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At-Tathayyur atau Thiyarah adalah mengait-ngaitkan nasib sial dengan sesuatu yang 
dilihat, didengar, atau dengan angka-angka tertentu, yang dengan hal-hal tersebut 
dianggap mendatangkan kesialan. Asalnya At-Tathayyur diambil dari kata "5 (Thair) 
yang artinya adalah burung. Orang-orang Arab jahiliyah dahulu tatkala hendak bersafar, 
mereka menuju kesuatu jenis burung tertentu kemudian mengusirnya, jika burung 
tersebut terbang ke sebelah kanan maka mereka melanjutkan perjalanan mereka, dan 
jika burung tersebut terbang ke arah kiri maka mereka membatalkan perjalanan mereka. 
[a1] Maka dari sini orang Arab jahiliyah mengaitkan jadi tidaknya suatu urusan mereka 
dengan burung tersebut, sehingga istilah inilah yang disebut dengan Tathayyur, yaitu 
mengaitkan kegiatan mereka dengan burung. Istilah ini kemudian menjadi lebih umum, 
yaitu jika seseorang mengaitkan jadi tidaknya suatu urusan dengan sesuatu hal yang 
dianggap bisa mendatangkan kesialan maka disebut juga At-Tathayyur atau thiyarah, 
yang kata Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam tentang thiyarah, 


“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik.” (121) 


Di tanah air kita, praktik tathayyur sangatlah banyak. Dalam istilah sebagian orang 
dikenal dengan istilah pamali, yang menganggap bahwa ada hal-hal tertentu yang tidak 
boleh karena bisa mendatangkan kesialan, padahal hal tersebut juga tathayyur dan 
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menjadikan hidup semakin sulit. Diantara praktik-praktik tathoyyur di tanah air kita 
adalah(|3)) : 


E 


N 


g 


N 


Menganggap sial angka 13. Tradisi menganggap sial angka 13 sepertinya berasal 
dari orang kafir. Ini adalah perkara yang tidak logis. Bagamana mungkin kemudian 
angka 13 bisa membawa kesialan? Oleh karenanya kita tidak mendapati ada kursi 
pesawat dari maskapai penerbangan apapun di Indonesia dengan nomor 13. 
Demikian pula ada sebagian pemain sepakbola yang tidak ingin mengenakan kaos 
dengan nomor punggung 13, karena dianggap bisa membawa sial kepada klub 
sepakbolanya. Demikian pula hotel-hotel dan bangunan yang tinggi, mereka 
meniadakan lantai 13, sehingga setelah lantai 12 langsung lompat ke lantai 15. 
Demikian juga angka empat dianggap membawa sial, sehingga beberapa gedung- 
gedung tidak memiliki lantai empat, melainkan diganti dengan angka Tentu 
anggapan-anggapan ini tidak benar, dan angka 13 tidak ada hubungannya 
sediktipun dengan kesialan. Namun demikianlah jenis tathayyur ini telah berpindah 
dari orang-orang kafir kepada kaum muslimin. 

Menganggap sial bagi wanita hamil, jika suaminya masuk dan keluar toilet dengan 
menggantungkan handuk di lehernya. Sebagian orang menganggap perkara ini bisa 
mendatangkan sial yaitu janin yang ada di perut bisa terikat dengan tali pusarnya. 
Sungguh ini adalah hal yang sangat tidak masuk akal. 

Meyakini bahwa jika seorang gadis perawan duduk di depan pintu, maka dia akan 
susah menikah. Keyakinan seperti ini tersebar di Sulawesi, Kalimantan, Jawa, 
Sumatera, dan Papua. 


. Keyakinan terkait burung gagak. Jika burung gagak berkumpul dan terbang di 


langit, maka pertanda bahwa akan ada kerabat, yang akan meninggal. Keyakinan ini 
tersebar di Banyumas — Jawa Tengah dan Jombang — Jawa Timur. 


. Keyakinan sebagian masyarakat tatkala terjadi hujan gerimis saat matahari terik, 


maka hal tersebut adalah pertanda bahwa ada syaithan-syaithan yang melahirkan 
anaknya. Keyakinan ini ada pada sebagian masyarakat Jombang. Sedangkan 
sebagian masyarakat asli jakarta meyakini bahwa perkara hujan gerimis saat 
matahari terik menandakan bahwa ada orang yang meninggal dunia. 


. Sebagian orang di Wonogiri meyakini bahwa jika anak lahir pada waktu maghrib, 


maka anak tersebut akan meninggal dengan kondisi yang mengenaskan yaitu tewas 
dimakan singa. Untuk menghindari hal tersebut terjadi, maka mereka mengadakan 
suatu acara ritual yang disebut ruwatan. Ritual ini dutujukan agar sang bayi 
terhindar dari keburukan. Selain ritual ruwatan tersebut, agar sang bayi terhindar 
dari terkaman singa dikemudian hari, maka tali pusarnya diambil dan dicampur 
dengan asam jawa, gula merah, dan diletakkan pensil, sedotan dan beberap benda 
yang lainnya, lalu dikuburkan di samping rumah. Setelah dikubur, maka tali pusar 
yang telah dikubur harus dijaga selama empat puluh hari. Keyakinan seperti ini juga 
tersebar di daerah Pacitan. 


. Sebagian orang meyakini bahwa mencium tangan anak kecil akan menjadikan anak 


tersebut akan menjadi tukang minta-minta jika telah dewasa, sehingga mereka 
melarang mencium tangan anak kecil. Kalaupun seseorang ingin mencium anak 
kecil, maka mereka menganjurkan untuk menciumnya di tempat yang lain seperti 
pipi, kepala, dan yang lain selain tangan. 
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8. Keyakinan sebagian penduduk kota Cirebon yang menganggap bahwa orang yang 
meninggal pada hari sabtu, maka hal tersebut akan mengantarkan wafat kepada 
orang lain dari kerabat atau tetangga. 

9. Keyakinan sebagian orang yang menganggap bahwa jika tanggal lahir anak sama 
dengan tanggal lahir orang tua -baik ayah ataupun ibunya-, maka akan 
menimbulkan pertikaian dan permusuhan dalam keluarga tersebut. Solusinya 
adalah anak tersebut disimpan atau dibuang di luar rumah, dan dibiarkan hingga 
ada orang lain yang mengambil anak tersebut untuk dirawat beberapa hari. Jika 
telah lewat beberapa hari, maka orang tua asli dari anak tersebut datang dan 
membeli anak tersebut. Hal ini dianggap dapat menghilangkan keburukan yang 
akan ditimbulkan oleh anak tersebut. Keyakinan ini tersebar di banyak penduduk di 
kota jawa, Allahul musta'an. 

10. Sebagian penduduk kota semarang berkeyakinan bahwa jika ada anak gadis 
perawan yang memakan bagian sayap ayam, maka suatu saat suami perempuan 
tersebut akan dibawa pergi dari tempat tinggal asalnya. 


Ini semua adalah contoh-contoh praktik tathayyur di negeri kita, dan ini masuk dalam 
kategori syirik kecil. 


Sebagaiaman telah lalu Tathayyur secara bahasa di ambil dari kata jk yang berarti 
burung. Sedangkan secara istilah, tathayyur adalah iall j g sa SLS yaitu 
menganggap sial karena sesuatu yang dilihat atau didengar. 


Apakah hukum At-Tathayyur? 


Sebagaimana disebutkan oleh Al-Munawi, tathayyur bisa menjadi syirik akbar jika 
meyakini bahwa benda-benda tersebut yang menciptakan kesialan atau keburukan selain 
Allah, atau meyakini bahwa benda-benda tersebut ikut serta bersama Allah dalam 
menntukan kesialan. Akan tetapi tathayyur masuk kategori syirik kecil jika menganggap 
bahwa benda-benda tersebut hanyalah sebab atau petunjuk munculnya kesialan atau 
keburukan yang diciptakan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. ([4]) 


Kalau diperhatikan, sebagian masyarakat kita yang masih melakukan tathayyur, mereka 
melakukan tathayyur yang kategori syirik kecil. Karena mereka tahu bahwa segala 
keburukan dari Allah Subhanahu wa ta'ala, dan mereka tidak meyakini bahwasanya 
benda-benda tersebutlah yang mendatangkan keburukan, melainkan sebagian mereka 
menganggap bahwa benda-benda tersebut hannyalah sebab dan yang menentukan 
keburukan hanyalah Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Mengapa tathayyur bisa dikatakan syirik? 


Pertama, karena tathoyyur adalah bentuk menjadikan sesuatu yang bukan sebab (baik 
ditinjau dari segi syariat maupun peraktek di kehidupan nyata) sebagai sebab. ([5]) 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa ada orang yang meyakini bahwa jika seorang suami 
membawa handuk dengan digantungkan dileher, sedangkan istrinya sedang hamil, maka 
sang anak akan terlilit tali pusarnya. Apa hubungannya handuk dileher dengan janin yang 
terlilit tali pusar? Sungguh tidak ada hubungannya sama sekali. Demikian pula apa 
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hubungannya angka tiga belas bisa menimbulkan kesialan? Ini semua adalah menjadikan 
sesuatu yang bukan sebab sebagai sebab. Inilah mengapa tathayuur dikategorikan syirik 
kecil. 


Kedua, karena tathayyur menafikkan tawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Tatkala seseorang bertathayyur, mereka akhirnya tidak bertawakkal kepada Allah. 
Sebagaimana halnya orang-orang Arab jahiliyah yang tatkala mereka hendak bepergian, 
maka mereka pergi ke burung tertentu lalu diusir untuk melihat kemana arah terbangnya, 
jika terbangnya ke kanan maka perjalanan dilajutkan, dan jika terbangnya kekiri maka 
perjalanan dibatalkan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak bertawakkal kepada 
Allah, melainkan bertawakkal kepada burung tersebut. Hal ini juga sebagaimana dengan 
orang yang memakai jimat yang mereka bertawakkal kepada jimat tersebut. Tentu ini 
adalah kesyirikan. 


Matan 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Gala A SIG Al die Mg UI Yi 


“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raf : 131) 


Dan Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
Gk yaa SA AAA Op NA ON AS AS Us | NG 


“Utusan-utusan itu berkata: “Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika 
kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang 
melampui batas.” (OS. Yasin : 19) 


Syarah 


Dalam bab ini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab membawakan beberapa dalil 
tentang haramnya tathayyur. Di antaranya adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala di 
atas. Dari ayat di atas diketahui bahwa istilah tathayyur juga telah digunakan oleh orang- 
orang musyrikin sejak zaman Nabi Musa ‘alaihissalam sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


Gala Yah ASI ASIG ÁI Sie AA la LI TÍ haa Ga Aa 13 la Aa Alina GA UI NG Ki a 138 


“Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka berkata, 
“Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikutnya. Ketahuilah, 
sesungguhnya kesialan mereka itu di tangan Allah, namun kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (OS. Al-A'raf : 131) 
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Dalam ayat ini, mereka bertathayyur dengan Nabi Musa ‘alaihissalam dan pengikutnya. 
Menurut mereka, Nabi Musa dan pengikutnya menimbulkan kesialan. Akan tetapi dalam 
ayat ini pula Allah Subhanahu wa ta'ala membantah bahwasanya kesialan itu akibat ulah 
perbuatan mereka sendiri dan Allah-lah yang menentukan itu semua. 


Kemudian dalam ayat selanjutnya —OS. Yasin : 19— merupakan bantahan Allah 
Subhanahu wa ta'ala terhadap orang-orang yang mereka mengingkari para pengikut 
Rasul. Orang-orang kafir yang didakwahi oleh para pengikut Rasul mengatakan bahwa 
mereka para pengikut Rasul adalah pembawa sial. Maka kemudian Allah Subhanahu wa 
ta'ala membantah perkataan mereka melalui ayat ini. 


Dalam Islam, tidak ada sial kecuali karena maksiat, dan tidak ada keburukan kecuali 
karena dosa. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala menegaskan, 


ME Op sik (So SL Lagi Kita Ùa KSL La 


“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu).” (OS. Syura : 30) 


Ketahuilailah bahwa tidak ada kesialan karena hari, waktu, tempat, angka, ataupun 
hewan. Akan tetapi ketika seseorang bermaksiat kepada Allah, maka bersiaplah untuk 
mendapatkan kesialan atau keburukan. Oleh karenanya dalam suatu hadits Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan, 


BGM Oa Las ahh GAS VI (USU AS GAN AK ee YG YG OR YG MY "59 YG Hi Ya elit Cah La 


“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan, kehawatiran dan 
kesedihan, dan tidak juga gangguan dan kesusahan bahkan duri yang melukainya 
melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya.” (Muttafaqun “alaih )((6)1) 


Oleh karenanya tatkala seseorang melakukan maksiat, maka dia pasti akan merasakan 
kesialan. Ketahuilah bahwa hari terburuk bagi seseorang adalah hari yang jika dia penuhi 
dirinya dengan kemaksiatan, dan hari terindah bagi seseorang adalah hari dimana dia 
tidak bermaksiat sama sekali kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya tatkala kaum Fir'aun terkena musibah, mereka berusaha menempelkan 
kesialan tersebut karena Nabi Musa ‘alaihissalam, padahal sejatinya kesialan itu karena 
akibat perbuatan mereka sendiri. 
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Matan 
Dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
Tinta V3 AA 93 Bab YI SN 
“Tidak ada “Adwa, Thyarah (tathayyur), Hamah, dan Shafar.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dalam riwayat Muslim ditambahkan, 
IE PNG 
“Tidak ada Nau' dan Ghul.” 
Syarah 
Ada enam perkara yang Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam nafikkan, 
1. Adwa yaitu penyakit menular. 


Tidak ada penyakit menular yang bisa menular dengan sendirinya, melainkan dengan izin 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka jangan sampai seseorang menyangka bahwa penularan 
tersebut terjadi dengan sendirinya. Maka dari hadits ini, Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam ingin menjelaskan bahwa “adwa ini terjadi dengan takdir Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Bahkan berpindahnya penyakit dari satu hewan ke hewan lainnya, dari satu orang 
ke orang lainnya, yang demikian adalah atas izin Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh 
karenanya ada orang Arab badui yang datang menemui Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
bertanya tentang ada satu unta yang berpenyakit kulit, dan tatkala berkumpul dengan 
unta yang lainnya, maka unta yang pertama menularkannya. Seakan-akan orang Arab 
badui ini meyakini bahwasanya gara-gara unta yang berpenyakit inilah yang 
mengakibatkan unta yang lain terkena penyakit yang sama. Maka Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam membantah dengan mengatakan, 


9-1 


JS sai ya 
“Lalu siapakah yang menularinya pertama.” ([7]) 

Jika unta-unta yang lain sakit karena penularan, maka siapakah yang membuat unta 
pertama sakit? Tentunya yang membuat unta pertama sakit adalah Allah Subhanahu wa 


ta'ala. Maka demkian pula dengan unta yang lainnya, yang membuat mereka sakit adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala, akan tetapi dengan sebab proses penularan. ([8]) 


Artinya kita meyakini bahwa penularan tersebut hanyalah sebab dan yang 
menentukannya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya dalam hadits-hadits yang lain, Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
memerintahkan kepada kita untuk menempuh jalan agar tidak tertular. Nabi Shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda, 


any! Ga LS a aiall Oa 333 
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“Jauhilah engkau dari orang terkena kusta sebagaimana engkau lari dari kejaran 
singa.” (191) 


Dari sini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menyuruh kita untuk menghindari orang yang 
berpenyakit menular. Akan tetapi jika sekiranya seseorang mendekatinya dan 
penyakitnya berpindah, maka terimalah karena itu relah menjadi takdir Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Betapa banyak orang yang terkena penyakit kusta, akan tetapi orang-orang 
didekatnya tidak tertular. Ini menunjukkan bahwa yang menetukan penularan itu adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Demikian pula Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan, 

ae Ja AN 

“Yang sakit jangan mendekat kepada yang sehat.” (1107) 

Dalam hadits yang lain Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan, 
Aa IA RA DI la SG ala A NAS a da iaa 


“Apabila kamu mendengar wabah berjangkit di suatu negeri, maka janganlah kamu 
datangi negeri itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, 
Janganlah kamu keluar dari negeri itu karena hendak melarikan diri darinya.” (11) 


Ini semua dijelaskan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bahwa penularan itu terjadi 
dengan izin Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan dari sini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
ingin menghilangkan keyakinan orang-orang jahiliyah bahwa penyakir menular itu 
tertular dengan sendirinya tanpa izin dari Allah Subhanahu wa ta'ala, sehingga Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan “Tidak ada 'Adwa”. 


2. Thiyarah — Tathayyur 


Tidak ada kesialan yang disebabkan oleh burung ataupun hewan lainnya. Tidak ada 
hubungannya antara dijatuhi kotoran hewan dengan kesialan sebagaimana anggapan 
banyak orang. Kalau seseorang membatalkan apa yang dia hendak lakukan karena 
mengalami peristiwa seperti ini, maka inilah tathayyur dan ini adalah kesyirikan. Oleh 
karenanya dalam hadits ini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan, “Tidak ada 
Thiyarah”. Anggapan-anggaan ini semua hanyalah dugaan-dugaan yang tidak benar. 


3. Haamah yaitu burung hantu 


Di zaman jahiliyah dahulu, tatkala ada burung hantu yang datang, mereka menganggap 
bahwa hal tersebut adalah tanda kesialan, baik itu berupa ada orang yang meninggal, ada 
yang sakit. Ingatlah bahwa burung hantu itu tidak menandakan apa-apa. Oleh karenanya 
keyakinan ini hanya sekedar prasangka yang tidak adadalionya baik secara logis maupun 
secara kenyataan. 


4. Shafar 
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Shafar disini terdapat dua pengertian. Pengertian pertama adalah ulat yang ada 
diperut hewan yang dapat menular. ([12]) Dan Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang seseorang menyangka bahwa jika ada hewan terkena penyakit ini, maka 
otomatis akan menularkan ke hewan yang lain. Maka dari sini Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam mengatakan “Tidak ada Shafar” agar tidak ada yang meyakini bahwa pasti 
penyakit tersebut menular, melainkan penularan hanya bisa terjadi atas izin Allah. 
Pengertian yang kedua adalah Shafar yang dimaksud adalah bulan ke-dua tahun 
Hijriah, dan inilah penafsiran inilah yang lebih benar. Artinya adalah tidak ada kesialan 
dalam bulan safar. Anggapan sial berkaitan dengan waktu, maka itu semua adalah 
tathayyur. Dan inilah musibah yang menimpa sebagian masyarakat kita, sebagian orang 
di daerah Jawa, tatkala ada yang hendak menikah maka mereka menghitung tanggal 
untuk mencari hari keberuntungan untuk menghindari hari sial, sehingga akhirnya 
pernikahan tertunda sampai berbulan-bulan. Maka ketahuilah bahwa tidak waktu, hari, 
dan bulan sial. Waktu sial bagi seseorang adalah tatkala dia bermaksiat kepada Allah, 
adapun jika dia senantiasa bertakwa kepada Allah, maka hari apapun adalah hari yang 
indah baginya. 


Disebagian masyarakat ada yang selalu melakukan dzikir yang mereka sebut dzikir 
ratiban setiap hari selasa. Mereka melakukan itu atas dasar karena dahulu ada nenek 
moyang mereka yang meninggal terkena wabah pada hari selasa, sehingga mereka 
menganggap hari selasa adalah sial dan harus ditangkal dengan dzkir ratiban tersebut. 
Padahal yang mereka lakukan ini adalah bid'ah yang dibangun di atas kesyirikan. 
Meyakin hari selasa merupakan hari sial adalah syirik (tathayyur), dan melakukan dzikir 
tertentu tesebut adalah bid'ah, maka inilah bid'ah dikatakan kesyirikan. Tentu hal ini 
adalah haram dan tidak boleh untuk diikuti. 


Kemudian muncul juga sebagian orang yang melakukan shalat yang dinamai dengan 
shalat Rebo Wekasan. Ketahuilah bahwa tradisi ini benar-benar bertentangan dengan 
syariat dan sangat sesuai dengan tradisi jahiliyah. Orang-orang yang melakukan tradisi 
ini meyakini bahwa ada hari rabu di pekan terakhir bulan safar yang bisa bikin sial 
(musibah), sehingga mereka melakukan shalat untuk menolak bala' tersebut dengan 
shalat yang dinamakan dengan shalat rebo wekasan. Dan tradisi ini juga sama, yaitu 
merupakan tradisi bid'ah yang dibangun di atas kesyirikan. Padahal Nabi Shallallahu 
“alaihi wa sallam telah mengatakan “Tidak ada (kesialan) Shafar”. Maka yang demikian 
berarti menentang hadits Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam. 


5. Nau' yaitu mengaitkan bintang dengan turunnya hujan. 


Memang benar bahwa terkadang hujan turun tatkala muncul bintang tertentu, akan 
tetapi bukan bintang itu yang menjadi sebab turunnya hujan. 


6. Ghul adalah syaithan yang diyakini bisa membuat orang tersesat. 


Ketika ada seseorang berjalan di hutan, muncul syaithan yang membuatnya tersesat dan 
tidak tahu arah pulang, maka ini disebut ghul. Akan tetapi Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam menerangkan bahwa gangguan jin tersebut itu atas izin Allah. Sehingga seseorang 
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yang merasa diganggu jin bisa menangkalnya dengan memohon perlindungan dan 
berdzikirkepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dalam sebagian hadits yang sanadnya dhaif 
namun disebutkan oleh para ulama, bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


OLI Abal AI, 
“Jika merasa perjalanan disesatkan oleh Ghilan maka kumandangkan adzan.” ((13)) 


Hadits ini secara sanad dhaif, ([14]) akan tetapi disebutkan oleh para ulama karena 
maknanya dikuatkan dalam hadits yang sahih, bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


SEN Hara AK ag Aly BUSA gal SL Ga II 


“Apabila azan dikumandangkan, maka setan berpaling sambil kentut hingga dia tidak 
mendengar azan tersebut.” (Muttafaqun 'alaih)(115)) 


Maka jika seseorang merasa diganggu oleh syaithan, maka sebagian ulama berpendapat 
bahwa mereka boleh adzan berdasarkan hadits di atas, meskipun dhaif. 


Datang dalam suatu hadits bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
NN ebi Ja Sa LA (TAG NASA LSI 


“Sesungguhnya kesialan ada pada tiga hal, pada kuda, wanita dan tempat 
tinggal.” ([17]) (Muttafaqun '“alaih) 


Dari hadits ini, disebutkan bahwa keburukan ada pada tiga perkara yaitu, kuda, istri 
(wanita), dan tempat tinggal (rumah). Hadits ini adalah hadits yang sahih. Para ulama 
membahas bahwa apakah dalam hadits ini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menetapkan 
adanya tathayyur? 


Di antara para ulama yang menjelaskannya adalah Ibnul Qayyim rahimahullah, beliau 
mengatakan bahwa hadits ini tidak ada kaitannya dengan tathayyur. ([18]) Dalam hadits 
ini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam hanya menjelaskan bahwa hendaknya seseorang 
berhati-hati tatkala memilih kuda tunggangan, memilih istri, dan memilih rumah, karena 
ini semua memiliki pengaruh dalam keburukan yang akan dihadapi oleh seseorang. Dan 
pengaruh dari tiga perkara yang disebutlan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam ini 
sangat jelas. Contohnya adalah tatkala seseorang memilih istri (menikahi wanita) yang 
senantiasa ngomel dan boros, maka tentu dia akan menderita (sial) setiap hari 
menghadapi istri semacam itu. Begitupula dengan kendaraan, jika seseorang tidak 
berhati-hati memeilih kendaraan, maka tentu dia akan kerepotan dikemudian hari jika 
ternyata kendaraannya memiliki banyak masalah (keburukan). 


Oleh karenanya jangan disangka bahwa hadits ini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
menetapkan adanya tathayyur. Akan tetapi Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam hanya 
mengingatkan untuk berhati memilih ketiga perkara tersebut, karena jika salah pilih 
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maka akan mempengaruhi keburukan yang akan dialami karena sebabnya jelas. Berbeda 
dengan tathayyur yang menjadikan sesuatu yang bukan sebab sebagai sebab (tidak 
memiliki hubungan). 


Namun, jika keburukan itu terjadi, maka boleh bagi kita untuk menggantinya, atau 
meninggalkannya, dengan tetap meyakini bahwa Allah “Azza wa Jalla yang memberikan 
musibah itu, bukan hal itu sendiri. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 


Ga Ca SA Ga di SAI JS Ul CA dya ga SA din Ui SES LA KU) Ne Uk dia 
dad lá ijin “akta ANA Asal Jan IA Again 


“Seseorang berkata kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: Wahai Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, sungguh dahulunya kami tinggal di suatu tempat yang mana 
di sana jumlah kami banyak, harta kami banyak, kemudian kamipun pindah ke tempat 
yang lain, maka berkuranglah jumlah kami, dan sedikit pula harta kami. Maka Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Tinggalkanlah tempat itu, sesungguhnya ia 
buruk”. ((19)) 


Berkata imam Ibnu Al Goyyim: 


AAS lin Laa SA) iki ia Lia pg Ba GE La die Lele JAN ph yah LA 5 Ag aa 8 jala oa AR Ge 
ORI DSA AN dg HAN ba AAS aa AN DI NASA pg dah Al La Gia fil Ka AA ad EA 
al paka Jk AN AAN An Laki oat Gi GB daa ALA MEN AA P5 (R5 


“Dan hal ini tidaklah termasuk thiyaroh yang terlarang. Hanyasaja Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam memerintahkan mereka untuk berpaling darinya, tatkala yang demikian 
masuk ke dalam hati mereka karena dua kemashlahatan: (Pertama) Agar mereka 
berpisah dengan tempat yang mana mereka merasa berat dan terganggu tinggal di sana, 
dikarenakan keburukan yang mereka dapati di sana. Agar mereka bisa beristirahat 
(bebas) dari apa-apa yang mengganggu mereka dari rasa kegoncangan (keburukan) di 
tempat itu, dan rasa sedih....(Kedua) Bisa jadi hal tersebut mengantarkan mereka kepada 
menganggap sial dan tathoyyur. Maka hal itu (tetap tinggal) menjerumuskan mereka ke 
dalam dua hal yang besar: pertama: bersanding dengan kesyirikan. Dan kedua: berada 
pada keburukan yang membuat mereka sedih”. ([20]) 
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Matan 


Dan dari Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik radhiallhu 
“anhu bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


igh AA -JÉ STAN Lag AE Ja Giat Sala Y3 52 Y 


“Tidak ada ‘Adwa dan thiyarah, tetapi Al-Fa 'lu menyenangkan diriku.” Para sahabat 
bertanya, “Apakah Al-Fa'lu itu?” Beliau menjawab, “Yaitu kalimah thayyibah (kata-kata 
yang baik).” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dan dari Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari “Ugbah bin “Amir ia 
berkata, 


J aii Jaa Š u Kii Gel ig eana YAN Gi gica I Áa a àl Aa GA Sie igh Si 
a YAA Y ISA YG SY) Sa HAL YG SY) asal ab 


“Thiyarah disebut-sebut di sisi Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, kemudian beliau 
bersabda: “Yang terbaik adalah al-fa'lu (sikap optimis -pent), dan thiyarah tidak boleh 
menahan kehendak seorang muslim. Apabila salah seorang di antara kalian melihat apa 
yang ia tidak sukai, maka hendaknya ia mengucapkan: “Allaahumma Laa Ya Tii 
Bilhasanaati Illaa Anta Wa Laa Yadfa 'ussayyiaati Illaa Anta, Wa Laa Haula Wa Laa 
Ouwwata Illaa Bika (Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, dan 
tidak ada yang dapat menolak keburukan kecuali Engkau, dan tidak ada daya serta 
kekuatan kecuali karena-Mu) '.” (HR. Abu Daud) 


Syarah 


Al-Fa'lu menunjukkan sikap optimis dan berprasangka baik kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala, bahwa Allah akan mentakdirkan kebaikan. Adapun tathayyur menujukkan sikap 
pesimis dan prasangka buruk kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, bahwa Allah akan 
menakdirkan keburukan dengan sebab yang tidak jelas. Disinlah perbedaan antara al- 
fa'lu dan tathayyur. Al-Fa'lu adalah perkara yang dianjurkan, sedangkan tathayuur 
adalah perkara yang diharamkan. Kita tahu bahwasanya orang beriman diperintahkan 
untuk husnudzan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, dan tidak boleh su'udzan 
kepadaNya. 


Disebutkan dalam sebuah hadits tentang contoh al-fa'lu. Dari Buraidhah mengatakan, 


Sa Gan Aka ate II catat gé Jla SAE En) UI teri Ga EL US alay age Al ka Ga ¿j 
aei å AK al S as aedi a 


“Nabi Shallallahu alaihi wasallam tidak melakukan tathuyyur dari sesuatupun, beliau 
apabila telah mengutus seorang pekerja maka beliau bertanya mengenai namanya, 
apabila tertarik dengan namanya maka beliau senang dan terlihat kesenangan kepada 
hal tersebut pada wajah beliau. Dan apabila tidak menyukai namanya maka terlihat 
ketidaksenangan kepada hal tersebut pada wajah beliau.” (211) 


11/16 


Oleh karenanya tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam dalam perjanjian Hudaibiyah, 
datang kemudian utusan orang kafir untuk meminta perlindungan. Orang yang diutus 


tersebut bernama Suhail bin Amr. Tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengethaui 


bahwa namanya adalah Suhail, maka Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan, 
Sal ba pŠ Jaa 
“Allah akan memudahkan urusan kalian.” (122)) 


Dari sini Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bertafa'ul dengan nama seseorang yang 
artinya adalah mudah. Hal yang seperti ini boleh dalam Islam. 


Demikian pula disebutkan dari Anas bin Malik, 
San AAN Ga Ul MAAN g A V ih IS Gl Al Ab A al Gl 


“Bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam suka apabila beliau keluar untuk memuhi 
hajatnya dan mendengar orang memanggil, Ya Raasyid (orang yang diantarkan 
menuju keperluannya), Ya Najiih (orang yang berhasil memenuhi 
keperluannya)'.” (1231) 


Inilah contoh-contoh Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam yang bertafa'ul dengan nama- 
nama yang baik. Dan yang semacam ini dibolehkan dalam Islam. Wallahu a'lam 
bisshawab. 
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Matan 


Dan diriwayatkan secara marfu’ dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


KAA AI SS Tas anna a 


“Thiyarah adalah syirik, thiyarah adalah syirik -tiga kali-.” Ibnu Mas'ud berkata, “Tidaklah 
di antara kita kecuali pernah beranggapan seperti itu (bertathayyur), akan tetapi Allah 
menghilangkannya dengan tawakal.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi dan dinyatakan sahih. Dan kalimat 
terakhir tersebut dijadikannya sebagai ucapan Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu. 


Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadits Abdullah bin “Amr radhiallahu “anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


CARA II HE AN AM Jai Gl JM SAS BUAS A DA al Pa Soal AANG SA 
SE AI V3 ce Y) pub Y3 


“Barangsiapa mengurungkan hajatnya karena thaiyarah (beranggapan sial karena melihat 
burung atau yang lainnya) maka sungguh ia telah berbuat syirik.” Para sahabat bertanya, 
“Lalu apakah yang dapat menghapuskannya wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Hendaklah ia berdo'a, “Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan yang datang dari- 
Mu, dan tidak ada nasib baik kecuali nasib baik yang datang dari-Mu, dan tidak ada Ilah 


, 99 


selain-Mu '. 


Dan Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits dari Al-Fadhdhal bin “Abbas radhiallahu “anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


sn de ba 


“Sesungguhnya tathayyur itu adalah sesuatu yang akan membuatmu terus maju atau yang 
membuatmu membatalkannya.” 


Syarah 


Seseorang yang terbetik di dalam hatinya bahwa akan ada kesialan berkaitan dengan 
kejadian yang dia alami, maka dia harus bertawakkal kepada Allah dan tidak 
memperdulikan apa yang dia alami. Oleh karenanya di antara hal yang menyembuhkan 
tathayyur adalah tawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Sebagaimana perkataan 
Ibnu Mas'ud, 


USA dia AI GUY) ia La 


“Tidaklah di antara kita kecuali pernah beranggapan seperti itu (bertathayyur), akan 
tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakal.” ((24)) 


Beberapa cara agar seseorang terhindar dari tathayyur di antaranya, 
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1. Tawakkal 


Obat yang paling utama adalah tawakkal dan beriman kepada takdir bahwasanya segala 
yang terjadi adalah takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. Yakinlah bahwa apa yang terjadi 
adalah takdir Allah. Dan sebagaimana perkataan Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu, 


USA Ain GS, 
“Akan tetapi Allah menghilangkannya (tathayyur) dengan tawakal.” 
2. Mengetahui bahwa tathayyur adalah bentuk suudzan kepada Allah. 


Ketahuilah bahwa seseorang tidak boleh su'udzan kepada Allah. Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman dalam hadits gudsi, 


ai ia SE dy AB Ga OB Ol asia Ih Sie UI 
“Sesungguhnya Aku sesuai dengan prasangkaan hamba-Ku terhadapa-Ku, jika ia 


berprasangka baik maka ia akan mendapatkannya, dan jika ia berprasangka buruk 
maka ia akan mendapatkannya.” (125!) 


Maka tidak boleh seseorang berprasangka buruk kepada Allah, dan tathayyur adalah 
bentuk berprasangka buruk kepada Allah. 


3. Ketahuilah manusia itu mulia dan memiliki akal yang cerdas. 


Jika seseorang bertathayyur karena hewan tertentu, maka kita katakan bahwa disamping 
dia telah bersu'udzan kepada Allah, dia juga su'udzan kepada hewan. Sungguh tidak 
kaitannya antara hewan dan kesialan. Maka jika kita sadar bahwa manusia itu memiliki 
akal yang cerdas, maka bagaimana mungkin seseorang bisa mengaitkan sesuatu yang 
tidak ada hubungannya dengan kesialan? Hendaknya seseorang bisa berpikir bahwa 
mengkaitkan kesialan dengan hewan atau angka-angka tertentu adalah hal yang tidak 
logis. Bahkan hewan (burung yang tidak berakal) yang dijadikan sandaran manusia untuk 
bertathoyyur pun tidak terbetik dalam benak burung tersebut adanya tathoyyur ?!! 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


1P Taisir Al-Aziz Al-Hamid, Sulaiman bin “Abdillah, 1/360, Fiadh Al-Qodir, al Munawi, 
2/69. 


((2)) HR. Abu Daud no. 3910 


([3]) Lihat tesis Ust. Abdullah Zaen, Le., Ma. Hafidzahullah yang berjudul Mazhdhirul 
Inhiraffi Tauhid al-Tbadah lada Ba'dh Muslimi Indonesia wa Maugifal-Islam minha 


(I4) Lihat Faidh Al-Oodir, Al-Munawi, 4/294 
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Perhatian : 


Sebagian “ulama Hanabilah mengaatakan bahwa hukum tathoyyur adalah makruh, akan 
tetapi ini tentu adalah pendapat yang tidak tepat. Ibnu Muflih berkata : 


da An dasi Lal SN alas I Pa Aa ae AU AR Ea 2 La ASI da bola Ge Lalat yaaa SS 
syal dal OIL BAU ya Jala 


“Dan sebagian “ulama mengatakan bahwa thiyaroh termasuk dosa besar. Dan yang telah 
disebutkan sebelumnya bahwa hukum thiyaroh adalah makruh, disebutkan beberapa 
“ulama madzhab Hanbali. Dan yang lebih tepat adalah menetapkan secara pasti bahwa 
hukumnya adalah haram, dan sepertinya maksud dari ucapan mereka (makruh) adalah 
haram” (Al-Adab As-Syar'iyyah,Ibnu Muflih, 3/362). 


([5]) At-Tamhid Syarh Kitab At-Tauhid, Syaikh Sholih Alus-Syaikh, 94 
([6]) HR. Bukhari no.5641 dan HR. Muslim no. 2573 

(17) HR. Bukhari 5773 dan HR. Muslim no. 2220 

([8]) Ma'alim As-Sunan, Al Khotthobi, 4/233 

((9) HR. Bukhari no. 5707 

(I10)) HR. Muslim no. 2221 

(I11)) HR. Muslim no. 2219 


(I12)) Al-Adhdad, Ibn Al-Anbari, 1/324. Dan dinisbatkan kepada Ru'bah bin Al-'Ajja oleh 
Al-Oosim bin Sallam dalam kitab, Ghoib Al-Hadits, 1/25 


(l13) HR. Ahmad no. 14316 


((14)) Karena hadits ini diriwayatkan melalui jalur Al-Hasan Al-Bashri dari Jabir bin 
“Abdillah radhiallahu'anhu. Dan Hasan Al-Bashri tidak pernah mendengarkan dan 
meriwayatkan dari Jabir radhiallahu'anhu, maka ia termasuk hadits terputus. Berkata 
Yahya bin Ma'in: 


AAS òa Jg Lå EA Eyan Ga al ilg OLS On OLES clog 


“Dan beliau (Al-Hasan al-Bashri) sempat melihat (bertemu) ‘Utsman bin ‘Affan 
radhiallahv’anhu. Dan ia tidak pernah mendengarkan hadits dari Samurah satu hurufpun 
dan tidak pula dari Jabir radhiallahu'anhum” (Tarikh Ibnu Ma'in, 1/130) 


([15]) HR. Bukhari no. 608 dan HR. Muslim no. 389 
((16)) Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Aa berarti keburukan. 
((17) HR. Bukhari no. 2858 dan HR. Muslim no. 2225 


([18]) Beliau berkata: 
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DAYS phi ea WI Oa GAY AS GA UN WAS LI Da ale pin UE Gia LA BA GAN UI 


“Dan inti dari hadits ini adalah menjelaskan: Bahwa Allah “Azza wa Jalla menjadikan 
beberapa hal itu buruk dan sial bagi siapa yang mendekatinya dan menempatinya, dan 
terkadang menjadikan sesuatu itu berkah dan tidak ada kesialan dan keburukan bagi 
siapapun yang mendekatinya dan menempatinya” (Miftaah Dar As-Sa'adah, Ibnu Al- 
Qoyyim, 2/257) 


Dan yang demikian itu benar-benar kita saksikan secara nyata, terkadang kendaraan itu 
bagus bagi seseorang, namun orang yang lain menggunakannya penuh dengan 
keburukan. 


((19)) HR. Abu Dawud, No.3924 

([20]) Miftah Dar As-Sa'adah, Ibnu Al-Qoyyim, 2/258 
([21]) HR. Abu Daud no. 3920 

((22)) HR. Bukhari no. 2731 

((23)) HR. Tirmidzi no. 1616 

((24)) HR. Abu Daud no. 3910 dan HR. Tirmidzi no. 1614 


((25)) HR. Ahmad no. 9065 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Mall GB Ala La 


Ilmu Perbintangan 

Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

Syarah 

Ilmu perbintangan terbagi menjadi dua, ((1)) 
1. 55 A Ilmu At-Ta'tsir) 


Ilmu At-Ta'tsir memberikan pengertian bahwasanya gerakan-gerakan bintang, baik 
bertemunya dengan bintang yang lain atau terpisahnya, atau gugusannya, atau 
munculnya dan tenggelamnya, atau yang lainnya yang memengaruhi NI Sal sll 
(kejadian-kejadian di bumi). Atau dengan kata lain Ilmu At-Ta'tsir adalah ilmu tentang 
gerakan-gerakan di langit punya pengaruh terhadap kejadian-kejadian di bumi. Dan Ilmu 
At-Ta 'tsir ini adalah hal yang dilarang oleh syariat, karena ini pulalah yang disebut 
dengan ilmu perdukunan atau ilmu sihir. Dan Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda 


NIA AN Ga KAA GA A Ca Gle SA Ca 


“Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum (perbintangan), maka ia telah 
mempelajari bagian dari sihir. Semakin bertambah ilmu yang dia pelajari, semakin 
bertambah sihir yang dia pelajari.” (121) 


Oleh karenanya semakin pakar seseorang pada ilmu perbintangan dalam hal ini, maka 
semakin pakar orang dalam kesyirikannya, karena syirik juga bertingkat-tingkat. 
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Praktik Ilmu At-Ta'tsir ini banyak terjadi di tanah air kita. Banyak di antara kita yang 
membagi-bagi gugusan bintang dengan nama tertentu dan mengaitkan dengan sifat 
kepribadian manusia, padahal ini semua adalah kedustaan dan khurafat. Oleh karenanya 
orang yang memercayai yang seperti ini, kita katakan bahwa tauhid orang tersebut 
bermasalah. Oleh karenanya para ulama mengatakan bahwa orang yang membaca 
ramalan bintang itu sama seperti dia mendatangi dukun, karena ramalan bintang itu 
sendiri adalah praktik perdukunan sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya. Maka ketika seseorang membaca ramalan bintang untuk ingin tahu, itu 
berarti sama saja dia bertanya kepada dukun sehingga shalatnya tidak diterima selama 
empat puluh hari. Adapun jika dia membenarkan ramalan bintang tersebut, maka sama 
saja dia membenarkan perkataan dukun sehingga dia termasuk telah kufur kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Maka dari sini kita sadar bahwa tauhid adalah perkara yang sangat 
penting, karena masih banyak orang yang tidak paham tentang tauhid dan percaya 
kepada ramalan-ramalan dukun-dukun tersebut. 


Keyakinan manusia terhadap bintang-bintang terbagi menjadi dua bagian, 


1, Meyakini bahwa bintang-bintang atau benda-benda langit memiliki kehendak, sehingga 
memengaruhi kejadian atau peristiwa-peristiwa di bumi. Orang yang meyakini hal seperti 
ini hukumnya kafir karena tidak mungkin bintang-bintang dan benda-benda langit 
lainnya memiliki kehendak untuk mengatur. Melainkan benda-benda langit justru diatur 
oleh Allah Subhanahu wa ta'ala sebagaimana dalam firman-Nya, 


sa AA GRAN aa Gas 
“Matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada aturan-Nya.” (OS. Al-A'raf : 54) 


Maka telah jelas bahwa benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan bintang tidak 
memiliki kehendak untuk bergerak semaunya, melainkan gerakannya diatur oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala. sebagaimana Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 


“Masing-masing beredar pada garis edarnya.” (OS. Yasin : 40) 


Maka jika benda-benda langit tidak memiliki kehendak untuk bergerak semaunya, maka 
bagaimana mungkin dia bisa mengatur atau memengaruhi kejadian di bumi. Maka 
barangsiapa yang meyakini bahwasanya bintang-bintang memiliki kehendak, maka dia 
kafir sebagaimana orang-orang yang ditemui oleh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam di negeri 
Syam yang mereka menyembah benda-benda langit. 


2. Meyakini bintang-bintang atau benda-benda langit tersebut hanyalah sebab yang Allah 
jadikan sebagai petunjuk untuk menentukan peristiwa-peristiwa di bumi. Jika seseorang 
meyakini bahwa bintang tertentu menandakan akan terjadi kejadian-kejadian tertentu, 
maka yang seperti ini hukumnya sama dengan perdukunan dan termasuk syirik akbar. 
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Inilah dua keyakinan seseorang terhadap bintang-bintang yang keduanya tidak 
diperbolehkan karena termasuk syirik akbar. Maka meskipun seseorang tidak 
menjadikan bintang sebagai tuhan, akan tetapi meyakini bahwa bintang-bintang tersebut 
memiliki pengaruh tentang kejadian di masa depan, maka hukumnya sama seperti 
seseorang yang percaya kepada dukun. Wallahu a'lam bishshwwab. 


2, Pa als (Ilmu At-Tasyir) 


Ilmu At-Tasyir memberikan pengertian bahwasanya lokasi bintang-bintang membantu 
untuk menunjukkan arah atau musim tertentu, serta tidak ada kaitannya dengan 
kejadian-kejadian di bumi. Ilmu At-Tasyir boleh untuk dipelajari, ([3]) karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


A SAI Sa gaiu VI SS II GE Us Gay Gila BA J3 8983 Wa DAA Asa A JR SAN yh 
Os 


“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.” (OS. Yunus : 5) 


Demikian juga firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
ai yA RIS IE AK Jia 2G a 


“Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ke 
tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua.” (OS. 
Yasin : 39) 


Di ayat ini Allah Subhanahu wa ta'ala menjelaskan tentang posisi bulan yang bisa dipakai 
untuk mengetahui hitungan-hitungan tertentu yang bermanfaat. 


Kemudian Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman tentang bintang-bintang, 
God SA SN 


“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang 
mereka mendapat petunjuk.” (OS. An-Nahl : 16) 


Artinya adalah dengan bintang seseorang bisa mengetahui suatu arah, atau untuk 
mengetahui musim tertentu dengan muncul dan terbenamnya bintang. Oleh karenanya 
mempelajari ilmu perbintangan untuk hal ini adalah hal yang tidak Mengapa. 


Dan ini semua adalah dalil bahwasanya benda-benda di langit diciptakan oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala dengan aturan yang tidak berubah, sehingga terkadang peredaran 
benda-benda tersebut ada yang berulang setahun sekali, atau beberapa tahun sekali. Akan 
tetapi peredaran tersebut memiliki aturan yang bisa memberikan manfaat, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
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SAH sll i US 
“Masing-masing beredar pada garis edarnya.” (OS. Yasin : 40) 


Ini semua berlaku dengan begitu indah, teratur, rapi dan kokoh karena semua itu adalah 
ciptaan Allah Subhanahu wa ta'ala. Semuanya hanya bisa rusak atau Allah Subhanahu wa 
ta'ala rubah aturannya ketika tiba waktunya di hari kiamat. Maka pada waktu itu bintang- 
bintang berjatuhan, matahari dan rembulan redup tak bercayaha, serta matahari terbit 
dari barat. Adapun saat ini benda-benda langit berjalan sesuai dengan aturannya dan 
tidak berubah sebagaimana orang-orang menyebutnya dengan ikatan gravitasi, dan 
karena aturannya yang konsisten membuat orang-orang bisa belajar. Oleh karenanya itu 
dengan hal tersebut seseorang akan mendapatkan ilmu yang Allah Subhanahu wa ta'ala 
berikan kepada manusia. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala mengatakan, 


Haly gaidi KEDAH 


“Agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu).” (QS. Yunus : 5) 


s tb 
anl 
PA 


Ilmu Perbintangan 


MENA 2D de 
Ilmu At-Tasyir Ilmu At-Ta'tsir 


Gerakan-gerakan bintang, baik 
Lokasi bintang-bintang membantu untuk bertemunya dengan bintang yang lain 
menunjukkan arah atau musim tertentu, atau terpisahnya, atau gugusannya, atau 
serta tidak ada kaitannya dengan munculnya dan tenggelamnya, atau 
kejadian-kejadian di bumi yang lainnya memengaruhi 2515 Loyal 
(kejadian-kejadian di bumi) 


Keyakinan manusia terhadap bintang 


Meyakini bahwa 
bintang-bintang 
atau benda-benda 
langit tersebut 
hanyalah sebab 
yang Allah jadikan 
sebagai petunjuk 
untuk 
menentukan 
peristiwa- 
peristiwa di bumi 


Meyakini bahwa 
bintang-bintang 
atau benda-benda 
langit memiliki 
kehendak, 
sehingga 
memengaruhi 
kejadian atau 
peristiwa- 
peristiwa di bumi 


Hukumnya syirik Akbar 


Semua benda-benda langit pada dasarnya tunduk kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan 
mereka juga beribadah dan sujud kepada Allah Subhanahu wa ta'ala sebagaimana dalam 
firman-Nya, 
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LAN óa DESS HAN AAN Jaag PAN Ha a a Gg Way Dl Gbk à Era AI Ship GOA 
BA G Ga AKA Sa USA oeh bag GA ale GS DAS 


“Tidakkah engkau tahu bahwa apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
bersujud kepada Allah, matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, 
hewan-hewan yang melata dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak (manusia) 
yang pantas mendapatkan azab. Barangsiapa dihinakan Allah, tidak seorang pun yang 
akan memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.” (OS. Al- 
Hajj : 18) 


Maka bagaimana mungkin benda-benda langit bisa menjadi pengatur sedangkan 
sebagian dari benda-benda langit hanya muncul pada Sebagian hari, dan hilang pada 
sebagian hari. Oleh karenanya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
membawakan beberapa dalil yang berkaitan dengan bab ini, sebagaimana berikut ini : 


Matan 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya dari Qatadah bahwa ia berkata, 


EL ehi SIK ia at I Ud la Sa CAN A Va 4 ce Latul Ki) Lala : AA aaa ùl GA 
da Y Us GG eka 


“Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga tujuan: sebagai hiasan langit, 
sebagai alat pelempar syaithan, dan sebagai tanda untuk petunjuk (arah dan 
sebagainya). Maka barangsiapa yang berpendapat selain dari hal tersebut, maka ia 
telah melakukan kesalahan, dan menyia-nyiakan nasibnya, serta membebani dirinya 
dengan hal diluar batas pengetahuannya.” 


Syarah 
Oatadah menyebutkan bahwa ada tiga hikmah diciptakannya bintang-bintang, 


Pertama adalah sebagai hiasan di langit. Kehadiran bintang-bintang serta benda- 
benda langit lainnya di langit menjadikan langit semakin indah, dan tentunya ini semua 
karena Allah Subhanahu wa ta'ala ingin memberikan keindahan bagi ciptaan-Nya. Allah 
“Azza wa Jalla berfirman: 


Gan BA SAN 5) S1 
(Dan sungguh Kami telah menghiasi langit dengan bintang-bintang). (14!) 


Kedua adalah sebagai pelempar syaithan. Hal ini sebagaimana Allah Subhanahu 
wa ta'ala sebutkan dalam surah Al-Jin, 


ta Liat Al iag GNI ain Sad pak Alila Laris Sad US Ga aa ena Gan aa ga Gala 


“Dan sesungguhnya kami Gin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan 
sesungguhnya kami Gin) dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
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mencuri dengan mendengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang siapa (mencoba) 
mencuri dengan (seperti itu) pasti akan menjumpai panah-panah api yang mengintai 
(untuk membakarnya).” (OS. Al-Jin : 8-9) 


Para ulama mengatakan bahwa bintang yang digunakan untuk melempar Jin tidaklah 
keluar dari edarannya, melainkan hanya percikan api dari bintang tersebut. 


Ketiga adalah sebagai tanda-tanda suatu arah atau musim. Orang-orang dahulu 
tidak memiliki kompas untuk menunjukkan arah, sehingga mereka menggunakan 
gugusan-gugusan bintang tertentu sebagai penunjuk arah. Tentunya ini adalah ilmu yang 
Allah Subhanahu wa ta'ala berikan kepada mereka orang-orang dahulu. Allah “Azza wa 
Jalla berfirman: 


AS Sal Al i Lan IAI RAI AI GR GAN R3 


“Dan Dia yang menjadikan bagi kalian bintang-bintang agar kalian menjadikannya 
sebagai petunjuk di tengah kegelapan malam baik di daratan maupun di lautan”. ((51) 


Dan Allah “Azza wa Jalla berfirman: 
Git A AU AS 


“Dan tanda-tanda (yang Allah “Azza wa Jalla berikan di muka bumi), dan dengan bintang- 
bintang mereka menjadikannya sebagai petunjuk”. (161) 


Perkataan Qatadah yang dinukil oleh Imam Al-Bukhari ini sebenarnya hanya sebagian 
saja. Perkataan Qatadah yang lengkap diriwayatkan oleh Al-Khatib dalam Kitab An- 
Nujum. Lanjutan dari perkataan Qatadah di atas, 


KAS AA OA (ALASAN A Aa áls UI as 


“Dan sesungguhnya ada sekelompok orang yang jahil terhadap syarat Allah ta'ala. 
Mereka telah membuat ilmu perdukunan dengan bintang-bintang ini. (71) 


Keterangan Oatadah di atas memberikan pengetahuan bahwasanya ilmu perdukunan 
telah ramai di zaman tabi'in. 


Oleh karenanya perkataan Qatadah ini menerangkan tiga fungsi bintang, dan tidak boleh 
lebih daripada itu. 


Matan 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, 
gai taf Jia pl gi gaio SA AB ARE GI Jah ly oil Jia gb 3383 K3 


“Dan Gatadah tidak suka (benci) mempelajari ilmu tata letak peredaran bulan, 
sedangkan Sufyan Ibnu Uyainah mengharamkan (tidak membolehkan) hal tersebut, 
sebagaimana diungkapkan Harb dari mereka berdoa. Dan Imam Ahmad dan Ishag bin 
Rahawaih membolehkan untuk mempelajari ilmu tata letak peredaran bulan.” 
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Syarah 


Dari perkataan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah ini menunjukkan 
bahwa ada dua pendapat dikalangan para ulama tentang mempelajari ilmu perbintangan. 


Pendapat pertama, sebagian ulama tidak membolehkan mempelajarinya sama sekali 
dalam rangka menutup pintu-pintu dan celah-celah kesyirikan dan perdukunan. 


Pendapat kedua, sebagian ulama yang lain seperti Imam Ahmad dan Imam Ishag bin 
Rahawaih membolehkan mempelajari ilmu perbintangan jika ada manfaatnya. 


Sufyan bin Uyainah dan Ishag bin Rahawaih dahulunya adalah seorang fugaha, serta 
dahulu mereka memiliki murid-murid. Adapun mereka tidak menjadi imam mazhab 
karena ilmu mereka tidak dilestarikan oleh murid-muridnya, padahal mereka adalah 
orang “alim dan sekelas tingkatannya dengan Imam Ahmad dan Imam Syafi'i. Akan tetapi 
meskipun ilmu mereka tidak dilestarikan sebagaimana ilmu dari empat Imam mazhab, 
namun perkataan dan pendapat mereka masih terus dinukil oleh para ulama, di 
antaranya oleh Abu Isa At-Tirmidzi(/8)). 


Matan 


Dari Abu Musa Al-Asy'ari radhiallahu “anhu, beliau berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda, 


AKA Lág vpn Heli ak Gabe AA 9 JAN Y ia 


“Tiga orang yang tidak akan masuk surga; ([9]) pencandu (peminum) khamr, orang 
yang memutuskan silaturahmi, dan orang yang memercayai sihir.” HR. Ahmad dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya 


Syarah 


Kelanjutan dari hadits yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah di atas berbunyi, 


JBL AI Calung SA HE JB KA gali SG Ala sal Si Ga JR e dil Bil (AAN D Gala Ca 
beas À JI 


“Dan barangsiapa yang mati dalam keadaan kecanduan khamr, maka Allah ‘Azza 
wajalla akan memberinya minum dari sungai Ghuthah.” Ditanyakanlah, ‘Apa itu 
sungai Ghuthah? Beliau menjawab: ‘Suatu sungai yang airnya mengalir dari 
kemaluan para pezina yang baunya mengganggu para penduduk neraka'.” (10) 


Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan tentang tiga orang yang terancam masuk 
ke dalam neraka atau tidak akan masuk surga di antaranya, pecandu khamr, pemutus 
silaturahmi, dan orang yang membenarkan sihir. Sebab hadits ini dimasukkan dalam bab 
ini karena telah disebutkan oleh sang penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah bahwa ilmu perbintangan bagian daripada sihir, sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam, 
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II Aa Ca Kat GAB Ka AI Ga Vale A Uya 


“Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum (perbintangan), maka ia telah 
mempelajari bagian dari sihir. Semakin bertambah ilmu yang dia pelajari, semakin 
bertambah sihir yang dia pelajari.” ([11]) 


Oleh karenanya ini adalah dalil bahwasanya belajar sihir dari ilmu perbintangan akan 
menghalangi seseorang dari surga. Dan tiga perkara yang disebutkan dalam hadits ini 
semuanya adalah dosa besar. 


Maka sepatutnya seseorang berhati-hati dari tiga dosa ini, 
1. Kecanduan dengan khamr 


Kecanduan khamr adalah hal yang sangat berbahaya, karena orang yang meminum 
khamr telah menghilangkan kemuliaan yang Allah Subhanahu wa ta'ala berikan 
kepadanya berupa akal yang membedakannya dengan hewan. Dan orang yang meminum 
khamr telah menggolongkan dirinya ke dalam orang-orang gila. 


2. Memutuskan silaturahmi 


Hendaknya seseorang juga berhati-hati dalam perkara silaturahmi. Selain menyambung 
silaturahmi memiliki pahala yang sangat besar, namun di sisi lain memutuskannya 
memiliki dosa yang sangat besar. Oleh karenanya dalam satu halaman surah Ar-Ra'd 
Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tentang ciri-ciri penghuni surga dan neraka. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang ciri-ciri penghuni surga, 


Gaig cak 5 yi AI Ki OA Ita pl dd Sah Va Galon GS «daa Gadai YA kas Gi Gal 
SAS LA AA ph Olah Kal JALAN ge OS AAS G an AA La Li SA IAI A35 A83 ASI | ta 
AE A Ata Lag (SE DL Ka US Oa pel OA AA K9 da SI KA Uya ala SAN AE 

Jai 
3 


“(yaitu) Orang yang memenuhi janji Allah dan tidak melanggar perjanjian, dan orang- 
orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar dihubungkan 
(Silaturahmi), dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 
Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya, melaksanakan shalat, 
dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara 
sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga-surga ‘Adn, mereka 
masuk ke dalamnya bersama dengan orang yang saleh dari nenek moyangnya, 
pasangan-pasangannya, dan anak cucunya, sedang para malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu; (sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu 
karena kesabaranmu.” Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.” (OS. Ar-Ra'd 
: 20-24) 


Menyambung silaturahmi itu butuh kesabaran, karena akhir dari ayat di atas malaikat 
berkata, “Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu”. Terlebih lagi jika kita harus 
menyambung yang telah putus, ini sungguh berat sehingga membutuhkan kesabaran. 
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Dan menyambung silaturahmi adalah hal yang diperintahkan oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Dan kalau kita mau memperhatikan, banyak ayat yang Allah Subhanahu wa ta'ala 
mendahulukan penyebutan kerabat daripada anak yatim, orang miskin dan yang lainnya. 
Oleh karenanya menyambung silaturahmi adalah sebab utama masuk surga, namun 
butuh kesabaran. 


Setelah Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tentang ciri-ciri penghuni surga, Allah 
Subhanahu wa ta'ala juga menyebutkan sifat-sifat penghuni neraka jahannam. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


JA yi Ra AE ARI IN AN i Odi Jap Ol dal Oa La G pali Misa aka ba dl SE Dodi SA 


“Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan memutuskan 
apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan (Silaturahmi) dan berbuat 
kerusakan di bumi: mereka itu memperoleh laknat dan tempat kediaman yang buruk 
(Jahannam).” (OS. Ar-Ra'd : 25) 


Terkadang ada orang yang karena ego dan angkuhnya dia tidak mau menyambung 
silaturahmi. Bukankah Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda tentang dua 
orang yang bertengkar, 


A to ea Tae A IS ab 3 RT es PRTA A ae BA AP aa Tp so- 1 TN 
Hall Ip gal) aa 733 TAS Ula yang IA aja Oh JG DG Sd Ja Ol Jas dan Y 


“Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, Gika 
bertemu) yang ini berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari 
keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.” (Muttafaqun “alaih)((121) 


Dari hadits Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam ini telah jelas bahwasanya yang 
menyambung silaturahmi terlebih dahulu adalah orang yang terbaik. Kalau hadits ini saja 
menceritakan seseorang yang bukan kerabat, maka bagaimana lagi jika yang bertengkar 
adalah kerabat? Tentu lebih utama lagi untuk menyambung silaturahmi kepadanya. Oleh 
karenanya seseorang yang ribut dengan kawannya itu perkaranya lebih ringan daripada 
seseorang ribut terhadap kerabatnya, karena memutuskan silaturahmi adalah dosa besar 
dan Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda, 


Ab Hah JAS 
“Tidak masuk surga orang yang memutuskan (Silaturahmi).” (Muttafaqun ‘alaih)([13]) 


Oleh karenanya hendaknya seseorang berusaha untuk beramal dengan sebanyak- 
banyaknya. Dan di antara amalan yang pahalanya besar serta memudahkan seseorang 
masuk surga adalah menyambung silaturahmi. Kalau seseorang telah bisa menjadi 
terbaik bagi kerabatnya, maka bisa kita katakan bahwa dia telah masuk dalam salah satu 
ciri-ciri penghuni surga. 


3. Membenarkan sihir 
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Di antara orang yang tidak masuk surga adalah orang yang membenarkan sihir, 
membenarkan perdukunan, atau membenarkan ilmu perbintangan yang digunakan 
untuk perdukanan. Ini semua adalah hal yang terlarang, dan jangan sampai di antara kita 
terjerumus kedalamnya. 


Matan 
Kandungan Bab ini: 


1. Hikmah diciptakannya bintang-bintang 

2. Sanggahan terhadap orang yang mempunyai anggapan adanya fungsi lain selain 
tiga fungsi tersebut. 

3. Adanya khilaf pendapat dikalangan ulama tentang hukum mempelajari ilmu tata 
letak peredaran bulan. 

4. Ancaman bagi orang yang memercayai sihir (yang di antara jenisnya adalah ilmu 
perbintangan), meskipun ia mengetahui akan kebathilannya. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


([1]) Taisir Al-'Aziz Al-Hamid, Sulaiman bin “Abdillah, 1/385 
([2]) HR. Abu Daud 3905 


([3]) Lihat kitab Hasyiyah Ibnu “Abidin, 4/243, Kifayah At-Tholib Ar-Robbani (Karya Al- 
Khorsyi Al Maliki), Wa Ma 'ahu Hasyiyah Al-“Adawi, 2/494-495. 


Al-Khurosyi Al-Maliki berkata : 


(Ae as) Sekian Lgi aa EA BIG ORA i (Ù ARK gta Y A dia il JAS ie (CA) ae (i PAS 
AA As eg Ul iaa G (JE NAN) Aa lé da JÉN L "aga (3 ABI) San A8 aa (lé a Ji La) Lab ASI 
AKN das Sia Va GAN A... AS IG 


“Dan tidak boleh melihat (mempelajari) tentang ilmu perbintangan”. Apakah larangan itu 
haram atau makruh? “kecuali” pada dua perkara, maka mempelajari ilmu perbintangan 
karena dua perkara itu adalah dianjurkan, karena adanya dalil tentang itu. Yang 
pertama: yang dengan ilmu perbintangan tersebut bisa untuk mengetahui arah giblat. 
Yang kedua: yang dengan ilmu perbitangan bisa diketahui “bagian-bagian waktu 
malam”, waktu yang sudah berlalu dan waktu yang tersisa. Dan sisa yang ketiga, dan 
yang demikian adalah boleh...yaitu mempelajari ilmu perbintangan untuk bisa tahu arah 
ketika perjalanan”. (Kifayah At-Tholib Ar-Robbani (Karya Al-Khurosyi Al Maliki), Wa 
Ma'ahu Hasyiyah Al-'Adawi, 2/494-495) 


([4]) Q.S. Al-Mulk:5 


([5]) Q.S. Al-An'am:97 
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((6)) Q.S. An-Nahl:16 
([7]) Al-Qoul Fi An-Nujum, Al Khothib Al Baghdadi, 1/186 


(L81) Di antara keistimewaan Sunan At-Tirmidzi selain meriwayatkan hadits adalah kita 
tersebut menukil perkataan para salaf tentang fikih dari hadits yang dibawakan. Dan 
keistimewaan ini tidak didapatkan dalam kitab hadits-hadits yang lain. 


([9]) Maksud dari sabda beliau “tidak masuk surga di sini adalah”: 
Mungkin: 


1. Dia tidak akan masuk ke surga bersama orang-orang As-Sabigin (yang pertama kali 
masuk surga). 

2. Dia masuk neraka dan kekal di neraka, karena menghalalkan khomer, bukan karena 
minum khomer itu sendiri. Karena keyakinan Ahlussunnah adalah: “Tidak 
mengkafirkan orang muslim yang melakukan dosa besar”. 


Dan perkataan beliau “tidak masuk surga” itu lebih membuat orang takut dan lebih 
mengena dari hanya sekedar “masuk neraka”. (Lihat : Mirgot Al-Mafatih, Mulla “Ali Al- 
Qori, 6/2389) 


“Umar bin Al-Khotthob radhiallahu'anhu meriwayatkan: 


a aje a ia Å Jay lah a Lai A ge Ad DS gl a Aa A MEA 
A a A AI HAN Ga UR) JS CA ay AÜ Lag da GAS (AN å ata a a la GA US$ 
Alay Al Cam ale GA piala Aa a ta GAN Jl Lay 


“Ada seseorang di zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam yang bernama “Abdullah, 
dan ia digelari dengan himar (keledai), dan ia sering membuat Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam tertawa. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sudah pernah 
mencambuknya karena minum khomer. Suatu hari ia minum khomer dan didatangkan 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, lalu beliau memerintahkan untuk 
mencambuknya. Tiba-tiba ada seseorang yang mengatakan “ya Allah laknatlah ia, sudah 
berapa banyak ia melakukan ini? Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
“Jangan kalian laknat ia, sungguh aku tidak mengetahui darinya kecuali ia mencintai 
Allah “Azza wa Jalla dan Rasulnya”.(H.R. Bukhori, No.6780) 


Hadits ini jelas menunjukan bahwa peminum khamr tidaklah kafir. 


(I10)) HR. Ahmad no. 19587; HR. Ibnu Hibban no. 5346: HR. Ath-Thabrani no. 13180, 
HR. Al-Hakim no. 7234. Hadits ini di sahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Imam 
Az-Zahabi rahimahumullah 


(I11)) HR. Abu Daud 3905 
([12]) HR. Bukhari no. 6077 dan HR. Muslim no. 2560 


(l13) HR. Bukhari no. 5984 dan HR. Muslim no. 2556 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


SIGN Sita! As La 


Mengisbatkan Turunnya Hujan Kepada Bintang 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pada bab sebelumnya kita telah membahas tentang mengaitkan gerakan-gerakan bintang 
dengan masa depan yang merupakan bagian dari ilmu perdukunan, dan hukumnya 
adalah syirik akbar. Adapun kaitan bab sebelumnya dengan bab ini adalah juga sama- 
sama kesyirikan, namun bab ini hanya sampai pada derajat syirik kecil, karena 
mengisbatkan turunnya hujan dengan bintang-bintang tertentu. Namun kita akan bahas 
beberapa bentuk kesyirikan yang terjadi dengan mengisbatkannya turunnya hujan 
terhadap bintang. 


Mengaitkan turunnya hujan dengan bintang terjadi dalam dua bentuk. 


1. Menggunakan kata ~, seperti kalimat lis 2 gs Us (Kami diturunkan hujan 
karena bintang itu) 


Bentuk kalimat seperti ini akan memberikan dua makna yang akan menunjukkan hukum 
perbuatan tersebut. 


e Makna pertama adalah bintang tersebut ikut menurunkan hujan. Dan keyakinan 
seperti ini hukumnya adalah kufur akbar, karena meyakini bahwa ada mudabbir 
(pengatur) selain Allah Subhanahu wa ta'ala. ((11) 


1/11 


e Makna kedua adalah muncul dan tenggelamnya bintang tertentu merupakan 
sebab turunnya hujan. Keyakinan seperti hukumnya adalah kufur ashgar, atau 
dalam bahasa kita adalah kufur nikmat. Dikatakan sebagai kufur nikmat adalah 
karena asalnya hujan adalah kenikmatan, dan kenikmatan hujan tersebut harusnya 
disandarkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan bukan kepada bintang. Maka 
tatkala seseorang menyandarkan nikmat kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala, 
maka dikatakan dia kufur nikmat. Dan pada makna kedua ini, terdapat dua 
kesalahan, 

o Menjadikan bintang sebagai sebab turunnya hujan, padahal bintang bukanlah 
sebab turunnya hujan. 

o Jika sekiranya bintang tersebut merupakan sebab turunnya hujan, maka tetap 
nikmat tersebut (hujan) harus disandarkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 
dan bukan kepada bintang. 


Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
Cai AA SI WAS Sal Eta GAN 


“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan 
mereka adalah orang yang ingkar kepada Allah.” (OS. An-Nahl : 83) 


Ayat ini turun kepada sekelompok orang yang berada di tengah lautan dan ombak yang 
besar. Kemudian mereka memiliki nakhoda yang pandai dalam mengendalikan kapal 
dalam situasi tersebut sehingga akhirnya mereka selamat dari badai di tengah lautan 
tersebut. Maka orang-orang yang berada di kapal tersebut mengatakan bahwa mereka 
selamat karena nakhoda yang pandai tersebut. Sesungguhnya inilah bentuk kufur nikmat. 
Karena justru dalam kondisi seperti ini seseorang harusnya langsung ingat kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Memang benar bahwa nahkoda tersebut adalah sebabnya, akan 
tetapi penyelamat sesungguhnya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka seharusnya 
dalam kondisi seperti itu seseorang harusnya berkata, “Kalau bukan karena Allah 
lalu dengan sebab orang itu, kita tidak akan selamat”. Akan tetapi masih 
banyak orang yang lupa akan hal ini, sehingga tatkala mereka mendapati kondisi seperti 
ini maka mereka langsung menyandarkan nikmat kepada makhluk yang dijadikan sebab 
oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


2. Menggunakan kata «4, seperti pada kalimat IX » 3 ¿å úhh (Kami 
diturunkan hujan pada saat munculnya bintang itu) 


Para ulama mengatakan bahwa mengaitkan antara turunnya hujan dan bintang dengan 
menggunakan kata «& tidaklah mengapa. Dan ini adalah pendapat madzhab Syafii, 
Hanbali (21) Karena «å dalam hal ini merupakan bentuk zharfu Az-Zaman, yaitu 
menunjukkan waktu terjadinya kejadian. Oleh karenanya kalimat seperti IX + 4 Gi 
(Kami diturunkan hujan pada saat munculnya bintang itu) adalah tidak mengapa karena 
dalam kalimat tersebut tidak bentuk mengaitkan sebab hujan dengan bintang tertentu. 
Sama halnya ketika kita mengatakan bahwa musim hujan tiba pada bulan Desember dan 
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ketika muncul suatu bintang tertentu. Artinya bintang tersebut muncul pada bulan 
tertentu yang kebetulan juga waktu itu musim hujan. Maka ungkapan-ungkapan seperti 
ini tidak mengapa. 


Dan ini merupakan dalil bahwasanya syariat jika telah berbicara tentang masalah tauhid, 
maka pasti akan detail pembahasannya. Oleh karenanya jangan sampai seseorang salah 
dalam berucap, karena meskipun maksudnya bukanlah kesyirikan, akan tetapi jika 
lafalnya ada berbau syirik maka hendaknya dijauhi. Sebagaimana yang telah Allah “Azza 
wa Jalla firmankan: 


a Ga ASING kata GSES ia 


“Wahai orang yang beriman: “janganlahengkau katakan “Ro'ina”, akan tetapi katakanlah 
“Unzhurna” dan dengarkanlah, sesungguhnya bagi orang kafir itu adzab yang pedih”. (37) 


Dan Syariat ini melarang untuk mengucapkan hal-hal yang mengandung makna yang 
terlarang. Dahulunya orang-orang Yahudi menggunakan kalimat tersebut (Ro'ina) untuk 
mencela, dan orang-orang muslim kala itu (sahabat) tidak meniatkan apa yang dilakukan 
orang kafir, dan bahkan mustahil ada sahabat yang berani demikian. Ini merupakan dalil 
yang sangat kuat untuk tidak melakukan atau mengatakan sesuatu yang mengandung 
kemungkinan yang terlarang. (41) 


Adapun yang disunnahkan bagi seseorang ketika terjadi adalah mengucapkan apa yang 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam telah ajarkan. Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mengajarkan kita untuk berdoa, 


“Ya Allah, jadikanlah hujan ini bermanfaat.” [5] 


Dan dalam kesempatan lain Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengabarkan tentang 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala bahwa orang-orang beriman jika turun hujan mereka 
akan berkata, 


AA ål Jhi Gohi 
“Hujan turun kepada kita karena karunia dan rahmat-Nya.” [6] 


Jika seseorang mengatakan sebagaimana yang disunnahkan ini, maka ini menunjukkan 
bahwa dia telah menyandarkan kenikmatan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya dari sini kita paham bahwa pembahasan pada bab ini tidak sama dengan 
pembahasan pada bab sebelumnya. Pada bab sebelumnya kita membahas perbintangan 
yang digunakan dalam perdukunan yang merupakan syirik akbar, adapun bab ini berbeda 
dan memerlukan beberapa perincian sebagaimana yang telah disebutkan. 


Matan 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
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Ga SI aa 


“Dan kalian membalas rezeki (yang telah dikaruniakan) kepadamu dengan 
mendustakan-Nya.” (OS. Al-Waqi'ah : 82) 


Syarah 


Maksud dari ayat ini adalah sebagaimana yang diriwayatkan dalam Musnad Imam 
Ahmad dan At-Tirmdzi dalam sunannya, dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu bahwa 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


{165 NA a45 AS IS e 6 lah Ola (ASK IE OS AS SE) oo 


“(firman Allah) Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
Allak’. (OS. Al-Waqi'ah : 82). Beliau bersabda, (maksud ayat tersebut) wujud syukur 
kalian dengan cara mengatakan: Kami diberi hujan karena bintang ini dan ini.” |7| 


Dan ayat ini ditafsirkan oleh para ulama berdasarkan hadits dan riwayat yang datang 
dengan mengatakan, 


A BI) Kata GAS KL KEY KA ET 


“Kalian menjadikan bentuk bersyukur terhadap rezeki dengan mengisbatkan rezeki 
tersebut kepada selain Allah (kepada bintang). 187) 


Matan 


Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy'ari radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, 


1g Aa As Sa an, laa i abi TERESI a SA AN SANA J a cÈ Pagi 
HA DA ENI (lbs Ha a ap AÉ A JB Cd Al 


“Ada empat perkara jahiliah yang masih melekat pada umatku dan mereka belum 
meninggalkannya: Bangga dengan nasab, mencela nasab (garis keturunan), 
mengaitkan hujan dengan bintang-bintang tertentu, dan niyahah (meratapi mayat). 
Orang yang meratapi mayat, jika ia belum bertaubat sebelum ajalnya tiba maka pada 
hari kiamat ia akan dibangkitkan dengan memakai pakaian yang berlumuran tembaga 
dan mantel yang bercampur dengan penyakit kudis.” (HR. Muslim) 


Syarah 


Dalam hadits ini, terdapat empat perkara yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam sebutkan 
sebagai perkara tercela karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam menisbatkannya kepada 
bentuk perkara jahiliah. Akan tetapi perkara-perkara tersebut ternyata dikabarkan belum 
ditinggalkan oleh umat Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Oleh karenanya ini adalah dalil 
bahwa terkadang pada diri seorang muslim ada perkara jahiliah. Akan tetapi orang yang 
memiliki di dalam dirinya perkara jahiliah tersebut tidak dikatakan bahwa dirinya adalah 
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seorang yang jahil. Hanya saja kita katakan bahwa dia melakukan perkara yang 
merupakan sisa-sisa perkara jahiliah. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada Abu Dzar 
yang telah mencela Bilal, maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam berkata, 


iat da jl SE tah inget Uu 


“Wahai Abu Dzar, apakah kamu menghinanya dengan menghina ibunya? 
Sesungguhnya dalam dirimu masih terdapat sifat jahiliah.” 0) 


Mencela nasab adalah bagian dari perkara jahiliah. Demikian juga di antara perkara 
jahiliah adalah wanita yang keluar dari rumahnya dengan berhias. Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 


AI KAA AAA 


“Dan hendaklah kamu (para wanita) tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu.” (OS. Al-Ahzab : 33) 


Dan betapa banyak kita lihat para wanita zaman sekarang yang jika hendak keluar rumah 
pasti berhias terlebih dahulu dengan sebaik-baik hiasan. Padahal yang demikian adalah 
salah satu perkara jahiliah. Maka jika sekiranya para wanita tinggal di rumah-rumah 
mereka karena Allah dan tidak berhias sebagaimana berhiasnya wanita-wanita jahiliah 
tatkala hendak keluar rumah, maka tentu dia akan mendapatkan pahala karena 
menjalankan perintah Allah Subhanahu wa ta'ala ini. 


Di sini, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan empat perkara jahiliah yang ada 
pada umat beliau, dan perkara tersebut belum ditinggalkan. 


i uai A (Berbangga dengan nasab) 


Para ulama mengartikan Si dengan dua makna. Makna pertama, Al-Ahsab disini 
maksudnya adalah nasab atau nenek moyang. Makna kedua, Al-Ahsab disini adalah 
kedudukan di masyarakat. Artinya orang-orang tersebut membanggakan nasab atau 
kedudukannya. Dan perkara ini masih banyak terjadi di tengah-tengah kita. Padahal kita 
tahu bahwasanya manusia tidak akan mulia kecuali dengan takwa. Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam pernah bersabda, 


a yai A a ANA an San AI VI Jati el G 
SA Y) a A gl Y3 


“Wahai sekalian manusia, Rabb kalian satu, dan ayah kalian satu. Ingat, tidak ada 
kelebihan bagi orang Arab atas orang ‘ajam (selain Arab), dan tidak pula bagi orang 
‘ajam atas orang Arab, tidak ada kelebihan bagi orang berkulit kemerah-merahan 
(putih) atas orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit 
kemerah-merahan kecuali dengan ketakwaan.”!!!2) 


Oleh karenanya jika seseorang dikaruniai keturunan yang mulia dan disertai dengan 
takwa, maka dia akan semakin menjadi mulia. Akan tetapi jika ternyata dia memiliki 
keturunan yang mulia namun dia tidak bertakwa, maka tidak manfaat keturunannya 
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tersebut. 


Berbangga dengan nasab merupakan penyakit manusia secara umum. Sehingga 
terkadang sebagian mereka mencela nasab suku yang lain, padahal suku yang lain 
tersebut juga mencela nasab mereka. Bahkan terkadang dalam satu suku yang terdapat 
beda marga, akhirnya sebagian membanggakan marganya atas sebagian yang lainnya 
sehingga timbul saling cela mencela. Padahal yang demikian tidaklah diperbolehkan. 


Adapun yang dibolehkan dari mencela orang lain adalah ketika dia tidak bertakwa. Jika 
dia dilahirkan dari keturunan tertentu dan dengan kondisi tertentu, maka itu di luar dari 
kemampuan dia untuk menentukannya, sehingga tidak boleh mereka dicela dari sisi itu. 
Adapun ketakwaan, dia bisa berusaha untuk meraihnya sehingga dia bisa dicela jika tidak 
bisa mengusahakannya. Oleh karenanya tidak boleh mencela seseorang dari sisi suku 
atau keturunannya. Lihatlah Salman Al-Farisi, dia menjadi mulia meskipun dia bukan 
orang Arab, bahkan dia berasal dari Persia. Oleh karenanya dikatakan, 


Ui Aja Pa 553 8g naa Olla HUNI gi ai 


“Sungguh Salman Al-Farisi diangkat (dimuliakan) oleh Islam (karena ketakwaannya), 
dan sungguh Abu Lahab menjadi hina karena kekufurannya.” (2) 


Oleh karena itu, hendaknya kita berhati-hati agar jangan sampai kita terjebak dalam 
berbangga-bangga dengan nasab dan keturunan, terlebih lagi jika sampai pada mencela 
nasab orang yang lain. Karena jangankan kita sombong dengan nasab, sombong dengan 
apa yang ada pada diri sendiri seperti harta atau kepintaran saja diharamkan oleh Islam. 
Maka tentu jika bangga dengan diri sendiri saja telah dilarang, maka tentu berbangga diri 
dengan nasab lebih tidak diperbolehkan lagi. Dan Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
pernah bersabda, 


aa ae tai AA Yaa ae al an aii Nay 


“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku, hendaklah kalian bersikap rendah 
diri, hingga seseorang tidak berbuat aniaya kepada yang lain, dan seseorang tidak 
berlaku sombong kepada yang lain.” (12) 


Dan sebagian orang terkadang menjadi sombong ketika telah memiliki sesuatu. Sampai- 
sampai Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


JANA JS Lam YAI GP LGA KAI Gb OLS YG Udi SA Panai YG 


“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan 
Janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membanggakan diri.” (OS. Lugman : 18) 


a adalah penyakit yang diderita oleh unta di bagian leher, sehingga ketika dia berjalan 
kepalanya akan menghadap ke kanan dan ke kiri. Sehingga seakan-akan Allah Subhanahu 
wa ta'ala mengatakan dalam ayat ini agar seseorang itu jangan seperti itu unta tersebut 
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karena itu adalah bentuk kesombongan bagi manusia, terkecuali bagi yang memiliki uzur. 


Dan ketahuilah bahwa sombong itu asalnya ada di dalam hati, akan tetapi dia akan 
terekspresikan dengan perkataan maupun perbuatan. 


2. hiyi A ¿ahi (mencela nasab/keturunan) 
Para ulama membagi mencela nasab menjadi dua bagian, 


Pertama adalah mencela suku atau nasab orang lain. Hal ini tentu tidak diperbolehkan. 
Mencela sebagian mereka karena kesalahannya adalah hal yang tidak mengapa, akan 
tetapi jika kita katakan kesalahannya tersebut berkaitan dengan suku atau nasabnya 
maka yang seperti ini tidak boleh. Karena ketahuilah bahwa tidak semua orang dari suku 
tertentu tersebut buruk. Kita akui bahwa sebagian dari mereka ada yang buruk, akan 
tetapi sebagian yang lain juga ada orang-orang yang baik, dan yang seperti ini berlaku 
pada semua suku. Sehingga tidak boleh kita mencela dengan suku atau nasabnya, akan 
tetapi kita boleh mencela dengan kesalahannya. 


Kedua adalah mencela seseorang karena meragukan nasabnya. Mungkin ada orang yang 
mengaku dari suku atau nasab tertentu, kemudian kita mencelanya karena meragukan 
dan tidak percaya bahwa dia dari suku atau nasab tersebut. Ketahuilah bahwa sikap yang 
seperti ini adalah tidak boleh. Dan kaidah para ulama menyebutkan, 


“Manusia diamanahkan/dipercaya atas nasab mereka.” 


Artinya jika seseorang telah mengatakan bahwa dirinya dari suku atau nasab tertentu, 
maka tugas kita adalah membenarkannya dan tidak boleh mendustakannya. Adapun jika 
dia berbohong maka itu adalah urusan dia dengan Allah Subhanahu wa ta'ala. Karena 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam pernah bersabda, 


NA AE SIG ega YES Alas yg cal IP II EN ya 


“Barangsiapa menasabkan diri kepada selain ayahnya padahal ia tahu bukan ayahnya 
maka surga haram baginya.” 43) 


Intinya tidak boleh seseorang meragukan pengakuan seseorang tentang suku atau 
nasabnya. Terkecuali jika dibalik itu ada perkara syar'i atau ada hak yang harus 
ditunaikan, maka tidak mengapa untuk bertanya dan meragukan suku seseorang. Dan 
yang seperti ini banyak terjadi di Arab Saudi. Contoh, jika seseorang membuat wakaf 
untuk suku tertentu, maka jika ada orang yang mengaku dari suku tersebut maka kita 
bisa meminta untuk mendatangkan bukti-buktinya. Adapun jika tidak ada keperluan 
dibalik pernyataannya tentang sukunya, maka tidak mengapa kita membenarkannya dan 
tidak mendustakannya. 


Ae 


3. Ah sini (Mengaitkan hujan dengan bintang tertentu) 


Perkara mengaitkan turunnya hujan dengan bintang-bintang tertentu ini yang dibahas 
pada bab ini. Dan ini telah kita bahas pada awal bab ini tentang keharamannya. 
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4. SW (meratapi mayat) 


Meratapi mayat menunjukkan ketidaksabaran dan bentuk protes terhadap takdir Allah 
Subhanahu wa ta'ala, padahal hal itu adalah dosa besar. Sebab Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam telah bersabda, 


HA Da D col Oi a Il Galé AAN Gp Als ega JS Ca al 13 AKA 


“Orang yang meratapi mayat, jika ia belum bertaubat sebelum ajalnya tiba maka pada 
hari kiamat ia akan dibangkitkan dengan memakai pakaian yang berlumuran tembaga 
dan mantel yang bercampur dengan penyakit kudis.” 4D 


Yang diingatkan tentang meratap di dalam hadits ini adalah manusia pada umumnya. 
Akan tetapi para ulama menyebutkan bahwa wanita yang seharusnya memiliki perhatian 
yang besar terhadap ini. Karena memang pada dasarnya wanita sangatlah lemah sehingga 
sangat mudah meratap dan bersedih. Karena itu, sebagian ulama berpendapat bahwa 
wanita tidak boleh ziarah kubur karena lemahnya hati mereka. Karena bisa jadi ketika 
para wanita ziarah ke kuburan maka dia akan menangis dan meratap yang 
berkepanjangan, sehingga terkadang banyak maslahat-maslahat yang tidak bisa dia 
kerjakan karena kesedihannya. 


Matan 


Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Khalid radhiallahu “anhu, 
ia berkata, 


HE tuas HE MIA MI ega Ia ly BIL SAS Da WB AA 


“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengimami kami pada shalat subuh di 
Hudaibiyah setelah semalam turun hujan. Ketika selesai melaksanakan shalat, beliau 
balik menghadap kepada manusia (jemaah). Kemudian beliau bersabda, “Tahukah 
kalian apa yang dikatakan oleh Rabb kalian? Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui'. Beliau bersabda, (Allah berfirman) Di pagi ini ada hamba-hamba- 
Ku yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang berkata, “Hujan turun 
kepada kita karena karunia Allah dan rahmat-Nya”, maka dia adalah yang beriman 
kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. Adapun yang berkata, “Hujan turun 
disebabkan bintang ini atau itu”, maka dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada 
bintang-bintang”.” 


Syarah 


Pada sebagian riwayat, Nabi shallallahu “alaihi wasallam bertanya kepada para sahabat 
dengan lafal, 


Han AA asn Ja 


“Tahukah kalian apa yang dikatakan (difirmankan) oleh Rabb kalian tadi malam?” 85) 
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Dalam hadits ini, terdapat beberapa penekanan terhadap dalil. Pertama, hadits ini 
merupakan dalil akan sunnahnya seorang imam untuk berbalik menghadap jemaah. 
Kedua, hadits ini merupakan dalil akan sunnahnya seorang imam untuk memberi 
nasihat setelah shalat jika memang diperlukan, karena hal ini sebagaimana sering 
dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Ketiga, hadits merupakan dalil 
bahwasanya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman pada waktu yang Dia tentukan. Tidak 
seperti apa yang diyakini oleh sebagian orang-orang Asy'ariyah bahwasanya Allah 
Subhanahu wa ta'ala berkata dengan kalam gadim yang mereka maknai bahwa Allah 
sudah berbicara sejak zaman azali dengan suatu topik yang tidak pernah berubah, dan 
tidak berkata lagi sesudahnya, karena mereka menolak sifat Allah bisa berbicara kapan 
saja. Adapun Ahlussunnah menyakini bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman 
(berbicara) kapan saja Dia kehendaki, dengan topik apa yang Dia kehendaki, dan kepada 
siapa pun yang Dia kehendaki. 


Matan 


Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu 
yang semakna dengan hadits sebelumnya. Dalam hadits tersebut Ibnu “Abbas radhiallahu 
“anhu meriwayatkan, 


BA USAI paha Sa AA Iyan fa SG SE LI sa dal J, Sg AS a Gaa AA aiaia JS 
OAS aS KA) A O iai HI caii gadi lali D Ca LË OA $) Ag Y oaia HE gå 


“Dan berkata sebagian dari mereka, ‘Sungguh telah benar bintang ini dan bintang itu’. 


Maka turunlah ayat, “Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 


Dan sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu mengetahui, 
dan (ini) sesungguhnya Alguran yang sangat mulia, dalam Kitab yang terpelihara 
(Lauhil Mahfuzh), tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan seluruh alam. Apakah kamu menganggap remeh berita ini 
(Alguran), dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk 
mendustakan-Nya'.” 


Syarah 


Sebagaimana telah kita jelaskan di awal pembahasan bab ini, yaitu sebagian mereka 
diberi rezeki oleh Allah Subhanahu wa ta'ala berupa hujan, akan tetapi mereka 
mendustakan nikmat Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut dengan menisbatkan rezeki 
tersebut kepada bintang-bintang. 


Matan 
Pelajaran yang terkandung dalam bab ini, 


1. Penjelasan (tafsir) ayat dari surah Al-Wagi'ah. 

2. Adanya empat perkara yang termasuk perbuatan jahiliah. 

3. Pernyataan bahwa salah satu dari empat perkara jahiliah adalah termasuk 
perbuatan kufur. 

4. Ada dari perbuatan kufur yang tidak mengeluarkan seseorang dari Islam. 
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5. Firman Allah dalam hadits gudsi, “Di pagi ini ada hamba-hamba-Ku yang 
beriman kepada-Ku dan ada yang kafir”, sebab turunnya adalah tentang nikmat. 

6. Perlunya pemahaman yang mendalam tentang iman dalam hal tersebut. 

7. Perlunya pemahaman yang mendalam tentang kekufuran dalam hal tersebut. 

8. Di antara perkataan kekufuran adalah “Sungguh telah benar bintang ini dan 
bintang itu”. 

9. Metode pengajaran kepada orang yang tidak mengerti masalah dengan memberikan 
pertanyaan sebagaimana perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam, “Tahukah 
kalian apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?”. 

10. Ancaman terhadap wanita yang meratapi orang yang telah mati. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(L1)) At-Taudhih Fi Tauhid Al-Khollag, Sulaiman bin “Abdillah, 1/183 
([2]) Lihat Mughni Al-Muhtaj, As-Syirbini, 1/611, Al-Inshof, Al-Mardawi, 5/439 


Meskipun sebagian ulama seperti Al-Amidi Al-Hanbali memandangnya makruh, begitu 
juga Syaikh Sulaiman bin “Abdillah bin Muhammad bin “Abdil Wahhab (Lihat At-Taudhih 
“An Tauhiid Al-Khollag, Sulaiman bin “Abdillah, 1/183). Dengan alasan: “Bahwa kalimat 
tersebut yang bisa bermakna kufur dan tidak, sehingga dikhawatirkan orang-orang 
berperasangka buruk kepada yang mengatakannya. Dan yang demikian itu juga termasuk 
kebiasaan dan syiar jahiliyyah, dan orang-orang yang mengikuti mereka. 


(13) Q.S. Al-Bagoroh:104 

([4]) Hadzihi Mafahimuna, Sholeh bin “Abdul “Aziz Alus-Syaikh, 21-22 
[5] HR. Bukhari no. 1032 

[6] HR. Bukhari 1038 dan HR. Muslim no. 71 

((7P HR. At-Tirmidzi no. 3295, beliau mengatakan hadits ini hasan. 


([8]) Zad Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 4/229 dengan semakna, dan beliau nisbatkan kepada 
mayoritas ahli tafsir. 


(op HR. Bukhari no. 30 
((10P HR. Ahmad no. 23536 


[11 Adhwaul Bayan 7/417. Dan ucapan ini dinisbatkan kepada “Ali bin Abi Tholib 
radhiallahu anhu, dan disebutkan sanadnya (terlepas dari keshohihan sanadnya) oleh 
imam Ibnu “Asakir, dalam Tarikh Dimasyg, 21/426 


(12) HR. Bukhari no. 428 dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad 
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(13) HR. Bukhari no. 6766 
[14 HR. Muslim no. 934 


(15) HR. Ath-Thabrani no. 5212 dalam Mu'jam Al-Kabiir 
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Cinta Kepada Allah (BAB-30) 


Q bekalislam.firanda.com/4489-cinta-kepada-allah-bab-30.html 
April 2, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Al GAS Ag sam KAA Al Gaga Oa JAN Ga gali Gaji Ai Al JS 


Cinta Kepada Allah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


Syarah 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mulai membawakan pada bab ini 
ibadah-ibadah hati yang sangat agung, dan beliau memulai dengan bab Al-Mahabbah 
(cinta). 


Al-Mahabbah (cinta) kepada Allah adalah ibadah yang sangat agung dan merupakan 
puncak dari ibadah seseorang kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. ([1]) Tidaklah seseorang 
bisa beribadah kepada Allah dengan kenikmatan dan kelezatan tanpa disertai dengan Al- 
Mahabbah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Karena agungnya cinta kepada Allah, 
sampai-sampai Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam berdoa dalam doanya, 


SA A Gl dan dhai Ia SA cd a A N 


“Ya Allah, aku memohon kepadaMu kecintaanMu, dan kecintaan orang yang 
mencintaiMu, serta (kecintaan) amalan yang menyampaikanku kepada 
kecintaanMu. ((21) 


Berdoa untuk meminta kecintaan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala itu adalah hal yang 
penting, karena tidak semua orang bisa merasakan kelezatan mencintai Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Oleh karenanya seseorang dalam doanya meminta agar hatinya diberikan 
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kecintaan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Doa ini juga menjadi dalil bahwa ada 
amalan-amalan yang bisa mengantarkan seseorang bisa cinta kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala. 


Dan juga di antara doa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, 
Hina KAA Yasa 2 a AI SIANG ca MAAN AS Si 


“Aku memohon kelezatan memandang kepada wajah-Mu serta kerinduan berjumpa 
dengan-Mu tanpa ada bahaya yang membahayakan dan tanpa fitnah yang 
menyesatkan.” (131) 


Jika telah ada kerinduan di dalam hati seseorang untuk bertemu dengan Allah 
Subhanahu wa ta'ala, maka ringanlah dunia ini baginya, serta akan menjadi berat akhirat 
di hatinya. 


Saat ini banyak orang yang takut mati, berat terhadap dunia, disebabkan karena 
kerinduannya terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala kurang. Akhirnya banyak di antara 
kita yang beribadah kepada Allah hanya sekedar atas dasar harapan dan ketakutan, takut 
disiksa oleh Allah dan berharap dapat surga. Tentu ini kurang sempurna, karenanya perlu 
untuk kita menumbuhkan satu hal lagi (selain takut dan berharap) yaitu beribadah atas 
dasar cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan rindu ingin bertemu denganNya. 


Di antara Maha Baiknya Allah Subhanahu wa ta'ala adalah selain Allah bisa dicintai 
ternyata Allah juga bisa mencintai. 


Kalau kita perhatikan kebanyakan hubungan antara majikan dengan pembantu, raja 
dengan budak, bos dengan karyawan, dan yang semisalnya rata-rata hubungan mereka 
bukan atas dasar atasan yang mencintai bawahan, akan tetapi jika atasan bersikap baik 
kepada bawahan biasanya karena karena “kasihan” kepada bawahan. Hal ini wajar karena 
level atasan jauh lebih tinggi dari pada level bawahan. Sementara biasanya rasa cinta itu 
muncul diantara orang-orang yang selevel, seperti antara seseorang dengan sahabatnya, 
antara seorang suami dengan istrinya, antara seseorang dengan koleganya. Adapun 
antara bos dengan anak buah, antara majikan dengan pembantu, antara tuan dan 
budaknya biasanya hubungan mereka atas dasar atasan yang mengasihani yang di 
dibawah. 


Akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala meskipun maha tinggi, dengan sifat-sifatNya yang 
maha sempurna, namun Dia bisa mencintai hambaNnya dan ciptaan-Nya yang penuh 
dengan kekurangan dan kehinaan. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ga BAN Lag Ca FN Cash al óy 


“Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang menyucikan 
diri.” (OS. Al-Bagarah : 222) 


Ga Lg a 


“Maka sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.” (OS. Ali-Imran : 76) 
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“Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” (OS. Ali-Imran : 134) 


Dan masih banyak ayat-ayat yang lainnya yang menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa 
ta'ala mencintai hamba-hambaNya. 


Hal yang penting bagi seorang hamba adalah bagaimana agar Allah Subhanahu wa ta'ala 
mencintainya, sebagaimana perkataan Ibnul Qayyim rahimahullah, 


AN Sta a A Sai A gai 


“Perkaranya bukan pada apakah enkau mencintai Allah, akan tetapi perkaranya ada 
pada apakah engkau dicintai oleh Allah.” ([4]) 


Jika Allah Subhanahu wa ta'ala telah mencintai seorang hamba, maka tidak akan 
mungkin Allah Subhanahu wa ta'ala akan mengazabnya, sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


Kasi Kubah ala US 8 Ya Al ASI E LAN Ska SE, 


“Orang Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.” Katakanlah, “Mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?” 
(OS. Al-Maidah : 18) 


Ayat ini merupakan bantahan telak bagi orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mengaku- 
ngaku dicintai Allah Subhanahu wa ta'ala. Karena jika sekiranya Allah mencintai kaum 
Yahudi niscaya Allah Subhanahu wa ta'ala tidak akan mengadzab mereka, namun 
buktinya Allah pernah mengadzab sebagian Yahudi yang dirubah oleh Allah menjadi 
babi-bai dan monyet-monyet. 


Intinya Allah selain bisa dicintai oleh para hambaNya, Allah juga bisa mencintai para 
hambaNya jika mereka bertakwa kepada Allah. Di antara firman Allah Subhanahu wa 
ta'ala yang menerangkan hal tersebut adalah, 


A5 iai Akim asi i AG Ga aia Se Aa Sp Ga Lal Gal Le G 


“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (OS. Al-Maidah : 54) 


Sebagaimana juga telah disebutkan dalam bab-bab sebelumnya, tatkala Nabi Shallallahu 
“alaihi wa sallam dalam perang Khaibar, beliau bersabda, 


Aga yg Al diy A play At Gam (AG le gai NA E AO Ge Y 


“Sungguh bendera perang ini akan aku berikan esok hari kepada seseorang yang 
peperangan ini akan dimenangkan melalui tangannya. Orang itu mencintai Allah dan 
Rosul-Nya, dan Allah dan Rosul-Nya juga mencintainya” (5!) 
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Inilah akidah Ahlussunnah wal Jama'ah yang sangat mudah dipahami oleh kaum 
muslimin secara umum. Allah dicintai dan Allah juga mencintai. Betapa banyak orang 
awam denga mudahnya berkata, “Allah sayang sama kita”, “Allah cinta sama kita”, dan 
lafal-lafal yang semisalnya. Akan tetapi jika seseorang mulai menelaah akidah Jahmiah, 
Muktazilah dan Asya'irah, maka mereka akan mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa 
ta'ala tidak bisa dicintai dan tidak mencintai. Sebagian mereka berkata Allah bisa dicintai 
namun tidak bisa mencintai. Jika mengatakan “Allah mencintai” berarti telah melakukan 
kesyirikan karena telah menyamakan Allah dengan makhlukNya. Akhirnya demi 
melegalkan “akidah” mereka tersebut, mereka harus melakukan takwil terhadap dalil- 
dalil yang begitu banyak yang menyatakan bahwa Allah dicintai dan juga mencintai. 


Mencintai Allah merupakan ibadah yang sangat agung. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
AI SAS Ae iag Al oad ba SH Ya oli as 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai 
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah.” (OS. Al-Bagarah : 165) 


Dalam ayat yang dibawakan penulis ini, ternyata Allah Subhanahu wa ta'ala mengabarkan 
bahwa ada sebagia manusia yang mereka mencintai sesembahan mereka sebagaimana 
mereka mencintai Allah Subhanahu wa ta'ala. Tentunya hal ini merupakan cinta yang 
merupakan kesyirikan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Berikut ini beberapa model 
cinta, agar kita tidak salah dalam mencintai. 


Model-Model Cinta 


1. ab Kala Hara (Cinta yang berkaitan dengan Allah) (167) 
2, dl Sah (Mencintai Allah) 


“Mencintai Allah” merupakan ibadah yang sangat agung. Dan telah kita sebutkan 
sebelumnya bahwa seseorang hendaknya menghadirkan di dalam dirinya untuk cinta 
kepada Allah. Ketika beribadah kepada Allah ia hadirkan cintanya kepada Allah, bukan 
hanya sekedar karena takut dan berharap. Jika seseorang beribadah dengan “cinta” 
kepada Allah, maka semakin mudah baginya untuk meraih kekhyusyu'an serta merasakan 
kelezatan dalam beribadah. 


Adapun bukti konsekuensi dari cinta kepada Allah adalah melakukan perintah-perintah 
Allah “Azza wa Jalla dan meninggalkan larangan-laranganNya. Allah telah menjadikan 
bukti dan syarat cinta hambaNya kepadaNya adalah dengan mengikuti petunjuk 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. Allah berfirman: 


Al SSS) Ga pl AA Gas AAS Odi 


“Katakanlah hai Muhammad : jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku, sungguh 
Allah “Azza akan mencintai kalian”. (OS Ali Imron : 31) (71) 
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Betapa indah ayat ini, dimana cinta (kepada Allah) dibalas dengan cinta (Allah kepada 
sang hamba), dengan syarat cinta sang hamba harus disertai bukti. 


L Al 3 X3 (Mencintai karena Allah) 


“Mencintai karena Allah” maksudnya adalah mencintai sesuatu bukan karena dzatnya, 
akan tetapi mencintai karena sesuatu yang lain. Contohnya adalah kita mencintai kawan 
kita yang dari sisi ekonomi tergolong tidak mampu, dari sisi akal tidak pintar, akan tetapi 
kita cinta kepadanya karena dia rajin beribadah, akhlaknya mulia. Yang demikian ini 
adalah kecintaan karena Allah Subhanahu wa ta'ala. Jika sekiranya kita mencintainya 
karena dunia, maka pasti kita hanya akan mencintai orang yang kaya lagi cerdas. Oleh 
karenanya kita harus berusaha untuk belajar mencintai sesuatu karena Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Sebagaimana penyair Majnun Laila berkata, 


Ai ja Jaa RE Ah... 


| Jami 133 glaad 13 Jl 


“Aku melewati rumah, rumahnya Laila. Aku mencium dinding demi dindingnya.” 
PA pa dkt 
NAN Ka oya ÉA osig 


“Dan bukanlah cinta pada rumah yang menimpa hatiku. Akan tetapi kecintaan pada 
yang dibalik dinding itu.” (181) 


Inilah yang dimaksud mencintai karena sesuatu. 


Dan disebutkan dalam hadits-hadits, bahwa cinta karena Allah ini akan mendatangkan 
kelezatan iman. Di antaranya adalah persahabatan karena Allah, yang Allah Subhanahu 
wa ta'ala meletakkan pahala yang besar bagi orang yang bisa mencintai saudaranya 
karena Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya di antara tujuh golongan yang Allah 
Subhanahu wa ta'ala naungi pada hari kiamat kelak kata Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam, 


aje AA LARI A à GS SIR ái S) OB gg ds A a Aga Raga 


“Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan mendapat naungan (perlindungan) 
dari Allah dibawah naunganNya (pada hari kiamat) yang ketika tidak ada naungan 
kecuali naunganNya. Yaitu: (Di antaranya) dua orang laki-laki yang saling 
mencintai karena Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah 
karena Allah.” (191) 


Tatkala Islam belum datang, seluruh hubungan, persahabatan, atau segala bentuk 
keterikatan yang tejadi semuanya dibangun karena dasar duniawi, yaitu karena satu 
kabilah, karena memiliki hubungan kekerabatan, karena sama-sama tinggal di Mekkah, 
dan yang lainnya. Semua hubungan yang mereka bangun sebelum datangnya Islam di 
dibangun karena dunia. Maka tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam datang (diutus), 
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beliau mengajarkan suatu hal yang lain yaitu hubungan yang dibangun karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Dan hubungan yang dibangun karena Allah Subhanahu wa ta'ala itu 
terkadang lebih kuat daripada hubungan yang sekedar dibangun karena kekerabatan, 
kenegaraan, dan yang lainnya. Oleh karenanya dalam suatu hadits juga disebutkan bahwa 
Allah Subhanahu wa ta'ala akan berfirman pada hari kiamat kelak dengan berkata, 


APN IBY An lb i pib Ka Sa GI 


“Mana orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini kunaungi 
mereka, di mana tidak ada naungan pada hari ini selain naungan-Ku. (110) 


Oleh karenanya saat ini kita perlu untuk instrospeksi diri, perkawanan yang kita miliki 
dengan kawan-kawan kita itu sebenarnya karena apa? Apakah karena Allah, atau karena 
perkara dunia? Karena ketika seseorang mengatakan “Uhibbuka fiillah” (Aku 
mencintaimu karena Allah), maka ketahuilah bahwa ini adalah perkataan yang berat dan 
akan ada pertanggungjawabannya kelak. Jika ternyata persahabatan tersebut karena 
Allah Subhanahu wa ta'ala, maka kita akan mendapatkan pahala. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, 


EEIE, JÉ fa Sl JÚ ale AN UB ia a le Ai aai a a GS 
aga a AA IA la: Ja. Ona Se àl daa A é Y HJ KA Á Aa Ca aile cl JA Jü giil 
a AA GS 


“Pada suatu ketika ada seorang lelaki yang mengunjungi saudaranya di negeri lain. 
Kemudian Allah pun mengutus seorang malaikat untuk menemui orang tersebut. Ketika 
orang itu ditengah perjalanannya ke negeri yang dituju, maka malaikat tersebut 
bertanya; ‘Kemana kamu hendak pergi? Orang itu menjawab; ‘Saya hendak 
menjenguk saudara saya yang berada di negeri ini. Malaikat itu terus bertanya 
kepadanya: “Apakah kamu mempunyai satu perkara yang menguntungkan 
dengannya?" Laki-laki itu menjawab, Tidak, saya hanya mencintainya karena Allah 
Azza wa Jalla’. Akhirnya malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku ini adalah malaikat 
utusan yang diutus untuk mengbarkan kepadamu bahwasanya Allah akan 
mencintaimu sebagaimana kamu mencintai saudaramu karena Allah” (211!) 


Oleh karenanya ibadah cinta karena Allah juga merupakan ibadah yang sangat agung. 
Dan hendaknya kita berusaha dan melatih diri kita untuk bisa mencintai sesuatu karena 
Allah Subhanahu wa ta'ala sebagaimana doa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, 


DA A SA dl eh ja UR ehh GL AI 


“Ya Allah, aku memohon kepadaMu kecintaanMu, dan cinta kepada orang yang 
mencintaiMu, serta (kecintaan) amalan yang menyampaikanku kepada 
kecintaanMu. (1127) 


Lihatlah tatkala kaum Muhajirin dipersaudarakan dengan kaum Anshar, terjadi kisah- 
kisah yang luar biasa, kisah yang seakan-akan merupakan dongeng akan tetapi ternyata 
merupakan kenyataan yang pernah terjadi. Lihatlah bagaimana kisah persaudaraan 
Abdurrahman bin “Auf dan Sa'ad bin Rabi’, Anas bin Malik menuturkan, 
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KAA Bl jl Gg JAN Se G JAN gen o a Gi AA Al ale di ala GA AG sg Bh ORA a 
òa Úi ehi Ia Vi Ta Blah AS Gs AE aan aa MG: JÄ A AIA iia SI ale 


gaa 


“Ketika Abdurrahman bin Auf datang (ke Madinah), maka Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam mempersaudarakannya dengan Sa'ad bin Rabi Al Anshari. Seorang Anshari itu 
memiliki dua istri, maka ia menawarkan satu istri dan setengah dari hartanya kepada 
Abdurrahman bin Auf. Namun, Abdurrahman berkata, “Semoga Allah memberkahimu 
dalam harta dan juga keluargamu. Cukup engkau tunjukkan padaku dimanakah 
pasar.” Setelah itu, ia pun langsung ke pasar dan langsung memperoleh keuntungan 
berupa keju dan samin.” ([13]) 


Demikianlah bentuk cinta karena Allah Subhanahu wa ta'ala, yang seharusnya setiap diri 
kita memilikinya. Jalinlah persahabatan-persahabatan yang terjalin atas dasar cinta 
karena Allah. Kalau sekiranya selama ini kita bersahabat dengan kawan kita karena 
dunia, maka hendaknya kita memperbaiki diri. 


1. Al HAA (Mencintai selain Allah bersama Allah) 


Al-Mahabbah ma'a Allah adalah kesyirikan. Dan inilah yang dibahas oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam bab ini. Beliau membawakan firman 
Allah Subhanahu wa ta'ala, 


A SAS i i IS ah a SA Ia Ud Gas 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai 
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah.” (QS. Al-Baqarah : 165) 


Al-Mahabbah yang dimaksud pada kategori ini adalah mahabbah ibadah, yaitu 
mahabbah yang menimbulkan pengagungan kepada yang dicintai dan perendahan diri 
terhadap yang dicintai. 


Apa maksud firman Allah, Ál SAS (seperti mereka mencintai Allah)? Terdapat dua tafsiran 
dikalangan para ulama tentang firman Allah Subhanahu wa ta'ala ini, (1141) 


Tafsiran pertama, maksudnya adalah “seperti kecintaan mereka (orang- 
orang musyrik) kepada Allah”. Artinya kaum musyrikin mencintai sesembahan- 
sesembahan mereka dengan kecintaan seperti kecintaan mereka kepada Allah. Yaitu 
dengan menampakkan ketundukan, kehinaan, dan pengagungan kepada sesembahan- 
sesembahan mereka tersebut, sebagaimana ketundukan dan pengagungan mereka 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ini menunjukan bahwa kaum musyrikin juga mencintai Allah, hanya saja mereka 
mensekutukan Allah dalam hal cinta, sehingga selain mencintai Allah mereka juga 
mencintai sesembahan-sesembahan mereka dengan kadar kecintaan yang sama dengan 
kecintaan mereka kepada Allah. 
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Tafsiran kedua, maksudnya adalah “seperti cintanya kaum mukminin 
kepada Allah”. Artinya adalah, orang-orang musyrik tidak cinta kepada Allah. Mereka 
hanya cinta kepada wali-wali atau sesembahan mereka seperti cintanya kaum mukminin 
kepada Allah, sehingga menunjukkan bahwa orang-orang musyrik tidak cinta kepada 
Allah. 


Wallahu a'lam bisshawwab, pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. ((15)) 
Hal ini dikarenakan lanjutan firman Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut berbunyi, 


Ar AK i aah, 


“Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (OS. Al- 
Bagarah : 165) 


Makna dari ayat ini adalah orang-orang beriman lebih besar cintanya kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala, daripada kecintaan orang-orang musyrik kepada Allah, karena 
mereka (orang-orang beriman) memurnikan cinta mereka hanya kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Hal ini (orang-orang musyrik juga mencintai Allah) juga ditunjukan 
dengan pernyataan kepada sesembahan-sesembahan mereka pada hari kiamat kelak. 
Ketika orang-orang musyrik dipertemukan dengan sesembahan mereka di nereka, 
mereka mengatakan, 


Gaal Sy SSS oa JL yi US AG 


“Demi Allah, sesungguhnya kami dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 
karena kami mempersamakan kamu (berhala-berhala) dengan Tuhan seluruh alam.” 
(OS. Asy-Syu'ara : 97-98) 


Penyamaan mereka kepada sesembahan mereka terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala 
bukanlah pada sisi rububiyah Allah, akan tetapi pada sisi kecintaan mereka terhadap 
sesembahan mereka yang mereka samakan dengan kecintaan mereka terhadap Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya orang-orang musyrikin dahulu juga cinta kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Buktinya cinta mereka kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah mereka berhaji, 
tawaf, umrah, sedekah, dan i'tikaf di Masjidil Haram. Hanya saja mereka membagi cinta 
mereka terhadap Allah kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Itulah cinta yang 
dimaksud cinta kepada Allah bersama dengan selain Allah, dan hal tersebut adalah syirik. 


2. Kasal Sx (Cinta yang merupakan tabiat) 


Cinta yang merupakan tabiat (alami) di antaranya adalah cinta orang tua kepada anak 
karena rasa kasihan, cinta seorang anak kepada orang tua, rasa suka terhadap makanan 
tertentu, rasa cinta terhadap istri atau suami, dan yang lainnya. Ini semua di antara cinta 
yang merupakan tabiat, dan merupakan hal yang dibolehkan, karena ini bukan 
merupakan mahabbah ibadah. 
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Cinta yang merupakan tabiat adalah hal yang wajar dan boleh selama tidak melanggar 
syariat. Karena terkadang sebagian orang mencintai dengan cinta yang berlebihan 
sehingga berani melanggar syariat, dan hukumnya jatuh kepada maksiat. Akan tetapi 
cinta tabiat yang boleh ini juga bisa menjadi ibadah ketika dijadikan sebagai Al- 
Mahabbah fiillah (cinta karena Allah). Contohnya adalah cinta seorang suami kepada 
istri. Ini adalah cinta tabiat, akan tetapi seseorang bisa menghadirkan bahwa dia cinta 
karena hal tersebut merupakan perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. Jika demikian, maka 
terkumpul pada diri seorang suami dua Al-Mahbbah, yaitu Mahabbah Thabi'iyah (cinta 
karena tabiat) yang tidak memiliki pahal dan Mahabbah fillah (cinta karena Allah) yang 
memiliki pahala. 


Oleh karenanya dalam suatu kecintaan terkadang bisa tergabung dua kecintaan, yaitu 
kecintaan yang bersifat tabiat dan kecintaan karena Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sebab-sebab yang bisa menimbulkan cinta kepada Allah 


Imam Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitabnya Madarij As-Salikin menyebutkan 
sebab-sebab yang bisa mendatangkan cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, dan kita 
harus menempuh sebab-sebab tersebut agar kita bisa cinta kepada Allah, karena cinta 
kepada Allah adalah ibadah. Ibnul Qayyim menyebtukan ada sepuluh perkara yang bisa 
mendatangkan cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala.((16)1) 


1. Membaca Alguran dengan tadabbur dan memahami makna-maknanya. 
Ibnul Qayyim mengatakan, 
Ain dala Sa RE AA ing AN Alang Aa ES HSE ag Sl Lag alan KENA Jl GAN ya Aa 


“Yang pertama, membaca Alguran dengan tadabbur dan berusaha memahami makna 
seperti yang dikehendaki. Sebagaimana halnya dengan menelaah buku yang harus 
dihapalkan seseorang agar dia dapat memahami maksud pengarangnya.” 


Banyak di antara kita yang membaca Alguran dengan targert agar dalam sehari selesai 
satu atau beberapa juz, akan tetapi kita lupa untuk membaca Alguran dengan tadabbur. 
Padahal membaca Alguran dengan tadabbur akan lebih menambah iman kita, karena 
maksud dari membaca Alguran adalah untuk menambah keimanan. 


Ketika seseorang telah menyadari bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala telah menurunkan 
Alguran dengan keindahannya, kandungan yang begitu dalam, secara tidak langsung 
akan membuat orang tersebut cinta kepada sang pemiliki firman-firman tersebut. Dia 
akan merasakan kebahagiaan dan kelezatan yang luar biasa yang tidak dirasakan oleh 
para penyanyi dan pemain musik. Oleh karenanya jika sesoerang membaca Alguran 
dengan tadabbur, maka dia akan dengan mudah mencintai Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Hanya saja masalahnya adalah masih banyak di antara kita yang tidak paham Bahasa 
Arab, sehingga firman-firman Allah masih belum bisa kita pahami. 


2. Mendekatkan diri kepada Allah dengan amalan-amalan sunnah 
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Ibnul Oayyim mengatkan, 
agaa ig Ap aa 1853 al ALA om SAN tg JA AI LA ÉN 


“Kedua, bertagarrub kepada Allah dengan mengerjakan amalan-amalan sunnah 
setelah amalan-amalan wajib, karena yang demikian ini bisa menghantarkan seorang 
hamba kepada derajat orang yang dicintai setelah dia memiliki cinta.” 


Seseorang yang ingin menimbulkan kecintaan kepada Allah hendaknya melaksanakan 
amalan-amalan sunnah, seperti sedekah, shalat-shalat sunnah, dan perkara-perkara 
sunnah lainnya. Karena Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman dalam hadits qudsi, 


Kal AR JAL Si ge da 


“Dan tidaklah hambaKu terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan 
sunnah, sampai Aku mencintai dia. ((17)) 


Ini dalil bahwasanya mengerjakan amalan-amalan sunnah akan menumbuhkan cinta 
kepada Allah, dan Allah juga mencintainya. Hanya saja amalan tersebut harus ikhlas. 


3. Selalu berdzikir kepada Allah 
Ibnul Gayyim mengatakan, 
NIA da dapa A Ga Kiai JKN Jati ali a Ja UE AE o a A3 LI, 


“Yang ketiga, senantiasa mengingat Allah dalam setiap keadaan, baik dengan lisan dan 
hati, dan dalam beramal disetiap keadaan. Cinta yang dia dapatkan tergantung dari 
dzikirnya tersebut.” 


Berdzikir disetiap keadaan, atau dengan merenungkan sesuatu yang membuat kita bisa 
mengingat Allah Subhanahu wa ta'ala, atau mengingat firman-firmanNya, itu semua bisa 
menambah kecintaan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Sejauh mana kita mengingat 
Allah, maka sejauh itu pulalah kecintaan kita kepada Allah dan cinta Allah kepada kita. 


4. Mendahulukan apa yang dicintai oleh Allah daripada apa yang dicintai diri kita 
Ibnul Qayyim mengatakan, 
Sm SE Sie Alaa de YUI AI 


“Yang keempat, lebih mengutamakan terhadap apa yang dicintaiNya daripada apa 
yang engkau cintai ketika hawa nafsu menguasai.” 


Ketika hawa nafsu kita ingin untuk kita melihat kepada wanita-wanita yang haram kita 
pandang, dan kita sadar bahwa hal itu dilarang oleh Allah, maka kita menundukkan 
pandangan sebagai bentuk mendahulukan keridhaan dan apa yang disukai oleh Allah 
daripada apa yang disukai oleh hawa nafsu kita. 
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Apapun yang kita kerjakan, meskipun bertentangan dengan hawa nafsu kita, akan tetapi 
hal itu lebih disukai oleh Allah, maka kerjakan. Berkorbanlah, niscaya Allah Subhanahu 
wa ta'ala akan mencintai kita, dan kita pun mencintai Allah. 


5. Merenungi nama-nama Allah yang terindah 
Ibnul Gayyim mengatakan, 


a Ag jab o pa AA. a a Goal 
SAN 


“Yang kelima, mengarahkan perhatian hati kepada nama-nama dan sifat-sifatNya, 
mempersaksikan dan mengenalinya (mendalaminya). Bertamasya di taman-taman 
mengenal nama-nama Allah. Siapa yang mengenal Allah dengan nama-nama, sifat-sifat, 
dan perbuatan-perbuatannya maka ia pasti mencintai Allah, tidak bisa tidak. Karenanya 
kaum Muatthilah (para penolak sifat) dan Fir4uniyah (para pengikut madzhab Firaun 
yang menolak Allah di atas), serta al-Jahmiyah adalah para penyamun yang menghalangi 
hati dari mengenal Allah” 


Artinya adalah merenungkan nama-nama dan sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta'ala, 
tentang apa itu Al-Lathif, Al-Khabir, As-Ssami', Al-Bashir, dan yang lainnya. Merenungi 
nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala ini merupakan cara cepat untuk bisa cinta kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Dan benar pepatah yang mengatakan, “Tak kenal maka tak sayang”. Bagaimana 
seseorang mau mencintai Allah Subhanahu wa ta'ala, sementara dia tidak mengenal siapa 
Allah? Sementara Allah Subhanahu wa ta'ala telah memperkenalkan dirinya hampir 
disetiap lembar Alguran. Sesungguhnya kalau hanya sekedear pengakuan, semua orang 
pun bisa mengaku. Akan tetapi yang benar adalah pembuktian. Oleh karenanya di antara 
cara cepat untuk cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah dengan mempelajari 
nama-nama dan sifat-sifatNya. 


6. Mengingat nikmat-nikmat yang Allah berikan 


Ibnul Gayyim mengatakan, 


“Yang keenam, mempersaksikan kebaikanNya, kemurahan dan karuniaNya, dan 
nikmat-nikmatNya yang zahir maupun yang batin. Karena itu bisa mendatangkan 
cinta kepadaNya.” 


Berusalahan untuk selalu mengingat nikma-nikmat dan karunia Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Sungguh di antara kita telah ada yang dikaruniai nikmat hidayah, dijauhkan dari 
maksiat, dan nikmat-nikmat yang luar biasa lainnya, sementara masih banyak orang yang 
tidak shalat, tenggelam dalam maksiat, memiliki keluarga yang berantakan. Nikmat apa 
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lagi yang kurang bagi kita? Sungguh telah banyak kenikmatan yang Allah telah berikan, 
dan nikmat islam dan iman adalah nikmat terindah yang Allah berikan kepada kita. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


SAS ga GAY y U pasi Y A Saka A UI 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat 
Allah)” (OS. Ibrahim : 34) 


Oleh karenanya nikmat dari Allah perlu untuk diingat, karena dengan mengingat nikmat- 
nikmat Allah lahir dan batin akan membuat kita semakin cinta kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Jika seseorang yang memberi hanya sebuah hadiah kepada kita menjadikan kita 
mencintainya, lantas bagaimana dengan Allah yang telah memberikan kepada kita 
seluruh kenikmatan yang kita rasakan? 


7. Merendahkan diri dihadapan Allah 
Ibnul Gayyim mengatakan, 
BEBAN sa Gia Sala JUS dept Ia Y sal 


“Yang ketujuh, dan ini adalah yang paling menakjubkan, (yaitu) memasrahkan hati 
secara menyeluruh di hadapan Allah ta'ala.” 


Menangis tatkala sujud dan dalam doa yang menunjukkan memasrahkan hati kepada 
Allah, benar-benar bisa membuat orang bisa cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


8. Berkhalwat bersama Allah 
Ibnul Gayyim mengatakan, 


AI AA AG Oi pal ai AN ih AANG MAN A era Ja AN A sal 
AGAN AKAN, 


“Yang kedelapan, berkhalwat (berdua-duaan) dengan Allah pada waktu Dia turun ke 
langit dunia, bermunajat, membaca firmanNya. Dan menghadap dengan sepenuh hati 
dengan memperhatikan adab-adab ubudiyah di hadapanNya, kemudian menutup 
dengan istighfar dan taubat.” 


Berkhalwat bersama Allah adalah di antara cara mudah agar seseorang bisa cinta kepada 
Allah. Terlebih lagi jika seseorang melakukannya di sepertiga malam terakhir, dia harus 
mengalahkan cintanya dari rasa kantuk di waktu puncak-puncaknya seseorang sangat 
ingin untuk tidur, kemudian memaksakan dirinya untuk bangun berkhalwat dengan Allah 
pada waktu tersebut. Dia menegakkan shalat, bertilawah dalam shalatnya dan 
menutupnya dengan istighfar dan taubat, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 
ta'ala, 


OA MA JS 
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“Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada Allah).” (QS. Adz-Dzariyat 
118) 


Yang demikian adalah nikmat iman, dia mengalahkan hawa nafsunya untuk 
menyenangkan Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan tentunya hal tersebut adalah hal yang 
bisa menambah cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


9. Berkumpul bersama dengan orang-orang yang mencintai Allah 
Ibnul Qayyim berkata, 


Alan SAR IN VI ARE YG HAN Call LS ae ay cal Jt al Ef AAA sai 
A AN Kadin AMS Kn ya aa G Sila, 


“Yang kesembilan, duduk (berkumpul) bersama orang-orang yang mencintaiNya 
dengan jujur. Dan mengambil manfaat dari perkataan mereka sebagaimana memetik 
buah segar dari pohon. Dan janganlah berbicara kecuali jika merasa yakin bahwa 
perkataan itu mendatangkan maslahat, mengetahui bahwa hal itu menambah baik 
keadaanmu, dan memberi manfaat bagi orang lain.” 


Di antara hal yang bisa menambah cinta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah 
berteman dengan orang-orang saleh dan mengambil manfaat dari perkataan-perkataan 
mereka yang penuh hikmah dan pelajaran. Dan di antara hal yang membuat bisa cinta 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah berpikir terlebih dahulu sebelum berbicara, 
yaitu memikirkan apakah perkataan yang akan diucapkan itu disukai oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala atau tidak. Kalau perkataan tersebut bermanfaat untuk diri dan 
orang lain dan disukai oleh Allah maka berbicaralah, dan jika tidak maka diamlah. 


Dengan sifat yang senantiasa memikirkan apa yang akan diucapkan, seseorang akan 
senantiasa mengingat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


10. Menjauhi hal-hal yang bisa menjauhkan hati dengan Allah 
Ibnul Gayyim mengatakan, 
On AN Oi oa Ih Jaig ea JS SAE Ga, 


“Yang kesepuluh, menjauhkan diri dari segala sebab-sebab yang menjauhkan antara 
hati dengan Allah 'Azza wa Jalla.” 


Orang yang cerdas adalah orang yang mengetahui dimana, kapan dan sebab-sebab apa 
yang membuat imannya berkurang, sehingga akhirnya dia menjauhi hal tersebut. 
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala telah mengaruniakan setiap manusia ilmu, 
sehingga dia bisa tahu sebab-sebab yang bisa menurunkan keimanannya. Sesungguhnya 
terkadang Allah Subhanahu wa ta'ala memberikan sinyal kepada seseorang tatkala 
hendak melakukan sesuatu dan perkara itu bisa menurunkan imannya. Maka seorang 
yang cerdas tahu akan sinyal-sinyal tersebut dan tahu kapan imannya turun sehingga dia 
bisa menghindarinya. Oleh karenanya segala hal yang bisa menjauhkan hati kita dengan 
Allah harus kita jauhi. 
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Matan 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


tdi GI uga Ma pa Pa St 


“Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu,, istri-istrimu, 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih 
kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang fasik.” (OS. At-Taubah : 24) 


Syarah 


Pada ayat yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah, 
Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tentang delapan perkara yang menjadi 
kecintaan manusia. Perkara tersebut adalah cinta kepada orang tua, cinta kepada anak- 
anak, cinta kepada saudara, cinta kepada istri, cinta kepada kerabatnya, cinta kepada 
harta yang dia usahakan, cinta kepada perdangangan yang telah dia geluti, dan cinta 
kepada rumah yang telah dia bangun dengan susah payah. Kalau ternyata seseorang lebih 
cinta kepada delapan perkara yang disebutkan Allah Subhanahu wa ta'ala dalam 
firmanNya ini daripada cintanya Allah dan RasulNya, daripada cintanya terhadap jihad di 
jalan Allah baik dengan jiwa atau harta, maka dia digolongkan sebagai orang fasik, karena 
dia akhir ayat Allah Subhanahu wa ta'ala mengancam dengan mengatakan, 


Gaia GA Gaga Ma sala ado AR Ijen 


“Maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang fasik.” (OS. At-Taubah : 24) 


Delapan perkara yang disebutkan dalam ayat ini, ketika seseorang melanggarnya (lebih 
dia cintai daripada Allah dan RasulNya), maka dia telah melakukan cinta yang 
merupakan maksiat kepada Allah dan bukan cinta yang berupa kesyirikan. Contohnya 
adalah orang tua yang menuruti kemauan anaknya untuk nonton bioskop karena sayang 
kepada anaknya, atau sesorang yang menghadiri acara keluarga yang ada maksiat di 
dalamnya hanya karena merasa tidak enak kepada kerabatnya, atau seorang pedagang 
yang memilih untuk transkasi riba agar mendapatkan keuntungan. Ini semua bukanlah 
cinta yang syirik, akan tetapi cinta yang menjerumuskan seseorang ke dalam maksiat. 
Karena sebagaimana telah kita sebutkan bahwa cinta yang syirik adalah cinta yang 
menimbulkan keagungan, ketundukan, kehinaan, perendahan diri kepada selain Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Ibnu “Umar berkata :, 


Al Ja gai Si eg DI in e AA SESI SARI inih SE Io ARAS Aas el 
Sin ll lAa AR AE a 
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“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Jika kalian berjual 
beli secara cara 'inah (riba), dan kalian mengikuti ekor sapi (sibuk berternak -pent), 
dan kalian suka dengan bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan 
menimpakan kepada kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian 
hingga kalian kembali kepada agama kalian’.” (181) 


Dari hadits ini, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam mengabarkan bahwa Allah 
Subhanahu wa ta'ala tidak melarang seseorang berdangang, membangun rumah, sayang 
kepada keluarga, hanya saja yang terpenting adalah jangan sampai itu semua membuat 
seseorang meninggalkan kewajibannya terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala. Ketika 
seseorang telah mendahulukan perkara-perkara tersebut sampai meninggalkan perintah- 
perintah Allah, maka dia telah bermaksiat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Dari Anas bin Malik radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


Gaal Gali al 33 ola Ha AI) Lal GKI LAS An aa bea 


“Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih dia cintai daripada 
anaknya, daripada orang tuanya dan manusia semuanya.” (HR. Bukhari Muslim) 


Syarah 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam harus didahulukan daripada kecintaan terhadap seluruh manusia, dan ini 
hukumnya wajib. Karena dalam hadits di atas Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
mengibaratkan bahwa orang yang lebih mencintai orang lain selain Nabi Shallallahu 
“alaihi wa sallam, maka imannya tidak sempurna. Ketika sesorang lebih cinta kepada 
orang tuanya, kepada anaknya, kepada dirinya, daripada Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam maka dia berdosa. 


Menimbulkan rasa cinta kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam melebihi cinta kepada 
orang tua, anak, istri, kawan dan diri sendiri adalah hukumnya wajib. Di antara hal yang 
mendukung ini adalah hadits dalam Shahih Al-Bukhari, dari Umar bin Khattab 
radhiallahu “anhu beliau berkata kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, 


basi GI AK cet sad GAN da AAA Aa A JB ega da) ep UK Oa dl Gaal SN Sa 
Ya GI aa SA JB ega SA ASM: Yat A J celah Ya ebi) 


“Ya Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari segala-galanya selain diriku 
sendiri.” Maka Nabi Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Tidak, demi Dzat yang 
jiwaku berada di TanganNya, (engkau belum beriman) hingga aku lebih engkau cintai 
daripada dirimu sendiri.” Maka Umar berujar, “Sekarang demi Allah, engkau lebih aku 
cintai daripada diriku’. Maka Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Sekarang 
(baru benar) wahai Umar. (191) 
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Oleh karenanya para sahabat cinta kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam melebihi 
cinta mereka kepada diri mereka sendiri, nyawa mereka terasa ringan di hadapan Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam. Bahkan ketika Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam telah 
berperang, para sahabat ingin agar mereka meninggal di hadapan Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wa sallam. Dalam sebuah hadits tatkala perang Uhud, Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


BA i iio A Y Aib AI Lis AA 


“Barangisapa yang dapat menghalau mereka dariku, maka baginya surga” atau Nabi 
mengatakan “Maka dia akan bersamaku di surga.” (201) 


Maka para sahabat pun akhirnya berbondong-bondong maju untuk membela Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam dan berharap meninggal di hadapan Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam, agar kelak mereka bisa bersama Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam di surga. 


Para ulama menyebutkan bahwa ada dua perkara yang bisa membuat kita bisa mencintai 
Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam melebih cinta kita kepada diri kita sendiri. 


Pertama, kita mengingat bagaimana indahnya akhlak Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam. Tentunya untuk mengetahui akhlak Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, kita 
harus belajar sirah beliau tentang bagaimana sikapnya, tutur katanya, akhlaknya kepada 
istri-istri beliau, sikap beliau sebagai seorang sahabat bagi sahabat-sahabatnya, 
bagaimana sikap beliau sebagai seorang pemimpin, dan yang lainnya. Dengan 
mempelajari itu semua kita akan cinta kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam karena 
sosoknya yang luar biasa. 


Kedua, kita mengingat jasa-jasa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam. Cara agar 
kita bisa sangat cinta kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam adalah mengingat 
bagaimana perjuangan beliau dalam berdakwah hingga diusir dari negerinya, dilempar 
dengan batu, dihinakan dengan kotoran yang diletakkan diatas tubuhnya, dan berbagai 
macam kesusahan-kesusahan yang beliau alami. Kita juga perlu mengingat bahwa tatkala 
Allah Subhanahu wa ta'ala telah memerintahkan untuk Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
berdakwah, maka saat itu pula Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam tidak istirhat dari ujian 
yang silih berganti hingga beliau meninggal dunia. Ketika kita mengingat jasa-jasa Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam, maka kita akan cinta kepada beliau. Karena jasa Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam lebih besar daripada jasa orang tua kita kepada kita. 
Sesungguhnya orang tua kita hanya berjasa bagi kita dalam merasakan berbagai macam 
kenikmatan dunia, akan tetapi jasa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam kepada kita jika kita 
mengikutinya dengan benar adalah kenikmatan abadi di surga dan terselamatkan dari api 
neraka. Dan jasa untuk mendapatkan kenikmatan di surga adalah jasa yang tidak 
tertandingi. Oleh karenanya ketika kita tahu jasa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam lebih 
besar, maka wajib bagi kita untuk lebih cinta kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
melebihi orang tua kita. 
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Dengan mengingat dua perkara ini, yaitu dengan mempelajari bagaimana akhlak dan 
jasa-jasa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, maka kita akan lebih cinta kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam daripada seluruh manusia. 


Matan 


Dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, dari Anas bin Malik radhiallahu 
“anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


SAGA a Cah Cfg Lal g Una AI CAR AI ya 3 bl SS Ol OLI BAK Ang Ah GK Ga ES 
JB Ah JUS JAN i pa 


“Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya 
iman: dia menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Jika 
ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia benci 
kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka.” (HR. Bukhari 
Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


2. 


PA lan JAN PB IA Bag 
“Tidak akan merasakan manisnya iman hingga...(hingga akhir hadits)” 
Syarah 


Sesungguhnya iman itu punya rasa yang manis, sehingga orang yang memilikinya akan 
merasakan kebahagiaan. Makanan memiliki kelezatan tersendiri, bergaul dengan istri 
juga memiliki kelezatan tersendiri, bertemu dengan sahabat juga memiliki kelezatan 
tersendiri, maka demikian pula dengan iman yang memiliki kelezatan tersendiri. Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan bahwa ada tiga perkara yang jika terdapat 
pada diri seseorang maka dia akan merasakan manisnya iman. Dan yang dimaksud 
dengan kelezatan iman adalah: “Merasa nikmat dan bahagia ketika kita mengerjakan 
ketaatan-ketaatan kepada Allah “Azza wa Jalla, dan merasa bahagia ketika menanggung 
beban demi menggapai keridhoan Allah “Azza wa Jalla dan rasulnya, dan lebih 
mengedepankannya dari kenikmatan dunia yang semu”. ([21]) Adapun tiga perkara yang 
disebutkan dalam hadits tersebut : 


Pertama, Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya. 


Karena tidaklah mungkin seseorang mendapatkan rasa manis dan nikmat kecuali jika ia 
melakukan tiga perkara tersebut atas dasar cinta, karena jika tidak atas dasar cinta, maka 
ia tidak bisa merasakan manis dan bahagianya. ([22]) Ini merupakan dalil bahwasanya 
janganlah seseorang beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala atas dasar takut dan 
berharap semata. Hendaknya sesorang menumbuhkan rasa cinta kepada Allah. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tiga rukun ibadah hati ada tiga, takut, harap, dan cinta. 
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Tiga rukun ini diibaratkan dengan seekor burung, di mana rasa takut dan rasa harap 
ibarat sayanya, dan rasa cinta adalah kepalanya. Sehingga seharusnya cinta kepada Allah 
yang menggerakkan seseorang untuk rajin beribadah. 


Kedua, tidak mencintai seseorang kecuali karena Allah. Sebagaimana telah kita 
sebutkan sebelumnya tentang mencintai seseorang karena Allah dan bukan karena orang 
tersebut. 


Ketiga, benci kepada kekufuran sebagaimana dia benci jika dilemparkan ke 
dalam neraka. Orang tersebut tidak ingin lagi berinteraksi dengan kekufuran dan 
kesyirikan. Dan ini isyarat bahwasanya kita melatih diri kita untuk benci terhadap 
maksiat. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala 


OSN GA Bl Ola Ggs ASI ASI 253 So Sa 3 Ular! ASI) AS di GS, 


“Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu 
indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (OS. Al- 
Hujurat : 7) 


Oleh karenanya kita berdoa kepada kepada Allah Subhanahu wa ta'ala untuk dibuat benci 
kepada kemaksiatan, dan berdoa agar maksiat yang telah kita tinggalkan tidak kita 
kembali lagi kepadanya. Dengan meninggalkan kemaksiatan, kita baru akan bisa 
merasakan manisnya iman. 


Dan perlu diketahui, bahwa tidaklah kelezatan itu bisa didapatkan kecuali dengan sehat 
dan bersihnya hati, karena iman adalah makanan pokoknya hati. Sebagaimana kita tidak 
bisa merasakan nikmatdan lezatnya makanan (meskipun pada dasarnya ia adalah 
makanan yang nikmat) jika badan kita sedang sakit. Maka jika hati itu bersih dari 
penyakit, barulah ia merasakan nikmatnya iman. ([23]) 


Matan 
Dari Ibnu Abbas radahiallahu “anhu, dia berkata, 


BAK Os ayi gab SE Sg cg AAN J LAE A GIE di A i ARA dil ad CR Usa 
Ui ABI AE oa Y Ag i GA oa BAN ya AAS SS 5 SAS Gp AA MA AL 


“Barangsiapa yang mencintai sesorang karena Allah, membenci karena Allah, membela 
karena Allah, memusuhi karena Allah, maka sesungguhnya kecintaan dan perwalian 
Allah itu diperoleh dengan hal-hal tersebut. Dan sorang hamba tidak akan bisa 
menemukan lezatnya iman, meskipun dengan banyak melakukan shalat dan puasa, 
sampai ia bersikap demikian. Pada umumnya persahabatan yang dijalin di antara 
manusia dibangun atas dasar kepentingan dunia, dan itu tidak berguna sedikitpun 
baginya (orang yang beriman).” 


Syarah 
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Jika seseorang ingin menjadi wali Allah Subhanahu wa ta'ala, maka hendaknya cintanya, 
bencinya, pembelaannya, permusuhannya, semuanya dibangun karena Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Hanya sekedar banyak puasa dan banyak shalat tidak bisa menjadikan 
seseorang merasakan manisnya iman sampai dia mencintai, membenci, membela dan 
memusuhi karena Allah. Oleh karenanya seseorang harus melatih diri untuk mencintai 
karena Allah, membenci karena Allah, berloyal karena Allah, dan bermusuhan karena 
Allah. Kalau sekiranya kita memiliki kerabat yang dekat namun ternyata dia adalah 
musuh Allah, maka kita juga memusuhinya karena dia adalah musuh Allah. Dengan 
seseorang bertindak karena Allah, barulah dia akan merasakan manisnya iman. Dan 
dalam suatu hadits Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


GaN) JSI ti ah ing cah ET cah GA cah SSI Ya 


“Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah 
dan melarang (menahan) karena Allah, maka sempurnalah imannya.” ([24]) 


Oleh karenanya kita harus melatih diri kita agar apapun itu kita lakukan karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Dari Ibnu Jarir, Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu menafsirkan firman Allah Subhanahu wa 
ta'ala, 


SAR (SI aa Cal, 


“Dan segala hubungan antara mereka terputus.” Ibnu Abbas berkata, Yaitu kasih 


2» 


sayang’. 
Syarah 
Ayat ini diambil dari firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


LS aka SE WI A Sa Jé (166) HESI Ags dabis DAN o A a SA a 
167) JB óa Gem JK A8 Lag aeilE CA Jas ET il Aea 3 SUK Ó 132 55) 


“Xaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang yang 
mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus. Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya kami mendapat 
kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka amal per-buatan mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan 
mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (OS. Al-Bagarah : 166-167) 


Maksud Ibnu Abbas radhiallahu “anhu adalah segala bentuk kasih sayang akan terputus 
di hari akhir nanti. Ketika dahulu di dunia seseorang bersahabat atau menyambung relasi 
di atas dasar kemaksiatan, maka tidak ada pertolongan, bahkan mungkin yang timbul 
pada hari kiamat adalah saling menjatuhkan demi menyelamatkan diri. 


19/21 


Lain halnya jika persahabat atau relasi yang terjalin karena Allah. Karenanya seseorang 
berusaha bersaudara dengan kawannya karena Allah Subhanahu wa ta'ala, karena yang 
demikian itulah yang bermanfaat pada hari kiamat kelak. Adapun semua interaksi dan 
hubungan yang bukan dibangun karena Allah Subhanahu wa ta'ala, maka akan terputus 
dan tidak ada manfaatnya sama sekali. Bahkan kalaulah kebersamaan itu bukan karena 
Allah “Azza wa Jalla, mereka akan menjadi lawan satu sama lain kelak di hari akhir. Allah 
“Azza wa Jalla berfirman: 


“Dan setiap teman pada saat itu saling bermusuhan satu sama lain, kecuali orang-orang 
yang beriman” (O.S Az-Zukhruf : 67) 


(I1)) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 1/119 

((2)) HR. Tirmidzi no. 3490 

(3) HR. An-Nasa'i no. 1305 

([4]) Madarij As-Salikin 3/39 

([5]) HR. Bukhari no. 3009 dan HR. Muslim no. 2406 


(L6)) Al-Jawab Al-Kafi Liman Saala “An Ad-Dawa' As-Syafi, Ibnu Al-Goyyim, 189-190, At- 
Tambhid Syarh Kitab At-Tauhid, Sholih Alus-Syaikh, 381 


([7]) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 1/119 


([8]) Ini adalah sya'ir yang ditulis oleh za SKS Oois bin al-Mulawwah, yang dikenal 
dengan Majnuun Laila (Orang yang tergila-gila kepada Laila). Para ulama berselisih 
tentang apakah Oois bin al-Mulawaah ini ada sosok yang nyata ataukah hanyak fiktif. 
Mayoritas ulama menyatakan bahwa beliau adalah sosok yang nyata yang wafat 68 H, hal 
ini karena para perawi yang meriwayatkan dari beliau jumlahnya banyak. 


Oois bin al-Mulawwah dikenal dengan Majnun Laila karena cintanya kepada Laila yang 
tidak kesampaian. Ia tidak gila akan tetapi tergila-gila kepada Laila. Orang tua Oois 
melamar Laila ke keluarga Laila akan tetapi keluarga Laila menolak. Padahal Laila pun 
sangat mencintai Oois, hanya saja Oois sudah tersohor tergila-gila kepada Laila, sehingga 
keluarga Laila tidak mau mereka jadi hinaan orang-orang yang akan berkata mereka 
menikahkan putri mereka dengan orang gila. (Lihat Diwan Qois bin al-Mulawwah, 
riwayat Abu Bakar al-Walibi hal 31) 


((9) HR. Bukhari no. 1423 
(I10)) HR. Muslim no. 2566 
(I11)) HR. Muslim no. 2567 


((12)) HR. Tirmidzi no. 3490 


20/21 


(l13) HR. Bukhari no. 5072 
([14]) Zad Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 1/130 


((15)) Lihat Majmu Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 
3/21, 7/188, At-Tamhid Syar Kitab At-Tauhid, Syaikh Sholih Alu syaikh, 85, Taisir 
Al-'Aziz Al Hamid, 1/404 


((16)) Madarij As-Salikin 3/18-19 

((17) HR. Bukhari no. 6502 

(l18)) HR. Abu Daud no. 3462 

(I19|) HR. Bukhari no. 6632 

([20]) HR. Muslim no. 1789 

([21]) Syarah Shohih Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 1/66 
([22]) Al-Ubudiyyah, Ibnu Taimiyyah, 110. 

(1231) Fthu Al-Bari, Ibnu Rojab Al-Hanbali, 1/50 


((24)) HR. Abu Daud no. 4681 
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Takut Kepada Allah (BAB-31) 


Q bekalislam.firanda.com/4493-takut-kepada-allah-bab-31.html 
April 2, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Gaia ya ALIS Ol OI AR SARI YG Sei AA GUAN ASI Lai) "lai Al Ja 


Takut Kepada Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 
Syarah 


Takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala masih berkaitan dengan ibadah hati. Oleh 
karenanya sebagian rasa takut adalah ibadah dan tidak boleh diserahkan kepada selain 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Macam-macam Model Takut 
1. ¢ sd GA (Takut yang disyariatkan) 


Takut yang disyariatkan adalah takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah mengatakan: 


A RA é a AE 5 Gi AA alaa Baa 


“Batasan takut adalah: Takut yang menghalangimu dari bermaksiat kepada Allah “Azza 
wa Jalla. Adapun yang lebih dari itu, maka ia tidak dibutuhkan sama sekali”. ((1) 


Akan tetapi syarat agar seseorang bisa takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dengan 
benar adalah harus disertai dengan raja' (berharap kepada Allah). Karena jika seseorang 
takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala tanpa ada rasa harap kepada Allah, maka hal 
tersebut akan menjadikan seseorang putus asa terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, 
sedangkan putus asa terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala adalah dosa besar. Abu “Ali Ar- 
Rudzbari mengatakan: 
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SADI ua WBS IS abi A AS Gani Ig AI Gala 453 la SA SAM ISI UN REA NG AN 
ayil KA 
“Takut dan harap itu seperti dua sayap burung, jika ia seimbang maka sempurnalah 


burung itu dan sempurna terbangnya. Dan jika salah satunya kurang maka akan kurang 
juga. Dan jika keduanya tidak ada, maka burung itu sama seperti mati”. ((2) 


Rasa takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala harus kita bina dan hadirkan di dalam diri 
kita, karena hal itu adalah ibadah yang sangat dituntut oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Terdapat beberapa sebab-sebab yang bisa menumbuhkan rasa takut kita kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala antara lain. 


Mempelajari nama-nama dan sifat Allah 


Mengenal Allah Subhanahu wa ta'ala akan membuat kita semakin takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Di antara sifat-sifat Allah yang harus kita pelajari di antaranya 
adalah tentang bagaimana hukumannya yang sangat keras, dan tentang bagaimana ketika 
Allah Subhanahu wa ta'ala murka bagi orang yang melanggar larangan-larangan-Nya. Di 
antaranya pula adalah tentang bagaimana dahsyatnya siksaan Allah Subhanahu wa ta'ala 
jika telah menyiksa suatu kaum, sebagaimana dalam firman-Nya, 


iai ié BAN, 


“Dan tidak ada seorang pun yang bisa membelenggu (menyiksa) seperti belengguan- 
Nya.” (QS. Al-Fajr : 26) 


Maka dengan mengenal Allah Subhanahu wa ta'ala Yang Maha Kuasa, Maha Esa, Maha 
Perkasa, Maha Memberi Hukuman, bisa membuat kita takut kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Dan dalam sebuah riwayat Ibnu Mas'ud radhiallahu ‘anhu berkata tentang takut 
kepada Allah, 


“Cukuplah rasa takut kepada Allah dikatakan sebagai ilmu.”13| 
Dan dalam riwayat yang lain Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu berkata dengan lafal, 
“Ilmu itu takut kepada Allah.” (4P 


Artinya adalah jika ilmu tidak menghantarkan seseorang takut kepada Allah, maka ilmu 
tersebut bermasalah. Karena Allah Subhanahu wa ta'ala telah berfirman, 


JUAN alis a Ai 


“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.” (QS. 
Fathir : 28) 
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Kalau seorang penuntut ilmu semakin menumbuhkan rasa takutnya kepada Allah maka 
telah benar dia dalam menuntut ilmu. Akan tetapi seseorang yang ilmu bertambah 
namun tidak menambah rasa takutnya kepada Allah, maka ada yang salah dalam 
prosesnya dalam menuntut ilmu, baik itu karena niatnya atau karena proses belajarnya. 
Oleh karenanya Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan bahwasanya ilmu yang tidak 
menghantarkan seseorang takut kepada Allah maka pasti niatnya terkontaminasi dengan 
niat yang keliru. Maka jika terjadi demikian hendaknya seseorang introspeksi diri, karena 
sebagaimana perkataan Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu bahwa ilmu itu adalah rasa takut 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam pernah 
bersabda, 


A SUARA Je Al ALE A AS 


“Demi Allah, aku adalah orang yang paling tahu tentang Allah dan yang paling takut di 
antara kalian terhadap Allah.”|5)1 


Ilmu itu pada dasarnya berbanding lurus dengan rasa takut seseorang kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Karena semakin seseorang mengenal syariat Allah, semakin 
mengenal sifat-sifat Allah, maka akan semakin membuat seseorang takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya untuk menimbulkan rasa takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala kita harus mempelajari nama-nama dan sifat-sifat Allah Subhanahu 
wa ta'ala. 


Ibnu Al-Qoyyim rahimahullahu berkata: 


Sa abih Sa A 35 A A a aa Si LISA das ii il a 


“Takut kepada Allah “Azza wa Jalla dan hukumannya. Dan yang demikian bisa ada 
dengan mempercayai dan mengimani janji-janji dan ancaman-ancaman Allah “Azza wa 
Jalla, dan mengimaniNya, kitab-kitabNya, Rasul-RasulNya. Dan sebab ini bisa menjadi 
kuat dengan ilmu dan yakin, dan akan melemah dengan melemahnya ilmu dan 
keyakinan”((6) 


Mengetahui bagaimana azab Allah 


Mengetahui ancaman-ancaman dan azab yang telah Allah Subhanahu wa ta'ala 
disebutkan dalam Alquran dan hadits-hadits, tentang bagaimana sengsaranya keadaan 
penghuni neraka Jahannam, akan membuat kita takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Seperti firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


OŽU ke a Ap GA A JB Aa Sa JAN Ga D aei Oa AI 


“Di atas mereka (penduduk neraka) ada lapisan-lapisan dari api dan di bawahnya juga 
ada lapisan-lapisan yang disediakan bagi mereka. Demikianlah Allah mengancam 
hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). “Wahai hamba-hamba-Ku, maka takutlah 
kepada-Ku.” (OS. Az-Zumar : 16) 
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Dan masih banyak ayat-ayat yang lain yang menerangkan siksaan-siksaan Allah 
Subhanahu wa ta'ala kepada penghuni neraka kelak. Dengan membaca ancaman- 
ancaman Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut akan membuat kita takut dan berharap 
untuk tidak masuk ke dalamnya. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala juga 
mengatakan, 


Ga HE SA a GÁI WA Ag al YAN IG 


“Maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir.” (OS. Al-Bagarah : 24) 


Dan maksud dari “takutlah kamu dari api neraka” adalah seseorang mengambil 
penghalang bagi dirinya agar jangan sampai dia terjerumus ke dalam neraka Jahannam. 


Kisah tentang seorang pemuda penuntut ilmu yang tinggal di daerah Faas. Suatu hari ada 
seorang ibu keluar bersama putrinya yang cantik jelita. Maka ternyata sang putri 
ketinggalan dari ibunya sehingga akhirnya tertahan hingga malam hari. Maka ia pun 
melihat dari kejauhan sebuah pintu yang tampak ada lampu nyala dibalik lampu tersebut. 
Lalu ia mengintip di balik pintu tersebut ternyata ada seorang penuntut ilmu yang sedang 
membaca buku. Maka dalam hati wanita cantik ini ia berkata, “Jika tidak ada kebaikan 
pada pemuda ini maka tidak ada kebaikan pada seorang pun”. Maka iapun 
memberanikan diri untuk mengetuk pintu, lalu dijawab oleh sang pemuda. Lalu sang 
wanita tersebut menceritakan tentang kondisinya yang ketinggalan ibunya, dan ia 
khawatir jika ia berjalan di malam hari akan ada orang yang mengganggunya. Maka 
akhirnya sang pemuda merasa wajib baginya untuk menjaga wanita tersebut. Lalu iapun 
memasukkan wanita tersebut dalam rumahnya, lalu ia menjadikan penghalang berupa 
tikar antara ia dan sang wanita, lalu iapun melanjutkan membaca buku. Lalu datanglah 
syaithan menggodanya. Akan tetapi karena keberkahan ilmu maka Allah menjaga 
pemuda ini. Ia segera mengambil api lampu lalu iapun menggerakkan jarinya ke lampu 
tersebut, satu demi satu jari-jarinya ia letakkan di api lampu tersebut hingga membakar 
jari-jarinya. Sang wanita melihat sikap pemuda tersebut dan ia takjub dengan sikapnya. 
Sementara sang pemuda terus memanasi jarinya. Lalu sang pemuda memanaskan jari- 
jarinya dari tangannya yang satunya lagi, hingga akhirnya tiba pagi hari dan tampak 
cahaya terang, maka ia mempersilahkan sang putri untuk keluar dari rumahnya dan 
segera pulang. Akhirnya sang wanita pulang ke rumahnya dan menceritakan tentang 
kisah sang pemuda tersebut kepada ayahnya. Maka segeralah ayah sang wanita 
mendatangi majelis ilmu dan mengabarkan tentang kisah sang pemuda kepada Syaikh 
(guru) di majelis tersebut. Maka sang guru meminta agar seluruh para penuntut ilmu 
mengeluarkan kedua tangan mereka. Seluruh murid kemudian mengeluarkan kedua 
tangan mereka kecuali sang pemuda tersebut. Maka syaikh pun tahu siapa pemuda 
tersebut, lalu akhirnya sang ayah menikahkan sang pemuda dengan putrinya tersebut. 


(7? 


Oleh karenanya di antara hal yang dapat membuat kita takut kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala adalah ingat akan azab neraka Jahannam. Sebagaimana kisah pemuda di atas, 
kalau api lampu (lilin) saja kita sudah tidak sanggup, maka bagaimana lagi dengan api di 
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neraka Jahannam? Maka jika sekiranya kita terjerumus pada kemaksiatan, segeralah 
bertaubat dan jangan pernah tunda. Karena kita tidak pernah tahu kapan ruh kita dicabut 
oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Seseorang sadar dan mengakui kekurangannya dalam beribadah 


Ketika seseorang mengetahui bahwa dirinya masih kurang dalam menjalankan ibadah 
kepada Allah, maka itu akan membuat dia takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Tidak 
perlu kita berbicara tentang ibadah-ibadah sunnah, ibadah-ibadah wajib yang kita 
lakukan saja masih seperti shalat masih banyak kekurangannya, bahkan kita tidak tahu 
apakah kita melakukannya ikhlas atau tidak. Belum lagi kalau kita menyadari bahwa kita 
masih kurang khusyuk dalam shalat, atau shalat tidak tepat pada waktunya, atau bahkan 
tidak berjamaah. 


Demikian pula ketika kita menyadari bahwa puasa kita belum bisa dijalankan dengan 
sempurna. Juga menyadari kekurangan dalam hal berbakti kepada orang tua, kurangnya 
bersilaturahmi kepada kerabat, dan belum bisa berbuat baik kepada istri dan anak-anak. 
Ini semua adalah di antara bentuk kekurangan-kekurangan dalam ibadah-ibadah kita. 
Intinya masih banyak kekurangan yang kita miliki, sedangkan kita sadar bahwa itu semua 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Demikian pula dalam berdakwah, kita tidak tahu apakah niat kita berdakwah ini ikhlas 
karena Allah atau karena dunia. Sedangkan pujian seseorang dan jauhnya orang-orang 
bukanlah ukuran yang menunjukkan kita ikhlas atau tidak. Maka tatkala kita sadar bahwa 
kita tidak bisa memastikan diri kita ikhlas atau tidak, maka kita akan takut kepada Allah 
bahwa jangan sampai selama ini perjuangan dan usaha kita belum tentu diterima oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Terlebih lagi jika kita menyadari bahwa selama ini kita kurang 
muragabah (merasa diawasi) terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, ditambah lagi kita 
kurang bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala sehingga masih malas beribadah. 


Oleh karenanya dengan kesadaran akan kekurangan dalam ibadah-ibadah, maka akan 
timbul pada diri kita rasa takut kepada Allah serta rasa selalu ingin meminta ampun 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena belum bisa beribadah dengan sebaik-baiknya 
kepada-Nya. 


Menyadari bahwa musibah, bencana, dan hukuman diberikan agar kita 
takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Ú AS Jaa Lag 


“Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti.” (OS. 
Al-Isra’ : 59) 


Tentang bagaimana Allah Subhanahu wa ta'ala bisa membinasakan suatu kampung 
dengan mudah, tentang bagaimana Allah Subhanahu wa ta'ala bisa mematikan seseorang 
dengan mudah, tentang kemampuan Allah membuat gunung meletus, tentang bagaimana 
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Allah Subhanahu wa ta'ala mendatangkan tsunami dengan mudah, dengan menyadari itu 
semua akan membuat kita takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Kita akan menyadari 
jika musibah-musibah di dunia saja telah mengerikan, maka bagaimana lagi dengan 
musibah dan hukuman di akhirat kelak. 


Takut terhadap maksiat yang telah dilakukan 


Maksiat yang dilakukan seseorang terkadang dampaknya tidak hanya di akhirat saja, 
akan tetapi seseorang bisa merasakan dampak dari maksiatnya di dunia. Ketika seseorang 
kurang menjaga lisannya, masih menzalimi orang lain, kurang berbakti terhadap orang 
tuanya, belum menundukkan pandangannya, maka pasti akan ada dampak dari maksiat- 
maksiat tersebut di dunia. Baik itu dampakannya berupa hati yang menjadi gelap, 
khusyuk dalam shalat yang dicabut oleh Allah, hilangnya rasa lezat dalam membaca 
Alguran, dan masih banyak dampak-dampak lain yang berupa hukuman dunia dan 
agama atas maksiat yang dilakukan oleh seseorang. Maka dengan dampak-dampak yang 
akan menimpa seseorang yang bermaksiat, akan membuat kita semakin takut kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Takut terjerumus kembali dalam maksiat saat ini dan dikemudian hari 


Sesungguhnya tidak ada di antara kita yang merasa aman bahwa dirinya tidak akan 
terjerumus dalam maksiat. Mungkin pada saat Ramadhan kita telah menjaga lisan kita, 
menjaga pandangan kita, kita menjaga komentar-komentar kita, akan tetapi kita tidak 
pernah tahu kapan kita tergoda oleh syaithan di luar Ramadhan untuk kembali kepada 
kemaksiatan yang telah kita menghindar darinya. 


Bahkan di zaman ini, selama kita masih bergaul dengan internet dan media sosial maka 
akan sangat mudah bagi kita untuk terjerumus ke dalam kemaksiatan. Ketahuilah bahwa 
dahulu Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


PAKE ag aie a a àl Jan JÉ dai SA Kila a Ë La di JA: KERA 
daa "YANG SEN 303 es Lg ea Jak a lag IE cdi Goda 1 phe Gala Y) 
KI 


“Hindarilah oleh kalian duduk-duduk di pinggir jalan.” Para sahabat bertanya, Ya 
Rasulullah bagaimana kalau kami butuh untuk duduk-duduk di situ 
memperbincangkan hal yang memang perlu?” Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
menjawab, Jika memang perlu kalian duduk-duduk di situ, berikanlah hak jalanan'. 
Mereka bertanya, “Apa haknya ya Rasulullah? Beliau menjawab, ‘Tundukkan 
pandangan, jangan mengganggu, menjawab salam (orang lewat), menganjurkan 
kebaikan, dan mencegah yang mungkar”.”((8P 


Sungguh benarlah sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam ini. Selama seseorang senang 
berada di jalan, maka akan banyak hal yang dia bisa lihat, sementara banyak kewajiban 
yang harus dia tunaikan untuk memenuhi hak-hak ketika da berada di pinggir jalan. Jika 
di zaman Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang kemungkaran belum tersebar banyak 
namun sudah diingatkan akan hal ini, maka bagaimana lagi dengan kita di zaman ini 
yang mungkin seseorang duduk di depan gawainya bisa jadi lebih parah kemungkaran 
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yang dia lakukan daripada duduk di pinggir jalan? Bukankah segala bentuk kemungkaran 
bisa kita lihat dengan gadget (HP) yang ada di genggaman kita? Bahkan untuk melihat 
pengajian melalui video yang ada di internet saja tidak jarang kita disuguhkan iklan 
wanita yang mengumbar aurat terlebih dahulu. 


Selain daripada itu, di zaman sekarang ini kita juga sangat mudah bermaksiat dengan 
telinga dan lisan kita, di antaranya adalah dengan mendengar dan mengumbar aib 
saudara kita. Padahal dahulu Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga pernah bersabda, 


ALAN ag Al Sa alia A Da5 


“Barangsiapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya 
pada hari kiamat.” (oP 


Bahkan dengan telinga dan lisan kita terkadang secara sengaja digunakan untuk berusaha 
mencari-cari kesalahan orang lain, padahal Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga telah 
bersabda, 


AA Ai A An Yel ia Yg Sal GM Gan ya ab Ag 
GA 


“Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling 
dusta, janganlah kalian saling mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu, saling 
mendengki, saling membelakangi, serta saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. (10) 


Terkadang di antara kita tidak bisa menahan lisan dan pendengaran untuk berusaha 
mencari-cari kesalahan saudara kita. Tentu yang demikian akan menambah aset maksiat 
kita, terlebih lagi jika kita melakukan hal tersebut setiap harinya. Akan tetapi kita 
berharap semoga Allah mengampuni dosa-dosa kita. 


Oleh karena itu, merasa khawatir dan takut bahwasanya jangan sampai dikemudian hari 
kita terjerumus lagi dalam kemaksiatan akan membuat kita semakin takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengajarkan 
Abu Bakar radhiallahu “anhu doa agar terhindar dari kesyirikan. 


iiy agih Sai aa A 
R 3D Lal IDA 


“Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan (syirik) yang 
menyekutukan-Mu sedangkan aku mengetahuinya: dan aku memohon ampun kepada- 
Mu dari apa-apa yang tidak aku ketahui. (11P 


Hal ini tidak lain karena Abu Bakar radhiallahu “anhu takut terjerumus ke dalam 
kesyirikan. Siapa yang merasa aman dari riya' dan sum'ah? Padahal rasa ingin dipuji 
adalah salah satu rasa yang paling selalu ada di dalam hati seseorang, sementara hal itu 
adalah maksiat dan dosa besar. Maka seseorang hendaknya takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala jika kembali terjerumus kepada kemaksiatan yang dibenci oleh-Nya, 
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karena kesadaran bahwa maksiat tersebut akan membawa mala petaka bagi kita di dunia 
dan di akhirat. Maka dari itu tidak ada jalan lain kecuali kita harus sering beristighfar dan 
bertaubat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Khawatir meninggal dalam sw'ul khatimah (kesudahan yang buruk) 


Di antara perkara yang menyibukkan orang-orang saleh adalah mereka tidak percaya diri 
bahwa dirinya bisa mendapatkan husnul khatimah. Ingatlah bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam telah mengabarkan dalam sabdanya, 


AN AAA LAN Jai Jas Jaka “NASI ae Gang A Up Ki SG La LAS Kali Ja Jas Jatah ASN ó 
Ll saia Jai Jau Jaik SESI dala ata (PLAY) Le Ai ES La AKI Jal Ja Jad Kasi 


“Sungguh ada seseorang dari kalian yang mengerjakan amal perbuatan ahli surga, 
hingga jarak antara dirinya dan surga hanyalah satu hasta, namun takdir telah 
ditetapkan baginya hingga ia mengerjakan amal perbuatan ahli neraka dan akhirnya 
ia pun memasukinya. Ada pula orang yang mengerjakan amal perbuatan ahli neraka, 
hingga jarak antara ia dan neraka hanya satu hasta, namun takdir telah ditetapkan 
baginya hingga kemudian ia mengerjakan amal perbuatan ahli surga dan akhirnya ia 
pun masuk surga.” (12) 


Cukuplah hadits ini menjadikan kita khawatir tentang bagaimana kesudahan kita kelak. 
Dan kekhawatiran ini merupakan sifat orang-orang saleh yang tidak percaya diri bisa 
masuk surga. Bagaimana mereka mau percaya diri bisa masuk surga sementara mereka 
tidak tahu bagaimana kesudahan mereka? Lihatlah kisah Imam Ahmad bin Hanbal, 
tatkala dia hendak meninggal dunia, dia mengatakan, “Belum, belum”. Maka anaknya 
melihat itu, maka anaknya mempertanyakan hal itu ketika Imam Ahmad bin Hanbal 
sadar. Maka ketika sadar beliau menceritakan, 


Sa a AE JA AG RA AG Gal IR 


“Wahai anakku, sesungguhnya Iblis sedang berdiri di sudut rumah, dan dia sedang 
menggigit jari-jarinya, dan dia berkata, Engkau telah lolos dariku ya Ahmad'. Maka 
aku mengatakan, Belum, belum.” (13) 


Lihatlah bagaimana Iblis berusaha menggoda imam Ahmad agar ujub atas keimanan dan 
ketakwaannya selama dia hidup. Akan tetapi Imam Ahmad mengatakan perkataan yang 
menunjukkan bahwa selama beliau belum meninggal, maka beliau belum bisa lepas dari 
godaan Iblis dan memastikan bahwa beliau husnul khatimah atau tidak. 


Oleh karenanya jangan kita teperdaya dengan amal kita dan ibadah kita saat ini, 
Sesungguhnya kita tidak tahu bagaimana penghujung hidup kita. Sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa ta'ala menjadikan penghujung hidup kita sebagai hal yang gaib, dan tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. Betapa banyak orang yang 
dahulunya saleh kemudian menjadi rusak dipenghujung hidupnya. Betapa banyak orang 
yang dahulunya rajin shalat kemudian menjadi Ateis. Betapa banyak orang yang 
sebelumnya berpegang teguh pada sunnah, namun kemudian menjadi orang yang 
menyabarkan bid'ah dan kesyirikan. Betapa banyak orang yang dahulunya sering ikut 
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pengajian, kemudian berhenti karena mulai merasa ragu dan berburuk sangka kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Ini semua menunjukkan bahwa yang bisa memberikan 
keistigamahan adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Bahkan Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman tentang Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


LÉ Ui ae) IK SAS ME j YG 


“Dan sekiranya Kami tidak memperteguh hatimu, niscaya engkau hampir saja condong 
sedikit kepada mereka.” (OS. Al-Isra’ : 74) 


Oleh karenanya doa yang paling banyak dipanjatkan oleh Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dalam sujud-sujudnya adalah doa: 


Idi ai ih oi ia 


“Wahai yang membolak-balikkan hati manusia, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu.4P 


Oleh karenanya hendaknya seseorang jangan merasa percaya diri dengan dirinya bahwa 
dia termasuk dalam penghuni surga. Karena yang bisa menjamin surga bagi seseorang 
adalah Allah Subhanahu wa ta'ala atau melalui lisan Nabi shallallahu “alaihi wasallam atas 
wahyu dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka ketika seseorang tidak percaya diri terhadap 
dirinya, dia akan merasa khawatir dan takut kepada Allah, agar jangan sampai dia mati 
dalam keadaan su'ul khatimah. 


Takut akan tidak diterimanya amal 


Di antara hal yang bisa menumbuhkan rasa takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 
adalah takut jika amalan-amalan kita tidak diterima oleh-Nya. Ketahuilah bahwa takut 
akan tidak diterimanya amalan adalah di antara ciri orang yang beriman. Oleh karenanya 
Nabi Ibrahim ‘alaihissalam tatkala membangun rumah Allah Subhanahu wa ta'ala atas 
dasar perintah-Nya, setiap kali meletakkan batu bersama anaknya Ismail ‘alaihissalam, 
mereka senantiasa berdoa dengan mengucapkan, 


“Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah : 127) 


Namun yang perlu kita perhatikan dalam hal ini adalah kita tidak sedang suuzan kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala, akan tetapi kita suuzan kepada diri kita sendiri. 
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala Maha menerima amalan dan taubat seorang 
hamba. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakatnya, dan bahwa Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang?” (OS. 
At-Taubah : 104) 
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Maka tidak boleh kita suuzan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Yang boleh adalah kita 
suuzan kepada diri kita sendiri, yaitu di antaranya kita menanyakan apakah diri kita telah 
ikhlas dalam beramal? Apakah dakwah kita selama ini ikhlas karena Allah? Apakah 
selama ini kita membantu orang dengan ikhlas atau karena ingin dipuji? Karena jika 
semua karena selain Allah, maka amal tersebut akan tertolak. Akan tetapi tentunya hanya 
Allah Subhanahu wa ta'ala yang lebih mengetahui niat kita. Maka dari itu hal ini 
menjadikan kita semakin takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala karena kita tidak tahu 
apakah amalan kita diterima atau tidak. 


Inilah di antara hal-hal yang bisa membuat seseorang semakin takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Mempelajari nama dan sifat Allah 


Mengetahui tentang azab Allah 
Sadar dan mengakui kekurangannya dalam 
beribadah 


Menyadari bahwa musibah, bencana, dan 
hukuman diberi agar kita takut kepada Allah 


Sebab-sebab yang bisa 


menimbulkan rasa takut kepada 
Allah 


Takut terhadap maksiat yang telah dilakukan 
Takut terjerumus kembali dalam maksiat saat 
Ini dan kemudian hari 


Khawatir meninggal dalam keadaan su'ul 
khatimah (kesudahan yang buruk) 


Takut akan tidak diterimanya amal 
2. Akal GI (Takut yang dibolehkan) 


Takut yang dibolehkan adalah takut yang menjadi tabiat manusia. Di antaranya seperti 
takut kepada ular, binatang buas, takut kepada ketinggian. Dan contoh nyata dalam 
perkara takut yang dibolehkan adalah kisah Nabi Musa ‘alaihissalam. Di antaranya adalah 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 

osis AG ge ais 

“Sebab aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” 


(OS. Asy-Syu'ara : 14) 


Demikian pula tatkala Nabi Musa “alaihissalam keluar dari Mesir karena telah memukul 
seseorang hingga terbunuh, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gaal Ag Ga Ri Ji CR BA Gia A 


“Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut, waspada (kalau ada yang 
menyusul atau menangkapnya), dia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zalim itu.” (OS. Al-Oashash : 21) 
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Bahkan rasa takut Nabi Musa ‘alaihissalam tergambar dalam firman Allah tentang 
perkataan ayah dari dua orang putri yang telah dibantu oleh Nabi Musa ‘alaihissalam. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


MARAN Aa Saya CARA aa ai Sea UB 


“Ketika (Musa) mendatangi ayahnya wanita tersebut dan dia menceritakan kepadanya 
kisah (mengenai dirinya), dia (ayah wanita) berkata, Janganlah engkau takut. Engkau 
telah selamat dari orang-orang yang zalim itu'.” (OS. Al-Oashash : 25) 


Ini menunjukkan bahwa ketika Nabi Musa ‘alaihissalam sampai ke negeri Madyan pun 
dia masih takut. Dan bagaimana mungkin dia tidak takut, sementara Fir'aun memiliki 
pasukan yang sangat banyak sedangkan Musa alahis salam tidak memiliki apa-apa. Oleh 
karenanya takut seperti ini adalah takut yang wajar. 


Dan di antara rasa takut yang merupakan tabiat adalah takut kepada hantu (syaithan). 
Tatkala seseorang takut tatkala melihat penampakan yang mengerikan dari hantu di 
depan matanya, maka hal tersebut adalah hal yang wajar. Akan tetapi telah menjadi 
keharusan bagi seseorang untuk melawannya dengan dzikir-dzikir, ayat-ayat Alquran, 
dan doa yang telah disyariatkan. 


Akan tetapi takut yang wajar (dibolehkan) ini memiliki satu syarat, yaitu rasa takut 
tersebut tidak boleh menghalangi seseorang dari perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. 
([15 Contoh, banyak orang yang takut dengan pedang, dan takut semacam ini adalah 
takut yang wajar. Akan tetapi ketika seseorang yang takut akan pedang terkena kewajiban 
jihad (perang), maka dia harus menyingkirkan sifat takut tersebut untuk memenuhi 
kewajiban jihad tersebut(|16P. Contoh lain adalah seseorang yang takut melewati 
kuburan di malam hari. Meskipun pada dasarnya seseorang tidak boleh takut dalam hal 
ini, namun kenyataannya banyak orang yang karena diganggu oleh Jin, sehingga takut 
seperti menjadi takut yang wajar (tabiat). Karena Jin memang bisa mengganggu manusia 
dengan rupa yang sangat mengerikan, sehingga ketakutan itu menjadi wajar. Namun 
ketika antara rumah seseorang dengan masjid terdapat kuburan yang harus dilewati, 
maka dia harus tepis dan lawan rasa takut tersebut untuk bisa shalat berjemaah di 
masjid, karena shalat di masjid adalah di antara dari perintah-perintah Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Oleh karena itu, ini pula yang merupakan pembahasan kita dari bab ini, yaitu 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Giaa KIS GJ os ph AAS DG SAN yA GAN SIS LI 


“Sesungguhnya mereka hanyalah Syaithan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. Ali-Imran : 175) 


Ini merupakan dalil bahwasanya jika rasa takut tersebut telah bertentangan dengan 
perintah Allah, maka takut tabi'i (tabiat) ini harus dikalahkan. 


3. KAA UAN (Takut yang haram) 
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Takut yang haram terbagi menjadi dua model, 
SA G4 (Khauf yang syirik) 


Para ulama menamakan khauf syirik dengan G5! CAN (Al-Khauf As-Sirri), yaitu rasa 
takut yang menimpa sesuatu tanpa ada sebab yang dzahir. Contohnya adalah seseorang 
yang takut tertimpa musibah jika tidak memberi sesajen kepada penghuni kubur. Maka 
telah jelas bahwa rasa takut seperti ini bisa menjerumuskan kepada kesyirikan. Karena 
pada dasarnya tidak ada yang bisa menurunkan musibah tanpa ada sebab yang dzahir 
kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala, bukan penghuni kubur. Dan khauf sirri ini adalah di 
antara perkara yang dilakukan oleh kaum musyrikin kepada para Nabi. Di antaranya 
adalah seperti perkataan kaum Nabi Hud kepada Nabi Hud ‘alaihissalam, 


ala Úi Uang MN ASI) JI 


“Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sembahan (Tuhan) kami akan menimpakan 
penyakit gila atas dirimu.” (OS. Hud : 54) 


Mereka menakut-nakuti Nabi Hud “alaihissalam bahwa dia akan ditimpa kemudharatan 
karena mencela tuhan-tuhan mereka. Maka Nabi Hud ‘alaihissalam berkata, 


Oa Va BSI DA AE TKA a Y È ad Per sais AI il Sesi Al JB 
pikun Jl aa lé gn a aa A YAA 


“Dia (Hud) menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah 
bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan, dengan yang lain, sebab itu 
Jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku dan jangan kamu tunda lagi. 
Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satu pun 
makhluk bergerak yang bernyawa melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya 
(menguasainya). Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus (adi)).” (OS. Hud : 54-56) 


Sebagian para ulama mengatakan bahwa meskipun Allah Subhanahu wa ta'ala tidak 
menyebutkan apa mukjizat Nabi Hud “alaihissalam secara spesifik, namun ayat ini 
sejatinya menggambarkan mukjizat beliau, yaitu berani menghadapi orang-orang 
musyrikin dan tidak takut kepada mereka. ((17) 


Oleh karenanya inilah khauf sirri, yaitu rasa takut tertimpa suatu musibah tanpa ada 
sebab yang dzahir. 


Khauf sirri adalah rasa takut yang bisa sampai pada derajat kesyirikan, karena meyakini 
adanya selain Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa mendatangkan kemudharatan tanpa 
sebab yang dzahir. Dan sifat takut semacam ini berkaitan dengan uluhiyah dan rububiyah 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Berkaitan dengan uluhiyah karena pada dasarnya seseorang 
tidak boleh takut kecuali kepada Allah, dan berkaitan dengan rububiyah karena pada 
dasarnya Allah Subhanahu wa ta'ala yang mendatangkan kemudharatan kapan saja. 
Maka tatkala seseorang meyakini bahwa ada selain Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa 
mendatangkan kemudharatan dengan segala macam bentuknya baik secara dzahir 
ataupun tidak, maka inilah yang dinamakan syirik akbar. 
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Aya AK dl Y natal 314 — AA GA (Takut yang merupakan maksiat dan 
tidak sampai derajat syirik) 


Pada dasarnya takut yang merupakan maksiat ini masuk pada model takut yang 
merupakan tabiat. Hanya saja letak perbedaannya ada pada tindakan yang ditimbulkan, 
yaitu menghalangi seseorang untuk beramal saleh atau menjerumuskan ke dalam 
maksiat. Maka sebagaimana telah disebutkan tentang syarat dari takut tabiat, jika 
seseorang melanggar syarat tersebut maka dia akan terjerumus kepada takut yang 
diharamkan. Contohnya adalah seorang wanita Muslimah baligh yang enggan untuk 
menggunakan jilbab karena takut diejek oleh kawan-kawannya. Rasa takutnya terhadap 
ejekan merupakan sesuatu yang menjadi tabiat manusia, akan tetapi ketika rasa takut 
membuat dia bermaksiat terhadap Allah dengan tidak mengenakan jilbab, maka inilah 
yang dimaksud takut yang haram. 


Takut yang merupakan maksiat ini hukumnya haram. Akan tetapi terkadang bisa 
menjerumuskan seseorang kepada riya' atau mencari keridhaan manusia yang 
merupakan kesyirikan, sehingga akhirnya dia beramal karena orang lain. Contohnya 
adalah orang yang mau shalat berjamaah karena untuk menyenangkan hati orang 
tertentu, karena jika ditinggalkan akan dimarahi. Artinya adalah orang ini takut dengan 
cercaan orang sehingga dia beramal agar dipuji orang, maka yang demikian adalah riya’. 


Fudhail bin Tyadh pernah berkata tentang bagaimana agar seseorang terhindar dari rasa 
takut yang haram. Dia mengatakan, 


ZIE Gal SE ya 
“Barangsiapa yang mengenal kondisi manusia, maka dia akan istirahat (tenang) USD 


Yaitu mengetahui bahwasanya manusia tidak bisa memberi manfaat dan mudhorot, 
pujian mereka dan cercaan mereka tidak memberi manfaat ataupun mudorot. Cercaan 
mereka tidak akan merendahkan kedudukan seseorang di sisi Allah, dan sebaliknya 
pujian mereka tidaklah mengangkat derajat seseorang di sisi Allah sedikit pun. Manusia 
pada hakikatnya adalah orang yang sangat lemah dan tidak kuat, jika dia sakit tidak bisa 
berbuat apa-apa dan jika dia mati dagingnya akan membusuk, maka untuk apa kita 
berharap dari orang seperti itu? Ketika seseorang telah menyadari betapa tidak bisanya 
seseorang bergantung kepada manusia, maka dia akan bergantung kepada Allah dan 
terjauhkan dari rasa takut yang haram. 
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| Takut yang haram — hanya sampai derajat Takut yang termasuk 
maksiat tidak sampai derajat syirik. kesyirikan. 


Rasa takut yang tidak 


Rasa takut yang menghalangi seorang 
beramal shaleh, atau menjerumuskan ke didasari oleh sebab yang 
dalam maksiat, namun terkadang bisa zhohir. 
menjerumuskan kepada kesyirikan. 
Antara Khauf dan Raja” 


Sebagaimana telah disebutkan bahwa dalam Al-Khauf Al-Masyru (takut yang 
disyariatkan), syarat agar seseorang bisa takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dengan 
takut yang benar adalah harus menghadirkan sifat raja’ (pengharapan). Ketahuilah bahwa 
seseorang beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala harus dibangun diatas tiga 
perkara, yaitu sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya, rukun ibadah hati 
antara lain Al-Khauf (takut), Raja' (harap), dan Al-Mahabbah (cinta). ([19} Maka rasa 
takut tidak boleh berdiri sendiri dan harus disertai pengharapan. Ketika seseorang hanya 
menghadirkan rasa takut tanpa rasa harap, maka dia akan terjerumus pada keputusasaan 
terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, dan hal tersebut merupakan dosa besar dan bahkan 
merupakan kekufuran. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang perkataan 
Nabi Ya'qub ‘alaihissalam kepada anak-anaknya, 


SA Sa A 3 Oa JAE ALAN ARI 

“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa 
dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” (OS. Yusuf : 87) 

Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman tentang perkataan Nabi Ibrahim “alaihissalam, 
OLÉ Ý) 4 iat òa Lii iag 


“Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang sesat.” (QS. 
Al-Hijr : 56) 


Oleh karenanya rasa takut itu hanya akan bernilai sebagai ibadah ketika disertai dengan 
raja (rasa harap) kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Sebagaimana telah disebutkan 
bahwa rasa takut dan harap itu adalah ibarat dua sayap burung, jika hilang salah satunya 
maka burung tersebut tidak akan bisa terbang, sehingga antara rasa takut dan harap 
harus ada. Maka demikianlah kita dalam beramal saleh, kita berharap amal kita diterima, 
namun di sisi lain kita juga takut jika amal kita tidak diterima. 
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Oleh karenanya di antara perkara lain yang menambah takut kita kepada Allah adalah 
rasa takut bahwa jangan sampai amalan yang kita lakukan selama ini tidak diterima oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Kita tidak suuzan kepada Allah, akan tetapi kita suuzan 
kepada diri kita sendiri. Kita berburuk sangka kepada diri kita bahwa jangan-jangan niat 
kita dalam ibadah tidak tulus. Karena tidak ada yang mengetahui ketulusan kita kecuali 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya tatkala seseorang beribadah hendaknya 
berada di antara rasa khauf (takut) dan raja' (harap). 


Para ulama mengatakan bahwa barangsiapa yang ibadah hanya dengan rasa takut, maka 
dia termasuk khawarij. ((20) Karena orang-orang Khawarij adalah orang-orang yang 
berputus asa dan memutuskan harapan orang lain. Dan barangsiapa yang beribadah 
hanya dengan rasa pengharapan tanpa rasa takut dan selalu merasa aman, maka dia akan 
menjadi Murji ah. Karena Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


aÑ Cah a Sy daa AA CA gate Ai 


“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang, dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.” (OS. 
Yusuf : 49-50) 


Para ulama khilaf tentang kapan seorang hamba menguatkan sisi khaufnya dan kapan dia 
menguatkan sisi rajanya, ataukah keduanya harus senantiasa seimbang. Wallahu a'lam 
bisshawwab, pendapat yang paling kuat adalah hendaknya seorang hamba senantiasa 
menjaga agar rasa khauf dan raja'nya seimbang terus. Akan tetapi ketika dia banyak 
melakukan maksiat, maka dia berusaha untuk khauf agar bisa berhenti dari maksiat. Dan 
apabila mulai timbul keputusasaan, maka dia meningkatkan pengharapannya. Namun 
hukum asalnya adalah seseorang berusaha untuk menyeimbangkan antara khauf dan 

raja nya, dan tidak berlebihan pada salah satunya. Terkhusus apabila seorang hendak 
meninggal dunia, mereka dianjurkan untuk memperbanyak raja’ (rasa harap). ((21) Hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, 


J3 fe àh BI Epi SAS VI ASASI AY 


“Janganlah salah seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla.” (22) 


Namun hadits ini tidaklah menunjukan bahwa harus mendominasikan harapan di atas 
rasa takut (khouf). Akan tetapi hadits ini menganjurkan untuk berbaik sangka kepada 
Allah, yang tentu berbaik sangka adalah bentuk berharap kepada Allah. Karenanya dalam 
sebuah hadits dari Anas bin Malik, beliau mengatakan, 


AN Isa J cegah HAN IG Kl RA cit Jaa Gg IE Alia HK JAR cerna SA CL ole JAS 
SA Una Ki Ap G adil BA Y Gol ya NA Jia à gé Si JI Y sala AE dil la 


“Nabi Shallallahu alaihi wa sallam menjenguk seorang anak muda menjelang 
kematiannya, beliau bertanya: Bagaimana dirimu? Pemuda itu menjawab: Wahai 
Rasulullah, aku mengharap Allah, namun aku juga takut akan dosa-dosaku.' Rasulullah 
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Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah dua hal (khauf dan raja) terkumpul 
dalam jiwa seorang hamba pada keadaan seperti ini, kecuali Allah akan mengabulkan 
apa yang dia harapkan dan memberikan keamanan dari apa yang dia takutkan. (23) 


Ini dalil bahwa tatkala seseorang hendak meninggal dunia, dia tetap mengumpulkan 
antara raja dan khauf. Akan tetapi bagi orang yang tidak terbiasa menghadirkan 
keduanya, maka dia pasti akan kesulitan. Karena sesungguhnya sakratul maut bukanlah 
perkara yang ringan, seseorang akan meninggal sebagaimana dengan kebiasaannya. 
Ketika seseorang terbiasa dengan rasa aman, maka dia akan merasa aman dari neraka 
hingga meninggalnya. Demikian pula ketika seseorang terbiasa dengan rasa takut, maka 
bisa jadi dia meninggal dalam keadaan berburuk sangka kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Oleh karenanya sekali lagi bahwa seseorang harus menggabungkan antara sifat 
khauf dan raja’ dalam kehidupan sehari-hari. Sampai-sampai sebagian para ulama 
mengatakan bahwa jika dikatakan seluruh penduduk bumi masuk surga kecuali satu 
orang, maka hendaknya kita khawatir bahwa bisa jadi kita orang yang tidak masuk surga 
tersebut. Dan apabila dikatakan seluruh penduduk bumi masuk neraka kecuali satu 
orang, maka hendaknya kita berharap bahwa diri kitalah yang dikecualikan tersebut. 
Ketika seseorang bisa menata hatinya agar sisi khauf dan raja' sama-sama kuat, maka dia 
akan dapat beribadah dengan baik. 


Ini semua menunjukkan bahwa sifat Al-Khauf kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah 
ibadah yang istimrariyah (berkesinambungan/continue), yaitu ibadah yang harus ada di 
dalam hati kita secara berkesinambungan. Artinya dari hari ke hari, waktu ke waktu 
berikutnya, selalu hadir dalam hati kita rasa takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Maka tatkala beramal saleh kita harus takut bahwa bisa jadi amalan tersebut tidak 
diterima, dan tatkala bermaksiat juga kita harus takut bahwa bisa jadi kita meninggal 
dalam kondisi melakukan maksiat tersebut. Intinya harus selalu ada rasa takut kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala sampai kita meninggal dunia. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
abaya ISO AA Ad ALA DG SELAI CA JUAN ASI La 


“Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) dengan teman- 
teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. Ali-Imran : 175) 


Syarah 


Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala memerintahkan kepada kita untuk mengalahkan 
khauf tabi'i (takut yang bersifat tabiat) untuk taat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Sebab ayat ini turun adalah ketika setelah terjadinya perang Uhud, kaum musyrikin telah 
pergi, akan tetapi Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengejar mereka karena beliau 
diejek oleh sebagian orang sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa ta'ala 
sebelumnya, 
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BA AANG ASI aan S8 Gali GS) Gala Ag JG Gaal 


“(Yaitu) ketika ada orang-orang mengatakan kepadanya, ([24} “Orang-orang 
(Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka.” (OS. Ali-Imran : 173) 


Ada yang menakut-nakuti Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam dan para sahabat 
bahwasanya kaum Ouraisy telah bangkit kembali mengumpulkan pasukannya untuk 
melakukan perlawanan kembali ke kota Madinah setelah perang Uhud tersebut. Akan 
tetapi Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam tidak takut dengan perkataan mereka, bahkan 
Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam kemudian bangkit dan ingin mengejar mereka. Maka 
ketika itu Allah Subhanahu wa ta'ala menurunkan firmanNya, 


aa AS Ò OA ah AAA G Selagi ayah GUA AI La 


“Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) dengan teman- 
teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. Ali-Imran : 175) 


Matan 
Dan Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
SEA Sa BR BA SAR AS AB AAN AN SN ah Ha Salah AR 


“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 
mudah-mudahan(|25) mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” (OS. 
At-Taubah : 18) 


Syarah 


Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala menyebut tentang orang-orang yang 
memakmurkan masjid. Para ulama menyebutkan bahwa memakmurkan masjid dalam 
ayat ini ada dua pengertian, ((26)) pertama adalah memakmurkan dalam artian 
membangun masjid: kedua adalah memakmurkan dalam artian meramaikan masjid 
dengan ibadah. Kita melihat betapa banyak orang yang pergi ke masjid, akan tetapi 
apakah mereka semua dikatakan orang yang memakmurkan masjid secara hakiki? Tentu 
tidak. Oleh karenanya ayat ini menyebutkan lima syarat kapan seseorang dikatakan 
sebagai orang yang memakmurkan masjid yang hakiki, Pertama, beriman kepada Allah: 
Kedua, beriman kepada hari akhir; Ketiga, melaksanakan shalat, Keempat, 
menunaikan zakat: Kelima, tidak takut kecuali kepada Allah. ((27) 


Dan pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala memuji orang-orang yang tidak takut 
kecuali hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya seseorang harus 
menghadirkan rasa takutnya hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dia menjalankan 
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ketaatan karena takut kepada Allah, dan dia siap menerima resiko berupa cercaan- 
cercaan orang dan tidak takut terhadap-Nya. 


Matan 
Dan Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
AN Ha Gali KR Jar AI à GA ÁU AL ÚI dy Ya Ga Ga 


“Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, “Kami beriman kepada Allah,” 
tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada Allah, dia menganggap cobaan 
manusia itu sebagai siksaan Allah.” (OS. Al-'Ankabut : 10) 


Syarah 


Ayat ini merupakan kisah yang turun kepada sebagian orang-orang Mekkah yang mereka 
masuk Islam namun keimanan mereka tidak kuat. Allah Subhanahu wa ta'ala 
memberikan perumpamaan tentang sebagian orang-orang yang ketika mereka diuji dan 
disiksa dengan gangguan manusia, mereka menjadikan siksaan tersebut seperti azab 
Allah sehingga mereka memilih untuk selamat dari siksaan manusia dengan cara murtad 
(keluar dari Islam). ((28Y Padahal kita tahu bahwa gangguan manusia tidak sama dengan 
azab Allah Subhanahu wa ta'ala, sehingga tatkala mereka meninggalkan perintah Allah 
untuk menghindari gangguan manusia, sejatinya mereka terancam dengan azab Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Dan lanjutan dari ayat ini adalah, 


SANA Gaal E Alis Esa gala (Uas RELA ati 242 UK BLN ORG da pad AL 


“Dan jika datang pertolongan dari Tuhanmu, niscaya mereka akan berkata, 
Sesungguhnya kami bersama kamu'. Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada 
di dalam dada semua manusia? Dan Allah pasti mengetahui orang-orang yang 
beriman dan Dia pasti mengetahui orang-orang yang munafik.” (OS. Al-'Ankabut : 10- 
11) 


Artinya mereka itu bermuka dua. Jika mereka mendapat gangguan maka mereka 
meninggalkan kaum mukminin, adapun ketika datang pertolongan Allah maka mereka 
kembali kepada kaum mukminin. Akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala menegaskan 
bahwa Allah tahu siapa yang beriman dan siapa yang munafik. Dan ayat-ayat Alguran 
yang semacam ini sangat banyak, di antaranya adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Gal Gatal | a alkali Ali Ca Gaal WEB Klg c ii SU AAA Camat ca 


“Alif Lam Mim. Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 
dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang- 
orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.” (OS. Al-“Ankabut : 1- 
3) 


A MI EYANG a YA dala GA AR AE Al Kai A Ga 


bái ARI 
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“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi. Maka jika dia 
memperoleh kebajikan dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan dia berbalik 
ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata.” (OS. Al-Hajj 
: 11) 


Demikianlah, di antara manusia ada yang seperti Allah Subhanahu wa ta'ala sebutkan 
dalam firman-Nya. Yang tatkala mereka diuji dengan gangguan manusia, maka imannya 
goyang, bahkan ada di antara mereka yang meninggalkan iman (keluar dari Islam) karena 
takut kepada manusia. 


Padahal dalam kehidupan kita ini, tentunya kita akan diuji tatkala menjalankan perintah 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Terkadang ujian tersebut datang dari orang-orang kafir dan 
munafik, terkadang dari keluarga dekat, bahkan terkadang ujian tersebut datang dari 
anak-anak kita sendiri. Terlebih lagi ketika seseorang melakukan amar ma'ruf nahi 
mungkar, maka tentu mereka akan mendapatkan ujian atas ketaatan tersebut. Jika 
seseorang diuji dan tidak sabar, maka imannya bisa goyang dan dia bisa kembali kepada 
kekufuran atau perkara-perkara yang haram. 


Oleh karenanya ayat ini merupakan cercaan terhadap orang-orang yang tidak sabar 
menghadapi gangguan manusia, serta takut kepada manusia melebihi takutnya kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Diriwayatkan secara marfu' dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiallahu “anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


PAYA Go Ó A SE AU dé RAS UI Al G5) AP GA SAR Jp edi Talas GAN Gi Ol OR P 
PS 2S 23 YG Kuan yA jaya 


“Sesungguhnya termasuk lemahnya keyakinan adalah jika kamu mencari ridha 
manusia dengan kemurkaan Allah, dan memuji mereka atas rezeki yang Allah berikan 
kepadamu, dan mencela mereka atas dasar sesuatu yang belum diberikan Allah 
kepadamu melalui mereka. Ingat, ssesungguhnya rezeki Allah tidak dapat didatangkan 
oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh kebencian 
orang yang membenci.” 


Syarah 


Derajat hadits ini asalnya lemah karena di dalam sanadnya ada seorang perawi bernama 
Muhammad bin Marwan As-Suddiy yang para ulama menyebutkan bahwa dia adalah 
perawi yang dhaif. ((29)) Demikian pula ada “Athiyyah Al-Aufiy yang juga seorang perawi 
yang dhaif. ((30) Akan tetapi makna hadits ini sahih sebagaimana dijelaskan para ulama. 
Dan hadits-hadits seperti ini banyak dijumpai. Contohnya adalah hadits yang 
menyebutkan, 


Sila É PLAN 
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“Doa adalah inti sari ibadah. (31) 
Hadits ini sanadnya dhaif akan tetapi maknanya sahih. 


Dalam hadits ini, disebutkan beberapa perkara yang menunjukkan lemahnya iman 
seseorang, 


1. Mencari ridha manusia dengan kemurkaan Allah. 


Artinya dia melakukan sesuatu demi agar manusia senang, akan tetapi di sisi lain dia 
melanggar perintah Allah ataupun meninggalkan perintah-Nya. Membuat orang senang 
namun mengundang murka Allah adalah perkara yang sangat berbahaya. Ini merupakan 
tanda yang sangat jelas akan lemahnya keimanan seseorang. Sesungguhnya kita hidup 
sebagai makhluk sosial sehingga kita pasti berinteraksi dengan orang-orang di sekitar 
kita. Agar interaksi tersebut bisa berjalan dengan baik, maka terkadang diperlukan 
adanya kesamaan antara kita dan orang yang berinteraksi dengan kita. Dan ketika kita 
atau mereka berbeda, maka akan timbul kejanggalan. Misalnya seseorang yang bekerja di 
suatu perusahaan yang seluruh karyawannya korupsi kecuali dia. Kalau sekiranya dia 
tidak tanda tangan, maka karyawan yang lain tidak dapat melakukan korupsi. Maka 
dalam kondisi seperti ini, dia akan dihadapkan dua pilihan, yaitu mencari keridhaan 
manusia namun mendatangkan murka Allah, atau dia mencari ridha Allah meskipun 
manusia tidak senang kepadanya. Tentunya jika dia memilih untuk bertanda tangan 
karena mencari keridhaan manusia, maka ini menunjukkan bahwa imannya lemah, 
padahal yang demikian mendatangkan murka Allah Subhanahu wa ta'ala. Misalnya lagi 
adalah ketika seseorang berada di lingkungan yang kegiatan masyarakatnya adalah 
maksiat seperti judi atau bermain musik. Maka ketika dia takut cercaan manusia dan 
ingin agar mereka senang dengan memberikan sumbangsih terhadap acara maksiat 
tersebut, maka itu menunjukkan akan lemahnya iman. 


Maka seseorang hendaknya waspada akan hal-hal seperti ini. Janganlah seseorang 
mencari keridhaan manusia dengan mendatangkan kemurkaan Allah Subhanahu wa 
ta'ala dengan meninggalkan perintahnya atau melanggar larangan-Nya. 


2. Memuji manusia atas rezeki dari Allah Subhanahu wa ta'ala 


Di antara tanda lemahnya iman seseorang adalah dia memuji orang lain atas rezeki yang 
Allah berikan kepada melalui orang tersebut, yang seharusnya dia memuji Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Sesungguhnya yang mengirimkan rezeki melalui orang-orang 
adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, maka tidak boleh seseorang memuji-muji orang-orang 
yang dijadikan Allah Subhanahu wa ta'ala sebagai perantara secara berlebihan. Yang 
boleh dilakukan seseorang ketika mengambil rezekinya dari Allah melalui seseorang 
adalah berterima kasih dan mendoakannya. Kalau sekiranya seseorang langsung terfokus 
pada pujian kepada orang yang menjadi perantara rezeki Allah, maka ini menujukkan 
betapa lemahnya keimanannya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya yang 
harus kita perhatikan adalah berterima kasih kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


JG ai SR 
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“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah.” (QS. An-Nahl : 53) 
Kemudian Allah juga berfirman: 
GK A ala 


“Dan Kalian jadikan rasa syukur kalian dengan pengingkaran kalian (dengan 
menyandarkannya kepada selainAllah”. ((32P 


Asalnya kita diajarkan untuk sering berterima kasih kepada orang yang membantu kita. 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


SA AKG Gaal em 


“Tidak dianggap bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur kepada 
manusia.”((33) 


Hadits ini menunjukkan bahwa kita dituntut untuk berterima kasih, mengingat, dan 
membalas kebaikan orang yang telah membantu kita, terlebih lagi ketika dia membantu 
kita dalam masa-masa sulit. Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga pernah bersabda, 


pass asi HOP ARA RAS AA AN e BN Gg ja KI Hita ag 


“Dan barangsiapa yang berbuat baik kepada kalian, maka balaslah, kemudian apabila 
kalian tidak mendapat sesuatu untuk membalasnya maka doakanlah dia hingga kalian 
melihat bahwa kalian telah membalasnya.” (34) 


Kita diajarkan untuk membalas kebaikan orang dengan setimpal agar kita tidak merasa 
berutang budi kepadanya sehingga kita murni bertawakal kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 


Maka dari sini kita pahami bahwa berbeda antara berterima kasih dengan memuji 
manusia hingga hati condong kepadanya. Meyakini bahwa manusia merupakan sebab 
utama datangnya rezeki dan tanpa dia rezeki itu tidak akan datang adalah hal yang keliru. 
Karena keyakinan yang demikian membuat hati seseorang akan terpaku pada manusia 
yang sebagai perantara, bukan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala sang pemberi yang 
sesungguhnya. Bukankah Nabi shallallahu “alaihi wasallam telah bersabda, 


aatal Ul batal Ai 


“Allah adalah Yang Maha Pemberi, dan aku adalah Al-Gasim (yang membagi- 
bagi). 135) 


Maka tatkala kita mendapat rezeki melalui seseorang, maka jangan fokuskan pujian 
kepadanya. Cukup kita membalas kebaikannya dengan berterima kasih dan 
mendoakannya. Adapun jika terlalu memuji orang tersebut secara terus-menerus, maka 
terkadang hal itu bisa membuat kita lupa kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan 
sebagaimana kata Nabi shallallahu “alaihi wasallam bahwa itu termasuk kondisi lemahnya 
iman. 
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3. Mencela manusia ketika menjadi penghalang rezeki 


Demikian pula ketika rezekinya terhalang, dia tidak boleh memaki dan mencela orang- 
orang yang menjadi penghalang rezeki Allah. Contohnya, kita sedang menjual barang, 
kemudian ada pembeli datang melihat-lihat, akan tetapi setelah beberapa saat dia tidak 
jadi membeli. Maka tidak boleh kita sebagai penjual mencela sikap pembeli tersebut, 
karena hakikatnya yang menahan rezeki adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikian 
pula misalnya ketika kita memiliki kontrak kerja dengan seseorang, kemudian orang 
tersebut memutuskannya, maka kita tidak boleh mencelanya. Kita boleh menegurnya jika 
caranya salah, akan tetapi ingatlah bahwasanya yang menhalangi rezeki adalah Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Tenggelam dalam sikap mencaci orang lain dalam hal ini 
merupakan bentuk seakan-akan kita meyakini bahwa orang tersebutlah yang memberi 
rezeki. Oleh karenanya jangan kita terlalu mencela seseorang yang hanya sebagai 
perantara rezeki Allah Subhanahu wa ta'ala. Ketika seseorang telah sadar bahwa segala 
rezeki telah menjadi takdir Allah Subhanahu wa ta'ala, maka seharusnya dia berdoa 
kepada Allah untuk memudahkan rizkinya melalui perantara tersebut. 


Maka jangan sampai seseorang mencari keridhaan manusia jika akhirnya dia dimurkai 
oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Sebagian orang berani untuk menghalalkan yang haram 
demi untuk disenangi oleh banyak orang. Padahal yang demikian mengundang murka 
Allah, dan itu adalah sebuah musibah. 


Matan 


Diriwayatkan dari “Aisyah radhiallahu “anha, bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


AA Ja Dag AN Ay Ga Gp AA GA Gada AA Gaga Ka ag Ula Ga Ga 


“Barangsiapa yang mencari ridha Allah sekalipun berakibat mendapatkan kemarahan 
manusia, maka Allah akan meridhainya, dan akan menjadikan manusia ridha 
kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari ridha manusia dengan melakukan apa 
yang menimbulkan kemurkaan Allah, maka Allah murka kepadanya, dan akan 
menjadikan manusia murka pula kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban) 


Syarah 


Dalam riwayat yang lain, hadits ini menceritakan tentang Mu'awiyah yang meminta 
nasihat kepada “Aisyah radhiallahu “anhu. Disebutkan dalam Sunan At-Tirmidzi, 


Gi Aa Da a Aa A g AË eh A A a Aa i agah ci 
da) GA ya esa Aa AA ÚE ÀI LA Al Pl) Ga a: Ji Al AE AN DA SAN A in 
A N ÓI a AI Á Jak ÀN 


“Mu'awiyah menulis surat kepada Aisyah Ummul Mu 'minin radhiallahu ‘anha Tulislah 
kepadaku suatu tulisan yang berisi wasiat kepadaku dan jangan wasiat yang banyak’. 
Maka Aisyah menulis surat kepada Mu'awiyah, Salaamun “alaiika. Aku mendengar 
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Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Salam bersabda: “Barangsiapa yang mencari 
keridhaan Allah sekalipun memperoleh kemurkaan manusia, Allah akan 
mencukupkan dia dari ketergantungan kepada manusia dan barangsiapa 
yang mencari keridhaan manusia dengan mendatangkan kemurkaan dari 
Allah, maka Allah akan menjadikannya bergantung kepada manusia”. 
Wassalaamu “alaika'.” 1861) 


Hadits ini menunjukkan bagaimana keutamaan “Aisyah radhiallahu “anha, sampai-sampai 
kepala negara meminta nasihat kepada beliau. 


Bagi seorang da'i, kita harus berusaha menjelaskan kepada manusia tentang kebenaran 
dengan cara terbaik, bijak, dan dengan dalil. Adapun jika orang-orang kemudian marah, 
maka tidak mengapa. Yang terpenting adalah kita telah menyampaikan kebenaran. Kalau 
semua orang takut kemarahan masyarakat, maka kapan yang hag bisa diketahui oleh 
orang-orang? Kapan orang-orang akan paham tentang yang mana syirik dan mana yang 
bid'ah? Maka seseorang ketika memiliki niat yang tulus dan tidak ingin dipuji dalam 
menyampaikan suatu kebenaran untuk mencari ridha Allah, meskipun orang-orang yang 
dia dakwahi marah dan tidak senang, maka Allah Subhanahu wa ta'ala pasti akan 
membantunya. Akan tetapi sebaliknya jika seseorang mencari keridhaan manusia namun 
mendatangkan murka Allah, maka dia akan binasa karena Allah akan buat dia 
bergantung kepada manusia karena rasa takutnya kepada selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Tentu saja ini adalah bentuk rasa takut yang haram, bahkan bisa sampai kepada 
kesyirikan, karena melakukan suatu amalan untuk mencari pujian manusia dan takut 
dicela oleh manusia adalah perbuatan riya’. 


Intinya Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan agar kita mencari keridhaan 
Allah meskipun kita dimurkai oleh manusia. Karena mencari keridhaan Allah Subhanahu 
wa ta'ala adalah tujuan yang bisa kita capai, adapun keridhaan manusia merupakan 
tujuan yang tidak mungkin tercapai. Sebagaimana ungkapan ahli hikmah, 


AGEN BB es SS PAN TA An An GA IE GA N 


“Ridha seluruh manusia adalah satu cita yang tidak dapat dicapai, sedangkan ridha 
Allah adalah satu cita yang tidak sepatutnya ditinggal. Oleh karena itu, tinggalkanlah 
apa yang tidak mampu dicapai, dan capailah apa yang tidak sepatutnya ditinggal.” 
(137? 


Tidak semua manusia akan senang kepada diri kita. Siapa pun dia, jika dia orang baik 
maka pasti dia akan disenangi oleh orang yang baik dan dibenci oleh orang yang buruk. 
Adapun jika dia orang yang buruk maka akan dibenci oleh orang yang baik, dan disenangi 
oleh orang yang buruk. Oleh karena itu seseorang hendaknya mencari keridhaan yang 
mungkin bisa dia raih, yaitu keridhaan Allah Subhanahu wa ta'ala. Jangan takut dengan 
cercaan manusia, karena cercaan manusia tidak akan memberi kemudharatan. Karena 
jika Allah Subhanahu wa ta'ala tidak menakdirkan keburukan bagi seseorang maka tidak 
ada yang bisa memberikan keburukan tersebut. Oleh karenanya dalam sebuah riwayat 
disebutkan ada seorang Arab Badui dari Bani Tamim berkata kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, 
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Ge Ae 


“Wahai Muhammad, berikan kepadaku (harta). Karena sesungguhnya pujianku itu 
adalah kebaikan, dan cercaanku adalah keburukan”. Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
berkata, Itu hanyalah miliki Allah “Azza wa jalla.” 88) 


Artinya orang Arab Badui tersebut meminta kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
dan mengatakan bahwa jika dia diberi maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam akan dipuji 
dan itu adalah kebaikan. Adapun jika Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak memberi 
maka orang Arab Badui tersebut akan mencela dan itu merupakan keburukan bagi Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam. Akan tetapi ternyata Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
memberikan jawaban yang luar biasa bahwa hal tersebut hanyalah milik Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Artinya cercaan manusia belum tentu membuat kita binasa, dan pujiannya pun 
belum tentu bisa memberikan keselamatan. Maka dari itu, jangan kita teperdaya dengan 
cercaan dan pujian manusia. Ketahuilah bahwa meskipun satu dunia seluruhnya memuji 
Anda, tidak akan mengangkat derajat Anda sedikitpun. Demikian pula satu dunia orang 
mencela Anda, tidak akan menurunkan derajat Anda sama sekali jika Anda mulia di sisi 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya penulis sering sampaikan sebuah hadits 
dalam Shahih Al-Bukhari, dari Sahl bin Sa'd dia berkata, 


AN IK sudi HA Ga RO: Jäi aaju: olg itie JAS Jas dg alé A Aa ÀI Ja lé JE Sa 
AI Jpn JE A JES Sad ag aie Al Aa il Jaa KA Jú caii SRA 
US SY G Saba U GARIS A AR Ga JEI VA A Us G: JS SA a a a Aa 
ISS Jia pa eda ba JA NA iag aie AI ta AI Udi JR Al Kan Y Ul IE IS EN Ol as 


“Ada seorang laki-laki melintasi Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, lantas Nabi 
bersabda kepada orang yang duduk di dekat beliau, “Apa pendapat kalian dengan laki- 
laki ini? Maka seorang menjawab, Dia termasuk orang-orang yang mulia. Demi Allah, 
apabila dia meminang, pasti akan diterima, dan bila dimintai bantuan pasti akan 
dibantu’. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diam. Beberapa saat kemudian, 
lewatlah seorang laki-laki lain, lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bertanya 
kepadanya, ‘Apa pendapatmu dengan orang ini? Dia menjawab: Wahai Rasulullah, 
menurutku orang ini adalah orang termiskin dari kalangan kaum Muslimin, apabila ia 
meminang pasti pinangannya ditolak, dan jika dimintai pertolongan dia tidak akan 
ditolong, dan apabila berkata, maka perkataannya tidak akan didengar’. Maka 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, Sungguh orang ini (yang terlihat 
miskin) lebih baik daripada seluruh bumi yang isinya orang ini (yang kelihatanya 
bangsawan)” 88) 


Intinya jangan kita teperdaya dengan pujian dan celaan manusia, karena celaan dan 
pujian mereka tidak mendatangkan manfaat dan mudharat sama sekali. Kalau sekiranya 
seseorang dicela karena tidak menjalankan syariat maka ini merupakan kesalahan 
sendiri. Akan tetapi ketika seseorang telah menjalankan syariat Allah Subhanahu wa 
ta'ala namun dia dicerca oleh manusia, maka hal itu tidak mengapa karena dia lebih 
memilih untuk meraih keridhaan Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya ingatlah 
sabda Nabi shallallahu “alaihi ini, 
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anlé Al Jadi Ål BA Ól Uta A yag Ae GÁI Cet yA a Cena Coal Jahitan Al lay Gaal ja 
JAA aka Liis 


“Barangsiapa yang mencari ridha Allah saat manusia tidak suka, maka Allah akan 
meridhainya dan Allah akan membuat manusia yang meridhainya. Barangsiapa yang 
mencari ridha manusia dan membuat Allah murka, maka Allah akan murka padanya 
dan membuat manusia pun ikut murka.” (40) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga pernah bersabda kepada Ibnu “Abbas 
radhiallahu “anhu, 


APIT daii èi dE LAA iy cel l ETD] Skin l o ciy el yaa Ol a dada dái éj aleg 
SAN Sia DA Can) dpe Al AES Segi Y) Aa 


“Ketahuilah bahwa jika seandainya umat bersatu untuk memberimu manfaat, mereka 
tidak akan memberi manfaat apa pun selain yang telah ditakdirkan Allah untukmu. 
Dan jika seandainya bila mereka bersatu untuk memberikan kemudharatan kepadamu, 
mereka tidak akan dapat memudharatkanmu sama sekali kecuali yang telah 
ditakdirkan Allah padamu.” "4 


Kalau sekiranya orang-orang tidak bisa memberikan kemudharatan kepada kita dengan 
fisik kecuali jika Allah menakdirkannya, maka bagaimana lagi jika hanya dengan cercaan? 
Sedih dan gelisah tentu ada, akan tetapi selama kita benar di sisi Allah Subhanahu wa 
ta'ala, maka tenanglah karena apa yang kita lakukan akan mendatangkan keridhaa-Nya. 
Dan sebagaimana telah kita sebutkan bahwa Fudhail bin Tyadh berkata, 


EI Ga GE Ha 
“Barangsiapa yang mengenal kondisi manusia, maka dia akan istirahat (tenang) 142) 


Kalau kita selalu menjadikan manusia sebagai barometer kita, maka tentu kita akan lelah. 
Akan tetapi barangsiapa yang mengetahui hakikat manusia, maka pasti dia akan tenang 
dan memusatkan tujuannya untuk hanya meraih ridha Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Inilah dalil-dalil yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah dalam bab tentang takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Maksud beliau 
membawakan dalil-dalil ini adalah jangan sampai seseorang karena takut kepada 
manusia, akhirnya dia melanggar perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya 
tidak mengapa ketika kita melihat seseorang melakukan kemungkaran maka kita tegur 
dan beri nasihat, dan tidak perlu takut jika dicaci maki. Selama kita merasa bahwa ada 
kemungkinan kita bisa menjadi sebab hilangnya kemungkaran tersebut, dan kita 
memberi bisa nasihat dengan cara yang baik, maka lakukanlah. Adapun jika akhirnya kita 
hanya mendapat cacian dan celaan, maka ingatlah bahwa apa yang kita lakukan itu 
insyaallah diridhai oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Pelajaran yang terkandung dalam bab ini, 
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1. Penjelasan tentang ayat dalam surah Ali-'Imran 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surah At-Taubah 

3. Penjelasan tentang ayat dalam surah Al-“Ankabut 

4. Keyakinan itu bisa menguat dan melemah 

5. Tanda-tanda melemahnya iman antara lain tiga hal yang disebutkan dalam hadits 
Abu Sa'id 

6. Memurnikan rasa takut hanya kepada Allah termasuk kewajiban 

7. Adanya pahala bagi orang yang melakukannya 

8. Adanya ancaman bagi orang yang meninggalkannya 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


CD Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/371 
(2) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/37 
(31 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah no. 34532 


(4D H.R. Ibnu “Abdil-Bar, Jami’ Bayan Al-'Ilmi Wa Fadhlihi, No.1400. dan lengkapnya 
adalah: 


A AAA Alah US) cew SS ye Ala Gb 


(Bukanlah ilmu itu tentang banyaknya ia meriwayatkan hadits, akan tetapi ilmu itu 
adalah takut kepada Allah “Azza wa Jalla). 


Dan yang perlu dicatat disini: “Ibnu Mas'ud radhiallahu'anhu tidak sedang meremehkan 
memperbanyak ilmu, akan tetapi beliau ingin memberi pesan bahwa yang namanya orang 
memiliki ilmu harusnya ia takut kepada Allah “Azza wa Jalla”. 


[5] HR. Ahmad no. 24956 

(6D Thorig Al-Hijrotain Wa Bab As-Sa'adatain, Ibnu Al-Goyyim, 1/271 
(7P Al-Bahr Al-Madiid 2/590 

(8P HR. Muslim no. 2121 

(To) HR. Bukhari no. 2442 

((10P HR. Bukhari no. 6064 

[1P HR. Bukhari no. 716 dalam Adabul Mufrad 

[2P HR. Muslim no. 2463 

(f13) Al-Bidayah wa An-Nihayah tahqiq At-Turkii 14/422 


((14P HR. Bukhari no. 683 dalam Adabul Mufrad, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani 
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(15) Al-Goul Al-Mufid, Ibnu “Utsaimin, 2/68 


(16) Namun jika takut itu bukan suatu kelaziman ibadah (seperti takut pedang, namun 
berhadapan dengan pedang adalah suatu keharusan dalam jihad), boleh seseorang untuk 
tidak melakukannya. 


Contoh: takut dibegal di jalan ia menuju masjid, atau takut penyakit menular jika shalat 
di masjid, atau yang lainnya, maka boleh baginya untuk tidak shalat di masjid. 


Contoh: takut penyakitnya semakin parah (dengan syarat: atas rekomendasi ahli) jika ia 
berpuasa, maka tidak mengapa ia tidak berpuasa. 


(7D Berkata syaikh “Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di: 


Lah Da Kei cha Dai AG UE AA Gal al JARAN di lé AN AA, A Ya 
GA oa daa La an GG ABANG SAN pil HIS ASN Ah, KS DAN ae SK i a Ji 
MASA a i ÓY ee SÉ a se iG H OSD T UN ale ah caen JGA T catia È AEA HPA US Gp 
osis, 


“Dan termasuk mukjizat nabi Hud ‘alaihissalam dan bukti-bukti akan kebenarannya: 
“Bahwa beliau hanya sendiri, tidak ada penolong dan pembantunya, namun beliau berani 
berbicara lantang di hadapan kaumnya dan menyeru mereka dan melemahkan mereka, 


dan ia berkata (Sungguh aku bertawakkal kepada Allah Rabbku dan Rabb kalian semua)... 


Dan mereka adalah musuh-musuh yang memiliki kekuatan dan mendominasi, dan 
mereka ingin memadamkan cahaya yang ia bawa dengan segala cara, dan beliau tidak 
merasa sedih dengan semua itu, begitu juga mereka lemah dan tidak mampu untuk 
memberikan keburukan kepadanya. Sungguh dalam semua itu ada bukti-bukti nyata bagi 
orang-orang yang berakal” (Taisir Al-Karim Ar-Rohman, As-Sa’di hal 383) 


8D Thabagatul Auliya’ 1/267 
(19) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Qoyyim, Thoriq Al-Hijrotain, 1/282 
(20) Ada perkataan yang dinisbahkan kepada Makhul As-Syami: 


NE yag OB yA era yag bip ya sed on g LNE a (GA) sed Ang HAL dil Be ya 
BR GA Uya ya sad ela N y AAN SAI 


“Siapa yang beribadah kepada Allah “Azza wa Jalla hanya dengan rasa cinta, maka ia 
adalah orang yang zindig. Dan siapa yang beribadah kepada Allah “Azza wa Jalla hanya 
dengan rasa takut saja, maka ia adalah orang khowarij. Dan siapa yang menyembah Allah 
“Azza wa Jalla dengan cinta, rasa takut, dan rasa harap, maka dia adalah orang mukmin 
dan bertauhid” (Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 15/21, Badai Al-Fawaid, Ibnu Al- 
Ooyyim, 3/11, dan dinisbahkan oleh Al-Ghozali kepada Makhul dalam kitab Ihya Ulum 
Ad-Din, 4/166. Dan perkataan ini dibenarkan oleh “ulama-'ulama Ahlussunnah) 


(21) At-Tamhid, Sholeh Alu Syaikh, 1/384 -385 


[22] HR. Muslim no. 2877 
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[23] HR. Tirmidzi no. 983, Sahih menurut Syaikh Al-Albani 
(124) “Ulama berselisih siapa orang ini: 


1. Kafilah yang bertemu dengan Abu Sufyan, lalu mereka bergabung untuk menakuti 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. 

2. Dia adalah Nu'aim bin Mas'ud Al-Asyja'1. 

3. Mereka adalah orang-orang munafig. 


(Lihat : Zaad Al-Masir, Ibnu Al Jauzi, 1/349) 


(125) Kalimat semoga di sini bermakna pasti: “Allah “Azza wa Jalla pasti Allah “Azza wa 
Jalla jadikan mereka sebagai orang-orang yang mendapat petunjuk”. Karena jika suatu 
itu dikaitkan dengan syarat, dan syaratnya terpenuhi, maka pasti hal itu terjadi. Dan 
Allah “Azza wa Jalla tidak akan mengingkari janji. 


(126) Tafsir Ibnu Rojab, 1/490 
(27) Tafsir As-Sa'di, 1/331 
(128) Tafsir At-Thobari, 20/12 


(129) “Abdullah bin Ahmad mengatakan bahwa Imam Ahmad mengatakan: melihat 
Marwan bin Al-'Ugoili dan sedang ia meriwayatkan hadits, dan aku menyaksikannya 
namun aku tidak menulisnya, aku meninggalkannya dengan sengaja, dan teman-teman 
kami menulisnya. Sepertinya ia mendhoifkannya. (Al-Jarhu Wa At-Ta' dil, Ibnu Abi 
Hatim, 8/86) 


(30) Pada “Athiyyah dalam hadits ini ada dua permasalah: 
1. Ia adalah perowi yang dho'if. 


Abu Dawud mengatakan: “ia bukan orang yang dijadikan pegangan dalam periwayatan”. 
(Sualat Abi “Ubaid, 1/105) 


Dinyatakan dho'if oleh An-Nasai. (Lihat Ad-Dhu'afa Wa Al-Matrukin, An-Nasai, 1/85) 
Oleh imam Ahmad. (Lihat Al-Jarh Wa At-Ta'dil, Ibnu Abi Hatim, 6/383). 


2. Hadits ini diriwayatkan “Athiyyah dari Abu Sa'id. Dan “Athiyyah memberi kinayah 
secara khusus untuk Al-Kalbi dengan Abu Sa'id (Lihat Al-Khilafiyyat, Al-Baihagi, 
2/383, Al-Tlal Wa Ma'rifah Ar-Rijal, Ahmad bin Hanbal, 1/549). Dan Al-Kalbi 
adalah orang yang dho'if. Bisa jadi ini dari jalur Al-Kalbi, namun perowi setelahnya 
mengira dari Abu Sa'id Al-Khudri. 


((31) HR. At-Tirmidzi no. 3371, Syaikh Al-Albani mengatakan hadits ini dhaif dalam 
Dhaif Al-Jami Ash-Shaghir no. 3003 


(132) Q.S. Al-Wagi'ah:82. 
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(33) HR. Abu Daud no. 4811, dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad 
(134) HR. Abu Daud no. 1672 

(35) HR. Bukhari no. 3116 

[36] HR. Tirmidzi no. 2414 

(i37) Perkataan ini dinisbatkan kepada imam As-Syafi'i dengan lafazh 

Ae Sl PL AU ah SY AE Ga La 


“Ridho semua manusia adalah tujuan yang tidak mungkin bisa tercapai. maka hendaklah 
engkau menyibukkan diri dengan hal-hal yang berguna untuk dirimu dan tetaplah di 
atasnya” (Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/286, Shifat As-Shofwah, Ibnu Al-Jauzi, 
1/436) 


(138) Majmu' Fatawaa 1/52 
(139) HR. Bukhari no. 6447 
(T40P HR. Ibnu Hibban no. 276 
[41] HR. At-Tirmidzi no. 2516 


[42] Thabagatul Auliya’ 1/267 
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Tawakkal Kepada Allah (BAB-32) 


Q bekalislam.firanda.com/4500-tawakkal-kepada-allah-bab-32.html 
April 2, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Gia ya KAS Ò ISi Àl AE sela dl J3 


Tawakkal Kepada Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pembahasan pada bab ini merupakan rangkaian pada bab-bab sebelumnya, yaitu 
berkaitan dengan pembahasan tentang ibadah-ibadah hati. Telah di bahas pada bab-bab 
sebelumnya tentang Al-Mahabbah dan bagaimana syirik bisa terjadi pada masalah cinta 
kepada Allah, kemudian telah dibahas pula tentang Al-Khauf (takut) kepada Allah dan 
bagaiamana syirik yang ada padanya. Dan pada bab ini pembahasan kita tentang 
tawakkal, yaitu bertawakkal hanya kepada Allah. 


Tawakkal merupakan perkara yang sangat agung, karena pada dasarnya agama dibangun 
di atas ibadah dan tawakkal. Sebagaimana sebagian ulama mengatakan, 


JA Jala JS 
“Tawakkal adalah setengah dari agama.” 


Adapun setengahnya lagi adalah ibadah(|1/). Oleh karenanya banyak ayat di dalam 
Alguran yang menggandengkan antara ibadah dan tawakkal. Di antaranya adalah firman 
Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Ganis Sg a Sg 


“Hanya kepada Engkaulah kami beribadah, dan hanya kepada engkaulah kami 
memohon pertolongan (tawakkal).” (OS. Al-Fatihah : 5) 
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“Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya (pula) aku kembali.” (QS. Hud : 88) 
“Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya.” (OS. Hud : 123) 
Li Bae yan al Gas A 


“Katakanlah, “Dialah Yang Maha Pengasih, kami beriman kepada-Nya dan kepada- 
Nya kami bertawakal.” (OS. Al-Mulk : 29) 


Ma SAN 8 AI gta ani SN AN kasa Saad AE USA 


“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. Yang 
melihat engkau ketika engkau berdiri (untuk shalat), dan (melihat) perubahan gerakan 
badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (OS. Asy-Syu'ara : 217-220) 


Oleh karenanya banyak sekali ayat-ayat di dalam Alguran yang menggandengkan antara 
ibadah dan tawakkal yang menunjukkan bahwasanya tawakkal merupakan setengah dari 
agama. 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
GS pia Lang A 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal.” (QS. Ali-Imran : 159) 


Dan sebagaimana telah disebutkan bahwa di antara ciri-ciri orang yang masuk surga 
tanpa adzab dan tanpa hisab adalah orang-orang yang bertawakkal kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Tawakkal 


Tawakkal (KA) dibangun di atas dua perkara, yaitu menyerahkan urusan sepenuhnya 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan melakukan sebab. Apabila seseorang hanya 
bersandar pada salah satunya, maka tawakkalnya telah keliru. 


1. Menyerahkan urusan sepenuhnya hanya kepada Allah (4! A PSI Has s5) 


Menyerahkan segala urusan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala merupakan amalan hati. 
Imam Ahmad berkata, 


“Tawakkal adalah amalan hati.” ((21) 
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Seseorang tidak mungkin bisa untuk memfokuskan hatinya untuk menyerahkan segala 
urusannya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala kecuali jika dia benar-benar paham tentang 
tauhid Ar-Rububiyah dan tauhid Asma’ wa Sifat. ([3]) Karena jika seseorang bertawakkal 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, dia harus yakin bahwasanya Allah Subhanahu wa 
ta'ala adalah Dzat yang mampu mengatasi segala urusan, sehingga dia harus 
berhusnudzan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala bahwa aturan Allah Subhanahu wa 
ta'ala adalah yang terbaik daripada aturannya sendiri. Oleh karenanya seseorang yang 
bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala harus mengumpulkan dua hal, yaitu 
tsigah (percaya) yang merupakan buah dari tauhid Rububiyah dan husnudzan 
(berprasangka baik) kepada Allah Subhanahu wa ta'ala yang merupakan buah dari tauhid 
Asma' wa Sifat. 


AZ (percaya) 


Contoh seseorang percaya dengan rububiyah Allah Subhanahu wa ta'ala adalah dia yakin 
bahwasanya yang mengatur seluruh yang ada di alam semesta ini baik itu bumi, matahari, 
gunung, dan segala macam urusan besar adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka 
tentunya untuk mengatur urusan satu orang seperti kita tentu sangat mudah sekali bagi 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi keyakinan ini tidak akan bisa dimiliki oleh orang 
yang tidak yakin tentang rububiyah Allah Subhanahu wa ta'ala, yaitu segala urusan di 
tangan Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya tatkala seseorang bertawakkal, maka 
dia menyerahkan segala urusannya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala karena percaya 
bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala mampu mengatur segala sesuatu. Sebagaimana Allah 
Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 


SKB SA Ia Lag 


“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yasin : 82) 


Oleh karenanya seseorang harus paham tentang tauhid rububiyah, yaitu bahwasanya 
Allah Subhanahu wa ta'ala adalah Al-Khalig (Pencipta), Al-Mudabbir (Yang Maha 
Mengatur), dan Al-Malik (Yang Menguasai). Dengan begitu barulah seseorang bisa 
bertawakkal dengan benar. 


Karenanya berkata Sa'id bin Jubair: 

JLN éka KA. 

“Tawakkal adalah pengumpul keimanan”. (14!) 
Berkata Wahb bin Munabbih: 

KA Si LA, 

“Puncak yang paling tinggi adalah tawakkal”. ([5]) 


Berkata Al-Hasan Al-Bashri: 
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ain A AN G al 0 ee aa KB 


“Sesungguhnya tawakkalnya seorang hamba, ia tahu bahwa Allah “Azza wa Jalla adalah 
tempat ia bertumpu dan kepercayaannya”. (161) 


Husnudzan (Berbaik sangka kepada Allah) 


Dengan memahami tauhid Asma' wa Sifat, seperti Allah Subhanahu wa ta'ala Maha 
mendengar, Allah Maha mengetahui isi hati seorang hamba, Allah Maha sayang kepada 
hamba-hambanya, maka seseorang bisa berhusnudzan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 
sehingga bisa bertawakkal dengan tawakkal yang benar. ((71) 


Pelaksanaan tawakkal ini, yaitu menyerahkan urusan sepenuhya kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala, merupakan bagian dari praktik tauhid uluhiyah, karena tawakkal merupakan 
ibadah. Kalua tawakkal merupakan ibadah, maka tidak boleh seseorang beribadah kepada 
selain Allah Subhanahu wa ta'ala (tawakkal kepada selain Allah). Maka tatkala seseorang 
bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, maka dia sedang menggabungkan praktik 
dari tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan tauhid Asma' wa sifat. Oleh karenanya 
tawakkal merupakan ibadah yang sangat agung, karena dibalik kata tawakkal terdapat 
banyak ibadah yang terkumpul padanya. 


Dari penjelasan di atas, Ibnul Qayyim rahimahullah yang mengutip penjelasan Ibnu 
Taimiyah rahimahullah menyebutkan bahwa ada tiga kelompok yang sangat susah untuk 
bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, ((81) 


Pertama, ahli filsafat. Para filsuf seperti Ibnu Sina berpendapat bahwasanya Allah 
Subhanahu wa ta'ala tidak mengetahui segala perkara dengan detil. Ibnu Sina memiliki 
syubhat bahwasanya Allah Subhanahu wa ta'ala tidak mungkin mengetahui segala 
sesuatu dengan detil, karena jika Allah Subhanahu wa ta'ala mengetahui dengan detil, 
maka banyak hal-hal buruk yang Allah ketahui seperti tatkala seseorang masuk ke dalam 
toilet untuk buang air, sedangkan menurutnya Allah Subhanahu wa ta'ala suci dari 
mengetahui yang seperti ini. Maka jika seseorang meyakini bahwasanya Allah Subhanahu 
wa ta'ala tidak mengetahui segalanya secara detil, maka seseorang akan sulit untuk 
bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dengan tawakkal yang benar, karena akan 
ada prasangka bahwasanya Allah Subhanahu wa ta'ala tidak mengetahui apa yang sedang 
dia alami dan apa yang ada di dalam hatinya. 


Kedua, kelompok Gadariyah. Pemikiran orang-orang Oadariyah, baik Oodariyah 
ekstrim yang menyatakan bahwa Allah tidak mengetahui sesuatu kecuali setelah terjadi, 
ataupun OOdariyah yang mengatakan, 


ASIA yé ai Jadi 
“Perbuatan hamba bukan ciptaan Allah.” 


Mereka meyakini bahwa perbuatan hamba di luar kekuasaan Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Demikian juga mereka meyakini bahwasanya Allah Subhanahu wa ta'ala tidak 
menghendaki keburukan, sehingga disimpulkan bahwa ada yang keluar dari kehendak 
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Allah Subhanahu wa ta'ala sehingga tidak semua yang Allah kehendaki itu terjadi. ([9]) 
Jika seseorang meyakini hal demikian, maka akan susah untuk seseorang bertawakkal 
kepada tuhan yang tidak semua kehendaknya terjadi dan tidak mengetahui sesuatu 
kecuali setelah perkara tersebut terjadi. Oleh karenanya susah bagi orang-orang 
Oadariyah untuk bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ketiga, kelompok Jahmiyah. Alasan kelompok Jahmiyah susah untuk bertawakkal 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah karena mereka menolak sifat-sifat Allah 
Subhanahu wa ta'ala yang sempurna. Mereka meyakini bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala 
tidak mendengar, Allah tidak mencintai dan dicintai, dan syubha-syubhat lainnya. Maka 
bagaimana mungkin mereka bisa bertawakkal dengan menolak sifat-sifat Allah 
Subhanahu wa ta'ala sempurna? Bahkan ketika Allah Subhanahu wa ta'ala mengatakan, 


Gal al Cash AO) 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal.” (OS. Ali-Imran : 159) 


Mereka akan membantah ayat ini dengan keyakinan bahwa Allah tidak mungkin 
mencintai hambaNya. 


Inilah tiga kelompok yang susah untuk bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Oleh karenanya praktik rububiyah dan tauhid Asma' wa sifat sangat berkaitan dengan 
tawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Kelompok yang susah 
bertawakkal 


Oadariyyah meyakini 
bahwa perbuatan 


: makhluk di luat 
an Hannah kehendak Allah dan Kelompok Jahmiyah 
aman na Allah tidak menghendaki menolak sifa-sifat Allah 
ta'ala tidak mengetahui keburukan. Sehingga Subhanahu wa ta'ala 
separo secara Bali melazimkan bahwa tidak yang sempurna 
semua kehendak Allah 
Subhanahu wa ta'ala 


bisa terjadi 
2. Melakukan sebab (SEA J9 


Tawakkal tidaklah sempurna hanya dengan menyerahkan urusan kepada Allah, 
melainkan harus dibarengi dengan melakukan sebab, atau yang biasa kita sebut (dalam 
bahasa Indonesia) dengan ikhtiar. Oleh karenanya bukanlah dikatakan tawakkal jika 
hahnya menyerahkan urusan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala tanpa ada usaha. Karena 
di antara hikmah Allah Subhanahu wa ta'ala adalah Allah Subhanahu wa ta'ala 
mengaitkan antara akibat dengan sebab, atau yang sering kita sebut dengan sunnatullah 
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(aturan Allah). Maka tidak benar seseorang melanggar sunnatullah dan hanya 
menyerahkan segala urusan kepada Allah tanpa ada usaha. Seseorang jika ingin 
mendapatkan tujuan, dia harus mengikuti sunnatullah yaitu usaha, akan tetapi perlu 
diingat bahwa usaha tersebut hanyalah sebab dan yang menetukan tetap hanyalah Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala menyuruh orang-orang yang mulia untuk 
mengambil sebab, contohnya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman kepada 
maryam, 


Uas Gh’, aple DALA AAN gia el SAS 


“Dan goyanglah pangkal (akar) pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.” (QS. Maryam : 25) 


Ketika itu Maryam dalam kondisi merasakan sakit hendak melahirkan, dan rasa sakit 
akibat kelaparan dan kehausan. Maka Maryam kemudian datang ke sebuah pohon kurma 
yang sedang berbuah, dan dia ingin mengambilnya namun tidak bisa karena rasa sakit 
yang dia alami. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala mampu untuk menjatuhkan 
ruthab (kurma) secara langsung untuk di makan oleh Maryam. Bahkan Allah Subhanahu 
wa ta'ala mampu untuk membuat Maryam kenyang tanpa harus makan kurma. Akan 
tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala memiliki sunnatullah, oleh karenanya Allah Subhanahu 
wa ta'ala memrintahkan Maryam untuk menggoyangkan batang akar pohon kurma. 
Setelah itu, apakah orang yang sedang mengalami rasa sakit saat hendak melahirkan 
mampu untuk menggoyangkan akar pohon kurma? Tentu tidak, bahkan tidak mungkin 
bisa menjatuhkan kurma. Akan tetapi di sini Allah Subhanahu wa ta'ala ingin mengajari 
bahwasanya harus ada usaha untuk mencapai suatu tujuan. 


Demikian pula Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam, beliau adalah sayyidul mutawakilin 
(pemimpin orang-orang yang bertawakkal), akan tetapi Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
senantiasa mengambil sebab. Ketika Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam ingin punya anak, 
maka Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menikah, tatkala beliau hendak perang, beliau 
memakan baju perang; setiap hendak berperang, beliau bersama para sahabat berkumpul 
untuk membahas strategi. Ketika perang Uhud beliau menggunakan baju perang bahkan 
dua lapis. Ini semua adalah bentuk ikhtiar yang Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
lakukan dalam rangka untuk mencapai tujuan. Ternyata orang yang paling bertawakkal 
yaitu Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam juga melakukan sebab (usaha). 


Bertawakkal dengan melakukan sebab (ikhtiar) berkaitan dengan jawarih (anggota 
tubuh) dan bukan termasuk amalan hati. Oleh karenanya Al-Imam Ibnu Hajar 
rahimahullah dalam kitabnya Fathul Bari ketika menyebutkan definisi tawakkal, beliau 
mengatakan, 


“Tidak memperhatikan sebab setelah menyiapkan (melakukan -pent) sebab.” (1101) 


Bisyr bin Al-Harits berkata tentang tawakkal: 
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al hal IG dg erat Na CI la 


“Bergerak tanpa tenang, dan tenang tanpa ada gerakan” ((11)). 


Maksudnya adalah gerakan bermakna seseorang bergerak dengan badan dalam 
melakukan usaha, dan tenang bermakna seseorang tidak menggantungkan hati kepada 
sebab akan tetapi menenangkan jiwanya dengan menyerahkannya kepada Allah. Maka 
yang dinamakan tawakkal yang sesungguhnya adalah melakukan sebab, namun 
perkaranya akibat (hasil) diserahkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Yaitu jangan 
sekali-kali menyandarkan hati kepada makhlug. 


Abu Hatim berkata: 
SAS akn GO cé ii Olah KAI 
“Tawakkal adalah memutuskan hati dari segala ikatan dengan menolak makhlug” ((121) 


Oleh karenanya Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan bahwa burung-burung 
juga bertawakkal. Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


Ula Sa A ah Gp US KSEI AKG GS dil le run 


“Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya 
Dia akan memberikan rezeki kepada kalian, sebagaimana Dia telah memberikan rezeki 
kepada burung yang berangkat di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan kembali 
dalam keadaan perut kenyang. (113!) 


Lihatlah, burung yang tidak punya akal secara fitrah tahu bahwasanya mencari rezeki 
harus dengan berusaha. Oleh karenanya terlalu banyak dalil yang menunjukkan bahwa 
kita harus melakukan sebab dalam mencari rezeki, meskipun sangat mungkin bagi Allah 
Subhanahu wa ta'ala memberikan akibat tanpa sebab, karena yang menentukan akibat 
adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Namun jika seseorang sejak awal tidak mau 
mengambil sebab (berusaha) untuk sebuah akibat, maka ini adalah kesalahan. 


Inilah dua perkara yang menjadi pondasi dari tawakkal. Maka tatkala seseorang telah 
bertawakkal dengan anggota badan (berusaha), hati harus ikut bertawakkal kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Jangan sampai seseorang bergantung kepada sebab yang dia 
lakukan. Karena pada dasarnya manusia tidak bisa mendatangkan akibat secara merdeka, 
melainkan Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa menentukan akibat tersebut. Jika 
seseorang telah melakukan sebab dan hatinya bergantung kepada Allah, maka yang 
demikianlah definisi dari tawakkal. 
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Tawakkal 


2 $ t> . 
PA i Ay rese Wo 
A AN ai HI Jaka 


Menyerahkan urusan kepada Allah Melakukan sebab 


Amalan anggota tubuh 


Dúa UI Kong T3 ami 
Tauhid Asma’ wa Shifat Tauhid Ar-Rububiyah 


A 
(berprasangka baik kepada Allah) 


is 
(percaya kepada Allah) 


Kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan terhadap tawakkal([14]) 
1. Tawakkal yang salah yang merupakan syirik akbar (besar) 


Sebagaimana kita telah ketahui bahwa tawakkal merupakan ibadah hati. Dan Allah 
Subhanahu wa ta'ala telah berfirman, 


Sa IS US dil eEG 


“Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. 
Al-Maidah : 23) 


Oleh karenanya tidak boleh seseorang bertawakkal kepada selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 


Beberapa contoh kaidah tawakkal yang syirik di antaranya adalah, 
Tawakkal kepada mayat secara mutlak 


Tawakkal kepada mayat yang tidak bisa berbuat apa-apa adalah syirik akbar. Dan hal ini 
terjadi pada sebagian orang yang pergi ke kuburan dan meminta kepada penghuni kubur 
tersebut, serta bertawakkal kepadanya. 


Tawakkal kepada yang gaib secara mutlak 


Tawakkal kepada yang gaib contohnya seperti tawakkal kepada jin, kepada orang yang 
dianggap wali namun tidak hadir di hadapannya, dan yang lainnya. Orang yang 
bertawakkal dengan yang gaib ini meyakini bahwa wali yang dia jadikan tempat 
bertawakkal sedang melihat dan mendengarnya, sehingga dia bertawakkal kepadanya. 
Dan tawakkal semacam ini adalah syirik akbar. 


Tawakkal kepada makhluk yang hadir pada perkara yang tidak dia mampui 
kecuali hanya Allah 
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Tawakkal kepada makhluk pada perkara yang tidak ada yang mampu kecuali Allah 
Subhanahu wa ta'ala contohnya adalah seseorang bertawakkal untuk mendapatkan 
keturunan. Maka jika seseorang bertawakkal kepada manusia untuk mendapatkan 
keturunan, maka telah jelas kesalahannya, karena yang mampu memberi keturunan 
hanyalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikian pula bertawakkal kepada seseorang untuk 
mendapatkan ampunan di sisi Allah adalah kesalahan, karena yang bisa mengampuni 
hanyalah Allah Subhanahu wa ta'ala. oleh karenanya seseorang tidak boleh bertawakkal 
kepada makhluk pada perkara yang tidak ada mampu melakukannya kecuali Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Tiga bentuk tawakkal di atas merupakan tawakkal yang syirik akbar, karena tidak bisa 
seseorang bertawakkal kepada mayat yang tidak bisa apa-apa, kepada yang gaib, dan 
kepada yang hadir namun tidak mampu. 


2. Tawakkal keliru yang syirik ashghar (kecil) 


Tawakkal yang syirik kecil adalah bentuk tawakkal kepada makhluk yang dia mampui, 
namun hatinya bersandar kepada makhluk tersebut. Tawakkal yang seperti banyak sekali 
terjadi disekitar kita, dan para ulama mengistilahkan tawakkal ini dengan tawakkal yang 
syirik kecil. Contohnya adalah seseorang yang bertawakkal terhadap rezekinya kepada 
pimpinannya, sehingga mungkin terbetik di dalam hatinya bahwa kalau bukan karena 
pimpinannya dia tidak akan mendapat rezeki. Demikian pula seseorang yang berobat 
kepada dokter, hantinya menjadi condong kepada dokter tersebut untuk kesembuhan. Ini 
adalah contoh tawakkal yang syirik kecil. Sebagaimana telah disebutkan, perkara sebab 
itu berkaitan dengan anggota badan, akan tetapi kita telah jelaskan bahwa bagaimanapun 
seseorang melakukan sebab, hatinya tetap harus kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Seseorang yang merealisasikan tauhid dengan benar adalah dia berusaha untuk berobat 
ketika sakit, namun dia tetap yakin bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala yang 
menyembuhkan. 


Jika seseorang mulai melirik kepada sebab yang dia lakukan, maka itulah bagian dari 
kesyirikan. Oleh karenanya seseorang harus melatih dirinya untuk membersihkan hati 
dari segala bentuk kesyirikan dengan tidak bertawakkal terhadap sebab, melainkan 
bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


3. Tawakkal yang kurang 


Tawakkal yang kurang maksudnya adalah tawakkal yang dilakukan telah salah, hanya 
saja tawakkalnya tidak sempurna, yaitu seseorang bertawakkal pada perkara-perkara 
tertentu, sementara pada perkara yang besar tidak bertawakkal. Masih banyak orang yang 
tatkala bertawakkal, yang mereka maksud adalah tawakkal dalam mencari kerja, tawakkal 
dalam mencari jodoh, atau tawakkal ketika sakit. Semua ini merupakan perkara tawakkal 
yang benar, akan tetapi di sana ada perkara-perkara yang seseorang harus lebih tawakkal 
daripada tawakkal terhadap perkara tersebut, seperti ketika seseorang beribadah, shalat, 
haji, dakwah, dan yang lainnya. Ini adalah perkara besar yang seseorang juga harus 
bertawakkal. Kebanyakan orang menyangka bahwa tawakkal itu hanya pada perkara 
dunia, padahal tawakkal juga berkaitan dengan perkara ibadah. Dan telah kita sebutkan 
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di awal pembahasan bab ini bahwa banyak ayakt yang mengkaitkan antara tawakkal 
dengan ibadah. Oleh karenanya kita harus bertawakkal ketika beribadah, shalat, 
bersedekah, dan ibadah lainnya. Terlebih lagi seseorang harus bertawakkal dalam 
berdakwah, sebagaimana para nabi juga bertawakkal dalam berdakwah. Allah berfirman 


HIS AI Kua AE GAS SG Sig Al AE Kui 


“Para rasul berkata) Dan mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, 
sedangkan Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh akan tetap 
bersabar terhadap gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada 
Allah saja orang yang bertawakal berserah diri.” (OS. Ibrahim : 12) 


Dan Allah Subhanahu wa ta'ala telah berfirman kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
untuk bertawakkal dalam berdakwah, 


cai GEN ie An ie OA 


“Maka bertawakallah kepada Allah, sungguh engkau (Muhammad) berada di atas 
kebenaran yang nyata.” (OS. An-Naml : 79) 


Oleh karenanya jangan kita menyangka bahwa tawakkal hanya pada perkara dunia, akan 
tetapi tawakkal juga diperlukan pada perkara yang lebih besar seperti ibadah. Dan 
membatasi tawakkal pada perkara dunia saja merupakan tawakkal yang kurang 
sempurna. 


4. Meninggalkan tawakkal (sebab) 


Sebagian orang menyangka bahwa yang dimaksud tawakkal yang sempurna adalah tidak 
melakukan sebab, dan hanya menyerahkan seluruhnya kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Syaikh Abdurrazzag pernah bercerita bahwa ada sebagian orang di zaman sekarang 
yang membuat cerita-cerita agar orang-orang bertawakkal dengan meninggalkan sebab. 
Mereka bercerita bahwa ada seorang da'i yang hendak pergi berdakwah, namun tidak 
meninggalkan apa-apa bagi keluarganya kecuali panci dan batu. Dia memrintahkan 
keluarganya untuk memasak batu tersebut dan bertawakkal kepada Allah. Dan singkat 
cerita ternyata batu yang dimasak tersebut berubah menjadi nasi. Akhirnya banyak orang 
takjub dan terpesona dengan kisah semacam ini, sehingga mereka membuang seluruh 
dalil dan kaidah yang telah kita sebutkan, dan menyingkirkan fakta bahwa Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam sendiri melakukan sebab. Sungguh tawakkal seperti cerita 
tersebut adalah bentuk tawakkal yang tidak benar. 


Ibnul Qayyim menyebutkan sebuah kisah tentang orang yang ingin membuktikan 
bahwasanya dia sangat bertawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, dan untuk 
membuktikan bahwasanya Allah akan memberinya rezeki tanpa ada usaha. Disebutkan 
bahwa orang tersebut pergi berjalan melewati gurun pasir tanpa membawa bekal, dan 
hanya membawa benang. Ketika orang-orang bertanya alasannya mengapa tidak 
membawa bekal, orang tersebut menjawab bahwa ingin membuktikan bahwa dia 
bertawakkal. Ketika ditanya tentang mengapa dia membawa benang, orang tersebut 
menjawab bahwa benang tersebut dibawa untuk berjaga-jaga jika suatu waktu bajunya 
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sobek dan harus dijahit agar auratnya tidak kelihatan. ([15]) Orang-orang pun 
mengatakan bahwa itulah yang dinamakan melakukan sebab. Seharusnya jika dia 
bertawakkal, dia juga tidak perlu membawa benang dan biarkan yang sobek tersambung 
sendiri. 


Ibnul Gayyim menyebutkan bahwa meninggalkan sebab itu bertentangan dengan akal, 
syariat, dan realita (kenyataan). ([16]) Kenyataannya, semua orang pasti melakukan 
sebab, bahkan seseorang bertawakkal untuk mendapatkan rezeki adalah sebab. Ada orang 
yang mengatakan bahwa dirinya cukup dengan berdoa tanpa ada usaha yang lain, maka 
kita katakan apakah doa itu bukan sebab? Yakin dan husnudzan kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala juga adalah sebab. Maka tidak mungkin orang untuk mendapatkan sesuatu 
tanpa sebab, karena dari sisi akal tidak masuk akal, secara syariat juga menyelisih syariat, 
dan sisi realita juga tidak mungkin. 


Maka barangsiapa yang ingin mencapai suatu tujuan tanpa ada usaha, maka dia adalah 
orang yang tidak beres akalnya. Karena bagaimana mungkin setelah Allah Subhanahu wa 
ta'ala menetapkan sunnatullah (berusaha untuk mendapatkan hasil), kemudian ada 
orang yang ingin mendapatkan hasil tanpa usaha? Orang-orang yang berusaha saja belum 
tentu bisa mendapatkan hasil, apalagi orang yang tidak berusaha? Kecuali ketika 
seseorang berada dalam kondisi terdesak, maka seseorang boleh yakin kepada Allah 
bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala akan mampu memberikan akibat tanpa sebab. Hal ini 
sebagaimana kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalam yang ditangkap dan dilemparkan ke dalam 
kobaran api, dan dia tidak bisa melakukan apa-apa kecuali hanya mengatakan, 


Osi Aa Gian 
“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” (117!) 


Dan betapa banyak orang yang ketika melakukan sebab tidak mendapatkan akibat, akan 
tetapi ketika dia betul-betul pasrah setelah usaha itu, barulah Allah Subhanahu wa ta'ala 
mendatangkan akibat tanpa sebab atau dengan sebab yang lain. Sebagaimana kisah yang 
pernah penulis alami, ada seseorang yang menderita penyakit kanker dan telah 
melakukan beberapa kali operasi. Tatkala uangnya tinggal sedikit dan tidak bisa lagi 
melakukan operasi, maka ada orang yang menasihatinya untuk berpuasa dan bersedekah 
dengan niat kesembuhannya. Selain itu dokter juga telah memvonnis bahwa dia tidak 
bisa lagi disembuhkan dan usianya tinggal tiga bulan. Ketika itu dia betul-betul pasrah 
kepada Allah dan berusaha dengan sebab yang lain (puasa dan sedekah), dan ternyata 
sembuh. Ini bukti bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala bisa memberikan akibat tanpa sebab, 
akan tetapi seseorang tetap harus melakukan sebab (usaha). Ketika sebab pertama yang 
dilakukan tidak membuahkan hasil, bisa jadi Allah Subhanahu wa ta'ala menjdikan hasil 
tanpa ada sebab lain yang dilakukan. 


Perlu untuk kita ingat juga bahwa ketika seseorang mengambil sebab (melakukan usaha), 
maka dia harus mengambil sebab yang syar'i atau sebab yang mubah (diperbolehkan). 
Dan tidak boleh seseorang mengambil sebab dengan perkara-perkara yang haram. 
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Contoh mengambil sebab yang haram adalah berobat dengan khamr, atau berobat ke 
dukun, atau menghilangkan kemungkaran dengan kemungkaran, atau bernahi mungkar 
dengan mengorbankan darah kaum muslimin. 


Penyimpangan Terhadap Tawakkal 


Tawakkal yang syirik Tawakkal yang syirik 
Akbar kecil 


Tawakkal yang kurang Meninggalkan 
sempurna tawakkal 


1. Tawakkal kepada Tawakkal pada perkara- 
mayat secara mutlak Tawan kepada makhluk perkara tertentu seperti 

2. Tawakkal kepada 3 Ag Astaga aa rezeki dan jodoh, 
yang gaib secara Bu bersandar kepada sementara pada perkara 


mutlak makhluk yang besar seperti shalat, 


. Tawakkal kepada haji, atau dakwah tidak 
makhluk yang hadir bertawakkal 
pada perkara yang 
tidak dia mampui 
kecuali hanya Allah 


Matan 
Firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
cabe KIS U AK Fadil le 


“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu orang-orang 
beriman.” (OS. Al-Maidah : 23) 


Syarah 


Ayat ini berkaitan tentang kisah Nabi Musa ‘alaihissalam dan kaumnya yang 
meninggalkan kota Mesir menuju ke tempat yang suci yaitu Baitul Magdis (Palestina). Di 
mana pada ayat sebelumnya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Sei PE AS GT AE AE YG SIN ES AN ARA Ga G 


“(Musa berkata) Wahai kaumku! Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu berbalik ke belakang (karena takut 
kepada musuh), nanti kamu menjadi orang yang rugi.” (OS. Al-Maidah : 21) 


Akan tetapi ternyata di dalam kota Palestina tersebut terdapat orang-orang yang kuat dan 
zalim, sehingga membuat kaum Nabi Musa ‘alaihissalam takut. Akan tetapi Nabi Musa 
“alaihissalam memerintahkan mereka untuk berjihad, karena kota tersebut telah menjadi 
milik Bani Israil. ((18Y Akan tetapi kaumnya mengatakan, 


Gala EU ia 1 i OA Gia IR AG SAR UAN G Ó éy Gs G'A a Ó cola G l Ó 


“Mereka berkata, “Wahai Musa! Sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang-orang 
yang sangat kuat dan kejam, kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar 
darinya. Jika mereka keluar dari sana, niscaya kami akan masuk.” (QS. Al-Maidah : 22) 
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Setelah kaumnya menyatakan pembangkangannya terhadap perintah Nabi Musa 
“alaihissalam, maka kemudian berkata dua orang saleh dari mereka sebagaimana Allah 
Subhanahu wa ta'ala sebutkan, 


Can KAS BN KF AN AE GAME ai a ALAN INA UI Age LAN Unesa AI AAN Oil Gil PI 


“Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, yang telah diberi 
nikmat oleh Allah(/19 )), “Serbulah mereka melalui pintu gerbang (negeri) itu. Jika 
kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan bertawakallah kamu hanya 
kepada Allah, jika kamu orang-orang beriman.” (QS. Al-Maidah : 23) 


Inilah yang dijadikan dalil oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
dalam bab ini, yaitu perkataan dua orang saleh yang diabadikan oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala dalam Alguran. Siapa kedua orang saleh tersebut? Kebanyakan Ahli Tafsir 
menyebutkan bahwa kedua orang saleh tersebut adalah Yusya' bin Nun dan Kalib bin 
Yufannah. (20) 


Kedua orang saleh dari Bani Israil ini memotivasi kaumnya untuk berjihad di jalan Allah 
Subhanahu wa ta'ala, dan mengajak mereka untuk bertawakal kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Akan tetapi apa jawaban Bani Israil setelah diberikan motivasi tersebut? Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gaet Git Ú Hi A SA ga | AL La IS GS GIÓ MA 


“Mereka berkata, “Wahai Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan memasukinya 
selama mereka masih ada di dalamnya, karena itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” (OS. Al- 
Maidah : 24) 


Ayat ini menunjukkan sikap yang sungguh kurang ajar dari Bani Israil kepada Nabi Musa 
“alaihissalam. Tentunya sikap mereka berbeda dengan sikap para sahabat tatkala dalam 
perang Badr. Ketika Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam meminta pendapat para sahabat, 
maka Al-Migdad bin Al-Aswad dari kalangan muhajirin berkata, 


KRS ASI dada ALA ISA SR 93 AI ARA dia HN LK ah ai Y Ó A s0 G 
Galian an OA 


“Wahai Rasulullah, sungguh kami tidak akan mengatakan sebagaimana apa yang telah 
dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa, “Berangkatlah kamu dan Tuhanmu untuk 
berperang, sesungguhnya kami hanya akan duduk-duduk di sini.’ Akan tetapi (kami 
akan katakan), Pergilah kamu dan Tuhanmu untuk berperang, sesungguhnya kami 
bersamamu untuk berperang.” (1211) 


Dalam riwayat yang lain, Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu berkata, 
AI ta 0 A3 Gol alag aale a alta Ga Ea 


“Maka aku melihat Nabi Shallallahu alaihi wa sallam wajahnya berseri-seri karena 
perkataan Al-Migdad.” (1221)) 
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Setelah kaumnya Nabi Musa ‘alaihissalam membangkang dari perintah Nabi Musa 
‘alaihissalam, maka Nabi Musa ‘alaihissalam berdoa, 


Baba pl G Gip A a all A 


“Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku hanya menguasai diriku sendiri dan 
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.” 
(QS. Al-Maidah : 25) 


Maka Allah Subhanahu wa ta'ala kemudian berfirman, 
Sa Agil LE Gali IA VAN A Kita Si a Ana La JB 


“(Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang buat mereka selama 
empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan mengembara kebingungan di bumi. 
Maka janganlah engkau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang 
fasik itu.” (OS. Al-Maidah : 26) 


Akhirnya Allah Subhanahu wa ta'ala menjadikan Bani Israil tidak bisa masuk ke 
Palestina, setiap kali mereka hendak masuk, Allah Subhanahu wa ta'ala menjadikan 
mereka berputar arah (tersesat) selama empat puluh tahun. Di zaman tersesat ini, Nabi 
Musa dan Nabi Harun “alaihimassalam meninggal dunia, beserta sebagian orang-orang 
yang membangkang dari kalangan Bani Israil. Setelah empat puluh tahun dalam masa 
kesesatan itu, barulah Bani Israil bisa masuk dipimpin oleh Yusya' bin Nun(|23/). Yusya 
bin Nun inilah yang kemudian menjadi nabi setelah Nabi Musa 'alaihissalam, dan yang 
pernah berdoa agar matahari ditangguhkan (tidak segera malam)(| 24). 


, 


Intinya, ayat ini adalah perkataan dua orang saleh yaitu Yusya' bin Nun dan Kalib bin 
Yufannah yang Allah Subhanahu wa ta'ala abadikan dalam Alguran. 


Ayat ini memiliki dua sisi pendalilan, (257) 


Sisi pertama, didahulukannya objek atas predikat, sehingga maknanya “Hanya kepada 
Allah kalian bertawakal”. Para ulama mengatakan, jika mengacu pada susunan kata, 
seharusnya ayat ini berbunyi, 


aa KAS Uc LA 
“Bertawakallah kepada Allah jika kalian beriman.” 


Akan tetapi ketika Allah Subhanahu wa ta'ala mendahulukan penyebutan : a (objek) 
daripada Ku (predikat), maka terdapat kaidah dalam bahasa Arab bahwa bentuk 
kalimat seperit ini bermakna Al-Hashr yaitu memberikan batasan. Jika demikian, 
terjemahan kalimat yang benar seperti ini harus ditambah kata ‘hanya’. Maka arti dari 
ayat ini akan menjadi, “Dan hanya kepada Allah kamu bertawakal, jika kamu 
beriman. 
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Maka dari penjelasan ini, kita paham bahwasanya tawakal itu adalah ibadah dan hanya 
boleh dilakukan kepada Allah, atau dengan kata lain tidak boleh bertawakal kepada selain 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya ini dalil bahwa tawakal adalah ibadah, dan 
seorang harus beribadah hanya kepada Allah. 


Sisi kedua, tawakal adalah syarat keimanan. ([26]) Hal ini sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


Cia ya KS USG Aa 3 


“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu orang-orang 
beriman.” (OS. Al-Maidah : 23) 


Dan pada ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
palta BIS Ò IA dalah Al Sial KIS G a3 a JËS 


“Dan Musa berkata, “Wahai kaumku! Apabila kalian beriman kepada Allah, maka 
hanya kepada-Nya kalian bertawakal, jika kalian benar-benar orang Muslim.” (OS. 
Yunus : 84) 


Ayat ini menunjukkan bahwa tawakal adalah syarat dari iman dan islam. Oleh karenanya 
jika seorang tidak bertawakal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, atau dia bertawakal 
kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala, maka telah hilang iman dan islamnya. 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa perkataan dua orang saleh ini, yaitu Yusya' bin Nun 
dan Kalib bin Yufannah, mereka memahami tawakal itu harus dilakukan dengan usaha 
dan penyerahan hati kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya mereka 
mengatakan, 


Saba KAK ON IKAN de SE Ka GI Sa pee AKA 


“Masuklah kalian (serbulah mereka) melalui pintu gerbang (negeri) itu. Jika kamu 
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan bertawakallah kamu hanya kepada 
Allah, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. Al-Maidah : 23) 


Oleh karenanya tawakal yang benar adalah penyerahan hati kepada Allah dan harus 
disertai dengan usaha (mengambil sebab), atau dengan kata lain dalam bahasa kita 
adalah harus disertai ikhtiar. Adapun tawakal yang salah adalah sebagaimana perkataan 
Bani Israil, 


Ghe GA Ú SSS S3 Gal CARA La IAI LI GES A 
“Wahai Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan memasukinya selama mereka masih 


ada di dalamnya, karena itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” (OS. Al-Maidah : 24) 
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Tawakal yang benar bukanlah dengan berdiam diri dan menunggu sebagaimana sikap 
Bani Israil, akan tetapi tawakal yang benar adalah berusaha (mengambil sebab) serta 
menyerahkan segala hasil urusan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 
Dan firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
DAE ii lé aka A pal LB YG Akal Gala il SSI A Gia yah La 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetar hatinya (takut), dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.” (OS. Al- 
Anfal : 2) 


Syarah 


Dalil kedua ini adalah tentang sifat orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya 
iman. Ayat ini terdapat di awal surah Al-Anfal, yang Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman 
tentang ciri-ciri orang-orang beriman yang sesungguhnya. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


a A ale Sa 15 ali ala i 1g al KA Gi “oya A Aa ESF 
BS Dia aei Sie SKP AR G iaai A8 ai j ga Hatia Usa ILA E at Gali GK F3 


“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal, (Yaitu) 
orang-orang yang melaksanakan shalat dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan 
serta rezeki (nikmat) yang mulia.” (QS. Al-Anfal : 1-4) 


Dari ayat ini, ada beberapa sifat yang Allah Subhanahu wa ta'ala terangkan tentang ciri- 
ciri orang beriman yang sesungguhnya, di antaranya, 


1. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

2, Jika disebut nama Allah, mereka takut. Sebagian salaf menafsirkan bahwa yang 
dimaksud takut di sini adalah ketika seseorang hendak bermaksiat, kemudian 
diingatkan tentang Allah Subhanahu wa ta'ala, maka dia tidak jadi bermaksiat 
karena takut kepada Allah. Atau setiap kali ada keinginan untuk bermaksiat, mereka 
ingat dan takut kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, hingga hilang keinginan 
tersebut. 
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3. Jika dibaca ayat-ayat Allah, bertambah imannya. Di antara nikmat yang Allah 
berikan kepada kita adalah kita diberi kemampuan untuk mengenal kapan iman 
kita turun dan kapan iman bertambah. Maka di antara ciri-ciri orang yang beriman, 
tatkala dia membaca ayat-ayat Allah Subhanahu wa ta'ala, dia akan merasa imannya 
bertambah. 

4. Bertawakal kepada Allah. 

5. Shalat dan berinfak. 


Inilah sifat-sifat orang yang beriman dengan sempurna, dan di antara sifat mereka adalah 
bertawakal kepada Allah. 


Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam pernah menyebutkan bahwa di antara ciri-ciri tujuh 
puluh ribu orang dari umat Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam yang masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa azab adalah orang yang bertawakal. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
“alaihi wa sallam tentang ciri-ciri mereka, 


DAA E R3 DA pt V3 (ban Y Ga dh 


“Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah bertathayur, tidak pernah meminta 
untuk dirugyah dan tidak mau menggunakan Kay (pengobatan dengan besi panas), 
dan kepada Tuhan merekalah mereka bertawakal.” (127)) 


Para ulama menyebutkan bahwa sifat bertawakal yang Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
sebutkan adalah kesimpulan dari tiga sifat sebelumnya. ([28]) Tidaklah seseorang 
meminta dirugyah, tidaklah seseorang berobat dengan kay, dan tidaklah mereka 
menyandarkan nasib sial dengan apa yang dilihat (tathayyur), kecuali karena tawakal 
mereka yang tinggi kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karenanya sifat tawakal adalah sifat yang luar biasa. Karena di balik sifat tersebut 
terdapat banyak ibadah yang dilakukan. Maka jika seseorang telah mencapai tingkat 
tawakal, itu berarti dia telah melewati banyak ibadah. Maka jika seseorang ingin masuk 
surga tanpa azab dan tanpa hisab, maka hendaknya dia bertawakal kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala dengan tawakal yang sempurna. Semakin seseorang bertawakal, 
maka akan semakin tinggi imannya. Dan jika seseorang telah tinggi imannya, maka akan 
semakin tinggi surga yang akan dia raih. 


Dalil kedua yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah ini 
juga sama dengan dalil yang pertama, yaitu sama-sama menunjukkan kewajiban 
bertawakal hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena Allah Subhanahu wa ta'ala 
mengatakan, 

Dana 

“Dan hanya kepada Tuhan merekalah mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal : 2) 

Maka tawakal itu tidak boleh diserahkan kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan 


barangsiapa bertawakal kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala, maka dia terjerumus ke 
dalam kesyirikan sebagaimana mereka yang bertawakal kepada orang-orang yang telah 
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meninggal dunia dan mereka yang bertawakal kepada jimat. 
Matan 

Dan firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 

Gabah Ga sa ya ta GAN GA G 


“Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi orang-orang 
mukmin yang mengikutimu.” (OS. Al-Anfal : 64) 


Syarah 


Secara umum ayat ini ada dua penafsiran (khilaf). ((29|) Tafsiran pertama, ayat ini 
bermakna “Cukuplah Allah bagimu (Muhammad) dan bagi kaum mukminin’, dan ini 
adalah penafsiran jumhur ulama. Adapun tafsiran kedua, “Cukuplah bagimu 
(Muhammad) Allah dan kaum mukminin', dan ini adalah tafsiran sebagian kecil ulama. 


Ibnul Qayyim mengatakan bahwa tafsiran kedua adalah tafsiran yang salah. ((301) 
Demikian juga Ibnu Taimiyyah memaparkan sebab salahnya tafsiran ini ([31]) Karena 
tafsiran kedua seakan-akan menunjukkan bahwa kaum mukminin bersama Allah cukup 
bagi Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam. Padahal yang benar adalah “Cukuplah Allah bagi 
Nabi, dan cukuplah Allah pula bagi kaum mukminin’. 


Ketika kita telah paham bahwasanya jika Allah Subhanahu wa ta'ala cukup (menjadi 
penolong) bagi segalanya, baik Nabi dan kaum mukminin, maka wajib bagi kita untuk 
hanya bertawakal kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan banyak ayat-ayat di dalam 
Alquran yang menunjukkan bahwa > (kecukupan) hanya kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Di antaranya adalah ayat ini, 


Sa Ga Sai Kay adl Ita A G G 


“Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi orang-orang 
mukmin yang mengikutimu.” (OS. Al-Anfal : 64) 


Matan 
Ans A de A as 


“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah cukup baginya.” (QS. Ath- 
Thalaq : 3) 


Syarah 


Di antara ayat lain yang menunjukkan bahwa ss! (kecukupan) hanya kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala adalah ayat ini. Berbeda dengan pertolongan yang merupakan sebab 
dan bukan amalan hati, maka Allah dan kaum mukminin pun bisa menolong. Contohnya 
seperti firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


dea GAN Ka P AAA ANI 
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“Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah bagimu. 
Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
(pertolongan) orang-orang mukmin.” (OS. Al-Anfal : 62) 


Maka adapun masalah hati, cukuplah Allah bagi kita. Oleh karenanya —5) (cukup) 
maknanya sama dengan tawakal. Namun ketika Allah menyebutkan pertolongan secara 
fisik maka Allah menyebutkan pertolongan Allah dan kaum mukminin kepada Nabi 
shallallahu alaihi wasalam. 


Demikian pula contoh firman Allah Subhanahu wa ta'ala dalam surah At-Taubah, 
BEN DIAA ja Å ia AI KA Gp 


“Dan (mereka) berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami hanya 
berharap kepada Allah.” (OS. At-Taubah : 59) 


Pada ayat ini orang-orang beriman tidak mengatakan “Cukuplah Allah dan Rasul-Nya 
bagi kami', akan tetapi mereka hanya mengatakan “Cukuplah Allah bagi kami', dan ini 
adalah tauhid. Akan tetapi jika masalah pemberian, barulah mereka mengakui bahwa 
Allah dan Rasul-Nya juga memberi. Dan ketika berbicara tentang harapan, mereka 
kembalikan kepada amalan hati dengan mengatakan “Sesungguhnya kami hanya 
berharap kepada Allah', dan mereka tidak mengatakan “Kepada Allah dan Rasul-Nya 
kami berharap’. 


Matan 
Dan dari Ibnu “Abbas radhiallahu “anhuma, beliau berkata, 


ï l ó: I Gya plg aie àl D Se GGS A Ga s AS aé Asal SI UB IKI AA Jang al Wina 
JSI Aga Cita Sa Aa AA yA Ah YAA AI ag 


“Hasbunallah wa ni'mal wakil adalah ucapan Ibrahim ‘alaihissalam ketika di 
lemparkan ke dalam kobaran api. Dan diucapkan pula oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam ketika orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka', tetapi perkataan 
itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: “Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik tempat bersandar.” (HR. Bukhari dan HR. 
Ahmad) 


Syarah 


Kalimat ‘Hasbunallah wa ni'mal wakil adalah ucapan terakhir yang diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim ‘alaihissalam sebelum masuk ke dalam lautan api. Dan kalimat ini juga 
diucapkan oleh Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam tatkala ditakut-takuti 
dengan perkataan orang-orang kafir. ([32]) Disebutkan bahwa tatkala terjadi perang 
Uhud, Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam terluka, para sahabat banyak yang meninggal 
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dunia. Kaum muslimin saat itu kembali bersatu setelah terpisah-pisah, maka saat itu 
terpisahlah dua pasukan yaitu pasukan kaum muslimin dan pasukan Abu Sufyan (kaum 
musyrikin). Setelah itu terjadi dialog, Abu Sufyan mengatakan kepada kaum muslimin, 


an Jai RAI Sic ya 
“Tahun depan kita bertemu (bertempur) lagi di Badar.” (331) 


Sebelumnya pasukan kaum musyrikin ingin menyerang kembali kaum muslimin, akan 
tetapi karena kaum muslimin telah kembali bersatu setelah terpisah-pisah, maka Abu 
Sufyan dan kaumnnya berpikir untuk menyerang kembali, padahal kondisi kaum 
muslimin sedang payah-payahnya. Akan tetapi kedua pasukan pun akhirnya berpisah dan 
pergi. Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
menyuruh salah satu sahabat untuk mengecek dengan apa mereka pergi. Karena jika 
mereka mengedarai kuda, berarti mereka akan menyerang kota Madinah. Akan tetapi jika 
mereka naik unta, berarti mereka hendak kembali pulang ke kota Mekkah. Dan setelah 
dicek ternyata Abu Sufyan dan pasukannya pergi naik unta. Setelah menguburkan para 
sahabat, maka Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam pun kembali ke kota Madinah. 


Tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bertolak ke Madinah, beliau bertemu dengan 
rombongan yang bertemu dengan rombongan Abu Sufyan. Mereka mengabarkan kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bahwa Abu Sufyan hendak ingin kembali menyerang 
kaum muslimin. Perkataan mereka inilah yang diabadikan oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala dalam firman-Nya, 


ah pad Ú ASI) ha Si Gal Ó 


“Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka.” (QS. Ali-'Imran : 173) 


Akan tetapi ternyata perkataan itu tidak membuat Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam 
takut, padahal beliau dan para sahabat banyak yang terluka. Justru perkataan itu 
menambah iman beliau, dan beliau Shallallahu “alaihi wa sallam berkata, 


JII Aa Gian 


“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” (OS. 
Ali-Imran : 173) 


Maka ketika itu Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengajak para sahabat untuk mengejar 
Abu Sufyan. Berangkatlah Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam ke suatu tempat bernama 
Hamraul Asad([34]). Akan tetapi ketika Abu Sufyan dan pasukannya mendengar bahwa 
Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam datang mengejar untuk menyerang, ternyata hal 
tersebut membuat mereka takut. Akhirnya mereka meneruskan perjalanan mereka ke 
kota Mekkah dan tidak kembali. 
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Ucapan ‘Hasbunallah wa ni'mal wakil merupakan ucapan yang diucapakan oleh 
seseorang dalam kondisi genting. Oleh karenanya Ibnu “Abbas menyebutkan bahwa 
ucapan ini juga pernah diucapkan oleh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dalam kondisi sangat 
genting. Nabi Ibrahim ‘alaihissalam tatkala itu sendiri dalam mendakwahkan tauhid. 
Suatu ketika orang-orang negerinya dan rajanya marah, akhirnya mereka hendak 
membakar Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. Dibuatlah makar dengan diperintahkannya orang- 
orang mengumpulkan kayu bakar. Pengumpulan kayu bakar tersebut membutuhkan 
waktu yang sangat lama, sampai-sampai disebutkan dalam buku-buku tafsir bahwasanya 
ada seorang wanita hamil yang bernadzar bahwa jika anaknya telah lahir, dia juga ingin 
ikut mengumpulkan kayu bakar. Setelah terkumupul kayu bakar yang sangat banyak, 
maka dinyalakanlah api terbesar yang pernah ada di zaman tersebut. Setelah kayu bakar 
tersebut di bakar, dibuatlah semacam ketapel raksasa, agar Nabi Ibrahim “alaihissalam 
bisa masuk ke tengah-tengah kobaran api. Nabi Ibrahim “alaihissalam pun dilepaskan 
bajunya lalu dilemparkan ke kobaran api tersebut. Tatkala Nabi Ibrahim ‘alaihissalam 
masuk ke dalam kobaran api, saat itulah Nabi Ibrahim ‘alaihissalam berkata, 


JS gang Al ian 
“Cukuplah Allah bagi kami dan Dia sebaik-baik penolong.” 


Nabi Ibrahim “alaihissalam terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala tetap teguh dan 
mengatakan kalimat ini. Beliau yakin bahwa tidak ada lagi yang bisa menolong kecuali 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka Allah Subhanahu wa ta'ala kemudian berfirman, 


AI Lie LO RI AK IE 
“Wahai api, Jadilah kamu dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim.” (OS. Al-Anbiya' : 69) 
Akhirnya Nabi Ibrahim ‘alaihissalam pun selamat dari lautan api tersebut. 


Oleh karenanya jika kita mengucapkan ‘Hasbunallah wa ni'mal wakil? , apapun kondisi 
kita, kita pasti akan ditolong oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Yang membuat kita tidak 
tertolong adalah kuranganya tawakal kita. Dari sisi ucapan mungkin seseorang bisa 
mengucapkan kalimat ini, akan tetapi pertanyaannya adalah apakah hati selaras dengan 
ucapan tersebut? Akan tetapi sebagaimana telah kita sebutkan bahwa tidaklah seorang 
bisa mencapai tawakal kecuali dia telah melewati banyak “ubudiyah (ibadah). Maka 
ketika seseorang telah bertawakal dengan benar, maka cukup Allah baginya. Sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


ALA pedal AE ISI ag 


“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah cukup baginya.” (OS. Ath- 
Thalag : 3) 


Jika seseorang benar-benar yakin, maka pasti dia akan tertolong. Akan tetapi 
permasalahannya adalah keyakinan kita masih kurang. 
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Sebagai contoh kecil, ketika seseorang berkawan dengan raja atau penguasa suatu negeri, 
dan dia diberi jaminan keamanan, kebutuhan dan yang lainnya di negeri tersebut, tentu 
orang itu akan merasa tenang karena tempat bersandarnya adalah orang yang mampu 
untuk memberikan jaminan tersebut. Kalau seseorang bisa tenang dengan menyerahkan 
segala urusannya kepada raja atau penguasa di bumi, maka bagaimana lagi jika kita 
menyerahkan segala urusan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala yang semua alam semesta 
ini tidak berjalan tanpa kehendakNya?. 


Ketika seseorang menghadapi suatu masalah dan tidak ada lagi jalan keluar dari itu, atau 
ketika tidak ada lagi satu orang pun yang bisa menolong, maka katakanlah “Hasbunallah 
wa nimal wakil. Kalau seseorang mengucapkannya dengan penuh keyakinan, maka 
Allah Subhanahu wa ta'ala tidak akan menyelisih janji-Nya bahwa Dia akan menjadi 
cukup baginya. 


Matan 
Pelajaran penting yang terkandung dalam bab ini: 


1. Tawakal itu termasuk kewajiban 

2. Tawakal itu termasuk syarat-syarat iman 

3. Penjelasan tentang tafsir surah Al-Anfal 

4. Penjelasan tentang tafsir ayat dalam akhir surah Al-Anfal 
5. Penjelasan tentang tafsir ayat dalam surah Ath-Thalag 

6. Agungnya kalimat, 


JS gang ian 
“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” 


Ini adalah perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dan Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi 
wa sallam dalam kondisi yang sulit (genting). 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(L1)) Lihat : Madarij As-Salikin, Ibnul Goyyim 2/113 
([2]) Madarij As-Salikin 2/114 
([3]) Lihat Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/118 


([4]) Jami Al-Ulum Wa Al-Hikam, Ibnu Rojab, 2/497. Dan dinisbatkan oleh Abu Ya'la 
Al-Farro' kepada Ibnu “Abbas radhiallahu'anhu. Kitab At-Tawakkul, 1/5, dan dinisbatkan 
oleh Abu Tholib Al-Makki dalam kitab Out Al-Oulub kepada Ibnu Mas'ud 

radhiallahu anhu, 2/52 


(I5) Jami’ Al-Ulum Wa Al-Hikam, Ibnu Rojab, 2/497. 


22/26 


(L6)) Jami Al-Ulum Wa Al-Hikam, Ibnu Rojab, 2/497. 
([7]) Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda dalam hadits qudsi: 
PIK Ana Ui asa ia Ie Ul On éj 


“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: Sesungguhnya aku sesuai dengan perasangka hambaku, 
dan aku selalu bersamanya jika ia berdoa kepadaku” (H.R. Bukhori, No.7505, Muslim, 
No.2675. Dan lafazhnya riwayat Muslim). Dan bukan yang dimaksud hadits ini adalah 
seseorang berbuat sesukanya dengan bergantung kepada husnuzzhon kepada Allah ‘Azza 
wa Jalla, pasti Allah ‘Azza wa Jalla akan ampuni atau yang lainnya. 


Berkata imam Ibnu Al-Qoyyim rahimahullahu Ta'ala: 


La ALI G o OET coag OE oid Sie Gs ” Ah) bé USIA — Ay aie i da LAI E peii JEG 
AE Aan a baa A É CoA AOA GEN Gk Ol go Ya cas diet JAS dab i G 
SAN AGI a ika a AN GS ie aii AAA RA Ap Jig SAE DAY dil 
dana GIA oh Ca AAS, 


“Dan seperti seseorang yang bersandar kepada sabda Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam dalam hadits gudsi: “Aku bersama dengan perasangka hambaku, maka 
berperasangkalah ia sesuka hatinya”, yaitu “Semua yang diperasangka oleh hambaKu 
maka Aku akan melakukannya”. Dan tidak diragukan lagi, bahwa yang namanya 
husnuzdon adalah dibarengi dengan perbuatan baik. Karena sesungguhnya orang yang 
berbuat baik, benar-benar berperasangka baik kepada Allah “Azza wa Jalla, bahwa Allah 
“Azza wa Jalla akan membalas perbuatan baiknya, dan tidak menyelisihi janjinya, dan 
Allah “Azza wa Jalla menerima taubatnya. Adapun orang yang terus melakukan dosa 
besar, kezholiman, dan penyelisihan-penyilisihan terhadap syariat, maka sungguh 
kengerian kemaksiatan dan kezholiman dan keharaman, semua itu menghalanginya dari 
berperasangka bai kepada Allah “Azza wa Jalla”. (Ad-Da' Wa Ad-Dawa', 44-45) 


Dan beliau juga berkata: 


ei KUA alé idg YG ADLE jan Ag AKA Sa Kai A Dg cl HA AA AA Sta ai KRI HK 
ai IA da SAS MARA Jl soya Hita Alan le fake FA eat La UK bE Jing ca Oi Saya dip 
NI Sesi Ia Ja fa Ga 


“Bagaimana bisa bergabung di dalam hati seorang hamba keyakinan bahwa dia akan 
bertemu dengan Allah “Azza wa Jalla, dan Allah “Azza wa Jalla maha mendengar dan 
melihat keberadaannya, dan maha mengetahui rahasianya dan yang ia lakukan secara 
terang-terangan, dan tidak ada satupun yang tersembunyi dariNya segala perkaranya, 
dan dia akan dihadapakan kelak di hadapan Allah “Azza wa Jalla, dan ia akan ditanya 
kelak atas segala yang ia lakukan, sedang ia terus melakukan hal-hal yang membuat Allah 
“Azza wa Jalla murka, melalaikan perintah-perintahNya, melalaikan hak-hakNya. Dan 
dengan semua itu ia berperasangka baik kepada Allah “Azza wa Jalla? Dan sungguh 
tidaklah yang demikian itu tidak lain kecuali akibat tipuan nafsu dan tipu daya angan- 
angan” (Ad-Da' Wa Ad-Dawa', 46-47) 
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([8]) Lihat Madarij As-Salikin, 2/118 
(L91) @odariyah terbagi menjadi dua kelompok. 


Pertama : Kelompok yang ekstrim yang mengingkari ilmu Allah azali, yaitu menurut 
mereka Allah tidak mengetahui tentang sesuatu kecuali setelah terjadinya sesuatu 
tersebut. Ini adalah keyakinan Godariyyah di awal-awal. Ibnu Taimiyyah berkata: 


Aij cal sie Sab Ci JÉ GAS KAA A JA KASN ai JS Ape 5 KAI AAA as A 
Tg Anaig Uas alah Oa AR AS AAG ail Dal l Ó EEIE IET A SE 
EE A E Ga EN 


“Begitu juga perkataan mereka tentang “Qodariyyah” mereka menceritakan dari orang- 
orang Qodariyyah bahwa mereka mengingkari akan ilmu Allah ‘Azza wa Jalla dan catatan 
taqdir, dan mereka adalah Qodariyyah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Umar radhiallahv’anhu: 
“Jika kalian bertemu dengan mereka, maka kabarkanlah kepada mereka bahwa aku 
berlepas diri dari mereka, dan mereka berlepas diri dariku”. Dan merekalah kelompok 
yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla memerintahkan hambanya dan 
melarang hambanya, sedang Dia tidak tahu siapa yang akan mentaatiNya, dan siapa yang 
bermaksiat kepaaNya, dan Allah ‘Azza wa Jalla tidak tahu siapa yang masuk sirga dan 
siapa yang masuk neraka, sampai mereka melakukannya, barulah Dia tahu setelah 
mereka melakukannya” (Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/381) 


Kedua : Kelompok yang mengakui ilmu Allah yang azali, hanya saja mereka menyatakan 
tidak semua yang terjadi adalah ciptaan Allah dan kehendak Allah. Dan ini adalah 
keyakinan Qodariyyah belakangan. Ibnu Taimiyyah berkata: 


BN a Ge HS aò IKI $ AS AN Gas UI 3, 


“Akan tetapi, setelah ucapan ini menyebar dan masyhur, dan masuk ke dalam keyakinan 
ini banyak dari para ahli nazhor (yang jenius) dan ahli ibadah, maka mayoritas 
godariyyah menetapkan dan meyakini akan azalinya ilmu Allah “Azza wa Jalla (Allah 
“Azza wa Jalla tahu apa yang akan terjadi sebelum itu terjadi), hanyasaja mereka 
mengingkari bahwa semua yang terjadi atas kehendak Allah dan merupakan ciptaan 
Allah” (Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/385) 


Adapun status kedua kelompok @odariyah tersebut, maka sebagaimana penjelasan Ibnu 
Taimiyyah berikut. Beliau berkata : 


AA AAN ia SA KASI GA MAA Ul. MA I EE ANA ae E 03 
Alai aie TS MAAN etali Ca SES GE, 


“Dan ucapan mereka (kelompok Oodariah ekstrim, yang menyatakan bahwa Allah “Azza 
wa Jalla tidak tahu kecuali setelah terjadi) maka Imam Malik, Inan As-Syaff'i, Imam 
Ahmad, dan imam-imam yang lain telah mengkafirkan mereka karena ucapan mereka. 
Adapun mereka (@odariyah yang tidak ekstrim) adalah orang-orang ahli bid'ah dan sesat, 
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hanya saja mereka tidak seperti kelompok pertama. Dan pada kelompok yang kedua ini 
ada banyak "ulama (yang terjerumus) dan ahli ibadah ibadah. Dan telah ditulis ilmu dari 
mereka” (Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/385) 


([10]) Fathul Baari 3/384 

(L11)) Hilyah Al-Auliya, Abu Nu'aim, 8/351 
(I12)) Roudhoh Al-Ugola, Ibnu Hibban, 1/156 
(l13) HR. Ahmad no. 205 


((14/)) Lihat Fathu Al-Majid, “Abdurrahman bin Hasan, 1/353-354At-Tamhid syarh Kitab 
At-Tauhid, Sholih Alu Syaikh, 375-376 


([15]) Dinukilkan oleh Ibnu Al-Goyyim dalam Madarij As-Salikin, 2/133. Dan beliau 
sebutkan bahwa orang itu adalah Ibrohim Al-Khowash. 


((16)) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/133.. 
((17) HR. Bukhari no. 4563 
(18) Tafsir Ibnu Katsir, 2/74 


((191) Ibnu Jarir Ath-Thabari menyebutkan bahwa kenikmatan yang Allah Subhanahu 
wa ta'ala berikan kepada dua orang saleh tersebut adalah rasa takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Sebagian ulama yang lain menyebutkan bahwa kenikmatan yang 
mereka peroleh adalah taufik dari Allah untuk mampu mengucapkan kata-kata yang baik 
dalam kondisi genting, yaitu mengingatkan Bani Israil untuk tawakal kepada Allah. 
(Tafsir At-Thobari, 10/176) 


(I20)) Zad Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 1/533 
([21]) HR. Ahmad no. 18847 
((22)) HR. Bukhari no. 3952 


(L231) Yusya' bin Nun adalah salah seorang murid Nabi Musa ‘alaihissalam, dan yang 
menemani Nabi Musa 'alaihissalam dalam perjalanan untuk bertemu dengan Nabi Khadir 
‘alaihissalam. 


([24]) HR. Bukhari no. 3124 

([25]) At-Tamhid, Sholih Alu Syaikh, 376-377 

([26]) Taisir “Aziz Al-Hamid, Sulaiman bin ‘Abdillah, 1/428 
([27]) HR. Bukhari no. 5752 


([28]) At-Tamhid, Sholih Alu Syaikh, 39 
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(I29|) Zad Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 2/222 

([30]) Zad Al-Ma'ad, Ibnu Al-Goyyim, 1/37 

([31]) Lihat Majmuu al-Fataawa, 3/107-seterusnya. 
([32]) Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 1/306 


(1331) Subulul Huda wa Ar-Rasyad fi Shirati Khairil 4/397, Al-Bidayah Wa An-Nihayah, 
Ibnu Katsir, 5/421, Tarikh Ibnu Kholdun, 2/437 


([34]) Suatu tempat yang dilewati seseorang dalam perjalanan dari Madinah menuju 
Mekkah. 
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Merasa Aman Dari Makar Allah 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Bab ini merupakan kelanjutan dari bab tentang takut kepada Allah. Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam bab ini membawakan dua penyakit yang sangat 
berbahaya, yaitu merasa aman dari makar Allah dan putus asa dari rahmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa ibadah dibangun di atas rasa Al-Khauf (takut) dan Ar- 
Raja' (berharap). Jika di dalam diri seseorang kurang sikap khaufnya, maka dia akan 
terjerumus dalam penyakit merasa aman dari makar Allah Subhanahu wa ta'ala. Adapun 
sebaliknya, jika sikap raja’ dalam diri seseorang kurang, maka dia akan terjerumus 
kepada putus asa dari rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala. Kedua sikap ini, yaitu merasa 
aman dari makar Allah dan berputus asa dari rahmat Allah merupakan dosa besar. Maka 
seorang mukmin harus berusaha menumbuhkan dalam hatinya Al-Khauf dan Ar-Raja'. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang para Nabi dan orang-orang saleh, 


Gl AS GA 5 GEO Ui SA i Ob AKG a, ng AI WA 33 AI Wita 


“Maka Kami kabulkan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya, dan Kami 
Jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh 
harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” (OS. Al- 
Anbiya’ : 90) 
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Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


SAS SAY Oa Osaka Gb g éig JA JB KA Ad BOS ag Uas Talia JAN SU Ssi A Ga 
SENI ad 


“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 
pelajaran.” (OS. Az-Zumar : 9) 


Oleh karenanya mukmin yang sejati adalah seorang mukmin yang menggabungkan 
antara Al-Khauf dan Ar-Raja'. 


Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa secara umum antara rasa takut dan rasa harap 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala harus seimbang, akan tetapi sebagian ulama 
berpendapat bahwa jika dalam kondisi seseorang terjerumus dalam kemaksiatan maka 
dia harus menguatkan rasa khauf agar dia bisa kembali kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala, dan jika seseorang dalam kondisi hendak meninggal dunia maka hendaknya dia 
menguatkan sisi raja’, sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Jas 5e àh GBI Seti AS Y) (SAS GS 


“Janganlah salah seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla.” ([1]) 


Maka dalam kondisi seseorang hendak meninggal dunia dia harus menguatkan rasa raja’. 
Namun dalam kondisi biasa, seseorang harus menyeimbangkan antara khauf dan raja’. 


Kita telah membahas sedikit tentang Ar-Raja (121) pada bab sebelumnya. Lalu seperti apa 
Ar-Raja' yang disyariatkan? ¿e ll #45) (Raja' yang disyariatkan) memiliki dua syarat: 


1. Raja' disertai dengan khauf 


Sebagaimana telah disebutkan dalam bab sebelumnya, dan juga di awal pembahasan 
bahwa sikap raja' harus disertai dengan sikap khauf, karena jika seseorang hanya 
memiliki sikap raja’ tanpa khauf maka dia akan terjerumus ke dalam dosa besar yaitu 
merasa aman dari makar Allah Subhanahu wa ta'ala. 


2. Raja' harus disertai dengan amalan 


Sikap raja’ di sini maksudnya adalah sikap raja yang bukan hanya sekadar berprasangka 
baik kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena jika seseorang yang hanya sekadar 
berprasangka baik kepada Allah tanpa beramal maka itu namanya Ghurur (tertipu atau 
teperdaya). ([3]) Oleh karena itu, banyak ayat dalam Alquran dimana Allah Subhanahu 
wa ta'ala menggandengkan antara raja’ dan amalan. Di antaranya adalah firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 
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Kiai A Salin SAI LAI Di Jadi a A JS Uas 


“Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya.” (OS. Al-Kahfi : 110) 


Demikian pula ayat yang telah kita sebutkan di awal, dimana Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


SAS LAI Gali YO Osaka AN gl JA JAA Aan) Ad BSI Sa La Talas JAN SU Ssi A Ga 
SENI ai 


“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 
pelajaran.” (OS. Az-Zumar : 9) 


Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang beriman itu berharap rahmat Allah Subhanahu 
wa ta'ala sedang dia berada dalam shalatnya. Ini menunjukkan bahwa raja nya kepada 
Allah disertai dengan amal saleh. Demikian pula firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Bagarah : 218) 


Maka dari itu, jika ada seseorang yang berharap kepada Allah, memiliki sikap raja’ 
terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, namun dia tidak beramal maka itu namanya ghurur 
(teperdaya). Orang-orang yang hanya berharap kepada Allah tanpa beramal, maka dia 
akan terjerumus kepada maksiat secara berkesinambungan, mereka bersikap tenang 
karena yakin bahwa Allah Maha Pengampun, akan tetapi kita katakan bahwa seperti 
inilah sifat teperdaya. 


Cara menumbuhkan sikap raja' dalam hati seseorang 


Ada beberapa hal yang akan membantu seseorang memiliki sikap raja’ dalam hatinya, di 
antaranya: 


1. Mengenal nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala 


Banyak di antara nama-nama dan sifat Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa membuat 
kita bersikap raja kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. di antaranya adalah Ar-Rahiim dan 
Ar-Rahman. Lihatlah perkataan Nabi Ibrahim “alaihissalam kepada ayahnya, Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ul OA KE A CA dg CI Ac 
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“Wahai ayahku, aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa azab dari Tuhan Yang 
Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi teman bagi syaithan.” (OS. Maryam : 45) 


Artinya Allah Subhanahu wa ta'ala itu Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya 
meskipun hamba-Nya tersebut berbuat dosa atau bahkan pelaku kesyirikan. Ketahuilah 
bahwa jika seseorang tidak berhenti dari perbuatan dosanya maka Allah Subhanahu wa 
ta'ala akan menimpakan azab baginya, padahal asalnya Allah Subhanahu wa ta'ala adalah 
Dzat Yang Maha Penyayang. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-A'raf : 156) 
Dan dalam hadits gudsi Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-K.” (14)) 


Maka dengan meyakini bahwa Allah itu Maha Penyayang, maka seseorang bisa 
menumbuhkan rasa harap yang besar kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Di antara nama-nama Allah yang lain Al-Wadud (Yang Maha Mencintai). Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Sg Gak GA 
“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Mencintai.” (OS. Al-Buruj : 14) 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala menggandengkan antara 
Al-Ghafur dan Al-Wadud karena ada sebagian orang menyangka bahwa jika telah 
berbuat salah lalu kemudian diampuni, maka yang Maha Pengampun tidak lagi sayang 
atau cinta kepada hamba tersebut. Maka ayat ini merupakan dalil bantahan anggapan 
tersebut, bahwa jika seseorang berbuat dosa lalu kemudian meminta ampun, maka Allah 
ampuni dan Allah bisa mencintai kembali hamba tersebut. ((5)) 


Intinya masih banyak nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa menumbuhkan 
sikap raja' kepada Allah di dalam hati-hati kita, di antaranya Ar-Ra'uf dan Ar-Barr. Akan 
tetapi hal ini perlu untuk kita pelajari tersendiri agar lebih paham akan kandungan dan 
makna-maknanya. 


2. Penjelasan Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang Allah Subhanahu 
wa ta'ala 


Penjelasan-penjelasan Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang Allah Subhanahu wa 
ta'ala bisa menumbuhkan sikap raja' dalam hati-hati kita. Di antaranya seperti sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Wala ea 
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“Sungguh kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya melebihi kasih sayang perempuan 
itu (ibu) terhadap anaknya.” (Muttafaqun 'alaih)(16)) 


Sungguh hadits ini sangat luar biasa yang menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa 
ta'ala sangat sayang kepada hamba-hamba-Nya, melebihi sayang seorang ibu kepada 
anaknya. Oleh karena itu, hendaknya seseorang tidak suuzan kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 


Di antaranya juga adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
C AN BARA On Seat HAN E BRA E sa 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, seandainya kamu sekalian tidak berbuat 
dosa sama sekali, niscaya Allah akan memusnahkan kalian. Setelah itu, Allah akan 
mengganti kalian dengan umat yang pernah berdosa. Kemudian mereka akan 
memohon ampunan kepada Allah dan Allah pun pasti akan mengampuni mereka.” (71) 


Demikian pula sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


de Sedih A SAR A P a HAN Hg AÉ JE tea Ul Dil ag Já Jd MG he Si 
de Fi edi Hig GA Pala Up AN Alat G CA aa Ay MI JB Si LS 

C a na ój aki G ena SSI MAA AÉ DE i A iE o éi Já cái 
á Saé As GAS 


“Dahulu, ada seorang yang telah berbuat dosa. Setelah itu, ia berdoa dan bermunajat: 
Ya Allah, ampunilah dosaku', kemudian Allah berfirman: “Sesungguhnya hamba-Ku 
mengaku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwasanya ia mempunyai Tuhan 
yang dapat mengampuni dosa atau memberi siksa karena dosa'. Kemudian orang 
tersebut berbuat dosa lagi dan ia berdoa, Ya Allah, ampunilah dosaku', maka Allah 
berfirman, Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwasanya ia 
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa atau menyiksa hamba-Nya karena dosa’. 
Kemudian orang tersebut berbuat dosa lagi dan ia berdoa, Ya Allah, ampunilah 
dosaku', maka Allah berfirman, “Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui 
bahwasanya ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa atau menyiksa hamba-Nya 
karena dosa. Oleh karena itu, berbuatlah sekehendakmu, karena Aku pasti akan 
mengampunimu (jika kamu bertaubat)!” (8!) 


Sungguh banyak sekali hadits-hadits yang menjelaskan tentang luasnya rahmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi sebagaimana kita katakan bahwa jika seseorang hanya 
memperhatikan dalil-dalil tentang rahmat Allah tanpa memiliki sikap khauf, maka dia 
akan terjerumus dalam sikap merasa aman dari makar Allah yang merupakan dosa besar. 
Seseorang yang hanya memperhatikan dalil-dalil tentang rahmat Allah dan 
mengesampingkan rasa khauf kepada-Nya, maka dia pasti akan tenggelam dalam maksiat 
dan dosa. Oleh karena itu raja’ harus disertai dengan khauf. 


3. Penjelasan firman-firman Allah Subhanahu wa ta'ala 
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Di antara ayat-ayat Allah Subhanahu wa ta'ala yang bisa menumbuhkan sikap raja' dalam 
hati kita yaitu, 


an Aki yA AI Usa GA ika Al AJ AN JAR òa ali Y eni Aa Gal ale G ii 


“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri. Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.” (OS. Az-Zumar : 53) 


Sebagian ulama ada yang membahas tentang ayat-ayat yang paling memberikan harapan 
bagi pelaku dosa. Tentunya para ulama khilaf dalam masalah ini, tentang ayat manakah 
yang paling memberikan harapan yang besar bagi pelaku dosa. Bahkan sebagian ulama 
ada yang berpendapat bahwa di antara ayat-ayat yang memberikan harapan bagi pelaku 
dosa adalah ayat tentang utang piutang dalam surah Al-Bagarah yang merupakan ayat 
terpanjang dalam Alguran. Yaitu Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


ciki AE US GA II AO V3 Ulah LAS Aina LAKI gika An Jalal da HA) Lid Gas CG 
Keji Y j Gai pai GAS ale ga DS OB Gh kia A OA Sl, Ga le gi Juli, 
Galas d Ul elai La Oi Oia OA KA cak) UU KIA Da ae | Ae Jd Al, Jiii 
Sia iie Lağ AR aÍ II Va 3 aai RS SI KERAPA A ÑY SA daa pa 
535 SAS lieti AG JÍ EGA Ale Gea aip Lea Bala BSI GG UN) PAN A 
AlE eg J Åg A Kelas AU aSa Bad AAA ala UG aah Y3 Cal 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak 
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 
hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi 
sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau 
lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki 
di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki- 
laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 
Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apa-bila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, 
dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang 
demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (OS. Al-Bagarah : 282) 
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Para ulama seperti As-Suyuthi menjelaskan bahwa jika masalah utang-piutang yang 
sepele seperti ini Allah perhatikan dengan detail, hal ini tidak lain karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala sayang kepada hamba-hamba-Nya. 


Intinya kita harus menumbuhkan sikap raja' kepada Allah di dalam hati-hati kita, agar 
kita tidak menjadi orang yang berputus asa terhadap rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Gadai ai A Ša Ga DEA Ka KAH 


“Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak terduga-duga)? 
Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang yang merugi.” 
(QS. Al-A'raf : 99) 


Syarah 


Ayat ini adalah dalil pertama yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah sekaligus menjadi judul bab. Dan sebagaimana telah dijelaskan, bahwa 
orang-orang yang merasa aman dari makar Allah Subhanahu wa ta'ala, maka pasti dia 
adalah orang yang sikap raja'nya tinggi namun sikap khaufnya rendah. 


Makar adalah suatu kata yang telah kita pahami bersama, namun kata makar 
disandarkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dari sisi muqabalah (sikap respon), yaitu 
Allah Subhanahu wa ta'ala berbuat makar kepada orang yang berbuat makar. Ini 
menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala tidak berbuat makar secara ibtida'an 
(memulai). Sifat Allah seperti ini banyak disebutkan di dalam Alguran, di antaranya 
adalah Allah mengejek orang-orang yang mengejek Islam. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


PEGA i MAA Aa AA GA GS Ata UU Gila Al PA MSG Gal GUSI Ga a 
Daan 


“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, “Kami 
telah beriman’. Tetapi apabila mereka kembali kepada syaithan-syaithan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata, Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya 
berolok-olok'. Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan.” (OS. Al-Bagarah : 14-15) 


Demikian juga firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
IS Isi IS GA Ak 


“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat. Dan Aku pun 
membuat rencana (tipu daya) yang jitu.” (OS. Ath-Tharig : 15-16) 


Demikian juga firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang orang-orang munafik, 
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BEA Aja Ola GB óy 


“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu 
mereka.” (OS. An-Nisa’ : 142) 


Di antaranya juga adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang makar, dimana Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


óy shii 2 Ag AN 2103 Dal BRA A A IA AAA 1S A 


“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu 
(Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah 
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (OS. Al-Anfal : 30) 


Oleh karena itu, kita tidak boleh mengatakan bahwa Allah itu Al-Maakir (Yang Maha 
Membuat Makar) karena itu bukan nama Allah. Dan ketahuilah bahwa nama Allah itu 
memiliki syarat, yaitu terpuji dalam segala kondisi. Adapun sifat “makar” bagi Allah 
hanya bisa terpuji ketika Allah berbuat makar kepada orang yang berbuat makar. Oleh 
karena itu sifat makar bagi Allah itu terpuji bersyarat, sehingga tidak pantas untuk 
dijadikan nama Allah Subhanahu wa ta'ala. ([9]) 


Makar Allah Subhanahu wa ta'ala merupakan azab-Nya yang disifati bahwa makar 
tersebut Allah timpakan tanpa orang-orang pembuat makar sadar akan hal itu. 
Contohnya adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang kaum Nabi Shaleh 
“alaihissalam, 


alif alga Giet La Al) GA Ab AIR AAN AL | MA LG (Alah Y3 a A Jah iata Kah i J3 
OAG RSA GA S1 SA GAY 


“Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat kerusakan di bumi, mereka 
tidak melakukan perbaikan. Mereka berkata, 'Bersumpahlah kamu dengan (nama) 
Allah, bahwa kita pasti akan menyerang dia bersama keluarganya pada malam hari, 
kemudian kita akan mengatakan kepada ahli warisnya (bahwa) kita tidak 
menyaksikan kebinasaan keluarganya itu, dan sungguh kita orang yang benar', Dan 
mereka membuat tipu daya, dan Kami pun menyusun tipu daya, sedang mereka tidak 
menyadari.” (OS. An-Naml : 48-50) 


Demikian juga firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
Doa SAS Ia SN A Aga Oa Cikal a GAB ae gal Ga REA AI AA aeti Oa Gani KA 


“Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya, maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya, lalu atap (rumah itu) 
Jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang kepada mereka dari arah yang 
tidak mereka sadari.” (OS. An-Nahl : 26) 


Oleh karena itu, ayat-ayat sebelum dari ayat yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah dalam bab ini berbunyi, 
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Sa A GAG BAR G all JAN Gal “Oa akg GA aa Jl sn Ja Sai 


“Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang 
malam hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri itu merasa 
aman dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari ketika mereka sedang bermain?” 
(OS. Al-A'raf : 97-98) 


Ini menunjukkan bahwa makar Allah itu datang tanpa mereka sadari. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala adalah pembuat makar terbaik, karena 
betapa banyak orang yang berusaha membuat makar akan tetapi makar tersebut 
ketahuan oleh orang lain. Maka dari itu Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Oa SU SA A 
“Dan Allah sebaik-baik pembuat tipu daya”. (OS. Ali-Imran : 54) 


Di antara bentuk makar Allah Subhanahu wa ta'ala adalah Z'O! istidraaj, yaitu 
mengulur dan membiarkan pelaku maksiat sehingga tambah parah. Istidraj adalah 
bentuk hukuman yang banyak orang tidak menyadarinya. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


Doli Y as Usa GR AA GG A Ga 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan mereka 
berangsur-angsur (kepada kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.” (OS. 
Al-A'raf : 182) 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
ISA A USB (Lah La dala lé AN Ga Kl aa A SI 


“Jika kalian melihat Allah memberikan dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat 
dengan sesuatu yang ia sukai, maka sesungguhnya itu hanyalah merupakan 
istidraj.” (101) 


Orang yang telah terkena istidraj menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala sedang 
berbuat makar kepadanya, sehingga orang tersebut semakin parah dalam 
kemaksiatannya. 


Para ulama menyebutkan beberapa hal tentang alasan mengapa seseorang bisa sampai 
merasa aman dari makar Allah. 


1. Terus bermaksiat sementara tidak ada teguran dari Allah 


Seseorang yang bermaksiat dan tidak mendapat teguran dari Allah Subhanahu wa ta'ala 
akan merasa bahwa maksiat yang dia lakukan bukanlah sebuah masalah, sehingga 
akhirnya dia terus melakukan maksiat yang satu ke maksiat yang lainnya. Terlebih lagi 
jika dia mendapati rezekinya terus bertambah, maka dia akan semakin merasa bahwa 
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maksiatnya tidak memberikan pengaruh sama sekali, atau paling tidak dia akan 
menganggap bahwa maksiat itu hanyalah perkara kecil, padahal kita tahu bahwa seberapa 
pun kecil maksiat seseorang pasti akan memberikan pengaruh. 


Seseorang yang tidak mendapat teguran dari maksiatnya, merasa lolos dari kesulitan dan 
keburukan sementara dia masih terus bermaksiat, maka dia akan merasa aman dari 
makar Allah Subhanahu wa ta'ala, padahal “merasa aman” itu saja sudah merupakan dosa 
tersendiri. 


2. Merasa ujub dengan apa yang telah dia lakukan 


Terkadang seseorang ujub dengan apa yang telah dia lakukan, dia merasa bahwa apa yang 
telah dia lakukan adalah hal yang besar, hal yang hebat, atau hal yang menakjubkan, 
sehingga dia merasa bahwa Allah tidak akan menegur dan mengazabnya, akhirnya dia 
terjerumus dalam sikap merasa aman dari makar Allah. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
GL $ AA Ka) a ai 3 


“Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang sesat.” (OS. 
Al-Hjjr : 56) 


Syarah 


Ini adalah perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalam yang Allah Subhanahu wa ta'ala 
abadikan dalam surah Al-Hijr, yaitu dimana Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Sa Jů calé Dis SARA Ú IEA Y UG (oo pia Ó) JG LAJU age AS Yy a ia DE AAN 
Gaal Ý) 9 RAR) ba Ja a JÓ dala Ga ÈS É i Gai MAA SE ep AA AS Gala j dE 


“Dan kabarkanlah (Muhammad) kepada mereka tentang tamu Ibrahim (malaikat). 
Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan, ‘Salam’. Dia (Ibrahim) 
berkata, Kami benar-benar merasa takut kepadamu'. (Mereka) berkata, Janganlah 
engkau merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang pandai (Ishak). 
Dia (Ibrahim) berkata, “Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal 
usiaku telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi (kabar gembira) 
tersebut? (Mereka) menjawab, ‘Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan benar, maka janganlah engkau termasuk orang yang berputus asa'. Dia 
(Ibrahim) berkata, “Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang 
yang sesat'.” (OS. Al-Hijr : 51-56) 


Ayat ini merupakan dalil akan haramnya berputus asa dari rahmat Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Ada beberapa sebab mengapa seseorang bisa berputus asa dari rahmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Di antara sebabnya adalah karena rasa khauf (takut) yang berlebih- 
lebihan. Oleh karena itu, para ulama menyebutkan bahwa barangsiapa yang hanya 
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beribadah kepada Allah hanya karena takut maka dia seperti orang khawarij([11]). Di 
antara hal yang membuat seseorang berputus asa dari rahmat Allah adalah karena saking 
banyaknya dosa yang telah dia lakukan, karena dia merasa dosanya sangat banyak maka 
dia berputus asa dan menganggap bahwa dia tidak akan diampuni lagi. Di antara hal lain 
yang membuat seseorang berputus asa dari rahmat Allah adalah karena dia merasa tidak 
bisa menghadapi ujian-ujian dunia yang diberikan kepadanya. Mungkin ada seseorang 
yang sudah sampai puluhan kali melamar kerja namun tidak diterima, atau mungkin ada 
seseorang yang sudah kerja bertahan-tahun namun tidak pernah bisa mencukupi 
kebutuhannya, akhirnya orang-orang seperti ini putus asa karena tidak bisa meraih dunia 
dan menganggap bahwa dunia ini sempit baginya, hingga kemudian dia suuzan kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karena itu, hendaknya seseorang senantiasa berhusnuzan kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala dan meyakini bahwa apa yang Allah tetapkan adalah yang terbaik dengan 
hikmah-Nya. 


Dan sebab putus asa akan rahmat Allah bisa merusak tauhid seseorang adalah: “Karena 
secara tidak langsung terdapat anggapan bahwa Allah tidak mampu melakukan yang 
demikian, dan seakan-akan menganggap bahwa Allah bukanlah Dzat yang maha 
pemurah, pengampun, lagi penyayang”. 


Matan 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam ditanya tentang dosa-dosa besar, maka beliau menjawab, 


Ah Ka Oa GING a ct ALAN 


“Berbuat syirik kepada Allah, berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa aman dari 
makar Allah.” 


Syarah 


Hadits ini diperselisihkan oleh para ulama tentang kesahihannya. Sebagian ulama ada 
yang menghasankannya seperti Al-Haitami, Al-Tragi, dan yang lainnya. Sebagian ulama 
yang lain mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang mauguf kepada Ibnu “Abbas 
radhiallahu “anhu. Akan tetapi, baik itu yang berbicara Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
atau Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu, maka hal itu sama saja. Karena meskipun yang 
berbicara adalah Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu, maka dia telah berbicara tentang sesuatu 
yang gaib yang hukumnya masuk kedalam hukum marfu'. (12) 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam hadits ini menyebutkan tiga dosa besar, dan di 
antaranya adalah merasa aman dari makar Allah. Ini menunjukkan bahwa merasa aman 
dari makar Allah Subhanahu wa ta'ala adalah dosa besar. 


1. Berbuat syirik kepada Allah 
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Kita telah sama-sama paham bahwa yang namanya berbuat syirik adalah dosa besar, baik 
dia masuk kategori syirik ashghar, terlebih lagi syirik akbar. 


2. Berputus asa dari rahmat Allah 


Pada hadits ini, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menggunakan kata z 35 untuk 
menunjukkan rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala. lantas apa perbedaan antara z 3) 
dengan 4x5) ?423 , memiliki makna rahmat Allah yang lebih luas, yaitu mencakup sesuatu 
yang diharapkan datang dan mencakup kesulitan yang hendak dihilangkan. Adapun z5 
berkaitan dengan rahmat Allah untuk menghilangkan kesulitan yang dia hadapi. Oleh 
karena itu, berkata Nabi Ya'qub ‘alaihissalam kepada anak-anaknya, 


SAN AS YP AI 35 AAA 30 Oa el Ya A Usa ola AI GI 

“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan saudaranya 
dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa 
dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” (OS. Yusuf : 87) 


Nabi Ya'qub ‘alaihissalam dalam ayat ini menggunakan kata z 55 untuk menunjukkan 
bahwa beliau sedang mengalami kesulitan dan mengajarkan anak-anaknya untuk tidak 
berputus asa dari rahmat Allah agar Dia menghilangkan kesulitan yang beliau hadapi. 


Sebagaimana kita telah jelaskan pula bahwa berputus ada dari rahmat Allah Subhanahu 
wa ta'ala merupakan perbuatan dosa besar, dan merupakan sifat orang-orang khawarij. 


3. Merasa aman dari makar Allah 


Perkara ini yang disebutkan oleh penulis, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
bab ini. Telah kita sebutkan pula bahwa jangan sampai seseorang merasa aman dari 
makar Allah Subhanahu wa ta'ala. Sesungguhnya kita semua adalah orang-orang yang 
pernah bermaksiat, maka sejatinya yang kita lakukan setelah itu adalah bertaubat kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala dan tidak menunda-nunda. Ketahuilah bahwa orang-orang 
yang menunda-nunda bertaubat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala adalah karena dia 
merasa aman dari makar Allah, dan juga merasa aman bahwasanya dia tidak akan 
tertimpa apa-apa. 


Sejatinya, tidak adanya perkara buruk yang menimpa seseoranglah yang menjadi 
penyebab seringnya seseorang merasa aman dari makar Allah Subhanahu wa ta'ala. Akan 
tetapi tidak bagi orang yang beriman, mereka akan langsung bertaubat kepada Allah jika 
dia telah berbuat maksiat dan dosa. 


Matan 
Dari Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu, beliau berkata, 


Al Oa SANG cå Ka a Jay cal Ka a HAN AL BIAN 2 AAN Si 
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“Dosa yang paling besar adalah: Syirik kepada Allah: Merasa aman dari makar Allah; 
Putus asa dari rahmat Allah; dan berputus asa dari rahmat Allah yang berkaitan 
dengan menghilangkan kesulitan.” (Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag) 


Syarah 


Selain hadits ini merupakan dalil tentang bahayanya seseorang merasa aman dari makar 
Allah, hadits ini juga dalil bahwasanya dalam syariat ada yang namanya dosa besar dan 
ada pula yang namanya dosa kecil. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa (kecil) yang dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (OS. An-Nisa : 31) 


Demikian pula firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang penghuni surga, 


oah à i a Y3 oa Ga ASLI AG alej GA ag Gil sa BI DL SA Gas 
HS ya alej GA asai | 4S Yi MG Ana 


“(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, kecuali kesalahan- 
kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Maha Luas Ampunan-Nya. Dia mengetahui 
tentang kamu, sejak Dia menjadikan kamu dari tanah lalu ketika kamu masih janin 
dalam perut ibumu. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui 
tentang orang yang bertakwa.” (OS. An-Najm : 32) 


Ini menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala membedakan antara dosa-dosa besar 
dan dosa-dosa kecil. 


Definisi dari dosa-dosa besar adalah dosa yang diberi ancaman secara khusus dalam 
syariat. Adapun bentuk-bentuk ancaman tersebut bermacam-macam, di antaranya 
diancam dengan neraka Jahannam, atau ungkapan Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bahwa yang melakukannya bukan merupakan umat beliau, atau Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam mengatakan bahwa orang yang melakukan perbuatan itu terlaknat, dan bentuk 
ancaman lain. Maka segala perbuatan yang mendapat ancaman secara khusus dari 
Alquran dan Sunnah, maka itu adalah dosa besar. ((131) Di antara perkara-perkara yang 
mendapat ancaman khusus adalah seperti sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Jika kag Anal ag EL LARAS) ll Olah OB al Al SAS Ga 


“Barangsiapa yang memiliki dua orang istri kemudian ia condong kepada salah 
seorang di antara keduanya, maka ia akan datang pada hari kiamat dalam keadaan 
sebelah badannya miring.” (114) 


Ini menunjukkan bahwa tidak berbuat adil kepada istri-istri merupakan dosa besar. 
Masih banyak lagi perkara-perkara yang mendapat ancaman khusus oleh syariat. Bahkan 
sebagian ulama telah mengumpulkannya dalam sebuah kitab-kitab mereka tentang 
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perkara-perkara yang termasuk dosa-dosa besar. Adapun yang dimaksud dengan dosa- 
dosa kecil adalah dosa yang tidak diancam dengan ancaman yang khusus. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Tafsir tentang ayat dalam surah Al-A'raf 

2. Tafsir tentang ayat dalam surah Al-Hijr 

3. Ancaman yang keras bagi orang yang merasa aman dari makar Allah 
4. Ancaman yang keras bagi orang yang berputus asa dari rahmat Allah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(li) HR. Muslim no. 2877 
([2]) Roja’ (rasa harap) yang ada di dalam hati manusia ada tiga macam: 


1. Roja' orang yang melakukan ketaatan kepada Allah “Azza wa Jalla dengan cahaya 
Allah “Azza wa Jalla, dan dia berharap pahala dari amalannya, Allah “Azza wa Jalla 
menerima amalannya. 

2. Roja’ orang yang telah melakukan kemaksiatan lalu iapun bertaubat, dan ia 
berharap ampunan dari Allah “Azza wa Jalla, kemurahanNya, dan rahmatNya. 


Dan dua roja' (Rasa harap) ini adalah roja yang mulia dan disyariatkan. 


3. Roja orang yang tidak beramal dan terus bermaksiat kepada Allah “Azza wa Jalla. 
Dan ini adalah roja yang dusta. (Lihat Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/37) 


(13) Ad-Da' Wa Ad-Dawa', 44-45. 
(L41) HR. Bukhari no. 7453 


([5]) Lihat Roudhoh Al-Muhibbin, Ibnu Al-Goyyim, 1/47, Thorig Al-Hijrotain, Ibnu Al- 
Ooyyim, 1/233. 


Dan di antara dalil terkuat akan hal ini, adalah firman Allah “Azza wa Jalla: 
SA Sana Gal Fl Lang Al G) 


“Sesungguhnya Allah mencintai hamba-hambanya yang bertaubat dan Allah mencintai 
hambanya yang mensucikan diri” (O.S. Al-Bagoroh:222) 


Dan di dalam ayat ini Allah tidak mengatakan bahwa yang Allah cintai hanya yang 
bertaubat dan aku ampuni. Akan tetapi Allah mutlakkan cinta Allah untuk semua 
hambanya yang bertaubat. 


([6]) HR. Bukhari no. 5999 dan HR. Muslim no. 2754 
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Dan sebab wurud hadits ini adalah sebagaimana yang diceritakan oleh “Umar 
radhiallahu anhu: 


KAH KA i Éa Ga li Kei A at Gaia E ag pl ale àl an GA le pa 
y Ja: Han AS c úi KJA WA a asal sala al al Ata Ba da kala 
Wal Ha saling ASI As MEEN 


“Pernah suatu kali dihadapkan tawanan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
dan ternyata ada wanita dari salah satu tawanan yang sudah mempersiapkan 
payudaranya untuk menyusui, dan kemudian ia menadapati anak kecil lalu ia 
mengambilnya, kemudian ia merangkulnya dan menyusuinya. Lalu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bertanya kepada kami: “Menurut kalian, akankah wanita ini 
tega melempar anaknya ke adalam api?”, Kami menjawab: “Tidak”, dan ia mampu untuk 
tidak melemparkannya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesunggunya 
Allah lebih penyayang kepada hambanya daripada ibu ini kepada anaknya” (HR. Bukhori, 
No.5999 dan Muslim, No.2754) 


Dalam sebagian riwayat “Ia mencari” (HR Muslim no 2754). 
Ibnu Hajar berkata : 


Lala Ki Gasal iar Úa Kg II das lai ol pal d Cg tania Sha SS Kí a Aim È OA "J 
aia NG AAA ag Gina CS 


“Dan diketahui dari konteks hadits bahwasanya wanita ini kehilangan anaknya, dan ia 
merasa sakit dengna banyaknya air susunya di payudaranya, maka jika ia menemukan 
anak kecil iapun menyusuinya untuk mengurangi rasa sakitnya. Ketika ia mendapati 
anaknya maka iapun mengambilnya dan melaziminya” (Fathul Baari 10/430) 


([7]) HR. Muslim no. 2749 
([8]) HR. Muslim no. 2758 


(L91) Lihat lebih terperinci dalam kitab Mukhtashor As-Showaig Al-Mursalah, Ibnu Al- 
Ooyyim, 1/307. 


(L101) HR. Ahmad no. 17349 


(I11)) Orang khawarij memiliki sifat suka memutuskan asa dari diri mereka dan asa 
orang lain, sehingga akhirnya sangat mudah di antara mereka saling mengafirkan satu 
sama lain. 


Dan di antara contohnya sikap berlebihan mereka dalam rasa takut adalah: “keyakinan 
mereka bahwa siapa saja yang melakukan dosa besar maka dia kafir dan kekal di dalam 
neraka”. 


(Lihat : Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 15/21, Badai Al-Fawaid, Ibnu Al-Goyyim, 3/11, 
dan dinisbahkan oleh Al-Ghozali kepada Makhul dalam kitab Ihya “Ulum Ad-Din, 4/166. 
Dan perkataan ini dibenarkan oleh “ulama-ulama Ahlussunnah.) 


15/16 


(l2) Berkata imam Ibnu Hajar Al-'Asgolani: 


AN ca Ad Ja YG SB AYI oé KG AI A Si Gl iiag A JAN yag pan Jia 
an Toi JAN Oka Gis 


“Diantara contoh hadits marfu' (yang sampai kepada nabi) dari hadits gouli (ucapan) 
secara hukum bukan secara shorih adalah : “Sahabat yang dikenal tidak mengambil dari 
isroiliyyat (cerita orang terdahulu) berbicara tentang hal-hal yang tidak ada ranah ijtihad 
di sana, dan tidak ada kaitannya dengan penjelasan bahasa atau penjelasan terhadap 
kalimat-kalimat yang ghorib (susah dipahami). (Nuzhah An-Nazhor, Ibnu Hajar, 1/132) 


(3D Berkata imam Adz-Dzahabi: 


al saat d E a esa 3 AANG G5 Jah GAN SS aa a alas da Ia ÚS HS uya 
KA Oa GI LSI Janin É mali Uya Sh V3 0S A aka Aa AI ella SARA Bi laa AE Adela a jl Sang 


“Barang siapa yang menerjang salah satu dari perkara-perkara ini, yang terdapat padanya 
hukuman di dunia, seperti membunuh, zina, dan mencuri. Atau terdapat dalil yang 
menyebutkan ancaman di akhirat untuk amalan itu, seperti adzab. Atau dalil mengaitkan 
amalan itu dengan kemarahan Allah “Azza wa Jalla, atau ancaman, atau laknatan untuk 
pelakunya melalui sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, maka ia termasuk dosa 
besar. Dan kita harus mengakui, bahwa dosa besar itu juga bertingkat-tingkat”. (Al- 
Kabair, Adz-Dzahabi, 8-9) 


((14) HR. Abu Daud no. 2133 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Al AS Juta 3 A ANI Oa 


Bersabar Akan Takdir Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc, MA. 
Syarah 


Sabar merupakan ibadah yang sangat mulia. Terlalu banyak dalil yang menunjukkan 
tentang keutamaan sabar, sampai-sampai Imam Ahmad berkata: 


JÄ Ga Landa Gini Gb Gala AN 5 
“Allah menyebutkan tentang sabar sebanyak sembilan puluh kali dalam Alquran.” (D) 


Tentunya ini menunjukkan bahwa sabar adalah ibadah yang sangat agung, jika sekiranya 
sabar bukanlah ibadah yang agung maka tentu Allah tidak akan menyebutkan tentang 
kesabaran sebanyak sembilan puluh kali di dalam Alguran. Oleh karena itu, terdapat 
banyak sekali keutamaan sabar. Di antaranya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Á ÚI | a aital É RAN a AA ENG A IYA a A Ga eoi SA, 
Sea Ah A aei Oa Gl a a Oka aa Ó 


“Dan Kami pasti akan menguji kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 
musibah, mereka berkata “Inna lillahi wa inna ilaihi raji un” 
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). 
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Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah : 155- 
157) 


Di antaranya juga Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Cl A BALA padat | pisah | gia Gal Wil 


“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” (OS. Al- 
Bagarah : 153) 


Dan Allah telah menjanjikan pahala yang sangat besar untuk orang-orang yang bersabar: 
Sala Ja ARYA Gaal Ai 


“Sesungguhnya orang-orang yang bersabar itu diberi ganjaran yang tak terhingga” (Q.S. 
Az-Zumar:10). 


Berkata syaikh As-Sa'di, “Allah menjanjikan bagi mereka pahala tanpa terhitung, yaitu: 
tak terhingga, tanpa dihitung, tanpa diukur. Dan tidaklah yang demikian itu kecuali 
karena agungnya kesabaran”. 12) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
da Ea Al 
“Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah : 146) 


Sejauh mana seseorang bisa bersabar, maka sejauh itu pula Allah Subhanahu wa ta'ala 
akan bersamanya dengan kebersamaan yang khusus. 


Intinya banyak sekali ayat-ayat dalam Alquran yang menyebutkan tentang keutamaan 
sabar. Cukuplah hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, dimana Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


dal Ga gi I E AS gohei Lag 


“Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan 
lebih luas daripada kesabaran.” (3!) 


Maka jika seseorang memiliki sifat sabar maka dia telah mendapatkan anugerah yang 
luar biasa dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, hendaknya seseorang melatih 
dirinya dengan kesabaran, karena jika dia telah bersabar maka dia akan menjalani 
kehidupan yang tenteram dan penuh kebahagiaan. Umar bin Khattab radhiallahu “anhu 
pernah berkata, 


Ata, Uang YA UAS 


“Dan kami mendapati kebaikan dalam hidup kami dengan bersabar. (L4)) 


2/37 


Makna Sabar) 


“ll (Ash-Shabr) dalam bahasa Arab maknanya adalah (s1 (Al-Habsu) yang artinya 
adalah menahan. Adapun secara istilah, 5 adalah menahan lisan dari kata-kata yang 
buruk dan menandakan protes terhadap takdir Allah, menahan diri untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang menunjukkan ketidaksabaran, dan menahan hati untuk tidak 
suuzan dan marah kepada Allah ketika ditimpa dengan musibah. 


Bentuk-bentuk Kesabaran 
Para ulama menyebutkan bahwa sabar terbagi menjadi tiga bentuk: (8) 


L Al ALL AE Sal Sabar dalam menjalankan ketaatan 
2. Al ipaka Ye wal — Sabar dalam meninggalkan maksiat 
3. àl JS AE al — Sabar dalam menghadapi takdir Allah (musibah) 


Yang dijadikan bab oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam bab 
ini adalah bentuk sabar yang ke-3, yaitu sabar dalam menghadapi musibah-musibah yang 
merupakan takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Di antara tiga bentuk kesabaran ini, manakah yang lebih utama? 47) Kalau kita berbicara 
dari jenisnya, maka para ulama menyebutkan bahwa bersabar dalam ketaatan dan 
meninggalkan maksiat jauh lebih utama daripada jenis sabar dalam menghadapi 
musibah. Hal ini disebabkan karena sabar dalam ketaatan dan meninggalkan maksiat 
adalah ģ JY! "151 (sabar pilihan), dan sabar dalam menghadapi musibah adalah ji! 
SJSN! (sabar terpaksa). Sabar pilihan terhadap ketaatan contohnya seseorang bisa 
memilih apakah dia mau pergi ke masjid untuk shalat atau tidak, adapun sabar pilihan 
dari maksiat contohnya seseorang bisa memilih apakah dia mau berzina atau tidak. Inilah 
yang dimaksud dengan sabar pilihan, seseorang akan dihadapkan dengan dua pilihan 
yaitu melakukan atau tidak. Berbeda dengan sabar dalam menghadapi musibah, 
seseorang yang mengalaminya tidak memiliki pilihan sama sekali sehingga dia harus 
bersabar dengan terpaksa. Contohnya adalah seseorang yang tertimpa penyakit, dia tidak 
dapat memilih untuk sakit atau tidak, akan tetapi dia tetap mendapatkan sakit tersebut 
sehingga tidak ada pilihan lain baginya selain bersabar. Oleh karenanya para ulama 
menyebutkan bahwa sabarnya Nabi Yusuf “alaihissalam tatkala digoda oleh istri dari 
menteri (yang konon namanya adalah Zulaikha8)) itu lebih berat daripada ketika dia 
dilemparkan ke dalam sumur oleh saudara-saudaranya. Tatkala Nabi Yusuf “alaihissalam 
dilemparkan ke dalam sumur, dia tidak punya pilihan lain selain bersabar, akan tetapi 
ketika dia digoda oleh wanita maka dia memiliki pilihan yaitu berzina atau tidak. Oleh 
karena itu, jika dilihat dari jenisnya maka sabar pilihan lebih utama daripada sabar 
terpaksa. 


Para ulama kemudian membahas pula tentang yang mana lebih utama antara sabar 
dalam ketaatan dan sabar dalam meninggalkan maksiat. Khilaf di kalangan para ulama 
tentang yang mana lebih utama dari kedua jenis sabar ini. Pendapat pertama 
menyebutkan bahwasanya sabar dalam meninggalkan maksiat lebih agung di sisi Allah 
Subhanahu wa ta'ala daripada sabar dalam ketaatan. Hal ini disebabkan oleh pendorong 
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(motivasi) seseorang dalam bermaksiat jauh lebih besar dan berat daripada motivasi 
seseorang dalam meninggalkan ketaatan. Yang memotivasi seseorang dalam melakukan 
maksiat adalah syahwatnya, adapun yang mendorong seseorang untuk tidak taat adalah 
kemalasan. Dan kekuatan dorongan antara hawa nafsu dan kemalasan tentu jauh lebih 
kuat hawa nafsu. Oleh karena itu, dari sisi ini sebagian ulama berpendapat bahwa sabar 
meninggalkan maksiat lebih utama daripada sabar dalam menjalankan ketaatan. 
Pendapat kedua menyebutkan bahwasanya sabar dalam ketaatan lebih utama daripada 
sabar meninggalkan maksiat karena ditinjau dari jenisnya, (9) ketaatan jauh lebih disukai 
oleh Allah Subhanahu wa ta'ala daripada meninggalkan maksiat. Menjalankan ketaatan 
dan meninggalkan maksiat sama-sama merupakan ibadah, akan tetapi jika dibandingkan 
antara keduanya maka ibadah dalam menjalankan ketaatan lebih disukai oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, dari sisi ini sebagian ulama berpendapat 
bahwasanya sabar dalam menjalankan ketaatan lebih utama daripada sabar dalam 
meninggalkan maksiat. 


Ini di antara pembahasan para ulama terkait yang mana lebih utama dari bentuk-bentuk 
kesabaran. Akan tetapi kenyataannya, bisa jadi kita merasakan bahwa sabar dalam 
menghadapi musibah jauh lebih berat daripada bentuk sabar yang lainnya. Contohnya 
adalah seseorang yang diuji dengan meninggalkannya anaknya, maka tentu dia akan 
merasa bahwa sabar dalam menghadapi musibah itu jauh lebih berat daripada ujian 
untuk pergi shalat subuh berjemaah di masjid. Secara jenis mungkin benar sabar dalam 
ketaatan dan meninggalkan maksiat lebih utama daripada sabar dalam menghadapi 
musibah, akan tetapi bisa jadi dalam sisi yang lain sabar dalam menghadapi musibah 
jauh lebih lebih utama. Contoh keutamaan dari sisi jenis adalah seperti laki-laki yang 
lebih utama daripada wanita, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang perkataan 
Imran, 


Ae Kas, 
“Dan laki-laki tidak sama dengan perempuan.” (OS. Ali-Imran : 36) 


Akan tetapi meskipun demikian, faktanya ada wanita yang lebih utama daripada laki-laki 
karena kesalehannya. Oleh karenanya dalam sebagian sisi, sabar dalam menghadapi 
musibah lebih unggul daripada yang lainnya. Contoh kisah dalam hal ini adalah kisah 
Nabi Ayub “alaihissalam yang dia diuji dengan ujian yang berat, bahkan sebagian Ahli 
Tafsir mengatakan bahwa Nabi Ayub ‘alaihissalam menderita sakit selama tujuh tahun. 
Sakit yang Nabi Ayub ‘alaihissalam alami adalah sakit yang membuat orang-orang 
menjauh darinya karena saking jijiknya melihat tubuhnya yang sakit. Oleh karena itu, 
menjalani ujian seperti yang dialami oleh Nabi Ayub “alaihissalam ini adalah bentuk sabar 
yang tidak mudah. Karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala memuji Nabi Ayub ‘alaihissalam 
dalam firman-Nya: 


SA AI Sea aa ja SK Ó 


“Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik 
hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah).” (QS. Shad : 44) 
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Ada dua hal yang perlu untuk kita perhatikan ketika kita bersabar: 


Pertama, sabar itu adalah ibadah maka seseorang harus ikhlas. Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 


JB E KI AN KAN Ki ye 2G ANE 5 ban BALI) Uaa LA a AN Re AA ALA 1 aa Ga 


“Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya, 
melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan; orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik).” (OS. Ar-Ra'd : 
22) 


Sabar bukanlah perkara yang harus untuk dipamerkan (riya). Tidaklah seseorang 
bersabar untuk dikatakan bahwa dia adalah orang yang tegar, akan tetapi seharusnya 
seseorang bersabar karena Allah yang memerintahkan kita untuk bersabar. 


Hal ini penting untuk kita ingatkan karena sebagian orang bersabar bukan karena Allah, 
akan tetapi dia bersabar dalam ketaatan, meninggalkan kemaksiatan, dan sabar dalam 
menghadapi musibah karena ingin dipuji. Contohnya adalah orang yang meninggalkan 
praktik riba. Sebagian orang mungkin meninggalkannya karena takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala, akan tetapi sebagian yang lain karena takut dengan omongan dan 
cercaan orang lain sehingga akhirnya dia juga meninggalkan praktik riba tersebut. Oleh 
karena itu, hendaknya kita sadar bahwasanya sabar itu harus karena Allah Subhanahu wa 
ta'ala (ikhlas), bukan untuk meraih pujian orang-orang. 


Kedua, sabar itu tidak akan dapat dilakukan oleh seseorang kecuali dengan izin Allah 
Subhanahu wa ta'ala, maka hendaknya kita meminta kesabaran tersebut kepada Allah. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman: 


GK Vas Gila Gi SE Ale GIRANG AU Aja a 


“Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan 
pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka 
dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka rencanakan.” (OS. 
An-Nahl : 127) 


Saudaraku, ketahuilah bahwa tidak mungkin kita bisa bersabar melangkahkan kaki kita 
untuk shalat subuh berjamaah di masjid secara berkesinambungan kecuali karena izin 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Tidak mungkin pula seseorang bisa bersabar untuk 
mengumpulkan uang untuk bisa umrah dan haji kecuali dengan izin Allah Subhanahu wa 
ta'ala, karena tentu ujian di hadapannya untuk membeli ini dan itu sungguh sangat 
banyak. Ketika dia bisa bersabar dari itu semua maka tentunya kesabaran tersebut 
datangnya dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka jangan sampai di antara kita ujub 
dengan diri kita sendiri, karena kita bisa bersabar dalam menjalankan ketaatan dan 
meninggalkan maksiat, karena itu adalah taufik dan izin dari Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Bukankah telinga kita selalu ingin mendengarkan hal-hal yang menyenangkan syahwat? 
Bukankah mata kita selalu ingin melihat hal-hal yang menyenangkan hawa nafsu kita? 
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Dan bukankah lisan kita selalu ingin berucap dengan kata-kata haram yang disenangi 
oleh syahwat kita? Maka ketika kita bisa menahan dan meninggalkan itu semua dalam 
diri kita, ketahuilah itu semua atas izin Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikian pula 
seseorang bisa bersabar dalam menghadapi musibah karena izin dari Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Maka ketika kita menyadari bahwa sabar itu datangnya dari Allah Subhanahu 
wa ta'ala, hendaknya kita tidak ujub dengan kesabaran yang kita jalani. 


Oleh karena itu, jika sekiranya saat ini seseorang belum bisa bersabar dalam ketaatan, 
atau meninggalkan maksiat, atau sabar dalam menghadapi musibah, maka dia harus 
berjuang untuk meraih kesabaran itu. Senantiasa berusaha dan berjuang untuk sabar, 
maka suatu saat dia akan bisa meraih kesabaran tersebut, karena Allah Subhanahu wa 
ta'ala telah menegaskan bahwasanya seseorang tidak bisa bersabar kecuali dengan izin 
Allah. Maka dia hendaknya meminta kesabaran kepada Allah Subhanahu wa ta'ala baik 
bersabar dalam menjalankan ketaatan, meninggalkan maksiat, dan dalam menghadapi 
musibah. Ketahuilah bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Ah Da Oa 
“Dan barangsiapa yang berusaha sabar maka Allah akan menjadikannya sabar. (10) 


Kalau seseorang merasa tidak bisa menahan dirinya dari perkara-perkara maksiat, 
yakinlah bahwa suatu saat dia bisa meraih kesabaran itu, yang penting dia senantiasa 
meminta kepada Allah, dia berjuang dan berusaha untuk meraih kesabaran itu. 


Maka seseorang tentunya mengetahui tentang dirinya masing-masing, kalau sekiranya 
dia belum mendapati kesabaran itu maka hendaknya dia meminta kepada Allah. 


7 Te 308 4 ka - 00 >p- a & — ta 7 st 
úl iio je Pal A Anna tS Pata SN NASI de ea 


Sabar dalam Menjalankan Sabar dalam meninggalkan Sabar dalam menghadapi 
ketaatan kepada Allah maksiat terhadap Allah takdir Allah (musibah) 


| aa 


GE! a Gan 
Sabar Pilihan Sabar Terpaksa 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman: 
AlE egi J Alg AA ag ÅL Oa 03 


“Dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. At-Taghabun : 11) 
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Syarah 


Ayat ini hanya bisa kita pahami dengan baik jika kita membaca ayat sebelumnya, yaitu 
dimana Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman: 


AB eta JS AN AA a Åb Dadi CAG Al oih Y) Kian ba OL La 


“Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang) kecuali dengan izin Allah, dan 
barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. At-Taghabun : 11) 


Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa ta'ala ingin menjelaskan kepada kita bahwasanya 
seluruh musibah terjadi dengan izin Allah Subhanahu wa ta'ala. Adapun yang dimaksud 
dengan izin di sini adalah izin kauniy (iradah kauniy). ¿Y (izin) bagi Allah terbagi 
menjadi dua: (2) | 


1 GS GAY — izin syar'iy 


Izin syar'iyyah berkaitan dengan hal-hal yang dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 
contoh dalam hal ini adalah seperti firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Gal AI lé A AI AN AND LIGA A G0 òa pS i JS La SI Gi 


“Katakanlah (Muhammad), Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya halal. 
Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) ataukah 
kamu mengada-ada atas nama Allah?”.” (OS. Yunus : 59) 


Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang merubah hukum-hukum Allah setelah Allah 
Subhanahu wa ta'ala menurunkannya tanpa izin dari Allah. Makan izin dalam ayat ini 
maksudnya adalah izin syar'iy, karena Allah Subhanahu wa ta'ala hanya mencintai syariat 
yang telah dibuat oleh-Nya. 


2. ASI $Y — izin kauniy 


izin kauniy bisa merupakan hal yang dicintai oleh Allah dan bisa pula hal yang tidak 
dicintai oleh Allah. Contoh sederhana adalah Allah Subhanahu wa ta'ala menciptakan 
Iblis. Kita tahu bahwa Iblis adalah hal yang buruk yang diciptakan oleh Allah, akan tetapi 
asalnya Iblis tercipta atas izin dan kehendak Allah, inilah yang dimaksud dengan izin 
kauniy yang tentunya dibalik kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut ada hikmah- 
Nya. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


LAN da Sa sini ud 55) JG cegah HD a oel Sayati Os Éli Je a a 5) Jk 
sah JAS IN on A Ata a Me Ñ| cái REFA 


“Ia (Iblis) berkata, Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka berilah penangguhan kepadaku 
sampai hari (manusia) dibangkitkan’. Allah berfirman, (Baiklah) maka sesungguhnya 
kamu termasuk yang diberi penangguhan, sampai hari yang telah ditentukan 
(kiamat). Ia (Iblis) berkata, “Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa 
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aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, dan 
aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di 
antara mereka’. Dia (Allah) berfirman, Tni adalah jalan yang lurus (menuju) kepada- 
Kw.” (OS. Al-Hjjr : 36-41) 


Di antaranya juga firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
AN cb ÝI a Ga dg Gala Ah La 


“Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan 
izin Allah.” (OS. Al-Bagarah : 102) 


Artinya Allah Subhanahu wa ta'ala mengizinkan sihir terjadi, akan tetapi bukan berarti 
Allah suka dengan sihir. oleh karenanya yang seperti ini adalah izin kauniy. 


4 . 28 i è Pagi REN) 
Keri oyi GN oY! 


Izin Syar'iyyah Izin Kauniy 


anta Hal-hal yang bisa dicintai 
Hal-hal yang dicintal Allah dan tidak dicintai oleh Allah 


Intinya, ayat yang dibawakan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah ini 
menunjukkan bahwa segala musibah itu terjadi atas izin dan kehendak Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Maka seseorang harus sadar bahwa setiap musibah itu telah diizinkan terjadi 
oleh Allah, bahkan telah tercatat di al-Lauhil Mahfudzh. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


Sg ale SG UAN Ji ba oa BY Adi Aa gi Kind Da Sala La 


“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri, semuanya 
telah tertulis dalam Kitab (Lauhil Mahfudzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh 
yang demikian itu mudah bagi Allah.” (OS. Al-Hadid : 22) 


Oleh karena itu, yang dimaksud “beriman” dalam ayat yang dibawakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah beriman kepada takdir. Dan iman 
kepada takdir ini merupakan di antara rukun iman yang ke-6 yaitu iman kepada takdir 
yang baik maupun takdir yang buruk. Dan yang namanya musibah itu tidak ada orang 
yang suka, akan tetapi kita harus yakini bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala tidak hanya 
menciptakan kebaikan semata, akan tetapi keburukan yang terjadi juga merupakan takdir 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Namun kita harus ingat bahwa dibalik segala musibah dan 
bentuk kerusakan yang terjadi itu ada hikmah dan maslahat yang Allah Subhanahu wa 
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ta'ala suka. Contoh sederhana adalah orang yang sakit, agar dia bisa sembuh maka dia 
harus minum obat. Namun kita tahu bahwa obat itu tidak pernah enak, akan tetapi 
dibalik rasanya yang tidak enak itu ada kesembuhan. Oleh karenanya Allah Subhanahu 
wa ta'ala berfirman, 


Goa ya Bl | alat (AI in KAA Coil Gal CA Lag SANG FI San aa 


“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (OS. Ar-Ruum : 41) 


Kerusakan bukanlah hal yang disukai oleh manusia bahkan Allah Subhanahu wa ta'ala 
sekalipun. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


La Lad Y Al 
“Dan Allah tidak menyukai kerusakan.” (QS. Al-Baqarah : 205) 


Akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan dalam ayat ini bahwa dibalik Allah 
Subhanahu wa ta'ala menjadikan kerusakan yang terjadi ada hal yang Allah Subhanahu 
wa ta'ala cintai yaitu agar orang-orang sadar dan kembali kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Demikian pula dengan Iblis, Allah Subhanahu wa ta'ala tidak suka dengan Iblis dan 
godaannya kepada manusia, akan tetapi dibalik itu akan tampak ujian bagi manusia yang 
akan membedakan orang-orang yang memiliki iman yang benar dan yang tidak, akan ada 
orang yang berjihad di jalan Allah, akan ada orang yang meminta ampun kepada Allah, 
dan banyak maslahat lain dibalik kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala dalam 
menciptakan Iblis. 


Iman kepada Allah Subhanahu wa ta'ala banyak, akan tetapi sebagaimana telah 
disebutkan bahwa iman yang dimaksud dalam ayat ini adalah iman kepada takdir Allah 
Subhanahu wa ta'ala, yaitu bahwasanya musibah itu adalah di antara takdir Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Maka ayat ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang beriman akan 
hal ini maka Allah Subhanahu wa ta'ala akan berikan petunjuk kepada hatinya, yaitu 
maksudnya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala akan membuat hati orang tersebut tenang, 
membuat dia semakin beriman kepada-Nya, membuat dia semakin husnuzan kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ayat ini merupakan dalil bahwasanya kebaikan akan mendatangkan kebaikan setelahnya. 
Kebaikan yang pertama adalah dia beriman kepada takdir Allah, kebaikan kedua adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala menjadikan hatinya mendapat hidayah. 


Matan 
‘Alqomah([12]) berkata -menafsirkan ayat ini-, 
AAA Kena pd de Uya Ll Alai Aina Aini JA III A 


“Yaitu orang yang ketika ditimpa musibah, dia meyakini bahwa itu semua dari Allah, 
maka dia pun ridha dan pasrah.” 3) 
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Syarah 
Tingkatan seseorang tatkala mengalami musibah ada dua: 114) 


Pertama adalah sabar. Sebagaimana telah disebutkan bahwa yang dimaksud sabar 
adalah seseorang menahan hatinya dari suuzan (berburuk sangka) kepada Allah, 
menahan lisannya dari kata-kata yang tidak diridhai oleh Allah, kemudian menahan 
tangannya dari perbuatan-perbuatan yang menunjukkan ketidaksabaran. Bersabar ketika 
ditimpa musibah hukumnya wajib. 


Kedua adalah ridha. Ridha hukumnya sunnah, 5) disukai namun tidak sampai 
derajat wajib, dan jika bisa dicapai maka itu adalah yang terbaik. 


Tingkatan orang yang bersabar 


puuma wao —— | 


Ridha terhadap keputusan Ridha terhadap musibah 
Allah tersebut 


Ridha terhadap musibah yang menimpa seseorang adalah tingkatan yang lebih tinggi 
daripada sabar, akan tetapi yang wajib bagi seseorang yang terkena musibah adalah 
sabar. Para ulama menyebutkan bahwa tingkatan ridha ketika ditimpa musibah adalah 
mustahab, yaitu orang tersebut senang dengan musibah yang menimpanya. Akan tetapi 
kita membenarkan bahwa tidak mudah bagi siapa pun di antara kita yang mudah 
menjalani hal ini, yaitu senang ketika ditimpa musibah. Terkadang ada orang yang 
berusaha untuk senang dengan musibah yang menimpanya, akan tetapi ucapannya 
menunjukkan bahwa dia masih dengan berat hati menghadapi musibah tersebut. Maka 
yang seperti ini belum bisa dikatakan ridha terhadap musibah yang menimpanya. 
Seseorang yang ridha terhadap musibah yang menimpanya adalah dia yang yakin bahwa 
dibalik musibah tersebut ada kebaikan sehingga dia akhirnya merasa senang dengan 
musibah tersebut. Tentunya orang yang ridha terhadap musibah bukanlah orang yang 
berharap ditimpa musibah, hanya saja ketika diberi musibah oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala maka dia akan senang. Dan bukankah Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah 
bersabda, 
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Ha gatal JA SRS KAKI GI ANE l jala AK pedih IG AGAMA A sling AR) PUN AE a GA 


“Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan bertemu dengan musuh, 
tapi mintalah kepada Allah keselamatan. Dan bila kalian telah berjumpa dengan 
musuh, maka bersabarlah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya surga itu terletak di 
bawah naungan pedang-pedang.” (116) 


Artinya seseorang tidak boleh berangan-angan untuk mendapatkan musibah, akan tetapi 
jika ternyata dia tertimpa musibah maka dia harus bersabar. 


Ridha terhadap musibah sendiri memiliki dua tingkatan: 7D pertama adalah ridha 
terhadap keputusan Allah dan ridha (suka) dengan musibah yang menimpanya. Ridha 
terhadap keputusan Allah memiliki makna yang sama dengan sabar, adapun ridha 
dengan musibah adalah sebagaimana yang kita jelaskan tentang ridha terhadap musibah 
itu sendiri. Intinya, ridha terhadap musibah merupakan tingkatan yang lebih tinggi 
daripada sabar dengan keputusan Allah. Akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mengajarkan kita untuk melatih diri untuk ridha terhadap musibah yang menimpa diri 
kita. Dari “Aisyah radhiallahu “anha, Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


dal: LOBI La al jg LAILA a a A Sa J Lam Laga Ia Al a Aa i Jala IS 
Ja ES 


“Apabila Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam melihat sesuatu yang ia senangi, 
beliau mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan 
menjadi sempurna', dan apabila melihat sesuatu yang dibenci, beliau mengucapkan: 
Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan'.”(118)) 


Ketahuilah bahwa tatkala seseorang ditimpa musibah, kemudian dia mengucap kalimat 
istirja (innaa lillahi wa innaa ilaihi rooajiuun), lalu setelah itu dia memuji Allah, maka 
itu akan memberikan kekuatan yang besar baginya sehingga ia bisa ridha dengan 
musibah yang menimpa. Oleh karenanya doa-doa dan ucapan yang diajarkan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam ini akan melatih diri kita untuk bisa ridha terhadap musibah 
yang menimpa diri kita. 


Mencapai derajat ridha terhadap musibah yang menimpa diri kita tentunya bukanlah 
perkara yang mudah. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala juga akan memberikan 
ganjaran yang tidak kecil untuk orang-orang yang bisa ridha terhadap musibah yang 
menimpanya. Dalam sebuah hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Jú u: P Sa oi a a Sea a Sa Md A JB a A3 óu Ál 
MAN Si a AAA i Ég a | 3 AI dua: Aii Kata 


“Jika anak seorang hamba meninggal, Allah berfirman kepada para malaikat-Nya: 
Kalian telah mencabut anak hambaku?' Mereka menjawab: Ya’. Allah berfirman: 
Kalian telah mencabut buah hatinya? Mereka menjawab: Ya’. Allah bertanya: “Apa 
yang dikatakan hambaku?' Mereka menjawab: “Dia memiji-Mu dan mengucapkan 
kalimat istirja'. Allah berkata: Bangunkanlah untuk hambaku satu rumah di surga, 
dan berilah nama dengan Baitulhamd'.”((191) 
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Inilah di antara balasan Allah Subhanahu wa ta'ala bagi orang yang ridha terhadap 
musibah yang menimpanya, dia tidak hanya sekadar bersabar dengan musibah tersebut, 
akan tetapi lebih daripada itu dia memuji Allah yang menunjukkan bahwa dia ridha 
dengan musibah yang menimpanya. 


Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Sia AE AANG áli GAN 1 AS Aa Lah Ál Mi oÉ 


“Ada dua hal yang ada pada manusia yang menjadikan mereka kafir: mencela nasab 
(keturunan) dan meratapi mayat.” (HR. Muslim no. 67) 


Syarah 


Hadits ini menyebutkan tentang dua perkara dosa yang disebut oleh syariat dengan 
perkara kekufuran. Akan tetapi perlu diketahui bahwa kufur yang dimaksud bukanlah 
kufur akbar, melainkan perkara ini termasuk kufur ashghar(|201/), karena sering dalam 
syariat tatkala mendatangkan kalimat kufur dengan tanwin dan tanpa alif lam maka 
maksudnya adalah kufur ashghar. 12) 


Dua perkara kufur yang disebutkan dalam hadits ini antara lain: 
1 Ga à Gah) (mencela nasab) 


Telah kita singgung pada bab-bab sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan úl è ab 
itu ada dua, 


Pertama, meragukan nasab seseorang. Contoh dalam hal ini adalah kita meragukan 
bahwa si fulan berasal dari suku atau kabilah tertentu, dan kita mengatakan bahwa si 
fulan hanya mengaku-ngaku bahwa dia berasa dari suku atau kabilah yang dia utarakan. 
Perkara semacam ini adalah hal yang tidak diperbolehkan. Tidak boleh seseorang 
meragukan nasab orang lain kecuali ada keperluan tertentu sehingga kita mengharuskan 
agar orang tersebut mendatangkan bukti dari pengakuannya terhadap nasabnya. Oleh 
karenanya penulis mengingatkan bahwa jika ada seseorang yang mengaku bahwa dia 
keturunan fulan bin fulan, atau dia berasal dari suku atau kabilah tertentu, maka kita 
benarkan pengakuannya. Adapun terkait keburukan akhlak seseorang, maka kita tidak 
boleh mengaitkannya dengan nasabnya. Cukuplah celaan karena sifatnya untuk dirinya 
dan bukan kepada nasabnya. 


Kedua, mencela nasab seseorang. Kita telah tahu bersama apa yang dimaksud dengan 
mencela nasab seseorang. Intinya, mencela nasab ini hukumnya haram dan merupakan 
dosa besar. 


2. sial A KW (merapati mayat) 
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An-Niyahah adalah mengangkat suara untuk meratapi mayat, di antara dengan 
menyebutkan kebaikan-kebaikan si mayat. Oleh karena itu yang seperti ini tidak boleh 
dilakukan oleh seseorang karena termasuk dosa besar. Oleh karenanya Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, 


HA òa E DN a a lan ale AAN Gp Als ega JS Ca al 13 AKA 


“Orang yang meratapi mayat, jika ia belum bertaubat sebelum meninggal, maka pada 
hari kiamat ia akan dibangkitkan dengan memakai baju yang berlumuran dengan 
cairan tembaga, serta mantel yang membuatnya gatal.” ([22]) 


Ini menunjukkan bahwa An-Niyahah adalah dosa besar. 


Meratapi mayat adalah di antara bentuk ketidaksabaran, karena orang yang mengangkat 
suara terhadap sang mayat seakan-akan dia melakukan protes kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala, dan itu merupakan dosa besar terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala. oleh 
karenanya penulis juga sering sampaikan bahwa dosa itu tidak hanya berkaitan dengan 
menzalimi orang lain semata, akan tetapi terkadang dosa juga bisa datang karena 
berkaitan dengan akidah seperti hal ini, yaitu melakukan hal yang menunjukkan protes 
terhadap keputusan Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ada beberapa perkara yang dianggap An-Niyahah namun ternyata dia bukanlah An- 
Niyahah. 


1. Tangisan 


Tangisan bukanlah An-Niyahah, karena bisa jadi seseorang menangis karena sedih dan 
karena hilangnya rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala. Kesedihan seperti ini dialami oleh 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam, yaitu ketika putra beliau Ibrahim meninggal di 
pangkuannya tatkala masih dalam masa menyusui, maka beliau mengatakan, 


Gb pal G E Dh ÚS GO ay LA) er (AS Gi G 


“Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, hanya saja kita tidaklah 
mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan ini 
wahai Ibrahim pastilah bersedih.” ([23]) 


Demikian pula tatkala Nabi shallallahu “alaihi wasallam menangis ketika menggendong 
cucunya yang sedang dalam kesakitan ketika hendak meninggal dunia. Maka Sa'd bin 
“Ubadah yang bersama beliau tatkala itu menanyakan perihal tangisan beliau. Maka Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam menjawab, 


PARA pas Ca il AKG USG a ag HA lalat Kan) a 


“Inilah rahmat yang Allah berikan kepada hati hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya 
Allah akan merahmati di antara hamba-hamba-Nya yang saling berkasih 
sayang. (1241) 
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Oleh karena itu, tangisan yang tidak disertai dengan teriakan dan hal-hal lain yang 
menunjukkan protes adalah hal yang tidak mengapa. 


2. Menyebutkan kebaikan-kebaikan mayat 


Para ulama mengatakan bahwa menyebutkan kebaikan-kebaikan mayat tanpa disertai 
dengan ratapan dan mengangkat suara maka bukanlah termasuk dari An-Niyahah. Dan 
hal semacam ini seperti yang Fatimah radhiallahu “anha katakan tatkala ayahnya Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam meninggal dunia, dia berkata, 


Eta ba Ea og Aa an Ga Ia eta 


“Wahai ayahku yang telah memenuhi panggilan Tuhannya. Wahai ayahku yang surga 
firdaus adalah tempat kembalinya. Wahai ayahku yang kepada Jibril 'alaihissalam 
kami memberitahukan kematiannya. (25) 


Perkataan Fathimah radhiallahu “anha ini adalah bentuk pujian kepada Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam, akan tetapi pujiannya tersebut tidak disertai dengan meratap. 


Oleh karena itu, pujian kepada mayat adalah hal yang boleh karena merupakan tanda 
kesedihan, yang penting adalah tidak sampai mengangkat suara (meratap), karena hal 
tersebut masuk dalam An-Niyahah yang hukumnya haram 


3. Memberi pengumuman akan wafatnya mayat, bukan dalam rangka untuk 
menyebut-nyebut kebaikannya sebagai bentuk bangga-banggan (sebagaimana 
kebiasaan jahiliyah) akan tetapi dalam rangka untuk dishalatkan janazah atau 
untuk mendoakannya!26)), 


Matan 


Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu 
secara marfu’, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


KUAT gaa E KAI GA SAI Gara Ga Éa Ja 


“Bukan dari golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju dan 
menyeru dengan seruan jahiliah (meratap).” 


Syarah 


Kata ú cs (bukan dari golongan kami) maksudnya adalah bukan orang-orang yang 
beriman dengan iman yang sempurna. Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan bahwa 
kata ús Gs! menunjukkan bahwa perkara yang disebutkan setelah itu adalah perbuatan 
dosa besar. 127) Oleh karena itu di antara dosa besar adalah seseorang yang tatkala 
ditimpa musibah, dia menampar pipinya, merobek-robek baju, dan meratap. Ini semua 
adalah bentuk-bentuk sikap protes terhadap takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. 
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Islam mengajarkan umatnya untuk tidak menunjukkan sikap protes terhadap keputusan 
Allah Subhanahu wa ta'ala yang di antaranya adalah An-Niyahah. Berbeda dengan agama 
lain, bahkan di antara mereka berlomba-lomba dalam meratapi mayat. Maka ketahuilah 
bahwa Islam tidak mengajarkan demikian, Islam mengajarkan penganutnya untuk sabar 
dengan keputusan-keputusan Allah Subhanahu wa ta'ala dan akhlak-akhlak yang mulia. 


Sebagian ulama memandang bahwa menyeru dengan seruan jahiliah dalam hadits ini 
maknanya adalah An-Niyahah. 128) Akan tetapi sebagian ulama yang lain memandang 
bahwa yang dimaksud menyeru dengan seruan jahiliah dalam hadits ini bersifat umum, 
di antaranya Ibnul Qayyim rahimahullah 122) 


Ibnul Oayyim menyebutkan bahwa di antara contoh seruan jahiliah adalah seruan untuk 
fanatik kepada mazhab, atau kepada kelompok, atau kepada guru tertentu, sehingga 
mereka membangun Al-Wala' dan Al-Bara' di atas mazhab, kelompok, atau gurunya. 
Artinya mereka membangun Al-Wala' dan Al-Bara' selain di atas landasan Alquran dan 
sunnah. Hal-hal seperti ini terjadi di sekitar kita, sebagian orang ada yang membela 
gurunya dengan mati-matian, sehingga yang mencela gurunya akan dianggap musuh, dan 
yang ikut membelanya dianggap kawan. Ketahuilah bahwa yang semacam ini adalah 
perkara yang tidak benar, semua loyalitas yang dibangun selain di atas Alquran dan 
sunnah maka itulah yang disebut dengan Hizbiyyah yang merupakan di antara dakwah 
(seruan) jahiliah. Oleh karena saking dilarangnya hal seperti ini, sempat terjadi di zaman 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam dimana ada dua orang yang masing-masing dari kaum 
Anshar dan Muhajirin yang memanggil kaumnya masing-masing. Ketika Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam menyadari bahwa seruan tersebut menimbulkan permusuhan maka Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


HA CA A NI Se AO Gala Ga JEG KAS Àl JA WN JA SAN P3 JG La 


“Mengapa kalian masih menggunakan cara-cara panggilan jahiliah?” Para sahabat 
berkata: Ya Rasulullah, tadi ada seorang sahabat dari kaum Muhajirin mendorong 
punggung seorang sahabat dari kaum Anshar’. Lalu Rasulullah bersabda: 
Tinggalkanlah panggilan dengan cara-cara jahiliah, karena yang demikian itu baunya 
busuk (menimbulkan efek yang buruk)'.” (301) 


Oleh karena itu, sebagian penuntut ilmu terjebak dalam hal seperti ini, dimana mereka 
membangun Al-Wala' dan Al-Bara' di atas guru atau kelompoknya. Akhirnya mereka 
menyukai apa yang disukai oleh guru atau kelompoknya, dan membenci apa yang dibenci 
oleh guru atau kelompoknya. Bahkan tidak jarang karena Al-Wala' dan Al-Bara' yang 
dibangun di atas guru dan kelompok akhirnya membuat seseorang menyikapi saudaranya 
sesama muslim seperti orang kafir, bahkan bisa jadi lebih buruk daripada orang kafir. 
Maka perlu untuk kita ingatkan bahwa hal semacam ini adalah di antara seruan-seruan 
jahiliah yang harus kita tinggalkan karena di antara bentuk dosa-dosa besar. 


Matan 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 
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AKAN Ag Aa AN AR AAA Alia Aa YAI oli adil SJ ISI CAN a AI JK YAN oai A AJI ISI 


“Allah menghendaki kebaikan kepada hamba-Nya, maka Allah menyegerakan 
hukumannya di dunia, dan apabila Allah menghendaki keburukan kepada hamba-Nya 
maka Allah menahan dosanya sehingga dia terima kelak di hari kiamat.” (HR. At- 
Tirmidzi) 


Syarah 


Hadits ini memberi faedah kepada kita bahwasanya musibah yang menimpa adalah salah 
satu bentuk hukuman yang menimpa seorang hamba yang dimana musibah tersebut bisa 
menggugurkan dosa-dosanya. Maka semakin banyak musibah yang menimpa seseorang 
maka semakin banyak pula dosa-dosa yang digugurkan. Sungguh yang banyak 
menyebabkan masalah bagi seorang hamba baik di dunia, di alam barzakh, bahkan di 
akhirat adalah karena dosa-dosanya. 


Berbicara tentang dosa, maka banyak sebab yang bisa menyebabkan seseorang memiliki 
dosa. Di antaranya dosa bisa disebabkan dari mata, bisa disebabkan dari lisan, bisa 
disebabkan dari badan (anggota tubuh), dan bisa disebabkan dari hati. Sesungguhnya kita 
tidak terlepas dari salah satu dari dosa-dosa ini. Oleh karenanya dalam sebuah hadits 
gudsi Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


AI SBI as KAN laga GAN AAN Ul JAN IE SARA ASI sae 4 


“Wahai hamba-Ku, kamu sekalian senantiasa berbuat dosa pada malam dan siang 
hari, sementara Aku akan mengampuni segala dosa. Oleh karena itu, mohonlah 
ampunan kepada-Ku, niscaya aku akan mengampunimu. (( 311) 


Siapa di antara kita yang selamat dari dosa setiap harinya? Tidak ada yang bisa selamat 
dari dosa mata di zaman sekarang. Yang menonton melalui Youtube akan melihat hal-hal 
yang menyebabkan dosa, menonton berita di televisi juga akan memberikan dosa karena 
melihat banyak aurat wanita, terlebih lagi yang menonton di bioskop pasti tontonannya 
mengandung dosa. Demikian pula dosa lisan, sangat susah untuk kita menghindari hal 
yang satu ini. Apa yang kita ucapkan kepada istri kita terkadang mengandung dosa, apa 
yang kita ucapkan kepada anak-anak kita mengandung dosa, dan apa yang kita 
sampaikan di grup-grup media sosial juga seringnya mengandung dosa. Demikian pula 
jika kita mencoba untuk introspeksi dosa-dosa dari hati kita, tentu tidak ada di antara 
kita yang selamat dari dosa dengki, hasad, suuzan kepada orang lain, sombong, dan 
banyak penyakit hati lainnya yang tidak kita sadari. Dan Allah Subhanahu wa ta'ala telah 
berfirman, 

Dada yi ud aa Ái 

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi dalam 
dada.” (OS. Ghafir : 19) 
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Oleh karena itu, kita harus sadar bahwa setiap harinya kita melakukan dosa, terlebih di 
zaman sekarang yang sumber-sumber dosa sangatlah banyak, bahkan tidak jarang di 
antara kita yang mendatangi sumber-sumber dosa tersebut. 


Dosa-dosa adalah sebuah masalah, karena kata para ulama bahwa dosa-dosa itu pasti 
memberi pengaruh kepada hati dan diri seseorang. Dampak yang paling kecil dari dosa 
adalah hati menjadi hitam. 132) Sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
terkait orang yang melakukan dosa, 


AB B5 AK Ga nj IE UG HA Jl HGy JAN é A NS data EK dl La SAS Kan UML 13) Sa ó 


“Seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan, maka di titikkan dalam hatinya 
sebuah titik hitam dan apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun serta 
bertaubat, hatinya dibersihkan dan apabila ia kembali maka ditambahkan titik hitam 
tersebut hingga menutup hatinya.” (1331) 


Seseorang yang melakukan dosa maka hatinya akan diisi dengan titik hitam sedikit demi 
sedikit hingga akhirnya dia susah untuk khusyuk, semakin malas beramal saleh, dan 
banyak keburukan yang timbul setelahnya, karena keburukan biasa akan mendatangkan 
keburukan setelahnya. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gaal AAN Gaga Y ah Ans dil A 


“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” (OS. Ash-Shaf : 5) 


Selain dosa mengakibatkan noda-noda hitam di dalam hati, dosa juga menjadikan 
seseorang membuang-buang waktu. Orang yang berbuat dosa habis dengan kesia-siaan. 
Contohnya adalah orang yang hendak menonton bioskop, mereka kurang lebih 
menghabiskan lima jam waktu mereka dengan sia-sia karena menonton di bioskop. 
Contoh lain adalah orang yang minum khamr, minumnya hanya beberapa menit, akan 
tetapi waktunya akan terbuang sia-sia dengan kesadaran yang hilang selama berjam-jam. 
Intinya orang-orang yang berbuat maksiat maka dia pasti telah membuang-buang 
waktunya secara percuma, padahal itu bisa menjadi penderitaannya di akhirat kelak. 


Oleh karena itu, dosa-dosa pasti memberikan pengaruh, maka seseorang harus berusaha 
untuk menggugurkan dosa-dosanya. Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
menyebutkan bahwa dosa-dosa yang kita lakukan setiap harinya bisa dihilangkan oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala dengan sepuluh sebab. 134) Akan tetapi jika kita 
mengklasifikasikan sebab-sebab tersebut, maka akan kita dapati tiga klasifikasi sebab 
digugurkannya dosa seorang hamba. 


1. Sebab berkaitan dengan sang hamba 


Sebab-sebab yang bisa menggugurkan dosa yang berkaitan dengan seorang hamba di 
antaranya: 


1. Bertaubat 


17/37 


Kita tahu bahwa seseorang yang bertaubat maka pasti Allah Subhanahu wa ta'ala akan 
menerima taubatnya. 35) Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Kan DA GA AI) Usah GA Saka AN Ó AN AR òa Lebat Y peniti AE LAS Gaal Gobel Ji 


“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.” (OS. Az-Zumar : 53) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
KAI SAN GA AN jy cita Ag oto e KN i AA Osaka al 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakatnya, dan bahwa Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang?” (OS. 
At-Taubah : 104) 


Sesungguhnya di antara nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala adalah WI yang artinya 
Dia Maha Menerima Taubat. 


Jika sekiranya seseorang enggan untuk bertaubat karena masih terjerat dengan dosa- 
dosanya, maka hendaknya dia berdoa dan meminta kepada Allah agar dia bisa bertaubat 
kepada-Nya. Dan di antara doa tersebut adalah dengan kalimat, 


da IA ES gie cis l bil E 


“Ya Rabb ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku taubat, sesungguhnya engkau 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 


Kita yakin bahwa orang yang bertaubat maka pasti akan diterima taubatnya. Akan tetapi 
yang menjadi pertanyaan adalah apakah orang yang bertaubat telah memenuhi 
persyaratan taubat? Adapun persyaratan taubat yang disebutkan oleh para ulama di 
antaranya: Pertama adalah meninggalkan maksiat; Kedua adalah menyesali; Ketiga 
adalah bertekad untuk tidak kembali kepada maksiat tersebut. (88) Para ulama 
menyebutkan bahwa jika seseorang telah memenuhi tiga persyaratan ini maka pasti 
taubatnya akan diterima. 137) Akan tetapi Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan 
bahwa tidak boleh seseorang meyakini dan memastikan bahwa taubatnya akan diterima 
karena itu adalah sesuatu yang gaib dan dia tidak bisa memastikan bahwa apakah dirinya 
betul-betul memenuhi persyaratan taubat38), Maka cukup seseorang berhusnuzan 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala bahwa Allah akan menerima taubatnya. 


1. Istighfar 


Orang yang beristighfar tentu akan diampuni dosa-dosanya. Sebagaimana telah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa istighfar tidak melazimkan taubat, karena 
bisa jadi ada orang yang masih terus bermaksiat namun dia juga senantiasa beristighfar, 
adapun taubat adalah orang tersebut benar-benar meninggalkan dosa tersebut. 
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1. AAL otaa (Al-Hasanat Al-Mahiyah) — Amal saleh yang menggugurkan 
dosa-dosa 


Amalan-amalan yang bisa menghapus dosa-dosa seseorang disebut dengan Al-Hasanat 
Al-Mahiyah, dan amalan-amalan seperti ini adalah yang sangat penting. Sebagaimana 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


EARE Sa ank R E RAN E Ga LAN 


“Shalat lima waktu dan shalat Jumat ke Jumat berikutnya, dan Ramadhan ke 
Ramadhan berikutnya adalah penghapus dosa di antara keduanya apabila dia 
menjauhi dosa besar.” (1391) 


Oleh karena itu, seseorang yang melakukan amalan-amalan kebajikan, bisa saja amalan 
tersebut menghapuskan dosa-dosa yang telah dia lakukan. Masih banyak hadits-hadits 
lain yang menyebutkan bahwa suatu amalan bisa menghapuskan dosa-dosa. Oleh 
karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 


GIA SA AÉ SAN A Sai JA a 3 MA Aob BN aig 


“Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan- 
kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” (OS. 
Hud : 114) 


Antara umrah yang satu dengan umrah yang lain akan menghapuskan dosa-dosa, antara 
ramadhan ke ramadhan berikutnya juga menghapuskan dosa. Demikian pula puasa bisa 
menghapuskan dosa-dosa, kata Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


a Oa BIS LAI a GUISI Ui «Oil ala Ya 


“Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (1401) 


Oleh karena itu, terdapat sebuah kaidah terkait hal ini, yaitu semakin banyak kebajikan 
(amal saleh) yang kita lakukan maka semakin banyak pula dosa-dosa yang akan 
dileburkannya. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabar, 


pia A Gal dia TAN PE LK Uks Ai 


“Bertakwalah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada dan ikutilah setiap 
keburukan dengan kebaikan yang dapat menghapuskannya, serta pergauilah 
manusia dengan akhlak yang baik.” (1411) 


Kaidah yang disebutkan oleh para ulama adalah dosa-dosa itu ibarat najis, dan 
amal saleh ibarat air yang menghilangkan najis tersebut. Jika air begitu 
banyak maka najis-najis kecil akan hilang. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam, 
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SAN Jei ad A A JSI 
“Jika air itu mencapai dua qullah, maka ia tidak akan najis.” (( 421) 


Oleh karena itu hendaknya seseorang dalam kehidupan dunia ini banyak melakukan 
kebaikan seperti berbakti kepada orang tua, membaca Alquran, shalat malam, atau 
sedekah, sehingga ketika dia melakukan maksiat yang kecil maka Allah tidak akan 
menganggapnya karena dia memiliki lautan kebajikan. Maka mumpung kita masih bisa 
beramal saleh, masih bisa berdzikir dan baca Alquran, masih bisa berbakti kepada orang 
tua, masih bisa shalat malam, dan mumpung kita masih punya umur, maka lakukanlah 
kebajikan (amal saleh) yang banyak. 


2. Sebab berkaitan dengan selain sang hamba 
Sebab-sebab yang bisa menggugurkan dosa selain dari diri seorang hamba di antaranya, 
1. Doa kaum mukminin untuknya 


Doa kaum mukminin yang bisa menghapuskan dosa seseorang adalah seperti doa dalam 
shalat jenazah. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


AB Al AAA Y) LA Sa Y AL Sa A lE Aai eE gg JI 


“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, dan dishalatkan oleh empat puluh orang, 
yang mereka tidak menyekutukan Allah, niscaya Allah akan mengabulkan doa 
(syafaat) mereka untuknya.” (143)) 


Oleh karenanya ketika ada saudara kita yang meninggal dunia, maka hendaknya kita 
berusaha menyalatkannya di tempat orang-orang yang bertauhid dan jauh dari 
kesyirikan, karena jika ada empat puluh orang yang benar tauhid mereka menyalatkan 
seorang jenazah maka syafaat empat puluh orang tersebut akan diterima oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Selain daripada itu, ziarah kubur dan doa yang dipanjatkan ketika itu bisa menggugurkan 
dosa-dosa orang yang kita berziarah ke kuburannya. Bukankah di antara doa berziarah 
kubur berbunyi, 


Agak ASI LAN Ji GAS AN ALA ày Ú alidi 5 Saba all Ga JA JAN ASI AAN 


“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kalian wahai penduduk alam barzakh, dari 


kaum mukminin dan muslimin. Sesungguhnya kami akan menyusul kalian Insyaallah. 
Dan kami meminta Allah untuk kami dan kalian agar diberi keselamatan.” (144)) 


Selain itu, doa yang dipanjatkan ketika para khatib mendoakan kaum muslimin secara 
umum. Di antaranya mereka berdoa, 


SIANG Ala (AYI SAN Jain AN SAN SAS yati KN 
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“Ya Allah, ampunilah dosa seluruh kaum muslimin dan kaum muslimat, kaum 
mukminin dan kaum mukminat, baik yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal.” 


Artinya, dosa-dosa bisa digugurkan disebabkan doa orang lain. Bahkan yang lebih utama 
lagi adalah jika yang mendoakan adalah anaknya. Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


AP FI Wp ea AA Ke Haa iaa A óa a abi JUNI óa 


“Jika seseorang meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal: Sedekah 
jariah; Ilmu yang bermanfaat: anak saleh yang mendoakannya.” ([45]) 


Maka dari itu, hendaknya kita berusaha untuk memiliki anak-anak yang saleh, karena 
setia akan mendoakan kita adalah anak-anak kita yang saleh. Adapun teman dan sahabat, 
jangan terlalu berharap doa dari mereka, mereka mungkin akan mendoakan akan tetapi 
hanya sesekali, tidak selalu sebagaimana anak saleh yang mendoakan orang tuanya. Oleh 
karenanya sisihkanlah waktu kita untuk mendidik anak-anak, karena mereka akan sangat 
bermanfaat untuk menghapuskan dosa-dosa kita ketika kita telah meninggal dunia. 
Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


d aiy Jian SANAK gl AN OA READ La dirga MSI ORI HJ 


“Sesungguhnya seseorang akan diangkat derajatnya di surga, lalu orang tersebut akan 
bertanya, “Bagaimana ini bisa terjadi? lalu dijawab, Karena anakmu senantiasa 
memohonkan ampunan untukmu'.” (1461) 


1. Doa malaikat kepadanya 


Doa malaikat kepada seorang hamba bisa menghapuskan dosa-dosa hamba tersebut. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


úl; eg eer IS Ét Wo ai Gas Gaal Ag Oia 303 pel) Sang UA Asad das AI bla Gaal 
pem Ra da gala Doa KEES GAS SAK iiis a SE heis dilan KAI A ita 
AAN Sa SS 2 


“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan (malaikat) yang berada di sekelilingnya 
bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman (seraya berkata), Ya Tuhan 
kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu (agama-Mu) 
dan peliharalah mereka dari azab neraka yang menyala-nyala. Ya Tuhan kami, 
masukkanlah mereka ke dalam surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka, 
dan orang yang saleh di antara nenek moyang mereka, istri-istri, dan keturunan 
mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana'.” (OS. Ghafir : 7-8) 
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Sungguh menakjubkan seseorang yang didoakan oleh malaikat. Di antara cara agar 
seseorang bisa didoakan malaikat adalah dengan menuntut ilmu. Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


Alai J3 seal ca Li Wita ai iaoi BA Sa da Gib a d al Gle aa dalhs Ú b la ja 
Sa Il oa A Oa a à Oya Ad A 


“Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudah 
baginya jalan menunu surga. Sungguh, para Malaikat merendahkan sayapnya sebagai 
keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh 
penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut.” ([47]) 


1. Pahala (amal saleh) yang dikerjakan orang lain untuknya 


Amal saleh yang dikerjakan orang lain untuk kita bisa menggugurkan dosa-dosa kita. 
Para ulama ijma' bahwa jika ada orang lain yang mendoakan kita, bersedekah atas nama 
kita, atau berhaji dan meniatkan pahalanya untuk kita maka pahalanya akan sampai. 
Yang khilaf di kalangan para ulama adalah tentang bacaan Alguran. Kalau sekiranya kita 
memiliki anak yang saleh, lantas setelah kita meninggal dunia mereka berhaji atau 
berumrah atas nama kita, atau mereka membuat masjid dan meniatkan pahalanya untuk 
kita, maka akan berpahala di sisi Allah. Intinya amal saleh yang orang lain kerjakan, baik 
itu anak kita atau bahkan orang yang tidak kita kenal sama sekali, selama mereka beramal 
dan meniatkan pahalanya untuk kita maka pahala tersebut akan sampai, dan pahala- 
pahala tersebut bisa menggugurkan dosa. 


1. Syafaat Nabi shallallahu “alaihi wasallam/(48) 


Barangsiapa yang bertauhid kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan sama sekali tidak 
berbuat syirik kepada-Nya, maka dia akan mendapatkan syafaat Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


dita Sl SY A da Ga Oa il AL AL Ge AAN Ap HA Alah one LGA A MAA 3763 GS JI 


“Setiap Nabi memiliki doa yang mustajab, dan sesungguhnya aku menyimpan doaku 
sebagai syafaat bagi umatku pada hari kiamat. Dan insyaallah syafaatku akan 
mencakup orang yang mati dari kalangan umatku yang tidak mensyirikkan Allah 
dengan sesuatu apa pun.” (1491) 


Maka jika kita ingin mendapatkan syafaat Nabi shallallahu “alaihi wasallam agar 
diampuni dosa-dosa kita, maka janganlah berbuat kesyirikan. Bersihkan kesyirikan dari 
diri kita sekecil apa pun, karena betapa banyak orang yang telah belajar tauhid ternyata 
hatinya masih terjangkit kesyirikan dalam hatinya seperti riya’ atau ujub. Maka 
berusahalah agar kita meninggal dalam keadaan tidak berbuat syirik sama sekali kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


SA ba MEN JAN Ela 


“Syafaatku untuk ummatku yang berbuat dosa-dosa besar.” (1501) 
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3. Sebab-sebab yang datang dari Allah 


Ada sebab-sebab penggugur dosa yang murni datangnya dari Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Sebab-sebab yang bisa menggugurkan dosa yang berkaitan dengan Allah Subhanahu wa 
ta'ala di antaranya, 


1. Sebab-sebab di dunia 


Sebab-sebab di dunia yang bisa mengurangi dosa-dosa adalah musibah. Bisa jadi 
seseorang di dunia dia bertaubat, beristighfar, atau bahkan beramal, akan tetapi itu tidak 
bisa menghapuskan dosa-dosanya seluruhnya. Dan kita mengakui bahwa dosa-dosa yang 
kita miliki itu sebagian kita mengingatnya dan sebagian yang lain kita lupakan karena 
saking banyaknya dosa kita. Bahkan karena saking banyaknya dosa-dosa kita sampai- 
sampai kita tidak merasa memiliki dosa. Maka karena sebab-sebab ini, terkadang dosa- 
dosa kita tidak gugur sepenuhnya. Maka di antara rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala, Dia 
memberikan musibah-musibah kepada kita yang dengan itu akan menggugurkan dosa- 
dosa yang ternyata belum bisa gugur dengan taubat kita, istighfar kita, atau amalan kita. 


Segala perkara yang tidak mengenakkan yang kita alami bisa menggugurkan dosa. Dalam 
sebuah hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


maa ga ai Can US GA Ga Gila Ca GÉ AA ay 


“Janganlah kamu mencela demam, karena penyakit itu dapat menghilangkan 
kesalahan (dosa-dosa) anak Adam, sebagaimana alat pandai besi membersihkan karat- 
karat besi.” (151)) 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya musibah itu di antara kebaikan Allah Subhanahu wa 
ta'ala terhadap hamba-Nya. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Aa Sana WA al Da 
“Barangsiapa dikehendaki Allah kebaikan, maka Dia akan mengujinya.” (1521) 
Oleh karenanya yang paling banyak musibahnya adalah para Nabi dan orang-orang saleh. 


Terdapat sebuah hadits dimana Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan beberapa 
hal musibah yang bisa menggugurkan dosa-dosa seseorang. Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


SEMAR Ea Lay E E AS YAN AK AE YG YG OR YR NI 3 YG ni Ga ea Cash La 


“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan, kehawatiran 
(tentang masa depan) dan kesedihan (tentang masa lalu), dan tidak juga gangguan 
orang lain dan kegelisahan, bahkan duri yang melukainya melainkan Allah akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya.” (453!) 


Dalam hadits ini adalah tujuh bentuk-bentuk musibah yang bisa dialami oleh seseorang 
yang bisa menghapuskan dosa-dosanya. 
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Pertama adalah sakit. Sakit apa pun yang menimpa seorang muslim, baik itu pilek, 
demam, atau bahkan penyakit-penyakit yang besar, maka dengan penyakit itu akan 
menghapuskan dosa-dosanya. Oleh karenanya kita dapati sebagian ulama ada yang 
mengalami penyakit kanker di masa tuanya, tidak lain adalah untuk menghapus dosa- 
dosa mereka. Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga terkena penyakit setelah diracun 
pada tahun 7 H, kemudian mulai terasa waktu demi waktu, dan puncaknya adalah tatkala 
beliau hendak meninggal dunia. Intinya sakit itu dapat menghapuskan dosa-dosa 
seseorang. 


Kedua adalah keletihan. Seseorang yang letih dalam bekerja, letih karena berpikir, letih 
karena mengurus anak dan istri, dan segala hal yang menjadikan seseorang keletihan itu 
dapat mengurangi dosa-dosa. 


Ketiga adalah kehawatiran terhadap masa depan. Terkadang seseorang memikirkan 
bagaimana dengan anak dan keluarganya di kemudian hari, terkadang seorang pemimpin 
khawatir memikirkan masyarakat di kemudian hari, atau terkadang seorang Da'i 
khawatir memikirkan bagaimana keadaan umat kedepannya. Semua kekhawatiran yang 
muncul karena memikirkan masa depan tersebut bisa menggugurkan dosa-dosa. 


Keempat adalah kesedihan berkaitan masa lalu. Terkadang seseorang sedih memikirkan 
dosa-dosanya di masa lalu, atau dia mengingat musibah-musibah yang menimpanya di 
masa lalu, atau segala hal yang membuat kita sedih karena mengingat masa lalu itu bisa 
menggugurkan dosa-dosa. 


Kelima adalah gangguan orang lain. Tidak jarang di antara kita mendapatkan gangguan 
orang. Kita terkadang dihina, direndahkan, ditipu, atau bahkan disakiti. Semua bentuk 
gangguan orang lain terhadap kita bisa menjadi penggugur dosa-dosa kita. 


Keenam adalah kegelisahan. Terkadang seseorang merasakan kegelisahan tanpa sebab. 
Hatinya tidak tenang tanpa sebab, akan tetapi ternyata dengan kegelisahan dan 
ketidaktenangan itu Allah Subhanahu wa ta'ala menghilangkan dosa-dosanya. 


Ketujuh adalah duri yang mengenai. Ini menunjukkan bahwa musibah sekecil duri yang 
mengenai seseorang bisa menghapuskan dosa-dosa, apa lagi yang lebih besar daripada 
itu. 


Inilah di antara bentuk-bentuk musibah yang bisa menghapuskan dosa-dosa seseorang. 
Akan tetapi sekali lagi perlu untuk kita ingatkan bahwa jangan kita berharap untuk 
mendapatkan musibah. Berharaplah untuk selalu selamat dan Allah ampuni dosa kita 
tanpa sebab. Hanya saja kehidupan tidak akan selalu berjalan seperti itu, melainkan 
sesekali Allah Subhanahu wa ta'ala akan memberikan musibah sebagai penggugur dosa, 
maka ketika kita mendapatkan musibah maka hendaknya kita bersabar. Maka dari sini 
kita sadar bahwa jika Allah Subhanahu wa ta'ala menghendaki kebaikan bagi seorang 
hamba maka Allah akan memberikan musibah, sehingga musibah itu tanda bahwa Allah 
masih sayang kepada orang tersebut, dan Allah ingin menghapuskan dosa sang hamba 
tersebut. 


1. Sebab di alam barzakh 
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Sebab yang menggugurkan dosa seseorang di alam barzakh adalah dhammatul Qabr 
(impitan kubur). Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah bersabda, 


Mad Ep Ska Aga LS Lain Ga AA OS la dilas ya óy 


“Di dalam kubur ada tekanan (impitan), dan jika ada seorang lelaki yang selamat 
darinya maka dia adalah Sa'ad bin Mu'adz.” (154!) 


Impitan di kubur bukanlah azab, akan tetapi itu adalah kesulitan dan kepayahan yang 
dialami oleh seseorang di dalam alam barzakh, dan kesulitan tersebut akan mengurangi 
dosa-dosanya. Sama halnya dengan orang yang hendak meninggal dunia pasti akan 
mengalami sakratul maut. Orang yang mengalami sakratul maut bukan berarti dia 
memiliki banyak dosa, akan tetapi kesulitan itu bisa jadi Allah berikan karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala ingin mengangkat derajatnya atau menggugurkan dosa-dosanya 
sehingga dia lebih bersih tatkala bertemu dengan Allah Subhanahu wa ta'ala. oleh 
karenanya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sendiri mengalami yang namanya 
sakratul maut, Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Sal ta aai éy cal YAI Y 


“Demi Tuhan yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, sungguh pada 
kematian itu diiringi sekarat. (155!) 


Sebagian ulama bahwa di antara yang mengurangi dosa seseorang di alam barzakh adalah 
azab kubur. Mereka menyebutkan bahwa ada dua model seseorang yang memiliki dosa: 
Pertama, mereka hanya akan di azab di alam barzakh karena dosanya, sehingga di akhirat 
tidak ada lagi azab baginya, dan inilah yang dimaksud azab di alam barzakh bisa 
menghapuskan dosa-dosa: Kedua, ada orang-orang yang diazab di alam barzakh dan 
kemudian dilanjutkan azabnya di akhirat, maka kita berlindung kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala. 


1. Sebab di akhirat 


Di antara sebab-sebab yang bisa menggugurkan dosa seseorang adalah Ll +% JI, yaitu 
peristiwa-peristwa dahsyat semenjak dibangkitan dari kubur hingga menj elang masuk 
surga. Sebagian ulama berpendapat bahwa kedahsyatan-kedahsyatan tersebut bisa 
mengurangi dosa seorang hamba. 


Sebagian ulama juga berpendapat bahwa siksaan di atas shirath (tercabiknya tubuh 
terkena besi-besi tajam yang ada disamping shirath) juga akan mengurangi dosa-dosa. 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda tentang sirath dan orang-orang yang akan 
melewatinya, 


toe Aa KI HS SK Go es rs: di Ja tata Sei Ag ci ab: La: HJ goal ASI Saga 
Oka jasá AS cala gl da: sea dal yaa le lé p aga ilai Aa AS CIA Age AAN GAS ea a 
et Gaal a BGE jaka iiaa Cui dal ata AAS 33: Jú aa Y) AN Lang DG i JESN Gap AS call 

JA dag gú digii 
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“Lalu orang yang paling cepat dari kalian saat melewati sirath adalah seperti kilat”. 
Aku (Abu Hurairah) berkata, “Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, bagaimana 
maksudnya secepat kilat? Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, Tidakkah kamu 
melihat bagaimana kilat itu berlalu dan kembali lagi dengan sekejap mata? Kemudian 
yang kedua secepat embusan angin, lalu secepat burung terbang, lalu ada juga orang 
yang berlari dengan kencang di atasnya disebabkan oleh amal kebajikannya. Ketika itu 
Nabi kalian berdiri di shirath, dan selalu mendoakan: Wahai Rabbku, selamatkanlah 
dia, selamatkanlah dia. Sampai pada hamba-hamba yang amalannya sangat sedikit, 
hingga ada seorang lelaki yang datang dan tidak dapat menapaki sirath itu kecuali 
dengan merangkak, sedang pada kedua sisinya terdapat rangkaian besi 
tajam yang tergantung dan akan mencabik setiap orang yang 
diperintahkan untuk dicabik, hingga ada orang yang selamat tapi 
tubuhnya tercabik-cabik, dan ada pula orang yang akhirnya terlempar ke dalam 
api neraka.” (1561) 


Orang-orang yang terluka dengan besi-besi yang ada di sisi sirath menjadikan orang yang 
mengenainya akan berkurang dosa-dosanya. Dosa-dosa yang dia miliki tidak sampai 
mengharuskan dia dimasukkan ke dalam neraka, akan tetapi dosa-dosanya cukup untuk 
dibersihkan di atas sirath hingga akhirnya dia selamat sampai ke surga. 


1. Ampunan Allah Subhanahu wa ta'ala tanpa sebab 
Dalam sebuah hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


CAH CA Ga AA Gam «sasa JI aj ï! Ga al DESAF: Bg Opi iig Aoa caii Ja fe a Ji 
Kal E ASUS A A i: A JE RN aga AA YA jai laa a BI A la AD La La 
SA AI Aa Ea AN a AN Yg La AN GA GS II SAI a Jaa 
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Iaf sana asia Lie 


“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, Para Malaikat, Nabi dan orang-orang yang beriman 
telah memberi syafaat, sekarang yang belum memberikan syafaat adalah Dzat Yang 
Maha Pengasih’. Kemudian Allah menggenggam satu genggaman dari dalam neraka, 
dari dalam tersebut Allah mengeluarkan suatu kaum yang sama sekali tidak 
melakukan kebaikan, dan mereka pun sudah berbentuk seperti arang hitam. Allah 
kemudian melemparkan mereka ke dalam sungai di depan surga yang disebut dengan 
sungai kehidupan. Mereka kemudian keluar dari dalam sungai layaknya biji yang 
tumbuh di aliran sungai, tidakkah kalian lihat ia tumbuh (merambat) di bebatuan atau 
pepohonan mengejar (sinar) matahari. Kemudian mereka (yang tumbuh layaknya biji) 
ada yang berwarna kekuningan dan kehijauan, sementara yang berada di bawah 
bayangan akan berwarna putih”. Para sahabat kemudian bertanya, “Seakan-akan 
engkau sedang menggembala di daerah orang-orang Badui?” Beliau melanjutkan: 
Mereka kemudian keluar seperti mutiara, sementara di leher-leher mereka terdapat 
sesuatu (dari emas atau yang lainnya yang menjadi tanda) sehingga bisa diketahui 
oleh penduduk surga (bahwasanya mereka pernah di neraka). Mereka adalah orang- 
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orang yang Allah merdekakan dan Allah masukkan ke dalam surga tanpa dengan 
amalan dan kebaikan sama sekali. Allah kemudian berkata: Masuklah kalian ke dalam 
surga. Apa yang kalian lihat maka itu akan kalian miliki”. Mereka pun menjawab, 
Wahai Rabb kami, sungguh Engkau telah memberikan kepada kami sesuatu yang 
belum pernah Engkau berikan kepada seorang pun dari penduduk bumi'. Allah 
kemudian berkata: (Bahkan) apa yang telah Aku siapkan untuk kalian lebih baik dari 
ini semua’. Mereka kembali berkata, Wahai Rabb, apa yang lebih baik dari ini semua? 
Allah menjawab: “Ridha-Ku, selamanya Aku tidak akan pernah murka kepada 

kalian”. (157) 


Artinya Allah Subhanahu wa ta'ala bisa saja mengampuni seorang hamba tanpa sebab 
dari-Nya kecuali karena rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sebab-sebab penggugur dosa. 


Sebab-sebab berkaitan diri Sebab-sebab berkaitan dengan Sebab-sebab yang datang dari 
seorang hamba selain diri sang hamba Allah 


Matan 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
JAN Aa Bai Sa Ol AS Gasa AA AJE La GAN AAA GIS ce abe a el JAN Alas $y 


“Sesungguhnya besarnya balasan (pahala) tergantung dari besarnya ujian, dan 
apabila Allah cinta kepada suatu kaum Dia akan menguji mereka, barangsiapa yang 
ridha (terhadap musibah) maka baginya keridhaan Allah, namun barangsiapa yang 
murka (terhadap musibah) maka baginya kemurkaan Allah.” (HR. At-Tirmidzi) 


Syarah 

Untuk mensyarah hadits ini, maka hadits ini kita bagi menjadi dua bagian. 
Bagian pertama 

Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 

eÑ abe ga el AN abe Ó 


“Sesungguhnya besarnya balasan (pahala) tergantung dari besarnya ujian.” 
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Artinya, orang yang semakin tinggi imannya maka akan semakin besar pula ujian yang 
akan dia alami. Oleh karenanya ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam ditanya oleh 
seorang sahabat, 


Ë ain i lé LA É oa Ga Eú ai i GA ATES] Jú t; da ca AP Al Je 
G oa ab le a AS aly SNI A A AB) ai gå GE A 3 KD ain US 
Ja ana 


“Wahai Rasulullah, siapa manusia yang paling berat cobaannya?” Beliau menjawab: 
Para Nabi, lalu orang-orang saleh, kemudian orang yang paling mulia dan yang 
paling mulia dari manusia. Seseorang akan diuji sesuai dengan kadar agamanya, jika 
agamanya kuat maka akan ditambah ujiannya, dan jika agamanya lemah maka akan 
diringankan ujiannya. Tidaklah ujian itu berhenti pada seorang hamba sampai dia 
berjalan di muka bumi tanpa mempunyai dosa.” (58) 


Sebagaimana orang-orang mengatakan bahwa semakin tinggi pohon menjulang maka 
akan semakin besar terpaan angin yang dia rasakan. Maka demikianlah orang-orang yang 
beriman bahwa semakin dia beriman maka akan semakin besar ujiannya. Sungguh hal 
yang mustahil bagi seseorang yang mengakui dirinya beriman namun tidak dberi ujian. 


Timbul pertanyaan dari hadits ini, yaitu apakah musibah itu secara dzatnya merupakan 
pahala atau penggugur dosa? Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam Majmu' Fataawa152) 
dan Ibnul Qayyim 120) menjelaskan bahwa musibah itu terbagi menjadi dua: 


1. Musibah yang timbul karena amal saleh seorang hamba 
Contoh dalam hal ini adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala dalam surah At-Taubah, 


Ya Hga Dé RN YG sk JA bani SA jan pla Ge 
On PA ES ARA AN GS O ahi V3 4S Yy $ oa Jai OA V3 Oka a damai 


“Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di 
sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak pantas 
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada (mencintai) diri Rasul. Yang 
demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang 
membangkitkan marah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu 
bencana kepada musuh, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka 
sebagai suatu amal kebajikan. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik, dan tidaklah mereka memberikan infak, baik yang 
kecil maupun yang besar dan tidak (pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali 
akan dituliskan bagi mereka (sebagai amal kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah 
(dengan) yang lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. At-Taubah : 
120) 
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Haus, letih, dan lapar bukanlah keinginan para mujahidin, akan tetapi itu adalah 
konsekuensi dari pilihan mereka untuk berjihad. Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan 
bahwa di antara amalan mujahidin dalam ayat ini adalah berinfak, berjalan melewati 
lembah, masuk ke medan pertempuran, dan bahkan di antara yang mereka alami adalah 
hal-hal yang mereka tidak sukai seperti haus, lapar, dan letih. Para ulama mengatakan 
bahwa hal-hal yang para mujahidin tidak sukai seperti lapar, haus, dan letih ini adalah 
musibah yang muncul karena mereka pergi berjihad. Akan tetapi setelah Allah 
Subhanahu wa ta'ala menyebutkan kesusahan yang mereka alami, Allah Subhanahu wa 
ta'ala menyebutkan bahwa semua yang mereka alami akan menjadi amal saleh, sehingga 
kesimpulannya adalah lapar, haus, dan letih yang dirasakan oleh mereka itu berpahala. 
Oleh karena itu, secara dzatnya musibah yang seperti ini sendiri berpahala. 


Oleh karena itu, para sahabat yang hijrah dari kota Mekkah ke Madinah, di tengah jalan 
mereka merasakan kepayahan dan mereka dihadang oleh orang-orang kafir, semua yang 
mereka alami ini berpahala, karena musibah yang mereka alami tersebut timbul 
disebabkan amal saleh yang mereka kerjakan (hijrah). Demikian pula seorang Da'i yang 
berdakwah, lantas kemudian dia dicaci maki, dikucilkan, atau bahkan dilempari batu, 
maka semua musibah itu secara dzatnya berpahala karena dia mendapatkan musibah 
karena amal saleh yang dia kerjakan. 


2. Musibah yang timbul bukan karena peran seorang hamba 


Contoh hal-hal yang menyedihkan dan merupakan musibah yang timbul bukan karena 
peran seorang hamba di antaranya adalah sakit, dicerai, kenakalan anak-anak, dan yang 
lainnya. Lantas apakah musibah yang timbul bukan karena peran seorang hamba seperti 
ini berpahala secara dzatnya? Pendapat yang benar adalah musibah seperti ini secara 
dzatnya tidak berpahala. Seseorang hanya akan dapat pahala dari musibah semacam ini 
kalau dia bersabar. Oleh karena itu musibah seperti ini memiliki dua kemungkinan: 
Pertama adalah seseorang bersabar dan mendapatkan pahala dari kesabarannya, 
Kedua adalah seseorang tidak bersabar dan dia mendapatkan dosa dari 
ketidaksabarannya. 


Ketahuilah bahwa pahala ada sebab apa yang seseorang lakukan. Tidak mungkin Allah 
Subhanahu wa ta'ala memberikan pahala begitu saja tanpa orang tersebut melakukan 
apa-apa. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa ta'ala menciptakan musibah-musibah yang 
timbul di luar peran seorang hamba tidak memberikan pahala dengan sendirinya, akan 
tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala memberikan pahala dengan sebab bagaimana sikap 
seseorang ketika menghadapi musibah-musibah tersebut. Maka seseorang yang terkena 
musibah semacam ini bukan berarti dia langsung terampuni dosa-dosanya, akan tetapi 
tergantung bagaimana dia menyikapi musibah tersebut. 


Bagian kedua 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


E EE el AIA gay S ang er 9 AA 
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“Dan sungguh Allah apabila cinta kepada suatu kaum Dia akan menguji mereka, 
barangsiapa yang ridha (terhadap musibah) maka baginya keridhaan Allah, namun 
barangsiapa yang murka (terhadap musibah) maka baginya kemurkaan Allah.” 


Hadits ini menggambarkan tentang bagaimana sikap manusia terhadap musibah yang 
menimpanya, dan apa konsekuensi dari sikap mereka. Sikap tersebut bisa kita bagi 
menjadi tiga: 


1. Sikap orang mukmin 


Seorang mukmin yang mengalami musibah akan merasakan banyak kenikmatan. Di 
antara kenikmatan tersebut adalah dia bersabar dan ridha. Sikap sabar dan ridhanya 
tersebut akan menghasilkan banyak hal yang di antaranya: 


1. Menjadikan dosa-dosanya diampuni oleh Allah Subhanahu wa ta'ala 

2. Menjadikan dia kembali kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 

3. Kesombongan akan hilang darinya karena meyakini bahwa hanya Allah tempat 
kembali 

4. Menjadikan dia merasa hina di hadapan Allah Subhanahu wa ta'ala 

5. Menjadikan sikap ujub hilang dari dirinya 

6. Menjadikan dia husnuzan kepada Allah 


Masih banyak kebaikan-kebaikan lain yang akan diperoleh seseorang mukmin atas 
kesabaran dan keridhaannya terhadap musibah yang menimpanya. Oleh karena itu, kita 
harus semakin sadar bahwa jika Allah Subhanahu wa ta'ala mencintai suatu kaum maka 
Dia akan mengujinya, karena ketika kaum tersebut diuji maka akan timbul kebaikan- 
kebaikan dan ibadah-ibadah luar bisa yang akan dialami oleh mereka, dimana orang- 
orang yang tidak terkena musibah tidak akan merasakannya. Dan ketahuilah bahwa bagi 
orang-orang mukmin, musibah itu adalah di antara sebab derajat mereka diangkat di sisi 
Allah. 


2. Sikap orang fasik 


Sikap orang fasik terhadap musibah yang menimpanya adalah dia marah dan tidak sabar. 
Maka dari sikap marah dan ketidaksabarannya itu, dia akan mendapatkan beberapa hal 
yang di antaranya, 


1. Akan keluar kata-kata yang menunjukkan kekufuran, seperti “Mengapa saya harus 
diuji”, atau “Saya tidak berhak diuji dengan ujian ini”. 

2. Musibah yang menimpanya tidak akan menghapuskan dosa-dosanya 

3. Musibah tersebut akan menambah kehinaan dirinya dan rendah di sisi Allah 


Berbeda dengan orang mukmin, musibah yang menimpa orang fasik tidak menjadikan 
mereka tinggi di sisi Allah, akan tetapi musibah tersebut merendahkan diri mereka 
serendah-rendahnya di sisi Allah, dan tidak jarang puncak kehinaannya adalah dia diberi 
musibah berupa kematian tatkala dia sedang bermaksiat kepada Allah, dan kita 
berlindung kepada Allah dari kondisi semacam ini. 
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3. Sikap orang kafir 


Orang kafir yang terkena musibah, baik mereka sabar atau tidak sabar maka sama saja 
bagi mereka, yaitu musibah apa pun yang menimpa mereka adalah hukuman mereka di 
dunia sebelum hukuman yang lebih berat di akhirat. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


J3 Cdi óa ail Lag Saad Aa LAN SEA ya LAS Ad 


“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab akhirat pasti lebih keras. 
Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari (azab) Allah.” (OS. Ar-Ra'd : 34) 


Kenapa orang kafir mendapatkan demikian? Jawabannya adalah karena mereka banyak 
melakukan dosa. Pertama, seluruh kewajiban yang diwajibkan kepada orang muslim, 
yang tidak dikerjakan oleh orang-orang kafir maka terhitung dosa bagi mereka. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang pertanyaan penghuni surga terkait orang-orang 
yang berbuat dosa, 


Ha KAA a ahi sel Aly el Cya Eli Al gd «Jia jd ASI La cita SAI ega lis i 
Gm GG LAS og aa GAS US Ga 


“(mereka) berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, tentang (keadaan) 
orang-orang yang berdosa, tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, Mereka 
menjawab, Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan shalat, dan 
kami Guga) tidak memberi makan orang miskin, bahkan kami biasa berbincang- 
bincang (untuk tujuan yang batil), bersama orang-orang yang membicarakannya, dan 
kami mendustakan hari pembalasan, sampai datang kepada kami kematian?” (OS. Al- 
Muddatstsir : 40-47) 


Shalat, setiap satu shalat yang mereka tinggalkan maka akan menjadi tanggungan mereka 
pada hari kiamat kelak. Intinya semua kewajiban seorang muslim, dan tidak dikerjakan 
oleh orang-orang kafir maka mereka akan menanggung dosa dari setiap kewajiban yang 
mereka tinggalkan. Kedua, mereka melakukan semua yang diharamkan oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala, seperti berbuat syirik, minum khamr, zina, dan kemaksiatan 
lainnya. Maka umur yang mereka habiskan dengan maksiat maka semuanya akan 
menjadi tanggungan dosa bagi mereka di akhirat kelak. Ketiga, seluruh kenikmatan 
berupa makanan, pasangan, fisik, dan kenikmatan lainnya akan dimintai 
pertanggungjawaban, dan semua kenikmatan itu akan menjadi dosa (azab) bagi mereka 
karena mereka tidak bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karena itu, musibah yang menimpa orang kafir di dunia hanyalah pendahuluan 
(mukadimah) atas azab-azab bagi mereka sebelum mereka mendapatkan azab yang 
sesungguhnya di akhirat. Akan tetapi terkecuali jika mereka mau mencari kebenaran dan 
akhirnya mendapat hidayah untuk masuk Islam, maka semua dosa-dosanya akan 
berubah menjadi kebaikan. 
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Sikap Orang Fasik 


Sikap Orang Mukmin Sikap Orang Kafir 


Menghasilkan 


Menghasilkan 


Musibah yang 
menimpa mereka 
merupakan hukuman 
mereka di dunia 
sebelum mendapatkan 
hukuman yang lebih 
berat di akhirat 


* Dosa-dosa diampuni 
oleh Allah 

* Dia kembali kepada 
Allah 

* Menghilangkan sikap 
kesombongan 


Keluar kata-kata yang 
menunjukkan 
kekufuran 

Musibah yang 
menimpa tidak akan 
menghapuskan dosa- 
dosanya 

Musibah yang 
menimpa akan 
menambah 
kehinaannya 


* Merasa hina di 
hadapan Allah 

* Menghilangkan sikap 
ujub 

“ Husnuzan kepada Allah 

“ DI. 


Matan 


Kandungan dalam bab ini: 


L 
2. 
3. 
4. 


OO ON DAD. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 


Penjelasan tentang tafsir ayat dari surah At-Taghabun. 
Sabar terhadap musibah merupakan bagian iman kepada Allah. 
Hukum mencela nasab. 


Ancaman keras bagi orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju, dan 


menyeru kepada seruan jahiliah (meratap). 


. Tanda apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya. 

. Tanda apabila Allah menghendaki keburukan bagi hamba-Nya. 
. Tanda kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 

. Dilarang bersikap marah dan tidak sabar atas musibah. 

. Pahala bagi orang yang ridha terhadap ujian dan cobaan. 


Firanda Andirja, Lc. MA. 


(Li Dinukilkan oleh Al-Manbaji dalam kitab Tasliyah Ahlul-Mashoib, 1/132, Madarij As- 


Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 1/130 


((2P Tafsir As-Sa'di, 1/720 


(13)) 


HR. Bukhari no. 1469 dan HR. Muslim no. 1053 
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(I4) Fathul Baari 11/303 

(5P Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/155 
(6P Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/155 
(77) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/163-165 


(Ts) Ada beberapa pendapat tentang nama wanita tersebut, apakah namanya adalah úg 
atau delb atau å=}5 (Lihat diantaranya : Tafsir al-Baghowi 4/225, Tafsir az-Zamakhsyari 
2/483, Tafsir Ibnu Athiyyah 3/231, dan Tafsir ar-Raazi 18/435) Namun tidak ada dalil 
yang shahih yang menunjukan nama-nama tersebut. Adapun al-Quran hanya 
menyebutnya dengan bsa) sial (istri dari pejabat yang mulia) 


Eo]? Dan ini adalah pendapat yang dipegang oleh imam Ibnu Al-Goyyim, Madarij As- 
Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 2/165 


[oP HR. Bukhari no. 6470 
(111) Syifa AI-Alil, Ibnu Al-Goyyim, 1/64 & 282 


([12]) Dia adalah Qais bin Abdillah An-Nakha'i Al-Kuufi, dan dia merupakan Kibaar At- 
Tabiin 


[3P H.R. Al-Baihaqi, Syu ab Al-Iman, No.9503, As-Sunan Al-Kubro, No.7214 
L14) Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Qoyyim, 1/130-132 

(15) At-Tamhid, Sholih Alus-Syaikh, 1/392 

((16)) HR. Bukhari no. 2966 

(f17) At-Tamhid, Sholih Alus-Syaikh, 1/392-393 

([18]) HR. Ibnu Majah 3803 

((19)) HR. At-Tirmidzi no. 1021, Al-Albani mengatakan hadits ini hasan 


([20]) Kufur Ashghar adalah perbuatan dosa besar, namun tidak sampai mengeluarkan 
pelakunya dari Islam 


((21P At-Tamhid, Sholih Alus-Syaikh, 1/392-394 
((22)) HR. Muslim no. 934 

((23)) HR. Bukhari no. 1303 

([24]) HR. Bukhari no. 1284 


((25)) HR. Bukhari no. 4462 
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(126) Lihat penjelasan As-Syaikh Kholid as-Sabt di 
https://khaledalsabt.com/explanations/1222/ a sð- S-elul- Je- yua Tuan 


((27P Ibnu Taimiyyah berkata : 


Ha GE oa a igala jy Ui aa Oya saa Ga AAN AAA Ria Yg diah JA Y AL haba SR KK 
AÑ, 


“Dan begitu juga, semua dosa yang pelakunya diancam dengan tidak masuk ke dalam 
surga, dan tidak mencium bau surga, dan juga disebutkan bahwa yang melakukan amalan 
itu tidak termasuk golongan kami, dan pelakunya berdosa. Dan ini semua termasuk dosa 
besar” (Majmu' Al-Fatawa, 11/652) 


((28P Diantaranya adalah Ibnu Daqiq Al-Ted rahimahullah, beliau berkata: 


BX j aigi A: AE sil ba JÉ Aa hai SAS La Ai: ai é Gih” AAN SAN 
AA E a R E Żasi iá ane, 


“Dan seruan jahiliyyah dimutlakkan untuk dua perkara: 


1. Apa yang dilakukan orang-orang arab dalam peperangan dari seruan-seruan. 

2. Yang mana makna hadits ini lebih tepat di bawa kepada makna tersebut: Apa yang 
diucapkan oleh orang-orang arab tatkala ada yang meninggal” (Ihkam Al-Ahkam, 
1/373). 


(L29) Tbnul Qoyyim berkata : 


al All Laga Ata (oU Ll Kasal Ja él EA ceil Sa AN, EAER] BIN SAI "ella 
SAS AE Dan ESE eag A eat yel ai lé ata Jai ali ea 
KALA 5525 Iya Ii JS cg SAN Ó g eale, 


“Dan di antaranya: Adalah menyeru dengan seruan seruan jahiliyyah, dan merasa 
tinggi/bangga dengan semboyan-semboyan mereka, seperti menyeru kepada suku-suku, 
dan ta'asshub dengannya dan dengan nasab (keturunan), dan sama sepertinya seruan 
untuk ta'asshub (fanatisme) kepada madzhab tertentu, dan tarikat-tarikat (kelompok 
agama) tertentu, dan ta'asshub kepada masyayikh-masyayikh (syaikh/ ulama) tertentu, 
dan mengunggulkan satu dengan yang lainnya berlandaskan hawa nafsu dan ta'sshub 
(fanatisme). Dan dikarenakan ia menisbatkan diri kepadanya, maka ia menyeru kepada 
hal itu, dan berloyalitas karenanya, dan memusuhi karenanya, dan mengukur manusia 
dengannya. Dan semua itu termasuk seruan jahiliyyah”. (Zad Al-Ma'ad, Ibnu Al Goyyim, 
2/431) 


(1301) HR. Muslim no. 2584 
((31) HR. Muslim no. 2577 


((32) Dan bahkan dosa yang dilakukan seseorang bisa menyebabkan kerusakan di muka 
bumi, bukan hanya kepada pelaku itu saja. Allah berfirman: 
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Coba bll ala (AI YA BEAN Gala gal ERA La AAN Gal A ab 


“Sesungguhnya telah nampak kerusakan di daratan maupun dilautan dikarenakan ulah 
dosa manusia, agar mereka merasakan akibat dari sebagian perbuatan mereka, sekiranya 
mereka kembali (kepada Allah “Azza wa Jalla)” (O.S. Ar-Rum:41) 


Abu Bakr radhiallahu'anhu meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: 
Si At pkn Si ahh A la gan SE WI II Ga 


“Sesungguhnya manusia, jika mereka melihat/mengetahui kemunkaran di sisi mereka, 
namun mereka tidak mengingkarinya (dalam riwayat Abu Dawud dengan lafazh “mereka 
tidak merubahnya”), dikhawatirkan Allah “Azza wa Jalla menimpakan kepada mereka 
semua dengan adzab” (H.R. Ahmad, No.53, Abu Dawud, No.4338) 


Ibnul Ooyyim berkata : 
OLI aa a Ha ENI a Ca GT i eneg AA JB ag, 


“Dan di antara akibat dari dosa dan maksiat adalah: ia menyebabkan bermacam-macam 
kerusakan di muka bumi, baik pada air, udara, tanaman, buah-buahan, dan tempat 
tinggal” (Ad-Da' Wa Ad-Dawa', 64) 


([33]) HR. At-Tirmidzi no. 3334 
(34) Lihat Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/487-501 


((35) As-Safarini Al-Hanbali mengatakan bahwa “Kaum muslimin telah sepkat, bahwa 
taubat itu wajib, dan wajibnya ‘alal faur (harus langsung dikerjakan dan tidak boleh 
ditunda-tunda)” (Lawami Al-Anwar Al-Bahiyyah, 1/372). 


(36) Dan As-Safarini menambahkan: 
abei EK A9 ASN Melon GAN AI cant ba JIKA A El) ČES GË Gas Anta SAS Hj 


“Dan jika dosa itu berkaitan dengan manusia, maka ada rukun keempat: “yaitu meminta 
dihalalkan dari orang yang memiliki hak tersebut. Dan pondasinya adalah menyesal, dan 
itu adalah rukun teragung dalam taubat” (Lawami' Al-Anwar Al-Bahiyyah, 1/373) 


(127) As-Safarini rahimahullahu Ta'ala berkata: 


YO A Tag Ela AI AE JG SA SE Ol AN DI kak ah el g pail A A Os aig 
Oia AL Aa Kia Sa AN AJ Ha 


“Adapun diterimanya taubat nasuha pelaku dosa jika terpenuhi syaratnya, maka ini 
adalah pendapat mayoritas “ulama. Bahkan penjelasan Ibnu “Abdil-Barr menunjukkan 
bahwa yang hal ini adalah kesapakatan “ulama. Dan sebagian ulama berpendapat: Bahwa 
tidak dipastikan diterimanya ibadah, akan tetapi diharapkan, dan orangnya tergantung 
dengan kehendak Allah, di antara mereka adalah imam Al-Haromain (Al-Juwaini)” 
(Lawami Al-Anwar Al-Bahiyyah, 1/373). 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu Ta'ala: 


MA KAL AN SAN ig Dela! Já AL Obat Y MAY i a USG call Aa Ul, 
BPA IR Ka ip OB Ga Oh GA, 


“Adapun imam-imam (“ulama) terdahulu, adalah mereka tidak memastikan bagi 
seseorang surga, karena mereka tidak bisa memastikan bahwa orang itu melakukan yang 
diperintahkan, dan ia meninggalkan larangan, dan tidak bisa memastikan bahwa ia telah 
melakukan taubat nasuha. Namun dengan demikian, mereka memastikan bahwa siapa 
saja yang bertaubat kepada Allah “Azza wa Jalla dengan taubat nasuha, maka Allah “Azza 
wa Jalla pasti menerima taubatnya” (Majmu Al-Fatawa, 7/418) 


((38P Madarij As-Salikin, Ibnu Al-Goyyim, 1/199. Intinya Ibnul Goyyim sedang 
menjelaskan meskipun Allah maha menerima taubat sebagaimana Allah maha menerima 
amal seseorang, akan tetapi yang menjadi permasalahan apakah amal ibadah kita sudah 
ikhlash dan memenuhi perysaratan untuk diterima?, sebagaimana halnya dengan taubat 
yang merupakan amal shalih, apakah telah memenuhi persyaratannya?. Jika telah 
memenuhi persyaratannya pasti Allah menerima, akan tetapi kita tidak memastikan 
apakah taubat kita telah memenuhi persyaratan?. 


((39)) HR. Muslim no. 233 
(401) HR. Bukhari no. 38 

((41)) HR. At-Tirmidzi no. 1987 
([42]) HR. Ibnu Majah no. 517 
((43) HR. Muslim no. 948 
(144) HR. Ibnu Majah no. 1547 
(145) HR. At-Tirmidzi no. 1376 
(146!) H.R. Ibnu Majah, No.3660 
(147) HR. Abu Daud no. 3641 
((48) Faedah: 

Syafa'at di akhirat ada beberapa macam: 


1. Yang menjadi kekhususan Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: 

2, ala ALAN Syafaat agung. Yaitu syafaat agar hisab manusia disegerakan, setelah 
manusia mendatangi nabi-nabi sebelum beliau di akhirat kelak. 

3. Syafaat agar pintu surga di buka oleh Allah “Azza wa Jalla, agar orang-orang 
mukmin bisa masuk ke dalamnya. 

4. Syafaat kepada orang yang mati dalam kekafiran. Dan itupun hanya khusus untuk 
Abu Tholib. 

5. Yang umum untuk Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dan selain beliau: 
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6. Syafaat untuk orang yang berhak masuk neraka agar ia tidak jadi dimasukkan ke 
dalam neraka. 

7. Syafaat agar orang yang sudah di dalam neraka dikeluarkan dari nereka. 

8. Syafaat agar orang-orang mukmin diangkat derajatnya di surga. 


(Lihat Al-Goul Al-Mufid, Ibnu “Utsaimin, 1/331-334). 
Dan Ibnu Abil-1zz menambahkan: 


1. Syafaat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam agar seseorang bisa masuk surga 
tanpa hisab. 

2. Syafaat agar orang yang amalannya sama dengan dosanya dimasukkan ke dalam 
surga. 


(Syarah Agidah At-Thohawiyah, 1/205) 
(1491) HR. Muslim no. 199 

([50]) HR. At-Tirmidzi no. 2436 

([51]) HR. Muslim no. 2575 

([52]) HR. Bukhari no. 5645 

([53]) HR. Bukhari no. 5642 

(154) HR. Ahmad no. 24328 

(155) HR. Bukhari no. 6510 

(156)) HR. Muslim no. 195 

([57]) HR. Muslim no. 183 

(1581) HR. Ahmad no. 1481 

((59) Majmw' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 10/123-124 


((60P 1/175, Idatus Shobirin, Ibnu Al-Goyyim, 1/86 
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Riya' (BAB-35) 
Q bekalislam.firanda.com/4523-riya-bab-35.html 
April 3, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


su Ala la 


Riya' 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Riya’ berasal dari kata #4) « +Ú « lel — A4 — sel) yang artinya memperlihatkan. Apa 
yang diperlihatkan? Yaitu memperlihatkan amal saleh kepada orang lain agar mendapat 
pujian atau pengakuan mereka. UD 


Hukum-hukum yang berkaitan dengan riya' 


A. Hukum riya’ 
Riya’ hukumnya dosa besar. Riya’ disebut sebagai dosa besar ditinjau dari 2 sisi : 


Pertama, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebut riya’ dengan syirik. Kita tahu 
bahwa syirik merupakan dosa besar, baik dia syirik kecil atau syirik besar. Maka semua 
yang dinamakan dengan syirik atau kekufuran adalah dosa besar. 


Kedua, Hadits-hadits yang mengancam orang yang riya’ dengan neraka. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda, 


Áa da SE: Jú fa Salat Ui: G ea hans Ab da GA id OR ae Ka a ah GA Jý é 

Aa Ie E a Sala BA EA: Jaa è ON SA SI, EL: JÚ Sapta 
Já Ji aa SA Kala ghil Can: Jå tka ihe Lab: BEF Gi ia diah a ga ÄI 1535 Ale call 

JA Ag Aang Kala d É Mu: da a a JA alah ali SSI, ES 
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Jea Ga Kju: Jå rha Salat La - JG daa dazi A3 33 A da ii as Jú Ga Sa sun A a aa 2293 
Jaa AR tg 5 JB AA GA GA LO Gili GI (ra JB cl la SY Ud Gb Il basi 
úli 

2 


“Sesungguhnya manusia yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat ialah seseorang 
yang mati syahid, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan-Nya hingga ia 
mengetahuinya dengan jelas, lantas Allah bertanya: ‘Apa yang telah kamu lakukan 
dengan nikmat tersebut? Orang tersebut menjawab: ‘Saya berjuang dan berperang 
demi Engkau ya Allah sehingga saya mati syahid”. Allah berfirman: ‘Kamu berdusta, 
sebenarnya kamu berperang bukan karena untuk-Ku, melainkan agar kamu disebut 
sebagai orang yang berani, dan kamu telah menyandang gelar tersebut'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya diseret di atas wajahnya, kemudian dilemparkan ke 
dalam neraka. Dan didatangkan pula seseorang “alim yang belajar Alquran dan 
mengajarkannya, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan hingga ia mengingatnya 
dengan jelas, maka Allah bertanya: ‘Apa yang telah kamu perbuat dengan nikmat 
tersebut? Orang tersebut menjawab, Saya telah belajar ilmu dan mengajarkannya, 
saya juga membaca Alquran demi Engkau". Allah berfirman: Kamu berdusta, akan 
tetapi kamu belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Alguran agar dikatakan 
seorang yang mahir dalam membaca, dan kamu telah dikatakan seperti itu'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya dia diseret di atas wajahnya sampai dilemparkan ke 
dalam neraka. Dan seorang laki-laki yang di beri keluasan rezeki oleh Allah dengan 
semua jenis rezeki, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan tersebut hingga ia 
mengingatnya dengan jelas. Allah bertanya: “Apa yang telah kamu perbuat dengan 
nikmat tersebut? Orang tersebut menjawab, Saya tidak meninggalkan jalan apa pun 
yang Engkau suka melainkan saya infakkan harta benda tersebut di jalan tersebut”. 
Allah berfirman: ‘Kamu berdusta, akan tetapi kamu melakukan hal itu supaya kamu 
dikatakan seorang yang dermawan, dan kamu telah dikatakan seperti itu'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya dia diseret di atas wajahnya hingga dilemparkan ke 
dalam neraka.” 2D 


Ini dalil bahwasanya ketiga jenis orang yang disebutkan Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
adalah orang yang riya’ dengan amalan-amalan mereka, akan tetapi kenyataannya 
amalan mereka tersebut menjerumuskan mereka ke dalam neraka Jahannam. Oleh 
karena itu, hal ini menunjukkan bahwa riya' adalah dosa besar. Dan akan kita sebutkan 
pula yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam khawatir akan menimpa umatnya adalah 
syirik kecil yang di antaranya adalah riya’. 


B. Amalan yang terkontaminasi dengan riya” 


Untuk mengetahui hukum-hukum berkaitan dengan amalan yang terkontaminasi dengan 
riya’, maka kita bisa membaginya dengan tiga bentuk, 


1, Riya' sejak awal 


Ada orang yang sejak awal sebelum beramal sudah meniatkan untuk riya'. Di antaranya 
mungkin orang yang berangkat ke masjid karena ingin riya’, ingin jadi imam karena riya”, 
dan yang lainnya. Orang yang riya’ sejak awal, maka tidak ada khilaf di kalangan para 
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ulama bahwa amalnya tersebut tertolak dan tidak ada pahala yang didapatkan sama 
sekali, bahkan orang tersebut mendapatkan dosa. 13) 


Oleh karena itu, bagian yang paling menyedihkan dari orang yang riya' sejak awal adalah 
mereka tidak hanya sekadar tidak mendapat pahala, akan tetapi lebih dari itu seseorang 
yang riya sejak awal juga mendapatkan dosa dari riya’ tersebut. Andai kata riya’ ini hanya 
sekadar tidak mendatangkan pahala maka akan lebih mudah urusannya, akan tetapi 
keyantaannya riya’ ini juga mendatangkan dosa. 


Ibnul Ooyyim membagi riya’ yang datang di awal amalan menjadi dua: 


e Jika ibadah itu adalah amalan yang akhirnya dibangun di atas yang awalnya, dan 
tidak mungkin bisa dikatakan sah, kecuali jika awalnya dan akhirnya sah, maka 
batallah semua amalannya. 

Contoh : orang shalat subuh karena riya', dan di rakaat kedua ia sadar dan merubah 
niatnya, maka shalat subuhnya tidak sah sama sekali. Karena tidak mungkin bisa 
dipisah antara rakaat pertamanya dari rakaat keduanya, dan begitu juga sebaliknya. 

e Jika amalan itu tidak termasuk ibadah yang akhirnya dibangun di atas yang 
awalnya, dan yang belakangan bisa dikatakan sah meskipun yang awal batal. Maka 
yang batal adalah yang dihinggapi riya', dan yang tidak dihinggapi riya dianggap 
sah. 44) 


2. Riya’ yang muncul di tengah-tengah beramal) 


Orang yang beramal, kemudian di tengah-tengah amalannya muncul sifat riya’, maka ada 
dua kemungkinan. Kemungkinan pertama adalah riya’ tersebut berhasil diusir, dan 
kemungkinan kedua adalah dia menikmati riya' tersebut hingga selesai beramal. 


Sebuah contoh, ada orang yang berhaji yang awalnya ikhlas, akan tetapi kemudian di 
pertengahan ibadah haji dia pun riya’. Maka ketika dia sadar akan hal itu, dan dia 
memilih untuk mengusir riya’ tersebut, berhasil atau tidak dia dalam mengusir riya’ 
tersebut maka dia tetap mendapat pahala karena dia telah berusaha. Bukankah Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gan Ý) Va Al CA 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.” (OS. Al- 
Bagarah : 286) 


Akan tetapi yang menjadi masalah adalah ketika riya' di tengah-tengah amalan itu dia 
biarkan terus ada hingga selesai ibadah yang dia lakukan. Ibnu Rajab Al-Hambali 
menyebutkan bahwa ada dua pendapat mengenai hukum orang yang seperti ini. 19) 
Pendapat pertama dipilih oleh Imam Ahmad dan Ibnu Jarir Ath-Thabari yang dinukil 
oleh Hasan Al-Bashri rahimahumullah bahwasanya orang yang membiarkan riya’ terus 
ada hingga ibadah selesai tetap mendapatkan pahala karena yang menjadi patokan adalah 
niat awal seseorang dalam ibadah. Pendapat kedua menyebutkan bahwa hukumnya 
tergantung jenis amal tersebut, jika amal tersebut merupakan satu kesatuan, maka riya’ 
yang muncul di tengah-tengah akan menyebabkan ibadah tersebut batal dan tidak 
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berpahala. Contoh dalam hal ini adalah shalat, jika riya’ muncul di dalam rakaat ketiga 
atau, kemudian dia biarkan riya' hingga ibadahnya selesai maka tetap saja seluruh pahala 
shalatnya gugur. Akan tetapi jika amalan tersebut bukanlah satu kesatuan, maka hanya 
amalan yang tercampur riya’ saja yang gugur pahalanya. Contoh dalam hal ini adalah 
sedekah, jika seseorang awalnya bersedekah lima ratus ribu rupiah ikhlas, kemudian 
bersedekah lagi satu juta rupiah dengan riya', maka amalan yang tertolak adalah sedekah 
yang satu juta rupiah, adapun sedekah awal yang jumlahnya lima ratus ribu rupiah tetap 
berpahala karena belum terkontaminasi dengan riya. 


Wallahu a'lam tentang pendapat mana yang lebih kuat tentang menikmati riya' atau 
membiarkan riya’ hingga ibadah selesai, akan tetapi kita berharap bahwa pendapat 
pertama yang lebih kuat, karena hal itu lebih mudah bagi kita. Namun yang lebih utama 
adalah seseorang harus selalu berusaha menghindarkan dirinya dari riya', dan melawan 
jika riya’ tersebut muncul di tengah-tengah ibadah. 


3. Riya' yang muncul setelah beramal — sum'ah 


Terkadang ada orang yang riya' muncul di dalam dirinya setelah dia beramal. Pada 
dasarnya, seseorang itu tahu bahwa dirinya sedang ujub dan riya' atau tidak. Akan tetapi 
karena hawa nafsu yang menguasai dirinya sehingga akhirnya membuat dia menceritakan 
perihal amalannya kepada orang lain, hingga akhirnya menjadi riya’. Oleh karena itu, 
Ibnu Taimiyah rahimahullah menyebut rasa ingin diakui dengan sebutan syahwat yang 
tersembunyi. Kemudian banyak orang yang tidak bisa menahan syahwat tersebut, 
sehingga akhirnya dia pun menceritakan amalannya kepada orang lain. 


Sebenarnya, orang yang kemudian menceritakan amalanya karena riya' setelah amalan 
tersebut selesai bukanlah riya' secara bahasa, melainkan sum'ah (memperdengarkan). 
Akan tetapi riya’ dan sum'ah hukumnya sama, yaitu memperlihatkan atau 
memperdengarkan kepada orang lain suatu amalan agar diakui atau dipuji. 


Contoh, ada seseorang yang sudah selesai membangun masjid dan dia ikhlas tatkala itu, 
akan tetapi di kemudian hari dia bertemu dengan kawan-kawannya dan mulai 
menceritakan perihal amalannya dalam membangun masjid tersebut dengan niat riya’ 
(sumah). Lantas bagaimana hukum amalan yang seperti ini? para ulama khilaf tentang 
bagaimana hukumnya, dan setidaknya terbagi menjadi dua pendapat. Pendapat 
pertama menyebutkan bahwa amalannya tetap berpahala, (7) akan tetapi sum'ah yang 
dia lakukan di kemudian hari itulah yang menyebabkan dosa, karena sum'ah yang 
dilakukan merupakan amalan tersendiri yang terpisah dengan amalan sebelumnya. 
Pendapat kedua menyebutkan bahwa amalan yang pernah dia lakukan tetap gugur, 
karena sum'ah yang dilakukan di kemudian hari itu yang menggugurkan amalnya. 


Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Al-Wabilush Shayyib condong kepada pendapat 
kedua. (8) Beliau menyebutkan bahwa betapa banyak amal bisa gugur meskipun bukan 
karena kekufuran, akan tetapi karena dosa. Contohnya adalah sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 
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Aa TS kah AI ap Ga Da A a GE x gE iy Sa AA | la Yaa A GiG 
DE AA ga NAN NU A8 Gg dai E 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang 
menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang 
di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu 
licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” (OS. Al-Bagarah : 264) 


Artinya, seseorang yang bersedekah kepada orang lain, kemudian menceritakan amalan 
sehingga menyakiti orang yang diberi sedekah, maka sebab-sebab seperti ini bisa 
menggugurkan pahala sedekahnya karena menyakiti orang lain. Meskipun orang tersebut 
sebelumnya ikhlas beramal, akan tetapi kemudian dia melakukan suatu perbuatan yang 
akhirnya membatalkan amalannya tersebut. Oleh karena itu, ini merupakan dalil 
bahwasanya dosa bisa membatalkan suatu amalan yang berkaitan dengan dosa tersebut. 
Contoh yang lain juga seperti firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Y aiig alaei Lá j aa anna AS Jill A01 30835 V3 GAN Sagala GA AS Gatal A Ui Ga WA 
Ta ah 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi 
suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu 
bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” (OS. Al-Hujurat : 2) 


Ayat ini menjelaskan bahwa mengangkat suara di hadapan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bisa menggugurkan amalan seseorang. Mengangkat suara di hadapan Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bukanlah perkara kekufuran, melainkan dia merupakan 
sebuah dosa yang ternyata bisa menggugurkan amalan-amalan seseorang sebelumnya. 
Demikian juga contoh dalam hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


“Barangsiapa meninggalkan shalat ashar maka sungguh telah gugur amalannya.” W) 


Sebagian ulama menjelaskan bahwa amalan seseorang dalam suatu hari bisa gugur 
seluruhnya karena meninggalkan shalat ashar. Demikian pula dalam sebuah riwayat, 
dimana “Aisyah radhiallahu ‘anha dikabarkan tentang jual-beli ‘inah yang dilakukan oleh 
seorang sahabat, maka dia mengatakan, 


ci AU Alta aie AI Ata di Jala a ilea GE SA 9 A e AAI La alis ERA La Gala 


“Sungguh tidak bagus cara engkau berjualan dan cara engkau membeli. Katakan 
kepada Zaid(f10P, bahwa ia telah membatalkan pahala jihadnya bersama Rasulullah, 
kecuali kalau ia bertaubat” 2) 
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Dengan dalil-dalil ini, Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan bahwa ada dosa-dosa 
yang bisa menggugurkan amal seseorang sebelumnya. Oleh karena itu, Ibnul Goyyim 
condong berpendapat bahwa jika seseorang telah beramal saleh dan ikhlas, lalu di 
kemudian hari dia riya' atau sum'ah, maka amalannya yang sebelumnya menjadi 
bermasalah. 


Adapun penulis lebih condong kepada pendapat kedua, yaitu bahwasanya amalan yang 
ikhlas itu tetap berpahala, adapun riya' atau sum'ah yang muncul di kemudian hari itu 
merupakan dosa tersendiri yang tidak menggugurkan amalan sebelumnya, wallahu a'lam. 


Berhasil atau 
tidak, tetap 
mendapat 
pahala atas 
usahanya 


Jika amalan 
bukan 
merupakan 
satu 
kesatuan 
maka yang 
mendapat 
pahala 
adalah 
amal yang 
tidak 
tercampur 
riya" 


Jika amalan 
merupakan 
satu 
kesatuan 
maka 
pahalanya 
gugur 


C. Hukum bertaubat dari riya” 


Berkaitan hukum orang yang bertaubat dari riya’, maka yang menjadi pertanyaannya 
adalah apakah pahala amalnya bisa kembali? Para ulama khilaf akan hal ini. Pendapat 
pertama menyebutkan bahwa seseorang yang bertaubat dari riya’ tidak akan 
mendapatkan kembali pahala, karena pada asalnya dia tidak memiliki amal saleh, 
melainkan yang dia lakukan adalah riya’ yang merupakan syirik. Adapun jika dia 
bertaubat dari riya’ tersebut, maka yang hilang hanyalah dosanya/112). Pendapat kedua 
menyebutkan bahwa seseorang bisa mendapatkan kembali pahala amalnya, dan ini 
adalah pendapat Ibnu Taimiyyah 13) karena dalil menunjukkan akan hal tersebut, yaitu 
hadits dari Hakim bin Hizam radhiallahu “anhu, ketika dia bertanya kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam tentang amalan yang dia lakukan ketika masih kafir. Hakim 
bin Hizam berkata, 
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àl Aa Al Jln Jas YR Uap cam ila a j Aina Ea ASMA La SESI SS 19 pal SAN A Jabal 
AR da iki u Ae Sala alay ae 


“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang beberapa perkara, berupa sedekah, atau 
pembebasan budak, atau silaturahmi, yang pernah aku lakukan zaman jahiliah 
dahulu? Apakah aku mendapatkan pahala padanya?” Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam menjawab, Kamu masuk Islam dengan kebaikan yang kamu lakukan di 
masa dahulu'” UD 


Seandainya di zaman jahiliah seseorang berzina, membunuh, dan melakukan maksiat 
lainnya, dan di sisi lain dia berbakti kepada orang tuanya dan berbuat baik kepada 
tetangganya, maka ketika dia berhijrah atau masuk Islam dosa-dosa dari maksiatnya 
terampuni dan kebaikannya tetap dinilai sebagai pahala. Kalau Hakim bin Hizam saja 
masih mendapatkan kembali amal kebaikannya setelah masuk Islam (bertaubat) 
meskipun dilakukan dalam keadaan berbuat syirik besar, maka tentu riya' yang 
merupakan syirik kecil bisa saja mendapatkan kembali pahalanya jika dia bertaubat. 


Wallahu a'lam bishshawwab tentang pendapat mana yang lebih kuat. Intinya seseorang 
harus berhati-hati agar jangan sampai terjatuh dalam riya’. Jika sekiranya seseorang 
terjatuh dalam riya’, maka dia tetap harus bertaubat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


D. Perkara yang dikira riya’ akan tetapi bukan riya’ 


Beberapa perkara yang dikira riya’ oleh kebanyakan orang namun hakikatnya bukan riya’ 
di antaranya adalah, 


1. Seseorang yang dipuji karena ketahuan amalannya oleh orang lain 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah ditanya oleh seseorang tentang pujian orang atas 
amalnya. Orang tersebut berkata kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Ka Sa Jale A JIE fae Jali iaag «KAN Ha Ja Jar JR Cai 


“Bagaimana menurut Anda tentang seseorang yang beramal kebaikan lalu orang- 
orang pun memuji kepadanya?” Beliau menjawab: Ttulah kabar gembira yang 
disegerakan bagi seorang mukmin’? USD 


Terkadang ada orang yang beramal dengan ikhlas dan tidak mengharap pujian orang lain, 
akan tetapi orang-orang mengetahui amalannya dan kemudian memujinya, maka kata 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam itu adalah kabar gembira yang Allah Subhanahu wa 
ta'ala segerakan bagi seorang mukmin. Yang terpenting bagi orang yang mendapat pujian 
tersebut adalah tidak ujub dan bangga diri dengan pujian orang lain. 


2. Menampakkan amal shaleh agar dicontoh 


Perkara ini penting untuk diketahui oleh setiap orang Da'i atau seorang yang menjadi 
contoh oleh orang banyak. Terkadang seseorang di masjid dengan sengaja maju ke bagian 
depan untuk melaksanakan shalat sunnah gabliyah agar bisa dicontoh oleh orang lain, 
atau orang bersedekah agar untuk diikuti oleh orang lain, maka yang demikian tidak 
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mengapa. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
menganjurkan para sahabat untuk bersedekah kepada orang Arab Badui, maka tiba-tiba 
adalah salah seorang sahabat dari kaum Anshar memberikan sedekahnya, akhirnya para 
sahabat yang lain ikut bersedekah untuk Arab Badui tersebut. Maka Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam senang dan memuji sahabat Anshar tersebut secara tidak 
langsung dengan berkata, 


SAI id Oa ia G é Usa dai lg Ja òa DAN aa ja Ab ian KA LAN i Oa ia 
KAMI òa Jati Ol KE òa ceai al Jab èa b53 A3 aE US Ala Ai 


“Barangsiapa yang memulai mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan 
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh perbuatan itu, tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang memulai kebiasaan 
buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya 
dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” (16) 


Oleh karena itu, memperlihatkan amalan agar orang lain mencontoh amalan tersebut 
bukan termasuk riya’. Akan tetapi perlu untuk diingatkan bahwa riya’ dan 
memperlihatkan untuk dicontoh sangat beda tipis, sehingga rawan sekali orang terjatuh 
untuk kedalam riya’. Maka penulis mengingatkan bahwa seseorang tidak perlu untuk 
memperlihatkan amalannya untuk dicontoh orang lain kecuali benar-benar terlihat 
padanya maslahatnya yang sangat besar. 


Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Al-Wabilush Shayyib menyebutkan bahwa orang yang 
telah beramal saleh dan menyembunyikan amal saleh tersebut maka dia akan mendapat 
pahala yang sangat besar, karena kata Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Jasa ala Jas ba BN SEGAN ya 


“Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk memiliki amal saleh yang 
tersembunyi maka lakukanlah.” D 


Akan tetapi kemudian syaithan akan datang kepada seseorang dan membisikkannya agar 
menceritakan amalannya tanpa ada unsur riya', maka ketika dia menceritakan amalannya 
maka pahalanya akan berkurang, dari pahala amal yang tersembunyi menjadi amalan 
yang tampak. Lalu kemudian, setelah beberapa waktu syaithan datang lagi kepadanya dan 
membisikkannya untuk menceritakan amalannya dengan maksud pamer, maka jadilah 
amalannya menjadi amalan yang riya', dan sebagaimana telah kita sebutkan bahwa Ibnul 
Qayyim berpendapat bahwa amal yang tercampur riya' meskipun datangnya belakangan 
tetap membuat pahala amal tersebut gugur. (18) Oleh karena itu, hendaknya kita 
berhati-hati dengan tipu daya syaithan, jangan kemudian semua amalan kita tampakkan, 
akan tetapi jika ada maslahat dalam menampakkan amalan tersebut maka tampakkanlah 
sebagian kecil saja. 


3. Seseorang terpacu beramal saleh karena melihat orang lain atau ada 
suasana baru 
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Contoh dalam hal ini adalah seseorang yang tidak terbiasa shalat malam di rumahnya, 
akan tetapi kemudian keluarga atau teman-temannya yang menginap di rumahnya dan 
melakukan shalat malam, akhirnya dia pun terpaku untuk ikut shalat malam. Apakah 
yang seperti ini adalah riya’? Wallahu a'lam bishshawwab, sungguh orang yang 
mengalaminya lebih mengetahui hatinya. Jika sekiranya dia berniat pamer kepada 
teman-temannya bahwa dia juga shalat malam meskipun itu bukan kebiasaannya, maka 
itu adalah riya’. Akan tetapi jika dia ikut shalat malam karena terpaku melihat teman- 
temannya yang shalat malam dan tidak ada unsur pamer di dalamnya, maka itu bukan 
riya’, dan hal itu tidaklah mengapa. 


E. Cara menghindarkan diri dari riya” 
Cara-cara untuk menghindarkan diri dari riya' antara lain: 
1. Berdoa kepada Allah 


Terdapat dua doa dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang bisa kita panjatkan kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala agar kita bisa terhindar dari sifat riya’. Doa yang pertama, 


aei y ud an alei dad dil A ai 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan (syirik) yang 
menyekutukan-Mu sedangkan aku mengetahuinya, dan aku memohon ampun kepada- 
Mu dari apa-apa (kesyirikan) yang tidak aku ketahui.” G9) 


Doa yang kedua, 
ENG A SEN A a ASN AAN Ea dd el AI RN 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan, 
kedurhakaan, kemunafikan, sum'ah, dan riya”. 120) 


Oleh karena itu, yang terpenting adalah kita meminta perlindungan kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala dari riya’. 


2. Melatih diri untuk menyembunyikan amalan 
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Melatih diri untuk bisa menyembunyikan amal saleh adalah di antara cara untuk 
menghindarkan diri dari sifat riya’. Dan sebagaimana kata Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam, 


Jana ala Jas da SN èj aia g Usil ya 


“Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk memiliki amal saleh yang 
tersembunyi maka lakukanlah.” 2D 


Seseorang harus melatih dirinya untuk memiliki amalan yang tersembunyi, baik itu 
baktinya kepada orang tuanya, atau kebaikannya terhadap istri dan anak-anaknya, atau 
bentuk amalan lainnya. Abu Hazim berkata, 


“Sembunyikan amal kebaikanmu sebagaimana engkau menyembunyikan amal 
keburukanmu.” (22) 


Sebagaimana kita berusaha untuk menutupi amal keburukan kita serapat mungkin agar 
tidak ada orang yang tahu, maka lakukanlah hal yang sama dengan amal kebaikan kita, 
sembunyikan dan jangan sampai ada orang lain yang tahu. Ketahuilah bahwa hati itu 
selalu gatal untuk menceritakan amalan saleh seseorang, akan tetapi jika kita berhasil 
untuk menepisnya maka itu adalah di antara keselamatan yang kita dapatkan terhadap 
amal saleh kita. 


3. Merenungkan tentang nasib orang yang riya' di dunia dan di akhirat 


Orang yang riya di dunia akan merasakan kesengsaraan. Mereka akhirnya 
menggantungkan kebahagiaannya kepada jumlah orang yang mengakui dan memuji 
amalannya. Semakin banyak orang yang mengetahui dan memuji amalannya, maka dia 
akan merasa semakin bahagia, akan tetapi jika ternyata tidak ada yang mengakui dan 
memuji amalnya maka dia akan merasa sengsara dan gelisah. Oleh karena itu, janganlah 


menggantungkan kebahagiaan kita kepada orang lain, ketahuilah bahwa kebahagiaan kita 


yang sesungguhnya di tangan Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka penulis juga 
mengingatkan bahwa orang yang paling bahagia adalah orang yang paling ikhlas, dimana 
mereka menggantungkan kebahagiaannya hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Selain itu, Nasib orang yang riya’ di akhirat adalah dibongkar aibnya dan dihinakan oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala pada hari kiamat. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


HA Ai ep 
“Pada hari ditampakkan segala rahasia.” (OS. Ath-Tharig : 9) 
Dan kata Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
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“Barangsiapa yang memperdengarkan (amalannya di dunia), Allah akan 
memperdengarkan tentangnya (keburukannya), dan barangsiapa yang 
memperlihatkan, Allah akan memperlihatkan tentang dia.”123D 


Artinya orang yang di dunia senantiasa menyebut-nyebut amalannya dan riya' dengan 
amalannya, maka di akhirat Allah Subhanahu wa ta'ala akan mempermalukannya. Dan 
tentunya hal terburuk bagi orang yang riya' di akhirat adalah di masukkan ke dalam 
neraka Jahannam. 


Oleh karena itu, jika seseorang merenungkan akan nasib orang yang riya' di dunia dan di 
akhirat, maka dia akan menjauhi segala hal yang bisa mengantarkannya kepada riya. 


4. Merenungkan hakikat orang yang dia harapkan pujiannya 


Jika sekiranya kita beramal untuk berharap pujian dari gubernur, bupati, orang kaya, raja 
atau presiden, maka cobalah renungkan bahwa siapakah hakikah orang-orang tersebut. 
Ketahuilah bahwa hakikat orang tersebut adalah manusia seperti kita, yang bisa jadi 
orang-orang yang diharapkan pujiannya tersebut belum tentu lebih mulia daripada kita di 
sisi Allah Subhanahu wa ta'ala. Siapa pun orang yang kita harapkan pujiannya, 
seandainya dia mati dan jasadnya dibiarkan begitu saja maka akan mengeluarkan bau 
yang busuk, apakah kita masih mau berharap pujian dari orang yang akan berakhir 
seperti itu? Apakah pantas kita meletakkan kepala kita di tanah hanya sekadar 
mendapatkan pujian dari orang seperti itu? Adapun jika akhirnya orang tersebut benar- 
benar memuji kita, apakah itu bermanfaat untuk kita? Ketahuilah bahwa pujian manusia 
satu dunia tidak akan menambah derajat kita di sisi Allah Subhanahu wa ta'ala sama 
sekali, dan jika satu dunia mencaci kita namun ternyata kita mulia di sisi Allah, maka 
celaan tersebut juga tidak akan memberikan pengaruh. Maka dari itu, renungkanlah 
bahwa untuk apa kita mengharapkan pujian dari orang tersebut? Sungguh sangat tidak 
pantas jika kita beribadah hanya untuk mendapatkan pengakuan dan pujian dari orang 
seperti mereka (manusia). 


5. Merenungkan bahwa amal yang bermanfaat hanyalah amal yang ikhlas 


Ketika kita kelak telah meninggal dunia, dan dimasukkan ke dalam liang lahad, maka 
tidak ada yang akan tinggal bersama kita kecuali amal ibadah kita. Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


Alas ig ilag ARI kan álat ALA AIA AA cial aa Hn JB ka HSE Ca A 


“Mayat diiringi tiga perkara, dua perkara akan kembali dan yang satu terus 
menyertainya. Ia diiringi oleh keluarganya, hartanya dan amalnya, maka harta dan 
keluarganya akan kembali, sedang amalnya akan terus tetap bersamanya.” 24) 


Amal saleh adalah perkara yang akan tetap menyertai kita hingga kita masuk ke alam 
barzakh. Maka renungkanlah, bahwa dari setiap amal saleh yang pernah kita lakukan, 
yang akan memberikan manfaat bagi diri kita hanyalah amal saleh yang ikhlas, adapun 
amalan yang tidak ikhlas maka tidak bermanfaat sama sekali bagi diri kita. 
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Oleh karena itu, ketika seseorang merenungkan bahwa tidak ada yang amal yang 
bermanfaat kecuali amal yang saleh, maka dia akan benar-benar menjaga amalnya agar 
tidak tercampur dengan riya’. 


Matan 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


baal Ai Baling area SA AI AA US II Lag KE ya us Oi 
“Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa'. Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan 
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (OS. Al-Kahfi : 110) 


Syarah 


Melihat dari sisi pendalilan, ayat ini dibuka dengan firman Allah Subhanahu wa ta'ala 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam agar beliau menjelaskan bahwa dirinya hanyalah 
manusia biasa. Dan sebagaimana telah pernah kita bahas pada bab-bab sebelumnya 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sama seperti manusia lainnya yang minum 
dan makan, buang hajat, tidur, sakit, pernah disihir, dan yang lainnya. Intinya, beliau 
adalah manusia sehingga tidak berhak untuk disembah. Bahkan dalam suatu kesempatan 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah lupa, beliau shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


A Sd a iba UI ni KR DL Ga basa 31 
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“Sesungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari shalat pasti aku beritahukan kepada 
kalian. Akan tetapi aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa 
sebagaimana kalian juga bisa lupa, maka jika aku terlupa ingatkanlah.”25D 


Ini menunjukkan akan sifat kemanusiaan Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Akan tetapi 
perbedaan beliau dengan manusia pada umumnya adalah wahyu yang Allah Subhanahu 
wa ta'ala berikan kepadanya. Maka dari itu, beliau hanyalah seorang Rasul yang tidak 
boleh diangkat derajatnya sampai kepada derajat Tuhan, karena bagaimanapun juga 
beliau adalah seorang manusia. 


Apa yang diwahyukan Allah Subhanahu wa ta'ala kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dalam ayat ini? 


Pertama, bahwasanya sembahan manusia adalah Yang Maha Esa dan hanya Dia yang 
berhak disembah. Ini merupakan isyarat bahwasanya segala ibadah hanya boleh 
diperuntukkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. maka seseorang tidak boleh beribadah 
untuk mencari pujian manusia. 


Kedua, bahwasanya barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah Subhanahu wa ta'ala 
maka hendaknya dia beramal saleh. Apa yang dimaksud dengan amal saleh? Yaitu 
amalan yang secara dzahir dan batinnya saleh. Amalan dzahir harus saleh artinya sesuai 
dengan sunnah Nabi shallallahu “alaihi wasallam, adapun amalan batin harus saleh 
artinya seseorang beramal harus dengan ikhlas (beramal hanya untuk Allah). 


Sebagian ulama seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menyebutkan bahwa 
kata4): (bertemu dengan Rabb-Nya) maksudnya adalah 4! 43) (melihat wajah Allah). 
(1261) Oleh karena itu, sebagian ulama berdalil dengan ayat ini bahwasanya Allah 
Subhanahu wa ta'ala bisa terlihat di surga kelak, dan ini tentunya merupakan nikmat 
tertinggi bagi penghuni surga kelak. 


Ketiga, bahwasanya tidak boleh seseorang berbuat syirik apa pun dalam beribadah 
kepada Allah. Kalau kita belajar bahasa Arab, maka akan kita pahami bahwa kata 4 oa 
dalam ayat ini mengandung masdar &! ya yang merupakan bentuk isim nakiroh 6S 45). 
Sehingga jika isim nakiroh datang dalam bentuk kalimat nafyi (peniadaan) maka akan 
memberikan faedah keumuman yaitu mencakup semua perbuatan syirik, baik syirik 
akbar dan syirik ashghar. (22? Demikian pula dengan kata fÍ, kata ini juga merupakan 
bentuk isim nakiroh, sehingga memberikan faedah keumuman bahwa tidak boleh 
menyekutukan Allah Subhanahu wa ta'ala dengan siapa pun, baik itu Nabi, wali, ulama, 
dan makhluk lainnya. 


Oleh karena itu, dari sini kita pahami bahwa ayat ini mengandung keumuman dari dua 
sisi: Sisi pertama adalah dilarang berbuat syirik baik besar maupun kecil, dan yang di 
antaranya syirik kecil adalah riya' Sisi kedua adalah tidak boleh menyekutukan Allah 
Subhanahu wa ta'ala dengan siapa pun dalam peribadahan. Maka dari dua keumuman 
inilah yang menunjukkan dilarangnya seseorang untuk berbuat riya’. 


Matan 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu secara marfu’ bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


AS pn KR e Ca Ab AA MA Jae Ya AA ye AAN EN Ui sai SY al JÓ 


“Allah Tabaraka wa ta'ala berfirman: ‘Aku adalah Dzat yang paling tidak memerlukan 
sekutu, barangsiapa melakukan suatu amalan dengan menyekutukan-Ku dengan 
selain-Ku, Aku akan meninggalkannya dan sekutunya'” (HR. Muslim) 


Syarah 


Dalam hadits gudsi ini, Allah Subhanahu wa ta'ala membuka firman-Nya dengan 
menyebutkan bahwa Dia tidak butuh sekutu (partner). Berbeda dengan di dunia, sekaya 
apa pun orang dan sehebat apa pun dia, pasti suatu saat dia akan butuh partner. 
Seseorang yang ingin membangun sebuah keluarga maka akan membutuhkan pasangan, 
orang yang ingin membangun pekerjaan maka dia membutuhkan instansi-instansi yang 
bisa diajak kerja sama. Intinya, makhluk di dunia tidak bisa berdiri sendiri, kalau pun dia 
bisa bersendirian maka dia bisa melakukan hal tersebut hanya pada waktu-waktu tertentu 
saja. Adapun Allah Subhanahu wa ta'ala, Dia Maha Kaya dalam segala kondisi, dia adalah 
Ash-Shamad yang dimana makhluk selalu membutuhkan-Nya. Maka dari itu, Allah 
Subhanahu wa ta'ala menegaskan bahwa dia sangat tidak butuh dengan sekutu (partner). 


Dalam hadits ini pula, Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tentang orang yang 
beramal dengan menyekutukan Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka barangsiapa yang 
beramal, kemudian dia menjadikan sekutu dalam amalannya tersebut, maka Allah 
Subhanahu wa ta'ala tidak butuh terhadap amalannya, dan Allah tidak menerima amalan 
tersebut. Pada riwayat yang lain, akhir hadits ini datang dengan lafal, 


Aa As 
“Aku (Allah) tinggalkan dia dengan sekutunya.” 


Artinya orang yang beramal dengan menyekutukan Allah, maka Allah akan 
meninggalkannya bersama sekutunya tersebut, sehingga dia dipersilahkan untuk 
meminta pahala kepada yang dia jadikan sekutu (partner). 


Beramal yang dimaksud di dalam hadits ini adalah amal secara umum, baik itu amal yang 
berkaitan dengan lisan, amal yang berkaitan dengan anggota tubuh, atau amal yang 
berkaitan dengan harta. 128) Amalan lisan, seseorang yang berdzikir atau baca Al-Quran 
hendaknya selalu ikhlas kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Amalan anggota tubuh, 
seseorang yang membantu orang lain, ikut dalam kegiatan bakti sosial, shalat, puasa, dan 
yang lainnya harus ikhlas kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Amalan yang berkaitan 
harta seperti sedekah, haji atau umrah, harus ikhlas. Intinya, setiap amal apa pun yang 
kita lakukan harus ikhlas karena Allah Subhanahu wa ta'ala, tidak mengharap pujian dari 
siapa pun. Bahkan termasuk di dalamnya adalah berbakti kepada orang tua atau 
perlakuan baik terhadap istri dan anak, tidak perlu kita ceritakan hal tersebut kepada 
orang lain kecuali untuk memberi contoh. Maka ketika seseorang mengharapkan pujian 
dari orang lain meskipun sangat kecil, balasannya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala akan 
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meninggalkan kesyirikan yang dia lakukan (tidak diterima amalnya), karena mengharap 
pujian dari orang lain termasuk riya yang merupakan syirik kecil. Oleh karenanya Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Haa Ong SEA Jah SI: OÉ SAI Jaa GAS AAN ag: LA AL JUAN AS Ga 
Pa Oni Jb NA GAN Gd Gat A HS Gaal Da Sel Ga SA: SA 


“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah syirik kecil.” Mereka 
bertanya, “Apa itu syirik kecil wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab, ‘Riya `. Allah 
“Azza wa Jalla berfirman kepada mereka pada hari kiamat saat orang-orang diberi 
balasan atas amal-amal mereka: Temuilah orang-orang yang dahulu kau perlihatkan 
(amalmu) di dunia, lalu lihatlah apakah kalian menemukan balasan di sisi 

mereka?” 128) 


Orang-orang yang riya' di dunia kelak akan disuruh oleh Allah Subhanahu wa ta'ala 
meminta pahala dari orang yang mereka harapkan pujiannya di dunia, padahal bisa jadi 
mereka yang diharapkan pujiannya di dunia menjadi penghuni neraka Jahannam. Kalau 
saja mereka penghuni surga tidak dapat dimintai pertolongan pada hari akhirat, maka 
terlebih lagi jika mereka adalah penghuni neraka Jahannam. 


Matan 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri secara marfu', bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


AS KI ai AKAN YAN “IU cai ipa Le SA PISA a Sa Sa il Lag GA Uas EPA Yi 
UR i da y Lal DL Gay 


“Maukah aku kabarkan sesuatu yang lebih aku takutkan atas kalian daripada Al-Masih 
Ad-Dajjal?” Abu Sa'id berkata, “Kami berkata: Tentu'. Maka beliau bersabda, ‘Syirik 
tersembunyi (kecil), yaitu seseorang mengerjakan shalat dan memperbagus shalatnya 
dengan harapan agar ada seseorang yang memperhatikannya'” (HR. Ibnu Makan) 


Syarah 
A. Nama-nama riya” 


Pada riwayat yang lain, diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah, Ahmad, Al-Baihagi, dan yang 
lainnya, dari Mahmud bin Labib radhiallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


AAS da AU AA AD i SAS Ca JA Aa TE GAN Ia Lag Ál Oa) G PE PISA a eS 
Aa Ay á cazi cúl 


“Berhati-hatilah kalian dengan syirik rahasia”. Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa itu syirik rahasia tersebut? Beliau menjawab, Yaitu seseorang yang 
mengerjakan shalat, kemudian dia memperbagus shalatnya dengan bersungguh- 
sungguh agar orang lain melihatnya, maka itulah syirik yang rahasia 

(tersembunyi yP BoD 
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Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa riya' memiliki nama yang bermacam-macam. 
Dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri menyebutkan bahwa riya' dinamakan oleh Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam dengan Asy-syirk Al-Khafiy, adapun hadits dari Mahmud bin 
Labib menyebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebut riya' dengan Asy- 
Syirk As-Saraair, dan dalam riwayat yang telah kita sebutkan pula bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam juga menyebut riya dengan Asy-Syirk Al-Ashghar. 


Ini semua menunjukkan bahwa riya’ adalah penyakit yang berbahaya, sehingga seseorang 
harus selalu waspada agar jangan sampai terkena penyakit riya'. Adapun jika seseorang 
merasa bahwa dirinya terkena riya’, maka dia harus segera melawan jiwanya agar amal 
saleh yang dia telah kerjakan tetap bernilai. Ketahuilah bahwa syaithan tidak peduli 
dengan berapa banyak amal saleh yang kita lakukan, akan tetapi syaithan hanya akan 
berusaha membuat agar bagaimana kita tidak ikhlas sehingga amal tersebut berakhir sia- 
sia. 


B. Nabi shallallahu “alaihi wasallam lebih takut umatnya terkana riya’ 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan bahwa beliau lebih takut riya’ menimpa 
kaum muslimin melebihi takut beliau daripada Al-Masih Ad-Dajjal. Sebelumnya, kita 
akan membahas tentang Dajjal. Kenapa Dajjal disebut xl (Al-Masih)? Al-Masih di sini 
bisa berarti isim fa'il atau isim maful. Jika dia bermakna isim fa'il, maka artinya adalah 
yang berjalan di bumi dengan cepat selama empat puluh hari. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan bahwa para sahabat bertanya, 


Ji G AB SAS dea Dalang ARARE Pp AS Ai JA Ai dag GAS EOS Gg DA 
BOR AN A Y HE Sapa BD Ai Vi ARUS ea Aga) Ala A 


“Wahai Rasulullah, berapa lama ia (Dajjal) tinggal di bumi?” Rasulullah menjawab, 
Empat puluh hari, satu hari (pertama) seperti satu tahun, satu hari (kedua) seperti 
satu bulan, satu hari (ketiga) seperti satu pekan dan hari-hari lainnya (berikutnya) 
seperti hari-hari kalian'. Kami bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana menurut Tuan 
tentang satu hari yang seperti satu tahun, cukupkah bagi kami shalat sehari? 
Rasulullah menjawab, Tidak, tapi perkirakanlah ukurannya’? 82) 


Adapun jika Al-Masih bermakna isim maful, maka menjadi z siiil yang artinya adalah 
orang yang dibutakan matanya. 132) Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits Imam 
Al-Bukhari bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 


A a eÍ IKAN kall é b Ga a óy a MA 


“Allah tidak samar bagi kalian, Allah tidak buta sebelah, adapun Al-Masih Ad-Dajjal 
buta sebelah kanan.”33D 


Intinya Dajjal akan datang kelak dengan mengaku sebagai Tuhan. Pada waktu dia akan 
memperlihatkan kemampuannya yang luar biasa. Kalau dia berkata kepada langit untuk 
menurunkan hujan maka langit akan menurunkan hujan, kalau bumi telah kering dan dia 
ingin agar bumi kembali hijau maka akan tumbuh pepohonan tatkala itu. Maka kalau saat 
ini masih banyak orang yang percaya dengan dukun-dukun, maka bagaimana lagi tatkala 
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Dajjal yang keluar? Padahal nama Dajjal sendiri berarti dusta, karena memang dia adalah 
pendusta besar dan fitnah yang dia bawa sangat luar biasa. Akan tetapi ternyata dalam 
hadits ini menyebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam lebih takut terhadap 
fitnah riya’ daripada fitnahnya Dajjal. Apa alasannya? 


Alasan yang pertama, karena Dajjal munculnya menjelang hari kiamat yang belum 
tentu kita bertemu dengannya. Berbeda dengan riya’ yang bisa muncul setiap saat, selama 
seseorang masih bernapas dan nyawa belum dicabut oleh malaikat maut, maka selama itu 
pula potensi riya selalu ada. 


Alasan yang kedua, (34) Dajjal memiliki fitnah yang jelas yaitu orang yang jelas 
beriman maka akan selamat, adapun riya’ fitnahnya samar karena bisa menimpa orang- 
orang yang saleh (beriman). Ketika berbicara tentang riya’, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidak berbicara tentang para pelaku maksiat, akan tetapi beliau berbicara 
tentang orang-orang saleh karena riya’ hanya menimpa orang-orang saleh. 


Inilah dua sisi alasan mengapa Nabi shallallahu “alaihi wasallam lebih mengkhawatirkan 
umatnya terkena riya daripada bertemu dengan Dajjal. Wallahu a'lam 


C. Contoh riya' yang tersembunyi 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam hadits ini menyebutkan bagaimana model syirik 
yang tersembunyi tersebut. Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengatakan, 


JAS JI Das US ih RO 


“Yaitu seseorang mengerjakan shalat dan memperbagus shalatnya dengan harapan 
agar ada seseorang yang memperhatikannya'. 


Artinya orang tersebut bukan memperbagus shalatnya karena Allah Subhanahu wa ta'ala, 
akan tetapi karena ingin dipuji oleh orang lain. 


Dalam sebuah riwayat, Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah berkata kepada Abu 
Musa Al-Asy'ari tatkala dia membaca Al-Quran dengan indah, 


SJ al Ya Oya di GI 


“Wahai Abu Musa, sesungguhnya engkau telah diberi suara yang indah!35) dari suara- 
suara indahnya keluarga Daud.” 86) 


Dan dalam riwayat yang lain Abu Musa Al-Asy'ari membalas perkataan Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam tersebut dengan berkata, 


Is di Sinjai ee 4 


“Jika aku tahu (bahwa Rasulullah mendengar bacaannya), maka aku akan baguskan 
lagi untukmu.” 37) 
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Perhatikan, Abu Musa Al-Asy'ari dalam hadits ini ingin membaguskan bacaannya untuk 
menyenangkan hati Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang artinya tetap mencari ridha 
Allah, bukan untuk mencari pujian manusia. Hal ini sebagaimana kita orang Islam 
dituntut untuk menyenangkan hati orang lain, bukan untuk mendapat pujian, akan tetapi 
untuk mencari ridha Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


A ati AAS die GA Kalah lE AA Ana Gie MEA aa Yeol ME AS al ana 
Ia Aina Aula ik a NA AG UI TA Gal AAA GA pa je RA AE Y dia 


“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling memberikan manfaat 
bagi manusia. Adapun amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah 
membuat muslim yang lain bahagia, mengangkat kesusahan dari orang lain, 
membayarkan utangnya atau menghilangkan rasa laparnya. Sungguh aku berjalan 
bersama saudaraku yang muslim untuk sebuah keperluan lebih aku cintai daripada 
beri'tikaf di masjid ini -masjid Nabawi- selama sebulan penuh.” 38D 


Artinya seseorang memasukkan kebahagiaan ke dalam hati saudara muslim lainnya 
bukan untuk mencari pujian, akan tetapi untuk mencari ridha Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Maka dari itu, seorang imam yang kemudian shalat dan membaca ayat-ayat Al-Quran 
dengan lantunan yang baik, hendaknya dia tidak memperbagus bacaannya karena sebab 
ingin dipuji. Kalau sekiranya dia melakukan demikian karena ingin menyenangkan 
makmumnya dan mencari ridha Allah, maka yang demikian tidaklah mengapa. Akan 
tetapi jika dia melakukan demikian karena ingin dipuji oleh makmumnya, maka dia akan 
binasa karena terjatuh ke dalam riya'. Sungguh perkara seperti ini sangat beda tipis, 
amalannya sama akan tetapi niatnyalah yang membedakan. Oleh karena perbedaan itu 
pula orang yang beramal karena mencari ridha Allah akan mendapat pahala, dan orang 
yang beramal karena ingin dipuji akan mendapat kebinasaan. 


Ada beberapa contoh riya’ yang lain, yang penulis namakan dengan riya terselubung. Di 
antara contoh tersebut antara lain: 


Pertama : Seseorang menceritakan keburukan orang lain, seperti pelitnya orang 
tersebut, malasnya orang tersebut shalat malam, dan tidak rajin menuntut ilmu, dengan 
maksud agar yang mendengarnya paham bahwasanya ia tidak memiliki sifat demikian. Ia 
ingin menunjukkan dari keburukan yang dia ceritakan bahwa dia adalah seorang yang 
dermawan, rajin shalat malam, dan rajin menuntut ilmu. Maka secara tidak langsung ia 
ingin orang yang mendengarnya mengetahui akan amal ibadahnya. Akan tetapi 
ketahuilah bahwa perkara semacam ini sangat berbahaya, karena orang yang 
melakukannya telah menggabungkan antara riya' dan ghibah. 


Kedua : Seseorang menceritakan nikmat dan karunia yang telah Allah berikan 
kepadanya, akan tetapi dengan maksud agar para pendengar paham bahwa ia adalah 
seorang yang saleh, dan bahwasanya ia berhak untuk dimuliakan oleh Allah dengan 
pemberian karunia yang banyak tersebut kepadanya. Kita sadar bahwa Allah Subhanahu 
wa ta'ala memerintahkan kita untuk menceritakan nikmat yang Dia berikan, Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
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Sasa Eh iaai Ul 


“Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan bersyukur).” 
(OS. Adh-Dhuha : 11) 


Tentu berbeda dengan orang yang menceritakan nikmat yang Allah Subhanahu wa ta'ala 
berikan dengan niat bersyukur dengan yang niatnya untuk menunjukkan kesalehan dan 
kemuliaan dirinya. 


Ketiga : Seseorang memuji gurunya dengan pujian yang tinggi agar ia juga terkena imbas 
pujian tersebut, karena ia adalah murid sang guru yang ia puji tersebut. Pada hakikatnya 
ia sedang berusaha untuk memuji dirinya sendiri, bahkan terkadang ia memuji secara 
langsung tanpa ia sadari. 


Keempat : Merendahkan diri tapi dalam rangka untuk riya’, agar dipuji bahwasanya ia 
adalah seorang yang low profile. Inilah yang disebut dengan “Merendahkan diri demi 
meninggikan mutu”. 


Kelima : Menyatakan kegembiraan akan keberhasilan dakwah, seperti banyaknya orang 
yang menghadiri pengajian, atau banyaknya orang yang mendapatkan hidayah, akan 
tetapi dengan niat untuk menunjukkan bahwasanya keberhasilan tersebut karena 
kepintaran dia dalam berdakwah. 


Keenam : Ia menyebutkan bahwasanya orang-orang yang menyelisihinya mendapatkan 
musibah. Ia ingin menjelaskan bahwasanya ia adalah seorang wali Allah yang barang 
siapa yang mengganggunya akan disiksa atau diazab oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Ini 
adalah bentuk tazkiyah (merekomendasi) diri sendiri yang terselubung. 


Ketujuh : Ia menunjukkan dan memamerkan kedekatannya terhadap para da'i/ustaz, 
seakan-akan bahwa dengan dekatnya dia dengan para ustaz menunjukkan ia adalah 
orang yang saleh dan disenangi para ustaz. Padahal kemuliaan di sisi Allah bukan diukur 
dari dekatnya seseorang terhadap ustaz atau para ulama, akan tetapi dari ketakwaannya. 
Akan tetapi ternyata kedekatan terhadap ustaz juga bisa menjadi ajang pamer dan 
persaingan. 


Kedelapan : Seseorang yang berpoligami lalu ia memamerkan poligaminya tersebut. 
Jika ia berkenalan dengan orang lain, serta-merta ia sebutkan bahwasanya istrinya ada 
dua atau tiga atau empat. Ia berdalih ingin menyiarkan sunnah, akan tetapi ternyata 
dalam hatinya ingin pamer. Ketahuilah bahwa poligami merupakan ibadah, maka 
mengumumkannya dengan pamer juga termasuk dalam riya. 


Penulis mengingatkan bahwa kita tidak boleh menuduh seseorang berbuat riya’, karena 
tidak ada yang mengetahui hati seseorang kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi 
hal ini kita ingatkan agar jangan sampai itu menimpa diri kita. 


Matan 


Kandungan bab ini: 
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1. Penjelasan tentang ayat dalam surah Al-Kahfi. 
2. Masalah yang penting sekali, yaitu pernyataan bahwa amal saleh apabila dicampuri 
dengan sesuatu yang bukan karena Allah maka tidak akan diterima oleh Allah. 
. Hal itu disebabkan karena Allah Subhanahu wa ta'ala adalah sembahan yang sangat 
menolak perbuatan syirik karena sifat ke-Mahacukupan-Nya. 
4. Sebab yang lain adalah karena Allah Subhanahu wa ta'ala adalah sekutu yang 
terbaik. 
5. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sangat khawatir apabila sahabatnya 
melakukan riya'. 
6. Penjelasan tentang riya' menggunakan contoh sebagai berikut: seseorang 
melakukan shalat karena Allah, kemudian ia memperindah shalatnya karena ada 
orang lain yang memperhatikannya. 


Q 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


1P Magoyis Al-Lughoh, Ibnu Faris, 2/473 
(2P HR. Muslim no. 1905 


((3P Ibnul Qoyyim berpendapat, bahwa orang yang seperti ini harus mengulang 
ibadahnya. Beliau berkata : 


Jai ba adan Lag AI Jani) A GA Ja fl SAN IS Se SAN Aa ÉI 
DE Seni NY LAN EYI CA Lelah ALa Y) AI ag Y ad SAS A eaa ci oa a Ad Gali 


alby AG Sie Ah As Oa SAI a, 


“Kedua: lawan dari yang pertama: yaitu, jika motivasi awalnya untuk beramal adalah 
untuk selain Allah, kemudian ia terpikirkan untuk merubah niatnya menjadi karena 
Allah, maka amalan yang sudah berlalu (yang dibarengi riya) tidak dianggap yang sudah 
berlalu, namun yang setelah ia rubah niatnya dianggap. Kemudian, jika amalan itu tidak 
bisa sah kecuali awalnya juga harus sah, maka wajib baginya untuk mengulang ibadah 
tersebut. Seperti shalat (karena tidak mungkin shalat subuh itu bisa dikatakan sah jika 
rakaat pertamanya tidak sah). Namun, jika tidak termasuk bagian itu, maka tidak wajib 
mengulang. Seperti orang yang berihram karena selain Allah “Azza wa Jalla, kemudian ia 
merubah niatnya untuk Allah “Azza wa Jalla ketika wuguf dan thowaf” (Tlam Al- 
Muwaggi in, Ibnu Al-Goyyim, 3/436) 


4P rlam Al-Muwaqqi'in, Ibnu Al-Qoyyim, 3/436 

5P Al-Qoul Al-Mufid, Ibnu “Utsaimin, 1/118 

(6P Lihat Jami’ Al-Ulum Wa Al-Hikam, Ibnu Rojab, 1/82-83 
(7P Lihat Fatawa Arkan Al-Islam, Ibnu “Utsaimin, 1/156 


(ESP Ibnu Al-Qoyyim berkata: 
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dad ol be JÉ a SARA JS AN S Bsd age gala Y Dona Ji Jak Sl a Al ea iig 
BUS Kill Hb dil é e AI yA gi Gala ARA dp SAS A Let de IA SS 3 Yang Bau 
SSI Ala 


“Telah datang dalam atsar (riwayat) yang makruf bahwasanya seorang hamba sungguh 
mengamalkan suatu amal (shalih) secara sembunyi-sembunyi tidak seorangpun yang 
mengetahuinya kecuali Allah, lalu iapun menceritakannya kepada orang lain, maka 
berpindahlah catatan amalnya dari catatan amal sembunyi-sembunyi ke catatan amal 
terang-terangan. Kemudian terus demikian berdasarkan sikap terang-terangannya. Maka 
jika ia menceritakan amal nya tersebut lagi namun untuk sumah dan mengharap 
penghormatan dan kedudukan dari selain Allah maka hal itu membatalkan amalnya 
sebagaimana jika ia (sejak awal) melakukannya karena sumah” (al-Waabil as-Shoyyib, 
Raaf’ al-Kalim at-Thoyyib hal 22) 


Lantas bagaimana jika ia menyesal dan bertaubat dari sikapnya yang menceritakan 
amalnya karena sumah?. Ibnul Goyyim rahamimahullah berkata : 


dada II Al AE AI ga BLK JUS Alat IU, Sedan Hp AN) Sa JA TA HE NA JB J3 
Ja Saskia Ups 343 Y 4 AFET Ayake Aii ay lgi aay IK a, 


“Jika dikatakan: “Seandainya orang itu bertaubat, apakah pahalanya akan kembali?...dan 
jika ia mengamalkannya ikhlash karena Allah, kemudian menghampirinya rasa ujub, dan 
riya’, atau dia menceritakannya kepada orang lain (dengan tujuan agar terpuji - 
sebagaimana yang beliau sebutkan sebelum-sebelumnya-) kemudian ia bertaubat dan 
menyesal, maka orang ini semoga saja pahala dari amalannya sebelumnya itu bisa 
kembali dan tidak dihanguskan. 


Dan memungkinkan untuk dikatakan: pahalanya tidak bisa kembali kepadanya, dan ia 
harus mengulang amalannya” (Al-Wabil As-Shoyyib, Ibnul Qoyyim 22). 


(fo) HR. Bukhari no. 553 

(10)P Yaitu Zaid bin Argam 

(11) HR. Al-Baihaqi no, 10799 dalam Sunan Al-Kubro lii Al-Baihaqi 
(T12P Ibnu Al-Goyyim berkata: 


Lala ali Y la Kail oles dai las dil aa i JS o Ji fda SA bg JA NS Sa B3 
J EG sé Dono É Lai JUS Ale DU „adc Yy Y Jai aic aie gai c iil cia Ja da 
Ja Saskia G a ig Y MERT Li Ya alé CIA bag E a aa SU Ia GG É a LAS 


“Jika dikatakan: “Seandainya orang itu bertaubat, apakah pahalanya akan kembali?. 
Maka dikatakan, jika ia mengerjakan amal tersebut untuk selain Allah dan ia 
melakukannya dengan niat tersebut maka amal (yang riya) tersebut tidak akan berubah 
menjadi amal shalih karena taubatnya. Akan tetapi cukuplah taubatnya menghapuskan 
dosa/hukuman darinya, maka jadilah malnya tersebut tidak menguntungkannya dan 
tidak juga merugikannya” (Al-Wabil As-Shoyyib, Ibnu Al-Qoyyim 22). 
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Namun meskipun demikian, Ibnul Ooyyim berpendapat jika seseorang taubatnya benar- 
benar taubat, yang dimana taubatnya berdampak ia melakukan kebaikan yang sangat 
banyak maka dosa-dosa sebelumnya (riya', sumah, dan ujub) akan sirna dan seakan-akan 
tidak pernah ada sebelumnya. Dengan demikian maka amal-amal shalihnya yang 
tercampur riya tersebut kembali pahalanya. (Lihat penjelasan beliau di al-Waabil as- 
Shoyyib hal 23-25) 


(T13P Lihat Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 22/21 
Ibnu Taimiyyah juga berkata : 
KA a ba Jati LYA dilan AGS EIG LEAN 15 15 AI GAY GAS HAN Ga CAN SY 


“Karena orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak berdosa. Dan jika telah 
hilang dosa maka hilang pula hukumannya dan konsekuensi-konsekuensi dosa, dan 
gugurnya amal termasuk dari konseksuensi-konsekuensi dosa” (Syarh al-Umdah (J ce 
Sh a JII Hb yA JI DL SLS) hal 39, tahqiq Kholid al-Musyaigih) 


[4P HR. Muslim no. 123 

MsP HR. Muslim no. 2642 

((16P HR. Muslim no. 

((17P Silsilah Hadits Ash-Shahihah no. 2313 

((18P Sebagaiaman telah lalu penjelasannya 

(M19) HR. Bukhari no. 716 dalam Adabul Mufrad 
(I20P HR. Al-Hakim no. 1994 dalam Al-Mustadrak 
((21P Silsilah Hadits Ash-Shahihah no. 2313 

(22) Siyar A'lam An-Nubala' 6/100 Tahqiq Syu'aib Al-Arnauth 
(23) HR. Bukhari no. 6499 

(24) HR. Bukhari no. 6514 dan HR. Muslim no. 2960 
(25) HR. Bukhari no. 401 


(E26) Beliau menisbatkannya kepada beberapa ahli tafsir terdahulu dan belakangan, di 
antaranya adalah “Abdullah bin Al-Mubarok. (Lihat Majmu' Al-Fatawa, 6/462) 


((27) At-Tamhid Syarh Kitab At-Tauhid, Sholih Alu Syaikh, 399 
(28) At-Tamhid Syarh Kitab At-Tauhid, Sholih Alu Syaikh, 401 


((29) HR. Ahmad no. 23680 
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(30) HR. Ibnu Khuzaimah no. 927 dalam Shahihnya, dan HR. Al-Baihaqi no. 2872 
dalam Syu'abul Iman 


(31) HR. Muslim no. 2937 

(T32P Magoyis Al-Lughoh, Ibnu Faris, 5/322 

[33] HR. Bukhari no. 7407 

((34) At-Tamhid Syarh Kitab At-Tauhid, Sholih Alu Syaikh, 401 


(E35) Sebagian orang keliru dalam menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya bermain 
musik karena kata !5 54 berarti seruling, padahal konteks hadits ini Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam tidak sedang memuji Abu Musa Al-Asy'ari yang sedang bermain musik, 
melainkan beliau memujinya karena sedang membaca ayat-ayat Al-Quran. Dan Mizmaar 
meskipun secara bahasa adalah alat yang mengeluarkan musik akan tetapi bukanlah 
artinya Nabi Daud atau Abu Musa al-Asyari sedang main seruling, namun karena begitu 
indahnya suara mereka sehingga Nabi menyamakannya seperti seruling. (Lihat : Fathul 
Baari 9/39) 


((36P HR. Bukhari no. 5048 
((37) HR. Al-Baihaqi no. 2366 dalam Syu'abul Iman 


(381 HR. Ath-Thabrani no. 13646 dalam Mu'jam Al-Kabiir, dan dihasankan oleh Al- 
Albani dalam Shahihul Jami’ no. 176 
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Termasuk Kesyirikan Beramal Saleh Untuk Kepentingan Dunia 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pembahasan ini merupakan kelanjutan dari pembahasan pada bab sebelumnya yaitu 
tentang riya’. Perlu untuk kita ketahui sebelumnya bahwa keinginan seseorang terhadap 
dunia itu ada dua, pertama adalah mengharapkan pujian, dan yang kedua adalah selain 
pujian. Maka dari itu kita ketahui bahwa riya' merupakan salah satu bentuk dimana 
seseorang beramal saleh untuk dunia, yaitu ingin meraih pujian. Akan tetapi yang 
dimaksud dalam pembahasan pada bab ini adalah menginginkan bentuk dunia yang lain, 
yaitu dimana seseorang ingin meraih dunia selain riya’ dengan cara beramal saleh, seperti 
ingin meraih harta dan yang lainnya. Maka yang demikian juga termasuk dalam syirik. 


Beramal saleh untuk mengharapkan pujian dan selain pujian (riya”) adalah dua bentuk 
amalan yang berbeda. Hal yang membedakan keduanya adalah waktu yang seseorang 
gunakan dalam beramal saleh. Bagi orang yang riya’ dalam amalannya terkadang dia riya’ 
dalam suatu amalan, namun pada amalan yang lain dia bisa ikhlas. Intinya, ketika suatu 
amalan itu selesai maka riya’ pun akan hilang. Akan tetapi berbeda dengan seseorang 
yang beramal saleh untuk mencari dunia (selain riya’), bisa jadi dia melakukan amalan 
tersebut dalam waktu yang lama bahkan bisa jadi sampai bertahun-tahun agar bisa 
meraih dunia tersebut. Oleh karena itu, terkadang orang yang termasuk dalam 
pembahasan bab ini bisa jadi sangat dan lebih berbahaya daripada orang yang beramal 
dengan riya”. 
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Pada bab ini pula kita mengingatkan bahwa yang menjadi permasalahan adalah 
seseorang yang beramal saleh (akhirat) untuk mencari dunia, adapun seseorang yang 
melakukan amalan (dunia) untuk meraih dunia maka hal tersebut tidak mengapa. 
Contohnya adalah orang yang pandai dan cerdas, kemudian dengan kecerdasannya itu 
dia bisa memenangkan tender proyek, yang seperti ini tidak mengapa. Contoh lain juga 
adalah seperti orang yang melakukan perkerjaannya dengan baik agar dilihat oleh 
atasannya sehingga dia bisa dipromosikan untuk mendapatkan jabatan yang lebih bagus 
daripada sebelumnya, yang seperti ini tidak menjadi masalah dan boleh-boleh saja. Akan 
tetapi yang perlu diperhatikan untuk orang yang beramal dunia untuk meraih dunia 
adalah agar dia tidak sombong dan ujub dengan perbuatannya, karena ujub dan 
sombongnya itu bisa menjerumuskannya dalam kemaksiatan. 


Hukum Menggandakan (Mencampurkan) Niat 


Pada pembahasan beramal saleh (amal akhirat) untuk kepentingan dunia, 
pembahasannya akan mengarah kepada bagaimana hukum seseorang yang 
menggandakan (mencampurkan) niatnya dalam beramal saleh. Hukum-hukum terkait itu 
bisa kita jelaskan terkait dengan beberapa model mencampurkan niat sebagai berikut: 


A, Mencampurkan niat ikhlas dengan niat amal saleh (akhirat) yang lainnya 
dalam satu amalan 


Disebutkan oleh “Izzuddin “Abdul “Aziz bin “Abdissalam dalam kitabnya Gawaa'idul 
Ahkam fii Mashalihul Anam, contoh dalam hal ini adalah seorang imam shalat yang 
memperpanjang rukuk agar makmum yang masbuk bisa mendapatkan rakaat. Œ Ini 
contoh seseorang yang mencampurkan niat amal saleh yang lain dalam satu amalan, 
dimana imam tersebut ikhlas dalam rukuknya, akan tetapi dia memiliki niat yang lain 
dalam lamanya rukuk tersebut yaitu agar orang yang terlambat mendapatkan rakaat 
tersebut. Hukum orang yang melakukan seperti ini adalah boleh. 


Contoh lain dalam hal ini pula adalah apa yang dilakukan oleh Malik Ibnul Huwairits 
radhiallahu “anhu. Dalam Shahih Bukhari beliau mengatakan, 


TA a; Any Al AI ika Al Japan Sal, TK SJ 3 bj PEMDA Saji Lag Rd pla B = 


“Demi Allah, sungguh aku akan mengerjakan shalat bersama kalian, sebenarnya aku 
tidak bermaksud untuk shalat (bersama kalian), namun aku hendak memperlihatkan 
kepada kalian bagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengerjakan 
shalat.” (2)) 


Ini contoh bahwa Malik Ibnul Huwairits shalat karena Allah, namun sekaligus ingin 
mengajarkan kepada yang lain tentang bagaimana tata cara shalat yang benar. Ini 
menunjukkan pencampuran niat lain dalam satu amalan. 


Contoh yang lain adalah ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam mendapati salah seorang 
sahabat yang terlambat datang ke masjid kemudian shalat sendiri, lalu Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, 
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Anta Gea NAS IE Gita OR YI 


“Adakah seseorang yang mau bersedekah kepada orang ini dengan mengerjakan shalat 
bersamanya? ((31) 


Maka jika seseorang yang sudah shalat ikut kembali shalat bersama orang tersebut, maka 
itu berarti dia shalat karena Allah dan juga sekaligus bersedekah agar saudaranya yang 
lain dapat pahala shalat berjemaah. Ini menunjukkan bolehnya niat ikhlas dicampurkan 
dengan niat akhirat lainnya dalam satu amalan. 


Contoh yang lain adalah sebagaimana yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah 
lakukan. Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


PE AE aa A AA a AA 


“Sungguh (suatu ketika) aku berdiri melaksanakan shalat, aku ingin 
memanjangkannya. Akan tetapi aku mendengar tangisan bayi, maka aku pendekkan 
(mempercepat) shalatku karena khawatir memberatkan ibunya.” (41) 


Hadits ini menjelaskan bahwa disamping Nabi shallallahu “alaihi wasallam ikhlas dalam 
shalatnya, beliau memiliki niat yang lain yaitu tidak ingin memberatkan sang ibu dari 
bayi yang menangis tersebut, karena jika beliau jadi memanjangkan shalatnya maka sang 
bayi bisa menangis terus. Ini menunjukkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mencampurkan niat lain dalam satu amalannya, sehingga ini menunjukkan kebolehan hal 
tersebut karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam sendiri mencontohkan hal tersebut. 


B. Mencampurkan niat akhirat dengan niat dunia 


Artinya ada seseorang yang melakukan amal saleh untuk akhirat, namun juga untuk 
mendapatkan ganjaran duniawi. Model seperti ini terbagi menjadi dua jenis, 


1, Niat amal akhirat tercampur riya' 


Sebagaimana telah kita sebutkan pembahasannya pada bab sebelumya bahwa amalan apa 
pun (akhirat), jika tercampur dengan riya' maka secara umum amalnya akan gugur dan 
menjadikan orang yang melakukannya telah berbuat dosa syirik. 


2. Niat amal akhirat tercampur dengan niat dunia selain riya” 


Terkadang seseorang yang beramal saleh untuk akhiratnya tercampur di dalamnya niat 
untuk dunia seperti memperbanyak harta, naik jabatan, untuk kesehatan, dan yang 
lainnya. Jika amal saleh tercampur dengan niat dunia seperti ini, maka bagaimana 
hukumnya? Untuk mengetahui hal itu, maka kita melihat dari motif seseorang dalam 
melakukannya yang terbagi menjadi dua, 


Niat amal akhirat murni untuk mendapatkan dunia 
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Para ulama sepakat bahwa jika seseorang beramal murni niatnya untuk mendapat dunia, 
maka dia tidak akan mendapat pahala, bahkan pelakunya diancam dengan neraka 
Jahannam. Contohnya adalah orang yang belajar agama di bangku kuliah, dan kita tahu 
bahwa belajar agama merupakan ibadah, namun ternyata orang tersebut niatnya sejak 
awal adalah untuk bisa mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan uang. Ini 
menunjukkan bahwa bisa jadi ada orang yang beramal akhirat dan niatnya murni untuk 
dunia. Akan tetapi kita katakan bahwa perkara seperti ini tidak keluar dari diri seorang 
muslim, kalau pun ada maka hanya bisa dihitung jari orang yang beramal murni karena 
dunia. Sesungguhnya yang banyak melakukan hal yang demikian adalah orang-orang 
kafir. 


Niat amal akhirat tercampur dengan dunia!5) 
— Jika perkara dunia tersebut dimotivasi oleh syariat Islam 


Banyak amalan yang dimotivasi oleh syariat agar seseorang mendapatkan dunia. Contoh 
dalam hal ini adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


EAEG ya 1 3S 
“Sembuhkanlah orang-orang yang sakit di antara kalian dengan sedekah.” (161) 


Ini menunjukkan bahwa seseorang bisa mencampurkan antara niat sedekah karena Allah 
dan niat untuk sembuh dari penyakit. Ini menunjukkan bahwa jika perkara dunia itu 
dimotivasi oleh syariat maka hukumnya boleh, sehingga tidak mengapa seseorang 
bersedekah untuk kesembuhan bagi dirinya atau yang lainnya. 


Contoh lain adalah menambah harta dengan menyambung silaturahmi. Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, 


Am Inti co A, AE) dn Yi Sai Ya 


“Barangsiapa ingin dilapangkan rezeki untuknya dan dipanjangkan umurnya 
hendaknya ia menyambung tali silaturahmi.” ([7]) 


Memperbanyak harta dan panjang umur merupakan perkara duniawi, akan ternyata 
syariat memotivasi seseorang untuk meraihnya dengan amal saleh berupa silaturahmi. 
Maka dari itu, mencampurkan niat silaturahmi karena Allah dengan niat agar 
dilapangkan rezeki dan panjang umur merupakan hal yang diperbolehkan, 


Contoh lain adalah syariat menyebutkan bahwa orang yang bertakwa akan mendapatkan 
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 
baginya, dan Dia akan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.” 
(OS. Ath-Thalag : 2-3) 
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Seseorang yang terkadang memiliki masalah, kemudian dia shalat malam agar 
masalahnya tersebut hilang, maka hal itu tidak mengapa karena Allah Subhanahu wa 
ta'ala sendiri yang mengatakan bahwa orang yang bertakwa akan diberikan jalan keluar. 


Contoh lain adalah seseorang yang ingin berperang di jalan Allah, namun juga meniatkan 
untuk mendapatkan ghanimah. Ternyata hal yang demikian dibolehkan, sebagaimana 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam kepada para sahabatnya, 


aake Ada Kp cola AI DS JS Ga 


“Barangsiapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka 
salab(/8) menjadi miliknya.” ([9]) 


Mendapatkan ghanimah adalah hal duniawi, akan tetapi ternyata syariat memotivasi 
seseorang melalui jihad. 


Maka dari itu, amal saleh yang tercampur dengan niat dunia yang telah dimotivasi oleh 
syariat hukumnya adalah boleh. Dan yang terpenting adalah selama amal saleh tersebut 
ada niat akhirat dan bukan murni niat dunia semata. Jika amal saleh tersebut niatnya 
murni karena dunia maka jelas itu tidak boleh. Hal selanjutnya yang kemudian menjadi 
permasalahan dalam hal ini adalah khilaf di kalangan para ulama tentang apakah pahala 
dari amal saleh tersebut berkurang atau tidak. 


— Jika perkara dunia tersebut tidak dimotivasi oleh syariat 


Banyak hal dimana sebuah amal saleh dicampurkan niatnya dalam meraih dunia namun 
tidak ada motivasinya (dalil) dari syariat. Contohnya adalah orang yang pergi ke masjid 
untuk pengajian sekaligus jualan, atau seseorang Ikhwan yang pergi pengajian sekaligus 
untuk mencari akhwat, atau jadi imam shalat atau pendakwah agar bisa kaya, dan yang 
lainnya. Lantas bagaimana hukumnya? Ada khilaf di kalangan para ulama terkait ini, dan 
setidaknya terbagi atas tiga pendapat: 


Pendapat pertama : selama seseorang mencampurkan antara niat amal saleh dan niat 
duniawi, maka amal tersebut akan tertolak (gugur). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazm 
rahimahullah dalam Al-Muhalla'. 42) 


Pendapat kedua : Al-Oarafi(|11/) dalam kitabnya Al-Furug menyebutkan bahwa tidak 
mengapa suatu amal saleh tercampur dengan niat duniawi, sehingga tetap berpahala. 
Beliau mengiaskan masalah ini dengan masalah bolehnya niat dunia tercampur dengan 
niat akhirat karena motivasi syariat. Beliau menyebutkan bahwa jika sebagian perkara 
dunia boleh diniatkan dalam amal saleh maka pada dasarnya seluruh perkara dunia 
(selain riya”) dan ada niat akhirat tetap akan dapat pahala. Masalahnya kemudian hanya 
tentang apakah pahalanya tetap atau berkurang. Adapun penulis juga lebih condong pada 
pendapat ini. 


Pendapat ketiga : pendapat ini merupakan pendapat jumhur (mayoritas ulama). 
Mereka berpendapat bahwa jika niat akhirat yang mendominasi maka tetap berpahala, 
adapun jika niat dunia yang mendominasi maka tidak dapat pahala. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah memiliki perincian yang bagus terkait 
hukum masalah ini. Beliau membawakan masalah ini ketika membahas tentang orang 
yang badal haji.([12]) Beliau menyebutkan bahwa jika: 


Pertama : seseorang beramal saleh untuk mendapatkan dunia. Contohnya 
adalah seseorang yang membadalkan haji orang lain, namun dia memilih-milih untuk 
mencari harga tertinggi yang bisa dia dapatkan dari orang yang ingin dibadalkan hajinya. 
Maka kita katakan bahwa orang yang beramal saleh (berhaji) untuk mengumpulkan 
harta, karena melihat siapa yang paling banyak memberikan bayaran untuk badal haji. 
Akan tetapi kita katakan bahwa hal yang semacam ini tidak baik bagi seorang muslim. 
Tidak pantas bagi seorang muslim untuk menjadikan amal salehnya sebagai sarana untuk 
mencari dunia (harta). 


Kedua : seseorang mencari dunia untuk beramal saleh. Contohnya adalah 
seseorang yang sudah pernah haji, akan tetapi dia kemudian ingin haji hanya saja 
terkendala biaya. Dia ingin bisa kembali ke tanah suci, ingin bisa melihat baitullah, ingin 
bisa tawaf, dan yang lainnya. Maka dia kemudian menerima haji badal agar dia bisa pergi 
ke tanah suci, dia tidak terlalu peduli dengan jumlah biayanya, yang terpenting baginya 
adalah dia bisa pergi ke tanah suci. Intinya, jika seseorang mengambil dunia 
(secukupnya) agar dia bisa beramal saleh maka tidak mengapa, bahkan itu adalah hal 
yang terpuji. 


Contoh lain dalam masalah ini adalah seperti seorang imam shalat fardhu yang meminta 
gaji agar bisa menafkahi keluarganya dan agar dia bisa fokus menjadi imam. Demikian 
pula dengan seorang guru dan pendakwah di negeri kita, mereka boleh menerima hadiah 
atau bahkan membuat akad terkait perkara dunia (harta) yang masuk akal, agar dia bisa 
fokus dalam mengajar dan berdakwah kepada masyarakat. Akan tetapi perlu diingat, 
bahwa niat itu hanya antara seorang hamba dengan Allah Subhanahu wa ta'ala yang tahu. 
Allah Subhanahu wa ta'ala Maha Tahu apakah hamba tersebut murni niatnya karena 
ingin fokus beramal saleh atau murni ingin mengumpulkan harta. 


Ketahuilah bahwa tidak ada bedanya antara seseorang yang berdakwah dengan buku, 
berdakwah di mimbar-mimbar, menjadi guru, pembimbing umrah dan sebagainya. Maka 
pada dasarnya tidak boleh seseorang mengambil manfaat dunia sama sekali dari itu 
semua, sebagaimana perkataan para rasul-rasul terdahulu, dimana mereka selalu berkata 
kepada kaumnya, 


OA Vai SSI AN Ri DUA AI al Sai ata Gi Laga AE VI GRI à Yu ae an 


“Dan wahai kaumku, aku tidak meminta harta kepada kamu (sebagai imbalan) atas 
seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang yang telah beriman.” (OS. Hud : 29) 


Akan tetapi kita sadari bahwa kondisi di zaman sekarang ini berbeda, sehingga terkadang 
ada da'i yang berbisnis travel dan menjadi pembimbing umrah dan haji, atau 
menerbitkan buku dan dijual. Akan tetapi yang perlu diingat bagi para pendakwah yang 
melakukan demikian, hendaknya yang utama adalah niatnya tetap karena Allah 
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Subhanahu wa ta'ala dan dia tidak meniatkan untuk memperkaya dirinya. Di sisi lain, jika 
seorang pendakwah sudah berdakwah dengan ikhlas, kemudian dia diberi pemberian 
tanpa diminta sebelumnya maka tidak mengapa untuk diterima. Hal ini sebagaimana 
tatkala Nabi Musa ‘alaihissalam menerima balasan atas perbuatannya membantu dua 
orang wanita untuk memberi minum kepada ternaknya. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


Ul Edi La RN SAN AE ad II SE ORAL AE A AA Kiai 


“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua perempuan itu berjalan 
dengan malu-malu, dia berkata, ‘Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk 
memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami.” 
(OS. Al-Gashash : 25) 


Oleh karena itu, tidak mengapa seseorang menerima pemberian dari orang lain atas amal 
saleh yang dia lakukan. 


Mencampurkan niat ikhlas 


dengan niat amal saleh 
(akhirat) yang lainnya dalam 
satu amalan 


Niat amal saleh Beramal saleh murni 
tercampur dengan niatnya untuk 
niat dunia mendapatkan dunia 


Jika niat akhirat 
Amalnya gugur dan Tidak mengapa amal mendominasi maka 
tidak mendapatkan saleh tercampur niat boleh, jika niat dunia 
pahala duniawi (boleh) mendominasi maka 
tidak boleh 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ladang da YAN Gd aki Gi a ELÄN Y As Lead ALS Ai S3 gih jy AAN Gaii An OS Oa 
A ee ngan Ga 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti Kami berikan 
(balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) dan mereka di 
dunia tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di 
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akhirat kecuali neraka, dan sia-sialah di sana apa yang telah mereka usahakan (di 
dunia) dan terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. Hud : 15-16) 


Syarah 


Ayat ini pada dasarnya ditujukan kepada orang-orang kafir. Akan tetapi para ulama 
mengatakan bahwa ayat ini maknanya umum, (3? sehingga barangsiapa yang murni 
mencari dunia dengan amal salehnya maka dia telah berakhlak dengan akhlaknya orang 
kafir, dan dia akan mendapatkan dunia tersebut namun di akhirat dia tidak mendapatkan 
apa-apa. 


Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan bahwa barangsiapa yang beramal 
saleh untuk mencari dunia maka Allah Subhanahu wa ta'ala akan sempurnakan 
balasannya di dunia. Akan tetapi Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu menyebutkan bahwa ayat 
ini kemudian dikhusukan dengan ayat yang lain, dimana Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


IA a yaa WAS AA AI Lalat An Gal SUS La ka AI GTK Aa Ah JS da 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki. 
Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) neraka Jahannam; dia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.” (OS. Al-Isra’ : 18) 


Artinya tidak semua orang yang beramal saleh untuk mencari dunia akan mendapatkan 
dunia itu oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala 
memberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki, sehingga terkadang ada yang diberi 
dunia dan ada pula yang tidak. Terdapat banyak contoh orang-orang yang beramal saleh 
untuk mencari dunia dan Allah berikan apa yang dia inginkan di dunia. Di antaranya 
yang banyak adalah seseorang yang berpura-pura menjadi pendakwah, dan benar-benar 
Allah berikan dunia kepada orang-orang seperti mereka. Akan tetapi sebagaimana Allah 
Subhanahu wa ta'ala sebutkan bahwa orang-orang seperti itu tidak akan mendapatkan 
apa-apa di akhirat kelak kecuali neraka Jahannam. Demikian pula hadits yang telah kita 
sebutkan sebelumnya tentang tiga orang yang beramal saleh untuk riya’ dan 
mendapatkan kedudukan. Keinginan mereka untuk dikatakan sebagaimana apa yang dia 
inginkan mereka dapatkan di dunia. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


CA as LK: JB fki Salat Las LB gb Aa Ayah da Gal MAN UR aé aa aa Jj éj 
e sn ya i Ja i ig A HJ SY SBU esi, A J Egi 

Jé i a lp Kala hil Ca: Jú rea éié Lab: JG iai ian ai gala oa) 133 ale chi 
una E ata ia Bu: LO a a : JG dl! ali SESI, LE 
Jaa Ga EK La: Já Fl Sala Uh Ja. Oya Ka A98 dg la aK Jad Al Sa da) ala Al kig OR 
Ga able ing 5 ea Ia PES “JB ali SESI) LA ; Jú cell Gai SY GA OI Las 
Ja 


“Sesungguhnya manusia yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat ialah seseorang 
yang mati syahid, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan-Nya hingga ia 
mengetahuinya dengan jelas, lantas Allah bertanya: “Apa yang telah kamu lakukan 
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dengan nikmat tersebut? Orang tersebut menjawab: Saya berjuang dan berperang 
demi Engkau ya Allah sehingga saya mati syahid”. Allah berfirman: Kamu berdusta, 
sebenarnya kamu berperang bukan karena untuk-Ku, melainkan agar kamu disebut 
sebagai orang yang berani, dan kamu telah menyandang gelar tersebut'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya diseret di atas wajahnya, kemudian dilemparkan ke 
dalam neraka. Dan didatangkan pula seseorang “alim yang belajar Alquran dan 
mengajarkannya, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan hingga ia mengingatnya 
dengan jelas, maka Allah bertanya: ‘Apa yang telah kamu perbuat dengan nikmat 
tersebut? Orang tersebut menjawab, Saya telah belajar ilmu dan mengajarkannya, 
saya juga membaca Alquran demi Engkau". Allah berfirman: Kamu berdusta, akan 
tetapi kamu belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Alguran agar dikatakan 
seorang yang mahir dalam membaca, dan kamu telah dikatakan seperti itu'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya dia diseret di atas wajahnya sampai dilemparkan ke 
dalam neraka. Dan seorang laki-laki yang di beri keluasan rezeki oleh Allah dengan 
semua jenis rezeki, lalu diingatkan kepadanya kenikmatan tersebut hingga ia 
mengingatnya dengan jelas. Allah bertanya: “Apa yang telah kamu perbuat dengan 
nikmat tersebut? Orang tersebut menjawab, Saya tidak meninggalkan jalan apa pun 
yang Engkau suka melainkan saya infakkan harta benda tersebut di jalan tersebut”. 
Allah berfirman: ‘Kamu berdusta, akan tetapi kamu melakukan hal itu supaya kamu 
dikatakan seorang yang dermawan, dan kamu telah dikatakan seperti itu'. Kemudian 
diperintahkan kepadanya supaya dia diseret di atas wajahnya hingga dilemparkan ke 
dalam neraka.” (141) 


Dan ada pula orang yang telah berusaha melakukan berbagai macam amalan untuk bisa 
mendapatkan kedudukan di tengah-tengah masyarakat, atau untuk mendapatkan harta, 
akan tetapi ternyata dia tidak mendapatkan apa-apa. Artinya, Allah Subhanahu wa ta'ala 
hanya memberikan dunia kepada siapa yang Dia kehendaki, dan menahan bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Adapun setiap orang yang menghendaki akhirat dari amal salehnya 
pasti akan diberikan balasannya oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Dalam Shahih Bukhari, dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


BI AKAN an A Aladi KE ani Kaya KE cah yA SE e JAN SE Gas 
DS ON had ya GIS eh ah ah US Giaa a an a 2 Sai A Jaa i ta Going ARI Sa Gaga A SÁ 
BERANAK AKA 8) AIE JS SU i 


“Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba kain tebal dan sutra, jika 
diberi (dunia tersebut) maka ia ridha, dan jika dia tidak diberi maka ia marah. Celaka 
dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia tidak akan terlepas darinya. Beruntunglah 
hamba yang mengambil tali kendali kudanya berperang di jalan Allah, rambutnya 
kusut dan kakinya berdebu. Jika ia (ditugaskan) menjaga maka ia benar-benar 
menjaga, jika ia berada dibarisan belakang maka ia benar-benar berjuang dengan baik 
meskipun di belakang, jika ia meminta izin maka ia tidak akan diberi izin, jika ia 
memberi rekomendasi maka tidak akan diterima.” 
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Syarah 


Hadits ini menyebutkan tentang Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam menggambarkan 
tentang dua orang yang berbeda, satunya adalah hamba dinar dan dirham (harta), dan 
yang satunya adalah hamba Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan jenis hamba yang pertama adalah hamba 
dunia, yang menjadi hamba dunia tersebut telah berbuat syirik kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala, karena menjadikan kemarahannya atau kebenciannya karena dunia dan bukan 
karena Allah Subhanahu wa ta'ala. Pertama Nabi shallallahu “alaihi wasallam sebutkan 
tentang kecelakaan bagi hamba dinar dan dirham. Kalau kita kembali melihat teks hadits, 
kita akan menyadari bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam membedakan antara 
kecelakaan bagi hamba dinar dan dirham. Kita tahu bahwasanya dirham nilainya di 
bawah dinar, sehingga maksud Nabi shallallahu “alaihi wasallam membedakan 
kecelakaan bagi keduanya adalah untuk menegaskan bahwa ada orang-orang yang 
hatinya betul-betul terikat hatinya dengan harta, baik itu harta yang banyak seperti dinar 
ataupun harta yang sedikit seperti dirham. Kemudian kedua, setelah itu Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam menyebutkan bahwa kecelakaan bagi hamba Al-Khamiisah dan Al- 
Khamiilah. Artinya, ada orang yang menjadi budak dari pakaiannya sendiri. Dia selalu 
terpaku pada penampilan pakaiannya yang indah, sehingga dia selalu berusaha dan 
berlebihan untuk memperhatikan penampilannya. Lalu kemudian Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam menegaskan bahwa jika mereka semua mendapatkan apa yang mereka 
kehendaki dari dunia ini (dinar, dirham, dan pakaian yang indah) maka mereka akan 
senang. Adapun jika mereka tidak mendapatkannya apa yang mereka inginkan maka 
mereka akan marah dan kecewa. Maka hal inilah yang menjadikan mereka terjatuh pada 
perbuatan syirik kecil, karena kemarahan dan kesenangannya dibangun atas sebab 
perkara dunia. 115) Oleh karena itu, benarlah perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


EEEO 
“Celaka dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia tidak akan terlepas darinya.” G8) 


Artinya adalah ketika mereka telah mengalami penderitaan dalam hatinya karena tidak 
mendapatkan apa yang mereka inginkan tersebut, mereka tidak dapat menghilangkan 
kegelisahan tersebut. Maka sungguh kasihan kita melihat orang yang seperti itu. Berbeda 
dengan orang yang segala kesenangan dan kekecewaannya karena Allah, setiap kali dia 
tidak mendapatkan apa yang dia inginkan maka dia akan ikhlas. Mungkin dia akan sedih, 
akan tetapi sedihnya bukanlah sedih yang berkepanjangan, karena dia tahu bahwasanya 
dia bukanlah budak dunia. 


Setelah itu, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan tentang contoh hamba yang 
lain, yaitu hamba yang segalanya karena Allah. Lihatlah bagaimana Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam menyebutkan ciri-cirinya, ketika dia diamanahkan dengan suatu amanah 
maka dia akan menjalankan amanah itu dengan baik, sekecil apa pun amanah tersebut 
dia akan jalankan, karena dia hanya mencari ridha Allah. Kemudian ciri yang lain adalah 
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dia bukan orang yang terkenal dan terpandang, jika dia meminta izin tidak akan diterima, 


dan jika dia memberi rekomendasi juga tidak akan diterima. Akan tetapi di awal sebelum 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan ciri-cirinya, beliau menyebutkan 


AI Jasia Adang dina AI ia Asa 


“Beruntunglah hamba yang mengambil tali kekang kudanya berperang di jalan 
Allah.” 


Sebagian ulama ada yang menafsirkan bahwa kata & sb adalah sebuah nama pohon di 


surga, (17) sehingga itu menunjukkan bahwa orang dengan ciri-ciri tersebut masuk surga. 


Oleh karena itu, janganlah kita sekali-kali tertipu dengan penampilan. Ingatlah sebuah 
hadits dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idiy, dia berkata, 


AN sudi WB Ga RO: JÄ a. olg Sate JAN Jii, Kakang AE l AA Jgn ce ORI Ya 
AN Ji AI AI IR Sa da ae i ai Jaan KÁ: LI ah Jb yy aah y GR 
Y SY Ol dalah UI GARA egala Mi ba RO ISA A Jp JÄ IA au: iag aie AN Gila 
ISS Jia UI es òa YA IM: Ag ASN il Aa i Ugly JE Aa aati Y Ul IE Is ENY G aa 


“Ada seorang laki-laki melintasi Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, lantas Nabi 
bersabda kepada orang yang duduk di dekat beliau, “Apa pendapat kalian dengan laki- 


laki ini? Maka seorang menjawab, Dia termasuk orang-orang yang mulia. Demi Allah, 


apabila dia meminang, pasti akan diterima, dan bila dimintai bantuan pasti akan 
dibantu'. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam. Beberapa saat kemudian, 
lewatlah seorang laki-laki lain, lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bertanya 
kepadanya, “Apa pendapatmu dengan orang ini? Dia menjawab: Wahai Rasulullah, 
menurutku orang ini adalah orang termiskin dari kalangan kaum Muslimin, apabila ia 
meminang pasti pinangannya ditolak, dan jika dimintai pertolongan dia tidak akan 
ditolong, dan apabila berkata, maka perkataannya tidak akan didengar'. Maka 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, Sungguh orang ini (yang terlihat 
miskin) lebih baik daripada seluruh bumi yang isinya orang ini (yang kelihatannya 
bangsawan)”. (1187) 


Oleh karena itu, terkadang kita tidak tahu siapa yang lebih utama di sisi Allah Subhanahu 
wa ta'ala, maka yang seharusnya kita fokuskan adalah bagaimana agar kita bisa ikhlas 
dalam beramal saleh. Lihatlah jenis orang kedua yang digambarkan oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, dia selalu ikhlas meskipun dia tidak dianggap dan 
diperhatikan, dia tidak pernah marah karena tidak mendapatkan dunia, akan tetapi dia 
hanya marah dan ridha karena Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka dari itu, berusahalah 
kita menjadi orang yang seperti ini yang marah dan senang karena Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 


Inilah dua contoh yang bertolak belakang yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
sampaikan, yang satu adalah jenis orang yang terjatuh dalam kesyirikan, dan yang satu 
adalah orang yang ikhlas karena Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 
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Kandungan bab ini: 


1. Motivasi seseorang dalam meraih dunia dengan amalan akhirat 
2. Tafsir ayat dalam surah Hud 
3. Adanya penamaan bagi seorang muslim sebagai hamba dinar, hamba dirham, dan 
hamba pakaian 
4. Penjelasan bahwa cirinya adalah jika diberi dia ridha, dan jika tidak diberi dia 
marah (kecewa) 
5. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mendoakan kecelakaan dan kerugian bagi 
mereka 
6. Perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang “Jika tertusuk duri maka ia 
tidak akan bisa lepas darinya”. 
. Pujian dan sanjungan bagi mujahid yang memiliki sifat-sifat sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits. 


N 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 
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“Jika seseorang mencampur niat ia bersuci dengan niat untuk mendinginkan badan atau 
selainnya, maka tidak boleh baginya shalat dengan wudhu tersebut. Dan dalil akan hal itu 
adalah firman Allah “Azza wa Jalla: “Dan tidaklah mereka diperintahkan 
melainkan untuk memurnikan ibadahnya hanya kepada Allah “Azza wa 
Jalla”. Maka barang siapa yang mencampur niatnya dalam hal-hal yang diperintahkan 
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oleh Allah “Azza wa Jalla dengan niat yang tidak diperintahkan oleh Allah “Azza wa Jalla, 
berarti ia tidak memurnikan ibadahnya hanya untuk Allah “Azza wa Jalla dengan 
tercampurnya niat dia, dan jika ia tidak ikhlash, berarti ia belum melakukan wudhu yang 
diperintahkan oleh Allah “Azza wa Jalla. Namun jika ia berwudhu dan berniat untuk 
mengajarkan orang-orang di sekitarnya dengan wudhunya tersebut, maka boleh baginya 
untuk shalat dengan wudhu tersebut, karena mengajarkan orang tentang agama adalah 
diperintahkan oleh Allah “Azza wa Jalla” (Al-Muhalla, Ibnu Hazm, 2/94) 
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Furug, 3/22-23 


((121)) Lihat Majmu' Fataawaa 26/19-20 

((13P “Idatus Shobirin, Ibnu Al-Goyyim, 1/163-164. 
(I14) HR. Muslim no. 1905 

(T15) Syarh Shohih Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 5/38 
((16P Berkata Ibnu Hajar Al-'Asgolani: 


AGAN UE | ale Paman RRI Ora bag AB AS YAN AIA) ASIAN IE Ya DV oa gelak UE ME Slip LEAN A3 


“Dan doa dengan hal tersebut (jika tertusuk duri, maka tidak bisa dikeluarkan): Terdapat 
isyarat bahwa ia akan mendapatkan yang berlawanan dengan apa yang dia inginkan. 
Karena orang yang tertusuk duri kakinya, dan ia tidak mendapat orang yang bisa 
mengeluarkan duri tersebut, maka ia tidak mampu untuk bergerak dan berusaha untuk 
mendapatkan dunia” (Fath Al-Bari, Ibnu Hajar, 6/83) 


(f17) “Umdah Al-Qori, Badruddin Al-'Aini, 14/172 


(I18)) HR. Bukhari no. 6447 
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Barangsiapa Yang Menaati Ulama dan Umara Dalam 
Mengharamkan Yang Allah Halalkan atau Menghalalkan Yang Allah 
Haramkan Maka Dia Telah Menjadikan Mereka Tuhan-Tuhan Selain 
Allah 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pada bab ini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menyinggung tentang 
salah satu jenis kesyirikan yang disebut dengan Syirk At-Tha'ah, yaitu ketaatan yang 
sampai mengantarkan kepada kesyirikan. 


Kalau kita memperhatikan judul bab yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullah, maka pembahasan penulis hanya berkaitan pada perkara 
“Menghalalkan yang Allah haramkan atau mengharamkan yang Allah halalkan”. 
Kenapa demikian? Karena pada hakikatnya taat kepada ulama dan umaro' (pemerintah) 
hukum asalnya adalah disyariatkan namun tidak secara mutlak, melainkan ketaatan 
kepada ulama dan pemerintah itu memiliki syarat yaitu ketaatan tidak boleh sampai 
melanggar syariat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Dari sini, kita bisa menguraikan macam-macam ketaatan, 


A. Taat yang disyariatkan 
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1. Ketaatan mutlak 


Ketaatan mutlak adalah ketaatan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam. Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Ab Ora KAK Jan NA al SIA eg GA Hit IE OB Aka YA A Aa h Oil Ga NG 
day Sai HA Al AI asa 

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), 
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 


(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. An-Nisa’ : 59) 


Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
Kita Ulat a Sada aaa a Ga Wal 


“Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul 
dan janganlah kamu merusak segala amalmu.” (QS. Muhammad : 33) 


Demikian pula ketaatan terhadap Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam adalah ketaatan 
yang mutlak. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


AN US SA Ob pelan ja 


“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah menaati 
Allah.” (OS. An-Nisa' : 80) 


AN cih SUS) Jaka) Sa Kl La 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan izin Allah.” 
(OS. An-Nisa’ : 64) 


cola Aa IG) ARI AB AG AAS GS a AKA JL AU La 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat 
keras hukuman-Nya.” (OS. Al-Hasyr : 7) 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Allah adalah ketaatan yang mutlak, 
dan ketaatan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam adalah ketaatan yang mutlak. 


2. Ketaatan bersyarat 


Ketaatan bersyarat yang dimaksud adalah ketaatan kepada ulama dan umaro 
(pemerintah). Artinya, ketaatan kepada mereka tidak mutlak, melainkan ketaatan 
terhadap mereka memiliki syarat yaitu perintah mereka tidak melanggar syariat Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Pada firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
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Kia YAI A a ji ati Gii 


“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), 
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.” (QS. An-Nisa' : 59) 


Ulil Arnri secara bahasa artinya adalah orang yang memegang urusan manusia. 
Kemudian ada dua model orang yang mengatur urusan manusia, pertama adalah orang 
yang mengatur dalam masalah agama yaitu para ulama, dan kedua adalah orang yang 
mengatur dalam masalah keduniaan yaitu pemerintah. Maka para ulama menafsirkan 
bahwa Ulil Amri yang dimaksud dalam ayat ini mencakup para ulama dan pemerintah. 
Akan tetapi perlu untuk diperhatikan bahwa pemerintah yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah pemerintah yang memang pantas disebut sebagai pemerintah, bukan pemerintah 
jadi-jadian sebagaimana yang diyakini oleh kelompok Islam Jamaah atau kelompok 
Jama'ah Islamiyah, dan yang semisalnya. Ketahuilah bahwa Islam Jamaah tidak bisa 
dikatakan sebagai pemerintah karena secara bahasa maupun istilah kelompok mereka 
tidak bisa disebut sebagai pemerintah yang mengurusi urusan rakyat secara umum, 
bahkan mereka tidak mengurus satu pun urusan masyarakat. Sesungguhnya ke-amiran 
mereka adalah suatu hal yang bid'ah dan bisa menimbulkan perpecahan di antara kaum 
muslimin. Oleh karena itu, yang dimaksud pemerintah adalah pemerintah yang berkuasa 
di negara kita saat ini, karena merekalah yang mengatur urusan kaum muslimin seperti 
hal yang berkaitan dengan haji, keamanan negara dan peperangan, dan segala hal yang 
mengurus keperluan masyarakat. Dan dengan demikian, Islam Jamaah dan kelompok 
yang semisalnya bukanlah sebuah pemerintahan, maka jangan sampai kemudian ada di 
antara kita yang salah paham dengan menyangka bahwa harus taat kepada amir 
(pemimpin) suatu kelompok atau jemaah tertentu. 


Jadi, yang dimaksud dengan Ulil Amri dalam ayat yang telah kita sebutkan adalah ulama 
dan pemerintah. Mengapa kemudian ketaatan kepada mereka tidaklah mutlak? Hal itu 
disebabkan karena ketika Allah dalam firman-Nya tersebut menyebutkan tentang 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, Allah menggunakan kata ! -+ (taatlah), adapun 
kepada Ulil Amri Allah tidak menyebutkan kata tersebut. Oleh karena itu, ketaatan 
kepada Ulil Amri (ulama dan pemerintah) diperbolehkan dengan syarat selama perintah 
tersebut tidak melanggar syariat. Oleh karena itu, dalam sebuah hadits Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam pernah bersabda, 


CETS EA itb y 


“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam rangka bermaksiat kepada Al-Khaliq 
(Allah). (lih) 


Oleh karena itu, ini menunjukkan bahwa taat kepada ulama dan pemerintah adalah taat 
yang disyariatkan, akan tetapi ketaatannya hanya kepada perkara-perkara yang tidak 
melanggar perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, jika seorang pemimpin 
membuat suatu aturan yang aturan tersebut tidak ada nasnya secara tegas, tidak 
melanggar Al-Quran dan sunnah, serta menimbulkan kemaslahatan maka wajib bagi kita 
untuk taat. Contohnya adalah pemerintah membuat aturan tentang lalu lintas. Kita tahu 
bahwa aturan berlalu lintas tidak ada aturannya dalam Al-Quran maupun sunnah, akan 
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tetapi dalam aturan berlalu lintas itu terdapat maslahat yang besar, sehingga wajib bagi 
setiap orang untuk mematuhi aturan berlalu lintas. Dan Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
telah mengajarkan kepada kita dalam sabdanya, 


SAM YA BAB AI Us IE Ja AI 


“Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang bermanfaat bagimu, dan mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah.” (21) 


Aturan-aturan yang diterapkan pemerintah dan memiliki manfaat bagi orang banyak, 
maka dalam kaidah fikih Islam hal seperti ini disebut dengan Al-Mashlahah Al- 
Mursalah. Para ulama Malikiyah menyebutkan bahwa maslahat itu ada tiga: 


Sonta dala (Al-Mashlahah Al-Mu'tabarah) 


Al-Mashlahah Al-Mu'tabarah adalah kemaslahatan yang mendapat dukungan oleh 
syariat. Contoh dalam hal ini adalah syariat shalat berjemaah yang di antara tujuannya 
untuk persatuan, syariat harusnya ada wali nikah demi kemaslahatan bagi sang wanita, 
atau syariat wanita harus bersafar dengan mahram untuk kemaslahatan bagi wanita. 
Demikianlah contoh-contoh maslahat yang diakui dan bahkan ditetapkan oleh syariat. 


sút iiai (Al-Mashlahah Al-Mulghah) 


Al-Mashlahah Al-Mulghah adalah kemaslahatan yang tidak dianggap oleh syariat 
(ditolak). Contohnya adalah babi, mungkin dari segi kesehatan babi memiliki manfaat, 
akan tetapi bagi syariat babi tidak boleh. Contoh lain adalah khamr, dari sisi manusia 
khamr memiliki maslahat seperti menghilangkan stress, bahkan Allah Subhanahu wa 
ta'ala sendiri menyebutkan bahwa khamr memiliki manfaat, akan tetapi bagi syariat 
keburukan (mudharat) dari khamr sangat jauh lebih besar daripada manfaatnya. 


Abu yah Halu (Al-Mashlahah Al-Mursalah) 


Al-Mashlahah Al-Mursalah adalah kemaslahatan yang dilepas oleh syariat. Artinya, ada 
kemaslahatan yang tidak dibahas oleh syariat, sehingga kemaslahatan tersebut kemudian 
harus ditimbang dengan timbangan syariat. Contoh lain dalam hal seperti ini adalah 
aturan berlalu lintas, harusnya pasangan suami istri memiliki surat nikah, dan yang 
lainnya. 


Maka dari itu, aturan atau perintah yang termasuk dalam Al-Mashlahah Al-Mursalah 
tidak mengapa untuk dikerjakan, bahkan menjadi keharusan bagi seseorang warga 
negara yang baik untuk taat kepada aturan tersebut, selama tidak ada dalil yang tegas 
bahwa perkara tersebut melanggar syariat. Dan perlu diketahui bahwa mematuhi aturan 
pemerintah atau ulama yang memiliki maslahat yang besar akan mendatangkan pahala, 
karena hal tersebut di antara bentuk taat kepada perintah Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Akan tetapi jika aturan tersebut melanggar syariat, maka tidak boleh seseorang taat 
terhadap perintah itu. Misalnya, pemerintah memerintahkan masyarakatnya untuk 
mengambil kredit di bank dengan sistem riba, maka yang seperti ini tidak boleh untuk 
diikuti. Adapun jika pemerintah atau ulama menyerukan aturan yang diserukan pula oleh 
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Al-Ouran dan sunnah, maka tanpa mereka menyuarakan hal tersebut pun kita tetap 
harus taat kepada perintah tersebut. Maka dari itulah taat terhadap ulama dan 
pemerintah termasuk dalam ketaatan yang bersyarat. 


A. Taat yang diharamkan 
1. Ketaatan yang syirik 


Ketaatan yang sampai mengantarkan seseorang kepada kesyirikan adalah hal yang 
sedang kita bahas dalam bab ini. Taat yang syirik adalah taat kepada siapa saja selain 
Allah dalam hal menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal dengan 
keyakinan. Artinya adalah ketika ada seseorang ulama atau pemerintah yang telah 
menjadikan hukum Allah dari yang haram menjadi halal atau dari yang halal menjadi 
haram, kemudian orang yang mengikutinya meyakini kebenaran perubahan tersebut, 
maka orang tersebut telah jatuh kepada syirik akbar karena telah menjadikan ulama atau 
pemerintah tersebut sebagai tandingan bagi selain Allah yang bisa merubah aturan Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


2. Taat yang maksiat 


Ketaatan yang maksiat adalah ketaatan yang tidak sampai menjadikan seseorang jatuh 
kepada kesyirikan. Contohnya, jika seorang ulama atau pemerintah menghalalkan apa 
yang Allah haramkan, atau mengharamkan apa yang Allah haramkan, kemudian orang 
yang mengikutinya tidak meyakini dan membenarkan perubahan hukum tersebut, maka 
dia tidak berbuat syirik meskipun dia melakukan perintah atau aturan tersebut, 
melainkan dia hanya terjatuh dalam perbuatan maksiat. Artinya, seseorang yang tahu 
bahwa seorang ulama atau pemerintah melanggar aturan Allah dan tidak meyakini 
kebenaran hal tersebut, hanya saja dia tetap melakukannya, maka dia berdosa namun 
tidak sampai pada kesyirikan. 


Macam-macam Ketaatan 


Ketaatan yang disyariatkan 


Ketaatan yang Ketaatan yang Ketaatan yang 
mutlak syirik maksiat 


Ketaatan Ketaatan 
kepada Allah kepada Ulama 
dan Rasul-Nya dan Umaro’ 


mengharamkar 
yang halal namı 
tidak 


membenarkannya 


5/15 


Matan 
Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berkata, 
a Š Gl JB GAG iag le a ia Al Ul) JÉ JA eat Had ka pile Sg Sl 


“Aku khawatir kalian ditimpa hujan batu dari langit, karena aku mengatakan, 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda...', akan tetapi kalian membantah 


2” 


dengan berkata, (tetapi) Abu Bakar dan Umar berkata...'. 
Syarah 


Ucapan Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu ini pada dasarnya masalah fikih tentang haji. Ibnu 
“Abbas radhiallahu “anhu memandang bahwasanya yang wajib bagi seseorang yang 
berhaji adalah haji tamattu', yaitu umrah dahulu lalu kemudian berhaji. Maka 
barangsiapa yang tawaf di Ka'bah otomatis dia bertahalul sehingga dia harus umrah, lalu 
kemudian dia menunggu hingga tiba waktu dia kembali berihram untuk haji. Intinya, 
Ibnu “Abbas menganggap bahwasanya wajib bagi seseorang untuk haji tamattu'. Adapun 
Abu Bakar dan “Umar bin Khattab radhiallahu “anhuma memandang bahwasanya yang 
lebih baik adalah seseorang melakukan haji ifrad, karena agar orang-orang tidak 
meninggalkan Ka'bah, dan orang-orang akan melakukan safar lagi di lain waktu untuk 
umrah. Artinya, Abu Bakar dan “Umar melarang untuk menggabungkan antara haji dan 
umrah, karena dikhawatirkan orang-orang akan tidak akan datang lagi ke Ka'bah jika haji 
dan umrahnya digabungkan, sedangkan “Umar tidak ingin Ka'bah sepi dari kaum 
muslimin. Akan tetapi dalam kisah ini Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu membawakan sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang menyebutkan bahwasanya yang terbaik adalah haji 
tamattu'. 


Kita tidak sedang membahas dalil ini dari segi fikih, tidak membahasan mana pendapat 
yang lebih benar, akan tetapi yang menjadi perhatian kita adalah teguran Ibnu “Abbas 
radhiallahu “anhu kepada sebagian orang yang membantah sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dengan berdalil pada perkataan Abu Bakar dan “Umar radhiallahu “anhu. 
Sesungguhnya sikap seperti itu adalah sikap yang tidak pantas. Tidak pantas bagi 
seseorang menghadapkan perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam dengan perkataan 
siapa pun, meskipun orang tersebut adalah Abu Bakar dan “Umar radhiallahu “anhu. Hal 
ini disebabkan bahwa tidak ada yang ma'shum kecuali Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam. Imam Malik rahimahullah pernah berkata, 


AI 1S Gaba Ý 305 AIA ba A3 US 


“Seluruh orang boleh diambil perkataannya dan ditolak kecuali ucapan penghuni kubur 
ini (yaitu Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam). ({3]) 


Maka dari itu, tidak pantas bagi seseorang untuk memperlawankan sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam dengan kata si fulan. Kalau perkataan Abu Bakar dan “Umar 
saja tidak boleh untuk mempertentangkan dengan sabda Nabi shallallahu “alaihi 
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wasallam, maka terlebih lagi jika dipertentangkan dengan perkataan kiai ini, Syaikh ini, 
ustaz ini, dan yang lainnya tentu lebih tidak boleh lagi. Ketika telah jelas sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam seperti itu, maka jangan dipertentangkan lagi. 


Matan 
Imam Ahmad bin Hanbal berkata, 


Atia Akim lal be OA) Ga Ag: Jis ais oe GIA Sik din NE aji iist 
Sia ea GA Ol aa ági aa La SI Aa SAE tema S 


“Aku merasa heran terhadap orang-orang yang tahu tentang sanad hadits dan 
kesahihannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Sufyan sebagai acuannya, padahal 
Allah telah berfirman, ‘Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul- 
Nya takut akan mendapat fitnah atau ditimpa azab yang pedik’. Tahukah kamu apa 
yang dimaksud fitnah itu? Fitnah disitu adalah syirik. Bisa jadi apabila seseorang 
menolak sabda Nabi akan terjadi dalam hatinya kesesatan sehingga dia celaka.” 


Syarah 


Perkataan Imam Ahmad rahimahullah ini sangat luar biasa. Imam Ahmad heran dengan 
orang-orang yang mengerti tentang sanad hadits sahih dan dha'if, akan tetapi masih tetap 
berpegang dengan perkataan Sufyan Ats-Tsauri. 


Sufyan Ats-Tsauri adalah salah seorang ahli fikih. Dahulu terdapat banyak para fugaha 
seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahawaih, Sufyan bin 
“Uyainah, Abu Tsaur, dan termasuk di dalamnya adalah Sufyan Ats-Tsauri 
rahimahumullah. Nama-nama ini adalah para tokoh-tokoh ahli fikih di zaman tersebut, 
akan tetapi murid-murid dari masing-masing para fugaha ini tidak ada yang melanjutkan 
dakwah mereka, sehingga ilmu para fugaha tersebut hilang dan tidak dilanjutkan kecuali 
empat mazhab yaitu Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. 
Meskipun madrasah para ulama selain empat imam mazhab itu punah, tetapi perkataan 
mereka masih terus dinukil dalam buku-buku fikih yang tebal seperti Al-Mughni karya 
Ibnu Qudamah, dalam kitab Al-Muhalla' karya Ibnu Hazm, kemudian juga dinukil oleh 
Abu Isa At-Tirmidzi dalam Sunan At-Tirmidzi. Pendapat-pendapat mereka masih terus 
dinukil karena dahulu pendapat-pendapat mereka tersebut kedudukannya sama seperti 
dengan pendapat Imam Syafi'i, Imam Ahmad dan yang lainnya. Hanya saja sekarang 
yang masih bertahan sampai zaman kita sekarang ini adalah empat mazhab yang kita 
ketahui. 


Jadi, Imam Ahmad mengingkari orang-orang yang berpegang dengan perkataan ulama 
padahal sudah ada hadits di depannya, akan tetapi hadits tersebut ditinggalkan. Dari sini 
kemudian kita bisa membagi beberapa model orang yang meninggalkan hadits (nash) 
karena mengedepankan suatu hal. 


1. Ahlul Kalam (Ahli Filsafat) 
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Orang-orang Ahli Filsafat mendahulukan teori-teori Aristoteles daripada dalil-dalil yang 
ada. Ada beberapa contoh teori atau kaidah yang mereka dahulukan daripada dalil-dalil, 
di antaranya: 


Pertama, mereka mendahulukan kaidah yA ENI (sifat-sifat). Teori ini diprakarsai oleh 
Aristoteles, dan dengan kaidah ini pula akhirnya mereka menolak serta menakwil banyak 
hadits tentang sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Kedua, mereka mendahulukan kaidah J AE Jia Kas (mendahulukan akal daripada 
dalil). Kaidah ini disebut oleh Ar-Razi dengan sebutan ¿Kii ġa (kaidah universal). 
Sesungguhnya kaidah ini sangatlah berbahaya, karena mereka mengatakan bahwa 
seluruh dalil baik dari Al-Guran maupun sunnah masih terdapat kemungkinan- 
kemungkinan, adapun akal adalah suatu yang pasti. Sehingga jika bertentangan antara 
suatu yang pasti dengan sesuatu yang masih “mungkin” maka yang pasti didahulukan. 
Akhirnya, dengan teori ini mereka banyak menolak hadits-hadits. 


2. Orang-orang yang taklid terhadap ulama atau mursyid tharigah yang 
batil 


Ada banyak orang yang meninggalkan hadits-hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
karena taklid kepada seorang syaikh atau mursyid tharigah tertentu yang batil. Contoh, 
ada sebagian orang yang tidak makan ikan yang bersisik karena diperintahkan oleh 
gurunya seperti itu. Misalnya pula ada orang yang disuruh bertapa, melakukan puasa 
mutih. Artinya, mereka hanya ikut-ikutan, padahal hal tersebut adalah bentuk 
menghalalkan apa yang Allah haramkan atau mengharamkan apa yang Allah halalkan. 


Orang-orang yang taklid, mereka berlebih-lebihan dalam taklidnya. Ketika mereka 
disuruh untuk melakukan sesuatu maka mereka akan kerjakan, karena mereka 
menganggap bahwa syaikhnya tersebut ma'shum (tidak mungkin berbuat salah), atau 
karena syaikhnya dianggap wali dan alasan lainnya. 


Yang berbahaya dari taklid seperti ini adalah banyak orang yang meninggalkan shalat 
karena perintah Syaikh atau gurunya. Bahkan yang sering terjadi adalah seorang ayah 
rela menyerahkan putrinya kepada gurunya karena diiming-imingi keberkahan untuk 
putrinya. Ini semua adalah bentuk taklid buta yang tidak diperbolehkan. 


3. Orang-orang yang taklid terhadap mazhab dengan membabi buta 


Mazhab adalah perkara yang penting. Sepanjang pengetahuan penulis, ulama-ulama 
salaf dahulu rata-rata bermazhab. Contohnya, seperti penulis buku Akidah Abu “Utsman 
Ash-Shobuni yang berjudul Agidah Ashabul Hadits yang bermazhab Syafi'i. Contoh yang 
lain adalah Imam Ibnu Khuzaimah yang memiliki kitab Tauhid dan merupakan ulama 
Syafi'iyah. Contohnya pula adalah Al-Muzani punya buku Syarhussunnah, beliau 
merupakan murid langsung Imam Syafi'i. 


Artinya, ulama-ulama salaf dahulu bermazhab dalam masalah fikih, adapun secara 
akidah mereka sama-sama bermazhab salaf. Contohnya adalah penulis buku Syarah 
Aqidah Thahawiyah Ibnu Abil “Izz al-Hanafi, beliau berakidah salaf akan tetapi mazhab 
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Hanafi. Contohnya pula adalah Abu Ja'far Ath-Thahawi yang memiliki buku Matan 
Tahawaiyah, secara akidah dia berakidah salaf, adapun secara fikih dia bermazhab 
Hanafi. Contoh yang lain adalah Imam Abu Hanifah yang memiliki buku Fighul Akbar, 
dia juga bermazhab Hanafi. Demikian pula dengan Imam Ahmad bin Hanbal, beliau 
punya buku berjudul Ar-Radd “ala Al-Jahmiyyah wa az-Zanaadigoh sebagai bantahan 
terhadap kelompok Jahmiyyah dan ahli zindig, dan beliau adalah pendiri mazhab fikih 
Hambali. Demikian pula Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Syaikh bin Baz, Syaikh 
“Utsaimin, dan bahkan penulis kita tauhid yang kita bahas yaitu Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahumullah adalah orang-orang yang bermazhab fikih Hambali. 


Ini semua menunjukkan bahwa seluruh ulama bermazhab dalam masalah fikih. Oleh 
karena itu, bermazhab dalam perkara fikih itu bukan perkara yang tercela, melainkan itu 
adalah perkara yang bagus, karena bisa membuat orang mudah untuk belajar fikih. Maka 
dari itu, kita tidak boleh kita mencela orang yang bermazhab, karena ulama-ulama kita 
semua juga bermazhab. Yang tidak diperbolehkan dalam bermazhab adalah fanatik buta, 
sebagaimana pencelaan Imam Ahmad yang beliau heran pada sekelompok orang yang 
tahu hadits-hadits shahih, akan tetapi lebih memilih pendapat Sufyan Ats-Tsauri. 
Ketahuilah bahwa para ulama tidak pernah mengajarkan seseorang untuk taklid buta, 
oleh karenanya Imam Syafi'i yang belajar kepada Imam Malik tidak bermazhab Maliki, 
akan tetapi dia bermazhab Syafi'i, padahal dia adalah muridnya Imam Malik. Demikian 
pula Imam Syafi'i juga belajar kepada guru yang mazhab Hanafi, yaitu Abul Hasan Asy- 
Syaibani yang merupakan murid langsung Abu Hanifah, akan tapi ternyata Imam Syafi'i 
tidak jadi bermazhab Hanafi. Selain itu, Imam Ahmad yang belajar kepada Imam Syafi'i, 
akan tetapi ternyata Imam Ahmad tidak bermazhab Syafi'i, akan tetapi dia bermazhab 
Hambali. Contohnya pula adalah Al-Muzani, beliau adalah murid langsung Imam Syafi'i 
dan menulis kitab Mukhtashor Al-Muzani, akan tetapi banyak dalam buku tersebut dia 
menyebutkan pendapat Imam Syafi'i, namun setelahnya dia menuliskan pendapatnya 
sendiri. Ini menunjukkan bahwa para imam mazhab itu sendiri tidak pernah 
mengajarkan untuk seseorang untuk taklid, bahkan sebagaimana telah kita sebutkan 
bahwa Imam Malik yang mengatakan kalimat ini, 


JË A Gala Y) 3 AA Da SA US 


“Seluruh orang boleh diambil perkataannya dan ditolak kecuali ucapan penghuni kubur 
ini (yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam). (Lal) 


Artinya, Imam Malik ingin mengatakan bahwa perkataannya boleh untuk diambil dan 
boleh untuk ditolak pula, kecuali perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 


Oleh karena itu, fanatik terhadap mazhab adalah hal yang sangat tercela. Contohnya 
bentuk fanatik mazhab adalah seseorang yang memerintahkan untuk tidak boleh keluar 
dari mazhab Syafi'i. ketahuilah bahwa yang seperti ini adalah hal yang tidak benar. 
Apakah Imam Syafi'i adalah seorang Nabi sehingga dia terhindar dari kesalahan? 
Lihatlah, betapa banyak murid-muridnya yang menyelisihinya. Lantas bagaimana 
mungkin ada orang yang memerintahkan untuk taklid kepada mazhab Syafi'i dari A 
sampai Z? Oleh karena itu, tidak boleh seseorang menetapkan suatu keharusan bagi 
dirinya atau orang lain untuk tidak keluar dari mazhab Syafi'i. Bukankah Imam Syafi'i 
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sendiri pernah mengubah pendapatnya tatkala telah pindah dari Baghdad ke Mesir? 
Imam Ahmad juga demikian, dalam suatu permasalahan terkadang bahkan menyebutkan 
sampai empat pendapat. Ini menunjukkan bahwa ada ijtihad darinya yang berubah. 


Hanya saja terkadang orang-orang yang fanatik buta terhadap suatu mazhab bertingkah 
aneh. Mereka selalu menyuarakan untuk bermazhab dan bermazhab, akan tetapi ketika 
dihadapkan dengan perkara yang menyelisihi hawa nafsu mereka maka mereka 
meninggalkan mazhabnya dan mengatakan bahwa mereka tidak bermazhab. Contohnya 
pada perkara haramnya musik. Empat mazhab yang kita kenal itu mengharamkan musik, 
terutama mazhab Syafi'i. Semua buku-buku mazhab Syafi'i mengatakan bahwa musik 
hukumnya haram, bahkan Ibnu Hajar Al-Haitami dalam ktiabnya Az-Zawajir “an 
Igtirafil Kabair menyebutkan bahwa di antara dosa-dosa besar adalah mendengar dan 
bermain musik-musik. Akan tetapi melihat pendapat itu, mereka kemudian menolak dan 
mengatakan bahwa musik itu perkara khilaf, dan bahkan mereka tidak bermazhab. 


Oleh karena itu, bermazhab itu baik, akan tetapi jangan pernah ada pengikut salaful 
ummah yang mencela mazhab, karena ulama-ulama salaf sendiri bermazhab. Hanya saja 
yang tidak boleh kita katakan adalah bermazhab itu wajib, karena jika bermazhab itu 
wajib, bagaimana dengan para sahabat sebelum Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan 
yang lainnya. Intinya, kita boleh belajar bermazhab namun tidak boleh fanatik 
terhadapnya. 


4. Orang-orang Ahli Politik yang menolak syariat Islam 


Di antara model orang-orang yang menolak hadits adalah Ahli Politik yang menolak 
syariat Islam karena mereka menganut paham sekularisme. Paham sekularisme itu 
adalah keyakinan yang mengatakan bahwa sebuah negara tidak boleh memiliki kaitan 
dengan agama. Orang-orang sekuler menganggap bahwa agama itu hanya mengajarkan 
hubungan seseorang dengan Tuhan, adapun hubungan negara tidak memiliki kaitan 
dengan agama, sehingga akhirnya mereka menolak syariat Islam. 


Pemikiran sekularisme ini sangat banyak tersebar, akan tetapi tentunya pemikiran ini 
tidak benar. Sesungguhnya Islam adalah agama yang sempurna, di dalamnya telah 
diajarkan segala hal sampai hal-hal yang berkaitan dengan ketatanegaraan. Oleh 
karenanya kita dapati dalam sejarah bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah 
membuat sebuah negara Islam, dan di situ ada aturan-aturan yang mengatur segala hal. 
Oleh karenanya kita dapati dalam Islam ada pelajaran Siayasah Islamiyah (Politik 
Islam). Maka tidak benar anggapan mereka yang menyatakan bahwa Islam (agama) 
hanya mengatur hubungan seseorang makhluk dengan Tuhan-Nya. Demikian pula tidak 
benar anggapan mereka orang-orang sekuler yang mengajarkan untuk memisahkan 
antara masalah ketatanegaraan dengan agama. Sesungguhnya anggapan-anggapan 
mereka itu semua adalah bentuk kejahilan. 


Oleh karena itu, jika Imam Ahmad marah ketika ada orang yang menolak hadits Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam karena perkataan Sufyan Ats-Tsauri, maka bagaimana lagi 
dengan sebagian orang-orang yang menolak hadits dengan perkataan Aristoteles dan 
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yang lainnya? Waliya'udzubillah, berhati-hatilah jangan sampai kita terjerumus kepada 


salah satu dari empat model orang ini. 
Ahlul Kalam (Ahli Filsafat) 


Orang yang taklid kepada 
ulama atau mursyid tharigah 


ang batil 
Model orang-orang yang yang bati 


meninggalkan hadits karena 


mengedepankan hal lain Orang yang taklid terhadap 
mazhab dengan membabi buta 


Orang Ahli Politik yang 
menolak syariat Islam 


Diriwayatkan dari “Adi bin Hatim bahwa dia mendengar Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
membaca firman Allah, 


Matan 


GEA Ke dilan GA SA) Y Tag a T aa Lag aya A a ba UG ARA Op ad OGAN USAI 


“Mereka menjadikan orang-orang alim, dan rahib-rahibnya (para ahli ibadah) sebagai 
Tuhan selain Allah, dan Guga) Al-Masih putra Maryam; padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia. Mahasuci Dia 
dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. At-Taubah : 31) 


Maka saya (“Adi bin Hatim) berkata kepada Rasulullah, 
P N E alah KAA E Ai GA La Gila Sea ear ti Aa 


“Sungguh kami tidak menyembah mereka”. Nabi berkata, Bukankah mereka 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah, lalu kalian pun mengharamkannya? 
Dan bukankah mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah, lalu kalian 
menghalalkannya? Aku menjawab, ‘Benar’. Maka beliau bersabda, Ttulah bentuk 


2” 


ibadah kepada mereka'” (HR. Ahmad, dan At-Tirmidzi menghasankannya) 
Syarah 


Dalam hadits ini, ayat yang dibaca oleh Nabi shallallahu “alaihi wasallam menjelaskan 
bahwasanya dalam agama Nasrani juga terdapat ulama dan ahli ibadah. Adapun ulama 
mereka sebut dengan b451 Ahbar, sedangkan ahli ibadah disebut dengan ¿tA Ruhban. 


Dalam hadits ini pula, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menjelaskan bahwasanya ikut 
mengharamkan sebagaimana seseorang yang mengharamkan apa yang Allah telah 
halalkan, atau ikut menghalalkan apa yang Allah telah haramkan adalah bentuk ketaatan 
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yang syirik. Maka termasuk pula ketaatan yang syirik dalam agama kita adalah ketika kita 
mengetahui haramnya suatu perkara, kemudian ada seorang ulama yang menghalalkan 
perkara tersebut, maka karena sikap kita kepada ulama tersebut yang berlebih-lebihan 
sehingga kita pun ikut menghalalkannya, meskipun kita tahu Allah mengharamkannya. 
Ketahuilah bahwa kita kafir (keluar dari Islam) tatkala kita melakukan hal seperti itu. 


Hal ini juga berkaitan dengan Al-Gawanin Al-Wadha'iyyah (hukum buatan manusia), 
yaitu undang-undang yang berlaku pada suatu negara. Secara umum, ranah undang- 
undang dalam Islam bisa kita bagi menjadi dua: 


1, Hukum yang ada syariatnya 


Hukum-hukum yang ada syariatnya dalam Islam di antaranya adalah hukum-hukum 
hudud, hukum waris, perceraian, dan hukum-hukum Islam lainnya yang telah jelas 
ketetapannya dalam Islam. Hukum-hukum ini pada asalnya tidak boleh diubah. Akan 
tetapi terkadang ada suatu negara yang tidak bisa menerapkan hukum Islam secara total 
karena negaranya tidak berasaskan negara Islam secara menyeluruh, atau karena warga 
negaranya plural, sehingga negara membuat undang-undangan yang bisa mengakomodir 
seluruh warga negaranya, sehingga tercetuslah undang-undang yang mengubah syariat 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Lantas bagaimana hukum orang-orang yang mencetuskan 
undang-undang seperti ini? secara umum ada tiga status orang-orang yang membuat 
undang-undang di negara-negara seperti ini, 


Kafir 


Orang yang membuat undang-undang dengan mengubah syariat Allah Subhanahu wa 
ta'ala bisa menjadi kafir dengan beberapa sebab, 


Pertama, dia kafir ketika dia merasa bahwa boleh mengubah hukum Allah. 


Kedua, dia kafir ketika dia merasa bahwa hukum yang dia buat itu seimbang dengan 
hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ketiga, dia kafir ketika dia merasa bahwa hukum yang dia buat itu lebih baik daripada 
hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Jika ada suatu negara yang mengeluarkan undang-undang, yang undang-undang tersebut 
mengubah aturan Allah, baik karena negara tersebut mengadopsi aturan tersebut dari 
negara kafir atau bukan, maka orang yang membenarkan bolehnya hal tersebut telah 
kafir. Contohnya adalah jika di suatu negara tidak merajam orang yang berzina, orang 
yang mencuri tidak dipotong tangannya, orang yang membunuh dengan sengaja juga 
tidak dibunuh, melegalkan pernikahan sesama jenis, atau hukum-hukum sejenisnya, 
kemudian kita meyakini bahwa hukum-hukum tersebut bisa menggantikan hukum Allah 
maka kita telah kafir, karena kita telah menjadikan para pembuat hukum tersebut sebagai 
tandingan bagi Allah Subhanahu wa ta'ala. 
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Ini menunjukkan bahwa perkara ini bukanlah perkara yang ringan. Kapan seseorang 
meyakini bahwa suatu undang-undang buatan manusia menyamai kedudukan hukum 
Allah, atau bahkan menganggap hukum tersebut jauh lebih baik dari hukum Allah dengan 
berbagai macam alasan, maka dia telah mengambil mereka sebagai tandingan bagi Allah, 
dan dia terjatuh pada syirik akbar. 


Berdosa 


Orang-orang yang membuat undang-undang dengan mengubah hukum Allah bisa 
menjadi berdosa ketika dia melakukannya dengan tidak meyakini bahwa dia boleh 
melakukannya. Terkadang seseorang terjebak dalam suatu aturan yang mau tidak mau 
harus untuk dia dilakukan, kemudian dia meyakini bahwa apa yang dilakukan itu adalah 
kesalahan, maka yang demikian tidak mengantarkan kepada kesyirikan, melainkan dia 
telah bermaksiat karena melakukan dosa besar. 


Diharapkan mendapat pahala 


Terkadang ada orang-orang belakangan yang datang, kemudian dia ditugaskan untuk 
mengatur undang-undang di suatu negara, yang negara tersebut tidak berhukum dengan 
hukum Allah atau negera tersebut telah mengubah hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Maka orang yang kemudian diberi hak untuk mengubah undang-undang tersebut bisa 
mendapatkan pahala apabila dia memperbaiki undang-undang yang salah menuju kepada 
hukum yang mendekati hukum Islam (karena itu maksimal yang bisa ia lakukan, karena 
ia tidak mungkin menggantinya dengan hukum Islam). 


Sejauh pengetahuan penulis, tidak ada negara selain Saudi Arabia yang benar-benar 
mengatakan bahwa mereka berlandaskan hukum Islam. Adapun negara-negara selain 
Arab Saudi statusnya sama, tidak ada yang menerapkan hukum Islam sebagai asas 
hukum negaranya termasuk Indonesia. Sehingga, terkadang suatu negara mengadopsi 
aturannya dari berbagai negara seperti Prancis, Belanda, Italia, Portugis, dan yang 
lainnya. Maka ketika kita tahu bahwa aturan tersebut melanggar aturan Allah, kemudian 
seseorang masuk ke dalam pemerintahan untuk memperbaiki hukum tersebut menjadi 
hukum yang lebih condong kepada hukum Islam, meskipun tidak sempurna sampai pada 
hukum Islam, maka mudah-mudahan dia mendapat pahala karena telah melakukan 
Amar ma'ruf dan nahi mungkar,(151) sehingga dia membuat suatu kemungkaran 
menjadi kemungkaran yang lebih ringan atau bahkan menghilangkan kemungkaran 
seluruhnya. Oleh karenanya orang-orang Islam yang masuk dalam suatu parlemen dan 
mereka membuat undang-undang, maka tidak bisa kita hukumi mereka secara total 
bahwasanya mereka kafir atau tidak kafir. Menghukumi mereka tentu perlu dengan 
melihat, jika ternyata tatkala membuat undang-undang tersebut mereka meyakini dalam 
hati mereka meyakini bahwasanya undang-undang tersebut bisa menggantikan hukum 
Allah, dan bahwasanya hukum Allah tidak cocok lagi untuk zaman sekarang, atau 
bahwasanya undang-undang ini bisa menyamai hukum Allah, maka dia telah keluar dari 
Islam. Adapun orang Islam yang masuk parlemen, kemudian membuat undang-undang 
dan menyadari bahwa hukum tersebut bukan hukum Islam, kemudian dia berusaha 
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membuat hukum yang mendekati hukum Islam meskipun dia tahu bahwa apa yang 
dilakukannya sekadar mengurangi kemungkaran, maka mudah-mudahan dia mendapat 
pahala dari Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karena itu, ketika Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam pindah ke Madinah, 
beliau membuat suatu aturan undang-undang yang disebut sebagai Piagam Madinah. 
Orang-orang yang tinggal di Madinah tatkala itu bukan hanya orang Islam, akan tetapi 
terdapat beberapa komunitas seperti orang-orang musyrikin, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam kemudian membuat undang-undang 
yang bisa mengakomodir seluruh orang-orang di Madinah tanpa mengotak-atik 
peribadahan selain kaum muslimin. Oleh karenanya Piagam Madinah itu merupakan 
undang-undang kenegaraan yang tidak melanggar syariat. 


2. Hukum yang tidak ada syariatnya secara tegas 


Orang-orang yang membuat undang-undang yang perkaranya tidak ada syariatnya dalam 
Islam secara tegas, maka hal itu tidak mengapa, karena itu masuk dalam kategori Al- 
Mashlahah Al-Mursalah. 


Perlu diketahui bahwa undang-undang yang berlaku di tanah air kita atau negara-negara 
yang lainnya, banyak yang masuk dalam kategori aturan-aturan yang merupakan Al- 
Mashlahah Al-Mursalah, dan bukan kategori mengubah hukum Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Contohnya adalah aturan membuat Yayasan, yang seperti ini tidak ada di dalam Al- 
Ouran dan Sunnah. Demikian pula aturan membuat Perseroan Terbatas (PT), undang- 
undang berkaitan membangun rumah, dan undang-undang yang semisalnya ini tidak 
berkaitan dengan hukum Islam, akan tetapi masuk dalam perkara Al-Mashlahah Al- 
Mursalah. Demikian pula masalah aturan berlalu lintas, aturan surat nikah, aturan 
pembuatan KTP, dan yang lainnya itu adalah hal-hal yang tidak mengapa. Bahkan 
aturan-aturan seperti ini sifatnya fleksibel, yaitu bisa diubah kapan saja jika situasi dan 
kondisinya memungkinkan untuk diubah. 


Oleh karena itu, jika sebuah aturan yang tidak ada syariatnya secara tegas dalam Islam 
dan tidak melanggar syariat secara umum maka wajib untuk ditaati, adapun jika 
aturannya melanggar syariat maka tidak boleh untuk ditaati. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat dalam surat An nur 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat At Taubah 

3. Perlu diperhatikan arti ibadah yang sebelumnya telah diingkari oleh “Ady bin 
Hatim. 

4. Pemberian contoh kasus yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dengan menyebut 
nama Abu Bakar dan Umar, dan yang dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal dengan 
menyebut nama Sufyan. 
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5. Hal tersebut telah berkembang sedemikian rupa, sehingga banyak terjadi pada 
kebanyakan manusia penyembahan terhadap orang-orang saleh, yang dianggapnya 
sebagai amal yang paling utama, dan dipercayainya sebagai wali, serta 
penyembahan terhadap orang-orang alim melalui ilmu pengetahuan dan. Kemudian 
hal ini berkembang lebih parah lagi, dengan adanya penyembahan terhadap orang- 
orang yang tidak shaleh, dan terhadap orang-orang bodoh yang tidak berilmu. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(L1)) Shahihul Jami Ash-Shaghir no. 7520 
((2)) HR. Muslim no. 2664 

([3]) Majmuu' Fataawa Al-'Utsaimin 26/51 
([4]) Majmuu' Fataawa Al-Utsaimin 26/51 


([5]) Nahi mungkar memiliki dua bentuk, bisa dengan menghilangkan kemungkaran 
secara total, atau mengurangi kemungkaran. 
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Berhukum Dengan Hukum Selain Allah (BAB-38) 


Q bekalislam.firanda.com/4543-berhukum-dengan-hukum-selain-allah-bab-38.html 
April 5, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


AG) J Uap Iii Af Gaga Ska 


Berhukum Dengan Hukum Selain Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pada bab sebelumnya kita membahas tentang orang yang mengambil hukum dengan 
selain hukum Allah, adapun pada bab ini kita akan membahas tentang orang yang dia 
tidak membuat hukum, akan tetapi dia ingin berhukum dengan hukum yang ada, tetapi 
hukum tersebut bukan hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. contohnya seperti seseorang 
yang di keluarganya terjadi kematian dan pembagian warisan, maka kemudian ada ahli 
waris tidak membagi warisan dengan hukum Islam karena mungkin merasa bahwa dia 
akan dapat sedikit bagian, sehingga dia mau berhukum dengan hukum negara yang 
hakikatnya bertentangan dengan hukum Islam. 


Maka, jika pada bab sebelumnya kita membahas tentang orang yang membuat hukum 
dengan hukum selain Allah, maka pada bab ini kita membahas tentang hukum orang 
yang dia ingin berhukum dengan hukum selain Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sebelum kita membahas dalil-dalil yang dibawakan oleh penulis (Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab) rahimahullah, ada beberapa hal yang perlu kita sebutkan mengenai 
hukum Allah. Hukum Allah terbagi menjadi dua, Œ» 


1 ES) (Hukum Syar'i) 
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Kita harus meyakini bahwasanya hanya Allah Subhanahu wa ta'ala yang berhak untuk 
menetapkan hukum yang berlaku di antara manusia. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


Balai YA A3 GAN ai Á VI SAN o 


“Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah. Dia menerangkan kebenaran dan Dia 
pemberi keputusan yang terbaik.” (OS. Al-An'am : 57) 


Oleh karena itu, tidak boleh seorang pun untuk membuat hukum selain hukum Allah dan 
tidak boleh pula berhukum dengan hukum selain Allah Subhanahu wa ta'ala. meyakini 
bahwa hanya Allah Subhanahu wa ta'ala yang boleh membuat hukum di alam semesta ini 
berkaitan dengan Tauhid Ar-Rububiyah, adapun meyakini bahwa kita hanya harus 
berhukum dengan hukum Allah merupakan bentuk pengamalan dari Tauhid 
Al-Uluhiyah. 


Tauhid Ar-Rububiyah adalah menauhidkan hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan- 
perbuatan Allah kita, sehingga kita meyakini bahwa hanya Allah yang mencipta, 
mengatur, dan menguasai alam semesta. Adapun Tauhid Al-Uluhiyah adalah berkaitan 
dengan perbuatan kita terhadap Allah, seperti hanya Allah yang kita sembah, hanya 
kepada Allah kita menyembelih, dan hanya kepada Allah kita berhukum. Oleh karena itu, 
kita dituntut berhukum dengan hukum Allah karena itu bagian dari pada Tauhid 
Al-Uluhiyah, dan juga karena kita tidak boleh berhukum kepada selain hukum Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Maka dari sini, barangsiapa yang membuat hukum dan berhukum 
kepada selain hukum Allah Subhanahu wa ta'ala, tauhidnya menjadi tercoreng. 


2. (JSI SAN (Hukum Kauni) 


Hukum kauni adalah hukum yang berkaitan dengan kejadian alam semesta. Kita umat 
Islam harus meyakini bahwa hukum yang berlaku dalam alam semesta ini, tidak ada yang 
terjadi kecuali atas keputusan Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka tidak benar jika ada 
sebagian orang yang menganggap bahwa Nyi Roro Kidul ikut mengatur sebagian dari 
pantai selatan pulau Jawa. Ketahuilah bahwa malaikat pun tidak ada yang bisa mengatur 
hal-hal yang terjadi di alam semesta ini, bahkan malaikat pengatur awan dan hujan itu 
ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, bukan atas kehendak mereka sendiri. 


Keyakinan kita bahwa yang mengatur alam semesta ini hanyalah Allah itu adalah bagian 
dari tauhid yang kita sebut dengan Tauhid Ar-Rububiyah. Dan dari semua ketetapan 
Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut, tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya 
tersebut. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Hi gya AAA cia Kap, 


“Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya.” (OS. Ar-Ra'd : 41) 
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Segala apa yang terjadi di alam semesta ini, terjadi atas kehendak Allah Subhanahu wa 

ta'ala, baik itu kejadian yang merupakan kebaikan dan keburukan, semuanya terjadi atas 
kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikianlah hukum Allah yang berlaku, jika Allah 
sudah menghendaki suatu ketetapan maka tidak ada yang bisa protes yang bisa berubah 


ketetapan tersebut. Oleh karena itu, 


Para ulama mengatakan bahwa sebagaimana kita dituntut untuk meyakini bahwasanya 
hanya Allah yang mengatur alam semesta, maka kita juga dituntut untuk meyakini 
bahwasanya hanya Allah yang berhak membuat hukum di antara manusia, dan kita wajib 


berhukum dengan hukum tersebut. 


Model orang-orang yang 
meninggalkan hadits karena 
mengedepankan hal lain 


Al AS 
Hukum Allah 


Hukum yang berkaitan dengan 
kejadian alam, yaitu meyakini 
bahwa yang mengatur alam 
semesta denga segala kejadiannya 
hanyalah Allah 


Bentuk pengamalan dari Tauhid Ar- 
Rububiyah 


Maka tidak boleh 
membuat hukum selain 
dengan hukum Allah 


Ahlul Kalam (Ahli Filsafat) 


Orang yang taklid kepada 
ulama atau mursyid tharigah 
yang batil 


Orang yang taklid terhadap 
mazhab dengan membabi buta 


Orang Ahli Politik yang 
menolak syariat Islam 


AA eS 
Hukum Syar'i 


Hukum Syar'i artinya hukum- 
hukum Islam. Seseorang harus 
meyakini bahwa hanya Allah yang 
berhak untuk membuat hukum, 
dan dia harus berhukum dengan 
hukum Allah. 


Bentuk pengamalan dari Tauhid Ar 
Rububiyah dan Al-'Uluhiyah 


Maka tidak boleh 
berhukum kepada selain 
hukum Allah 
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Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Aoa aa aa AA Doh SIB a TEES CEE 
lay bua Y ai DA Gn Wa pn A Tah He yag 


“Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang mengaku bahwa 
mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada 
thaghut, padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut itu. Dan 
syaithan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, Marilah (patuh) kepada apa yang telah 
diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul, (niscaya) engkau (Muhammad) melihat 
orang munafik menghalangi dengan keras darimu. Maka bagaimana halnya apabila 
(kelak) musibah menimpa mereka (orang munafik) disebabkan perbuatan tangannya 
sendiri, kemudian mereka datang kepadamu (Muhammad) sambil bersumpah, Demi 
Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan dan kedamaian'.” (OS. An- 
Nisa : 60-62) 


Syarah 
A. Thagut 


Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tentang orang-orang yang 
beriman kepada thaghut, padahal seharusnya mereka kufur terhadap thaghut, dan 
bahkan di antara syarat tauhid adalah kufur terhadap thaghut, sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


Al dal 3 Ll Ai YA Sa Mahal SA babi SA Si yi 


“Barang siapa ingkar (kufur) kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah : 256) 


Demikian pula dalam ayat ini Allah Subhanahu wa ta'ala mengatakan, 
A1 a SA AS Sl Os 


“Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada thaghut, padahal 
mereka telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut itu.” (OS. An-Nisa' : 60) 


Siapakah yang dimaksud dengan thaghut? Thaghut diambil dari kata Jaka yang artinya 
melampaui batas. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


HAN Gi Sia Uh AL 
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“Sesungguhnya ketika air naik melampaui batas (sampai ke gunung), Kami membawa 
(nenek moyang) kamu ke dalam kapal.” (OS. Al-Haggah : 11) 


Imam Malik rahimahullah memberikan pengertian tentang thaghut dengan mengatakan, 
àl gA iaa ae UD) 
“Thaghut adalah segala apa yang disembah selain Allah.” 12) 


Adapun Ibnul Qayyim rahimahullah memberikan pengertian yang lebih terperinci 
dengan mengatakan, 


eUa jg sa j agaa badis Sa o SUS 


“Segala sesuatu yang seorang hamba melampaui batas kepadanya dalam hal 
disembah, atau diikuti, atau ditaati.” 8D 


Dari pengertian yang dibawakan oleh Ibnul Qayyim rahimahullah ini, kita dapat 
mengambil kesimpulan bahwa ada tiga perkara dimana seseorang bisa dikatakan beriman 
kepada thaghut. 


Pertama adalah menyembah sesuatu secara berlebihan. Adapun sesuatu yang disembah 
itu ada dua, yaitu sesuatu yang hidup dan sesuatu yang mati. Sesuatu yang hidup 
contohnya adalah orang saleh seperti para Nabi, malaikat, wali Allah; dan ada pula orang 
gila seperti para dukun dan orang-orang yang mengaku dirinya sebagai Tuhan (seperti 
Firáun dan Namrud). Akan tetapi para ulama mengatakan bahwa orang saleh tidaklah 
dikatakan sebagai thaghut, hanya saja para penyembahnyalah yang menjadikan orang- 
orang saleh tersebut sebagai thaghut karena disembah selain Allah. Adapun sesuatu yang 
mati contohnya adalah batu, pohon, kuburan, dan lain-lain. 


Kedua adalah mengikuti sesuatu secara berlebihan. Sesuatu tersebut di antaranya adalah 
undang-undang yang bertentangan dengan syariat. Dahulu, di zaman Ibnu Taimiyah 
rahimahullah ada seorang raja bernama Jenghis Khan yang sempat menguasai kaum 
muslimin, kemudian dia membuat undang-undang baru yang disebut dengan Gl 
(Ilyasiq). Undang-undang baru tersebut dia ambil dari berbagai macam sumber, di 
antaranya dari ajaran Yahudi, Nasrani, dan Islam, kemudian dia menyimpulkan satu 
hukum yang menurut dia hukum tersebut cocok buat orang di zaman tersebut. Maka para 
ulama mengatakan hukum yang dibuat oleh Jenghis Khan tersebut merupakan thaghut 
karena dia menjadikan hukum tersebut sebagai hukum negara dan tidak boleh ada yang 
menyelisihinya, padahal hukum tersebut merupakan hukum campuran dari berbagai 
macam agama dan keyakinan, dan itu termasuk meyelisihi syariat. 


Ketiga adalah menaati sesuatu. Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya 
bahwa di antara yang terlarang untuk ditaati adalah pemerintah dan ulama yang mereka 
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal. 
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Thaghut 


Imam Ahmad 


1 AA Ar pias ai ega il ay Si Kn Ea AS 

Ál 033 Ip AS La Sa CPO AN g LP PU 

"Segala sesuatu yang seorang hamba melampaui 
batas kepadanya dalam hal disembah, atau 


diikuti, atau ditaati." 


“Thaghut adalah segala apa yang disembah 
selain Allah" 


Yang ditaati Yang diikuti Yang disembah 


Pemerintah Ulama Undang-undang sape Benda hidup 
| 
yang 


bertentangan l | 
Menghalalkan yang haram dengan syariat 
dan mengharamkan yang Islam 1, Hamba saleh, 


halal seperti para 
Batu, K 
Nabi, wali, 
pohon, laikat 
malaika 
kuburan i 
2. Orang gila 
yang mengaku 
dirinya sebagai 
Tuhan 


, dan 
lain-lain 


B. Hukum orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah 


Penting bagi kita untuk memahami hal ini dengan baik karena jika seseorang salah 
paham, maka bisa jadi di antara kita menjadi takfiri, karena orang-orang yang takfiri 
kebanyakan tergelincir dari permasalahan ini, sehingga mengafirkan dengan tanpa 
pandang bulu dengan takfiri model MLM. Sebagai contoh, mereka mengatakan bahwa 
orang-orang di gedung MPR dan DPR semuanya kafir, bahkan sampai orang yang 
berjualan di situ pun juga dikatakan kafir karena menganggap bahwa mereka mendukung 
terjadi hukum selain hukum Allah. Oleh sebab pendapat mereka itu, orang yang 
mendiamkan hal tersebut juga bisa tervonis kafir. 


Oleh karena itu, ada beberapa pembahasan yang akan kita bahas terkait mengenai orang 
yang tidak berhukum dengan hukum Allah. 


1. Cakupan hukum Allah 


Cakupan hukum Allah Subhanahu wa ta'ala mencakup seluruh hukum, baik undang- 
undang, masalah tauhid Al-“Uluhiyah dan tauhid Asma’ wa Shifat. Sebagai contoh dalam 
masalah tauhid Al-'Uluhiyah, pergi ke kuburan dan berdoa kepada kuburan itu bukanlah 
hukum Allah, sehingga itu termasuk hukum selain hukum Allah. Demikian pula dalam 
Tauhid Asma' wa Shifat, banyak orang mereka mendahulukan daripada dalil, sehingga 
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jika menurut mereka dalil itu bermasalah dengan akal maka dalil harus ditolak atau 
ditakwil. Kesalahan dalam tauhid Asma' wa Shifat ini disebut dengan Al-Ganun Al-Kulli, 
dan hukum tersebut bukanlah hukum Allah, melainkan hukum thaghut. 


Terkait masalah ini pula, banyak orang yang salah paham tentang perkataan Ibnu 
Taimiyah rahimahullah. Beliau menyebutkan bahwa hukum Allah itu berkaitan dengan 
segala hal, bahkan sampai menetapkan hukum di antara anak-anak pun seseorang harus 
berhukum dengan hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. Ibnu Taimiyah dalam Majmu' 
Fataawaa4) berkata tatkala membahas sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


À K IA SA AIR MAh A abi GI de UR) HERI Ga, YEN i oli 13 FS La 
AE i je AA a GAN al UR Ja 


“Hakim itu ada tiga golongan, dua hakim di neraka dan satu hakim di surga. Hakim 
yang mengetahui kebenaran lalu memutuskan perkara tersebut dengan ilmunya 
tersebut, maka ia berada di surga. Hakim yang memberi keputusan di antara manusia 
atas dasar kebodohan, maka ia di neraka. Dan hakim yang berlaku curang 
(mengetahui kebenaran namun tidak menjadikannya sebagai landasan) saat memberi 
putusan maka ia di neraka.” 5) 


Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 


DE iig a YA A ia Ola gi A aa EA yaa a UI US Ga IS 
AAN Sya Ap LA ALAN É hhii gi RARA AS i 


“Maka setiap orang yang memberikan keputusan di antara dua orang maka dia adalah 
hakim, apakah orang tersebut adalah orang yang berperang, atau orang yang 
mengurus pemberian dari negara, atau dia orang yang beramar ma'ruf nahi mungkar, 
bahkan orang yang berhukum di antara anak-anak, maka menurut para sahabat 
mereka juga disebut sebagai hakim.” 


Artinya adalah setiap orang yang berhukum harus dengan Hukum Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Oleh karena itu, jangan disangka hukum Allah hanya terbatas pada hukum hudud, 
akan tetapi hukum Allah Subhanahu wa ta'ala mencakup seluruhnya bahkan untuk di 
antara anak-anak seorang ayah harus adil di antara anak-anaknya, atau seseorang yang 
punya istri empat namun tidak bersikap adil maka sejatinya dia telah berhukum dengan 
selain hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka yang harus kita pahami adalah cakupan 
hukum Allah mencakup semua hal yang berkaitan dengan aturan dan tidak hanya 
terbatas pada hukum hudud atau undang-undang kenegaraan yang berlaku di antara 
masyarakat. Semua bentuk-bentuk hukum tersebut harus berhukum dengan hukum Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


2. Siapa pun yang diminta untuk menjadi hakim maka dia harus 
berhukum dengan hukum Allah 


Siapa pun orang yang jika diminta untuk menjadi hakim dalam menghakimi siapa pun, 
baik muslim atau kafir maka dia tetap harus berhukum dengan hukum Allah. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
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Sam dil J Jati Agita ACA SKA UG Uh Sl ah Oli AAS Gn UG Abis Gaal S agin KA al la Ula 


“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad untuk meminta putusan), 
maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka, dan jika 
engkau berpaling dari mereka maka mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun. 
Tetapi jika engkau memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.” (QS. Al-Maidah : 42) 


Oleh karenanya ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam datang ke kota Madinah, beliau 
membiarkan orang-orang Yahudi berjalan dan berkeliaran, akan tetapi ketika mereka 
datang kepada beliau untuk meminta suatu keputusan maka Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam harus berhukum dengan hukum Allah, siapa pun orang yang ada di depannya. 


3. Hukum asal dari berhukum dengan selain hukum Allah 


Hukum asal dari berhukum kepada selain hukum Allah adalah kufur ashghar (kufur 
kecil), kecuali ada indikasi yang menunjukkan bahwa kekufuran tersebut berkaitan 
dengan keyakinan dan menyebabkan berubahnya status dari kufur ashghar menjadi kufur 
akbar. 


Dari pembahasan di atas, kita mendapatkan kesimpulan bahwa hukum asal dari 
berhukum dengan selain hukum Allah adalah kufur ashghar (kufur kecil). 
Maka dari itu, yang dituntut adalah setiap orang harus berhukum dengan hukum Allah 
yang hukumnya adalah wajib, dan meninggalkannya merupakan kufur Asghar. Ada 
beberapa dalil-dalil yang menjelaskan hal ini: 


Dalil pertama, perkataan seorang tabi'in yaitu Abdullah bin Syagig yang berkata, 
BLN (JASA JB) Sa Uh Sa TAK HS Le 


“Tidaklah para sahabat memandang suatu amalan yang jika ditinggalkan menjadi 
kufur kecuali shalat.” (2D 


Maksudnya adalah para sahabat memandang bahwa tidak ada amalan yang jika 
ditinggalkan menjadikan seseorang itu kafir kecuali shalat, adapun amalan selain shalat 
jika ditinggalkan tidak menjadikan seseorang kafir. Contohnya adalah meninggalkan 
puasa, meninggalkan haji padahal mampu, meninggalkan berbakti kepada orang tua, dan 
meninggalkan zakat menurut pendapat yang kuat tidak menyebabkan seseorang itu kafir. 
Maka semua perbuatan amal saleh jika ditinggalkan dengan sengaja karena malas tidak 
menjadikan seseorang kafir kecuali meninggalkan shalat, dan pendapat ini dipilih oleh 
Imam Ahmad rahimahullah. (7) Adapun berhukum dengan selain hukum Allah 
merupakan sebuah amalan sebagaimana puasa, zakat, berbakti, dan shalat. Akan tetapi 
karena para sahabat mengatakan bahwa tidak ada amalan yang jika ditinggalkan 
dianggap menjadikan pelakunya itu kafir kecuali shalat, sehingga meninggalkan 
berhukum dengan hukum Allah itu tidak mengafirkan, akan tapi masuk dalam kufur 
ashghar. 
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Dalil kedua, firman Allah subhanahu wa ta'ala, 
Ga A A Ü AN JI Uas aG A Da 


“Dan barangsiapa tidak memutuskan (berhukum) dengan apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang kafir.” (OS. Al-Maidah : 44) 


Ijma' Ahli Tafsir dan para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud kafir dalam ayat ini 
bukanlah kufur yang mengeluarkan seseorang dari Islam, melainkan adalah kufur 
ashghar, karena para ulama mengatakan os 655 DS, Dan hal ini juga didukung dengan 
perkataan Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu yang berkata tentang ayat ini, 


AR Oa EOS pA aG AN IA ta pka dang Alah oe Ji DAK AN JA aigi OA Ga” 
“Bukanlah kekufuran itu seperti yang kalian sangkakan (kafir akbar), sesungguhnya 
itu bukan kekufuran yang mengeluarkan orangnya dari islam, (Dan barang siapa yang 
berhukum dengan selain hukum Allah “Azza wa Jalla, maka dia adalah orang-orang 
yang kafir} kufur yang dimaksud adalah kufur ashghar.” 8D 


Sebenarnya riwayat ini diperselisihkan oleh para ulama tentang keshahihannya karena 
terdapat perawi yang cacat. Akan tetapi para ulama menyebutkan bahwa kecacatannya itu 
tidaklah parah, sehingga banyak ulama yang menghasankan riwayat tersebut dari Ibnu 
“Abbas radhiallahu, bahkan banyak dari murid-murid Ibnu “Abbas seperti Thawus Ibnu 
Kaisan juga berpendapat demikian, begitu juag Atho’, dan ‘Ikrimah. (9) 


Dalil ketiga, yang menjadikan hukum asal berhukum dengan selain hukum Allah itu 
kufur akbar adalah orang-orang khawarij. Oleh karena itu, dalil-dalil sebelumnya juga 
bertujuan untuk membantah orang-orang khawarij yang pertama kali menetapkan bahwa 
orang-orang yang berhukum dengan selain hukum Allah Subhanahu wa ta'ala adalah 
kufur akbar. Bukankah orang-orang khawarij mengafirkan Mu'awiyah dan kubu Ali Bin 
Abi Thalib? Ketika itu Mu'awiyah dan Ali Bin Abi Thalib sedang bertengkar, maka 
masing-masing mereka mengirim dua perwakilan. Ali bin Abi Thalib mengirim Abu Musa 
Al-Asy'ari, adapun Mu'awiyah mengirim Amr bin Al-“Ash. Ketika kedua utusan itu 
berunding, orang-orang khawarij mengatakan bahwa tidak ada hukum selain hukum 
Allah, sehingga mereka tidak ridha dengan hukum dua orang perwakilan tersebut, 
padahal kedua utusan tersebut sedang berdiskusi dengan Hukum Allah. Akan tetapi 
orang-orang khawarij mengatakan bahwa semua yang mengikuti perkataan dua orang 
utusan tersebut juga kafir. Maka jadilah khawarij yang pertama kali menerapkan 
bahwasanya yang berhukum dengan selain hukum Allah itu kafir. Dan dengan asal ini 
pulalah mereka diberi slogan dengan sebutan khawarij. Ali Bin Abi Thalib berkomentar 
tentang sikap orang-orang khawarij yang mengatakan bahwa tidak hukum selain hukum 
Allah, 


OLG laa Sa GR AK 


“Perkataan itu benar, akan tetapi dimaksudkan untuk keburukan.” (2) 
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Artinya, perkataan itu memang benar dan ayat yang berbicara tentang itu ada di dalam 
Al-Quran, akan tetapi maksud mereka adalah untuk mengafirkan Amr bin Al-'Ash, Abu 
Musa Al-Asy'ari, dan seluruh orang yang ridha dengan keputusan dua hakamain 
tersebut. 


C. Kondisi yang merubah status dari kufur ashghor menjadi kufur akbar 


Sebagaimana telah disebutkan bahwa berhukum dengan selain hukum Allah memiliki 
hukum asal kufur ashghar, akan tetapi dalam kondisi-kondisi tertentu status tersebut bisa 
berubah menjadi kufur akbar. Kapan status kufur akbar itu terjadi? Maka kita bisa 
mengetahuinya dengan kembali melihat kepada model orang yang berhukum dengan 
selain hukum Allah sebagai berikut: 


1. Orang yang membuat hukum atau undang-undang 
Ada beberapa kondisi orang yang membuat undang, 


Orang yang mengakui dirinya bersalah dalam membuat hukum dengan 
selain hukum Allah 


Ada dua kondisi orang yang mengakui kesalahannya dalam membuat hukum dengan 
selain hukum Allah, 


Pertama, dia tetap membuat hukum selain hukum Allah karena syahwat atau 
kepentingan dunia. Orang yang seperti ini dihukumi kufur ashghar (dosa besar). (2) 


Kedua, Dia tetap membuat hukum selain hukum Allah, akan tetapi bukan karena 
syahwat dan dunia, melainkan untuk meminimalkan kemungkaran. Orang-orang yang 
melakukan hal biasanya berdasarkan kaidah «5551 si SS (menempuh kemungkaran 
yang teringan). Contoh, ada seseorang yang berprofesi sebagai pengacara atau hakim, 
kemudian ada orang mencuri. Tentu di negara kita tidak ada hukuman potong tangan 
bagi orang yang mencuri, akan tetapi karena pelaku tersebut harus menjalani hukuman, 
maka paling tidak sang pengacara atau hakim menjatuhkan hukuman yang paling tidak 
hukuman tersebut bisa meminimalkan kemungkaran. Artinya, karena tidak ada jalan lain 
maka sang hakim terpaksa memberi hukuman kepada pelaku tersebut dan berusaha 
seadil-adilnya, meskipun tidak bisa mencapai derajat untuk menetapkan hukum Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Maka orang yang seperti ini kita harapkan dia mendapat pahala. 


Orang yang meyakini bahwa dirinya tidak salah ketika membuat hukum 
selain dengan hukum Allah 2) 


Ada beberapa bentuk orang yang meyakini bahwa yang dia lakukan dengan berhukum 
dengan selain hukum Allah itu benar: 


Pertama, meyakini akan bolehnya membuat hukum sendiri selain hukum Allah. 
Maksudnya adalah seakan-akan dia merasa boleh untuk membuat hukum sendiri 
sebagaimana Allah Subhanahu wa ta'ala juga membuat hukum. Maka jadilah dia orang 
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yang membuat hukum tandingan bagi hukum Allah Subhanahu wa ta'ala, dan telah jelas 
hukum baginya adalah kufur akbar. 


Kedua, meyakini hukum yang dia buat itu sama atau sederajat dengan hukum Allah. 
Orang seperti ini juga hukumnya kafir. 


Ketiga, meyakini bahwa hukum yang dia buat lebih baik daripada hukum Allah, dan 
tentu orang jenis ini jauh lebih kafir dari model-model sebelumnya. 


Keempat, dia merombak dan mengganti hukum secara keseluruhan dari hukum Allah 
menjadi hukum selain Allah (J*2Y)). Orang yang melakukan hal ini telah jelas 
kekafirannya, meskipun mengganti sebuah hukum hanyalah sebuah perbuatan, akan 
tetapi para ulama menyebutkan bahwa tidaklah seseorang mengganti hukum Allah secara 
total keseluruhan kecuali dia merendahkan hukum Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh 
karena itu pula, tentu berbeda hukumnya dengan orang yang merubah hukum Allah 
dengan hukum yang lain yang hanya satu atau dua hukum (sebagian). Orang yang hanya 
mengganti sebagian hukum atau bahkan melanjutkan pemerintahan sebelumnya tidak 
bisa dihukumi kafir secara mutlak. 


2. Orang yang berhukum kepada hukum selain Allah 
Berkaitan dengan orang yang berhukum dengan selain hukum Allah, ada tiga model, 


Orang yang setuju dan merasa boleh untuk berhukum dengan selain 
hukum Allah 


Orang yang merasa boleh berhukum dengan selain hukum Allah maka hukumnya adalah 
kafir. Karena sama saja antara dia dan yang membuat hukum, sama-sama meyakini 
bolehnya berhukum dengan selain hukum Allah, dan ia kafir karena meyakini bolehnya 
hal itu. Contoh yang seperti ini biasanya terjadi pada hukum warisan, sebagian orang 
tidak ingin menggunakan hukum Allah karena merasa dengan hukum Allah maka dia 
tidak mendapatkan warisan atau dia hanya mendapatkan sedikit, maka yang demikian 
secara hukum dia kafir. 


Orang yang tidak setuju namun karena darurat sehingga dia berhukum 
dengan selain hukum Allah Subhanahu wa ta'ala 


Hukum orang yang berhukum dengan selain hukum Allah karena darurat adalah tidak 
mengapa, akan tetapi dengan syarat dia tidak boleh mengambil yang bukan haknya. 
Contohnya seperti seseorang yang tinggal di negara kafir, kemudian ada orang berbuat 
zalim kepadanya, maka dia harus melapor kepada kepolisian agar kezaliman itu berhenti 
atau hartanya aman. Meskipun hukum di negara kafir tersebut adalah hukum thaghut, 
akan tetapi dia harus melapor untuk mengurangi kezaliman yang dia alami. Namun 
ketika pemerintah setempat telah mengeluarkan hukum, kemudian ternyata keputusan 
yang diberikan oleh pemerintah kafir tersebut melebihi hak yang dia harus dapatkan, 
maka dia tidak boleh mengambil kecuali haknya yang sesuai dengan syariat Islam. 
Contoh lain, jika seorang istri ditinggal mati suaminya, kemudian hartanya diambil 
seluruhnya oleh ahli waris yang lain, kemudian dia melapor kepada pemerintah, 
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kemudian pemerintah memberikan keputusan bahwa dia mendapat 504 dari harta waris 
yang ada, maka dia tidak boleh mengambil seluruhnya, karena dia tahu seseorang itu 
hanya mendapat seperdelapan dari harta waris suaminya. Ketika dia mengambil lebih 
dari seperdelapan, maka dia berdosa. 


Orang yang setuju untuk berhukum dengan selain hukum Allah, namun 
mengakui kesalahannya 


Orang yang setuju untuk berhukum dengan selain hukum Allah, namun di sisi lain dia 
tahu bahwa dia melakukan kesalahan, maka tetap dia dihukumi telah melakukan dosa 
besar (kufur ashghar). 


Subhanallah, dari sini kemudian kita pahami bahwa tidak ada yang bisa membuat hukum 
secara sempurna kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. Lihatlah manusia, di dalam diri 
mereka tidak pernah ada rasa puas, terkadang mereka menggunakan suatu hukum dan 
terkadang mereka menggunakan hukum yang lain pada perkara yang sama. Bahkan 
ketika berdatangan hakim-hakim yang baru, maka hukum tersebut pun kemudian pasti 
akan ada perubahan dari waktu ke waktu, bahkan sampai-sampai perubahan tersebut 
menjadi bahan tertawaan orang lain. Oleh karena itu, sebagian para ulama mengatakan 
bahwa hukum-hukum yang dibuat oleh manusia itu disebut seperti sampah pemikiran 
yang dipakai kemudian rusak, lalu diganti yang baru. 


Demikianlah kondisi hukum yang dibangun selain di atas hukum Allah Subhanahu wa 
ta'ala, karena sejatinya tidak ada yang mengetahui kemaslahatan manusia kecuali Allah 
Subhanahu wa ta'ala, dan karena manusia sendiri tidak bisa mengetahui maslahat untuk 
dirinya secara keseluruhan, terlebih lagi maslahat orang lain. 


Namun perlu untuk diperhatikan bahwa meskipun hukum asal kufur ashghar tersebut 
bisa berubah menjadi kufur akbar, kalaupun itu terjadi maka kita tidak bisa mengafirkan 
langsung secara ta'yin (memvonis kafir kepada person/individu tertentu), akan tetapi kita 
harus menegakkan hujjah dahulu. Contoh sederhana adalah seperti Khalifah Al-Ma’mun, 
Khalifah Al-Ma’mun kala itu berhukum dengan selain hukum Allah dengan mengatakan 
bahwa Al-Ouran adalah makhluk, dan bahkan dia menyuruh orang mengucapkan 
demikian. Perbuatannya ini adalah perbuatan kekufuran, akan tetapi Imam Ahmad 
rahimahullah tatkala itu yang disiksa karena tidak mau mengikuti perintah Khalifah Al- 
Ma'mun tidak mengafirkannya, karena Imam Ahmad tahu bahwa pada diri Khalifah 
terdapat syubhat sehingga tidak bisa dikafirkan secara langsung. Maka dari itu, meskipun 
hukum dari kufur ashghar bisa berubah menjadi kufur akbar, kalau seseorang terjerumus 
dalam hal ini maka tidak bisa kita kafirkan secara langsung dan harus menegakkan hujjah 
dan menghilangkan syubhat, karena perkara-perkara penyebab berubahnya hukum asal 
menjadi kufur akbar merupakan hal yang samar bagi mereka. Betapa banyak pemimpin 
yang tidak mengerti tentang masalah agama Islam sama sekali, maka harus ditegakkan 
hujjah terlebih dahulu dan dijelaskan agar mereka sadar. Namun sekali lagi bahwa itu 
pun kalau mereka terjerumus dalam hal ini. 
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Kondisi yang merubah status hukum orang 
yang berhukum dengan selain hukum Allah 


Orang yang membuat hukum Orang yang berhukum 
atau undang-undang dengan hukum selain Allah 


Meyakini dirinya salah Meyakini bahwa dirinya Setuju dan merasa hal itu 
dalam membuat hukum boleh membuat hukum boleh 
dengan selain hukum Allah dengan selain hukum 


Allah Kufur Akbar 


Tetap Tetap Meyakini akan bolehnya 
membuat membuat hukum selain Setuju namun sadar bahwa itu 
membuat 
hukum karena hukum Allah salah 
hukum untuk 
syahwat dan 


| meminimalkan 
kepentingan kemungkaran Meyakini hukum yang Kutur Ashghar (dosa besar) 


dunia dibuat sebanding dengan 


Diharapkan hukum Allah 


Kufur Ashghar mendapat Setuju karena darurat 
Meyakini bahwa hukum 

yang dibuat lebih baik - 

daripada hukum Allah Ndak mengapa 


pahala 


Mengganti hukum secara 
keseluruhan dari hukum 
Allah kepada hukum 
selain Allah 


Kufur Akbar 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
SAN A L) I A oa MAI 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah berbuat kerusakan di bumi". 
Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan’.” (QS. Al-Baqarah : 11) 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Gatil Ga Cu HAN A éy abg Ú 2 EN Lea SA KAI Ag 


“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” (OS. Al-A'raf : 56) 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Sem a eag akg KUALA A 
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“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?” (OS. Al- 
Maidah : 50) 


Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu “Umar radhiallahu “anhu, sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


séi Lal LA OR AR AAN bai 


“Tidaklah beriman (dengan sempurna) seseorang di antara kalian, sebelum dirinya 
mengikuti apa yang telah aku bawa (dari Allah).” 


Imam An-Nawawi berkata bahwa hadits ini shahih. 
Imam Asy-Sya'bi menuturkan, 


JG. 256 ME Ane Ay — SEA SL Haikal Ji Kaget Si ca JA SA oa JR Oi US 
Ga dad EISE cag LAMA Kia Gada Gb Si Giu Spb Gi Ag PARA l ASUS Ga 

Da as l : ASI Ji cl Ale àl DIA a: uiii Ja LA GRO GA SY: J55 AN ói i 
ak ran a a ia il Jana a JA Ada A A K3, yi SS, GI 
Alisa AL A 


“Pernah terjadi pertengkaran antara orang munafik dan orang Yahudi. Orang Yahudi 
berkata: 'Mari kita berhakim kepada Muhammad', karena mereka tahu bahwa beliau 
tidak menerima suap. Adapun orang munafik berkata: Mari kita berhakim kepada 
orang Yahudi', karena mereka tahu bahwa Yahudi mau menerima suap. Maka 
bersepakatlah keduanya untuk berhakim kepada seorang dukun di daerah Juhainah, 
maka turunlah ayat: Tidakkah kalian memperhatikan orang-orang yang mengaku... 
(OS. An-Nisa : 60)'. Ada pula sebagian yang lain menyatakan bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan dua orang yang bertengkar, salah seorang dari mereka 
berkata: Mari kita bersama-sama mengadukan kepada Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam’, sedangkan yang lainnya berkata: 'Adukan kepada Ka'ab bin Asyraf. 
Kemudian mereka berdua mengadukannya kepada “Umar. Maka salah seorang di 
antara mereka menjelaskan permasalahan yang terjadi, kemudian Umar bertanya 
kepada orang yang tidak rela dengan keputusan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam: “Benarkah demikian?” dia menjawab: ‘Benar’. Maka dihukumlah orang itu 
oleh Umar dengan dipancung pakai pedang.” 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat pada surah An-Nisa', yang di dalamnya terdapat keterangan 


yang bisa membantu untuk memahami makna Thaghut. 
2. Penjelasan tentang ayat pada surah Al-Bagarah. 
3. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surah Al-A'raf. 
4. Penjelasan tentang ayat yang terdapat pada surah Al-Maidah 
5. Penjelasan Asy-Sya'bi tentang sebab turunnya dalil pertama dalam bab ini. 
6. Penjelasan tentang iman yang benar dan iman yang dusta. 
7. Kisah “Umar dengan orang munafik. 
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8. Seseorang tidak akan beriman dengan sempurna sebelum dirinya berkeinginan 
untuk mengikuti tuntunan yang dibawa oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. 


(EP rlam Al-Muwaggi'in, Ibnu Al-Goyyim, 1/24, Syarah Aqidah Al-Wasithiyyah, Ibnu 
“Utsaimin, 1/188-dst. 


(2P Tafsir Ibnu Abi Hatim, 2/495 
((3P IYlaamul Muwaggi'in 1/40 


Di sini imam Ibnu Al-Goyyim tidak menambahkan “43 AS” (dan dia ridho/suka untuk 
dijadikan thoghut), lantas bukankah Nabi Isa disembah, dan tentu dia tidak ridho, namun 
apakah Nabi isa juga thoghut? 


Jawaban: 


Perlu diketahui, bahwa yang dimaksud imam Ibnu Al-@oyyim tidaklah bertentangan 
dengan pengertian sebagian “ulama yang lain. Karena thoghut bisa diklasifikasikan 
menjadi dua: 


1. Ditinjau dari segi yang menyembah atau yang lainnya: Semua yang ditaati atau 
disembah, atau yang lainnya, secara otomatis dia dianggap thoghut. Meskipun pada 
hakikatnya dia tidaklah thoghut. Namun dia thoghut bagi penyembahnya. 

2. Ditinjau dari segi yang disembah: Maka tidak dikatakan sesuatu itu thaghut, kecuali 
ia ridho. Dan thoghut yang inilah (yang ridho) yang diancam masuk neraka, seperti 
Iblis dan Firaun yang ridho untuk disembah. 


Wallahu a'lam. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(Y4P Lihat Majmu' Fataawaa 18/170 
(5) HR. Ibnu Majah no. 2315 
(f6) H.R. At-Tirmidzi, No.2622 


(7P Dan ini adalah pendapat yang mu'tamad dalam madzhab Hanbali. Yaitu seseorang 
kafir jika meninggalkan shalat meskipun hanya karena malas. 


Namun yang perlu diperhatikan: Tidak serta merta siapa saja yang melihat orang 
yang meninggalkan shalat itu dikafirkan seketika, dan tidak boleh bagi seseorang untuk 
mudah mengkafirkan orang muslim. Karena madzhab yang menyatakan mereka kafir 
(madzhab Hanbali) memberi beberapa syarat. Dan syarat-syarat tersebut adalah: 


WA ab Ehh GLS AR Ada AG ALA BSI) SLS JUS USA IN, 
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“Begitu juga orang yang meninggalkannya karena malas (menjadi kafir) jika: 


Sudah dipanggil atau disidang oleh pemerintah atau orang yang diberi wewenang, agar 
orang itu melaksanakan shalat, akan tetapi dia tetap enggan, hingga sempit (waktu tidak 
cukup untuk shalat) waktu shalat setelahnya. (contoh : seseorang diperintahkan untuk 
shalat zuhur, namun ia tetap tidak mau, sampai waktu shalat ashar mau habis)”. 
(Muntaha Al-Irodat, Ibnu Najjar Al-Futuhi Al-Hanbali, 1/138) 


(8P H.R. Hakim, No.3219. 
(Top Lihat Tafsir Al-Baghowi, 3/61 
[Mop HR. Muslim no. 1066 


11) Lihat Tafsir At-Thobari, 10/357, Zad Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 1/553. Dan yang 
demikian diriwayatkan dari Ibnu “Abbas radhiallahu'anhu. 


((12P Lihat Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/267-268, Ahkam Al-Quran, Ibnu 
Al-'Arobi, 2/127 
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Orang Yang Menolak Sebagian Dari Al-Asma' wa Shifat 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Sala 9 Unta! a Gi ISA ya 


Orang Yang Menolak Sebagian Dari Al-Asma' wa Shifat 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pembahasan pada bab ini berkaitan tentang tauhid Asma' wa Shifat, bahwasanya ada 
sebagian orang yang mengingkari atau menyimpang dalam tauhid Asma' wa Shifat 
dengan mengingkari sebagian nama-nama atau sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Pengingkaran dan penyimpangan dalam hal ini dimulai dari Kebid'ahan yang dilakukan 
oleh Ja'ad bin Dirham, kemudian Jahm bin Shafwan, kemudian diikuti oleh orang-orang 
Mu tazilah, kemudian diikuti oleh Kullabiyyah, kemudian diikuti oleh Asy'ariyah dan 
Maturidiyah. 


Sejarah Bid'ah dalam sejarah Islam 


Sebelum kita jauh membahas tentang menolak nama-nama dan sifat-sifat Allah, kita akan 
membahas terlebih dahulu sejarah bid'ah dalam sejarah Islam. 


A. Bid'ah Khawarij 


Bid'ah muncul dimulai setelah terbunuhnya khalifah “Utsman bin “Affan radhiallahu 
“anhu (wafat 35H). “Utsman radhiallahu “anhu dibunuh oleh banyak orang yang 
mengepung rumahnya, dan beliau terbunuh ketika sedang membaca Al-Ouran sehingga 
darah bercucuran memenuhi mushaf yang sedang beliau baca, dan kejadian itu terjadi 
pada tanggal 18 Dzul Hijjah tahun 35, tepatnya pada hari jum'at. ([1]) Di antara pengikut 
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“Utsman bin “Affan adalah Mu'awiyah radiallahu “anhu yang berada di negeri Syam. 
Ketika “Utsman bin “Affan radhiallahu “anhu meninggal dunia, maka kekhalifahan 
berpindah kepada Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu. Ketika Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu “anhu menjadi khalifah, rupanya Mu'awiyah yang ada di negeri Syam tidak 
mau membaiat Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu. Alasannya bukan karena Mu'awiyah 
tidak mau mengakui kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, tetapi Mu'awiyah dan pengikutnya 
menuntut agar para pembunuh “Utsman bin “Affan untuk juga ditumpahkan darahnya. 
((2)) Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


BRA SISA GRAN Gd Ca ad NA CL dil lan SA Val di Ra Ab GAN Ii 9 


“Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara 
zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, 
tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia 
adalah orang yang mendapat pertolongan.” (OS. Al-Isra’ : 33) 


Oleh karena itu, Mu'awiyah radhiallahu “anhu menuntut para pembunuh “Utsman bin 
“Affan kepada Ali bin Abi Thalib. Jika Ali bin Abi Thalib bisa menyerahkan para 
pembunuh tersebut, maka barulah Mu'awiyah akan membaiat Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu “anhu. Akan tetapi ternyata Ali bin Abi Thalib tidak setuju dengan ide 
Mu'awiyah. Ali bin Abi Thalib lebih menginginkan agar Mu'awiyah berbaiat terlebih 
dahulu agar keamanan terjamin dan stabilitas kembali normal, lalu kemudian barulah 
mereka bersama-sama menangkap para pembunuh “Utsman bin “Affan radhiallahu “anhu. 
Akhirnya Ali bin Abi Thalib berijtihad untuk menunda penangkapan para pembunuh 
“Utsman bin “Affan karena kondisi negara yang sedang kacau tatkala itu dan para 
pembunuh “Utsman bin “Affan jumlahnya berasal dari berbagai macam kabilah. 
Seandainya Ali bin Abi Thalib mulai menangkap mereka pada kondisi seperti itu, maka 
akan terjadi kekacauan yang luar biasa. 


Akhirnya, karena tidak ada kesepakatan di antara kedua belah pihak, terjadilah yang 
namanya pertemuan Al-Hakamain (dua wakil), yaitu bertemunya juru bicara Mu'awiyah 
yang diwakili oleh Amr bin Al-'Ash dengan juru bicara Ali bin Abi Thalib yang diwakili 
oleh Abu Musa Al-Asy'ari radiallahu “anhum untuk mendamaikan perselisihan di antara 
kedua belah pihak. Pada pertemuan Al-Hakamain tersebut, telah didapatkan kesepakatan 
untuk damai. Akan tetapi kemudian muncul sekelompok orang dari pihak Ali bin Abi 
Thalib yang protes dengan mengatakan bahwasanya tidak ada hukum kecuali hukum 
Allah dan barangsiapa yang menjadikan manusia sebagai pembuat hukum maka telah 
kafir. Maka muncullah orang-orang yang tidak ridha dengan keputusan Al-Hakamain, 
dan mereka disebut dengan kelompok Khawarij. (13!) 


Munculnya Khawarij itu adalah bid'ah yang yang pertama kali muncul dalam sejarah 
Islam. Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah bersabda, 


Sal pu A GE AN ja A88 Sie A8 Ja GA 
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“Akan keluar suatu firgah (golongan) dari berbagai kelompok kaum muslimin, dan 
yang akan membunuhnya adalah salah satu dari dua kelompok yang paling dekat 
dengan kebenaran.” 4D 


Para ulama menyebutkan bahwa kelompok yang lebih utama untuk benar antara Ali bin 
Abi Thalib dengan Mu'awiyah adalah kelompoknya Ali bin Abi Thalib, sehingga kelompok 
Ali bin Abi Thalib-lah yang membunuh orang-orang Khawarij tersebut. 


Selanjutnya, Ali bin Abi Thalib meninggal dunia karena dibunuh oleh Abdurrahman bin 
Muljam, ([5]) kemudian kekuasaan diambil alih oleh putranya yaitu Hasan bin Ali, yang 
tatkala itu Mu'awiyah belum juga ikut bergabung. Setelah Hasan bin Ali memegang 
kepemimpinan, ia memandang untuk berdamai dengan Mu'awiyah karena khawatir akan 
terjadi keributan antara kaum muslim dan pertumpahan darah yang lebih besar. Maka 
berdamailah Hasan bin Ali dengan Mu'awiyah, kemudian Hasan bin Ali melepaskan 
kekhalifahan dan diserahkan kepada Mu'awiyah yang kemudian disebut dengan Amul 
Jama'ah. Pada waktu itulah terjadi tahun persatuan antara seluruh kaum muslimin, 
termasuk Mu'awiyah yang akhirnya Mu'awiyah menjadi pemimpin. ([6]) 


B. Bid'ah Syi'ah 


Setelah muncul Khawarij, munculnya firgah oposisi lain yang namanya Syi'ah. Para 
ulama menyebutkan bahwa Syi'ah terbagi menjadi tiga model: ((7)) 


L A x BAI 


Al-Mufadhdhilah adalah kelompok orang-orang yang menyatakan bahwa Ali bin Abi 
Thalib radhiallahu lebih utama daripada Abu Bakar dan ‘Umar bin Khattab radhiallahu 
‘anhuma. Jenis kelompok ini adalah jenis Syi'ah yang paling ringan, akan tetapi sebagian 
salaf ada yang terpengaruh dengan pemahaman seperti ini. ([8]) 


2, AI 


As-Saabbah artinya adalah tukang cela, yaitu kelompok Syi'ah yang suka mencaci-maki 
sahabat Abu Bakar dan “Umar bin Khattab, terlebih lagi dengan Mu'awiyah yang sempat 
berseteru dengan Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhum. 


Al-Muallihah artinya adalah orang-orang yang menuhankan. Artinya, ada sebagian dari 
kelompok Syi'ah yang menuhankan Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu. Disebutkan 
bahwa ketika Ali bin Abi Thalib mengetahui hal tersebut, Ali bin Abi Thalib kemudian 
memanggil mereka dan minta mereka untuk bertaubat. Akan tetapi dalam sebuah riwayat 
dengan sanad yang shahih disebutkan bahwa mereka tidak mau bertaubat, sehingga 
akhirnya Ali bin Abi Thalib menggali parit untuk membakar mereka. Pada sebuah riwayat 
Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu berkata, 


| Cg ee A Gala III 
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“Sesungguhnya aku jika melihat suatu perkara yang mungkar, aku menyalakan api 
dan memanggil Qanbar (pengawal). 


Akan tetapi, ketika mereka dibunuh maka mereka semakin yakin bahwa Ali bin Abi 
Thalib adalah Tuhan, mereka berkata dengan sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


JAN SGP AL 
“Tidak ada yang menyiksa dengan api kecuali Tuhannya api.” 


Akhirnya, semakin menjadi-jadilah mereka menyembah Ali bin Abi Thalib radhiallahu 
“anhu. Sementara perbuatan Ali bin Abi Thalib pun dikritik oleh Ibnu “Abbas radhiallahu 
“anhuma. Akan tetapi, tentu alasan Ali bin Abi Thalib membunuh mereka adalah karena 
mereka telah murtad, dan dalam hukum Islam orang yang murtad hukumnya adalah 
dibunuh, sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Ba Aya JS Ga 
“Barangsiapa yang mengubah agamanya, maka bunuhlah dia. 19) 


Intinya, Syi'ah kemudian berkembang dengan sangat pesat dan menyebar di berbagai 
penjuru negeri. Akan tetapi perlu untuk diketahui bahwa tidak satu pun dari sahabat Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam yang masuk dalam barisan Khawarij maupun Syi'ah. Oleh 
karena itu, Ibnul Qayyim rahimahullah berkata bahwa benar para sahabat berselisih 
dalam masalah fikih, akan tetapi tidak satu pun para sahabat yang berselisih dalam 
masalah akidah. Sehingga tatkala firgah-firgah seperti Khawarij dan Syi'ah itu muncul, 
tidak satu pun para sahabat yang bergabung dalam barisan mereka, meskipun jumlah 
para sahabat tatkala itu sampai ribuan orang. 


C. Bid'ah Oadariyah 


Pada akhir zaman para sahabat muncul bid'ah yang baru yaitu Gadariyah melalui tangan 
Ma'bad Al-Juhani. Bid'ah Oadariyah ini terjadi di zaman Ibnu “Umar, sebagaimana kita 
bisa lihat dari hadits pertama dalam Shahih Muslim, disebutkan bahwa ada orang yang 
mengadu kepada Ibnu Umar dengan berkata, 


SAN Ja AN Ol Os a epeli Da 835 aha Gi a a Ca LA Ge MA GAS aé G 
KI Jina G Ga a SE ay SALA GAN Ceria LI is A AA Dak SAN SA: IA Tatar 
AAN Esa AS Ala dil Jah La KK Aa 


“Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya tampak di hadapan kami suatu kaum, 
mereka membaca Al-Quran dan mencari ilmu, lalu mengeklaim bahwa tidak ada 
takdir, dan perkaranya terjadi begitu saja (tidak didahului oleh takdir dan ilmu Allah).” 
Maka Ibnu Umar menjawab, “Apabila kamu bertemu orang-orang tersebut, maka 
kabarkanlah kepada mereka bahwa saya berlepas diri dari mereka, dan bahwa mereka 
berlepas diri dariku. Dan demi Dzat yang mana hamba Allah bersumpah dengan-Nya, 
kalau seandainya salah seorang dari mereka menafkahkan emas seperti gunung Uhud, 
niscaya sedekahnya tidak akan diterima hingga dia beriman kepada takdir” W 
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Ma'bad Al-Juhani dengan segala pengikutnya mengatakan bahwasanya tidak ada perkara 
yang ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, semua perkara terjadi begitu saja dan 
Allah tidak pernah mencatat takdir sebelumnya. Maka jadilah mereka mengingkari ilmu 
Allah yang “Azali tentang masa depan dan akhirnya mereka dikafirkan oleh Ibnu “Umar 
radhiallahu “anhu. Mereka dikafirkan karena mereka telah mengingkari rukun iman yang 
keenam, yaitu iman kepada takdir. Kelompok Qadariyah ini muncul di akhir zaman 
sahabat. ([12]) Adapun Ibnu “Umar termasuk sahabat junior yang masih bertemu Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam. 


D. Bid'ah Mu'tazilah 


Pada zaman Hasan Al-Bashri (wafat 110 H), muncul lagi bid'ah yang baru. Hasan Al- 
Bashri disebutkan mempunyai murid yang banyak. Suatu ketika, Hasan Al-Bashri dalam 
majelisnya berbicara tentang sebuah masalah hukum, dimana masalah tersebut berkaitan 
tentang pelaku dosa besar. Pada kesempatan itu, Hasan Al-Bashri menyebutkan bahwa 
dalam hukum Islam, pelaku dosa besar dihukumi fasik, pelakunya masih seorang 
mukmin namun dengan kondisi iman yang berkurang. Akan tetapi ternyata ada salah 
seorang dari muridnya yang tidak terima dengan apa yang disampaikan oleh Hasan Al- 
Bashri, nama muridnya tersebut adalah Washil bin Atha'. Kemudian Washil bin Atha' 
mendebat gurunya Hasan Al-Bashri, dia berkata bahwa menurutnya pelaku dosa besar itu 
tidak boleh disifati sebagai seorang mukmin namun juga tidak boleh disifati sebagai 
kafir, melainkan pelaku dosa besar itu di antara keduanya (antara seorang mukmin dan 
kafir). Sebab pendapatnya itu, Washil bin Atha' kemudian diusir oleh gurunya Hasan Al- 
Bashri. ([13]) Lalu kemudian Washil bin Atha’ keluar dan membuat halagahnya sendiri 
yang dikenal dengan Mu'tazilah, yang aritnya memisahkan diri. Setelah itu, Washil bin 
Atha’ kemudian diikuti oleh “Amr bin Ubaid. “Amr bin “Ubaid ini adalah seorang perawi 
hadits yang meriwayatkan hadits-hadits Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan dia adalah 
seorang terkenal sangat zuhud, sehingga pikiran Mu'tazilah yang diwariskan oleh Washil 
bin Atha' kepadanya diterima banyak orang karena teperdaya dengan sikap zuhudnya. 
Akhirnya, pemikiran Mu'tazilah pun menjadi laris karena tokoh yang membawanya 
adalah tokoh yang zuhud. 


Bid'ah Mu'tazilah ketika awal kemunculanya tidaklah memunculkan penyimpangan 
dalam perihal Al-Asma' wa Shifat, akan tetapi mereka menyimpang dalam Al-Asma' wa 
Al-Ahkam, yaitu tentang hukum pelaku dosa besar di dunia dan di akhirat. 


E. Bid'ah Jahmiyah 


Awal penyimpangan dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat baru muncul diakhir Khilafah Bani 
Umayyah. Di akhir kekhalifahan Bani Umayyah, muncul seorang yang namanya Ja'ad bin 
Dirham yang merupakan guru dari Jahm bin Shafwan. Dari Jahm bin Shafwan inilah 
yang membawa akidah Jahmiyah. 


Kita akan bahas sedikit tentang sejarah Daulah Umayyah. Daulah Umayyah artinya 
adalah dinasti Umayyah. ([14]) Umayyah sendiri bernama asli Umayyah bin “Abdu Asy- 
Syams bin “Abdu Manaf bin Gushay bin Kilab, dia adalah seorang Quraisy. Namun kita 
tahu bahwa Abdu Manaf adalah kakeknya Nabi shallallahu “alaihi wasallam, karena nama 
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Nabi shallallahu “alaihi wasallam adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muthalib bin 
Hasyim bin Abdu Manaf bin Oushay bin Kilab. Umayyah bin “Abdu Asy-Syams jika 
ditinjau dari kekhalifahannya, maka akan kembali kepada dua orang putranya yang 
bernama Harb dan Abu Al-'Ash. Keturunan dari jalur Harb di antaranya: Abu Sufyan, lalu 
kemudian Mu'awiyah, lalu kemudian Yazid, lalu kemudian setelah itu Mu'awiyah bin 
Yazid. Adapun jalur keturunan dari Abu Al-'“Ash adalah Al-Hakam, lalu kemudian 
Marwan bin Hakam. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa setelah Hasan bin Ali bin Abi Thalib meninggal dunia, 
maka yang kemudian menjadi khalifah selanjutnya adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 
Adapun setelahnya adalah Yazid, lalu Mu'awiyah bin Yazid yang memimpin kurang dari 
satu tahun. Ketika Mu'awiyah bin Yazid meninggal dunia, maka waktu itu tidak ada 
penunjukan khalifah selanjutnya. Akhirnya, orang-orang mengangkat seorang khalifah 
baru dari Bani Umayyah yang bernama Marwan bin Hakam bin Abu Al-'Ash bin 
Umayyah bin Abdu Asy-Syams bin Abdu Manaf. 


Marwan bin Hakam bin Abu Al-'Ash memiliki tiga orang keturunan yang menjadi 
khalifah, di antaranya adalah Abdul “Aziz, Abdul Malik, dan Muhammad bin Marwan. 
Abdul “Aziz kemudian memiliki anak bernama “Umar bin Abdul “Aziz. Adapun dari Abdul 
Malik, anak-anaknya ada empat yaitu Al-Walid, Sulaiman, Yazid bin Abdul Malik, dan 
Hisyam. Adapun Muhammad bin Marwan memiliki anak bernama Marwan bin 
Muhammad bin Marwan bin Hakam bin Abu Al-'Ash. Setelah kepemimpinan Marwan bin 
Hakam bin Abu Al-'Ash, kekhalifahan jatuh kepada Abdul Malik bin Marwan dengan 
waktu kepemimpinan yang cukup lama. Setelah Abdul Malik bin Marwan, kekhalifahan 
diteruskan kepada anaknya yaitu Al-Walid, lalu diteruskan kepada saudaranya Sulaiman 
bin Abdul Malik. Setelah Sulaiman bin Abdul Malik meninggal dunia, kekhalifahan 
dipegang sementara oleh sepupunya yang bernama “Umar bin Abdul “Aziz bin Marwan 
selama kurang lebih dua tahun. Setelah “Umar bin Abdul “Aziz meninggal dunia, maka 
kepemimpinan dipegang oleh Yazid bin Abdul Malik, lalu kemudian kepada Hisyam bin 
Abdul Malik. Yazid bin Abdul Malik memiliki anak bernama Al-Walid bin Yazid. Hisyam 
bin Abdul Malik awalnya tidak ingin menyerahkan kekuasaan kepada Al-Walid bin Yazid 
karena dinilai suka bermaksiat dan meminum khamr, akan tetapi akhirnya Al-Walid bin 
Yazid tetap mendapatkan tampuk kepemimpinan. Akan tetapi ada dari salah seorang 
sepupunya yang tidak senang dengan kepemimpinannya, dia adalah anak dari Al-Walid 
bin Abdul Malik yang bernama Yazid bin Al-Walid bin Abdul Malik. Akhirnya terjadilah 
kericuhan di antara mereka, sehingga akhirnya Yazid bin Al-Walid bin Abdul Malik 
membunuh Al-Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Setelah Yazid membunuh Al-Walid, 
tidak lama setelah itu dia juga kemudian meninggal dunia, sehingga kepemimpinan jatuh 
ke tangan saudaranya yang bernama Ibrahim bin Al-Walid bin Abdul Malik. Ketika 
Ibrahim bin Al-Walid hendak diangkat menjadi pemimpin, ternyata keributan terjadi 
kembali sehingga kepemimpinan berpindah kepada pamannya yang bernama Marwan 
bin Muhammad bin Marwan bin Hakam bin Abu Al-'Ash. Ketika Marwan bin Muhammad 
meninggal dunia, maka runtuhlah Daulah Umayyah, dan berpindah kepada Daulah 
Abbasiyah. 
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Silsilah Daulah Umayyah 


Umayyah bin Abdu Asy-Syams bin Abdu Manaf bin Oushay bin Kilab 


| up 
Abu Al Aa Harb 


SN yi 


ER dós adu 
NA 
Abdul Malik Abdul “Aziz 
* 
$ 27 p$ 3 — : d 
Marwan ‘Umar Mu'awiyah bin Yazid 
alad U y Y Lakas 
Hisyam Yazid Sulaiman 


dj o Adl ely! Ady o y 
Al-Walid bin Yazid Ibrahim Yazid bin Al-Walid 


BE Nama-nama yang pernah menjadi Khalifah dari Bani Umayyah 


Awal penyimpangan Tauhid Al-Asma wa Shifat 


A, Ja'ad bin Dirham 


Kebiasaan para khalifah dahulu, mereka memanggil muaddib (guru khusus) untuk 
mengajari anak-anak mereka ketika masih kecil. Adapun muaddib dari Marwan bin 
Muhammad adalah Ja'ad bin Dirham, sehingga Marwan diberi gelar dengan 
Marwan Al-Ja'di. Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa Ja'ad bin Dirham inilah yang 
pertama kali menolak tentang sifat-sifat Allah, ([15]) sehingga akhirnya dia dibunuh oleh 
seorang amir dari Bani Umayyah di daerah Khurasan yang bernama Khalid bin Abdillah 
Al-Oasri. Tepat pada hari Idul Adha, Khalid bin Abdillah Al-@asri berkata, 


Watt ga AIA Aa SIA Ba ES ÄI cak ya oh SAAT daan AS dal JS ÁI Ag 


“Wahai sekalian manusia, sembelihlah! Semoga Allah menerima sembelihan kalian. 
Adapun saya akan menyembelih Ja'ad bin Dirham, karena dia meyakini bahwa Allah 
tidak menjadikan Ibrahim kekasihnya, dan tidak berbicara dengan Musa secara 
langsung. 46) 
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Ja'ad bin Dirham akhirnya dikafirkan oleh Khalid bin Abdillah Al-Gasri, kemudian 
dibunuh dengan cara dipenggal. 


Ja'ad bin Dirham adalah orang yang memiliki pemikiran bahwa Allah Subhanahu wa 
ta'ala tidak berbicara dan Allah tidak mencintai. Menurut dia, Allah Subhanahu wa ta'ala 
tidak pernah berbicara dengan Nabi Musa ‘alaihissalam. Padahal Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 


Lagi La ya dil AK 
“Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. (An-Nisa : 164) 


Kemudian dia juga mengatakan bahwa Allah tidak pernah mencintai, sementara Allah 
berfirman, 


daki pal GA AA 
“Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kekasih-Nya).” (OS. An-Nisa’ : 125) 


Kedua ayat ini diingkari oleh Ja'ad bin Dirham. Maka ketika penyimpangan 
pemikirannya tersebut diketahui oleh orang-orang, maka dia pun kabur ini dari Kufah 
menuju ke Khurasan yang disitulah dia bertemu denga Jahm bin Shafwan. ((17)) 


Timbul sebuah pertanyaan bahwa dari mana sumber pemikiran Ja'ad Bin dirham? Para 
ulama yang di antaranya Ibnu Taimiyah dan Ibnu “Asakir menyebutkan silsilah pemikiran 
dari Ja'ad bin dirham. Para ulama menyebutkan bahwa Ja'ad bin Dirham mengambil 
pemikiran tersebut dari Aban bin Sam'an, lalu Aban bin Sam'an mengambil pemikiran 
tersebut dari Thalut Ibnu Ukhti Labib bin A'sham, sedangkan Thalut mempelajarinya dari 
Labib bin A'sham(48)), Labib bin A'sham inilah yang pertama kali yang mengatakan 
bahwasanya Taurat adalah makhluk. ([19]) Pemikirannya itulah yang dianut oleh Ja'ad 
bin Dirham yang kemudian diwariskan kepada Jahm bin Shafwan. Namun, Jahm bin 
Shafwan juga ikut terbunuh ditangan seorang amir dari Bani Umayyah bernama Salm bin 
Al-Ahwaz sekitar tahun 128H. ([20]) Terdapat dua pendapat di kalangan para ulama 
tentang sebab terbunuhnya Jahm bin Shafwan. Sebagian ada yang mengatakan bahwa dia 
dibunuh karena dia ikut memberontak terhadap pemerintahan bersama barisan Ibnu 
Syuraih, kemudian tertangkap dan dibunuh. sebagian yang lain mengatakan bahwa Jahm 
bin Shafwan dibunuh karena pemikiran menyimpang yang dia warisi dari Ja'ad bin 
Dirham dan diketahui oleh pemerintah, akhirnya dia ditangkap lalu kemudian dia 
dibunuh. 


B. Jahm bin Shafwan 


Jahm bin Shafwan, disebutkan bahwa di dalam dirinya terkumpul banyak syubhat. Di 
antara syubhat yang dia miliki adalah sebagaimana disebutkan bahwa suatu hari dia 
berdebat dengan suatu kelompok Sumaniyah, kelompok musyrikin yang berasal dari 
India. Perdebatan itu memberikan perjanjian bahwa jika Jahm Bin Shafwan menang 
dalam berdebat maka kelompok Sumaniyah akan masuk Islam, akan tetapi jika Jahm bin 
Shafwan kalah maka dia harus masuk agama mereka. Akhirnya terjadilah perdebatan 
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tatkala itu, sementara Jahm bin Shafwan tidak memiliki ilmu, dia nekat untuk berdebat 
dengan hanya mengandalkan logika yang dimilikinya. Maka mulailah orang-orang 
Sumaniyah bertanya kepada Jahm bin Shafwan, “Wahai Jahm bin Shafwan, apakah 
engkau mengenal Rabbmu? Dan bagaimana kau mengenal-Nya? Apakah engkau pernah 
melihat-Nya? Apakah engkau pernah menyentuh-Nya? Apakah engkau pernah 
mendengar-Nya? Apakah engkau pernah mencium-Nya?” Maka Jahm bin Shafwan 
menjawab “Tidak pernah”. Orang-orang Sumaniyah kemudian berkata, Kalau begitu 
Tuhanmu tidak ada”. Mendengar hal itu, maka Jahm bin Shafwan tidak bisa menjawab, 
dan dia meminta untuk diberi waktu. Akhirnya dia pulang ke rumah dan berpikir. 
Kemudian beberapa hari kemudian, setelah dia merasa bisa memberikan bantahan 
terhadap mereka, dia kembali kepada orang-orang Sumaniyah dan bertanya, “Bukankah 
kalian sepakat dengan kami bahwasanya ada yang namanya ruh-ruh?” Mereka menjawab, 
“Iya, benar”. Jahm bin Shafwan kembali bertanya, “Apakah kalian pernah melihatnya? 
Apakah kalian pernah menciumnya? Apakah kalian pernah memegangnya?” Ternyata 
orang-orang Sumaniyah menjawab, “Tidak pernah”. Kemudian Jahm bin Shafwan 
berkata, “Kalau begitu kalian tidak memiliki ruh”. ((21)) Akhirnya orang-orang 
Sumaniyah kalah dalam perdebatan tersebut. Akan tetapi, setelah perdebatan tersebut, 
Jahm bin Shafwan terkena syubhat, dan disebutkan bahwa dia tidak shalat selama 40 
hari. Ketika ditanya tentang mengapa dia tidak shalat, dia menjawab, “Bagaimana aku 
mau shalat, sementara saya tidak mengenal Tuhan saya”. Ada yang menyebutkan bahwa 
Jahm bin Shafwan dibunuh oleh pemerintah sebab meninggalkan shalat selama 40 hari 
tersebut. ([22]) 


Di antara syubhat yang masyhur bersarang di dalam kepada Jahm bin Shafwan adalah 
syubhat dalil Al-A'radh. Dia mengatakan bahwasanya segala sesuatu yang tertempel 
padanya sifat-sifat, maka dia adalah makhluk, adapun Tuhan harus berbeda dengan 
makhluk. Oleh karena itu, dia menolak bahwa Allah memiliki nama dan sifat-sifat karena 
hal itu merupakan ciri makhluk. Menurutnya, Allah tidak boleh memiliki sifat apa pun, 
sehingga akhirnya dia menolak sifat Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Dari dialah kemudian 
muncul firgah Jahmiyah. 


C. Antara Jahmiyah dan Mur'tazilah 


Sebelum Jahm bin Shafwan meninggal dunia, ilmunya sempat diajarkan kepada orang- 
orang Mu'tazilah, lalu kemudian dilanjutkan kepada Abu Muhammad Said Ibnu Kullab 
yang kelompoknya disebut Al-Kullabiyah. Dari Al-Kullabiyah, ilmu tersebut kemudian 
diteruskan kepada Abul Hasan Al-Asy'ari. Abul Hasan Al-Asy'ari ini melewati tiga fase: 


Fase pertama, dia adalah Imam Mu'tazilah. Abul Hasan Al-Asy'ari belajar kepada ayah 
tirinya yang bernama Abu Ali Al-Jubba'i selama kurang lebih 40 tahun. ([23]) 


Fase kedua, dia berada pada pemikiran Kullabiyah. ((241) 


Fase ketiga, dia berusaha kembali kepada sunnah. ([25]) Di fase itu dia berusaha 
menuju sunnah namun tidak berhasil secara keseluruhan, sehingga masih ada sisa-sisa 
pemikiran Kullabiyah dan sisa-sisa pemikiran Mu'tazilah. Tentu kita sangat paham 
bahwa tidak mudah seorang keluar dari cengkeraman syubhat-syubhat pemikiran. 
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Sungguh betapa banyak orang-orang yang dahulunya takfiri, kemudian dia mengenal 
manhaj salaf dan berpaling dari itu, akan tetapi masih ada sisa-sisa pemikiran takfiri yang 
susah terlepas pikirannya. Hal itulah yang dialami oleh Abu Hasan Al-Asy'ari pada fase 
ketiga. 


Intinya, Abul Hasan Al-Asy'ari sempat di fase pemikiran Kullabiyah. Ternyata, 
pemikirannya di fase itu mirip dengan pemikiran Abu Mansur Al-Maturidi, hanya saja 
ada beberapa perbedaan-perbedaan tertentu antara mazhab Asy'ariyah dengan mazhab 
Maturidiyah. 


Setelah pemikiran Jahm bin Shafwan diambil oleh orang-orang Mu'tazilah, ada dua tokoh 
Mur'tazilah yang sangat hebat dalam memperjuangkan pemikiran Jahm bin Shafwan 
tersebut, yaitu Ahmad Ibnu Abi Du'at dan Bisyr Bin Ghiyats Al-Mirrisiy. Ahmad Ibnu Abi 
Du'at ada seorang tokoh Mu'tazilah yang menyebarkan fitnah di zaman khalifah Al- 
Ma'mun, sehingga khalifah juga terpengaruh dan memaksa para ulama untuk 
mengatakan bahwa Al-Ouran adalah makhluk, dan barangsiapa yang tidak menyatakan 
Al-Ouran adalah makhluk maka akan dibunuh. Akhirnya banyak ulama yang dengan 
terpaksa melakukan tauriyah dengan mengatakan Al-Quran itu makhluk agar tidak 
dibunuh. Akan tetapi tidak bagi Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, beliau tetap 
bersikukuh menyatakan bahwa Al-Quran adalah kalamullah dan bukan makhluk, 
sehingga dia disiksa sampai kurang lebih tiga kali pergantian khalifah. Adapun Bisyr bin 
Ghiyats Al-Mirrisiy banyak dibantah oleh para ulama seperti Imam Ahmad bin Hanbal 
dan Ad-Darimi dalam kitabnya Nagdhu Utsman bin Sa'id “Ala Bisyr Al-Mirrisiy Al-'Anid 
Fima Iftaro “Ala Allahi Fi At-Tauhid. Keduanya mengaku bahwa mereka adalah 
Mur'tazilah, akan tetapi akidah mereka sangat mirip dengan akidah Jahmiyah yang 
dibawa oleh Jahm bin Shafwan. 


Teori Penetapan Tuhan (Dalil Al-A'radh) Menurut Jahm bin Shafwan 


Sebagaimana telah kita singgung sebelumnya bahwa Jahm bin Shafwan memiliki teori 
tentang menetapkan adanya Tuhan. Adapun teori tersebut disebut dengan teori Ja 
AY) (Dalil Al-A'radh). Dalil Al-A'radh adalah tentang sifat dan jism. Dalam teori ini, 
Jahm bin Shafwan mengemukakan bahwa Tuhan harus berbeda dengan makhluk. 
Berbicara tentang makhluk, di antara ciri utama makhluk adalah berjasad dan memiliki 
sifat, dan di antara ciri khas jasad adalah memiliki sifat seperti bergerak, diam, terpisah, 
atau bersatu. Maka dari itu, karena Tuhan tidak boleh sama seperti makhluk, maka 
Tuhan tidak boleh bersifat. Oleh karena teori itu, Jahm bin Shafwan akhirnya menolak 
seluruh sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta'ala. Di antaranya dia menolak sifat-sifat Allah 
dengan mengatakan bahwa Allah tidak berbicara, Allah tidak melihat, Allah tidak 
mendengar, dan Allah tidak boleh mencintai atau ridha. 


Sebagaimana kita telah sebutkan bahwa pemikiran Jahm bin Shafwan ini terkumpul dari 
beberapa syubhat-syubhat yang dia dapatkan, baik dari Ja'ad bin Dirham maupun dari 
orang-orang Sumaniyah. Selain dari kedua itu, ternyata teori Jahm bin Shafwan ini 
merupakan hasil mencocokkan antara logika yang dia miliki dengan teori orang-orang 
Filsafat. Kalau kita merujuk kepada buku-buku orang Filsafat, maka akan kita dapati 
bahwa teori Jahm bin Shafwan dalam menetapkan adanya Tuhan sama seperti teori 
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mereka. Di antara buku yang menyebutkan hal itu adalah The Laws of Plato yang ditulis 
oleh Plato (wafat 347 SM). Plato dalam bukunya tersebut memiliki logika tentang apa 
yang ada di balik alam semesta ini, dia mengatakan bahwasanya semua yang kita lihat itu 
bergerak dan melakukan perubahan, pergerakan dan perubahan tersebut disebabkan oleh 
dzat lain yang juga apa bergerak, sehingga sampai kepada titik dimana ada suatu dzat 
yang tidak bergerak dan tidak berubah. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Aristoteles (wafat 322SM) dalam bukunya Physics, dia juga mengemukakan bahwasanya 
segala yang bergerak di alam semesta diatur oleh dzat yang juga mengalami perubahan, 
demikian pula dzat yang berikutnya juga diatur oleh suatu dzat yang lain terus-menerus 
hingga sampai pada titik dimana dzat tersebut tidak mengalami perubahan sama sekali 
hari. Kesimpulan dari perkataan Plato dan Aristoteles ini adalah Tuhan itu harus statis 
dan tidak boleh dinamis. Maka dari sini kemudian kita paham bahwa pemikiran Jahm 
bin Shafwan sangat mirip dengan pemikiran Plato dan Aristoteles yang menyebutkan 
bahwa Tuhan tidak boleh seperti makhluk yang berjasad dan memiliki sifat-sifat, 
sehingga secara tidak langsung teori Jahm bin Shafwan memberikan kesimpulan bahwa 
Tuhan harus statis. 


Ketahuilah bahwa Jahm bin Shafwan memiliki banyak sekali kesesatan dalam pemikiran. 
Adapun yang kita bahas ini hanyalah penyimpangannya dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat, 
akan tetapi pada kenyataannya dia juga memiliki penyimpangan dalam masalah takdir, 
masalah Iman, dan penyimpangan dalam syariat lainnya. Oleh karena banyaknya 
penyimpangan yang dilakukan oleh Jahm bin Shafwan, maka para ulama khilaf apakah 
dia telah kafir atau tidak, akan tetapi telah banyak para ulama yang menyebutkan bahwa 
dia kafir atas dasar sejarah dan banyaknya kesesatan yang terkumpul pada dirinya, 
terlebih lagi seperti yang telah disebutkan bahwa dia tidak shalat selama 40 hari dan ragu 
terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala. (26) 


Bantahan terhadap teori Jahm bin Shafwan (dalil Al-A'radh) 


Terdapat banyak argumen yang bisa kita sebutkan untuk membantah teori Jahm bin 
Shafwan, akan tetapi kita akan menyebutkan beberapa di antaranya: 


1. Cara menetapkan adanya Allah 


Ada banyak cara untuk menetapkan adanya Allah sebagai bantahan terhadap teori Jahm 
bin Shafwan, di antaranya: 


Pertama, adanya makhluk pertanda ada yang menciptakannya. Logika ini sangatlah 
sederhana, bukankah baju yang kita pakai tidak mungkin berbentuk seperti sekarang ini 
kecuali ada yang membuatnya? Maka dari itu, matahari yang kita lihat setiap hari, 
tanaman yang tumbuh, semuanya tidak mungkin ada dengan sendirinya. Oleh karena itu, 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


BRA Un a KAA CAN ph sh KE Da AA 


“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang menciptakan (diri 
mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” (OS. Ath-Thur : 35-36) 
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Manusia, dari mana mereka diciptakan? Apakah manusia itu ada tanpa ada yang 
menciptakan? Ataukah mereka menciptakan diri mereka sendiri? Tentunya itu semua 
tidak mungkin, tentu kita ini (manusia) ada yang menciptakan. Imam Abu Hanifah 
pernah berdialog dengan seorang Ateis tentang Tuhan, maka Abu Hanifah berkata bahwa 
cobalah dibayangkan tentang bagaimana sebuah kapal yang bersandar di sungai Dujlah, 
kemudian barang-barang dari kapal tersebut turun dengan sendirinya, kemudian diganti 
dengan barang-barang yang baru tanpa ada anak buah kapal yang mengangkutnya, 
kemudian kapal tersebut berlabuh ke pelabuhan berikutnya tanpa ada yang menakhodai 
kapal tersebut, maka tentu tidak mungkin kapal tersebut bisa berjalan sendiri. Maka jika 
kapal saja yang hanya seperti itu tidak mungkin berjalan sendiri, maka bagaimana lagi 
dengan pergerakan alam semesta? Tentu semuanya sudah ada yang mengaturnya, 
sebagaimana kaidah menyebutkan Load Je Jy Sasa (Adanya sesuatu yang ada yang 
sebelumnya tidak ada itu menunjukkan bahwa adanya yang membuat dia ada). 


Kedua, adanya dalil-dalil tentang mukjizat. Mukjizat intinya adalah perubahan- 
perubahan aturan alam. Contohnya seperti api yang seharusnya panas bisa menjadikan 
dingin sebagaimana yang dialami oleh Nabi Ibrahim “alaihissalam. Contoh lain, keluarnya 
air dari jari-jari Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam, berubahnya tongkat Nabi 
Musa ‘alaihissalam menjadi ular, dan Nabi Isa ‘alaihissalam yang bisa menghidupkan 
orang yang sudah meninggal. Mukjizat-mukjizat tersebut menunjukkan adanya Tuhan, 
dimana sebuah aturan yang disebut dengan sunatullah bisa diubah oleh Tuhan. Maka 
terjadinya perubahan tersebut menunjukkan adanya yang mengatur, yaitu Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Dan masih banyak dalil-dalil yang lainnya 12) 


2. Dalil Al-A'radh melazimkan pengkafiran banyak kaum muslimin 


Dalil Al-A'radh ini diterima oleh banyak firgah seperti firgah Mu'tazilah, Asya'irah, 
Maturidiyah, dan yang lainnya. Mereka semua sepakat tentang dalil Al-A'radh ini, bahkan 
Abu Mansur Al-Maturidiy mengatakan bahwa dalil Al-A'radh adalah dalil yang 
barangsiapa tidak mengetahuinya maka dia bukan seorang mukmin yang sesungguhnya. 
(28) Bahkan sebagian mereka juga mengatakan bahwa dalil Al-A'radh adalah dalil 
pertama yang wajib diketahui oleh seorang muslim, karena seorang muslim tidak boleh 
berakidah dengan sekadar ikut-ikutan, melainkan seorang muslim harus menempuh 
cara-cara seperti dalil Al-A'radh untuk menyakini adanya Tuhan. 


Karenanya dalil al-A'rodh diingkari oleh al-Ghozali karena selain sulit dipahami ternyata 
melazimkan pengkafiran banyak kaum muslimin yang tidak mengerti sama sekali tentang 
dalil ini. 


3. Dalil A'rodh tidak pernah didakwahkan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam. 


Tidak ada satupun hadits, maupun penyebutan dalam kitab sejarah, bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan satu saja sahabat beliau yang diutus untuk 
berdakwah, untuk mengajarkan masalah ini. Dan tidak ada satupun orang yang masuk 
islam di zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, para sahabat radhiallahu ‘anhum 
ajma'in, para tabi'in, kemudian mereka ditanya tentang apakah mereka meyakini adanya 
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Allah “Azza wa Jalla dengan dalil a'rodh. Kalaulah dalil a'rodh itu adalah kewajiban 
pertama bagi seorang hamba, sudah pasti Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
memerintahkan orang-orang guraisy akan hal itu, akan tetapi Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam memerintahkan mereka untuk mengucapkan syahadat. Dan kalaulah itu 


adalah satu kewajiban, lantas kenapa ko tidak ada satupun dalil yang memerintahkan hal 
itu? 129) 


Firgah-firgah yang menyimpang dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat (b44) 


Perlu untuk kita pahami bersama bahwa seluruh firgah-firgah yang menyimpang dalam 
tauhid Al-Asma' wa Shifat terpengaruh dengan dalil Al-A'radh. Pada dasarnya, orang- 
orang yang menyimpang dalam tauhid Asma' wa Shifat sepakat akan dalil Al-A'radh, akan 
tetapi mereka khilaf tentang definisi A'radh itu sendiri, sehingga mereka dibagi menjadi 
dua kelompok. Adapun kelompok firgah-firgah tersebut kita bisa bagi menjadi dua 
kategori: 


L GI JA DARA (kelompok yang menolak sebagian sifat) 


Ada sebagian kelompok yang hanya menolak sebagian sifat Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Adapun syubhat mereka adalah sifat-sifat dzatiyah bukan A'radh karena sifat dzatiyah 
bagi Allah tidak mengalami perubahan (statis), sehingga mereka tetapkan sifat dzatiyah 
bagi Allah. Adapun sifat-sifat fi'liyah, mereka tolak karena menurut mereka hal itu 
melazimkan perubahan-perubahan pada Allah Subhanahu wa ta'ala. Ada dua kelompok 
yang ikut menolak sebagian sifat-sifat Allah, yaitu Kullabiyah bersama Asya'irah 
terdahulu, dan Asya'irah Muta'akhirin bersama Al-Maturidiyah. 


Sari 8 ye LN 9 ASI (Kullabiyah dan Asya'irah Al-Mutagaddimin) 


Kelompok Kullabiyah bersama Asya'irah Al-Mutagaddimin (terdahulu) yang Abu Al- 
Hasan Al-Asy'ari termasuk di dalamnya menetapkan sifat-sifat dzatiyah bagi Allah seperti 
menetapkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala memiliki wajah, Allah memiliki kedua 
tangan, menetapkan sifat mata bagi Allah, menetapkan sifat ketinggian Allah. Akan tetapi 
mereka menolak atau menakwil sifat-sifat fi'liyah bagi Allah Subhanahu wa ta'ala. 


ia Ads nia SI (Asya'irah Mutaakhirin dan Matrudiyah) 


Berbeda dengan Kullabiyah dan Asya'irah terdahulu, maka kelompok Asya'irah 
Mutaakhirin (belakangan) bersama Al-Maturidiyah hanya menetapkan tujuh sifat 
dzatiyah bagi Allah, di antaranya adalah hidup, melihat, mendengar, berkehendak, 
berilmu, berbicara, dan berkuasa. Adapun seluruh sifat fi'liyah, maka mereka tolak 
seluruhnya 


2. aa Abah Cai (kelompok yang menolak semua sifat) 


Kelompok yang menolak seluruh sifat Allah beralasan bahwa menurut mereka semua 
sifat baik dzatiyah dan fi'liyah adalah A'radh. 
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Perlu untuk kita pahami terlebih dahulu bahwa sifat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
dzatiyah dan fi'liyah. Sifat dzatiyah adalah sifat yang tidak mungkin terlepas dari, 
sehingga dzat tidak mungkin bisa dibayangkan tanpa sifat-sifat tersebut. Contoh sifat 
dzatiyah adalah wajah, mata, atau tangan. Maka sifat dzatiyah bagi Allah adalah Allah 
memiliki wajah, Allah memiliki tangan, Allah punya mata, dan seterusnya. Sifat dzatiyah 
bagi Allah tidak ada kaitannya dengan kehendak, seperti ungkapan “Kalau Allah 
berkehendak maka Allah punya wajah, kalau Allah berkehendak maka tidak punya 
wajah”, ungkapan seperti ini tidak benar. Tentunya sifat dzatiyah Allah tersebut berbeda 
hakikatnya dengan makhluk. Adapun sifat fi'liyah yaitu sifat yang berkaitan dengan 
kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala. Contohnya seperti Allah terkadang ridha dan 
terkadang marah, Allah terkadang cinta dan terkadang Allah merahmati, Allah turun ke 
langit dunia, dan yang lainnya. Artinya, sifat fi'liyah adalah sifat yang kalau Allah ingin 
maka Dia lakukan, adapun jika Allah tidak ingin maka tidak dilakukan. 


Ada dua jenis kelompok yang menolak seluruh sifat Allah ini, yaitu Jahmiyah dan 
Mu'tazilah. Kedua kelompok ini berpendapat bahwa seluruh sifat Allah, baik dzatiyah dan 
fi'liyah adalah A'radh (sifat), sementara bagi mereka syarat Tuhan adalah tidak boleh 
memiliki sifat, karena yang bersifat hanyalah makhluk. Maka dari itu mereka menolak 
semua sifat bagi Allah seperti Allah tidak berilmu, Allah tidak berkehendak, dan sifat yang 
lainnya. Namun pada praktenya, Jahmiyah dan Mu'tazilah memiliki perbedaan: 


1. Al jas (Mu'tazilah) 


Di antara tokoh mu'tazilah adalah sebagaimana yang telah kita sebuatkan yaitu Bisyr 
Ghiyats Al-Mirrisiy dan Ahmad Ibnu Abi Duad. Adapun kelompok Mu'tazilah, mereka 
menetapkan seluruh nama-nama Allah, namun menolak seluruh sifat-sifat Allah, baik 
dzatiyah maupun fi'liyah. Dan di antara yang berkeyakinan dengan keyakinan ini adalah 
Ibnu Hazm Az-Zhohiri. 1801) 


1. Kas) (Jahmiyah) 


Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa kelompok Jahmiyah dinisbatkan kepada Jahm 
bin Shafwan. Jahmiyah, mereka menolak seluruh nama-nama Allah kecuali Al-Qadir 
(Yang Maha Kuasa), Al-Khaliq (Yang Maha Pencipta), Al-Mujid (Yang Maha Membuat). 
Mereka mengecualikan tiga nama bagi Allah Subhanahu wa ta'ala ini karena menurut 
mereka bahwa nama tersebut adalah ciri khas Tuhan. Ada pun selainnya tidak boleh 
karena yang lainnya adalah nama-nama sifat yang bagi mereka tidak boleh ada pada 
Tuhan (Allah). Kelompok Jahmiyah juga sama dengan kelompok Mu'tazilah dalam 
menolak seluruh sifat Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Inilah penjelasan secara global tentang kelompok-kelompok yang menyimpang dalam 
tauhid Al-Asma' wa Shifat. Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah berpemahaman 
menetapkan seluruh sifat bagi Allah. Sesungguhnya, yang lebih tahu tentang Allah adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala sendiri, dan yang lebih tahu tentang Allah adalah Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam. Oleh karena itu, ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mengatakan bahwa Allah memiliki wajah atau tangan, maka kita mengimani apa yang 
beliau katakan. (31) Hanya saja harus kita pahami bahwa hakikat wajah atau tangan yang 
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kita miliki berbeda dengan Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikian pula sifat fi'liyah, 
Ahlussunnah wal Jama'ah menetapkan seluruh sifat fi'liyah bagi Allah. Bukankah sering 
ada ungkapan “Orang yang berbuat kebaikan akan dicintai oleh Allah, dan yang 
berbuat maksiat akan dimurkai oleh Allah”? Ini menunjukkan bahwa fitrah kita sendiri 
mengakui ada sifat fi'liyah bagi Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Fi baal 1 


Para Penolak Sifat 


Ai Jean Hai Pra Haa Hepi 


Kelompok yang Kelompok yang 
menolak seluruh sifat menolak sebagian sifat 


ó paka! 3 LAI, ANI 
Asya'irah Mutaakhirin Kullabiyah dan Asya'irah 
dan Matrudiyah Al-Mutagaddimin 


* Menolak nama-nama 
Allah kecuali Al-Oadir, 
Al-Khalig, Al-Mujid * Menetapkan seluruh 
dan nama-nama yang nama-nama Allah 
merupakan ciri khas * Menolak seluruh sifat 
Tuhan Allah baik dzatiyah 
Menolak seluruh sifat maupun ff liyah 
Allah baik dzatiyah 
maupun fi'liyah 


* Menetapkan tujuh sifat " Menetapkan sifat 
dzatiyah: hidup, dzatiyah bagi Allah 
melihat, mendengar, seperti wajah,kedua 
berkehendak, berilmu, tangan, mata, 
berbicara, dan ketinggian Allah, dan 
berkuasa yang lainnya 

* Menolak atau * Menolak atau 
menakwil sifat ff'liyah menakwil sifat fi liyah 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Ha A3 SK ALE GA VI AI Y 0 a On aia 


“Padahal mereka ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. Katakanlah, Dia 
Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya 
kepada-Nya aku bertaubat'.” (OS. Ar-Ra'd : 30) 


Syarah 


Sebagaimana kita ketahui, orang-orang musyrikin percaya Allah, mereka percaya kepada 
Allah karena nenek moyang mereka semuanya Nabi Ibrahim “alaihissalam, dan seluruh 
orang-orang Ouraisy adalah keturunan Ismail bin Ibrahim sehingga mereka tahu adanya 
Allah. Oleh karena itu, banyak nama-nama dari orang-orang Ouraisy bernama Abdullah. 
Di antaranya juga nama ayah Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang bernama Abdullah. 
Demikian pula ketika Abrahah ingin menyerang Ka'bah, Abdul Muthalib mengatakan, 


GA Sg Lal RSI, 
“Adapun Ka'bah memiliki Tuhan yang menjaganya.” 


Dalam sejarah yang lain pun disebutkan bahwa Abdul Muthalib berdoa di Ka'bah agar 
Allah menyelamatkan rumah Allah subhanahu wa ta'ala (Ka'bah). 


15/26 


Selain itu, tanda bahwa orang-orang musyrikin itu yakin adanya Allah adalah mereka 
melakukan haji. Bahkan pada tahun 9 Hijriyah, Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
memerintahkan Abu Bakar dan para sahabat radhiallahu “anhum berhaji terlebih dahulu 
untuk memberikan kabar kepada orang-orang musyrikin agar tidak ada yang ikut haji 
pada tahun depan, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tidak ingin haji 
bersama orang-orang musyrikin. Dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, dia berkata, 


DGE SEL Saba Ya ya Aa Sis GAY A RA Sl K3 SA tas 


“Abu Bakar mengutusku untuk pemberi pengumuman saat pelaksanaan haji pada hari 
Idul Adha. Kami mengumumkan di Mina bahwa orang musyrik tidak boleh berhaji 
setelah tahun ini, dan tidak boleh ada yang tawaf dengan keadaan telanjang.” 182) 


Ini menunjukkan bahwa orang-orang musyrikin juga berhaji, bahkan dalam buku-buku 
sirah disebutkan bahwa setiap tahun Nabi shallallahu “alaihi wasallam berdakwah di 
Mina, yang jemaah haji tatkala itu adalah orang-orang musyrikin. 


Adapun ayat ini, orang-orang musyrikin bukan mengingkari adanya Tuhan, akan tetapi 
mereka mengingkari nama Allah Ar-Rahman. Mereka mengenal Allah, hanya saja mereka 
mengingkari sebagian dari nama-nama Allah seperti Ar-Rahman, mereka mengingkari 
dengan bertanya-tanya bahwa siapa itu Ar-Rahman dan tidak beriman kepada nama 
Allah tersebut. 33) Penolakan terhadap salah satu nama dari nama-nama Allah 
subhanahu wa ta'ala yang mereka lakukan itu disebut penyimpangan dalam nama-nama 
Allah. 


Di antara bentuk penyimpangan orang-orang musyrikin dalam tauhid Asma wa Shifat, 
mereka menamakan patung-patung mereka dengan nama-nama Allah yang diplesetkan 
seperti Al-'Uzza dari Al-Aziz, Latta dari Al-Ilah, dan yang lainnya. 34? Intinya, mereka 
mengambil nama-nama Allah, kemudian mereka plesetkan untuk dijadikan nama-nama 
sembahan mereka yang mereka sebut sebagai putri-putri Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu 
berkata, 


Lap AN AI Ol ó jaf GA yA Uas gadi | HAL 

“Sampaikanlah kepada manusia dengan apa yang dipahami oleh mereka, apakah 
kalian menginginkan Allah dan Rasul-Nya didustakan?” (HR. Bukhari no. 127) 
Syarah 


Di antara faedah dari perkataan Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu ini adalah tidak 
semua perkara yang detail itu dibahas kecuali setelah melalui tahapan-tahapan. 
Contohnya adalah apa yang kita bahas sebelumnya, kita tidak membahas secara detail 
tentang penyimpangan-penyimpangan orang-orang dalam tauhid Asma' wa Shifat, akan 
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tetapi kita hanya membahasnya secara global karena kita paham bahwa orang-orang 
awam masih berada di atas fitrah mereka, dan juga nalar sebagian saudara kita tidak 
sampai untuk pembahasan lebih dalam terkait itu. 


Maka dari itu, kita bersyukur bahwa Al-Quran diturunkan bukan hanya untuk orang- 
orang yang jenius, akan tetapi Al-Quran turun untuk semua orang, sehingga mudah 
untuk dipahami. Semua orang yang mendengar bahwa Allah Maha Mendengar, Allah 


Maha Melihat, Allah Maha Agung, Allah Maha Tinggi, semua akan paham dengan mudah. 


Hal itu kemudian menjadi susah ketika ada syubhat masuk ke dalam pemikiran 
seseorang, sebagaimana syubhat yang masuk ke dalam kepala orang-orang dalam 
kelompok menyimpang dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat. 


Intinya, jika seseorang ingin teguh dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat, hendaknya kita 
berpegang teguh dengan perkataan Imam Malik. Ketika beliau ditanya oleh seseorang 
tentang bagaimana istiwa' Allah Subhanahu wa ta'ala, maka seketika beliau terdiam dan 
bercucuran keringat karena beliau tidak menyangka ada orang yang akan bertanya 
perihal tersebut kepadanya. Maka setelah beberapa saat Imam Malik menjawab, 


Sia IR daja He Al Jha amy da GNI Jika Ie HAN Jae HE AGAN 


“Istiwa' adalah suatu hal yang diketahui, adapun bagaimana caranya tidak bisa 
dipikirkan, dan beriman akan hal tersebut adalah wajib, dan bertanya tentang 
bagaimananya adalah bid'ah, dan aku menyangka engkau adalah orang yang 
buruk.135D 


Setelah mengatakan demikian, Imam Malik rahimahullah memerintahkan agar orang 
tersebut dikeluarkan dari majelis beliau 


Perkataan Imam Malik ini adalah kaidah yang sangat agung, ketika kita ditanya tentang 
sifat Allah seluruhnya maka kita bisa menjawabnya dengan mengatakan bahwa 
bagaimananya sifat Allah tidak ada yang tahu. Tentu kita tidak tahu tentang bagaimana 
tangan atau wajah Allah, karena untuk mengetahuinya kita harus tahu terlebih dahulu 
tentang bagaimana Dzat Allah. Jika kita bisa tahu bagaimana Dzat Allah maka kita akan 
tahu bagaimana tangan dan wajah Allah, akan tetapi kalau kita tidak tahu bagaimana 
Dzat Allah maka kita tidak bakalan tahu bagaimana tangan dan wajah, karena 
pembahasan tentang sifat adalah cabang dari pembahasan tentang dzat, sebagaimana 
kaidah menyebutkan 


SIN IS GE 3 LAN SI 
“Pembahasan tentang sifat adalah cabang dari pembahasan tentang dzat.” (36) 


Contohnya adalah kita bisa tahu tentang sifat kayu karena kita tahu bagaimana dzat kayu 
tersebut, atau kita tahu bahwa sifat air adalah selalu mencari tempat yang rendah karena 
kita tahu bagaimana dzat air. Maka ketika berbicara tentang sifat Allah seperti tangan 
atau wajah-Nya, maka kita tidak mungkin bisa memikirkannya karena kita tidak tahu 
bagaimana Dzat Allah Subhanahu wa ta'ala. 
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Mari kita bayangkan, jika seseorang ingin tahu bagaimana Allah Subhanahu wa ta'ala 
beristiwa' di atas “Arsy, maka yang pertama dia harus ketahui adalah bagaimana dzat 
“Arsy itu terlebih dahulu agar dia bisa membayangkannya, setelah itu dia juga harus tahu 
bagaimana Dzat Allah. Kalau hakikat dzat “Arsy dan Dzat Allah tidak dia ketahui, maka 
bagaimana bisa dia membayangkan Allah di atas “Arsy? Oleh karena itu, perkataan Imam 
Malik rahimahullah di atas adalah jawaban yang cerdas bagi orang yang meyakini bahwa 
orang yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah berarti menyamakan antara Allah dengan 
makhluk. Maka tentu kita Ahlussunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa kita menetapkan 
sifat bagi Allah bukan berarti kita menyamakan antara Allah dengan makhluk, karena 
sesungguhnya Allah Maha Agung Dzat-Nya, agung wajah-Nya, agung tangan-Nya, dan 
berbeda hakikatnya dengan makhluk. 


Oleh karena itu pula, Ibnu Taimiyah rahimahullah berbicara tentang perbandingan 
antara makhluk dengan makhluk. Contohnya antara makhluk di surga dengan makhluk di 
dunia, namanya sama akan tetapi hakikatnya berbeda. Bukankah kita mengenal wanita? 
Di dunia maupun di surga terdapat wanita, akan tetapi hakikat keduanya sangat berbeda 
dan tidak bisa disamakan. Wanita di dunia bisa saja cantik namun dengan banyak 
kekurangannya, adapun wanita di surga sangat sempurna dengan tidak ada baunya, tidak 
ada kotoran pada tubuhnya, tubuhnya putih bersih dan bening sampai-sampai hatinya 
dan sumsum tulang betisnya terlihat dari luar, bahkan meskipun telah dibalut dengan 
tujuh puluh lapis pakaian masih tampak putihnya tubuh wanita tersebut. Apakah kita 
bisa membayangkan bagaimana hakikat wanita surga tersebut? Tentu nalar kita tidak 
akan bisa membayangkannya. Lihatlah, membayangkan bagaimana hakikat wanita surga 
saja kita tidak mampu bayangkan, maka tentu kita lebih tidak bisa lagi membayangkan 
bagaimana Dzat Allah Subhanahu wa ta'ala. (37) Oleh karena itu, kita mencukupkan diri 
dengan beriman terhadap sifat-sifat Allah, sebagaimana perkataan para salaf, 


HS Ih EA US al 
“Imani saja tanpa menanyakan bagaimananya.” (1381) 
Matan 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu 
“Abbas radhiallahu “anhu bahwa dia melihat seseorang terganggu tatkala dia mendengar 
hadis Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang sifat-sifat Allah. Karena merasa terganggu 
dengan hal tersebut, maka Ibnu “Abbas berkata, 


AAL Sie US cd Ale A3) Gyin Pe 38 GUA La 


“Apa yang mereka khawatirkan? Mereka mau menerima ketika dibacakan ayat-ayat 
yang jelas, akan tetapi mereka tidak menerima ketika disebutkan tentang ayat-ayat 
mutasyabih.” 


Syarah 
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Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang mengingkari sifat-sifat kecuali dia punya syubhat 
yang bercokol di kepalanya. Contoh, ketika kita memotivasi orang untuk shalat malam 
dengan membawakan sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


Anda ala ia i Kami se ia: JAA Ji A is Om A A a AE SE GO Iya 
AG Sa Ya 


“Rabb kita Tabaaraka wa ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman, Siapa yang berdoa kepada-Ku akan Aku 
kabulkan, siapa yang meminta kepada-Ku akan Aku berikan, siapa yang meminta 
ampun kepada-Ku akan Aku ampuni?” 139) 


Orang yang masih dalam fitrahnya mendengar hadits ini pasti akan menerima dan 
termotivasi untuk beramal. Akan tetapi bagi orang yang telah memiliki syubhat terkait 
sifat-sifat Allah dalam pikirannya maka pasti akan menolak hadits-hadits tentang sifat 
seperti Allah turun ke langit dunia, atau paling tidak mereka menakwil hadits-hadits 
tersebut. Oleh karena itu, seharusnya kita menerima semua ayat-ayat yang datang dari 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Dan keterangan yang datang dari Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam hendaknya kita terima tanpa harus menolaknya. 


Terdapat sebuah riwayat yang bagus disebutkan dalam Fathul Majid. Penulis kitab Fathul 
Majid meriwayatkan dari Thawus, dari Az Zuhri bahwa dia berkata, 


JG, ¿dé : MAR PAGAR isig GA Sai: BESAR a Ol Oa J YA ca D sé le Ca 


d aa N GAN Jif ¿j :Jú ANN: Sa Se SO NA Ga E Si Sya Ga Ha Gal 

HE FAR aá: Jä gal Ga PE AAA 5 coal ga: Ja jak on dalah Eli Soal JA Sigi ab ah 
Gal yan ga Ha 3 - Jk A NI La Ko JM Ag a a JG. as A Lag 
Sea a Pua É e yal a eA Gai JÉ IR: Si SALAM Jal $ Se Sai Jó, Ja 
Ak ka a: Ja, Aa Ga Sit ara 3 AI ai: JS Ol dia ba big: a a BE Sign bai Jú „JÁ 
ae E ssia Ji: ig Dad 1 MAN Ga AAPA aa IÉ pa ja y ALÉ Aa 
JÓ ASIN pal HB KAA JA Sg Sai: Jú ah, Jë EETA SENA j Kal á -JÓ oa 


SA AN IS GA HAN AE a Gasal Al eé SA lg: JG. T „Ši E SI GAN Gal eA Gas 
Ten PA dai da Ea AR UI PENA DA Bp, ea E LA a 


“Aku bertemu Abdul Malik bin Marwan, kemudian dia bertanya kepadaku: “Dari mana 
engkau datang wahai Az-Zuhri? Aku menjawab, Saya datang dari Makkah'. Kemudian 
dia bertanya, Siapa yang kau tinggalkan di sana?” Aku menjawab, “Atha ' bin Abi 
Rabah’. Dia bertanya, “Apakah dia Arab atau bekas budak? Aku mengatakan, Bekas 
budak’. Di kembali bertanya, Bagaimana bisa dia mengatur mereka? Aku menjawab, 
Karena agamanya baik dan dia punya riwayat-riwayat hadits'. Abdul Malik bin 
Marwan berkata, Sesungguhnya yang memiliki agama dan riwayat-riwayat memang 
berhak untuk memimpin’. Abdul Malik bin Marwan kembali bertanya, “Siapa yang 
menjadi tempat bertanya di Yaman? Aku menjawab, Thawus bin Kaisan’. Dia 
bertanya, “Apakah dia Arab atau bekas budak? Aku mengatakan, “Bekas budak’. Di 
kembali bertanya, Bagaimana bisa dia mengatur mereka?” Aku menjawab, “Dia 
memimpin sebagaimana Atha’ bin Abi Rabak’. Dia kemudian berkata, Sesungguhnya 
memang harus demikian'. Abdul Malik bin Marwan kembali bertanya, Siapa tempat 
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kembalinya penduduk kota Mesir? Aku menjawab, Yazid bin Habib’. Dia bertanya, 
“Apakah dia Arab atau bekas budak? Aku mengatakan, ‘Bekas budak’. Kemudian dia 
kembali bertanya, “Siapa tempat kembalinya orang-orang Syam? Aku menjawab, 
Makhul'. Dia bertanya, “Apakah dia Arab atau bekas budak?” Aku mengatakan, ‘Bekas 
budak’. Kemudian dia bertanya kembali, Siapa yang menjadi pemimpin kota Jazirah? 
Aku menjawab, Maimun bin Mihran’. Dia bertanya, “Apakah dia Arab atau bekas 
budak? Aku mengatakan, ‘Bekas budak’. Kemudian dia kembali bertanya, Siapa yang 
menjadi tempat kembali orang-orang Khurasan?” Aku menjawab, “Dhahhak bin 
Muzahim'. Dia bertanya, “Apakah dia Arab atau bekas budak? Aku mengatakan, Bekas 
budak’. Dia kembali bertanya, Siapa yang menjadi tempat kembali di kota Basrah?’ 
Aku menjawab, Hasan Al-Bashri'. Dia bertanya, ‘Apakah dia Arab atau bekas budak? 
Aku mengatakan, ‘Bekas budak’. Dia berkata, Celaka engkau, lantas siapa yang 
menjadi tempat kembali di Kufah?’ Aku menjawab, Ibrahim An-NakhaT. Dia bertanya, 
“Apakah dia Arab atau bekas budak? Aku mengatakan, “Dari Arab’. Abdul Malik bin 
Marwan berkata, Celaka engkau wahai Az-Zuhri, pergilah dariku. Demi Allah tidak 
akan memimpin orang-orang budak atas orang-orang Arab di negeri ini sampai 
mereka berkhutbah di mimbar sedangkan orang-orang Arab di bawahnya’. Maka aku 
berkata, Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya mereka dipilih karena agama, yang 
barang siapa menjaganya maka akan memerintah, dan barangsiapa mengabaikannya 
maka akan jatuh'” 42) 


Artinya, riwayat ini merupakan dalil bahwa Islam tidak melihat strata, tidak ada kasta 
dalam Islam. Lihatlah dalam riwayat di atas, yang memimpin dalam agama bukanlah 
orang-orang Ouraisy, bukan pula orang Arab, akan tetapi para bekas budak yang menjadi 
mulia karena agama Islam itu sendiri. 


Matan 


Ketika orang-orang Ouraisy mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam menyebut 
Ar-Rahman, mereka mengingkarinya. Maka Allah menurunkan firman-Nya atas mereka, 


CS GA 
“Dan mereka kufur terhadap Ar-Rahman.” (OS. Ar-Ra'd : 30) 
Syarah 


Penolakan atau pengingkaran orang-orang Ouraisy terhadap nama Allah Ar-Rahman 
terjadi tatkala di perjanjian Hudaibiyah. Perjanjian Hudaibiyah adalah kesepakatan antar 
kaum muslimin dengan orang-orang Ouraisy untuk damai, dan di antara mereka 
gencatan senjata selama 10 tahun. Ketika mereka menyepakati kesepakatan tersebut, 
akhirnya Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyuruh untuk menulis perjanjian tersebut. 
Maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan Ali bin Abi Thalib untuk menulis 
apa yang dikatakan oleh beliau. Nabi shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan untuk 
menulis, 
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Ba ahh ASI OI cela a DRL Sl pl) SAS Gl: LAPAK Oa JB tail Jia Sah aE alLa La 
gl: Gen SUS i, Y Jä, ERA UR Al Ogan L: plg A dil gha dil Upin) Lalat Jl Al Ie Op AA Ale 
Git Ala Ja H3 Ai 8 yan IN Ul KALA CA asa dl Oam Jl il png: SEKSI CAS AB Lal ae Uya SALA 
USB GS I ŠI GS. Ídó. abi úa: Aa gái a shai 


“Inilah yang disepakati oleh Muhammad Rasulullah.” Maka orang-orang musyrikin 
Quraisy berkata, ‘Jika engkau Rasulullah kemudian kamu memerangimu, 
sesungguhnya kami telah menzalimi engkau, akan tetapi tulis Inilah yang disepakati 
oleh Muhamad bin Abdillah”) Maka para sahabat Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam berkata, “Wahai Rasulullah, kita perangi saja mereka.” Nabi menjawab, 
“Tidak. Tulis seperti yang mereka inginkan bahwa aku Muhammad bin Abdillah.” 
Ketika penulis menulis Dengan menyebut nama Allah Ar-Rahmaan Ar-Rahiim', 
berkata orang-orang Quraisy, “Adapun Ar-Rahman kami tidak mengenalnya, karena 
orang dahulu (Jahiliah) menulis Dengan nama Allah'.” Para sahabat berkata, “Kita 
perangi saja mereka.” Nabi berkata, “Tidak, akan tetapi tulislah sebagaimana yang 
mereka inginkan.” 142) 


Riwayat ini menunjukkan bahwasanya yang diingkari oleh orang-orang musyrikin 
Ouraisy bukanlah Allah, akan tetapi yang mereka ingkari adalah nama Allah Ar-Rahman. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Dinyatakan tidak beriman karena mengingkari sebagian dari Asma' dan Sifat Allah 

2. Tafsir tentang ayat yang terdapat dalam surah Ar-Ra'd 

3. Tidak dibenarkan menyampaikan kepada manusia hal-hal yang tidak dipahami oleh 
mereka 

4. Hal itu disebabkan karena bisa mengakibatkan Allah dan Rasul-Nya didustakan, 
meskipun ia tidak bermaksud demikian 

5. Perkataan Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu yang menolak sikap orang yang terganggu 
ketika dibacakan hadits tentang sifat Allah, dan sikap tersebut bisa mencelakakan 
dirinya 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Al-Kamil Fi At-Tarikh, Ibnu Al-Atsir, 2/544. 

([2]) Al-Kamil Fi At-Tarikh, Ibnu Al-Atsir, 2/567. 

([3]) Al-Kamil Fi At-Tarikh, Ibnu Al-Atsir, 2/685, Tarikh Ibnu Kholdun, 2/637 
(Tap HR. Muslim no. 1065 


Al-Imam An-Nawawi berkata : 
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Alaga say ai i cpa Laka era is Sa (oa Se SA das ake il ta Kr 

ág ahg Ge Uh us si GINI A G5 ki JA Sr LG sa Aa, a 
sys 5813 A JAS Sia Ja pi yA AA el yg Aa ia anaa pla Aji yi AN y Logie Al gada) 
HAL 3 ei Aa AI GA Ga AIA ORA Sa AI AI 


“Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam “oul ya Ai gs AE SAYA”, para ulama memberi 
harokat dalam as-Shahih dengan dua model, yang pertama “aan ci” yaitu “pada waktu 
terjadinya perpecahan manusia”, yaitu perpecahan yang terjadi diantara kaum muslimin, 
yaitu perpecahan yang terjadi antara Ali dan Mu'awiyah -semoga Allah 
meridhoi mereka berdua-. 


Dan yang kedua “45 JS” yaitu mereka khawarij keluar dari kelompok yang terbaik 
diantara dua kelompok. Akan tetapi pengharokatan yang pertama lebih masyhur dan 
lebih banyak. Dan ini dikuatkan dengan sebuah riwayat setelah riwayat ini “& P JOM 
otl 4s” yaitu dengan mendommah huruf faa’ 48'$ tanpa ada khilaf” (Al-Minhaaj Syarh 
Shahih Muslim 7/166) 


Al-Hafiz Ibnu Hajar mendukung penafsiran yang pertama karena adanya riwayat-riwayat 
yang lain yang menunjukan akan hal itu. Diantara riwayat-riwayat lain yang beliau 
sebutkan adalah: 


Pertama : Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
ga Kena A Kain SAN Ca A8) Sie A3 Ja Gi 


“Muncul khawarij tatkala perpecahan diantara kaum muslimin, mereka dibunuh oleh 
salah satu dari dua kelompok kaum muslimin yang lebih utama kepada kebenaran” 


Maksud Nabi yaitu Khawarij muncul tatkala terjadi perpecahan diantara dua kelompok, 
kelompok Ali dan kelompok Mu'awiyah, lalu khawarij diperangi dan dibunuh oleh 
kelompok Ali, yang merupakan kelompok yang lebih mendekati kebenaran dari pada 
kelompok Mu'awiyah. 


Kedua : Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam riwayat yang lain 
Sal AA RE al AG ya KAS Lag bag DAA JAR UK 


“Akan ada di umatku dua kelompok, maka keluarlah diantara kedua kelompok tersebut 
sebuah kelompok khawarij, dan mereka akan diperangi oleh kelompok yang lebih utama 
kepada kebenaran” 


Ketiga : Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam riwayat yang lain 
GA GAN AI Ah Oa SA AA 


“Mereka (khawarij) keluar pada saat perpecahan di antara manusia, dan mereka dibunuh 
oleh salah satu dari dua kelompok yang lebih dekat kepada kebenaran” 
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(Silahkan lihat ketiga riwayat di atas, dan juga dua riwayat yang lainnya di Fathul Baari 
12/295) 


Dari sini kita tahu bahwasanya maksud Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits- 
hadits di atas adalah khawarij yang muncul di zaman Ali bin Abi Tholib radhiallahu 
“anhu. 


((5)) Al-'Tbar Fi Khobari Man Ghobar, Adz-Dzahabi, 1/33 

([6]) H.R. Bukhori, No.2704 

([7]) Ushul Madzhab As-Syi ah, Nashir bin “Abdillah Al-@ofari, 1/94 

([8]) Minhaju As-Sunnah An-Nabawiyyah, Ibnu Taimiyyah, 8/239, 

(fo) Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 12/270, As-Syari'ah, Al-Ajurri, 2521-2522 
((10P HR. Bukhari no. 3017 

(MP HR. Muslim no. 8 

(I12)) Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/381-7/385 

((131) Al-Milal Wa An-Nihal, Asy-Syihrisytani, 1/47-48, 

((14)) Lihat Tarikhu Al-Khulafa, Jalaluddin As-Suyuthi, 156-190 


([15]) Lihat Risalah As-Sijzi Ila Ahli Zabid Fi Ar-Roddi “Ala Man Ankara Al-Harfa Wa As- 
shout, Abu Nashr As-Sijzi, 16 


((16P Majmw' Fataawaa 13/177, Risalah As-Sijzi Ila Ahli Zabid Fi Ar-Roddi “Ala Man 
Ankara Al-Harfa Wa As-shout, Abu Nashr As-Sijzi, 16 


(117!) Hanya saja, Ibnu ‘Asakir menyebutkan bahwa: “Jahm mengambil ilmu dari Ja'd bin 
Dirham, ketika ia di Kufah”. Lihat Tarikh Dimasyg, Ibnu “Asakir, 72/99. Dan demikian 
juga dinyatakan oleh imam Ibnu Katsir dalam kitab Al-Bidayah Wa An-Nihayah, Ibnu 
Katsir, 13/148 


((18P Seorang Yahudi yang menyihir Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 
(L191) Lihat Tarikh Dimasyg, Ibnu ‘Asakir, 72/99 


([20]) Al-Mausw'ah Al-Muyassaroh Fi Al-Adyan Wa Al-Madzahib, An-Nadwah 
Al-'Alamiyyah, 1/65 


([21]) Ar-Rod “Al Al-Jahmiyyah Wa Az-Zanadigoh, Ahmad bin Hanbal, 93-95 


([22]) Kholgu Afal Al-'Tbad, Al-Bukhori, 1/30 
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(1231) Siyar A'lam An-Nubala, Adz-Dzahabi, 15/86, Tabyin Kadzib Al-Mutftari, Ibnu 
“Asakir, 1/40. Dan beliau termasuk orang yang sangat dalam keilmuannya tentang 
Mu tazilah. 


([24]) Al-Khuthoth, Al-Magrizi, 4/191 


([25]) Sebagaimana dinukilkan oleh Az-Zabidi dari Ibnu Katsir dalam It-Tihaf As-Sadah 
Al-Muttagin, 2/4 


(26) “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dengan sanadnya dari Yazid bin 
Harun: 


HA SNI à Ol AS SS Ui li Ai AE a ana) BOLA AA ia MIS US Ali Jl Ora saga Al Gd 
Jl II ai Gp Ala Aap » 


“Semoga Allah “Azza wa Jalla melaknat Jahm, dan siapa saja yang berkeyakinan dengan 
apa yang dia ucapkan. Sungguh dia adalah kafir jahid (menentang), ia meninggalkan 
shalat selama 40 hari, ia meyakini bahwa ia sedang mencari agama. Dan yang demikian 
itu karena ia ragu akan agama islam. Yazid berkata: Dia dibunuh oleh Salm bin Ahwaz 
karena ucapan ini” (As-Sunnah, “Abdullah bin Ahmad, 189) 


((27P Silahkan baca buku penulis yang berjudul “Tauhid ar-Rububiyah” 
(T28) Berkata Abu Manshur Al-Maturidi: 
iala yah Usa Ga Sa G agi 


“Maka telah tetap bahwa taglid (dalam masalah ini), orangnya tidak diberi udzur” (Kitab 
At-Tauhid, Abu Manshur, 27). 


((29P Lihat Daru At-Ta'arud, Ibnu Taimiyyah, 1/39 
(30) Berkata Ibnu Hazm: 


Ma dj Ka ang Ol aa ITA en an ga 
da laa a Ja AA GIS ag ca gadi JA oa GP Tip ama YA Ga sal GP EA an 


“Adapun pemutlakan shifat bagi Allah, maka hal tersebut adalah mustahil dan tidak 
boleh. Karena Allah tidak pernah menyebutkan sedikitpun dalam firman-frimanNya yang 
diturunkan tentang lafazh shifat-shifat (dalam bentuk jama’) dan juga tidak menyebutkan 
lafazh shifat (dalam bentuk mufrod). Dan tidak diketahui penyebutan dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, bahwa Allah “Azza wa Jalla punya shifat. Dan tidak juga 
datang sedikitpun yang demikian dari satu orangpun dari kalangan sahabat 

radhiallahu anhum, dan tidak pula dari satu orangpun dari kalangan pemuka-pemuka 
tabi'in, dan tidak pula dari satu orangpun dari pemuka tabiu'it tabi'in. Maka yang 
demikian itu, tidak halal bagi seseorangpun untuk mengucapkan hal itu” (Al-Fishol Fi Al- 
Milal Wa Al-Ahwa Wa An-Nihal, Ibnu Hazm, 2/283) 
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(31) Berkata Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah tentang metode yang benar dalam 
menetapkan dan menafikan. 


ai Oa EE IE da SAN Ga KE La SAI nia RAI ala Ain Ol ae 
AI GAN dilatih GAY AI pe Ga — LÁ Ea Ki Va ga aat GE SL La Ai Gk SK, 


“Dan telah diketahui, bahwa metode parasalafussholih dan para imam-imamnya adalah: 
Menetapkan apa yang ditetapkan oleh Allah “Azza wa Jalla dari shifat-shifatNya, tanpa 
ada membagaimanakan, dan penyerupaan, dan tanpa ada tahrif (memalingkan dari 
makna zhohirnya tanpa dalil) dan tanpa meniadakan. Dan begitu juga, mereka menafikan 
apa yang Allah “Azza wa Jalla nafikan dari diriNya -bersamaan dengan menetapkan apa 
yang ditetapkan- tanpa ada ilhad, baik dalam masalah nama-namaNya ataupun ayat- 
ayatNya” (Ar-Risalah At-Tadmuriyyah, Ibnu Taimiyyah, hal 7) 


((32P HR. Bukhari no. 369 


(133) Dan mereka mengingkari nama Ar-Rahman bukan karena mereka tidak tahu, akan 
tetapi mereka mengingkarinya hanya karena untuk melawan Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam. Terdapat beberapa bukti bahwa orang Ouraisypun sebenarnya tahu 
nama Ar-Rahman: 


1. Allah “Azza wa Jalla berfirman: 
Ken GA GL SIN 


“Dan mereka mengatakan: Kalaulah Ar-Rahman berkehendal, maka sungguh kami tidak 
akan menyembah mereka” (O.S. Az-Zukhruf : 20). Dan di dalam ayat lain Allah 
menyebutkan ucapan orang kuffar dengan firmannya: KS Lil i 3 “Jikalau Allah “Azza 
wa Jalla berkehendak, maka kami tidak akan berbuat syirik” (OS al-Anaam : 148). Dan ini 
menunjukkan bahwa Ar-Rahman dalam keyakinan mereka adalah Allah “Azza wa Jalla. 


2. Adanya orang musyrik yang bernama “Abdurrahman, dianataranya adalah 
“Abdurrahman Al-Fazari. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam Muslim 
tentang kisah perang Dzatu Oorod. (HR Muslim No.1807) 

3. Terdapat penyebutan Allah “Azza wa Jalla dengan sebutan Ar-Rahman dalam syair- 
syair arab terdahulu. Di antaranya adalah: dalam Syair Al-A'sya Al Kabir (lihat 
Diwan Al-A'sya, 183), Al-Mutsaggob Al- Abdi (lihat Mu'jam Al-Buldan, Syihabuddin 
Al-Hamawi, 5/380), Suwaid bin Abi Kahil (lihat Al-Mufaddholiyyat, Al-Mufaddhal 
bin Muhammad, 1/197). 


Untuk tambahan faidah, silahkan lihat kitab Atsar Al-'“Allamah Al-Mu'allimi Al-Yamani, 
7/58-dst. 


(s4) Taisir Al-Aziz Al-Hamid, Sulaiman bin “Abdillah Alu Syaikh, 1/27 


E35} Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Arrod “Ala Al-Jahmiyyah, No.104, Al-Baihaqi, Al- 
Asma’ Wa As-Shifat, No.868, Al-Lalikai, Syarh Ushul I'Tigod Ahlussunnah Wa Al- 
Jama'ah, No.664 
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(36) Kaidah ini disebutkan oleh Syaikhul silam Ibnu Taimiyyah dalam Ar-Risalah At- 
Tadmuriyyah (hl.43). 


(127) Ar-Risalah At-Tadmuriyyah, Ibnu Taimiyyah, 43-46 


(38) Ucapan ini diriwayatkan dari Al-Auza'I, Malik bin Anas, Sufyan Ats-Tsauri, Al- 
Laits bin Sa'd, Sufyan bin “Uyainah, Ma'mar bin Rosyid, dan selain mereka. Al-Asma Wa 
As-Shifat, Al-Baihaqi, No.955, Jami’ Bayan Al-Tlmi wa Fadhlihi, Ibnu “Abdi Al-Barr, 
No.1802, As-Syari'ah, Al-Ajurry, No.720 


(30) HR. Bukhari no. 1145 dan HR. Muslim no. 758 


((40P Fathul Majid 1/404-405. Al-Muntazhom Fi Tarikh Al-Muluk Wa Al-Umam, Ibnu 
Al-Jauzi, 7/20-21, Tarikh Dimasyg, Ibnu “Asakir, 40/393-394. Namun imam Adz-Dzahabi 
mengatakan: “Cerita ini Munkar, dan Al-Walid bin Muhammad adalah perowi yang 
Wahin”. (Siyar A'lam An-Nubala, 5/85). Meskipun secara sanad lemah, akan tetapi 
kenyataan bahwa nama-nama ulama yang disebutkan dalam cerita di atas memang ada 
dan merupakan para ulama yang berasal dari bekas budak. 


I41P Maksudnya adalah orang-orang Quraisy tidak mengakui Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam sebagai Rasulullah, maka orang-orang musyrikin Quraisy tidak mau Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam menulis dengan nama “Rasulullah”. 


((42P Fathul Majid 1/408. 
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Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


OSA AR AS Leg Ai An Eun Sa a Jaa 


Mereka Mengetahui Nikmat Allah Kemudian Mengingkarinya Dan 
Kebanyakan Mereka Adalah Orang-orang Kafir 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 
Syarah 


Maksud dari bab ini dan bab-bab setelahnya adalah tentang bagaimana seorang berhati- 
hati dalam berkata-kata, agar jangan sampai dia menodai tauhidnya dengan perkataan 
yang salah. Di antara perkataan yang bisa menodai tauhid kita adalah menyandarkan 
nikmat kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala, atau menyandarkan nikmat kepada 
sebab dan bukan kepada Al-Musabbib (yang menciptakan sebab) yaitu Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Pembahasan ini menjadi pembahasan yang juga penting karena tauhid harus 
bersih dan jangan sampai ternodai dengan sedikit noda pun. Oleh karena itu dalam 
berkata-kata pun kita harus berhati-hati karena salah berkata bisa menodai kemurnian 
tauhid kita. 


Sikap Seseorang Yang Diberi Nikmat 


Ketika kita diberi nikmat oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, maka ada tiga sikap yang harus 
kita kerjakan, 


1. sii, G yi (Al-Ptiraf Bilgalbi) — Mengakui dengan hati 


Tatkala seseorang diberi nikmat oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, maka ada dua hal yang 
dia harus lakukan dengan hatinya: 
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Pertama, meyakini dengan hati bahwasanya seluruh nikmat semata-mata berasal dari 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


GAS AA Pa Ka) Ad Ga iai Ia 3 La 


“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian 
apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta 
pertolongan.” (OS. An-Nahl : 53) 


Dan di antara doa yang disyariatkan kepada kita untuk dibaca di pagi dan sore hari juga 
menyebutkan agar kita mengakui nikmat tersebut. Doa tersebut berbunyi, 


de La SA ia éh del LATEN Ge AE Ul eat Hy EA EA YAN Lo el ad 
SY) SA A A DAR Gaia IN AG ale Sa 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi selain 
Engkau. Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku menepati 
perjanjian-Mu dan janji-Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan perbuatanku, aku mengakui dosaku kepada-Mu dan aku 
mengakui nikmat-Mu kepadaku, maka ampunilah aku. Sebab tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain-Mu.” (11) 


Kedua, hendaknya seseorang tidak pernah merasa bahwa dirinya memang berhak 
mendapat nikmat tersebut. Artinya, ketika kita diberi nikmat dari Allah, jangan pernah 
merasa yakin dan percaya diri bahwasanya sudah sepantasnya diri kita mendapatkan 
nikmat tersebut karena kita rajin shalat atau rajin sedekah, karena yang demikian adalah 
tanda bahwa kita kurang bersyukur kepada Allah. Ketahuilah, jika sekiranya berusaha 
melakukan sesuatu adalah tolak ukur mendapatkan sebuah nikmat, maka hal itu adalah 
keliru, karena betapa banyak orang yang sudah berusaha dengan gigih namun 
kenyatannya tidak diberi nikmat oleh Allah, padahal mungkin orang tersebut jauh lebih 
saleh daripada diri kita. 


Oleh karena itu, sikap hati kita ketika diberi nikmat oleh Allah Subhanahu wa ta'ala 
adalah kita meyakini bahwa nikmat tersebut datang dari Allah semata dan meyakini 
bahwa nikmat tersebut terlalu besar dan banyak serta tidak sebanding dengan sedikit 
usaha yang kita lakukan. 


2, gally Gay (Al-Ptiraf Billisan) — Mengakui dengan lisan 


Ada dua cara yang bisa dilakukan oleh seorang hamba dalam mengakui nikmat Allah 
melalui lisan: 


Pertama, banyak memuji Allah Subhanahu wa ta'ala 


Kedua, “il Susi yaitu senantiasa menyebut nikmat Allah dengan menyandarkannya 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Di antaranya adalah seperti perkataan Nabi Sulaiman 
‘alaihissalam, 


JAS a ii asal 39 dii ġa AA 
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“Ini adalah karunia dari Rabbku untuk menguji diriku. Apakah aku bisa bersyukur 
ataukah justru kufur.” (OS. An-Naml : 40) 


Oleh karena itu, tatkala menyebut nikmat-nikmat Allah, jangan kemudian kita 
menyandarkan nikmat tersebut pada sebab-sebab selain Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Maka seseorang tidak boleh mengatakan “Kalau bukan karena dokter itu mungkin saya 
sudah meninggal” atau “Kalau bukan karena polisi itu mungkin rumah saya sudah 
kemalingan”. Kata-kata seperti ini bisa menodai tauhid kita. Adab yang seharusnya 
adalah seseorang yang diberi nikmat hendaknya mengatakan, “Kalau bukan karena Allah 
kemudian sebab polisi tersebut, mungkin rumah saya sudah kemalingan”. Demikian 
pula misalnya ungkapan terhadap nikmat pemahaman agama, kita tidak boleh 
mengatakan, “Kalau bukan karena ustaz tersebut maka saya mungkin tidak akan 
paham”, akan tetapi katakanlah, “Kalau bukan karena Allah yang memberi pemahaman 
kepada saya dan kemudian dengan sebab ustaz tersebut, mungkin saya tidak akan 
paham”. Oleh karena itu, dalam nikmat apa pun hendaknya kita menyandarkannya 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena itu adalah adab ketika seseorang diberi 
nikmat. 


3. Jai SI 2£YI (Al-Ptiraf Bil 'amal) — Mengakui dengan amalan 


Ketika seseorang diberi nikmat oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, maka sikapnya melalui 
amalannya adalah dengan menggunakan nikmat Allah tersebut untuk ketaatan dan bukan 
untuk maksiat. 


Allah Subhanahu wa ta'ala memberikan kita akal, maka jangan kita gunakan akal tersebut 
untuk berpikir bagaimana cara mencuri harta orang. Allah Subhanahu wa ta'ala 
memberikan kita mata, maka jangan kita gunakan mata tersebut untuk melihat hal-hal 
yang haram dan yang dilarang oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah Subhanahu wa ta'ala 
memberikan kita pendengaran, maka jangan kita gunakan pendengaran tersebut untuk 
mendengar hal-hal yang haram seperti ghibah, namimah, dan musik-musik. Allah 
Subhanahu wa ta'ala memberikan kita jasad yang sehat, maka jangan kita gunakan jasad 
kita untuk bermaksiat seperti berzina, berjoget, dan yang lainnya. Sikap-sikap tersebut 
merupakan bentuk kita tidak bersyukur. Maka yang harus kita lakukan adalah 
menggunakan nikmat yang Allah berikan dalam perkara-perkara ketaatan kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Inilah penjelasan sederhana tentang bagaimana sikap-sikap seseorang ketika 
mendapatkan nikmat dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Adapun pembahasan kita dalam 
bab ini adalah kesalahan dalam sikap menyandarkan kenikmatan, yaitu menyandarkan 
nikmat kepada sebab-sebab. Orang yang melakukan hal tersebut telah melakukan 
kesalahan berupa kesyirikan, hanya saja pada derajat syirik kecil. 


Sikap Seseorang Terhadap Sebab Nikmat 
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Sikap Seseorang Yang Diberi Nikmat 


Gb AYI Olah SKY! Job BAYI 
Mengakui dengan hati Mengakui dengan lisan Mengakui dengan amal 


“ Meyakini dengan hati 
* Memperbanyak memuji 
bahwasanya seluruh 
Allah Subhanahu wa 
nikmat semata-mata ta'ala Menggunakan nikmat 
berasal dari Allah ; tersebut pada perkara 
' 7 * Menyebut-nyebut nikmat P p 
Subhanahu wa ta'ala PAPAN ketaatan, dan tidak 
* Tidak pernah merasa 63 menggunakannya pada 
bahwa dirinya memang menyancarkannya perkara maksiat 
TE) Ti kepada Allah Subhanahu z = 
berhak mendapat nikmat 


wa ta'ala 
tersebut 


Setelah membahas tentang sikap kita tatkala diberi nikmat, kita beralih kepada 
pembahasan tentang bagaimana sikap kita terhadap sebab nikmat tersebut. Misalnya, 
ketika kita bisa sembuh dari suatu penyakit karena ditolong oleh seorang dokter, maka 
bagaimana sikap kita terhadap dokter tersebut yang merupakan sebab? Tentunya, jika 
sebab itu adalah manusia, maka kita berterima kasih kepadanya dengan mengucapkan, 


V a A jas 
“Semoga Allah membalasmu dengan yang lebih baik.” 


Berterima kasih atas bantuan orang lain adalah suatu hal yang sangat dianjurkan. Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


GAN AAN Ga Gn 


“Tidak bersyukur kepada Allah siapa yang tidak bersyukur (berterima kasih) kepada 
manusia. ([2]) 


Berterima kasih kepada manusia adalah sebuah keharusan, akan tetapi kita harus pahami 
bahwa orang tersebut hanyalah sebab, dan yang memberikan kenikmatan sesungguhnya 
adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Benar kita katakan bahwa dengan sebab dokter 
tersebut penyakit kita bisa sembuh. Akan tetapi siapa yang menjadikan dokter tersebut 
pintar? Allah Subhanahu wa ta'ala. Dialah Allah yang menjadikan operasinya berhasil. 
Maka dari itu, jangan kita menyandarkan kenikmatan atau kemudharatan yang kita 
terhindar darinya kepada sebab-sebab tersebut, karena itulah yang namanya syirik. 
Adapun kita menyandarkan hati kita ketika kepada Allah saat mendapatkan kenikmatan 
atau terhindar kemudharatan, maka itulah yang namanya tauhid. 
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Selain itu, yang harus menjadi perhatian kita juga adalah bahwasanya sebab yang sedang 
kita hadapi atas suatu nikmat merupakan rangkaian dari banyak sebab, dan yang 
merangkai sebab tersebut adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Contoh sederhana, kita 
mendapat nikmat berupa diberi makanan oleh orang lain berupa nasi saat bertemu ke 
rumahnya, maka hendaknya kita merenungkan apa dibalik makanan tersebut. 
Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


dalah AI GUY jati 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” (OS. “Abasa : 24) 


Orang yang memberikan makanan kepada kita, tentu kita berterima kasih kepadanya 
karena dialah yang menghidangkan makanan tersebut kepada kita. Akan tetapi 
sebenarnya hidangan nasi ini adalah hasil dari rangkaian banyak sebab. Coba kita 
renungkan, dari manakah nasi itu berasal? Nasi berasal dari para petani yang menanam. 


Kemudian petani tersebut membutuhkan air atau pupuk untuk keberhasilan tanamannya. 


Setelah berhasil panen, beras-beras yang ada membutuhkan mobil untuk 
mengangkutnya. Akan tetapi mobil tersebut butuh bahan bakar dari kilang minyak, 
kemudian kilang minyak tersebut butuh banyak pekerja agar mereka bisa memproduksi 
bahan bakar, sehingga jika tidak ada pekerja makan tidak ada bahan bakar, dan jika tidak 
ada bahan bakar maka tidak ada mobil yang bisa mengangkut beras. Sisi yang lain, kalau 
mobil tersebut memiliki bahan bakar, maka mobil tersebut butuh sopir untuk 
mengendarainya. Setelah itu, beras dibawa ke supermarket, namun supermarket tidak 
bisa jadi begitu saja, melainkan butuh tukang untuk membangunnya, butuh karyawan, 
dan yang lainnya. Tidak sampai hanya disitu, agar beras tersebut sampai di tangan kita, 
maka ada seseorang yang harus pergi membeli beras tersebut di supermarket. Jika telah 
sampai di rumah, maka beras tersebut harus dimasak terlebih dahulu. Adapun untuk 
memasak nasi membutuhkan panci, kompor, dan air. Setelah jadi, baru kemudian bisa 
dihidangkan kepada kita. Ini semua menunjukkan bahwa nasi yang kita makan memiliki 
banyak rangkaian sebab sehingga bisa sampai ke tangan kita. Oleh karena itu, maksud 
penulis adalah jangan sampai hati kita terfokus pada Al-Mubasyir (sebab yang langsung), 
akan tetapi lihatlah rangkaian yang ada dibalik sebab tersebut, terdapat banyak sekali 
sebab yang seandainya satu sebab saja dari rangkaian sebab tersebut hilang maka nasi itu 
tidak bisa jadi, dan yang merangkai itu semua adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Contoh kedua adalah dokter yang menyembuhkan kita. Bukankah dokter tersebut bisa 
menjadi dokter dengan banyak sebab? Di antaranya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala 
jadikan dia cerdas, Allah buat dia mendaftar kuliah dan kemudian lulus, kemudian Allah 
berikan orang tuanya rezeki yang banyak untuk membiayai kuliah anaknya, dan sebab- 
sebab yang lainnya hingga bisa bertemu kita. Intinya, untuk menjadikan dia sebagai 
dokter yang mengobati kita, dia harus melalui banyak rangkaian sebab-sebab, dan yang 
merangkai sebab-sebab tersebut tentu adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Hal ini semakin menguatkan kita bahwa sumber kenikmatan yang sesungguhnya adalah 
dari sisi Allah Subhanahu wa ta'ala. Demikianlah seharusnya cara kita berpikir, 
bahwasanya yang berhak kita syukuri adalah Allah, bukan sebab yang ada di hadapan 
kita. 
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Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
SAN AA SI LE A in OA 


“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan 
mereka adalah orang yang ingkar kepada Allah.” (OS. An-Nahl : 83) 


Mujahid([3]) menafsirkan ayat tersebut dengan berkata, 
Ab oe Hi IRI UR UP GA 


“Maksudnya adalah perkataan seseorang, Ini adalah harta kekayaan yang aku warisi 


2 »” 


dari nenek moyangku. 
Aun bin Abdillah juga menafsirkan dengan berkata, 

Bao Naa 

“Yaitu mereka berkata, “Kalau bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini.” 
Ibnu Outaibah berkata, 

GJ Ati i osi 

“Yaitu mereka berkata, Nikmat ini karena syafaat dari Tuhan-Tuhan kami'.” 
Syarah 


Ayat ini ada pada surah An-Nahl. Adapun surah An-Nahl, para ulama juga menyebutnya 
sebagai surah SAI (nikmat-nikmat), karena di dalam surah tersebut Allah Subhanahu wa 
ta'ala banyak menyebutkan tentang nikmat-nikmat dari awal surah. Akan tetapi Allah 
Subhanahu wa ta'ala kemudian menyebutkan kesimpulannya dengan ayat ini, yaitu 
mereka orang-orang musyrikin mengetahui nikmat-nikmat Allah namun kemudian 
mereka mengingkarinya. 


Imam Ath-Thabari rahimahullah menyebutkan bahwa ada khilaf di kalangan Ahli Tafsir 
tentang makna nikmat Allah dalam ayat ini, 


Pendapat pertama, yang dimaksud dengan nikmat Allah dalam ayat ini adalah nikmat 
duniawi, dalam hal ini seperti Allah Subhanahu wa ta'ala berikan rezeki berupa 
kesehatan, pakaian, keselamatan, dan banyak kenikmatan dunia lainnya, akan tetapi 
mereka mengingkari semua nikmat tersebut. Hal ini karena kebanyakan nikmat-nikmat 
yang disebutkan dalam surah An-Nahl adalah nikmat-nikmat duniawi, yang kemudian 
Allah sebutkan dalam ayat ini bahwa mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah tersebut. 


Pendapat kedua, yang dimaksud dengan nikmat Allah dalam ayat ini adalah nikmat 
ukhrawi (agama), dalam hal ini yaitu nikmat diutusnya Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 
Pendapat kedua ini sendiri dipilih oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari karena ayat sebelum dan 
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sesudah ayat ini berbicara tentang Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, dimana Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


OP Sg Aa JS Ga Ca a AA AA SI UAS Fi dil Sai a Gasal GO able Usia i Ola 
Osis ad YG 3S Gaal 


“Maka jika mereka berpaling, maka ketahuilah kewajiban yang dibebankan atasmu 
(Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Mereka 
mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka 
adalah orang yang ingkar kepada Allah. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
bangkitkan seorang saksi (rasul) dari setiap umat, kemudian tidak diizinkan kepada 
orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) dibolehkan memohon 
ampunan.” (OS. An-Nahl : 82-84) 


Oleh karenanya Ibnu Jarir Ath-Thabari merajihkan (menguatkan) pendapat kedua ini, 
yaitu mereka orang-orang musyrikin diberikan banyak kenikmatan, namun mereka 
mengingkari kenabian Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. 


Kkedua pendapat di atas sama-sama kuat, karena lafal Al & dalam ayat ini merupakan 
GL Sal yang memberikan faedah keumuman, dan pada dasarnya nikmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala mencakup keduanya. 


Ada tiga atsar yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
terkait apa yang dimaksud mengingkari nikmat Allah. Dari tiga atsar ini, Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab lebih cenderung memilih pendapat pertama, hal ini 
dikarenakan atsar yang dibawakan oleh beliau menyebutkan tentang orang yang berkata 
perihal perkara dunianya. Inilah yang sering terjadi di masyarakat kita, sering kita dapati 
orang-orang yang menyandarkan kenikmatan kepada sebab. Oleh karena itu, inilah 
pentingnya bagi kita bahwa hendaknya kita berhati-hati dalam berucap. Ketika kita 
mendapatkan kenikmatan atau terhindar dari kemudharatan, maka hendaknya langsung 
mengingat Allah Subhanahu wa ta'ala, karena di saat-saat seperti itulah kita perlu untuk 
mengingat Allah Subhanahu wa ta'ala, bukan kemudian kita menyebut sebab. 


Atsar yang pertama dari Mujahid. Yaitu di antara bentuk mengingkari nikmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala adalah mengatakan bahwa harta yang dimiliki itu didapatkan dari 
warisan nenek moyang. Mengapa perkataan ini merupakan perkataan yang mungkar? 
Karena dia menyandarkan nikmat tersebut kepada sebab terdekat yaitu bapaknya (nenek 
moyangnya). Memang benar bahwa yang dia rasakan adalah dia mendapatkan harta dari 
ayahnya, akan tetapi dari manakah harta ayahnya tersebut? Maka seharusnya, seseorang 
itu sadar bahwa harta itu asalnya dari Allah Subhanahu wa ta'ala, hanya saja dititipkan 
melalui bapaknya. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan dalam Al- 
Quran bahwa harta itu hakikatnya miliki Allah, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


A ga a Ja a A 


“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu.” (QS. An-Nur : 33) 
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Ayat ini sangat jelas menunjukkan bahwasanya harta yang ada pada diri kita itu asalnya 
dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Kemudian dalam banyak ayat Allah Subhanahu wa ta'ala 
juga berfirman, 


ASUS Ui lai id Ga GG 


“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu.” (OS. Al-Baqarah : 254) 


Ayat ini juga menjelaskan bahwa harta yang ada pada diri kita asalnya dari Allah 
Subhanahu wa ta'ala, yang tentu saja harta tersebut datang dengan berbagai sebab. 
Demikian pula firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


IS SA AAN EA aia il GAN Ai A A Una | SA Al AL gal 


“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). 
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di 
jalan Allah) memperoleh pahala yang besar.” (OS. Al-Hadid : 7) 


Ini semakin menunjukkan bahwa harta yang kita miliki itu asalnya dari Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Penulis sering menyampaikan logika sederhana tentang dalil bahwa harta yang 
kita miliki bukanlah milik kita. Ketika seseorang memiliki mobil, berada di mana mobil 
tersebut? Tentu berada di dealer mobil, yang kemudian dia membelinya dengan uang. 
Kemudian, uang tersebut dari mana? Tentu dari usaha-usaha yang dia lakukan, seperti 
bekerja atau jual beli. Contoh yang lain, ketika kita kehilangan barang yang kita miliki, 
kita tidak tahu dimana keberadaan barang tersebut. Ini menunjukkan bahwa barang 
tersebut hakikatnya bukan miliki kita, karena keberadaannya saja kita tidak tahu. Maka 
sangat jelas bahwa sejatinya harta itu berpindah-pindah, hanya saja kebetulan harta itu 
ada di tangan kita dan Allah Subhanahu wa ta'ala menjadikan kita menguasainya secara 
penuh atau pun tidak. 


Jangankan harta yang kita miliki, jasad yang kita gunakan saja hakikatnya bukan miliki 
kita. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang perkataan seorang mukmin yang 
terkena musibah : 


Ora Ó Á Ú 


“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali.” (QS. Al-Baqarah : 
156) 


Oleh karena itu kita harus sadar bahwa sesungguhnya harta yang ada pada diri kita 
bukanlah miliki kita, akan tetapi pemilik sesungguhnya adalah Allah Subhanahu wa 
ta'ala, kita hanya sekadar ditipkan harta tersebut. Jika ketika kita sadar bahwa harta 
tersebut hanyalah titipan, maka kita harus menggunakannya sesuai aturan sang pemilik 
sesungguhnya, yaitu aturan Allah Subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi ketika seseorang 


8/14 


meyakini bahwa sebab ayahnya atau nenek moyangnyalah dia mendapatkan harta 
tersebut dan tidak menyandarkannya kepada Allah maka dia telah terjatuh pada syirik 
kecil. 


Atsar yang kedua dari Aun bin Abdillah. Yaitu di antara bentuk mengingkari 
nikmat Allah Subhanahu wa ta'ala adalah mengatakan “Tanpa si fulan maka tidak akan 
terjadi demikian”, perkataan ini juga termasuk syirik kecil. Oleh karena itu, ketika kita 
mendapat kenikmatan atau terlepas dari kemudharatan dengan sebab seseorang, 
hendaknya kita langsung ingat Allah dengan berkata, “Kalau bukan karena Allah, 
kemudian sebab si fulan maka pasti tidak akan terjadi demikian”. 


Atsar yang ketiga dari Outaibah. Yaitu di antara bentuk mengingkari nikmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala adalah sebagaimana perkataan orang-orang musyrikin yang 
mengatakan bahwa nikmat yang mereka dapatkan itu berasal dari sembahan mereka. 
Perkataan ini jauh lebih buruk dan berbahaya dari dua perkataan sebelumnya, karena 
selain menyandarkan nikmat kepada selain Allah, mereka juga melakukan kesyirikan. 
Oleh karena itu, derajat perkataan ini bukan hanya sampai pada derajat syirik kecil, akan 
tetapi sudah bisa masuk kategori syirik akbar. 


Matan 


Berkata Abul Abbas([4]) setelah membahas hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin 
Khalid(15)), 


D ca iaai Cia) Sa Ka A ita A yi DS INA — DAE DA sa Ca wal IE IS g 
AS Kind AE JI GA Un SS AA EN PON AI cas: Ael iS GA ; salid an dú, Aa, 


“(Dalam hadits tersebut) Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, Pagi ini sebagian 
hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir”. Hal ini banyak terdapat 
dalam Al-Quran maupun As-Sunnah, Allah Subhanahu wa ta'ala mencela orang yang 
menyekutukan-Nya dengan menisbatkan nikmat yang telah diberikan kepada selain- 
Nya. Berkata sebagian ulama salaf, Yaitu seperti ucapan mereka: anginnya bagus, 
nahkodanya pandai, dan sebagainya yang itu banyak muncul dari lisan banyak 


, »” 


orang”. 
Syarah 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menukil perkataan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah tentang contoh orang yang termasuk dalam firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 

“Pagi ini sebagian hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir.” ([6]) 
Maka Syaikhul Islam membawakan contoh di antara orang yang kafir dalam firman Allah 


tersebut adalah orang yang berkata: “Karena anginnya tenang dan nahkodanya 
pandai”. Perkataan seperti ini termasuk dalam kesyirikan, meskipun kita sama-sama 
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paham bahwa sebabnya telah benar, yaitu karena angin yang tenang dan nahkodanya 
pandai maka selamat, akan tetapi secara hakikat yang menyelamatkan adalah Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Oleh karena itu, perkara ini (berhati-hati dalam berucap) menjadi perkara yang penting 
karena kita sangat sering terjerumus dalam hal seperti ini. Kita sering lupa bahwa semua 
asalnya karena Allah Subhanahu wa ta'ala, akhirnya seringnya kita menyandarkan 
kenikmatan dan terhindarnya dari kemudharatan kepada sebab dengan ungkapan- 
ungkapan seperti: “Kalau bukan karena engkau maka tidak akan begini”, atau “Kalau 
engkau tidak datang maka akan begini”, atau “Karena dokter itu akhirnya saya bisa 
sembuh”. Bentuk-bentuk perkataan ini adalah bentuk perkataan yang syirik, maka jangan 
kita menyadarkan kenikmatan yang kita dapatkan kepada selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala. 


Inilah peringatan dari Ibnu Taimiyah rahimahullah bahwa perkataan mengingkari 
nikmat seperti itu banyak berlaku pada lisan-lisan banyak orang. Bahkan sampai saat ini 
pun masih kita dapatkan betapa banyak orang yang lupa kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala, termasuk diri kita yang mungkin sudah sering hadir dalam majelis ilmu. Maka 
sekali lagi bahwa yang benar untuk diucapkan ketika kita mendapat kenikmatan atau 
terhindar dari kemudharatan adalah “Alhamdulillah”, lalu kemudian boleh menyebutkan 
sebab yang ada di hadapan kita. 


Perkara yang boleh dalam hal ini 


Kita telah menyebutkan bahwa menyandarkan nikmat kepada selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala merupakan hal yang tidak diperbolehkan karena merupakan kesyirikan. Akan 
tetapi ada hal lain yang semisal dengan itu, namun diperbolehkan, yaitu seperti seseorang 
yang menceritakan sebab bukan dalam rangka untuk menyandarkan nikmat kepada 
selain Allah. Contohnya seperti sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam kepada “Aisyah 
radhiallahu “anha, 


a a Saba c a MARGA SI da Sa lé Gia KASN A iL hei gé a Y 


“Kalau bukanlah karena kaummu yang baru saja meninggalkan kekufuran (masuk 
Islam), akan kurombak Ka'bah dan kubangun di atas pondasi Ibrahim. Sebab, dahulu 
orang-orang Quraisy memperkecil saat mereka membangunnya. Dan aku akan 
membuatkannya pintu belakang.” (I71) 


Perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam “Kalau bukan karena...”, ini bukanlah 
termasuk perkataan kesyirikan, karena perkataan beliau bukan dalam rangka untuk 
menyebutkan nikmat atau terhindar dari kemudharatan, bahkan beliau tidak 
menyebutkan sama sekali tentang nikmat yang beliau rasakan, akan tetapi hanya sekadar 
kabar (berita), dan kalimat seperti ini tidak mengapa. 


Contoh kasus yang lain adalah sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari, 
Shahih Muslim, dan juga dalam Musnad Imam Ahmad, bahwa Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam pernah berkata tentang pengabaran, 
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ka SI AA NAGA YG GA JA Naa YA 


“Seandainya bukan karena perbuatan Bani Israil maka daging tidak akan membusuk, 
dan seandainya bukan karena Hawa’ (istri Nabi Adam alaihissalam) tentu wanita tidak 
akan mengkhianati suaminya.” ((81) 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata bahwasanya dahulu Bani Israil itu diberi Al-Manna wa 
As-Salwa.(|9|) Aturan waktu itu, mereka tidak boleh tidak boleh menyimpan daging (As- 
Salwa) untuk kemudian hari, melainkan mereka harus memakan saat itu juga. Akan 
tetapi karena ketamakan, mereka mengambil daging yang banyak dan menyimpannya 
karena khawatir besok burung tersebut susah untuk ditangkap. Sebab mereka melanggar 
aturan tersebut, daging yang dahulunya jika disimpan tidak busuk akhirnya menjadi 
busuk. Dan itu pula di antara sebab mengapa Allah Subhanahu wa ta'ala menjadikan 
daging mudah untuk busuk. 


Adapun tentang Hawa, maka tidak datang dalam al-Quran maupun hadits yang 
menunjukan bahwa maksud dari pengkhianatan tersebut adalah Hawwa yang menggoda 
Adam untuk memakan buah -sebagaimana yang diyakini oleh Ahlul Kitab-. Akan tetapi 
bisa saja maksudnya : 


Pertama : Karena perangai Hawwa yang tercipta dari tulang rusuk yang bengkok maka 
menyebabkan wanita memiliki potensi untuk berkhianat, dan perangai ini terwariskan 
kepada putri-putri Adam. 


Kedua : Yang dimaksud dengan berkhianat di sini maksudnya Hawwa membiarkan Adam 
untuk memakan buah tersebut dan tidak menasihatinya. Sikap mendiamkan ini adalah 
bentuk khianat dan tidak menasihati. Al-Waziir ibn Hubairoh (wafat 560 H) berkata : 


Aib Al ai A US AI PY al el! AA Ai LS A3 pal! Uya ISYI le aje Baal Ll) Lal Lal elang JI leah o 


“Sesungguhnya pengkhianatan Hawwa kepada suaminya (Adam) adalah ketika ia melihat 
Adam sudah bertekad untuk memakan dari pohon tersebut Hawwa membiarkannya dan 
tidak menasihatinya dan tidak melarangnya. Oleh karenanya bentuk tidak menasihati 
Adam adalah bentuk berkhianat kepadanya” (I10)) 


Ini juga pendapat Ibnul Jauzi (wafat 597 H) beliau berkata : 
AÁ jab SA ya AAA EA CAS Ga el Tia Ld, 


“Dan adapun pengkhianatan Hawwa kepada suaminya adalah ia tidak menasihati Adam 
dalam urusan pohon tersebut, bukan pada perkara yang lainnya” ((11)) 


Intinya, dengan sebab itu maka sebagian wanita berkhianat terhadap suaminya. Adapun 
maksud dari berkhianat di sini bukan maksudnya sang istri melakukan zina, akan tetapi 
maksudnya adalah kalau wanita ingin sesuatu maka mereka akan melakukan trik apa saja 
untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, karena mereka keturunan Hawa. 
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Intinya, sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam ini bukan berbicara tentang kenikmatan 
atau terhindarnya dari kemudharatan, akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
hanya sedang menceritakan pengabaran. Tentu kita yakini bahwa itu semua terjadi 
karena Allah Subhanahu wa ta'ala, akan tetapi apa yang dikatakan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bukan dalam rangka untuk menceritakan tentang nikmat atau terhindarnya 
dari kemudharatan. 


Contoh yang lain adalah kisah jawaban Nabi shallallahu “alaihi wasallam terhadap 
pamannya Al-'Abbas bin Abdul Muthalib((12 |). Diriwayatkan bahwa Al-'Abbas bin Abdul 
Muthalib berkata kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 


SEN óa JS AU IE YG e Ú da eta A UE Cah E E EAA AEEY 


“Apa yang kamu lakukan untuk menolong pamanmu Abu Thalib, padahal dia dahulu 
yang melindungimu dan marah demi membelamu?” Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
dia berada di tepian neraka (azabnya ringan). Seandainya bukan karena aku, dia tentu 
sudah berada di dasar neraka'.” ([13]) 


Di dalam hadits ini, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan tentang kenikmatan, 
yaitu kenikmatan yang dialami oleh Abu Thalib berupa berkurangnya siksa yang dia 
dapatkan. Bahkan dalam hadits lain disebutkan, 


AE ag Lagi lig CAIR sita GA ll SI UAS JAN Jai GI 


“Penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah Abu Thalib, dia memakai kedua 
sandal sementara otaknya mendidih karena panasnya.” ([14]) 


Lantas apakah perkataan Nabi shallallahu “alaihi wasallam ini ada kesyirikan karena 
menyandarkan nikmat yang didapat oleh Abu Thalib kepada diri beliau? Tentu 
jawabannya adalah tidak. Beliau adalah seorang Rasul, maka tidak mungkin beliau salah 
dalam berucap. Adapun jawaban yang tepat bahwa perkataan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam tersebut bukanlah perkataan syirik adalah karena pengabaran tentang nikmat 
tersebut bukan disampaikan oleh yang mendapatkan nikmat, akan tetapi orang lain. 
Dalam kasus ini, Nabi shallallahu “alaihi wasallam hanya mengabarkan tentang nikmat 
yang didapat oleh Abu Thalib. Adapun jika Abu Thalib yang berbicara langsung dengan 
berkata, “Kalau bukan karena Muhammad, pasti saya sudah berada di neraka paling 
bawah”, maka kalimat seperti ini adalah kekufuran karena Abu Thalib menyandarkan 
nikmat tersebut kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Adapun ketika Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam yang mengabarkan maka kalimat pengabaran itu tidak menjadi 
perkataan syirik. 


Oleh karena itu, tidak mengapa bagi seseorang yang misalnya melakukan presentasi 
perkembangan usaha perkebunan perusahannya, kemudian dia menyebutkan sebab- 
sebab seperti pada bulan tertentu kondisi curah hujan yang bagus menyebabkan tanaman 
memiliki produksi tinggi dan pada bulan tertentu lainnya produksi berkurang karena 
curah hujan rendah, maka hal seperti itu tidak mengapa karena pada hakikatnya dia 
hanya mengabarkan dan bukan dalam rangka menyandarkan nikmat lancarnya produksi 
kepada hujan. 
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Perhatikanlah, pembahasan perkara ini merupakan tanda bahwa agungnya tauhid. 
Syariat Islam ingin agar tauhid seseorang benar-benar bersih dan kita hanya bersandar 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, bahkan dalam perkara seperti ini saja kita dianjurkan 
untuk berhati-hati dalam berbicara, karena barangsiapa yang salah dalam berbicara 
meskipun dia tidak bermaksud atau karena ketidaksengajaan maka dia bisa terjerumus 
dalam syirik kecil. Jika demikian, sekadar berkata menyandarkan nikmat kepada selain 
Allah Subhanahu wa ta'ala sudah termasuk syirik, maka bagaimana lagi dengan orang- 
orang yang datang ke kuburan dan meminta-minta kepada penghuni kubur? Tentu yang 
seperti itu juga termasuk kesyirikan karena meminta kepada selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Oleh karena itu, hendaknya kita senantiasa menjaga dan membersihkan tauhid 
kita dari segala noda kesyirikan, baik noda yang besar maupun noda yang kecil. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang adanya orang yang mengetahui nikmat Allah namun mereka 
mengingkarinya 

2. Hal itu sering terjadi dalam banyak ucapan orang-orang 

3. Ucapan seperti ini dianggap sebagai pengingkaran terhadap nikmat Allah 

4. Adanya dua hal yang kontradiksi (mengetahui nikmat Allah dan mengingkarinya), 
bisa terjadi dalam diri manusia 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(li) HR. Bukhari no. 6306 
([2]) HR. Abu Daud no. 4811 


([3]) Dia adalah seorang tabi'in dan merupakan murid dari Ibnu “Abbas radhiallahu 
“anhu. 


([4]) Yaitu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 


(I5)) Yaitu hadits yang telah disebutkan pada bab ke-29 tentang orang-orang yang 
mengisbatkan turunnya hujan kepada bintang-bintang 


([6]) HR. Bukhari no. 1038 dan HR. Muslim no. 125 
((7) HR. Muslim no. 1333 
([8]) HR. Bukhari no. 3330 dan HR. Muslim no. 1470 


([9]) Al-Manna adalah istilah makanan yang diperoleh dengan cara yang mudah, adapun 
As-Salwa adalah burung kecil yang memiliki daging yang lembut. Lihat Tafsir As-Sa'di 
1/52 
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((101) Al-Ifshooh án maaani as-Shihaah 7/230 
((11)) Kasyf al-Musykil min Hadiits As-Shahihain 3/504 


([12]) Dia adalah paman Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang juga merupakan saudara 
Abu Thalib, paman Nabi shallallahu “alaihi wasallam 


([13]) HR. Bukhari no. 3883 


((14)) HR. Muslim no. 212 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Bekal Agidah 


Gala KANG JAS A gi 1 Alai AI dg 


Jangan Menjadikan Bagi Allah Tandingan-tandingan 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 


Bab ini adalah penyempurna dari bab sebelumnya, dimana bab sebelumnya membahas 
tentang orang-orang yang menyandarkan suatu nikmat kepada sebab dan bukan kepada 
Allah Subhanahu wa ta'ala, yang itu merupakan syirik yang berkaitan dengan lafal. Maka 
pembahasan pada bab ini juga berkaitan hal tersebut, yaitu perkara yang termasuk syirik 
lafal. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Saka Sg Taat A a13 SG 


“Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.” (OS. Al-Bagarah : 22) 


Syarah 


Ayat yang dibawa oleh penulis rahimahullahu ini terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 
ke-22. Kita sama-sama ketahui bahwasanya perintah yang pertama dalam Al-Quran ada 
pada surah Al-Bagarah ayat ke-21, dimana Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


SA ASIN ASIA Sa Gal ASE AN AO A GG 
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang- 
orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah : 21) 


Adapun ayat setelahnya berbunyi, 
E NAS AA PARA SE AG Ca dada @ OA Ala olah Ga IG AZ LARI LNG a19 ASI ORA AN 


“Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) 
itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan 
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (OS. Al-Bagarah : 22) 


Banyak faedah yang bisa kita ambil dari kedua ayat ini, yang di antaranya: 


Pertama, perintah pertama dalam mushaf (Al-Ouran) adalah tentang bertauhid 
(beribadah) kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Kedua, perintah bertauhid tidak menjadi sempurna jika tanpa ada larangan berbuat 
syirik, sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa ta'ala yang lain, 


Cia AA Ta 
“Sembahlah Allah, dan jauhilah thaghut.” (OS. An-Nahl : 36) 


Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman dengan ayat ini untuk 
menyempurnakan perintah bertauhid. 


Ketiga, dari kedua ayat ini, ada beberapa hal yang Allah Subhanahu wa ta'ala sebutkan 
sebagai nikmat bagi orang-orang musyrikin. Di antaranya adalah: (1) Allah yang 
menciptakan mereka dan nenek moyang mereka, (2) Allah menjadikan bumi sebagai 
hamparan, (3) Allah menjadikan langit sebagai bangunan (atap) yang kokoh, (4) Allah 
menurunkan hujan, (5) Allah menumbuhkan tetumbuhan sebagai rezeki bagi mereka. 
Kelima poin ini merupakan perkara Rububiyah Allah, dan orang-orang musyrikin Arab 
dahulu mengakui akan Rububiyah Allah Subhanahu wa ta'ala, hanya saja mereka 
terjerumus kepada kesyirikan dalam tauhid Al-Uluhiyah. 


Keempat, Al-Ouran sering berdalil dengan tauhid Ar-Rububiyah untuk menegaskan 
tauhid Al-Uluhiyah. Sebagaimana dalam kedua ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala 
berdalil dengan Rububiyah-Nya bahwa tidak ada yang menciprakan mereka dan nenek 
moyang mereka kecuali Allah, tidak ada yang menjadikan bumi sebagai hamparan kecuali 
Allah, tidak ada yang menjadi langit sebagai bangunan yang kokoh kecuali Allah, tidak 
ada yang menurunkan hujan kecuali Allah, dan tidak ada yang menumbuhkan 
tetumbuhan kecuali Allah, untuk menegaskan bahwa konsekuensi dari Rububiyah Allah 
adalah tidak ada yang boleh disembah kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Perlu untuk kita perhatikan bahwa ayat ini turun kepada kaum musyrikin Arab, dan kita 
tahu bahwa kaum musyrikin Arab melakukan syirik akbar. Oleh karena itu, kata isi 
(tandingan-tandingan) dalam ayat ini maksudnya adalah berhala-berhala. Artinya, 
asalnya ayat ini merupakan ayat yang berkaitan dengan syirik akbar, akan tetapi para 
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salaf seperti Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berhujjah dengan ayat ini untuk sekaligus 
mengingkari syirik ashghar, karena sama-sama menjadikan Allah Subhanahu wa ta'ala 
sebagai tandingan. Mungkin timbul pertanyaan di antara kita bahwa mengapa ayat yang 
berkaitan dengan syirik akbar digunakan untuk syrik Ashghar (kecil)? Maka jawabannya 
adalah karena dua sebab: 4) 


Sebab pertama, yaitu karena syirik akbar maupun syirik ashghar sama-sama 
merupakan bentuk menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah Subhanahu wa ta'ala, 
meskipun tingkatannya berbeda. 


Sebab kedua, lafal 143 dalam ayat ini merupakan isim nakiroh yang datang dalam 
konteks larangan yang memberikan faedah keumuman. Artinya, IJS (tandingan- 
tandingan) dalam ayat ini mencakup semua jenis tandingan bagi Allah Subhanahu wa 
ta'ala, bukan terbatas pada berhala-berhala semata. 


Matan 
Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berkata dalam menafsirkan ayat tersebut, 


ii aa, Ju R3 LS AA GS Bli AE JA S3 Ia cai LAA GA: AI 
Jj: JEI IG. Goda dl PLS U saka JES IAI na GY JAN GL T Lap BE a igk Yi 
Sab an ALS ia ; USUS Lg JASA Y 0 à 


“Al-Andaad (membuat tandingan bagi Allah) adalah syirik, yang dimana itu lebih 
samar (untuk diketahui) daripada rayapan (langkah kaki) semut kecil di atas batu 
hitam di kegelapan malam. Yaitu seperti engkau berkata, Demi Allah dan demi 
kehidupanmu wahai fulan’, atau engkau berkata, Demi hidupku’. Dan seperti engkau 
berkata, Kalau bukan karena anjing ini tentu kita telah didatangi pencuri-pencuri itu’, 


atau “Kalau bukan karena angsa di rumah ini tentu kita akan didatangi pencuri-pencuri 


tersebut'. Atau seperti ucapan seseorang kepada kawannya, Tni terjadi atas kehendak 
Allah dan kehendakmu', atau seperti ucapan seseorang, “Kalau bukan karena Allah dan 
si fulan'. Oleh karena itu janganlah menyertakan 'si fulan' dalam ucapan-ucapan 
seperti itu, karena itu seluruhnya adalah kesyirikan.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya) 


Syarah 


Untuk menafsirkan ayat sebelumnya, penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah membawakan perkataan salaf yaitu Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu, dimana 
penafsiran model seperti ini merupakan metode tafsir yang terbaik. Sebelumnya, 
perlu untuk kita ketahui bahwa ada beberapa metode untuk menafsirkan Al-Quran: 


Pertama, metode menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran yang lainnya, atau dengan 
kata lain menafsirkan suatu ayat dengan ayat yang lainnya. Contoh tafsir yang 
menggunakan metode ini adalah tafsir Ibnu Katsir rahimahullah, adapun ulama-ulama 
kontemporer yang menggunakan metode ini di antaranya adalah Syaikh Muhammad Al- 
Amin Asy-Syingithi rahimahullah dalam kitabnya Adhwaul Bayan. Metode tafsiran ini 
adalah metode tafsiran yang terbaik. 
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Kedua, tingkatan selanjutnya adalah menafsirkan ayat-ayat dengan sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam. (3) 


Ketiga, metode menafsirkan ayat dengan perkataan para sahabat Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam. (4) Di antara ulama yang menafsirkan dengan metode ini adalah Ibnu Jarir 
Ath-Thabari. Ketika beliau telah menafsirkan ayat, maka beliau akan menyebutkan 
beberapa pendapat terkait suatu ayat, dimana masing-masing pendapat tersebut beliau 
sebutkan siapa saja dari kalangan para sahabat dan tabi'in yang berpendapat dengan 
pendapat tersebut, dan bahkan beliau menyebutkan sanad perkataan salaf tersebut. 


Keempat, metode menafsirkan ayat dengan tafsiran tabi'in. (5D 
Kelima, metode menafsirkan ayat dengan konsekuensi bahasa. 


Adapun penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menafsirkan ayat 
yang sebelumnya beliau bawa dengan metode kedua, yaitu menafsirkan ayat dengan 
perkataan para salaf (sahabat Nabi shallallahu “alaihi wasallam), yang diman salaf 
tersebut adalah Ibnu “Abbas radhiallahu anhu. 


Pada perkataan Ibnu “Abbas radhiallahu ‘anhu ini, dia menafsirkan firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala sebelumnya dengan mengatakan bahwa J41 adalah syirik, dan 
kesyirikannya itu lebih samar daripada bekas langkah kaki semut di atas batu hitam pada 
malam hari. Dari sini kemudian kita bisa membagi syirik dengan dua kategori: 


1. Ditinjau dari besar dan kecilnya 


Kita telah sama-sama ketahui bahwa syirik jika ditinjau dari besar dan kecilnya, maka 
akan terbagi menjadi dua yaitu syirik akbar dan syirik ashghar, dan hal ini telah kita 
jelaskan dibanyak bab sebelumnya. 


2. Ditinjau dari tampak dan tidaknya 


Jika ditinjau dari sisi tampak dan tidaknya, maka kita bisa menjabarkannya sebagai 
berikut, 


SS Aja) Syirik Jaliy (syirik yang jelas) 


Syirik yang jelas atau tampak itu sendiri bisa berkaitan dengan syirik akbar maupun 
syirik ashghar. Adapun contoh syirik akbar yang jelas (tampak) adalah menyembelih 
hewan untuk selain Allah Subhanahu wa ta'ala yang dalam hal ini di antaranya adalah 
untuk Jin. Adapun contoh syirik kecil yang tampak adalah memakai jimat. 


GA dya Syirik khafiy (syirik yang samar) 


Syirik khafiy (samar) terbagi menjadi dua, yaitu syirik yang berkaitan dengan niat dan 
tujuan, dan syirik yang berkaitan dengan lafal. 
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Pertama, syirik khafiy yang berkaitan dengan niat dan tujuan juga terbagi pada syirik 
akbar dan syirik ashghar. Contoh syirik khafy yang syirik akbar adalah al-Khauf As-Sirri 
(ketakutan tanpa sebab dzahir). Adapun yang yang termasuk dalam syirik ashghar adalah 
riya’, ujub, dan yang lainnya. Syirik jenis ini disebut dengan syirik khafiy karena letaknya 
di dalam hati dan tidak ada orang yang mengatahuinya. 


Kedua, syirik khafiy yang berkaitan dengan lafal contohnya adalah seperti contoh- 
contoh perkataan yang disebutkan oleh Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu. Syirik khafiy 
berkaitan dengan lafal pada asalnya adalah sebuah kesyrikian yang tampak, akan tetapi 
dia masuk pada kategori syirik khafi karena banyak orang yang tidak sadar kalau 
perkataan tersebut bisa menjerumuskan dalam kesyirikan. 


Dari beberapa penjelasan mengenai kategori kesyirikan di atas, contoh-contoh perkataan 
yang dibawakan oleh Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu ini masuk pada syirik khafiy (syirik 
yang samar) yang derajatnya adalah syirik ashghar. Dari contoh-contoh perkataan yang 
dibawakan oleh Ibnu “Abbas radhiallahu 'anhu ini pula, kita bisa mengambil kesimpulan 
bahwa ada empat jenis kalimat syirik ashghar yang termasuk kategori “SY! (menjadikan 
tandingan-tandingan bagi Allah Subhanahu wa ta'ala). Di antara bentuk kalimat tersebut 
antara lain: 


1. Bersumpah dengan selain nama Allah Subhanahu wa ta'ala. Sebagaimana yang 
disebutkan bahwa contohnya adalah orang yang bersumpah dengan berkata “Demi 
hidupku”. 

2. Menggadengkan sumpah terhadap Allah dengan makhluk. Contohnya adalah 
perkataan “Demi Allah dan demi hidup si fulan”. 

3. Menyandarkan nikmat kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Contohnya adalah 
perkataan “Kalau bukan karena anjing ini tentu kita telah didatangi pencuri- 
pencuri itu”. 

4. Menyandarkan kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala kepada kehendak selain Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Contohnya adalah perkataan “Ini terjadi atas kehendak Allah 
dan kehendakmu”. 


Semua syirik khafiy yang berkaitan dengan lafal, sebagiamana telah kita sebutkan bahwa 
hukum asalnya adalah syirik ashghar (kecil). Akan tetapi hukum asal tersebut bisa 
berubah menjadi syirik akbar, dengan syarat jika lafal yang diucapkan tersebut diyakini. 
Adapun kebanyakan kaum muslimin yang mengucapkan kalimat yang mengandung syirik 
khafiy tidak dengan meyakini. Contoh seperti perkataan seorang: “Kalau bukan karena 
angsa, pencuri itu telah masuk ke rumah kita”. Tentu orang yang mengatakan hal 
tersebut tidak meyakini bahwa angsa tersebut yang mengatur alam semesta sehingga 
berhasil mencegah pencuri masuk ke dalam rumah, akan tetapi dia hanya meyakini 
bahwa angsa tersebut hanya sebab, dia tetap yakin bahwa Allah yang mengatur alam 
semesta ini, namun perkataannya tersebut termasuk syirik kecil. Adapun ketika dia 
meyakini bahwa angsa tersebut yang menyelamatkan dia dengan independent tanpa 
kekuasaan Allah, maka dia telah terjatuh pada syirik akbar. Oleh karena itu, keyakinan 
yang benar adalah kita meyakini bahwasanya yang menyelamatkan kita dan mengatur 
segalanya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, hanya saja Allah menolong kita melalui 
sebab angsa. 
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Ditinjau dari besar dan 
kecilnya 


Syirik Jaliy 


Syirik Akbar Syirik Ashghar 


(tampak) 


Syirik akbar 
Contoh 


Menyembelih 


Syirik asghar 
Contoh : Memakai 


2 jimat 
untuk selain Altah 


Syirik akbar 
Contohnya 


KhauftAs-Sirri 


Ditinjau dari tampak 
dan samarnya 


Syirik Khafiy 


(samar) 


Syirik yang 
berkaitan 
dengan niat 


dantujuan 


Syirik keci 
Contohnya 
Riya" dan Ujub 


Syirik yang 
berkaitan 


dengan lafal 


Syirik kecil 
Contohnya Sepert 
yang disebutkan 


oleh Ibnu ‘Abbas 


idarih 


IKUTI asal SyYINK 


an tersebut disebut 


dengan disertasi keyakinan 


Matan 


Dari Umar bin Khattab radhiallahu “anhu6), bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


oz 
- 


da sia a 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka ia telah kafir atau berbuat syirik.” 
(HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan hadits ini hasan, dan Al-Hakim menilainya sahih) 


Dan berkata Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu, 
Bala s y ala Ef da ga SRI say Galal oY 


“Sungguh bersumpah dusta dengan menyabut nama Allah lebih aku sukai daripada 
bersumpah jujur namun menyebut nama selain-Nya.” 


Syarah 


Ini menunjukkan bahwasanya bersumpah dengan selain nama Allah Subhanahu wa ta'ala 
adalah dosa besar. Meskipun kita ketahui bahwa bersumpah dengan selain nama Allah 
adalah syirik kecil, akan tetapi hakikatnya perkara tersebut merupakan dosa besar, 
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengatakan bahwa orang yang bersumpah 
selain nama Allah maka dia telah kufur atau telah melakukan kesyirikan. 
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Saking buruknya bersumpah dengan selain nama Allah, Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu 
lebih memilih bersumpah dengan nama Allah namun bohong daripada bersumpah 
dengan selain nama Allah meskipun jujur. Kita sama-sama tahu bahwa keduanya adalah 
bukanlah perkara yang baik, akan tetapi kenapa Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu lebih 
memilih bersumpah dengan nama Allah meskipun dusta? Tentu jawabannya adalah 
karena dosa syirik lebih besar daripada dosa dusta. Tentu kita yakin kalau Ibnu Mas'ud 
radhiallahu “anhu tahu bahwa hukum bersumpah palsu (bohong) dengan nama Allah 
adalah dosa besar, karena dia pula yang pernah meriwayatkan hadits dari Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, 


Unta Ale Aa Gal — GAN JB a JEG JG lia Ssh AGS sah glé Gala a 


“Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta untuk menguasai harta seorang 
muslim -atau dengan redaksi untuk menguasai harta saudaranya- ia akan bertemu 
Allah sedang Allah dalam keadaan murka kepadanya.” (7) 


Akan tetapi ada perbuatan sumpah yang jauh lebih besar dosanya daripada itu, yaitu 
bersumpah dengan selain nama Allah meskipun jujur, karena bersumpah dengan selain 
nama Allah adalah perbuatan syirik. 


Matan 
Dan dari Hudzaifah radhiallahu “anhu, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
SANA GR SAM lih La OS IA skg GL Ul T, 


“Janganlah kalian mengatakan: “Atas kehendak Allah dan kehendak si fulan', akan 
tetapi katakanlah: “Atas kehendak Allah kemudian atas kehendak fulan'.” (HR. Abu 
Daud dengan sanad yang sahih) 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'iY8), 
a Y AE Yg ob BA YA dr sb ah Bala sd Ol GRI Ag il SEN Oa OS 


“Bahwa dia melarang ucapan: “Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu’, tetapi ia 
memperbolehkan ucapan: “Aku berlindung kepada Allah, kemudian kepadamu'. Dan 
(boleh) ucapan: “Kalau bukan karena Allah kemudian karena fulan', dan dia tidak 


2” 


memperbolehkan ucapan: Kalau bukan karena Allah dan karena fulan'. 
Syarah 


Dari hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam menjelaskan bahwa tidak boleh 
mengatakan: “Atas kehendak Allah dan kehendak fulan”, akan tetapi boleh mengatakan 
“Atas kehendak Allah kemudian atas kehendak fulan”. Mengapa Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam membolehkan perkataan yang menggunakan kata sambung & 
(kemudian)? Alasannya adalah karena jika menggunakan kata sambung 5 (dan), maka 
akan menunjukkan kesetaraan antara Allah Subhanahu wa ta'ala dan makhluk, 
sedangkan menyetarakan antara Allah dan makhluk adalah termasuk dalam kesyirikan. 


ToP 
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Demikian pula contoh perkataan yang diriwayatkan oleh Ibrahim An-Nakha'i bahwa 
tidak boleh seseorang menggunakan kata sambung » (dan) dalam seperti ucapan: “Aku 
berlindung kepada Allah dan kepadamu”, akan tetapi hendaknya menggunakan kata 
sambung è (kemudian) seperti ucapan: “Aku berlindung kepada Allah, kemudian 
kepadamu”. Karena sekali lagi bahwa kata sambung » (dan) dalam ucapan-ucapan seperti 
ini merupakan bentuk penyetaraan antara Allah dengan makhluk-Nya, yang itu 
merupakan bentuk kesyirikan. 


Adapun jika perkaranya adalah sumpah, seperti contoh ucapan: “Demi Allah kemudian 
demi engkau”, maka yang seperti ini tetap tidak boleh meskipun menggunakan kata 
sambung è (kemudian), karena yang namanya bersumpah dengan selain nama Allah 
adalah kesyirikan. 


Penulis kitab Fathul Majid, yaitu Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin 
Abdul Wahab dalam kitabnya mengajak kita membandingkan ucapan-ucapan terkait 
pembahasan kita pada bab ini. Beliau mengajajak kita membandingkan bahwa kalau 
ucapan-ucapan seperti: “Demi Allah dan demi Nabi” atau “Kalau bukan karena fulan” 
merupakan ucapan kesyirikan, maka bagaimana lagi dengan ucapan seseorang dalam 
gasidah burdah pada acara maulid yang di antara liriknya berbunyi, 


sal SAN Opa Ale Alan Lan AG ga NU EN E 


Wahai makhluk termulia (Muhammad) kepada siapakah aku berlindung selain 
engkau ketika terjadi musibah yang meliputi segalanya 


AN GUN LA. gt Aa Gala SAI 
Jika engkau tidak memegang tanganku (pada hari kemudian) maka katakanlah : 
Wahai orang yang tergelincir kakinya 


Alay GAN ale hyli Ea... alay WAN laa Va Old 


Karena di antara kedermawananmu adalah dunia dan akhirat-Nya, dan di antara 
ilmumu adalah ilmu Lauhil Mahfudzh dan pena 


Apakah syair gasidah burdah ini adalah lafal yang merupakan kesyirikan atau bukan? 
Tentu jelas kesyirikan, karena dalam syairnya disebutkan bahwa mereka menjadikan 
tempat berlindung hanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, dan tidak ada tempat 
berlindung selain beliau. Subhanallah, dalam syair-syair mereka yang seperti ini bukan 
lagi karena menggunakan tambahan kata sambung 5, (dan), akan tetapi mereka langsung 
menyandarkannya kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang seharusnya itu 
disandarkan hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Seandainya syair-syair diatas 
ditujukan kepada Allah (bukan kepada Nabi) tentu sangat indah dan itulah kermunian 
tauhid. Kalimat-kalimat dalam syair ini merupakan sikap ghuluw (berlebih-lebihan) 
terhadap Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Memang benar bahwa kita harus mencintai 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam melebih orang tua dan diri kita, akan tetapi kita tidak 
boleh mengkultuskan Nabi shallallahu “alaihi wasallam daripada tempatnya, karena Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam sendiri pernah bersabda, 
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Alaa E I al ga ena UN USA (Raya Gl GL Bb US aa BN 


“Janganlah kalian melampaui batas dalam memujiku (mengkultuskanku) sebagaimana 


orang Nasrani mengkultuskan Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba- 
Nya, maka itu katakanlah Abdullah wa rasuuluh (hamba Allah dan utusan-Nya )” {oP 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Tafsir tentang ayat dalam surah Al-Baqarah tentang kata Ísai 

2. Penjelasan para sahabat radhiallahu “anhum bahwa ayat-ayat yang diturunkan oleh 
Allah yang berkaitan dengan syirik akbar itu mencakup tentang syirik ashghar 
(kecil) 

3. Bersumpah dengan menyebut nama selain Allah adalah syirik 

4. Bersumpah menggunakan nama selain Allah meskipun jujur, itu lebih besar 
dosanya daripada sumpah palsu dengan menggunakan nama Allah 

5. Perbedaan antara huruf s (dan) dan & (kemudian) dalam sebuah lafal 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(EP Lihat At-Tamhid Lisyarh Kitab At-Tauhid, Shalih Alu Syaikh, 454 


(2P Lihat Mugoddimah Fi Ushul At-Tafsir, Ibnu Taimiyyah, 39, Al-Burhan Fi Ulum Al- 
Ouran, Badruddin Az-Zarkasyi, 2/175 


(E3P Lihat Mugoddimah Fi Ushul At-Tafsir, Ibnu Taimiyyah, 39. Dan beliau menukilkan 
ucapan imam As-Syaffi: 


JEAN cya Ang an så tag AS Al AS Al Jgn) Ag Ga La IS 


“Semua yang Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tetapkan hukumnya, adalah 
berdasarkan apa yang beliau pahami dari Al-guran” 


(Tap Lihat Mugoddimah Fi Ushul At-Tafsir, Ibnu Taimiyyah, 39. Karena kebenaran pada 
mereka itu lebih dekat. Yang demikian dikarenakan mereka hidup bersama Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, dan mereka menyaksikan dan mengetahui turunnya Al- 
guran, dan dikarenakan mereka memiliki pemahaman yang sempurna terhadap Al- 
guran, dan mereka adalah orang yang kuat dalam amal shalih dan tagwa. 


(5P Lihat Mugoddimah Fi Ushul At-Tafsir, Ibnu Taimiyyah, 44. 


(6D Penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam hal ini keliru dalam 
menyebutkan perawi hadits ini. Yang benar adalah hadits ini diriwayatkan oleh anaknya 
yaitu Abdullah bin “Umar radhiallahu “anhuma. 


(7D HR. Bukhari no. 6659 
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(TS) Dia adalah seorang tabi'in 
(To) Lihat Kalimat Al-Ikhlash Wa Tahqiq Ma'naha, Ibnu Rojab Al-Hanbali, 24. 


(0) HR. Bukhari no. 3445 
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Orang Yang Tidak Puas Terhadap Sumpah Dengan 
Nama Allah (BAB-42) 


Q bekalislam.firanda.com/457 1-orang-yang-tidak-puas-terhadap-sumpah-dengan-nama-allah-bab-42.html 


April 6, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


AL SARI DB al Sai sa a 


Orang Yang Tidak Puas Terhadap Sumpah Dengan Nama Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Maksud dari bab ini adalah tentang seorang yang tidak mau menerima atau puas dengan 
sumpah orang lain kepadanya, meskipun orang tersebut telah bersumpah dengan nama 
Allah. Sikap seperti ini adalah sikap yang mencoreng kemurnian tauhid seseorang. Sikap 
yang tepat bagi seseorang jika ada orang lain yang telah bersumpah dengan nama Allah, 
maka dia harus terima sumpah tersebut sebagai bentuk pengagungannya terhadap Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Adapun Jika dia tidak menerima sumpah dengan nama Allah 
tersebut tanpa sebab, maka itu menunjukkan tauhidnya bermasalah dan pengagungannya 
terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala kurang. ŒD 


Oleh karena itu, pembahasan kita pada bab ini adalah tentang bagaimana mencapai 
pemurnian tauhid. Ketahuilah bahwa tauhid itu seperti baju putih yang bersih dan tidak 
mau ternodai dengan setitik kotoran apa pun, dan Nabi shallallahu “alaihi wasallam ingin 
seorang berjalan di atas muka bumi dengan tauhid yang sempurna. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa barangsiapa yang memiliki tauhid yang sempurna, maka dia akan masuk 
surga tanpa azab dan tanpa hisab. Oleh karena itu seorang hendaknya berusaha menjaga 
kemurnian tauhidnya sebisa mungkin. Jika seseorang merasa bahwa ada sedikit noda 
pada tauhidnya, maka hendaknya dia membersihkannya. Di antara hal yang dapat 
mengotori kemurnian tauhid adalah seorang tidak menerima sumpah orang lain 
meskipun orang tersebut telah bersumpah dengan nama Allah. 
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Matan 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar radhiallahu “anhu, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


al Oa Ga yap A Da3 Gara ala A ali Ya GA la AL PAI Ala a iL (Ala y 


“Janganlah kalian bersumpah dengan nama nenek moyang kalian. Barangsiapa yang 
bersumpah dengan nama Allah, hendakya dia jujur. Dan barangsiapa yang diberi 
sumpah dengan nama Allah hendaknya dia ridha (menerima). Barangsiapa yang tidak 
ridha menerima sumpah tersebut, maka dia bukan dari Allah.” (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad yang hasan) 


Syarah 
Ada beberapa faedah yang bisa kita ambil dari hadits ini: 
1. Larangan bersumpah dengan nama nenek moyang 
Sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam telah sebutkan dalam hadits ini, 
Si ss 
“Janganlah kalian bersumpah dengan nama nenek moyang kalian.” 


Merupakan kebiasaan orang-orang Arab Jahiliah dahulu adalah mereka bersumpah 
dengan nenek moyang mereka sebagai bentuk penghormatan terhadap nenek moyang, 
kabilah, atau suku mereka, dan menunjukkan keseriusan mereka dalam bersumpah. (2D 
Akan tetapi kemudian Nabi shallallahu “alaihi wasallam melarang untuk bersumpah 
dengan nama nenek moyang, karena bersumpah dengan selain nama Allah adalah syirik. 


Para ulama mengatakan bahwa tidak ada mafhum mukhalafah (Pemahaman kebalikan) 
dalam lafal sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam ini. Maksudnya, ketika Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam berkata agar janganlah kalian bersumpah dengan nama 
bapak-bapak kalian, jangan sampai dipahami bahwa boleh bersumpah dengan selain 
nama nenek moyang. Maka para ulama menegaskan bahwa lafal ini tidak memiliki 
mafhum mukhalafah, karena dalam kaidah Ushul disebutkan bahwa lafal ini keluar 
karena kebanyakan terjadi seperti itu sehingga disebutkan secara khusus namun tidak 
ada mafhum mukhalafahnya. 3) Contoh, seperti dalam sebuah hadits, 


Na ia ihig Ai a A II 


“Apabila seekor anjing menjulurkan lidahnya (menjilat) pada bejana salah seorang 
dari kalian, hendaklah ia menumpahkannya dan mencucinya tujuh kali. Y4P 


Maka hadits ini juga jangan dipahami bahwa selain air yang ada di dalam bejana, seperti 
di gelas, mangkok, piring, dan sebagainya, tidak mengapa airnya tidak ditumpahkan 
meskipun telah dijilat oleh anjing. Disebutkan bejana karena pada bejanalah sering 
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terjadi hal tersebut, maka bukan berarti tidak disebutkannya selain bejana itu 
menunjukkan bahwa selain itu tidak mengapa. 


Selain itu, lafal larangan bersumpah dengan nama nenek moyang tidak memiliki mahfum 
mukhalafah karena telah datang riwayat-riwayat lain yang menunjukkan larangan 
bersumpah dengan nama Allah Subhanahu wa ta'ala. Di antaranya seperti dalam riwayat, 


Sae Gil Y3 (ASLI | ala Y 


“Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian, dan jangan pula 
dengan para thagut.” (5P 


Ini menunjukkan bahwa bersumpah dengan selain nama bapak-bapak (nenek moyang) 
juga terlarang. Demikian pula Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda dengan lafal 
umum, 


SAN IS SIB AI Aa SIK Da 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka ia telah kafir atau berbuat 
syirik.” T6P 


Demikian pula sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang lain, 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan amanah maka bukan bagian dari kami.” (7P 


Ini semua menunjukkan bahwa bersumpah dengan selain nama Allah merupakan dosa 
besar. 


Intinya, bersumpah dengan nama selain Allah itu adalah syirik. Disebutkannya tentang 
dilarang bersumpah dengan nama bapak-bapak (nenek moyang) karena hal tersebut yang 
sering terjadi di kalangan orang Arab, sehingga disebutkan penyebutannya secara khusus 
dan tidak ada mafhum mukhalafahnya. 


2. Jujur ketika bersumpah dengan nama Allah 


Jujur ketika bersumpah dengan nama Allah adalah hal yang diperintahkan. Ketika 
seseorang bersumpah dengan nama Allah namun tidak jujur, maka dia terjerumus dalam 
dosa besar yang disebut dengan yamin ghamus, sebagaimana sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam, 


Gaga pai cow GES “LAN GE A ÈY: ALAN 


“Dosa besar ialah menyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua, membunuh, dan 
bersumpah palsu.” 8) 


Yamin ghamus maksudnya adalah bersumpah dengan nama Allah namun dengan 
sengaja berdusta karena untuk suatu tujuan seperti untuk menang dalam pertikaian, 
menang dalam sidang, atau untuk mengambil sesuatu yang bukan haknya. (8) Maka jika 
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seseorang tahu bahwa dia bersumpah dengan nama Allah tapi berdusta, maka dia 
terjerumus dalam dosa besar. Oleh karena itu, Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mengingatkan bahwa barangsiapa bersumpah dengan nama Allah hendaknya dia jujur. 


3. Ridha (menerima) terhadap orang yang bersumpah dengan nama Allah 


Poin ketiga ini merupakan inti dari pembahasan kita pada bab ini, yaitu barangsiapa yang 
seseorang bersumpah kepadanya dengan bersumpah dengan nama Allah, maka 
hendaknya dia terima (ridha). 


Kapan kondisi seseorang harus menerima sumpah dengan nama Allah tersebut? Ada dua 
kondisi yang disebutkan oleh para ulama yang mensyarah hadits ini: 


Pertama, yaitu ketika dalam hal persengketaan di persidangan. Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


GE ia AE Oi ed AE KI 


“Bagi yang menuduh wajib membawa bukti, sedangkan yang dituduh cukup dengan 
mengingkari (bersumpah). G2) 


Contoh, Si A menuduh si B bahwasanya si B telah mengambil haknya. Maka Hakim 
berhak meminta kepada Si A untuk menunjukkan bukti bahwa si B telah mengambil 
haknya. Kalau ternyata si A tidak memiliki bukti, dan si B telah bersumpah bahwa dia 
tidak mengambilnya, maka si A harus terima sumpah si B. Demikianlah aturan yang 
berlaku dalam persengketaan di persidangan, kalau penuduh tidak bisa mendatangkan 
bukti, maka yang dituduh diminta untuk bersumpah. Dan dalam hadits lain Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda, 


Kya j Aai 
“Hendaklah kamu menghadirkan dua saksi, atau dia bersumpah.” 2) 


Maka jika si-B bersumpah demi nama Allah bahwa dia tidak mengambil hak si A, maka 
si-A wajib menerima pengakuan si-B dan tidak boleh menolak karena dia tidak memiliki 
bukti. Adapun jika si-B bersumpah dengan nama Allah dengan berbohong, maka itu 
menjadi urusan dia dengan Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, sebagai bentuk 
pengagungan terhadap Allah, maka si-A harus menerima sumpah si-B, karena dia tidak 
memiliki bukti. Namun jika si-A bisa membawakan bukti, maka sumpah si-B dikalahkan 
dengan bukti. 


Kedua, yaitu jika yang bersumpah adalah seorang muslim. Asalnya, seorang muslim 
bukan pembohong, maka sudah seharusnya seseorang husnuzan (berprasangka baik) 
kepada yang bersumpah dengan membenarkan sumpahnya. Contoh, kita bertemu dengan 
orang yang sebelumnya dia tidak pernah dikenal sebagai tukang dusta, dia tidak pernah 
menipu, dan dia seorang muslim, akan tetapi kemudian dia dituduh mencuri, maka 
hukum asalnya kita berhusnuzan kepadanya, terlebih lagi apalagi dia sudah bersumpah 
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dengan nama Allah. Maka di antara bentuk pengagungan kita terhadap Allah adalah tidak 
meragukan sumpahnya. Dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda, 


AE EA AA a JB GILA GAN AN SE LO Sein HAN IN ae l 
ai LIS ala AS) 


“Nabi Isa ‘alaihissalam melihat ada seorang sedang mencuri, lalu dia bertanya 
kepadanya: “Apakah kamu mencuri?'. Orang itu menjawab: “Tidak, Demi Allah yang 
tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia’. Maka Isa berkata: “Aku beriman 
kepada Allah dan aku dustakan (penglihatan) mataku’ (Dalam riwayat muslim: ‘Dan 
aku dustakan diriku’).” (12) 


Lihatlah Nabi Isa “alaihissalam, beliau sangat mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala. 
sampai-sampai dia rela mendustakan penglihatan atau dirinya yang jelas-jelas melihat 
orang tersebut mencuri, namun karena orang tersebut bersumpah dengan nama Allah 
bahwa dia tidak mencuri, maka beliau membenarkan sumpahnya. Mungkin kita melihat 
bahwa perkara seperti ini merupakan perkara yang aneh, karena asalnya telah jelas 
bahwa orang tersebut mencuri, akan tetapi para ulama menjelaskan bahwasanya perkara 
seperti ini hanya dibawakan kepada orang yang dzahirnya diketahui sebagai orang yang 
baik. Bahkan para ulama mengatakan bahwa mungkin Nabi Isa ‘alaihissalam memberi 
uzur kepada orang tersebut dengan banyak kemungkinan-kemungkinan. 


Maka dari itu, apabila orang yang telah dikenal sebagai pendusta atau tukang tipu, maka 
meskipun dia bersumpah dengan nama Allah, sumpahnya tidak wajib untuk diterima. 


4. Orang yang tidak ridha dengan orang yang bersumpah dengan nama 
Allah, telah melakukan dosa besar 


Di antara sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam lafal hadits ini adalah, 
AI Ga G Gap d Oa 


“Barangsiapa yang tidak ridha menerima sumpah tersebut, maka lepaslah dia dari 
Allah.” 


Para ulama menjelaskan bahwa ungkapan 4! 5x Ga (bukan dari Allah) dan Ez a (bukan 
dari kami) merupakan kalimat yang menunjukkan bahwa perkara itu adalah dosa besar. 
oleh karena itu, jika ada orang yang tidak ridha dengan orang yang bersumpah dengan 
nama Allah, sementara yang bersumpah adalah seorang muslim yang dikenal jujur, maka 
dia terjerumus dalam dosa besar karena meragukan orang yang bersumpah dengan nama 
Allah. 


Kalau sekiranya orang boleh tidak ridha (tidak menerima) dengan orang yang bersumpah 
dengan nama Allah, maka dengan nama siapa orang tersebut akan bersumpah? 
Sedangkan bersumpah dengan selain Allah adalah dosa besar pula. Oleh karena itu, orang 
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yang tidak ridha dengan seseorang yang bersumpah dengan nama Allah telah melakukan 
dosa besar, dan tauhidnya menjadi tercoreng karena tidak memiliki bentuk pengagungan 
terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Matan 
Kandungan pada bab ini: 


1. Larangan untuk bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang 

2. Diperintahkan kepada orang yang diberi sumpah dengan nama Allah untuk rela 
menerimanya 

3. Ancaman bagi orang-orang yang tidak rela menerima sumpah dengan nama Allah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(1P Taisir Al-'Aziziz Al-Hamid, Sulaiman bin “Abdillah Alu Syaikh, 1/516 
((2P Syarah Shohih Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 6/96 

(3P Lihat Syarh Al-Kaukab Al-Munir, Ibnu Najjar Al-Futuhi, 3/490 

(4D HR. Muslim no. 279 

(SD HR. Ahmad no. 20643 dan HR. An-Nasa'i no. 3774 

(IGD HR. At-Tirmidzi no. 1535 

(7D HR. Abu Daud no. 3253 

(8) HR. Bukhari no. 6675 


Sumpah palsu disebut dengan («5s 4x “sumpah yang menenggelamkan” karena 
sumpah tersebut menenggelamkan pelakunya ke dalam dosa kemudian 
menenggelamkannya ke dalam neraka (Lihat Fathul Baari 11/555) 


(T9h) Syarah Shohih Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 6/130 
(10P HR. Al-Baihaqi 
(ip HR. Muslim no. 138 


((12P HR. Bukhari no. 3444 
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Geli g À pLi Ua sdg 


Ucapan Seseorang “Atas Kehendak Allah dan Kehendakmu” 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 
Syarah 


Pada bab sebelum-sebelumnya telah kita sebutkan berbagai macam bentuk orang-orang 
yang mengambil tandingan-tandingan bagi Allah. Di antara bentuk mengambil tandingan 
bagi Allah adalah dengan mengatakan, “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”. 


Sebelum jauh kita membahas hal-hal yang berkaitan dengan perkataan ini, ada beberapa 
jenis tingkatan perkataan semacam ini yang kita harus ketahui. 


Pertama, yaitu perkataan, 224: àl LL “Atas kehendak Allah semata”. Perkataan 
semacam ini adalah perkataan yang disunnahkan. 


Kedua, yaitu perkataan, S4: & àl JL ú “Atas kehendak Allah kemudian atas 
kehendakmu”. Hukum perkataan jenis kedua ini adalah dibolehkan namun tidak 
dianjurkan. Meskipun perkataan ini disebutkan dalam hadits, namun akan kita sebutkan 
bahwa terdapat dalam riwayat yang lain bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
menganjurkan untuk mengucapkan jenis perkataan yang pertama. 


Ketiga, yaitu perkataan, S443 àl s G “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”. Jenis kata 
ketiga ini terlarang karena mengandung kesyirikan dalam lafal. Letak kesyirikannya ada 
pada huruf 5 (dan) yang maknanya adalah menyetarakan makhluk dengan Allah 
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Subhanahu wa ta'ala. (1) Jenis perkataan ketiga inilah yang akan menjadi pembahasan 
kita pada bab ini. 


Matan 
Dari Outailah, dia berkata: 


Maja Kas: bg ii Al AA La: Balai SKA SI GAS ASI JÄ Ang gie Al lo GA Abdi 
Salah Aa BU La Ol AAS Una ad G Ial SINI gi dala Al la A 


“Bahwa ada seorang Yahudi datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, lalu dia 
berkata: Sesungguhnya kalian telah mengambil tandingan-tandingan dan kalian telah 
berbuat kesyirikan. Kalian berkata: Atas kehendak Allah dan kehendakmu, dan kalian 
Juga berkata: Demi Ka'bah'. Maka Nabi memerintahkan para sahabat apabila hendak 
bersumpah agar mengucapkan ‘Demi Rabb, pemilik Ka'bah', dan mengucapkan ‘Atas 
kehendak Allah kemudian atas kehendakmu'.” (HR. An-Nasai dan dia menyatakan 
bahwa hadits ini sahih) 


Syarah 


Orang-orang musyrik asalnya terdiri dua, yaitu orang musyrik ahli kitab, dan orang 
musyrik penyembah berhala. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


AA SAR BANI Ga Oa HA JAGOAN ASI Uk Sa 21 3S Ga ój 


“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.” (OS. Al-Bayyinah : 6). 


Dalam riwayat ini, orang Yahudi tersebut menuduh kaum muslimin telah berbuat 
kesyirikan dan mengambil tandingan bagi Allah Subhanahu wa ta'ala. Meskipun dia 
adalah termasuk orang musyrik, dia tahu bahwasanya kaum muslim masih melakukan 
kesyirikan. Oleh karena itu, orang Yahudi tersebut datang kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dan menegur bahwasanya kaum muslimin telah mengambil tandingan- 
tandingan bagi Allah dan telah berbuat kesyirikan. 


Maka, riwayat ini mengajarkan bahwasanya ketika kita hendak bersumpah dengan 
sesuatu, hendaknya kita ganti dengan mengatakan “Demi Tuhannya si fulan”. Maka tidak 
boleh kita mengatakan seperti “Demi Rasulullah”, akan tetapi kita hendaknya 
mengatakan “Demi Tuhannya Rasulullah”. 


Bantahan terhadap Oadariyah dan Jabariyah 


Dalam riwayat ini, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menganjurkan untuk seseorang 
mengatakan kalimat, 


Ehi AS dil pLi Ca 


“Atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu”. 
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Pada lafal ini, terdapat bantahan terhadap Oadariyah dan Jabariyah. 
1. Bantahan terhadap Oadariyah 


Oadariyah merupakan kelompok yang meyakini bahwa manusia punya kehendak yang 
merdeka, dan kehendaknya tidak di bawah kehendak Allah, Allah hanya sekadar 
mengetahui. Mereka beranggapan bahwa tidak masuk akal jika kehendak manusia di 
bawah kehendak Allah. Mereka berpendapat bahwa jika kehendak manusia di bawah 
kehendak Allah, maka untuk apa Allah Subhanahu wa ta'ala mengazab manusia yang 
berbuat dosa sementara semuanya atas kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala? Karena 
keyakinan mereka inilah yang membuat mereka menolak kehendak manusia di bawah 
naungan kehendak Allah, dan manusia menciptakan perbuatan mereka sendiri di luar 
dari kehendak Allah. 


Tentunya, bantahan terhadap mereka adalah Allah punya kehendak dan manusia juga 
punya kehendak. Sesungguhnya kita merasakan bahwa kita memiliki kehendak, akan tapi 
kita tahu persis bahwa kehendak kita di bawah kehendak Allah. Buktinya adalah betapa 
sering kita ingin sesuatu namun tidak pernah berhasil meraihnya. Oleh karenanya Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


AK gt Al ï EAN 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. At-Takwir : 29) 


Artinya, kita memiliki kehendak, hanya saja tidak mungkin kehendak kita keluar dari 
kehendak Allah. Jika Allah tidak berkehendak maka kehendak kita tidak akan jadi, dan 
jika Allah berkehendak maka akan terjadi apa yang kita kehendaki. Bukankah kita telah 
sering mendengar pepatah Arab mengatakan, 


X u Ja aly An ig Ap Gi 


“Aku punya keinginan, kamu punya keinginan, dan Allah memutuskan apa yang dia 
inginkan.” 


Berarti manusia punya kehendak atau qudrah, hanya saja kehendak manusia tersebut di 
bawah kehendak dan kekuasaan Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Di antara penyimpangan masalah takdir, sebagian da'i terjerumus dalam pemahaman 
Oadariyah. Gadariyah ada dua model: 


Pertama : Ghulatul OGadariyah (Oadariyah yang ekstrem). Mereka adalah 
kelompok Gadariyah yang mengingkari ilmu Allah yang azali. Mereka mengatakan bahwa 
Allah tidak mengetahui sesuatu kecuali setelah sesuatu itu terjadi. Mereka mengatakan 
bahwa Allah tidak mengetahui masa depan. Penyimpangan jenis ini terjadi di zaman Ibnu 
“Umar, sebagaimana kita ketahui bahwa Oadariyah yang pertama bernama Ma'bad Al- 
Juhani, dan keyakinan seperti ini hukumnya adalah kafir. (27 
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Kedua : Oadariyah yang tidak ekstrem. Kelompok kedua ada kelompok @adariyah 
yang tidak ekstrem, dimana mereka menetapkan ilmu Allah yang azali, namun mereka 
mengingkari bahwa Allah menciptakan hamba beserta beserta pembuatannya. 
Maksudnya adalah mereka berkeyakinan bahwa hamba menciptakan perbuatannya 
sendiri, dan Allah Subhanahu wa ta'ala tidak memiliki campur tangan atas perbuatan 
hambanya. (3D Dari situ kemudian ada di antara mereka yang membagi takdir menjadi 
dua: takdir yang mutlak (terpaksa) dan takdir ikhtiari (pilihan). Takdir terpaksa seperti 
warna rambut, bentuk wajah, dan yang lainnya, sedangkan takdir pilihan adalah hamba 
memilih apa yang mereka akan lakukan. Sehingga, bagi mereka Allah Subhanahu wa 
ta'ala hanya mengetahui apa yang mereka akan lakukan, namun Allah tidak campur 
tangan dalam perbuatan sang hamba tersebut. Ibaratnya adalah seperti seorang guru 
yang memiliki 10 orang murid. Guru tersebut tidak ikut campur tangan dengan 
keberhasilan murid-muridnya, akan tetapi setelah dia mengajar maka dia bisa 
mengetahui bahwa siapa di antara murid-muridnya yang akan mendapat peringkat satu, 
dua, dan seterusnya, bahkan yang tidak lulus pun dia tahu. Demikianlah pemahaman 
Oadariyah yang membatasi Allah dengan hanya sekadar mengetahui, padahal yang benar 
adalah semua yang terjadi dalam alam semesta ini terjadi atas kehendak Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Lihatlah Iblis, dia bisa hidup lama dan masuk ke dalam neraka karena 
kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala. bukankah Iblis juga punya kehendak? Tentu, akan 
tetapi kehendak Iblis berada di bawah kehendak Allah. Oleh karena itu, hendaknya 
berhati-hati dengan orang yang membagi-bagi takdir dengan model seperti ini, karena hal 
tersebut merupakan pemahaman Oadariyah. 


Maka dari itu, dalam lafal ini Nabi shallallahu “alaihi wasallam memberikan bantahan 
kepada Oadariyah yang meyakini bahwasanya manusia memiliki kehendak yang merdeka 
dan Allah hanya sekadar mengetahui. Keyakinan Gadariyah adalah keyakinan yang salah, 
karena yang benar adalah semua sudah ditakdirkan oleh Allah. Allah Subhanahu wa ta'ala 
telah menciptakan surga dan neraka beserta penghuninya masing-masing, hanya saja 
berbicara tentang siapa yang menjadi penghuni surga dan neraka itu adalah rahasia Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


2. Bantahan terhadap Jabariyah 


Jabariyah adalah kelompok yang mereka menolak gudrah seorang hamba. Mereka 
berpendapat bahwa seorang tidak memiliki gudrah, sehingga setiap gerakan seluruh 
hamba di alam semesta ini seluruhnya terjadi dengan terpaksa, diluar dari kehendak 
hamba tersebut. Ibaratnya adalah seperti bulu yang tertiup angin, bulu tersebut tidak bisa 
berbuat apa-apa, sehingga dia akan bergerak kemana pun arah angin bertiup. Intinya, 
Jabariyah menganggap bahwa semua kita di dunia ini telah di atur oleh Allah dan tidak 
punya gudrah, sehingga tidak bisa berbuat apa-apa, dan semua gerakan adalah gerakan 
terpaksa. Oleh karenanya mereka dinamakan Jabariyah karena kata itu sendiri artinya 
adalah terpaksa. 


Adapun bantahan terhadap kelompok Jabariyah ini adalah Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dalam lafal ini sendiri menyebutkan bahwa manusia itu memiliki kehendak. 
Dan kita Ahlussunnah wal Jama'ah meyakini akan hal tersebut bahwa kita manusia 
memiliki kehendak. Bukankah saat ini kita memiliki pilihan? Kita bisa memilih untuk 
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belajar atau tidak. Bahkan kita punya pilihan apakah kita mau berdiri atau duduk. Kalau 
kita mau berdiri maka kita bisa berdiri, dan jika kita memilih untuk duduk maka kita bisa 
duduk. Ini artinya kita memiliki kehendak dan kita bisa memilih. Demikianlah bantahan 
bagi orang-orang Jabariyah. 


Bantahan terhadap kelompok Jabariyah ini juga menjadi bantahan terhadap orang-orang 
Asya'irah yang mereka memiliki Al-Kasb Al-Asy'ari, yaitu akidah bahwa seorang hamba 
memiliki gudrah namun tidak memberikan pengaruh. 4P T5) Semua yang terjadi tidak 
memberikan pengaruh, tidak ada sebab menimbulkan akibat, yang ada hanyalah tanda 
akan munculnya akibat. Contohnya mereka mengatakan bahwasanya pisau yang 
digunakan untuk memotong roti asalnya tidak bisa memotong, adapun roti dipotong oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Pisau mempunyai kemampuan untuk memotong, namun tapi 
memiliki pengaruh untuk memotong. Artinya, roti yang terbelah itu bukan karena pisau 
yang digerakkan untuk memotong, akan tetapi Allah yang memotong roti tersebut dengan 
tanda pisau yang digerakkan tersebut. Demikian pula dengan api, mereka mengatakan 
bahwasanya api tidak memiliki kemampuan untuk membakar, akan tetapi kebakaran 
terjadi karena Allah yang ditandai dengan munculnya api. Padahal di antara bukti 
bahwasanya api memiliki kemampuan untuk membakar adalah ketika Nabi Ibrahim 
“alaihissalam dilemparkan ke dalam api. Ketika itu Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


a Ll LL 3 A IU 
“Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan penyelamat bagi Ibrahim.” (OS. Al-Anbiya’ : 69) 


Jika sekiranya Allah tidak memerintahkan api tersebut untuk dingin, tentulah api 
tersebut akan membakar Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. Sehingga ini menunjukkan bahwa 
api memiliki kemampuan untuk membakar dengan izin Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Ketahuilah bahwa akidah mereka ini adalah salah satu dari tiga hal yang ditertawakan 
oleh orang selain mereka dan dianggap tidak masuk akal. (6) Tentunya benar bahwa kita 
bingung dengan akidah mereka seperti ini, adapun kita Ahlussunnah wal Jama'ah 
meyakini bahwa pisau ataupun api memiliki kemampuan. Mereka berpendapat demikian 
karena mereka meyakini bahwa semua yang terjadi atas kehendak Allah Subhanahu wa 
ta'ala, dan tidak boleh ada yang berkuasa di dalam alam semesta ini kecuali Allah, 
sehingga manusia memang memiliki kemampuan namun tidak memiliki pengaruh. 17) 
Kalau dikatakan bahwa manusia memiliki kemampuan yang berpengaruh, maka yang 
berkata demikian menurut mereka telah berbuat syirik. Oleh karena itu, inilah bantahan 
bagi mereka, yaitu Nabi shallallahu “alaihi wasallam sendiri yang menetapkan adanya 
kehendak manusia, sehingga Allah Subhanahu wa ta'ala memiliki kehendak dan manusia 
juga memiliki kehendak. 


Oleh karena itu, berbicara masalah takdir memang memerlukan ketundukan akal, kalau 
orang pakai akal dalam berbicara masalah takdir maka dia akan terjerumus kepada 
kelompok Jabariyah atau Oadariyah. 


Matan 


Diriwayatkan Ahmad, bahwasanya Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berkata, 
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045 ùl ei G Ja SISA à CHAR JE EA dil SLS Un alay ALE dil Ata CI G éj 


“Bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam: “Atas 
kehendak Allah dan kehendakmu'. Maka Nabi bersabda: “Apakah kamu menjadikan 


2» 


diriku sebagai tandingan bagi Allah? Sebaliknya, atas kehendak Allah semata’. 
Syarah 


Kita tidak ragu bahwa para sahabat sangat mencintai nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
bahkan mereka lebih cinta kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam daripada orang tua 
mereka, daripada kerabat mereka, dan lebih dari diri mereka sendiri. Akan tetapi 
terkadang mereka salah dalam pengagungan kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
sebagaimana dalam riwayat ini. Saking mereka mengagungkan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam sampai-sampai mereka mengatakan “Karena kehendak Allah dan kehendak 
engkau wahai Muhammad”. Akan tetapi karena ungkapan tersebut salah, maka beliau 
menegur dan membenarkannya. 


Para sahabat tidak meyakini bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam ikut menciptakan 
bersama Allah, sahabat tidak meyakini bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam ikut 
mengatur alam semesta bersama Allah, akan tetapi mereka meyakini bahwa semua yang 
terjadi atas kehendak Allah. Hanya saja karena sekadar mereka mengagungkan Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, mereka ungkapkan dengan kata-kata yang terkadang 
berlebihan, yang kemudian Nabi shallallahu “alaihi wasallam tegur karena perkataan 
tersebut termasuk syirik kecil. 


Jadi, tidak semua hal bisa kita ungkapkan secara serampangan dengan alasan cinta 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Tidak boleh seorang yang kagum kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam kemudian memuji beliau dengan seenaknya saja. Kalau 
mengatakan “Karena kehendak Allah dan kehendak engkau wahai Muhammad” saja 
sudah termasuk syirik, maka bagaimana lagi dengan ungkapan yang lebih daripada itu? 
Seperti orang yang datang ke kuburan Nabi shallallahu “alaihi wasallam kemudian 
meminta kepada beliau. Atau seperti perkataan seorang penyair, 


Ta ei Ala Aa bag. KS LAN BSA Da G 


“Di antara kedermawananmu adalah dunia dan akhirat-Nya, dan di antara ilmumu 
adalah ilmu Lauhil Mahfudzh dan pena” 


Kalimat seperti ini jelas-jelas salah. Kalau sekiranya dunia dan akhirat dari Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, maka apa yang berasal dari Allah Subhanahu wa ta'ala? 
Kemudian bagaimana bisa di antara ilmu beliau adalah ilmu lauhil Mahfudzh? Sementara 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam banyak riwayat tidak mengetahui hal-hal gaib. 


Demikian pula seperti perkataan yang meriwayatkan hadits palsu berbunyi bahwa Allah 
berfirman 


DA cal Ud NI 
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“Jika bukan karena engkau Muhammad, aku tidak akan menciptakan alam semesta 
ini ” 8D 
ini. 


Subhanallah, sungguh perkataan mereka seperti ini sangat berbahaya, karena asalnya 
Allah Subhanahu wa ta'ala menciptakan alam semesta untuk bertauhid kepada-Nya. 


Pada suatu kesempatan juga penulis pernah mendapati seseorang yang berkata bahwa 
Allah menciptakan nur Muhammad, dan nur Muhammad berasal dari nur Allah. 
Subhanallah, jika demikian maka zat Nabi Muhammad bagian dari zat Allah Subhanahu 
wa ta'ala. ketahuilah bahwa orang yang tidak sengaja mengucapkan yang seperti ini maka 
itu adalah kesyirikan, adapun kalau dia mengucapkan dengan sengaja maka itu adalah 
kekufuran. Demikianlah bentuk orang-orang yang cinta kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam namun dengan berlebihan. Padahal Anas bin Malik radhiallahu “anhu pernah 
berkata, 


AAN agal E Ha Sa Lah AA Ig A35 Ll ea Ale AI Alta Ga Sa Kii pe) al Jak YEL 


“Tidak ada seorang pun yang lebih mereka (para sahabat) cintai selain dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam. Apabila melihat beliau, mereka tidak bangkit karena 
mereka tahu bahwa beliau tidak menyukai yang demikian.” 0) 


Lihatlah, para sahabat sangat cinta kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, akan tetapi 
ketika mereka Ingin ungkapkan cinta mereka, maka mereka akan menimbang dengan 
timbangan syariat. Lantas bagaimana dengan sebagian orang yang melakukan acara 
maulid, kemudian meyakini bahwa ruh Nabi shallallahu “alaihi wasallam hadir sehingga 
mereka berdiri menyambut kedatangannya? Bukankah yang demikian adalah khurafat? 
Imam Asy-Syaukani memiliki buku tentang hukum maulid, dan di dalam buku tersebut 
beliau menjelaskan bahwa di antara kemungkaran dalam maulid Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam adalah meyakini bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam hadir dalam acara 
tersebut(H2), Ketahuilah bahwa bukan seperti itu bentuk cinta kepada Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam yang benar. 


Matan 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari sahabat Thufail -saudara seibu “Aisyah- dia berkata, 


KA Ya pal BIN AG: PB il ÈA SE SEE KS YAA ESES EB aga Ha AS Le Sai JAE 
S3: KE „A A Gamal VETTORE- ETOS ii GA ya É SA, Saba la, Al GLS La: Ol 
aug ae il GAN SS ak Ga Lea Siak daa Lala, ORS ET Gol Ai AN D 
SRI ra SAN a a JB cale ig dl Sad JÉ cp: Sa Ml La SAI Ja : HJ daya 
AA PAP Pap ea anon. SY lgi KE J 18G E aing JS HK ati 2 ata 


“Aku bermimpi seolah-olah aku mendatangi sekelompok orang Yahudi, dan aku berkata 
kepada mereka, Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak 
mengatakan: Uzair putra Allak’. Mereka menjawab, Sungguh kalian juga sebaik-baik 
kaum jika kalian tidak mengatakan: Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad'. 
Kemudian aku melewati sekelompok orang Nasrani, dan aku berkata kepada mereka, 
Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan: Al-Masih 
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putra Allak’. Mereka pun balik berkata, Sungguh kalian juga sebaik-baik kaum jika 
kalian tidak mengatakan: Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad'. Maka pada 
keesokan harinya aku memberikan mimpiku tersebut kepada yang aku beritahu, 
setelah itu aku mendatangi nabi shallallahu “alaihi wasallam, dan aku beritahukan hal 
itu kepada beliau. Kemudian beliau berkata, “Apakah engkau telah memberitahukannya 
kepada seseorang? Aku menjawab, Ya’. Maka Nabi bersabda yang diawalinya dengan 
memuji Allah, kemudian berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya Thufail bermimpi 
tentang sesuatu, dan telah mengabarkannya kepada sebagian dari kalian. Dan 
sesungguhnya kalian telah mengucapkan suatu ucapan yang ketika itu saya tidak 
sempat melarangnya karena disibukkan dengan ini dan itu. Oleh karena itu, janganlah 
kalian mengatakan: Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad, akan tetapi 
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ucapkanlah: Atas kehendak Allah semata'. 
Syarah 


Riwayat ini merupakan mimpi dari seorang sahabat, yang mimpi tersebut dibenarkan 
oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, bahwasanya dalam mimpi tersebut sahabat ini 
ditegur oleh Yahudi dan Nasrani yang mengatakan bahwa para sahabat salah ketika 
mengucapkan “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”. Telah berlalu pula sebelumnya, 
riwayat yang menyebutkan bahwa orang Yahudi datang kepada Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam dan menegur beliau bahwa perkataan kaum muslimin “Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu” adalah perkataan syirik. 


Kalimat “Atas kehendak Allah dan kehendakmu” adalah di antara bentuk syirik kecil 
dalam Islam, yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak langsung melarang waktu itu 
juga. Di awal Islam, yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam fokuskan adalah masalah 
syirik besar. Barulah ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam pindah, kemudian Nabi 
menegur dan memperbaiki masalah lafal tersebut, karena Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bertemu dengan orang-orang Yahudi tatkala waktu beliau di Madinah. Adapun 
ketika di Mekkah, sebagian para sahabat melakukan syirik kecil seperti bersumpah 
dengan nama selain Allah, bersumpah dengan nama nenek moyang, dan yang paling 
sering diucapkan adalah kalimat “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”. Dahulu Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam ingin melarang seketika itu juga, akan tetapi ada halangan 
yang membuat Nabi shallallahu “alaihi wasallam menunda untuk melarang itu. Sehingga 
akhirnya Thufail mengalami mimpi terkait hal itu, barulah setelah itu Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam menegur para sahabat. (2) 


Di antara faedah yang bisa kita dapatkan dalam dakwah. Tatkala kita berdakwah, 
hendaknya kita tidak langsung menjelaskan keharaman seluruhnya, maksudnya kita 
tidak membahas seluruhnya, akan tetapi kita membahas yang lebih penting terlebih 
dahulu. Mungkin kita melihat dalam diri seseorang ada perbuatan kekufuran dan 
kemaksiatan, maka mungkin kita terlebih dahulu mendakwahkan masalah kekufuran 
karena melihat bahwa itu adalah yang paling berbahaya, karena bisa jadi ketika kita 
membahas maksiat yang kecil-kecil, bisa jadi mereka langsung pergi dan mereka tetap 
tenggelam dalam syirik dan maksiat sekaligus. Akan tetapi jangan dikatakan bahwa kita 
membolehkan maksiat, akan tetapi kita menunda demi kemaslahatan, sebagaimana yang 
dikerjakan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 
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Riwayat ini juga merupakan dalil bahwasanya Yahudi dan Nasrani terkadang mengerti 
tentang tauhid sebagaimana telah kita sebutkan riwayat bahwa orang-orang Yahudi 
paham syirik sementara mereka sendiri terjatuh dalam kesyirikan. Mengapa demikian? 
Karena mereka hanya sekadar mencari kesalahan orang lain, dan lupa terhadap diri 
mereka sendiri. Inilah juga mengapa terkadang hasadnya orang lain yang mencari 
kesalahan-kesalahan kita itu membawa manfaat bagi kita, akhirnya dengan begitu kita 
bisa introspeksi diri. Oleh karena itu, kebaikan dan kebenaran dari mana pun datangnya 
hendaknya kita teriman. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat hadits yang dha'if, 


Lan al ye USA G SARI ajal Ala Aa 


“Al-Hikmah adalah barang yang hilang bagi seorang mukmin, Maka ambillah dari 
tangan siapa saja itu keluar.” (2) 


Artinya, kalau kebenaran itu datangnya dari Iblis maka hendaknya kita ambil. Jika 
kebenaran itu datang dari Yahudi maka hendaknya kita ambil. Oleh karenanya, ketika 
Abu Hurairah radhiallahu “anhu diajarkan oleh Iblis bahwa jika ingin tidur hendaknya 
membaca ayat Kursi, maka pada keesokan harinya dia melaporkan hal itu kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, maka beliau menjawab, 


Sah NI Laga GA) dia 


“Dia telah berkata benar, padahal dia adalah pendusta. Dia adalah syaithan 
(Tblis).” 03D 


Abu Hurairah radhiallahu “anhu mendengar kebenaran dari Iblis, yang kemudian dia 
mengecek kebenarannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dan beliau 
membenarkannya meskipun datangnya dari Iblis. Demikian pula mimpi Thufail ini, 
dalam mimpinya tersebut Yahudi dan Nasrani datang kepadanya dan mengajarkannya 
suatu kebenaran, maka dia pun mengecek kebenarannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam, dan ternyata dibenarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Oleh karena 
itu, dari mana pun datangnya kebenaran maka hendaknya kita terima, siapa pun yang 
mengucapkannya. 


Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa mengambil kebenaran berbeda dengan berguru. 
Jangan sampai karena kita terpengaruh ungkapan “Kebenaran diambil dari mana saja” 
sehingga kita katakan bahwa berguru kepada siapa saja boleh bahkan kepada Iblis sekali 
pun. Hanya saja jika kebenaran kebetulan terucap dari lisan orang-orang kafir atau 
bahkan Iblis sekalipun, maka tidak mengapa kita terima, namun bukan berarti kita 
berguru kepada mereka. Adapun tentang berguru kepada siapa, maka Lihatlah perkataan 
Ibnu Sirin, 


Sin gi ae I BG eiaa ali 14 ó) 
a GÜ Yes 13 On ebli lis ó 


“Sesungguhnya agama (Islam) ini adalah ilmu, maka perhatikanlah dari mana kalian 
mengambil (ilmu) agama kalian.” T4) 


Matan 
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Kandungan bab ini: 


- 


Penjelasan bahwa orang-orang Yahudi mengetahui perbuatan syirik ashghar 

Pemahaman seseorang akan kebenaran tidak menjamin untuk diterima apabila dia 

terpengaruh oleh hawa nafsunya 

. Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam “Apakah engkau menjadikan diriku 
sebagai tandingan bagi Allah?” sebagai penolakan terhadap orang-orang yang 
mengatakan “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”, maka bagaimana lagi dengan 
orang yang mengatakan, “Wahai makhluk termulia, tidak ada seorang pun bagiku 
sebagai tempat berlindung kecuali engkau...” dan dua baik syair setelahnya? 

4. Ucapan seseorang “Atas kehendak Allah dan kehendakmu” termasuk syirik ashghar 

dan bukan syirik akbar 
5. Mimpi yang baik termasuk bagian dari wahyu 
6. Mimpi terkadang menjadi sebab disyariatkannya suatu hukum 


N 


Q 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


(1P Lihat Kalimat Al-Ikhlash Wa Tahgig Ma'naha, Ibnu Rojab Al-Hanbali, 24. 


(2P Lihat Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/385. Dan mereka hanya dikategorikan 
ahlu bid'ah, tidak sampai dikafirkan 


(3P Lihat Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 7/381. 

((4P Lihat Tuhfah Al-Murid “Ala Jauharoh At-Tauhid, Al-Bajuri, 168. 
Berkata Asy-Syihristani: 

sa ya Han Gb sean ad gd JH 


“Kemudian, Sesuai dengan Ushulnya Abu Al-Hasan: Bahwa tidak ada pengaruh pada 
gudroh yang baru (gudroh hamba saat itu) terhadap hal-hal yang baru” (Al-Milal, Wa An- 
Nihal, Asy-Syihristani, 1/97). 


Dan mereka meneybut bahwa perbuatan itu ada “te (berbarengan dengan gudroh) 
bukan t% (terjadi karena gudroh itu). 


((5) Dan Asy-Syihristani menukilkan dari Al-Bagillani, bahwa keyakinan beliau adalah: 
Oudroh Hamba itu ada pengaruh terhadap perbuatannya, karena dengannyalah 
seseorang hamba diberi pahala atau dosa. )Lihat Al-Milal Wa An-Nihal, Asy-Syihristani, 
1/97 


(6D Terkumpul dalam bait syair: 
AAN SS ita iie Ala Y3 J Uas 


Pt (BALI 9 Tua ENY Dee S2 JAN da MN Tes Lana 
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Diantara keyakinan yang tidak ada hakikatnya...tidak bisa dipikirkan dan dicerna oleh 
akal... 


Al-Kasb menurut Al-Asy'ari, dan Al-Haal..... menurut Abu Hasyim, dan Thufroh An- 
Nazzhom.... 


(An-Nubuwwah, Ibnu Taimiyyah, 1/581) 
(7P Lihat Tuhfah Al-Murid, Al-Bajuri, 167-169 


(8P Silsilatul Ahadits Adh-Dha'ifah wa Al-Maudhw'ah no. 282 1/450, Maudhw', Al- 
Fawaid Al-Majmu'ah, Assyaukani, 1/326. 


(Toy HR. Bukhari no. 946 dalam Al-Adab Al-Mufrod 
Mop Asy-Syaukani berkata : 


E da pd A F 5 A An AN pE Lk sai G OS ah cela gi Ga i ai ai EÀ 
aiy gii aaa e AAS Cig ON CA gga Gaa yai: Jl ia Eiig cale SG cal ya pa oå o a 
DA Oak Opa GES A gasi UR asad A Ke so oh ah ga JË JSI Aan 
ea Ég GETI Ga i palai gias Lali ABS Gaa iE iG A: Ji A3 Jie òa Li IS BSA 
Po le Sai 4 JÉ BEI SI aig KE glai Sh Ch AAN iaig Ca S SA LS Ge 015 

Š áe aii Ra) Ja -iag ag ale a ia -i JO Ol GKE Y ph BÄ JAS dala ga Gi: ‘áil 

ajy aie a Aa Has Ann O MAS ee Jina Gilat cela Ga EN aega Kalah Ga itas Gif iiL 

eiia igy aig Gal A OS og óe Cl, Sara Ó à a, 


“Sesungguhnya salah seorang penuntut ilmu yang spesial duduk di hadapanku untuk 
membaca sebagian ilmu-ilmu ijtihad. Dia menceritakan kepadaku bahwasanya ia hadir di 
malam tersebut dari bulan ini di sebagian acara maulid. Maka aku pun mengingkarinya 
dan aku merasa sedih darinya. Ia pun bercerita : “Telah hadir bersama kami (dalam acara 
maulid) sayyid fulan, fulan, dan fulan”. Maka aku bertanya kepadanya tentang gambaran 
yang terjadi dengan kehadiran para sayid tersebut. Dia menjawab secara global, “Acara 
tersebut dimulai dengan dibacakan maulid oleh seorang pedagang, dan para sayyid 
tersebut terlena dan mendengarkan hingga sampai diantara mereka ada yang tidak sadar, 
lalu iapun bangun seakan-akan baru terlepas dari ikatan seraya berkata : marhaban yaa 
nuuro ainii marhaban (selamat datang wahai cahaya mataku, selamat datang). Maka 
dengan berdirinya lelaki tersebut berdiri juga seluruh hadirin dari para sayyid dan 
selainnya. Lelaki tersebut bersuara keras sambil berdiri, begitu juga para hadirin. Ketika 
salah seorang dari hadirin kelelahan ia pun duduk, maka sebagian dari para tokoh 
tersebut berteriak mengingatkannya, dan telah terlihat darinya tanda-tanda marah, dia 
berkata kepada orang yang duduk tersebut, “Berdirilah! Ini bukan tempat bermain !”, 
demikian lah lafal yang ia ucapkan. Mereka tidak ragu bahwasanya Rasulullah &£ tiba 
kepada mereka pada saat itu. Kemudian mereka pun saling bersalaman, lalu datang 
sekelompok orang dalam keadaan terburu-buru di tangan-tangan mereka terdapat 
berbagai macam minyak wangi, seakan-akan mereka mengambil kesempatan dengan 
singgahnya Rasulullah #£. -innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun-, di manakah 
kemuliaan agama? Jika seandainya kemuliaan agama telah hilang, maka kemanakah rasa 
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malu, muruah (kehormatan) dan akal sehat? (Risaalah fi Hukmi al-Maulid, sebagaimana 
tercnatum di al-Fathu ar-Robaani fi Fataawa al-Imaam asy-Syaukaani, dikumpulkan dan 
ditahgig oleh Muhammad Subhi Hassaan Hallaag 2/1090) 


(EP Lihat At-Tamhid Syarh Kitab At-Tauhid, Shalih Alu Syaikh, 465-466 


(f12P H.R. At-Tirmidzi, No.2687, Ibnu Majah, No.4169 Dan beliau Berkata: Hadits ini 
Ghorib, dan kami tidak mendapati hadits ini kecuali dari jalur ini. Dan Ibrohim bin Al- 
Fadhl Al-Makhzumi, didhoifkan haditsnya, karena hafalannya yang bermasalah”. Dan 
hadits ini dinyatakan Dho'if oleh Ibnu al-Jauzi, Al-'Ilal Al Mutanahiyah, 1/88, dan 
dinyatakan dho'if sekali oleh Syaikh Al-Albani, Dho'if Sunan at-Tirmidzi, 1/320, Syaikh 
Syu'aib Al-Arnauth, Sunan Ibnu Majah dengan tahgig beliau, No.4169. 


(13) HR. Bukhari no. 5010 


(f14) H.R. Muslim, mugoddimah shohih Muslim, 14 
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Syarah 


Pada bab ini, kita masih melanjutkan pembahasan tentang syirik-syirik yang berkaitan 
dengan lafal, sebagaimana yang telah kita bahas pada beberapa bab-bab sebelumnya. Di 
antara syirik lafal tersebut yang akan kita bahas dalam bab ini adalah mencela masa. 
Akan tetapi perlu kembali untuk kita ingatkan bahwa syirik lafal hukum asalnya adalah 
syirik kecil, namun dia bisa berubah menjadi syirik akbar jika memenuhi persyaratan 
tertentu. 


Kata 43! secara bahasa memiliki tiga makna: 


Makna pertama adalah Si (abadi). ([1]) Di antara bentuk kalimat Ad-Dahr yang 
memiliki makna abadi adalah sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


AAN YR 


“Dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa.” (OS. Al-Jatsiyah : 24) 
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Masa dalam ayat ini menunjukkan keabadian waktu, dimana kita meninggal di waktu 
tersebut namun waktu terus berjalan. Oleh karenanya Ad-Dahr dalam bahasa Arab bisa 
bermakna abadi atau dengan kata lain seluruh umur kehidupan. 


Makna kedua adalah Jasa! Lag (waktu yang panjang). ([2]) Di antara bentuk kalimat 
Ad-Dahr memiliki makna waktu yang panjang adalah seperti firman Allah, 


ISA Ui OS al ORI Ga aa JSI LE a 


“Bukankah telah datang kepada manusia waktu dari masa, yang ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (OS. Al-Insan : 1) 


Demikian pula seperti sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
KIA Gia bal) Use AA AAN GAS) DAN 
“Seandainya kamu berbuat baik terhadap seseorang dari mereka (istri kalian) 


sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia akan berkata: 
“Aku belum pernah melihat kebaikan sedikit pun darimu'” 8D 


Ini menunjukkan bahwa Ad-Dahr dalam ayat dan hadits ini maknanya adalah waktu yang 
panjang. Waktu tersebut bisa menunjukkan satu atau dua bulan, atau bahkan beberapa 
tahun. 


Makna ketiga adalah iiaa (satu tahun). Ad-Dahr juga bisa bermakna waktu selama 
satu tahun. Di antara bentuk kalimat yang menunjukkan hal tersebut adalah sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, 


KA Alan IS CN Esa Én Anil É lela) Alta Ga 


“Siapa yang berpuasa Ramadhan, kemudian diikuti dengan puasa enam hari di bulan 
Syawal, maka yang demikian itu seolah-olah dia telah berpuasa satu tahun.” (4P 


Dalam riwayat yang lain, Nabi shallallahu “alaihi wasallam menjelaskan, 
kalis ié Ala ina Ala a 


“Dan barangsiapa berbuat satu kebaikan maka ia akan mendapat sepuluh pahala yang 
semisal.” 5D 


Artinya, seseorang yang puasa satu bulan ramadhan, maka berarti dia seperti puasa 
selama sepuluh bulan. Adapun jika ditambah puasa enam hari di bulan syawal maka 
seperti puasa dua bulan, sehingga jika ditotal seseorang diibaratkan puasa selama dua 
belas bulan atau satu tahu penuh. ([6]) 


Inilah beberapa makna Ad-Dahr. Adapun makna Ad-Dahr dalam pembahasan kita bisa 
bermakna abadi atau waktu yang panjang. 
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Makna AJ! secara bahasa 


tb Jalal gi 
Satu tahun Waktu yang panjang 


* Firman Allah Subhanahu 


Sabda Nabi shallallahu “alaihi Ka tuntas 


wasallam, 


" : Sy Si L Firman Allah Subhanahu wa 
AN Kas a Pe sena r 2 ta'ala 


Ae A A S 
UI aLa VO (aa AJAI JI UNE Lag 


2 "Bukankah telah datang 
kepada manusia waktu dari 


“Dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain 
masa." (OS. Al-Jatsiyah : 24) 


"Siapa yang berpuasa 
Ramadhan, kemudian diikuti 
dengan puasa enam hari di 
bulan Syawal, maka yang 
demikian itu seolah-olah dia 


masa, yang ketika itu 
belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut?" (OS. 
Al-Insan : 1) 

Sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam, 


telah berpuasa satu tahun! 
(HR. Muslim no. 1164) 


“Seandainya kamu berbuat 
baik terhadap seseorang 
dari mereka (istri kalian) 
sepanjang masa, lalu dia 
melihat satu saja kejelekan 
darimu maka dia akan 
berkata: Aku belum pernah 
melihat kebaikan sedikit 
pun darimu"! (HR. Bukhari 
no. 29) 


Pembahasan kita pada bab ini menyebutkan bahwa barangsiapa yang mencela masa 
(waktu) maka dia telah mengganggu Allah Subhanahu wa ta'ala. Perlu untuk kita ketahui 
bahwa mengganggu disini maksudnya bukanlah membuat Allah terzalimi atau 
memberikan mudharat kepada Allah, tentu tidak demikian. Akan tetapi maksud dari 
mengganggu Allah adalah Allah tidak suka dengan perkataan tersebut. 


Oleh karena itu perlu untuk kita bisa membedakan antara s3 (mengganggu) dan 55 
(memberi mudhorot). ((7)) Makhluk tidak mungkin bisa memberi kemudharatan kepada 
Allah. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


aag 


Úa i Iban OA) 


“Sesungguhnya sedikit pun mereka tidak dapat memudharatkan Allah.” (QS. Ali-Imran 
: 176) 


Demikian pula firman Allah dalam hadits qudsi, 


PA sale G 
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“Wahai hamba-Ku, kamu sekalian tidak akan dapat menimpakan mara bahaya sedikit 
pun kepada-Ku, tetapi kamu merasa dapat melakukannya.”8) 


Ini menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala tidak mungkin diberi kemudharatan. 
Akan tetapi terkadang Allah Subhanahu wa ta'ala merasa terganggu dengan hal-hal yang 
diucapkan oleh Bani Adam, yang ucapan tersebut Allah tidak sukai, akan tetapi gangguan 
tersebut tidak memberikan kemudharatakan bagi Allah. Contoh Allah Subhanahu wa 
ta'ala merasa terganggu adalah seperti firman-Nya, 


Úi Gie a A9 ANN A AA MEA AI ang GA Ga BJ 


“Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang mengganggu Allah dan Rasul-Nya, Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang menghinakan 
bagi mereka.” (OS. Al-Ahzab : 57) 


Demikian pula seperti sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
aá Jú A A Ida G JNE Ae ég Aaaa Aa ag Gp HA Ya 


“Siapakah yang dapat menangani Ka'b bin Asyraf, sesungguhnya dia telah 
mengganggu Allah dan Rasul-Nya?” Maka Muhammad bin Maslamah berdiri dan 
berkata, Wahai Rasulullah, sukakah Anda jika aku yang akan membunuhnya? beliau 
menjawab: Ya”) 


Seperti juga sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
KES Be i IS AI Ob RA A Ga Kata AN 


“Tidak ada siapa pun yang lebih bersabar atas gangguan yang ia dengar melebihi 
Allah, Sesungguhnya mereka menganggap Dia punya anak namun Dia memaafkan 
dan memberi mereka rezeki.” 19) 


Ini menunjukkan bahwa Allah terganggu dengan ucapan orang-orang bahwa Allah 
Subhanahu wa ta'ala memiliki anak. Meskipun Allah terganggu, hal tersebut tidak 
memberikan kemudharatan bagi Allah, bahkan Allah Subhanahu wa ta'ala membiarkan 
mereka hidup dan memberi mereka rezeki, padahal Allah mampu untuk mematikan 
mereka. Tentu Allah Subhanahu wa ta'ala membiarkan mereka hidup karena hikmah 
yang Allah kehendaki. 


Hal ini semisal banyak perkara yang menjadikan Allah murka dan marah akan tetapi itu 
semua tidak memberi kemudorotan kepada Allah. 


Demikian pula sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam bahwasanya Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 

gý as üi; (IS LS iiei ää Yi AAS An UN (AN AI OS aa S ala a GI AK 
Ai iata tf ARA AA 
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“Sebagian keturunan Adam telah mengatakan kebohongan tentang Aku padahal 
mereka sama sekali tidak berhak melakukan demikian. Dan mereka mencelaku, 
padahal mereka tidak punya hak untuk mencelaku. Kebohongan yang mereka perbuat 
tentang-Ku adalah mereka menganggap Aku tidak mampu menciptakan kembali 
sebagaimana dulu telah ciptakan. Adapun celaannya kepada-Ku, yaitu mereka 
mengatakan bahwa Aku mempunyai anak. Maha Suci Aku, Aku sama sekali tidak 
mengambil istri dan tidak mempunyai anak.” 2) 


Jadi, ketika ada lafal-lafal dalam Al-Quran yang menyebutkan tentang gangguan terhadap 
Allah, maka jangan pernah terlintas dalam benak kita bahwasanya Allah mendapat 
kemudharatan karena Allah tidak mungkin mendapat kemudharatan, akan tetapi sebutan 
gangguan tersebut menandakan bahwa Allah tidak menyukai hal tersebut dan Allah 
marah disebabkan gangguan tersebut. Berbeda dengan manusia, gangguan yang diterima 
oleh manusia seringnya menghasilkan kemudharatan. 


Kembali kepada judul bab, barangsiapa yang mencela masa maka dia telah mengganggu 
Allah. Mengapa demikian? Karena masa (waktu) tidak bisa berbuat apa-apa. Masa 
(waktu) diciptakan oleh Allah tanpa memiliki iradah (kehendak), tidak punya kekuatan, 
dan bahkan tidak punya apa-apa. Masa diciptakan oleh Allah sebagai suatu zaman tempat 
bergulirnya berbagai macam kejadian. Maka tatkala seorang anak cucu Adam mencaci- 
maki masa (waktu) sementara masa tidak punya sebab apa-apa, maka seakan-akan dia 
telah mengganggu Allah, Dzat yang mengatur zaman tersebut. ([12]) Oleh karena itu, 
Imam Syafi'i memiliki perkataan yang indah, ([13]) beliau mengatakan, 


gas dis Ui Lag Ga djig GUII Cabai 


“Kita mencela waktu sedangkan yang tercela adalah kita, tidak ada aib bagi zaman 
selain diri kita.” 


Gambaran sederhana, seperti seseorang pegawai yang dipecat oleh manajernya. 
Manajernya mengatakan bahwa itu adalah keputusan direktur perusahaan. Kemudian 
sang pegawai tersebut marah dan mencela-cela manajernya tersebut, padahal dia tahu 
bahwa keputusan itu datangnya dari direktur. Maka ketika dia mencela manajernya, pada 
hakikatnya dia mencela direkturnya, karena manajernya hanya sekedar menjalankan 
tugas. Demikian pula dengan zaman yang hakikatnya tidak berbuat apa-apa, bahkan yang 
mengatur zaman itu adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka jika ada seseorang yang 
mencela zaman (waktu) maka hakikatnya dia telah mengganggu Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Inilah maksud dari judul bab ini. 


Di zaman sekarang ini banyak sekali orang yang mencela zaman, dan hal itu telah terjadi 
sejak zaman dahulu di zaman Arab Jahiliah, dimana mereka dahulu suka mencela zaman. 
Ketika ada kejadian yang tidak sesuai dengan yang mereka kehendaki, maka orang Arab 
Jahiliah akan mengatakan “Kejahatan masa telah menyerang kita” atau dengan 
perkataan “Si Fulan telah dibinasakan oleh masa”. Demikianlah ucapan-ucapan mereka 
tersebut, seakan-akan waktu bisa menelan dan membinasakan mereka, dan mereka 
mengisbatkan keburukan kepada zaman. ([14]) Adapun bentuk kata yang banyak kita 
dengar di zaman ini adalah perkataan orang “Sungguh edan zaman ini”, ini adalah bentuk 
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mencela masa. Intinya, banyak sekali orang yang mencela masa, padahal masa tidak 
berbuat apa-apa. Oleh karena itu, barangsiapa yang mencela zaman, maka sejatinya dia 
sedang mencela Dzat yang mengatur zaman tersebut. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Galon YP ah Gale Esa Sl AI Lag AAN $) SIG Lag BA È gi WAN GGS Y) ga La LE 


“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa’. Tetapi 


mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja.” (OS. 


Al-Jatsiyah : 24) 
Syarah 


Ibnu Katsir rahimahullah dan yang lainnya menyebutkan bahwa ayat ini mengisyaratkan 
tentang kaum Ad-Dahriah. Mereka adalah kaum yang menyandarkan segala kejadian 
kepada masa. 


Dalam hal ini, kaum musyrikin terbagi menjadi dua: 


1. Kaum musyrikin yang meyakini adanya Allah tapi mengingkari hari 
kebangkitan. 


Kaum musyrikin yang seperti ini merupakan yang mayoritas seperti Abu Jahal, Abu 
Lahab dan teman-temannya yang lain, mereka meyakini adanya Allah tapi mereka tidak 
meyakini adanya hari kebangkitan. Sebab keyakinan mereka itulah sehingga mereka 
mengatakan sebagaimana dalam ayat ini bahwa mereka hanya akan hidup dan mati, 
kemudian selesai, tidak ada yang namanya hari kebangkitan. Mereka mengatakan bahwa 
ketika mereka telah meninggal, maka akan datang generasi yang baru dan seterusnya. 


2. Kaum musyrikin yang terpengaruh dengan falasifah Ad-Dahriah 
Falasifah Ad-Dahriah ini ada berbagai macam model: 


1. Yang menyatakan bahwa Tuhan itu tidak ada. Ada dua model terkait orang yang 
mengatakan bahwa tuhan tidak ada, 
Pertama, mereka mengatakan bahwa alam itu azali dan abadi, sehingga hari 
kiamat dan kehancuran itu tidak ada, bahkan Tuhan itu pun tidak ada menurut 
mereka. 
Kedua, mereka meyakini bahwa alam berulang setiap 36.000 tahun. Maksudnya 
adalah kejadian yang dialami sekarang ini akan terulang pada 36.000 tahun yang 
akan datang. 

2. Yang menyatakan bahwa Tuhan ada. Model ini pun terbagi menjadi dua model, 
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Pertama, yang meyakini bahwa Tuhan memberi tahu aturan alam kepada benda-benda 
langit, sehingga semua kejadian di alam semesta ini tidak ada lagi kaitannya dengan 
Tuhan, karena Tuhan telah menyerahkan sunnatullah kepada benda-benda langit 
tersebut. Sehingga seakan-akan Tuhan tidak lagi memiliki kegiatan, dan yang kemudian 
mengatur adalah benda-benda langit. 


Kedua, yang meyakini bahwa setelah Tuhan mencipta, Tuhan selesai dalam tugasnya. 
Sehingga Tuhan tidak lagi mengatur-atur sifat-sifat dan kejadian setelah penciptaan. 


Semua model kaum musyrikin ini adalah kafir. Mereka semuanya menyandarkan kepada 
masa. Maka sungguh benarlah firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Gila Y A Ol ale da slh Ag La 


“Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga 
saja.” (OS. Al-Jatsiyah : 24) 


Sesungguhnya keyakinan mereka itu hanyalah dugaan dan hipotesis belaka, tanpa ada 
argumentasi sama sekali. Maka Allah Subhanahu wa ta'ala sebutkan bahwasanya mereka 
itu hanya mengikuti dugaan-dugaan mereka. Sesungguhnya tidak ada yang mengetahui 
perkara gaib kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka Allah pula yang memberitahukan 
tentang hal-hal gaib yang terjadi dahulu dan yang akan terjadi. Maka dari itu kita 
hendaknya beriman dengan apa yang disampaikan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Adapun akal kita yang rendah ini tidak bisa menduga-duga apa yang akan terjadi. 


Hukum Mencela Zaman 
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Mode kaum musyrikin terkait 
dengan masa (zaman) 


Kaum musyrikin yang mengakui 
adanya Allah namun mengingkari 
adanya hari kebangkitan 


Kaum musyrikin yang terpengaruh 
dengan falasifah Ad-Dahriyah 


Yang menyatakan k 
nyatakan 
bahwa Tuhan tidak bat d 
L x wa a l ga 
hidup dan mati dan tidak aka anwa nitu aga 
dibangkitkan. Adapun ketika me 
mati, maka akan ada gene 
berikutnya yang menggantikar 
x Mereka 
Mereka 


meyakini bahwa 
meyakini bahwa 


Tuhan memberi 
tahu aturan 


di di alam 
alam kepada 


Ini akan 
benda-benda 
rulang setiap 


36.000 tahun 


yya 
uhan, 
mereka 
karena Tuhan penciptaan 
telah 
menyerahkan 
sunnatullah 
da benda 
benda langit 
tersebut 
Sehingga 
seakan-akan 
Tuhan tidak lag 


memiliki 


Hukum mencela zaman dapat kita ketahui dengan melihat dua kemungkinannya terlebih 
dahulu: 


1. Mencela zaman sebagai pelaku atau pengatur kejadian 
Orang yang mencela zaman sebagai pengatur kejadian, maka ada dua kemungkinan: 


Kemungkinan pertama: Jika yang dimaksud dengan zaman sebagai pengatur adalah 
zaman itu sendiri, maka yang demikian sebagaimana akidah Ad-Dahriah. Dan hukum 
seperti ini adalah kekufuran. 


Kemungkinan kedua: Jika yang dimaksud dengan zaman adalah sang pengatur zaman 
yaitu Allah, maka pada hakikatnya dia sedang mencela Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Artinya seseorang paham bahwa zaman tidak bisa berbuat apa-apa, dan dia tahu bahwa 
Allah yang mengaturnya, namun tetap saja dia mencela zaman. Hukum yang seperti ini 
juga kafir, karena hukum mencela Allah Subhanahu wa ta'ala adalah kafir. 


2. Mencela zaman sebagai waktu bergulirnya kejadian 


Orang yang mencela zaman sebagai waktu bergulirnya zaman, maka ada dua 
kemungkinan: 
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Kemungkinan pertama: Mencela zaman dan bukan mencela Allah. Bagian inilah yang 
menjadi pokok pembahasan kita pada bab ini, ada orang yang jelas-jelas mencela zaman, 
namun bukan bermaksud untuk mencela Allah. Contohnya seperti perkataan seseorang, 
“Zaman telah membinasakannya”, “Kita berada di zaman edan”, atau “Kekejaman 
zaman telah menimpa kita”, dan lain-lain. Kalimat-kalimat seperti ini banyak sekali 
disebutkan oleh orang-orang Arab Jahiliah dahulu. Hukum asal perbuatan ini, adalah 
syirik kecil, karena yang dimaksud oleh mereka bukan mencela Tuhan, akan tetapi 
mencela zaman. Kalau mereka jelas mencela Tuhan, maka hukumnya jelas kafir. Oleh 
karena itu syariat mengajarkan kita untuk menjaga lisan, karena meskipun kita tidak 
bermaksud untuk mencela Allah, tetap saja kita tidak boleh mencela zaman. 


Imam Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan mencela zaman dihukumi syirik kecil 
karena melazimkan tiga hal kelaziman yang buruk: ((15)) 


e Mencela zaman merupakan bentuk mencela sesuatu yang tidak pantas untuk dicela, 
karena zaman tidak berbuat apa-apa dan hanya merupakan tempat bergulirnya 
waktu kejadian dan peristiwa. 

e Mencela zaman melazimkan mencela Allah, karena yang mengatur zaman adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 

e Mencela zaman menyerupai perkataan kaum Ad-Dahriah yang mereka 
menyandarkan kejadian kepada zaman. Sebagaimana firman Allah yang telah kita 
sebutkan, 


AKAN SI GKI Lag LA GS AN LGS YI Ga G laig 


“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa'.” (QS. Al- 
Jatsiyah : 24) 


Maka jika ada kaum muslimin yang mencela zaman, maka itu berarti dia menyerupai 
kaum Ad-Dahriah. Akan tetapi karena akidah antar kaum muslimin dan Ad-Dahriah 
berbeda, maka kaum muslimin yang mencela zaman dihukumi syirik kecil, adapun kaum 
Ad-Dahriah dihukumi kafir. 


Kemungkinan kedua: Jika ungkapan celaan terhadap zaman hanya sekadar 
menjelaskan kondisi zaman dan bukan mencelanya. Jika demikian maka hukumnya 
adalah tidak mengapa, karena dalam Al-Quran juga datang firman Allah yang serupa, 
seperti firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


ež 0 - 


“Sesungguhnya Kami telah mengembuskan angin yang sangat kencang kepada mereka 
pada hari sial (mereka) yang terus menerus, yang membuat manusia 
bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-pohon kurma yang tumbang dengan akar- 
akarnya.” (OS. Al-Qamar : 19-20) 


Sa Í Ay AI i A Gd ai UI HR alam AE Aa Ka mela Giat 
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“Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam beberapa 
hari yang sial (mereka), karena Kami ingin agar mereka itu merasakan siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan di dunia. Sedangkan azab akhirat pasti lebih 
menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan.” (OS. Fushshilat : 16) 


Kedua ayat ini bukan dalam rangka mencela waktu, akan tetapi dalam rangka untuk 
menjelaskan kondisi yang terjadi pada hari itu, yaitu kesialan yang dialami oleh kaum 
“Ad. Contoh lain pula seperti dalam firman Allah Subhanahu wa ta'ala yang lain, 


Cara Ap ISA 
“(Luth berkata) Ini hari yang sangat sulit.” (OS. Hud : 77) 


Nabi Luth “alaihissalam mengatakan demikian ketika melihat tamu yang datang ke 
rumahnya adalah orang yang tampan-tampan, sedangkan kaumnya satu kampung 
merupakan orang-orang homoseksual, oleh karena itu Nabi Luth “alaihissalam 
menjelaskan bahwa hari itu adalah hari yang sangat berat baginya, karena kaumnya 
sudah pasti sangat berhasrat kepada tamu-tamunya. Perkataan Nabi Luth ‘alaihissalam 
dalam ayat ini tentunya bukan dalam rangka mencela waktu, akan tetapi menjelaskan 
kondisi yang terjadi pada hari tersebut. 


Demikian pula seperti perkataan Nabi Yusuf ‘alaihissalam, 
Gopi La E Y) Gl KAS La SG SIA Tito SS at Ia ob A 


“Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 
sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.” (OS. Yusuf : 48) 


Nabi Yusuf ‘alaihissalam dalam ayat ini sedang menyifati masa dengan sesuatu yang 
berat, akan tetapi perkataan beliau ini bukan dalam rangka untuk mencela masa, akan 
tetapi untuk menjelaskan kondisi waktu tersebut. 


Jadi, selama niatnya hanya sekadar pengabaran tentang kondisi zaman dan bukan dalam 


rangka mencela, maka yang seperti itu tidak mengapa. 
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Hukum Mencela Zaman 


Mencela zaman sebagai pelaku 
atau pengatur kejadian 


Mencela zaman sebagai tempat 
bergulirnya waktu 


Jika yang dimaksud Jika yang dimaksud 
dengan zaman dengan zaman 
adalah zaman itu adalah Allah, maka 


Jika ungkapan 
Jika mencela zaman mencela zaman 
dan bukan mencela hanya sekadar 
Allah untuk menjelaskan 
keadaan 


| 


sendiri, maka pada hakikatnya 
seperti akidah Ad- dia sedang mencela 
Dahriyah Allah 


Syirik Ashghar Tidak Mengapa 


Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Abu Hurairah radhiallahu 
“anhu, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
MEN GAN SI GAS Cip AAN Ca ca II NI Mi JB 


“Allah Ta'ala berfirman, ‘Anak Adam (manusia) menggangguku, mereka mencela masa 
padahal aku adalah pemilik dan pengatur masa. Akulah yang menjadikan mala dan 
siang silih berganti.” 


Dalam riwayat yang lain dikatakan, 

AN WAN ÉÉ RU ALS 

“Janganlah kalian mencela masa, karena Allah adalah Ad-Dahr itu sendiri.” 
Syarah 


Hadits gudsi ini merupakan dalil jelas yang menunjukkan bahwa orang yang mencela 
zaman berarti telah mencela Allah, karena zaman tidak bisa berbuat dan Allah yang 
mengatur zaman. Telah kita jelaskan pula sebelumnya bahwa meskipun suatu hal dapat 
mengganggu Allah, akan tetapi terganggunya Allah tidak melazimkan bahwa Allah 
mendapat kemudharatan. 


Dari dalil ini, ada sebagian ulama yang berpendapat bahwasanya di antara nama-nama 
Allah adalah Ad-Dahr. Akan tetapi hal ini merupakan hal yang khilaf di kalangan para 
ulama. Di antara yang berpendapat bahwa di antara nama-nama Allah adalah Ad-Dahr 
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adalah seperti Nu'aim bin Hammaad Al-Khuza'1(/16/) dan Ibnu hazm Azh-Dzahiri. ([17]) 
Mereka berpendapat bahwa dalilnya sangat jelas, karena dalam dalil ini Allah Subhanahu 
wa ta'ala mengatakan, 


18 AU S5) 
“Dan aku adalah Ad-Dahr.” 


Adapun yang berpendapat bahwa Ad-Dahr bukan merupakan nama-nama Allah 
merupakan pendapat jumhur ulama. Mereka berpendapat bahwa Ad-Dahr bukan di 
antara nama-nama Allah karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam menjelaskan bahwa 
setelah Allah menyebutkan “Dan Aku adalah Ad-Dahr”, Allah kemudian menjelaskan 
bahwa maksudnya adalah Allah yang membolak-balikkan siang dan malam. 


Pendapat jumhur yang menyatakan bahwa Ad-Dahr bukanlah di antara nama-nama Allah 
adalah pendapat yang paling benar. Di antara hal-hal yang mendukung hal tersebut 
antara lain: 


Pertama, kata ŻA% ú; ditafsirkan dengan penjelasan setelahnya bahwa maksudnya adalah 
Allah yang membolak-balikkan siang dan malam. 


Kedua, semua nama-nama Allah adalah isim musytag dan bukan isim jamid. Isim 
musytag adalah kata yang memiliki asal atau dengan kata lain merupakan perpecahan 
dari fi'il, adapun isim jamid adalah kata yang tidak memiliki asal perubahan. (1197) 
Contohnya adalah nama Allah Sial yang berasal dari kata è. Adapun kata 45! 
merupakan isim jamid karena tidak memiliki asal kata, melainkan kata dasarnya adalah 
A itu sendiri. 


Ketiga, kalau Ad-Dahr adalah nama Allah maka perkataan kaum Ad-Dahriah menjadi 
benar. Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa perkataan kaum Ad-Dahriah adalah, 


SAA Y GS aj 
“Dan tidak ada yang membinasakan kita selain Ad-Dahr (masa).” 


Jika Ad-Dahr maksudnya adalah Allah, maka perkataan kaum Ad-Dahriah adalah benar 
bahwa memang Allah yang membinasakan manusia. Akan tetapi ayat ini menjelaskan 
kesalahan mereka karena mengatakan hal tersebut. Oleh karena itu, ayat ini 
menunjukkan bahwa Ad-Dahr bukan Allah. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Larangan mencela masa (zaman) 

2. Mencela masa berarti mengganggu Allah Subhanahu wa ta'ala 

3. Perlunya merenungkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, “Sesungguhnya 
Allah Dia adalah Ad-Dahr” 
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4. Mencela mungkin saja dilakukan oleh seseorang, meskipun dia tidak bermaksud 
demikian dalam hatinya 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) As-Shihah, Al-Jauhari, 2/661 


([2]) Al-Faig, Az-Zamakhsyari, 1/446, An-Nihayah Fi Ghorib Al-Hadits, Ibnu Al-Atsir, 
2/144 


(3P HR. Bukhari no. 29 

(Tap HR. Muslim no. 1164 

(5) HR. Ibnu Majah no. 1715 

(L61) Syarh shohih Muslim, An-Nawawi, 8/56 

(I71) Lihat As-Shorim Al-Maslul, Ibnu Taimiyyah, 1/57-dst 
(8P HR. Muslim no. 2577 

(Top HR. Bukhari no. 4037 

[oP HR. Bukhari no. 6099 

(fi1p HR. Bukhari no. 4482 

(I12)) At-Tamhid, Ibnu “Abdi Al-Barr, 18/155 


([13]) Dinisbatkan kepada imam As-Syafi'I. Lihat ‘Uyun Al-Akhbar, Ibnu Outaibah, 
2/284 


((14)) Dan yang demikian sering tersebut dalam syair-syair mereka. lihat contoh- 
contohnya dalam kitab Ghorib al-Hadits, Abu “Ubaid Al-@Gosim Ibnu Sallam, 2/146 


((15)) Zad Al-Ma'ad, Ibnu Al-Goyyim, 2/323-324 
((16)) Sebagaimana yang dinisbatkan oleh Ibnu Taimiyyah, Majmu' Al-Fatawa, 2/494 


([17]) Ketika beliau menyebutkan nama Allah “Azza wa Jalla yang 99, beliau akhiri 
dengan “Ad-Dahr”. Al-Muhalla, 6/282 


((181) Disebutkan bahwa Abu Bakr bin Dawud meriwayatkan hadits ini dengan 
menfathah huruf “? yaitu 32X Ui » artinya “Dan Aku, segala urusan ditanganKu 
sepanjang masa”. Karena kalaulah dhommah, maka yang demikian melazimkan bahwa 


Ad-Dahr adalah nama Allah “Azza wa Jalla. 


Dan yang demikian tidaklah benar. Dan Ibnu Al-Jauzi menyanggah hal itu: 
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“ D 


1. Semua para pakar hadits hadits meriwayatkan dengan mendhommah huruf “)”, 
yaitu 43 tÍ, Dan Ibnu Dawud bukanlah termasuk huffazh (pakar) hadits yang 
mu tabar. 

2. Maksud hadits telah ditafsirkan pada riwayat yang lain, yaitu Allah “Azza wa Jalla 
yang mengatur masa). 


)Lihat Kasyf Al-Musykil Min Hadits As-Shohihain, Ibnu Al-Jauzi, 3/347-348( 


((191) Al-Oowaid Al-Mutsla, Ibnu “Utsaimin, 9 
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Penggunaan Gelar Qadhil @udhat (Hakimnya para 
hakim) dan yang Semisalnya (BAB-45) 


Q bekalislam.firanda.com/4583-penggunaan-gelar-qadhil-qudhat-hakimnya-para-hakim-dan-yang-semisalnya-bab- 
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bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


o A9 BUSA an A 

Penggunaan Gelar Qadhil Qudhat (Hakimnya para hakim) dan 
yang semisalnya 

Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 

Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


AN NI aa Y CDI a AE ORGAN Sie pil SAI y 


“Sesungguhnya nama (gelar) yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang 
menamakan dirinya Rajanya para raja'. (padahal) tidak ada raja selain Allah.” 


Sufyan bin “Uyainah berkata bahwa seperti ungkapan, 
sa Gala 

“Syahan Syah([1]).” 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, 


SA Kaka gal le a 
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“Dia adalah orang yang paling dimurkai dan paling jahat di sisi Allah pada hari 
kiamat.” 


Syarah 


Bab ini dibawakan oleh penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk 
menjelaskan bahwasanya di antara kesempurnaan tauhid adalah menjauhi ungkapan 
seperti “Rajanya para raja”, “Hakimnya para hakim”, atau “Pemimpin seluruh manusia”. 
Ungkapan gelar-gelar seperti ini perlu untuk dihindari karena mengandung dua hal, yang 
pertama adalah gelar tersebut adalah kebohongan karena rajanya para raja atau 
hakimnya para hakim adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, yang kedua adalah karena gelar- 
gelar tersebut berisi pengagungan dan menunjukkan kesempurnaan yang seharusnya hal 
itu hanya dimiliki oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ketahuilah bahwa orang yang menamakan atau memberi gelar dirinya dengan gelar-gelar 
seperti itu, maka itu menunjukkan bahwa di dalam dirinya terdapat kesombongan, 
padahal kita tahu bahwa sombong adalah dosa besar dan terlalu banyak hadits-hadits 
yang menunjukkan hal tersebut. Di antaranya adalah seperti sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam, 

“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 
meskipun hanya sebesar zarrah. ((2)” (3) 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


es Lai alg LE Ga ag Kadal al ASI 


“Kesombongan adalah pakaian-Ku, dan kebesaran adalah selendang-Ku, siapa saja 
yang mencabut salah satu dari keduanya dari-Ku, maka akan Aku lemparkan dia ke 
dalam neraka Jahannam.” al) 


Penamaan “Rajanya para raja-raja” atau “Hakimnya para hakim” terdapat 
kesombongan, terlebih lagi jika seseorang yang menamakan dirinya sendiri dengan gelar- 
gelar tersebut maka itu adalah kesombongan, bahkan jika ada orang lain yang 
menamakan dirinya dengan gelar-gelar tersebut dan dia ridha maka dia telah berbuat 
sombong. Adapun jika dia tidak suka dengan sikap orang-orang yang menamakan dirinya 
dengan gelar-gelar tersebut maka dia tidak dikatakan sombong, hanya saja orang-orang 
yang memberi gelar tersebut memiliki tanggung jawab yang besar di hadapan Allah kelak. 
Oleh karena itu tidak ada yang berhak untuk sombong di alam semesta ini kecuali Allah 
Subhanahu wa ta'ala, Dia-lah Al-Mutakabbir (Yang Maha Memiliki Kesombongan). 


Manusia tidak berhak untuk sombong di alam semesta ini karena manusia di alam 
semesta tidak memiliki apa-apa, semuanya hanya diberi titipan oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Jika ada orang yang kaya di alam semesta ini maka yang membuatnya kaya adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala, jika dia orang yang paling pintar di alam semesta ini maka 
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yang membuatnya pintar adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, orang yang paling tampan 
juga merupakan pemberian dari Allah Subhanahu wa ta'ala, dan bahkan orang yang 
berkuasa di suatu daerah itu juga karena Allah Subhanahu wa ta'ala yang memberikan 
kekuasaan kepadanya. Bukankah Allah Subhanahu wa ta'ala telah berfirman, 


Isi eta US AE Si) JAN ap i Ga Ji SLS Ga jai ELIG Yaa sil g ig ALA a a A Ag JB 


“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan 
kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan 
dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. 
Ali-Imran : 26) 


Oleh karena itu, tidak ada Rajanya para raja kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. Manusia 
tidak berhak sama sekali untuk berlaku sombong di alam semesta ini. Sungguh, jika 
seseorang mau sombong di atas muka bumi ini, apa yang mau dia sombongkan? Lihatlah 
betapa lemahnya kita sebagai manusia, betapa banyak kita menjumpai orang yang 
sebelumnya sehat namun tiba-tiba sakit tidak jelas apa penyakitnya. Bahkan dengan 
nyamuk malaria yang sangat kecil pun manusia bisa mati begitu saja. Sungguh manusia 
sangat lemah sekali, lantas apa yang mau dia sombongkan? Oleh karena itu tidak heran 
jika orang yang sombong itu dikatakan telah melakukan dosa besar. 


Sebagaimana kita ketahui kaidah Al-Jazaa' min Jinsil Amal, maka orang yang dahulunya 
di dunia sombong, maka di akhirat dia akan mendapatkan balasan berupa dihinakan 
Allah Subhanahu wa ta'ala. dalam sebuah hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


Sa Sati AS Uk GA US JS Esa JAN ALA JURI ba GAN Jah AGA Ap 3 SAN an 
JAN dig JUN Jai sgat Ga Sya EYI YG AA alas 


“Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut 
bermuka manusia, mereka diliputi kehinaan dari segala penjuru, mereka digiring 
menuju penjara di neraka Jahannam yang bernama Bulas, di atas mereka ada api 
paling panas, mereka di minumi muntahan dan darah penduduk neraka yang 
namanya thinatul khabal.” ([5]) 


Orang-orang yang sombong di dunia akan diliputi kehinaan dari seluruh penjuru. Kelak 
pada hari kiamat dia akan dihinakan oleh Allah dengan badannya yang kecil, dan karena 
badannya yang kecil hampir-hampir dia terinjak oleh manusia lain dan hewan-hewan 
yang dibangkitkan di padang mahsyar. Oleh karena itu, jika seseorang telah menamakan 
dirinya dengan Malikul Amlak (rajanya para raja) atau Qadhil dudhat (hakimnya para 
hakim), maka dia telah berbuat sombong padahal hal itu tidak diperbolehkan. 


Gelar suit a 


Nash (dalil) yang datang berkaitan dengan bab ini adalah sebagaimana yang telah kita 
sebutkan riwayat dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, 
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àl ÝI SN P Sa A IR Al Sio pil AI óy 


“Sesungguhnya nama (gelar) yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang 
menamakan dirinya ‘Rajanya para raja’. (padahal) tidak ada raja selain Allah.” ([6]) 


Siapakah rajanya para raja di muka bumi ini? Sungguh tidak ada, masing-masing 
pemimpin menguasai daerahnya masing-masing. Lihatlah presiden Amerika Serikat, dia 
bisa saja dimakzulkan (dilengserkan) oleh anggota parlemennya, lantas siapa rajanya 
para raja? Orang yang paling berpengaruh bagi negara atau bahkan dunia sekali pun bisa 
digulingkan oleh orang-orang yang memberontak kepadanya. Lantas siapa yang bisa 
dinamakan dengan rajanya para raja? Kalau di dunia saja tidak ada yang namanya 
Rajanya para raja, maka terlebih lagi di akhirat tidak ada raja selain Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


ga aa sll 
“(Allah) Pemilik hari pembalasan.” (OS. Al-Fatihah : 4) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman bahwa Dia akan menyeru pada hari kiamat 
kelak, 


a PAK SALA Gal En Ala a Ai Y ÓIG hh ap 


“(yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak sesuatu pun keadaan 
mereka yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), ‘Milik siapakah kerajaan 
pada hari ini? Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan.” (QS. Ghafir : 16) 


Ketika ditanya tentang siapa yang memiliki kerajaan pada hari kiamat, tidak ada yang 
berani menjawab tatkala itu, lalu Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan bahwa pemilik 
kerajaan adalah Dia Al-Wahid Al-Gahhar. Dalam sebuah hadits juga disebutkan bahwa 
kelak Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ga Sala a Gi 


“Akulah Sang Raja, di mana orang yang menamakan dirinya sebagai raja-raja 
bumi?” (71) 


Sungguh orang-orang yang dahulu bergelar raja di dunia tidak lagi menjadi raja di akhirat 
kelak. Semua yang dahulunya bergelar raja di dunia datang pada hari kiamat dalam 
keadaan tidak berpakaian, semua atributnya di dunia dilepaskan, dia akan datang 
sendirian tanpa ada pengawal satu orang pun. Maka kalau yang dahulunya raja di dunia 
saja datang dan di bangkitkan dalam kondisi telanjang, tidak memakai alas kaki, 
kemudian tidak membawa apa-apa, maka bagaimana lagi yang jika di dunia dia hanya 
berpangkat panglima, jenderal, dan yang lainnya. Oleh karena itu, janganlah siapa pun di 
antara kita untuk bersifat sombong dengan gelar-gelar “Rajanya para raja”, karena 
sesungguhnya tidak ada Rajanya para raja kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala, Dialah yang 
memberikan kerajaan di dunia bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Dia pula yang 
mencabut kekuasaan dari siapa yang Dia kehendaki. 
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Rajanya para raja di dunia adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, dan di akhirat Rajanya para 
raja adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, orang yang menamakan dirinya 
dengan Malikul Amlak atau Malikul Muluk, atau dengan kata lain yang semakna dengan 
itu seperti “Syahan Syah” atau yang dalam bahasa Indonesia “Rajanya para raja”, maka 
balasannya adalah di akan dihinakan pada hari kiamat kelak. Sebagaimana sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, 


ALI Alta AS JAYA Tie pil AI 


“Nama (gelar) yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang menamakan 
dirinya Rajanya para raja”. (187) 


Bahkan sebagaimana pula telah kita sebutkan, 
BA AL Ag il le JR Lai 


“Dia adalah orang yang paling dimurkai dan paling buruk di sisi Allah pada hari 
kiamat. (lo!) 


Sesungguhnya Al-Jazaa' min Jinsil “Amal (balasan sesuai dengan perbuatan), maka 
demikianlah balasan bagi orang yang sombong di atas muka bumi dengan gelar-gelar 
seperti itu. 


Begitu banyak dalil-dalil yang mengancam seseorang untuk tidak bersifat sombong di 
dunia ini. Dalam Sunan At-Tirmidzi, dari Abi Mijlaz dia berkata, 


in aa h en KKN ie EA e o NN Kn AKA et ae SO GA TA SE de kee Menag Sea SER a A Di 
Dj Da iJ ai pling ANE dl gla a Tua Ol sana UG ASN Ga Sae alii dala GOA 
a Éa baia | piala UG JIN AI Jian Ol 


“Muawiyah pergi menemui Ibnu Zubair dan Ibnu Shafwan, Maka Abdullah bin Zubair 
dan Ibnu Shafwan berdiri ketika melihat Mu'awiyah. Mu'awiyah lalu berkata, 
Duduklah, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: Barangsiapa senang melihat orang lain berdiri karenanya, maka hendaklah 
menyiapkan tempat duduknya di neraka” (101) 


Kebiasaan orang Arab Jahiliah dahulu adalah berdiri untuk menghormati orang yang 
lewat, kemudian duduk kembali setelah orang tersebut lewat. Sesungguhnya yang 
demikian tidak dibolehkan dalam Islam. 


Seorang menjadi raja atau pemimpin bukan untuk menyombongkan diri, karena 
ancamannya sangat berat yaitu dia diminta untuk menyiapkan tempatnya di neraka 
Jahannam. Oleh karena itu, janganlah seseorang bersifat sombong dengan kesombongan 
apa pun, karena kesombongan dapat mengantarkan dia kepada neraka Jahannam. 


Dalil-dalil yang datang ini berbicara tentang contoh ucapan Malikul Amlak, akan tetapi 
penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menggiaskan dalil ini 
kepada nama-nama yang menunjukkan kesombongan, yang di antaranya adalah gelar 
Oadhil Gudhat (Hakimnya para hakim), atau Sulthanul Salathin (Sultannya para sultan), 
dan gelar-gelar yang semakna dengannya. Oleh karena itu, hendaknya seseorang 
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menjauhi nama-nama dan gelar-gelar tersebut, karena nama-nama tersebut 
menunjukkan kesombongan dan keangkuhan, dan tidak pantas disandarkan kecuali 
hanya kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Para ulama khilaf tentang gelar ssi «54, yaitu tentang apakah gelar seperti ini 
dibolehkan atau tidak. ([11]) Khilaf ini terbagi menjadi tiga, 


Pendapat pertama hukumnya haram. Di antara ulama yang berpendapat bahwa 
ungkapan štai lä adalah haram adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah. Sebagaimana telah kita sebutkan bahwa beliau berdalil dengan 
mengiaskan ungkapan Lal alë dengan hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang 
menyebutkan bahwa tidak boleh menggunakan gelar SL lha, 


Pendapat kedua hukumnya boleh. Ulama yang berpendapat boleh berpendapat 
dengan dalil hadits dari Anas bin Malik radhiallahu “anhu, bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


Senin 


SERA ea al Gg KAL IA Ma ab A oa ya AA OR aa ya jai 
da jl UAN SAK iada Úd Al JSI OS VI Si éa 5 REA IR GA AANG Jln leig ena éi 
Aa 


“Umatku yang paling penyayang terhadap umatku adalah Abu Bakar, yang paling 
tegas dalam agamanya di antara mereka adalah Umar, yang paling pemalu di antara 
umatku adalah Utsman, yang paling tepat dalam berhukum adalah Ali bin 
Abu Thalib, yang paling mahir membaca kitabullah adalah Ubai bin Ka'ab, yang 
paling mengerti perkara halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal, dan yang paling 
paham terhadap ilmu Fara'idh adalah Zaid bin Tsabit. Ketahuilah bahwa setiap umat 
itu mempunyai orang yang terpercaya, dan orang terpercaya umat ini adalah Abu 
Ubaidah Ibnul Jarrah.” (121) 


Pendapat ketiga hukumnya makruh. 


Wallahu a'lam bishshawwab, penulis sendiri lebih condong kepada pendapat bahwa 
ungkapan ss! lä hukumnya merupakan haram. Di antara alasan mengapa ungkapan 
tersebut penulis pilih haram adalah karena dalil yang dibawakan oleh para ulama yang 
membolehkan yaitu pujian Nabi shallallahu “alaihi wasallam kepada Ali bin Abi Tholib, 
ternyata Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak sedang menamakan/menggelari Ali bin 
Abi Thalib dengan sai a (Hakimnya para hakim), akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam hanya mengatakan XL (yang paling tepat berhukum diantara umatku), yaitu 
Nabi shallallahu alaihi wasallam hanya mengabarkan bahwa yang paling pandai 
berhukum di antara umatnya adalah Ali bin Abi Thalib. Oleh karena itu, bagaimana pun 
hebatnya seseorang, kita tetap tidak boleh mengatakannya sebagai sll „ë, Akan tetapi 
para ulama mengecualikan hal tersebut jika penyebutan tersebut dibatasi dalam suatu 
instansi atau tempat kecil, seperti ungkapan “Hakimnya para hakim di kantor ini adalah 
si fulan”, atau ungkapan “Saya adalah hakimnya para hakim di rumah saya”. Kalimat- 
kalimat seperti ini adalah hal yang tidak mengapa karena maknanya akan membatasi 
pada ruang lingkup tertentu. ([13]) 
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Hukum Menggunakan 5l24! 4 


Makruh 


PERAN YA NAMS: GEN “Umatku yang paling penyayang terhadap umatku adalah Abu 
yang a ling hina di sisi Allah Bakar, yang paling tegas dalam agamanya di antara mereka adalah 
adalan seseorang yang Umar, yang paling pemalu di antara umatku adalah "Utsman, yang 

menamakan dirinya Raja Sa paling tepat dalam berhukum adalah Ali bin Abu Thalib, yang 

para raja . (pacar MAKAN Da paling mahir membaca kitabullah adalah Ubai bin Ka'ab, yang 
'aja selain Allah.” (HR paling mengerti perkara halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal, 

| Muslim no. 2143) 7 dan yang paling paham terhadap ilmu Fara'idh adalah Zaid bin 
A Tsabit. Ketahuilah bahwa setiap umat itu mempunyai orang yang 

terpercaya, dan orang terpercaya umat ini adalah Abu Ubaidah 

Ibnul Jarrah” (HR. Ibnu Majah no. 154 dan yang lainnya) 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Larangan menggunakan gelar “Rajanya para raja” 
2. Larangan menggunakan gelar lain yang sejenis dengan gelar di atas, seperti yang 


dikemukakan oleh Sufyan “Syahan Syah” 
3. Ungkapan seperti itu dilarang meskipun hati tidak bermaksud demikian 
4. Larangan ini tidak lain hanya untuk mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Ungkapan ini semakna dengan ungkapan “Rajanya para raja” 


([2]) Adz-Dzarrah adalah semut yang sangat kecil, bukan biji sawi ataupun atom. (Lihat 
Tahdzib Al-Lughoh, Al-Azhari, 5/42, dan lihat Lisan Al-'Arab, Ibnu Manzhur, 4/304) 


(13) HR. Muslim no. 91 


([4]) HR. Ibnu Majah no. 4174 
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((5)) H.R. At-Tirmidzi, dan beliau hasankan, No.2492, Ahmd, No.6677. 


([6]) HR. Muslim no. 2143 

(7) HR. Bukhari 

((8) HR. Muslim no. 2143 

([9]) HR. Muslim no. 2143 

([10]) HR. At-Tirmidzi no. 2755 

(L11)) Lihat Fathu Al-Bari, Ibnu Hajar, 10/589-591, 
([12]) HR. Ibnu Majah no. 154, dan yang lainnya 


((131) Lihat Al-Goul Al-Mufid, Ibnu “Utsaimin, 2/250 
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Memuliakan Nama-nama Allah dan Mengganti Nama 
Demi Tujuan Tersebut (BAB-46) 


Q bekalislam.firanda.com/4589-memuliakan-nama-nama-allah-dan-mengganti-nama-demi-tujuan-tersebut-bab- 
46.html 


April 7, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 


ai YAI mi Jak Alas À pla AN YAI 


Memuliakan Nama-nama Allah dan Mengganti Nama Demi Tujuan 
Tersebut 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Bab ini masih berkaitan dengan pembahasan pada bab sebelumnya. Pada bab 
sebelumnya telah kita sebutkan bahwa tidak boleh seseorang menamakan dirinya dengan 
Malikal Amlak atau Gadhil dudhat, adapun pada bab ini adalah orang-orang yang telah 
telanjur menamakan dirinya dengan nama-nama tersebut dan dia telah tahu bahwa itu 
terlarang maka hendaknya dia mengubahnya. 


Matan 


Diriwayatkan dari Abu Syuraih(|1)) bahwa dahulu ia diberi kunyah Abul Hakam, maka 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda kepadanya, 


Ra egi i Lilik Ie : J SS ESET EN: áy 
HE FA BRI ya: JB cai E y Ah OS: HJ Kali) Ga Sl La NAK as La: inde Ah Gta Al JA) ka 
Sa: Jú ana 


“Sesungguhnya Allah-lah Al-Hakam (penentu hukum) dan hanya kepada-Nya (kita) 
berhukum. Lalu kenapa kamu diberi gelar Abul Hakam?” Ia menjawab, Sesungguhnya 
Jika kaumku berselisih dalam satu permasalahan mereka mendatangiku, lalu aku yang 
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memberi putusan hukum atas perselisihan di antara mereka, dan mereka saling ridha'. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam lalu bersabda: “Betapa baiknya ini. Siapa anak- 
anakmu? Ia menjawab, Syuraih, Muslim dan Abdullah’. Beliau bertanya lagi: "Siapa 
yang paling tertua di antara mereka? Ia menjawab, Syuraih'. Beliau bersabda: Kalau 
begitu namamu adalah Abu Syuraih (bapaknya Syuraih)'.” (HR. Abu Daud dan yang 
lainnya) 


Syarah 
A. Antara Nama, Kunyah, dan Lagab 


Kunyah adalah sesuatu yang asalnya hanya miliki bahasa Arab, karena hal tersebut kita 
tidak temukan pada orang lain selain Arab. Dalam hal ini kita ketahui bahwa ada istilah 
nama, kunyah, dan lagab (gelar). 


1. Nama 
Nama adalah sebagaimana nama asli seseorang ketika dia lahir seperti Ali bin Abi Thalib. 
2. Kunyah 


Kunyah adalah panggilan yang didahului “Abu” dan “Ummu”. Dalam tradisi orang Arab, 
memanggil nama dengan nama kunyah adalah di antara bentuk penghormatan(| 2))(131). 
Mereka lebih suka dipanggil dengan nama kunyah daripada nama langsung sampai saat 
ini. Bahkan penulis sendiri memiliki seorang teman dari negara Libya, seingat penulis 
tidak pernah memanggil namanya langsung, penulis selalu memanggil nama kunyahnya 
yaitu Abu Ja'far, padahal dia sendiri tidak memiliki anak bernama Ja'far. Akan tetapi 
karena dia senang dipanggil nama kunyah demikian, maka dengan nama itulah penulis 
sering memanggilnya. Demikianlah kebanyakan orang Arab, mereka lebih senang 
dipanggil dengan nama kunyah daripada nama asli. Maka jika kita tahu ada orang yang 
senang dipanggil dengan nama kunyah, jangan kemudian kita panggil dengan nama asli, 
karena di antara akhlak yang baik adalah menyenangkan orang lain dengan apa yang dia 
sukai. 


Kunyah terbagi menjadi dua: 


Pertama, kunyah dengan nama anak. Kunyah dengan nama anak bisa menggunakan 
nama anak sendiri atau anak saudara (keponakan). Sebagaimana kunyah bagi “Aisyah 
yaitu “Aisyah Ummu Abdillah. Kita ketahui bahwa “Aisyah radhiallahu ‘anha tidak 
memiliki anak, akan tetapi beliau berkunyah dengan Ummu Abdillah karena dia memiliki 
keponakan bernama Abdullah bin Zubair, anak dari pernikahan antara Zubair bin Awwan 
dan saudara “Aisyah yaitu Asma' binti Abu Bakar. Namun boleh pula memberi nama 
kunyah dengan nama anak yang akan diharapkan lahir di kemudian hari. Boleh jadi ada 
seseorang yang nama kunyahnya Abu Sa'ad, padahal anaknya yang bernama Sa'ad itu 
belum ada, namun dia mengharapkan jika ada anaknya laki-laki akan diberi nama Sa'ad. 
Perlu untuk diketahui bahwa sunnah memberi kunyah dengan nama anak adalah dengan 
anak sendiri dari anak laki-laki yang paling tua, sebagaimana Nabi shallallahu “alaihi 
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wasallam berikan nama kunyah kepada Abu Syuraih yang anak laki-laki tertuanya 
bernama Syuraih. Akan tetapi jika tidak memiliki anak laki-laki, maka boleh berkunyah 
dengan nama anak perempuan yang paling tua (besar). 


Kedua, kunyah sebab interaksi dia dengan sesuatu. Contohnya adalah seperti Abu 
Hurairah. Beliau disebut sebagai Abu Hurairah karena beliau sering membawa kucing. 
Contoh yang lain adalah seperti Ali bin Abi Thalib yang di antara nama kunyahnya adalah 
Abu Turob. Kunyah ini adalah kunyah Ali bin Abi Thalib ketika bertengkar dengan 
Fathimah radhiallahu “anha. Dalam riwayat disebutkan bahwa ketika Ali bertengkar 
dengan Fathimah, maka Ali keluar dari rumahnya dan pergi tidur di Masjid. Maka Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam pun mendatangi Ali, dan mendapatinya sedang tidur dengan 
pasir atau tanah memenuhi pundaknya. Maka pada saat itu Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam mengusap tanah yang ada di pundak Ali bin Abi Thalib dan mengatakan, 


A Saja 
“Bangunlah wahai Abu Turob, bangulah wahai Abu Turob.” (L4)) 


Kunyah Abu Turob sangat disenangi oleh Ali bin Abi Thalib, karena kunyah tersebut 
mengingatkannya akan sikap lemah lembutnya Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
kepadanya. 


3. Lagab (gelar) 


Lagab atau dengan kata lain gelar biasa disebutkan dengan tujuan untuk memuji, 
menghormati/mengagungkan atau mencela. Namun dalam hal ini, para ulama 
menyebutkan bahwa terkadang jika nama kunyah telah digunakan sebagai celaan, maka 
nama kunyah tersebut sekaligus menjadi gelar, seperti Abu Lahab. Disebutkan bahwa 
Abu Lahab adalah orang yang tampan dan pipinya memiliki rona merah dan kulitnya 
berwarna putih cerah. Akan tetapi karena dia dimasukkan ke dalam neraka Lahab, maka 
jadilah dia diberi gelar Abu Lahab. ([5]) Demikian pula dengan Abu Jahal, Abu Jahal 
pada asalnya bukan kunyah, akan tetapi karena dia adalah orang yang paling sering 
berinteraksi dengan kebodohan, maka jadilah Abu Jahal sebagai kunyahnya sekaligus 
gelarnya. 


B. Memberi nama kunyah dengan nama Allah 


Hadits yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah ini 
menjelaskan bahwa ternyata Abu Syuraih ini diberi kunyah atau lagab oleh kaumnya 
dengan Abul Hakam, padahal nama tersebut adalah kesalahan karena Al-Hakam adalah 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Perlu untuk kita ketahui bahwa Al-Hakam adalah nama Allah([6]) karena kepada-Nyalah 
segala keputusan kembali. Di antara firman-firmanNya yang menjelaskan bahwa Dialah 
Al-Hakam adalah seperti firman-Nya, 


dafa IR Sa a AI AAA erik Oa dah BANI 5 
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“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusannya 
(terserah) kepada Allah. (Yang memiliki sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. 
Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya aku kembali.” (OS. Asy-Syura : 10) 


Naga Oia IA SI PAI SA Al Oia EKO Ora GA Ca SA eta i Kit IU 


“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. An- 
Nisa :59) 


bai aa KAI AI 


“Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” (OS. Al-Gashash : 88) 


AYI KS oy 
“Sesungguhnya yang menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah.” (QS. Al-An'am : 57) 
aaa SE YAN OS Lag aki ASRI cjs 


“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka.” (OS. Al-Maidah 


: 49) 
O Asal GSA l Ga Gail jag Gaig KIMI SSI 


“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?” (QS. Al- 
Maidah : 50) 


Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa di antara nama Allah Subhanahu wa ta'ala adalah 
Al-Hakam. 


Oleh karena itu, menjadi pertanyaan adalah bolehkah seseorang bernama dengan nama 
Allah seperti Al-Hakam? Sebelumnya perlu untuk diketahui bahwa nama Allah itu ada 
dua model: 


Pertama, yaitu nama-nama yang hanya Allah Subhanahu wa ta'ala yang boleh 
bernamakan dengan nama-nama tersebut. Di antara nama-nama Allah yang hanya Allah 
yang boleh menggunakan nama-nama tersebut adalah S5 , 3L) oM, dan bahkan 
Si. Oleh karena itu, manusia tidak boleh dinamakan dengan nama-nama Allah seperti 
ini, dan bahkan hendaknya kita berhati-hati ketika memanggil nama seseorang dengan 
menyingkatnya seperti “Adurrahman” yang disingkat menjadi “Rahman”, akan tetapi 
panggil dengan nama lengkapnya yaitu Abdurrahman. 
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Kedua, yaitu nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala yang manusia juga boleh 
menggunakan nama tersebut. Banyak nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala yang boleh 
digunakan oleh manusia. ((7)) Di antaranya seperti 2), sebagaimana Allah Subhanahu 
wa ta'ala menyifati Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam salah satu firman-Nya, 


Ka Sgp Oia pala SSS Jaja Site Ga ale Sa jé Adil Ga Jgn) ASAM ai 


“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang 
beriman.” (OS. At-Taubah : 128) 


Contoh nama lain yang dibolehkan adalah seperti nama Allah &= dan »—-, Sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


| pa Gan BELAKA Aa al aLi Oya GUN GIS Ó 


“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
Jadikan dia mendengar dan melihat.” (OS. Al-Insan : 2) 


Demikian pula dengan nama Allah x4, sebagaimana dalam firman-Nya, 


“Istri Al-Aziz (sang raja) berkata, Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang 
menggoda dan merayunya, dan sesungguhnya dia termasuk orang yang benar”.” (OS. 
Yusuf : 51) 


Demikian pula seperti perkataan saudara Nabi Yusuf “alaihissalam kepadanya, 
SA Sa Aj Ula Gaia JSI G Sg BSA Ae an ita adal lal Gia Gaal GG 


“Wahai Al-Aziz! Kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tidak berharga, maka penuhilah jatah 
(gandum) untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami. Sesungguhnya Allah memberi 
balasan kepada orang yang bersedekah.” (OS. Yusuf : 88) 


Dan di antara nama-nama Allah yang boleh untuk selain Allah adalah Ati, sebagaimana 
dalam firman-Nya, 


lai U GÉ AN AI Ugal Ah LAN Wan Bj Udi Oa AKA AT Ga GEA I AA agan GÓA Ala 413 


“Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang hakim dari keluarga 
perempuan. Jika keduanya bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha Mengenal.” 
(OS. An-Nisa : 35) 
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Nama-nama Allah 


Nama-nama Allah yang tidak Nama-nama Allah yang 
boleh selain Allah bernamakan manusia boleh bernamakan 
dengan nama tersebut dengan nama tersebut 


Contohnya Contohnya: 


AI ji 

JH 

UYA 

Pan 

Dan lain-lain yang semakna * Danlain-lainyangsemakna 
dengan nama-nama di atas dengan nama-nama diatas 


Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa di antara nama Allah yang boleh manusia 
gunakan adalah Al-Hakam. Lantas mengapa Nabi shallallahu “alaihi wasallam melarang 
Abu Syuraih bernama kunyah dengan Abul Hakam? Alasannya adalah karena sebab 
penamaannya terdapat masalah, yaitu penamaan Abul Hakam tidak sekadar bernama Al- 
Hakam semata, melainkan dia diberi gelar demikian karena setiap orang yang 
bermasalah dan datang kepadanya maka masalah akan selesai dan orang-orang akan 
ridha dengan keputusannya, sehingga seakan-akan dia benar-benar memegang hukum, 
dan berdasarkan hal inilah dikhawatirkan bahwa dia akan dianggap menjadi sempurna 
dalam perkara hukum, padahal yang sempurna dalam masalah hukum adalah Allah 
Subhanahu wa ta'ala. ([8]) Maka untuk menutup celah-celah seperti ini, Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam menyuruh namanya untuk diganti dengan Abu Syuraih. Jika sekiranya 
nama Abul Hakam dipakai karena bukan atas sebab tersebut, maka bisa jadi gelar 
tersebut tidak akan dilarang oleh Nabi shallallahu “alaihi wasallam, karena dalam syariat 
menamakan orang dengan Al-Hakam hukumnya boleh seperti nama-nama Allah Al-'Aziz 
atau Ar-Rahim. Bahkan Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan bahwa banyak para 
sahabat yang bernama “Hakam”, dan tentu Nabi shallallahu “alaihi wasallam tahu namun 
mereka tidak diperintahkan untuk diubah. Demikian pula sebagian sahabat ada yang 
memiliki gelar Abul Hakam. 


Maka dari itu, penamaan Abul Hakam pada asalnya boleh, akan tetapi dilarang bagi Abu 
Syuraih karena sebab-sebab tertentu yang Nabi shallallahu “alaihi wasallam pandang hal 
tersebut sebagai masalah yang berbahaya. 


Matan 


Kandungan bab ini: 
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1. Wajib memuliakan nama dan sifat Allah walaupun tidak bermaksud menggunakan 
nama kunyah yang maknanya sejajar dengan nama Allah 

2. Dianjurkan mengganti nama yang kurang tepat untuk memuliakan Allah 

3. Memilih nama anak yang tertua untuk kunyah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Abu Syuraih adalah seorang sahabat Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang bernama 
Khuwailid bin “Amr Al-Khuza'i. Dia termasuk sahabat yang masuk Islam tatkala Fathu 
Makkah. Dan Ibnu Hibban memasukkan beliau ke dalam golongan gurro' para sahabat 
radhiallahu ‘anhum ajma'in (Masyahir “Ulama Al-Amshor, 1/51). Hadits-hadits yang 
diriwayatkan darinya ada sekitar dua puluh hadits, di antaranya dua hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, dan Imam Bukhari bersendirian 
meriwayatkan satu hadits. Abu Syuraih meninggal di kota Madinah tahun 68H. (Lihat Al- 
Isti ab Fi Ma'rifah Al-Ashhab, Al-Ourthubi, 4/1688) 


([2]) Lihat : “Umdah Al-Kitab, Abu Ja'far An-Nahhas, 1/143 


([3]) Dan terkadang kunyah dimaksudkan untuk tafaul (bentuk optimis), seperti 
memberi kunyah kepada anak yang masih kecil, dengan harapan agar ia hidup sampai 
dewasa. (Hasyiyah As-Shabban “Al Syarh Al-Asymuni, 1/187) 


(4) HR. Bukhari no. 441 

([5]) Syarah Alfiyah Ibnu Malik, Ibnu “Utsaimin, 1/249-250 
([6]) Makna Al-Hakam adalah: 

Al-Khatthabi berkata: 

LAI AA AS 253 AKAN AI alan yA A 


“Dzat yang dikembalikan kepadaNyalah hukum (keputusan), dan dikembalikan 
kepadaNya semua perkara” (Syanu Ad-Dua', Al-Khatthabi, 61) 


Al-Halimi berkata: 
Mani ALA LK MEB AN Ayi LAN ia KAN Calo AAN AM AN R3 


“Dialah Dzat yang kepadanya hukum. Dan asal dari hakikat hukum itu adalah, mencegah 
kerusakan. Dan syariat-syariat Allah “Azza wa Jalla semuanya adalah untuk kebaikan 
hambaNya”. (Al-Asma' Wa As-Shifat, Al-Baihagi, 1/198) 


Al-Baghowi berkata : 


Sal atati yag Ja Je Al ba Gali Kidal o3 caa da Ý aSa 1Y GAN SUN GA # AKAN, 
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“Dan Al-Hakam: Dia adalah Hakim yang jika Ia menetapkan keputusan/hukum, maka 
tidak ada yang menentang keputusanNya/hukumNya, dan shifat ini tidak layak untuk 
selain Allah “Azza wa Jalla, dan termasuk nama Allah “Azza wa Jalla adalah Al-Hakam” 
(Syarh As-Sunnah, Al-Baghowi, 12/343) 


(L71) Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsamin mensyaratkan dalam memberi nama 
dengan nama Allah “Azza wa Jalla: “agar tidak dibarengi dengan “J” di awalnya, seperti 
ala jp jalk Sal, karena yang demikian adalah untuk kekhususan Allah “Azza wa Jalla. 
(Lihat : Majmu' Fatawa Wa Rasail, Ibnu “Utsaimin, 3/94) 


Akan tetapi, jika yang demikian tidak ditujukan untuk nama, akan tetapi hanya 
menyebutkan shifat saja, maka tidak mengapa, contoh dalam firman Allah : 


GI Gasa GNI jaya Ola ca 


“Istri Al-Aziz (sang pejabat) berkata, “Sekarang jelaslah kebenaran itu” (OS. Yusuf : 51) 
Dan Al-'Aziz di sini bukanlah nama. 


Begitu juga firman Allah “Azza wa Jalla: 
Ga) Sa Gea oa SU) 


“Sesunggunya, sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang kuat dan 


amanah” (Q.S. Al-Ooshosh : 26) dan Al-Gowi, begitu juga Al-Amin di sini bukanlah nama. 


([8]) Lihat : Mirgot Al-Mafatih, Mulla “Ali Al-Gori, 7/3003 
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